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47. Perang Al Fath (Fathu Makkah) dan apa yang Dikirim Hathib 
bin Abi Balta”ah kepada Penduduk Makkah untuk Mengabarkan 
Mereka tentang Serangan Nabi SAW 
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4274. Dari Al Hasan bin Muhammad, dia mendengar Abdullah 
bin Abi Rafi” berkata: Aku mendengar Ali RA berkata: Rasulullah 
SAW mengutusku bersama Zubair dan Al Migdad. Beliau bersabda, 
“Berangkatlah kalian hingga mendatangi taman  Khakh, 
sesungguhnya disana ada perempuan yang membawa surat, maka 
ambillah darinya.” Dia berkata, “Kami berangkat berlari di atas kuda 
kami hingga mendatangi Raudhah. Ternyata kami mendapatkan 
seorang wanita. Kami berkata kepadanya, “Keluarkan surat. Dia 
berkata, “Tidak ada surat bersamaku”. Kami berkata, “Hendaklah 
engkau mengeluarkan surat atau kami akan melepaskan pakaianmu .” 
Dia berkata, “Wanita itu mengeluarkan surat dari sanggul rambutnya. 
Kami datang membawanya kepada Rasulullah SAW ternyata isinya, 
Dari Hathib bin Balta'ah —kepada kaum musyrikin di Makkah— dia 
mengabarkan kepada mereka tentang sebagian urusan Nabi SAW. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Hathib, apa ini? Dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, jangan terburu-buru terhadapku. 
Sesungguhnya aku adalah orang yang hanya menempel pada kaum 
Ouraisy —dia berkata, “Aku adalah sekutu'— dan bukan dari kalangan 
mereka, sedangkan orang-orang yang bersamamu dari kaum 
Muhajirin memiliki kerabat yang dapat melindungi keluarga dan harta 
benda mereka. Maka setelah luput dariku hal itu dari sisi nasab 
diantara mereka, aku ingin mengambil diantara mereka kekuatan yang 
dapat melindungi kerabatku. Aku tidak melakukannya karena murtad 
(keluar) dari agamaku dan tidak pula ridha dengan kekufuran setelah 
Islam”. Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya dia 
telah berkata benar kepada kamu'. Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
biarkan aku memenggal leher orang munafik ini”. Beliau bersabda, 
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“Sesungguhnya dia telah menyaksikan perang Badar, dan apalah 
pengetahuanmu, barangkali Allah telah melihat kepada mereka yang 
turut dalam perang Badar dan berfirman, “Kerjakanlah apa yang 
kalian kehendaki, sesungguhnya Aku telah mengampuni kalian”. Allah 
menurunkan surah, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang 
kamu sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 
rasa kasih sayang, padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 
kepada kebenaran yang datang kepadamu' —sampai firman-Nya— 
“maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus.” (Os. Al 
Mumtahanah (60): 1) 


Keterangan Hadits: 


(Bab Perang Al Fath). Maksudnya, Fathu Makkah (pembebasan 
kota Makkah) yang telah dimuliakan Allah. Kata “bab” tidak 
tercantum dalam naskah Ash-Shaghani. Adapun penyebabnya adalah 
kaum Ouraisy melanggar perjanjian yang disepakati pada perjanian 
Hudaibiyah. Masalah itu sampai kepada Nabi SAW sehingga beliau 
menyerang mereka. Ibnu Ishag berkata, Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, dari Urwah, dari Al Miswar bin Makhramah, sesungguhnya 
dalam syarat disebutkan, “Barangsiapa ingin masuk pada perjanjian 
dan perdamaian Rasulullah SAW, maka hendaklah masuk kepadanya, 
barangsiapa ingin masuk pada ikatan Ouraisy dan perjanjian mereka, 
maka hendaklah masuk kepadanya”. Bani Bakr —yakni Ibnu Abdi 
Manat bin Kinanah— masuk pada perjanjian kaum Ouraisy, 
sedangkan Khuza ah masuk para perjanjian Rasullullah SAW. 

Ibnu Ishag berkata, “Antara bani Bakr dan Khuza'ah terdapat 
peperangan dan pembunuhan pada masa Jahiliyah. Mereka pun 
mengabaikan hal itu ketika Islam muncul. Saat terjadi perdamaian, 
Naufal bin Muawiyah Ad-Dili keluar dari Bani Bakr di bani Ad-Dil 
hingga ke rumah Khuza'ah pada air milik mereka yang disebut Watir. 
Dia membunuh salah seorang laki-laki diantara mereka yang disebut 
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Munabbih. Peristiwa ini berhasil membangkitkan permusuhan lama 
sehingga terjadi peperangan sampai mereka masuk ke wilayah Haram 
dan tidak meninggalkan peperangan. Kaum Ouraisy memberi bantuan 
kepada bani Bakr dengan senjata dan sebagian mereka ikut berperang 
dimalam hari secara sembunyi-sembunyi. Ketika peperangan usai, 
Amir bin Salim Al Khuza'i pergi menemui Rasulullah SAW hingga 
duduk di Masjid lalu berkata: 


Wahai Tuhan, aku menyeru Muhammad, 
persekutuan bapak kami dan bapaknya. 


Berilah bantuan yang menguatkan semoga Allah memberi hidayah 
kepadamu, 


serulah hamba-hamba Allah mereka datang kepadamu berduyun- 
duyun. 


Sungguh Ouraisy menyelisihi perjanjianmu, 
melanggar ikatanmu yang kokoh. 
Mereka menyerang rumah-rumah kami ditengah malam, 
membunuh kami disaat ruku' dan sujud. 

Mereka katakan aku tidak dapat memanggil siapa pun, 

padahal mereka lebih hina dan lebih sedikit jumlahnya. 
Ibnu Ishag berkata: Rasulullah SAW bersabda kepadanya, Sia 
al — Yr—s£ 4 (Engkau diberi pertolongan wahai Amr bin Salim). 


Inilah latar belakang terjadinya pembebasan kota Makkah. Al Bazzar 
menukil dari jalur Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amir, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, sebagian bait-bait tersebut 
diatas sehubungan dengan kisah ini. Sanad-nya hasan dan manshul. 
Akan tetapi Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Yazid bin Harun, 
dari Hammad bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal. 
Diriwayatkan juga dari Ayyub, dari Ikrimah, melalui jalur mursal 
dengan redaksi yang cukup panjang. Di dalamnya disebutkan, Ketika 
Rasulullah SAW membuat perjanjian damai dengan penduduk 
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Makkah, maka suku Khuza'ah bersekutu dengan beliau dan bani 
Bakar bersekutu dengan kaum Ouraisy, sementara diantara keduanya 
terjadi peperangan. Kaum Ouraisy membantu sekutu mereka dengan 
senjata dan makanan, sehingga mereka menang melawan Khuza'ah 
dan berhasil membunuh sebagian lawan. Kemudian utusan Khuza'ah 
datang kepada Nabi dan mengajaknya untuk memberi bantuan. Lalu 
disebutkan syair diatas. 


Abdurrazzag meriwayatkan hadits itu dari jalur Migsam, dari 
Ibnu Abbas tanpa syair. Diriwayatkan juga Ath-Thabarani dari hadits 
Maimunah binti Al Harits dan di dalamnya disebutkan, Sesungguhnya 
dia mendengar Rasulullah SAW mengucapkan di malam hari dan 
beliau berada di tempat wudhunya, “Engkau diberi pertolongan... 
Engkau diberi pertolongan...” Aku menanyainya maka beliau 
bersabda, “Ini adalah syair bani Ka'ab yang meminta pertolongan 
kepadaku. Dia mengatakan bahwa Ouraisy membantu bani Bakr 
memerangi mereka.” Maimunah berkata, “Kami tinggal tiga hari dan 
kemudian beliau shalat Subuh mengimani orang-orang, lalu aku 
mendengarkan beliau mengucapkan bait-bait syair tersebut.” Dalam 
riwayat Musa bin Ugbah sehubungan dengan kisah ini disebutkan, 
“Konon diantara kaum Ouraisy yang memberikan pertolongan yang 
membantu bani Bakr ketika berperang melawan bani Khuza'ah 
adalah, Shafwan bin Umayyah, Syaibah bin Utsman, dan Sahal bin 
Amr. 

HA de Pp AA Bp Hii ada cb aU 
Ia (Dan apa yang dikirim oleh Hathib bin Abi Balta'ah kepada 
penduduk Mekkah mengabarkan mereka tentang penyerangan Nabi 
SAW). Kata “bihi” tidak tercantum pada sebagian naskah, yakni dia 
melakukan demikian karena tekad Nabi SAW untuk menyerang 
Ouraisy. Ibnu Ishag meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far bin Az- 
Zubaidi, dari Urwah, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW telah 
bertekad melakukan perjalanan ke Mekkah, maka Hathib bin Abi 
Balta'ah menulis surat kepada Ouraisy mengabarkan mereka tentang 
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hal itu. Kemudian dia memberikannya kepada seorang wanita dari 
Muzainah.” Dalam riwayat mursal Abu Salamah di atas yang dikutip 
Ibnu Abi Syaibah disebutkan, “Nabi SAW berkata kepada Aisyah, 
TU Sia VJ pa yak 3 Si yi ge au MA ga YG ar 
S3 ce ale A1 D3 SB an na ai A1 Jus 
MAH IKA JN HE gak Lembah Sah AN A3 yak ya UT 
(Persiapkanlah diriku dan jangan memberitahukan seorang pun akan 
hal itu'. Abu Bakar masuk kepadanya dan mengingkari sebagian 
urusannya lalu berkata, “Apakah ini?' Aisyah pun mengatakan 
kepadanya. Maka dia berkata, “Demi Allah, perjanjian damai di 
antara kita belum berakhir'. Lalu Abu Bakar mengatakan hal itu pada 
Nabi SAW, maka beliau menyebutkan kepadanya bahwa merekalah 
yang pertama kali berkhianat. Kemudian Nabi memerintahkan 
menutup semua jalur ke Makkah agar penduduknya tidak 
mendapatkan berita tentang mereka). 


Hadits pada bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari Outaibah 
bin Sa'id, dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Hasan bin 
Muhammad, dari Ubaidillah bin Rafi'. Sufyan yang dimaksud adalah 
Ibnu Uyainah. Dalam sanad ini disebutkan, “Dari Amr”, sementara 
pada pembahasan tantang jihad disebutkan, “Dari Ali, dari Sufyan, 
aku mendengar Amr bin Dinar.” 

SAI BB Ui lay Alb Ai elo AN Jo) SM (Rasulullah SAW 
mengutusku bersama Az-Zubair dan Al Migdad). Demikian terdapat 
dalam riwayat Ubaidillah bin Abi Rafi”. Sementara dalam riwayat 
Abu Abdurrahman As-Sulami dari Ali —sebagaimana dikutip 
terdahulu pada pembahasan keutamaan mereka yang turut dalam 
perang Badar— disebutkan, “Aku diutus bersama Abu Martsad Al 
Ghanawi dan Az-Zubair bin Al Awwan.” Mungkin ketiganya Turut 
menyertai Ali saat itu. Hanya saja setiap salah satu dari dua riwayat 
menyebutkan apa yang tidak disebutkan oleh riwayat yang lainnya. 
Bahkan Ibnu Ishag tidak menyebutkan seorang pun bersama Ali dan 
Az-Zubair. Namun, redaksi hadits menggunakan lafazh yang 
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menunjukkan dua orang. Dia berkata, “Keduanya berangkat hingga 
mendapatinya dan menurunkannya....” Maka tampaknya setiap salah 
seorang dari keduanya diikuti oleh seseorang. 


— gan Lab tg op (Sesungguhnya disana terdapat seorang 


perempuan yang membawa surat). Dibagian akhir pembahasan 
tentang jihad dinukil melalui jalur lain dari Ali, aksi si P3 Lg o yaa , 


ES U——b& (Kalian akan mendapati padanya seorang wanita yang 


diberi surat oleh Hathib). Ibnu Ishag menyebutkan bahwa namanya 
adalah Sarah. Akan tetapi menurut Al Wagidi perempuan itu bernama 
Kanud. Dalam salah satu riwayat disebutkan Sarah, dan dalam riwayat 
lain disebutkan Ummu Sarah. Al Wagidi menyebutkan bahwa Hathib 
memberikan kepadanya sepuluh Dinar atas pekerjaan itu. versi lain 
mengatakan upahnya hanya satu Dinar. Sebagian mengatakan bahwa 
perempuan tersebut adalah mantan budak Al Abbas. 


Y— PUS hu 1x4 (Dia mengeluarkan surat itu dari sanggul 


rambutnya). Pada pembahasan tentang jihad disebutkan perbedaan 
redaksi serta cara menggabungkan antara kata “igaash dan hujzah. 


0- 033 a, 


Ag , ae ai dp “1 dp “ma A cak AB Pa (Mengabarkan kepada 
mereka sebasTan urusan Rasulullah SAW). Dalam riwayat mursal 
Urwah disebutkan, “Dia mengabarkan kepada mereka apa yang telah 
menjadi tekad Rasulullah SAW, yaitu melakukan perjalanan kepada 
mereka, dan dia memberikan kepada wanita itu upah tertentu agar 
menyampaikan suratnya kepada kaum Ouraisy.” 


HA e) Wala Kat - s! (Sesungguhnya aku adalah seorang yang 


hanya menempel pada kaum Ouraisy). Yakni hanya sebagai sekutu 
mereka. Penafsiran ini dinyatakan secara tekstual, 17— “—5i | S. , Lila RY 


mi (Aku adalah sekutu dan aku tidak berasal dari kalangan mereka). 
Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 3'-4$ Y3 deal va aa Sd c3 (Tidak 
ada dalam kaum itu asal keturunan dan tidak pula keluarga). Imam 
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As-Suhaili berkata, “Hathib adalah sekutu Abdullah bin Humaid 
bin Zuhair bin Asad bin Abdul Uzza. Nama Abu Balta'ah adalah Amr. 
Dikatakan, dia adalah sekutu kaum Ouraisy.” 


B3 ke o su (Dengan sebab itu mereka melindungi kerabatku). 
Dalam riwayat Ibnu Ishag, 436 nila Yah 33 2 Ml ud OS (Aku 
memiliki seorang anak dan keluarga diantara mereka, maka aku 
melakukannya terhadap mereka untuk tujuan ini). Penjelasan lebih 


lengkap terhadap hadits ini akan dipaparkan dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Al Mumtahanah. 


Sebagian pengamat peperangan Nabi SAW menyebutkan-dan 
dikutip juga dalam tafsir Yahya bin Salam bahwa bunyi surat itu adalah: 
Pa JS ppi (Selor pig AI AN Gil AI Jipay OB GA aka G Ag Ul 
ANN, Sean BN UN 83 D Gada at 8d 31 Sek PA JS 
(Amma ba'du, wahai sekalian Ouraisy, sesungguhnya Rasulullah SAW 
datang kepada kamu dengan pasukan seperti malam, berjalan seperti air 
bah. Demi Allah, kalau beliau datang kepada kalian sendirian niscaya 
Allah akan menolongnya, dan memenuhi janji-Nya kepadanya. 
Perhatikanlah urusan kamu. Wassalam). Demikian juga disebutkan As- 
Suhali. Sementara Al Wagidi meriwayatkan dengan sanad-nya yang 
mursal bahwa Hathib menulis surat kepada Suhail bin Abi Amar, 
Shafwan bin Umayyah, dan Ikrimah, (3 051 ekay AS Al eko Ai Jpg ol 
Br Ss S nye Of HA 3, ASP BP Yg au al (Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengumumkan kepada manusia untuk berperang dan 
menurut pandanganku tak ada yang dimaksudkannya selain kamu, dan 
aku ingin berjasa pada kalian). 
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48. Perang Al Fath (Fathu Makkah) di Bulan Ramadhan 


PLB ja nga AN me 
Ag SB EN AT ak TN S Ia 
Ja nana YA Tao SRG 
AIM Ipa) Ao JS KS Kh oke ai ot Ai 


at TNO Tanpa me laen BN Ad KI BI Ba Ang die 
LA 5 aah 


4275. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ubaidullah bin Abdullah 
bin Utbah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ibnu Abbas 
mengabarkan kepadanya, “Rasulullah SAW melakukan perang Al 
Fath di bulan Ramadhan.” 


Dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Al Musayyab mengatakan 
seperti itu.” Dari Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Ibnu Abbas RA berkata, “Rasulullah SAW berpuasa 
hingga ketika sampai di Al Kadid —yaitu sumber air yang terdapat 
antara Gudaid dan Usfan— maka beliau berbuka (tidak lagi berpuasa). 
Lalu beliau terus menerus tidak berpuasa hingga bulan (Ramadhan) 
berlalu.” 


8g X0. A - - rena o . o- (an ok oo. 04 - 
Ol is KP PE SA Sp Maa SA us 
25 2,23 nan 0 pe - a 2 22 Padan ra or. 3 8... 
2S Ana Kila! Oya Ola) BP eng KAP ko il 
. . PN a PE Po, 0 SBL ag Aa 5 2 T- 2: 2 NT 
GA Jln Hadad dahan oya Lay Urin Ulu PNP KANE cYI 


No 3 8 


HIS Ah Op pai papah AKA Jl ralat Ga Ah 
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4276. Dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW keluar pada bulan Ramadhan 
dari Madinah bersama 10.000 (personil). Kejadian itu berlangsung 
pada awal delapan setengah tahun sejak kedatangannya di Madinah. 
Beliau berjalan bersama kaum muslimin menuju Makkah. Beliau 
berpuasa dan mereka pun berpuasa. Hingga ketika sampai di Al Kadid 
— Yaitu sumber air yang terletak antara Usfan dan Gudaid— beliau 


berbuka (tidak lagi berpuasa) dan mereka pun berbuka (tidak 
berpuasa).” 


Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya perintah Nabi SAW yang 
diambil adalah yang paling akhir.” 


GA Pd . Pap ot- &, | “5 : a 2. ig 2 2 o - 
- - Pan .y. Ea - Ne. Gia s5 
63 bl) KE SE AB Jain) las 20 yilta AN ya 


Dera Tg Teaf an aa mia Me dn mo Dra P 
HB 3 al, JS yi ci) ny gle So or sbb 
Fauna s3 Ng. oya CG 5 2 
Na sal Oy Jasad Jas co 
4277. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW keluar pada 
bulan Ramadhan ke Hunain dan orang-orang berbeda-beda, ada yang 
berpuasa dan ada yang tidak berpuasa. Ketika beliau telah duduk di 
atas kendaraannya, beliau minta dibawakan wadah berisi susu atau air, 
lalu beliau meletakkannya di atas telapak tangannya —atau di atas 
kendaraannya— kemudian melihat kepada orang-orang. Maka orang- 
orang yang tidak berpuasa berkata kepada yang berpuasa, “Berbuka 


, »” 


kalian”. 


10 — FATHUL BAARI 








or hah 2 - 8 3 2... 2 Ao. ba Aa. 3 e - T- 2 o - 
SN Ie SP AE 0 ee Ane Le 
(3 pa 0 E..- o. Jo Oa ee 

: sea Aa Manan “2 5 

ae MIE Cleo Ka GP lt 

4278. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, “Nabi SAW keluar 


pada tahun (perang) Al Fath.” Hammad bin Zaid berkata dari Ayyub, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 


SA sn 2, WS an 5 aa G- 0, 0 -— 3 0. 
FG Bae aa Tah EN TARUN Tanah 
A3 ya UP D33 sela ya sll te3 3 Oling lo EP plbas “Ola, 


Bo 8 0 


AN Jpn Go 1OaA ya Oil OS JB AS P3 5 JG LAN 
pagu un adunn Rana ta ye Fate. “ta AE AS Le F, 
Hasi el oya allo ela ujad Ulas) jinadl Delay dala AI lap 
4279. Dari Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW melakukan safar (bepergian) pada bulan Ramadhan. Beliau 
berpuasa hingga sampai di Usfan. Kemudian beliau minta dibawakan 
wadah berisi air dan meminumnya disiang hari agar orang-orang 
melihatnya, lalu beliau tidak berpuasa hingga sampai ke Makkah.” 
Dia berkata, Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW berpuasa saat 


dalam perjalanan dan tidak berpuasa. Barangsiapa mau, maka dia 
boleh berpuasa dan boleh tidak berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab perang Al Fath di bulan Ramadhan). Maksudnya, 
peristiwa itu terjadi di bulan Ramadhan tahun ke-8 H. Hal itu telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang puasa ketika membicarakan 
hadits diatas. Disana disebutkan bahwa mereka keluar dari Madinah 
setelah berlalu 10 hari bulan Ramadhan. Ibnu Ishag menambahkan 
dari Az-Zuhri melalui sanad ini bahwa Nabi SAW menunjuk Abu 
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Ruhm Al Ghifari untuk menjadi pemimpin sementara di Madinah. 
A33 Ja J gali Ge ai Cp bara Tam) (beliau berkata, “Aku 
mendengar Ibnu Al Musayyab mengatakan seperti itu”). Orang yang 


mengucapkan perkataan ini adalah Az-Zuhri. Bagian ini dinukil 
dengan sanad yang maushul melalui jalur diawal hadits. 

AI XE yi Al 1 "#5 (Dan dari Ubaidillah bin Abdullah). Bagian 
ini dinukil juga dengan sanad yang maushul melalui jalur diawal 
hadits. Ini juga telah dijelaskan pada pembahasan tentang puasa. Al 
Baihagi menjelaskan dari jalur Ashim bin Ali, dari Al-Laits, bagian 
yang dihapus oleh Imam Bukhari dari hadits itu, dimana dia menukil 
hingga kalimat, “Dan aku mendengar Ibnu Al Musayyab mengatakan 
seperti itu”, lalu dia menambahkan, “Aku tidak tahu, apakah beliau 
SAW keluar pada bulan Sya'ban, lalu datang bulan Ramadhan, atau 
keluar setelah masuk bulan Ramadhan, hanya saja Ubaidillah bin 
Abdullah mengabarkan kepadaku”, selanjutnya dia menyebutkan 
keterangan seperti yang dikutip Imam Bukhari. Maka jelas bahwa 
Imam Bukhari telah menghapus kalimat yang mengandung keraguan 
tersebut. 


Al Baihagi meriwayatkan dari Ibnu Abi Hafshah, dari Az-Zuhri 
dengan sanad ini seraya berkata, 3—X5 d5 HE M1 dp Si Ipa) P 
Okaa, up ia per YYJ (Rasulullah SAW menyerang Makkah dipagi 
hari setelah berlalu 13 hari bulan Ramadhan). Kemudian dia 
menukilnya dari jalur Ma'mar dari Az-Zuhri disertai penjelasan bahwa 
kalimat ini berasal dari Az-Zuhri, lalu Ibnu Abi Hafshah 


menyisipkannya ke dalam hadits. Demikian juga diriwayatkan Yunus 
dari Az-Zuhri. 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari jalur 
Oaza'ah bin Yahya, dari Abu Sa'id, dia berkata, &! Pa rp 
Okas, Kb ya us Katil er 2€ aka Pata (Kami keluar bersama Nabi 
SAW Nada tahun Al Fath Tpembehasdh Makkah) setelah berlalu 2 
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malam bulan Ramadhan). Hal ini menolak keraguan sebelumnya serta 
memperjelas waktu keluarnya beliau. Sementara perkataan Az-Zuhri 
memperjelas hari Nabi SAW masuk Makkah, sekaligus menerangkan 
bahwa lama perjalanannya adalah 12 hari. 


Mengenai pendapat Al Wagidi bahwa Nabi SAW keluar setelah 
berlalu 10 hari bulan Ramadhan, tidak cukup berdasar untuk dijadikan 
pembanding riwayat yang lebih akurat. Dalam menetapkan waktu 
terjadinya peristiwa tersebut ada beberapa pendapat lain, yaitu: 


Pertama, pada hari ke-16 bulan Ramadhan. Keterangan ini 
dinukil oleh Imam Muslim. 


Kedua, pada hari ke-18 bulan Ramadhan, sebagaimana dikutip 
Imam Ahmad. 


Ketiga, pada hari ke-12 bulan Ramadhan, menurut riwayat lain 
dari Imam Ahmad. 


Keterangan-keterangan ini mungkin digabungkan dengan 
memahami salah satunya untuk hari-hari yang tersisa dari bulan 
tersebut dan lainnya untuk hari-hari yang telah berlalu. Adapun 
keterangan didalam kitab 4! Maghazi, “Beliau masuk setelah berlalu 
19 hari bulan Ramadhan”, dipahami menurut perbedaan awal bulan. 
Sementara dalam riwayat lain ditemukan keraguan, apakah pada hari 
ke-19 atau ke-17. 


Ya gub bin Sufyan meriwayatkan dari Ibnu Ishag, dari sejumlah 
gurunya bahwa pembebasan kota Makkah terjadi pada 10 hari yang 
tersisa dari bulan Ramadhan. Kalau riwayat ini akurat, maka yang 
dimaksud adalah bahwa peristiwa tersebut terjadi pada 10 yang 
pertengahan sebelum masuk 10 yang terakhir. 

SI — 1—45 (Bersamanya 10.000 (personilJ). Maksudnya, 


dari semua kabilah yang ada. Dalam riwayat Urwah secara mursal 
yang dikutip Ibnu Ishag dan Ibnu A'idz Menhan, A1 Ji ya) CP Aa 


15an A3 lal MA ig ya ii pas ha dia dt Jio 
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sha 29 143 (Kemudian Rasulullah SAW keluar membawa 12.000 


daripada kaum Muhajirin, Anshar, Aslam, Ghifar, Muzainah, 
Juhainah, dan Sulaim). Hal yang sama tercantum dalam kitab Al Iklil 
dan Syarf Al Musthafa. Kedua versi ini mungkin digabungkan bahwa 
10.000 personil keluar bersama beliau dari Madinah, dan 2.000 lagi 
bergabung saat dalam perjalanan. Hal ini akan dikelaskan pada 
riwayat Urwah yang sesudahnya secara mursal. 

Kaali darkia ya Tedi Gym ot ang Pe WI (Hal itu berlangsung 
pada awal 8 1/2 tahun sejak kedatangan beliau di Madinah). 
Demikian tercantum dalam riwayat Ma'mar, dan ia keliru. Adapun 
yang benar adalah pada awal 7 1/2 tahun sejak kedatangan beliau di 
Madinah. Kekeliruan ini terjadi karena pernyataan bahwa perang 
pembebasan kota Makkah terjadi pada tahun ke-8 H. Sementara dari 
bulan Rabi'ul Awal hingga Ramadhan adalah setengah tahun. Maka 
yang lebih tepat, kejadian itu berlangsung pada 7 1/2 tahun sejak 
kedatangan beliau di Madinah. 


Hal ini mungkin dijelaskan bahwa riwayat Ma'mar berdasarkan 
penanggalan awal tahun dari bulan Muharram. Jika telah masuk dua 
atau tiga bulan dari tahun berikutnya, maka boleh disebut satu tahun 
dalam konteks majaz, yaitu menggunakan nama sebagian untuk 
keseluruhan. Maka yang demikian terjadi di akhir Rabi'ul Awal. Dari 
waktu itu hingga bulan Ramadhan adalah setengah tahun. Atau 
dikatakan akhir Sya'ban pada tahun itu merupakan akhir 7 1/2 tahun 
sejak kedatangan beliau di Madinah, dihitung dari awal bulan Rabi'ul 
Awal. Setelah Ramadhan masuk, maka masuk pula tahun yang lain. 
Maka benarlah bahwa ia berlangsung di awal 8 1/2 tahun. Atau 
mungkin awal tahun ke-8 adalah awal Rabi'ul Awal dan yang 
sesudahnya dihitung setengah tahun. 


oya p—a, asas (Beliau berpuasa dan mereka berpuasa). Hal ini 
telah dijelskan pada pembahasan tentang puasa. 
Hadits ketiga pada bab ini dinukil dari Ayyasy bin Al Walid, 
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dari Abdul A'la, dari Khalid, dari Ikrimah. Khalid yang dimaksud 
adalah Al Hadzdza'. 


Dian laa Alb AN Ko IN AP JAE Ip Ke 
— (Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Rasulullah SAW keluar pada 


bulan Ramadhan ke Hunain”). Al Ismaili menganggap pernyataan ini 
cukup musykil karena perang Hunain terjadi setelah pembebasan kota 
Makkah, sebab sebelumnya disebutkan bahwa Nabi SAW keluar dari 
Madinah ke Makkah. Demikian juga dinukil Ibnu At-Tin dari Ad- 
Dawudi, dia berkata, “Adapun yang benar bahwa Nabi SAW keluar ke 
Makkah”, atau yang seharusnya adalah “Khaibar” lalu berubah 
menjadi “Hunain”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemahaman bahwa ia adalah perang 
Khaibar tidak dapat diterima, karena Nabi SAW keluar ke Khaibar 
bukan pada bulan Ramadhan. Adapun penakwilannya cukup jelas, 
karena maksud kalimat “keluar ke Hunain” adalah bahwa perang 
Hunain terjadi setelah pembebasan kota Makkah. Oleh karena ia 
terjadi sesudah pembebasan kota Makkah, maka disatukan dengan 
keluarnya Nabi SAW dari Madinah ke Makkah. Hal serupa ditemukan 
juga dalam hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan. Inilah cara 
penggabungan yang dikemukakan Al Muhibb Ath-Thabari. 


Ulama selainnya berkata, “Mungkin saja Nabi SAW keluar ke 
Hunain pada hari-hari yang tersisa dari bulan Ramadhan.” Pernyataan 
ini dikemukakan Ibnu At-Tin. Namun, pernyataan ini disanggah 
bahwa Nabi SAW keluar dari Madinah pada 10 hari bulan Ramadhan. 
Beliau sampai di Makkah pada pertengahan Ramadhan, lalu tinggal 
selama 19 hari seperti yang akan dijelaskan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa pernyataan yang dia 
kemukakan masih perlu diteliti, karena permulaan beliau keluar dari 
Madinah masih diperselisihkan seperti disebutkan dari hadits Ibnu 
Abbas. Maka keluarnya beliau SAW ke Hunain terjadi pada bulan 
Syawal. i 
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ska si 2 up sub 65 (Beliau minta dibawakan wadah yang berisi 
susu atau air). Dalam riwayat Thawus dari Ibnu Abbas di akhir bab 
ini, LD aa 2 y—3 sbb 65 (Beliau minta dibawakan air dalam 
wadah, lalu minum disiang hari). Ad-Dawudi berkata, “Kemungkinan 
pada satu kali beliau minta susu dan pada kali lain minta air.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa 
hal itu terjadi berulang kali, karena hadits ini hanya satu, begitu juga 
tentang kisahnya. Hanya saja keraguan tersebut terjadi dari periwayat, 
maka riwayat yang menerangkan secara tegas dan pasti harus 
diprioritaskan. Sementara itu Ibnu At-Tin mengemukakan pernyataan 
yang cukup jauh dari kebenaran. Dia berkata, “Ini adalah dua 
kejadian yang berbeda, salah satunya terjadi pada Fathu Makkah dan 
lainnya pada perang Hunain.” 


Va mad @—al Uyjaisli JW (Orang-orang yang tidak berpuasa 
berkata kepada mereka yang berpuasa, “Berbukalah kalian"). 


Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Adapun selainnya 
menukil dengan kalimat, p'—aN (Kepada mereka yang berpuasa). 


Keduanya adalah bentuk jamak dari kata sha'im (orang yang 
berpuasa). Ath-Thabari meriwayatkan dalam kitab Tahdzib-nya, JH 
Ia Li Vas ei—ali U'yjeisi (Orang-orang yang tidak berpuasa 


berkata kepada mereka yang berpuasa, “Berbukalah kalian wahai 
para pelaku maksiat”). 


Hadits keempat di bab ini dinukil langsung oleh Imam Bukhari 
dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. Sanad ini dikutip secara maushul (bersambung) oleh Ahmad 
bin Hambal, dari Abdurrazzag. Adapaun kelanjutannya adalah,  »—# 
IN Aa Ga da Hah Oi Ad GEN pg le bo 
(Nabi SAW keluar pada tahun pembebasan kota Makkah di bulan 
Ramadhan. Beliau berpuasa hingga melewati kolam di perjalanan). 


ea AA "- 2 6 o, Tas 3 0 - 2? oz Lo 3 Sa 
EA Aa AI PAP PP OA PA 3 3 Jb, 
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AB (Hammad bin Zaid berkata, diriwayatkan dari Ayyub, dari 


Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW). Demikian tercantum pada 
sebagian naskah Abu Dzar. Sementara dalam kebanyakan riwayat 
tidak mencantumkan Ibnu Abbas. Ini juga yang ditegaskan Ad- 
Daruguthni dan Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj. Lalu dinukil 
pula melalui sanad yang maushul oleh Al Baihagi dari Sulaiman bin 
Harb —salah seorang guru Imam Bukhari— dari Hammad bin Zaid, 
dari Ayyub, dari Ikrimah. Dia menyebutkan hadits secara lengkap 
tentang pembebasan kota Makkah. Al Baihagi berkata pada akhir 
pembahasannya terhadap riwayat ini, “Ayyub tidak menyebutkan 
Ikrimah dalam deretan periwayat diatas.” Saya (Ibnu Hajar) katakan 
bahwa hal ini sudah saya sitir, dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
demikian secara mursal, dari Sulaiman bin Harb. Saya akan 
menyebutkan faidah yang berkaitan dengannya ketika menjelaskan 
perang yang dimaksud. Adapun jalur periwayatan Thawus dari Ibnu 
Abbas telah dibahas pula pada pembahasan tentang puasa. 


49. Dimana Nabi SAW Menancapkan Bendera pada Hari 
Pembebasan Kota Makkah? 


Aa ala Kia pa ML US UB Aa Up gta 
OS JA Aa Ap an US 3 
al Sa di 1 Ja ye AS Oi 053 3 IA 
Ea os tg Oa 5 Bp organ BN Ona Pn 


AN NN an Las TAN NN AN  Paa aa NE CP SN Kg 
OS LN ai Ju JS ap Op WEI Soda L s01ah pl JS 


. 


2g OMA Rana AN Te aa aan EU sea Aa 
PP ob AA 3 oa Jl AS HOl pl Jl IPS 
“ . 2 0 Er o 3 Tan Er 0.3 ORA MPA NP or. x €3 y . 
I— APU Cab gia AS elang AP AI aka al Uya) 


FATHUL BAARI — 17 


Sa tea JG IU ot yi LG Ana 3 IA 
JG Bela LD tan AU In da 


2 2. 


Ko Lo 0 G- Pad 0 5. s1 


pr in Jaa DA Sad Ie 

As 5 23 Jas 3. Jas (aa A3 D3 Jp JB 
AA KANAN He Naa Ya :JE Cola Uya JG agan 
Ae ae Na ol are Be ERA 
Let 3 ah Kon ena ee OGAN ut Jas AI Ya 
Ay Hp Ja Jp td LAKI Jl KS 
PA Ah PNS ag dna KB an Ah 
BR JG ps Id tel ab ag alat Ko An IA 
CI Kia IS) SA DAS JL MIS NS JL SIB L 1JU SG 


- 3 -,9 


Ie Iga Ap : - JG AU aga Fa ASI ah A1 ai 
BU ge 2P J3 OA AG SP Ol ah dl 
de UG Va ga op AN Ja CA eat HB gabah yi Pa 
PE AA EP Ta aan Ta Apn Ls 
Je HJ ad GI UG AS lh die KA Sya 
eomma abbekea ipa 


an Pena HA AA 
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4280. Dari Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW mulai bergerak/berjalan pada tahun pembebasan 
Makkah, maka hal itu sampai kepada kaum Ouraisy. Abu Sufyan 
keluar bersama Hakim bin Hizam dan Budail bin Warga" untuk 
mencari informasi tentang Rasulullah SAW. Mereka bergerak hingga 
mendatangi Marr Azh-Zhahran. Ternyata mereka melihat api bagaikan 
api Arafah. Abu Sufyan berkata, “Apakah ini? Seakan-akan ja adalah 
api Arafah”. Budail bin Warga' berkata, “Api bani Amr”. Abu Sufyan 
berkata, “Amr lebih kecil jumlahnya daripada itu'. Mereka pun dilihat 
oleh pengawal Rasulullah SAW. Maka para pengawal tersebut 
menghampiri dan menangkap mereka, lalu membawa mereka kepada 
Rasulullah SAW. Pada saat itu Abu Sufyan menyatakan diri masuk 
Islam. Ketika telah bergerak, Nabi SAW bersabda kepada Al Abbas, 
'Tahanlah Abu Sufyan di ujung bukit, agar dia dapat melihat kaum 
muslimin". Maka Abbas menahannya di tempat itu. Lalu kabilah- 
kabilah mulai lewat bersama Nabi SAW. Mereka lewat satu kelompok 
(kompi) satu kelompok pada Abu Sufyan. Tiba-tiba satu kelompok 
lewat dan Abu Sufyan berkata, “Wahai Abbas, siapakah ini?” Dia 
menjawab, “Ini adalah Ghifar”. Dia berkata, “Apa urusanku dengan 
Ghifar”. Kemudian lewat Juhainah dan dia mengatakan seperti itu. 
Lewat pula Sa'ad bin Hudzaim dan dia berkata seperti itu. Sulaim 
lewat dan dia berkata seperti itu. Hingga datang satu kelompok tak ada 
tandingannya. Dia bertanya, “Siapakah ini?” dia menjawab, “Mereka 
itu adalah kaum Anshar, mereka dipimpin Sa'ad bin Ubadah dan 
bersamanya ada bendera”. Sa'ad bin Ubadah berkata, “Wahai Abu 
Sufyan, hari ini adalah hari pertempuran besar, hari ini dihalalkan 
(kehormatan) Ka'bah”. Abu Sufyan berkata, “Wahai Abbas, alangkah 
baiknya jika ini adalah hari kebinasaan”. Kemudian datang kelompok 
—dan ia adalah kelompok paling sedikit jumlahnya— diantara mereka 
Rasulullah SAW serta para sahabatnya. Bendera Nabi SAW bersama 
Az-Zubair bin Al Awwam. Ketika Rasulullah SAW melewati Abu 
Sufyan dia berkata, “Apakah engkau belum mengetahui apa yang 
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dikatakan Sa'ad bin Ubadah? Beliau berkata, “Apa yang 
dikatakannya?" dia berkata, “Dia mengatakan begini dan begitu'. 
Rasulullah bersabda, “Sa'ad berdusta, akan tetapi ini adalah hari 
Allah mengagungkan Ka'bah dan hari dimana Ka'bah akan diberi 
kain penutup'.” Dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
benderanya ditancapkan di Al Hajun.” 


Urwah berkata, Nafi” bin Jubair bin Muth'im mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Al Abbas berkata kepada 
Zubair bin Awwam, “Wahai Abu Abdillah, apakah di sini Rasulullah 
SAW memerintahkanmu untuk menancapkan bendera?” Dia berkata, 
“Pada hari itu Rasulullah SAW memerintahkan kepada Khalid bin 
Walid untuk masuk dari bagian atas Makkah, dari arah Kada', 
sementara Nabi SAW masuk dari arah Kuda. Diantara pasukan 
berkuda Khalid bin Al Walid RA yang terbunuh pada hari itu 
sebanyak dua orang, yaitu Hubaisy bin Al Asy'ar, dan Kurz bin Jabir 
Al Fihri.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab dimana Nabi SAW menancapkan bendera pada hari 
Pembebasan Kota Makkah). Maksudnya, penjelasan tempat 
ditancapkannya bendera Nabi SAW atas perintahnya. 

CE AP play lb At IA Ja ja GI 2JU Aa eta 52 (Dari 
Hisyam, dari bapaknya, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW 
bergerak pada tahun pembebasan Makkah...”). Hisyam yang 
dimaksud adalah Ibnu Urwah. Imam Bukhari mengutip hadits ini 
secara mursal. Saya tidak melihat pada satu jalur pun dari Urwah yang 
dinukil dengan sanad yang maushul. Yang diaksudkan Imam Bukhari 
dalam menyebutkan hadits ini adalah bagian akhir hadits. Dimana ia 
dinukil dengan sanad yang maushul dari Urwah, dari Nafi” bin Jubair 
bin Muth'im, dari Al Abbas bin Abdul Muththalib dan Az-Zubair bin 
Al Awwam. 
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33 A5 Ja (Hal itu sampai kepada kaum Ouraisy). Secara 
zhahir, informasi kedatangan Nabi SAW telah sampai kepada kaum 
Ouraisy, sebelum Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam keluar dari 
Makkah. Namun, keterangan Ibnu Ishag dan Ibnu A'idz dari Maghazi 
Urwah disebutkan, “Kemudian mereka keluar sambil menuntun unta- 
unta hingga singgah di Marr Azh-Zhahran dan kaum Ouraisy tidak 
mengetahui keadaan mereka.” Senada dengan ini dikutip dalam 
riwayat Abu Salamah yang disebutkan Ibnu Abi Syaibah, bahwa Nabi 
SAW memerintahkan untuk menghambat jalan-jalan, kemudian beliau 
keluar, sehingga keadaan itu membuat penduduk Makkah panik. Abu 
Sufyan berkata kepada Hakim bin Hizam, “Apakah engkau mau 
berangkat untuk suatu urusan? Barangkali saja kita mendapatkan 
berita.” Budail bin Warga' berkata kepadanya, “Aku bersama kalian.” 
Keduanya berkata, “Engkau juga jika mau.” Lalu mereka pun menaiki 
kendaraan dan berangkat. 


Dalam riwayat Ibnu A'idz dari hadits Ibnu Umar RA, dia 


berkata, AAN pa eh Hi ST lg Aan Kent Yan 2. id 
Sae BA Ri dl ya Ws den ya Ball hi SA Li 


“20 04 


EN hap 3 Layan Hi HET Id Gara Kab adi Na 
S1 in dl Ips) dg Oi US Un cal IA Urjal Aja de 
Hi Ia DG Ate 3 ala (Rasulullah SAW tidak menyerang kaum 


Ouraisy Hen mengirim kepada mereka Dhamrah untuk memberi 
pilihan kepada mereka tiga perkara, membayar diyat orang-orang 
terbunuh dari suku Khuza'ah, berlepas dari persekutuan dengan suku 
Bakr, atau diserang dengan serentak. Dhamrah datang kepada 
mereka dan memberi pilihan. Maka Ourzhah bin Amr berkata, “Kami 
tidak akan membayar diyat dan tidak pula melepaskan persekutuan, 
tetapi kami akan menyerangnya dengan serentak'. Dhamrah kembali 
membawa keputusan itu. Maka kaum Ouraisy mengirim Abu Sufyan 
kepada Rasulullah SAW meminta pembaruan perjanjian). Demikian 
juga diriwayatkan Musaddad dari mursal Muhammad bin Abbad bin 
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Ja'far. Namun, Al Wagidi mengingkari hal itu dan mengklaim bahwa 
Abu Sufyan telah berangkat sebelum beritanya sampai kepada kaum 
muslimin.” 


Dalam riwayat mursal Ikrimah yang dikutip Ibnu Abi Syaibah, 
dan juga dalam Maghazi Urwah yang diriwayatkan Ibnu Ishag dan 
Ibnu A'idz disebutkan, — di aa S! Oka pl GS pa 53 Ben 


P3 


— Jab ae pt Ai KN Than SIB udadi d3: 

Io is hu - Jai KPI PA su UE ju AAA Aa 
Hah SA Uifad 1 lali dina cai pa SN ot Sp s- “ke 
Sia la: SIB SA LI AI Ot sg 36 FN P3 
sat plan Y5 “ji—3 (Kaum Ouraisy ketakutan, maka Abu Sufyan 
berangkat ke Madinah dan berkata kepada Abu Bakar, 'Perbaruilah 
perjanjian untuk kami'. Dia berkata, “Urusan tidak berada di 
tanganku'. Kemudian dia datang kepada Umar dan Umar berlaku 
kasar kepadanya. Setelah itu dia datang kepada Fathimah, maka dia 
berkata kepadanya, “Urusan tidak berada padaku'. Dia datang 
kepada Ali maka dia berkata, “Urusan tidak berada padaku' 
Kemudian dia berkata, “Aku tidak melihat seperti hari ini seorang 
yang lebih sesat —yakni dibanding Abu Sufyan— engkau pembesar 
manusia, lalu dia memperbarui perjanjian”. Dia memukulkan salah 
satu tangannya diatas yang lain dan berkata, “Engkau telah diberi 
perlindungan diantara manusia'. Abu Sufyan kembali ke Makkah dan 
mereka berkata kepadanya, “Engkau datang kepada kami tidak 
membawa berita perang agar kami bersiaga, dan tidak pula 
membawa berita tentang perdamaian sehingga kami dapat tenang"). 
Ini adalah redaksi riwayat Ikrimah. Dalam riwayat Urwah disebutkan, 
an “ 2) 3 ba 4 or. 1 Pa ba Ha: Si Sui (Mereka berkata padanya, 
“Ali telah mempermainkanmu, Sungeuh melanggar perlindunganmu 
sangat mudah bagi mereka'). Maka kemungkinan maksud kalimat 
“sampai kepada Ouraisy”, adalah timbul dugaan yang sangat kuat 
pada diri mereka bahwa Nabi SAW akan keluar, dan bukan berarti ada 
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seseorang yang menyampaikan berita tersebut kepada mereka. 

Amang, laa Se A1 Ja) Na sad O gmail er (Mereka keluar 
mencari informasi tentang Rasulullah SAW). Dalam riwayat Ibnu 
A'idz disebutkan, #tslaZab 2853 53 Jak GI pl oi ma Olaita Ul Upi 
Laguna aan (Mereka mengutus Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam. Lalu 
keduanya bertemu Budail bin Warga', maka keduanya menyertainya, 
akhirnya dia keluar bersama mereka berdua). 

ol ea 15 2 rs (—& (Hingga mereka sampai ke Marr Azh- 
Dhahran. Marr Azh-Zhahran adalah tempat yang terkenal. Kaum 
awam menyebutnya “Marwu Azh-Zhahran”. Adapun kata azh-zhahran 
adalah bentuk ganda dari kata “zhahr” (belakang). Dalam riwayat 
mursal Abu Salamah disebutkan, .- Kyai UT gal p &5 u (3 131 £& 
Bat Si was RU Sa 5 ea Pr PU LI 3 13 (Hingga 
ketika me mendekati bukit Marr Azh-Zhahran, merek kegelapan 
-yakni masuk di waktu malam- maka mereka naik ke atas bukit, 
ternyata api-api telah memenuhi seluruh lembah). Dalam riwayat 
Ibnu Ishag disebutkan, jl SYT 3748 AKU! Wb 1339 Gsakmeli Ol (Kaum 
muslimin pada malam itu menyalakan 10.000 api). 

Ds Ai wi fo b: Okta j Ju (Abu Sufyan berkata, 
“Apakah ini? Seakan- akta ia adalah api Arafah”). Hal ini 
mengindikasikan kebiasaan mereka yang menyalakan api yang sangat 
banyak pada malam Arafah. Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan, of 
A5 ST iyaa aan ali Ul 9 buto Pi Ang ala Ai lo 3! (Nabi 
SAW memerintahkan sahabat-sahabatnya pada malam itu, lalu 
mereka menyalakan 10.000 api). 

Ir og :281 Ke Ka JW (Budail bin Warga ' berkata, “Ini 
adalah api-api bani Amr”). Yakni suku Khuza'ah. Adapun Amr 


adalah Ibnu Luhay yang telah disebutkan ketika menjelaskan nasab 
Khuza'ah diawal pembahasan tentang keutamaan. 
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A3 Ca yi gp Oka # Ja (Abu Sufyan berkata, “Amr lebih 
sedikit daripada itu”). Senada dengan ini disebutkan dalam riwayat 
mursal Abu Salamah. Dalam kitab Maghazi Urwah yang dikutip Ibnu 
A'idz terdapat keterangan sebaliknya. Konon ketika mereka melihat 
kemah-kemah dan mendengar ringkikan kuda, maka mereka takut. 
Mereka berkata, “Itu adalah bani Ka'ab —yakni Khuza'ah, dan Ka'ab 
adalah marga terbesar dalam suku Khuza'ah— mereka telah terseret 
dalam peperangan.” Budail berkata, “Mereka itu lebih banyak 
daripada bani Ka'ab, sungguh muslihat mereka tidak akan sampai 
seperti ini.” Mereka berkata, “Suku Hawazin telah datang merampas 
negeri kita. Demi Allah, kita tidak mengetahui teriakan manusia yang 
seperti ini.” 





Ai AL ay ANE AN ep AI Jp) ap Uya LP AN 
(Mereka dilihat oleh pengawal Rasulullah SAW. Maka para pengawal 
tersebut menghampiri mereka dan menangkap mereka). Dalam 
riwayat Ibnu A'idz disebutkan, 4 LX euy de AN daa A1 iga OS 
IE JA Lani MT OSN Gil IE Hery Oka Opi NS AN 
IN ai JA MIA jaka Kp Hotel, OK4 (Rasulullah SAW 
telah mengutus pasukan berkuda untuk menangkap semua mata-mata. 
Khuza 'ah berada diperjalanan itu dan tidak membiarkan seorang pun 
lolos. Ketika Abu Sufyan dan sahabat-sahabatnya masuk 
keperkemahan kaum muslimin, mereka ditangkap pasukan berkuda 


pada malam hari). 

Dalam riwayat mursal Abu Salamah disebutkan, J'ps) 17 085 
AN 5 pepe IS 2 jab D3 CIK Ga VA peag Aala A sekap 
din PW) Hb JUS AS Jl Uya ALIS ja Bar NU AI ea Yaa 
Dina d sai ud Atu (3 5 LOKAL gb (Pasukan pengawal Rasulullah 
SAW terdiri dari orang-orang Anshar, dan Umar memimpin mereka 


pada malam itu. Para pengawal membawa mereka kepadanya seraya 
berkata, “Kami membawa kepadamu sekelompok penduduk Makkah 
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yang kami tangkap'. Umar berkata, “Demi Allah, sekiranya kamu 
membawa Abu Sufyan kepadaku, maka kalian tidak perlu menambah 
lagi. Mereka berkata, 'Kami telah membawa Abu Sufyan 
kepadamu '). 

Ibnu Ishag menyebutkan, Ea MRI Oa ui ah yi aa Gea of 
Ole HADI JS Ana Oia Ui Jasa (Sesungguhnya Al Abbas keluar 
pada malam hari, lalu bertemu Abu Sufyan dan Budail. Dia membawa 
Abu Sufyan bersamanya dengan mengendarai bighal dan kedua teman 
Abu Sufyan kembali pulang). Kedua riwayat ini mungkin dipadukan 
bahwa ketika para pengawal menangkap mereka, maka Al Abbas 
menyelamatkan Abu Sufyan. Dalam riwayat lain dari Ibnu Ishag 
disebutkan, 54 Aly 1276 JO OX yelad! Ya eka AE Ah eko Al Sya) Jp Ca 
ii BAG A1 Ea Api OT J3 BE Ia alang ale At lo dat Ya, YES 

— Jas ani tata £& ag Pa So & da) ala de Cemland JG 
Oi SE Oka gl RIS aan II dah Ka ge Tante 19 YP basah aki In 
3 tahi UE gpo Or albi ud uli yo iii Ud Geng 
AN At Jian Un T PAD Sih Jab HL AB Sih LIS eh 
SP AI PP LSP AB ca Kaka gkug ALE (Ketika Rasulullah 
SAW singgah di Marr Azh-Zhahran, Abbas berkata, “Demi Allah, 
sekiranya Rasulullah SAW masuk Makkah dengan kekerasan sebelum 
mereka datang kepadanya meminta jaminan keamanan, niscaya ini 
adalah kebinasaan kaum Ouraisy.” Dia berkata, “Aku pun duduk di 
atas bighal Rasulullah SAW sampai aku tiba di Al Arak. Aku berkata, 
Mudah-mudahan aku menemukan sebagian pencari kayu atau orang- 
orang yang memiliki kebutuhan ke Makkah agar dapat menyampaikan 
kabar kepada mereka. Tiba-tiba aku mendengar suara Abu Sufyan 
dan Budail bin Warga'.” Dia berkata, “Aku mengenali suaranya, 
maka aku berkata, “Wahai Abu Hanzhalah'. Dia pun mengenali 
suaraku dan berkata, “Apakah itu Abu Al Fadhl?' Aku berkata, 
Benar!” Dia berkata, “Apakah yang dapat kita lakukan?” Aku 
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berkata, "Naik di belakang bighal ini hingga aku datang membawamu 
kepada Rasulullah SAW dan minta jaminan keamanan untukmu” 
Dia berkata, “Dia naik di belakangku dan kedua sahabatnya 
kembali.”). 


Riwayat terakhir ini menyelisihi riwayat yang menyatakan para 
pengawal Nabi menangkap mereka semua. Akan tetapi dalam riwayat 


Ibnu A'idz disebutkan, ega ala Ie FTI dya) Pr TT Kran Jam 
Wi6 (Budail dan Hakim masuk ke tempat Rasulullah SAW dan 


menyatakan diri masuk Islam). Dengan demikian kalimat “kedua 
sahabatnya kembali” dipahami sesudah mereka berdua menyatakan 
diri masuk Islam. Adapun Abu Sufyan tetap berada bersama Al Abbas 
karena perintah Rasulullah SAW untuk menahannya agar melihat 
kelompok pasukan kaum muslimin satu persatu. Mungkin juga 
keduanya pulang saat Al Abbas bertemu Abu Sufyan, tetapi kemudian 
keduanya ditangkap oleh pasukan pengawal. Dalam kitab Maghazi 
Musa bin Ugbah terdapat keterangan yang menguatkan hal itu. Di 


dalamnya disebutkan, &1 di & d'pa) 3 ae 3 & 233 2nd sala 
mei £& ta Kah Oka er pan an ya Ai sang Para (Al Abbas 
bertemu mereka dan memberi perlindungan atas mereka lalu 
memasukkan mereka kepada Rasulullah SAW. Budail dan Hakim 
langsung menyatakan diri masuk Islam. Adapun Abu Sufyan 
mengakhirkan masuk Islam hingga pagi hari). Keterangan dalam 
riwayat Ibnu Ishag dan mursal Abu Salamah dapat digabungkan 
bahwa pasukan pengawal telah menangkap mereka. Ketika mereka 
melihat Abu Sufyan bersama Al Abbas, maka mereka membiarkannya 
bersamanya. 

Dalam riwayat Ikrimah disebutkan, 48 J'—) dl Pai Aa aa 
at Ong UG sd Okta yang dad Led dp) Cek AB ita 
Sa ee SY LIB ab dna 8 Jb KE DAN Cl US -JB « Ka 
Ba ca mei us ca ja 3 ai 4 Lah Data yi kb dng gs La 
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saat DA Sd w! (Al Abbas membawanya kepada Rasulullah SAW, 


sementara Rasulullah SAW berada dalam kemah miliknya. Beliau 
bersabda kepadanya, “Wahai Abu Sufyan, masuklah Islam niscaya 
engkau akan selamat.” Dia berkata, “Apa yang aku lakukan terhadap 
Latta dan Uzza?” Dia berkata, “Umar mendengarnya, maka dia 
berkata, “Sekiranya engkau berada di luar kemah niscaya engkau 
tidak akan mengatakannya selamanya '. Maka Abu Sufyan pun pasrah. 
Al Abbas membawanya ke tempatnya. Pada pagi hari ketika dia 
melihat orang-orang bersegera untuk melaksanakan shalat, maka dia 
pun masuk Islam). 


Oni C-£! (Tahanlah Abu Sufyan). Dalam riwayat Musa bin 
Ugbah disebutkan, “Al Abbas berkata kepada Rasulullah SAW, “Aku 
tidak menjamin jika Abu Sufyan pulang niscaya dia akan kafir lagi. 
Tahanlah dia hingga engkau memperlihatkan tentara-tentara Allah 
kepadanya'. Maka beliau SAW pun melakukannya. Abu Sufyan 
berkata, “Apakah ini pengkhianatan wahai bani Hasyim?” Al Abbas 
berkata, “Tidak, tetapi aku memiliki kepentingan untukmu, hendaklah 
engkau menunggu hingga pagi hari agar engkau dapat melihat tentara- 
tentara Allah dan apa yang disiapkan Allah untuk menghadapai orang- 
orang musyrik”. Beliau menahannya di tempat yang diapit dua gunung 
sebelum Al Arak sampai tiba waktu pagi.” 

JAS Hi x (Di ujung gunung). Dalam riwayat An-Nasafi dan 
Al Oabisi disebutkan “Khatm Jabal”, yakni hidung (ujung) gunung. Ini 
juga riwayat Ibnu Ishag dan selainnya dari kalangan pengamat 
peperangan Nabi SAW. Sementara kebanyakan periwayat menukil 
dengan kalimat “hathm khabl' yang bermakna tempat paling 
berdesakan. Hanya saja dia menahan Abu Sufyan di tempat itu karena 
posisinya yang menyempit, sehingga Abu Sufyan dapat melihat 
semuanya, dan tak ada satu pun yang luput dari penglihatannya. : 


8 45 Jodi tks (Maka kabilah-kabilah pun lewat). Dalam 
g 8a . 4 . - . . 
riwayat Musa bin Ugbah, JS 7eb3 1594 Uta eay dala & ae aa ng 
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AS Hijh H ak ale Ai Ke Pe Ag BIN Ao Yaa LL 
PA LL AA 4 PP . 1 22 


De 5 Alas - JG SY ad HI Kian oi Ii LEG sll jl JA 
yi aa Ya SH Jaa (Nabi SAW memerintahkan seseorang 
berseru, “Hendaklah setiap kabilah menunjukkan perlengkapan 
Ipersenjataan| dan perbekalan yang dibawanya'. Nabi SAW pun 
memerintahkan pasukan untuk berangkat. Lalu satu kelompok 
pasukan lewat, maka Abu Sufyan berkata, “Wahai Abbas, apakah 
Muhammad ada dalam pasukan ini?” Dia berkata, “Tidak!” Dia 
berkata, “Siapakah mereka itu?” Dia menjawab, “Oudha'ah'. 
Kemudian lewah kabilah-kabilah lain dan Abu Sufyan melihat 
perkara yang hebat sehingga membuatnya gentar). 


1S ix (Satu kelompok... satu kelompok). Katiibah artinya 
kelompok tentara (batalyon). 

3 Ja JI age Dp S Sad  V (Apa urusanku dengan 

Ghifar. Kemudian Juhainah lewat dan dia mengatakan seperti itu). 
Dalam riwayat mursal Abu Salamah disebutkan, (si :J—4 gr Dp 
HI ai DE LAN ita JG HIU AK ola 2 TA Ya 
: $ - 2 2 Ye .. - 
Je (Suku Juhainah lewat dan dia berkata, “Wahai Abbas, siapakah 
mereka itu?” Beliau menjawab, “Ini adalah Juhainah'. Dia berkata, 
“Apa urusanku dengan Juhainah, demi Allah, tidak ada antara aku 
dan mereka peperangan sama sekali'.). Adapun suku-suku yang 
disebutkan dalam riwayat mursal Urwah adalah, Ghifar, Juhainah, 
Sa'ad bin Hudzaim, dan Sulaim. Sementara dalam riwayat mursal 
Abu Salamah terdapat tambahan, Aslam dan Muzainah. Namun, tidak 
disebutkan Sa'ad bin Hudzaim, dari Oudha'ah, tetapi Oudha'ah 
tercantum dalam riwayat Musa bin Ugbah. Sa'ad bin Hudzaim 
terkadang dikatakan “Sa'ad Hudzaim”. Ini dibenarkan dalam konteks 
majaz. 


Sa'ad bin Hudzaim adalah Sa'ad bin Zaid bin Laits bin Sud bin 
Aslum bin Ilhaf bin OGudha'ah. Berkumpul pada Sa'ad Hudzaim 
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sejumlah marga Arab yang terdiri dari keturunan Dhinah, dan 
keturunan Udzrah, salah satu kelompok suku yang terkenal. Hudzaim 
yang disebutkan pada nasab Sa'ad adalah seorang budak. Dia 
mengasuh Sa'ad sehingga Sa'ad dinisbatkan kepadanya. 


Al Wagidi menyebutkan bahwa diantara suku yang turut dalam 
pasukan tersebut adalah Asyja', Aslam, Tamim, dan Fazarah. 


H1 d—xa (Bersamanya bendera). Maksudnya bendera Anshar. 


Adapun bendera kaum Muhajirin bersama Az-Zubair bin Al Awwam, 
seperti yang akan disebutkan. 


—asdal en adi Ola Gi G 1856 'jikL JW (Sa'ad bin Ubadah 
berkata, “Wahai Abu Sufyan, hari ini adalah hari yang dahsyat”). 
Yakni hari pertempuran yang sengit, karena tidak ada jalan untuk 
meloloskan diri. Maksudnya, hari pembunuhan besar-besaran. 


Dikatakan, “Jahima fulan fulanan ') artinya si fulan membunuh fulan. 
kr Ken Bei 2 ane AA MAT dna Bi pega ana 
AI €— leo y Y Old # Ju IAIN Jos aw! (Hari ini 
dihalalkan (kehormatan) Ka'bah. Abu Sufyan berkata, “Wahai Abbas, 
alangkah baiknya jika ini adalah hari kebinasaan?) Demikian 
disebutkan di tempat ini secara ringkas. Maksud Sa'ad dengan 
perkataannya, “yaumul malhamah', yakni hari pembunuhan massal. 


Adapun maksud Abu Sufyan dengan perkataannya, "yaum adz- 
dzimar', yakni hari kebinasaan. 


Al Khaththabi berkata, “Abu Sufyan berharap sekiranya dia 
memiliki kekuatan untuk melindungi kaumnya dan membela mereka.” 
Sebagian berkata, “Maksudnya, ini adalah hari untuk marah demi 
(membela) istri dan keluarga serta melindungi mereka bagi siapa yang 
mampu melakukannya.” Ada pula yang berkata, “Ini adalah hari yang 
menjadi keharusan bagimu memeliharaku dan melindungiku agar 
tidak ditimpa sesuatu yang tidak disukai.” 


Ibnu Ishag berkata, “Sebagian ulama mengklaim bahwa Sa'ad 
berkata, “Hari ini adalah hari pertempuran dahsyat, dan hari ini 
dihalalkan kehormatan”. Perkataannya didengar seorang kaum 


FATHUL BAARI — 29 


Muhajirin, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidak merasa 
aman karena Sa'ad akan menghabisi kaum Ouraisy”. Maka beliau 
SAW bersabda kepada Ali, “Kejarlah dia dan ambil bendera darinya, 
dan peganglah bendera itu saat masuk ke Makkah.” 


Menurut Ibnu Hisyam, laki-laki yang mendengar perkataan 
Sa'ad adalah Umar. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan ini sulit 
diterima, karena Umar dikenal sangat keras terhadap kaum Ouraisy. 
Al Umawi meriwayatkan dalam kitab Al! Maghazi bahwa Abu Sufyan 
berkata kepada Nabi SAW ketika berpapasan dengannya, “Apakah 
engkau memerintahkan membunuh kaummu?” Beliau menjawab, 
“Tidak!” Dia menyebutkan kepadanya apa yang dikatakan Sa'ad bin 
Ubadah. Kemudian dia meminta kepadanya atas nama Allah dan 
hubungan kekeluargaan. Beliau bersabda, “Wahai Abu Sufyan, hari 
ini adalah hari kasih sayang, hari ini Allah memuliakan kaum 
Ouraisy.” Lalu beliau mengirim utusan kepada Sa'ad untuk 
mengambil bendera darinya dan memberikan kepada putranya yang 
bernama Oais. 


Ibnu Asakir meriwayatkan melalui jalur Abu Az-Zubair dari 
Jabir, dia berkata, “Ketika Sa'ad bin Ubadah mengatakan hal itu, 
maka seorang wanita Ouraisy datang menghadap Nabi SAW dan 
berkata: 


Wahai Nabi pembawa petunjuk, kepadamu kaum Ouraisy, 
mohon perlindungan saat mereka minta dilindungi. 
Ketika bumi terasa sempit bagi mereka, 
dan mereka dimusuhi Tuhan langit. 

Sungguh Sa 'ad ingin menghabisi, 
penduduk Hajun dan Bathha'. 


Ketika beliau mendengar sya'ir ini, maka timbul kasih sayang 
dalam hatinya. Kemudian beliau memerintahkan untuk mengambil 
bendera dari Sa'ad dan diserahkan kepada putranya yang bernama 
Oais.” 
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Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits Az-Zubair, 4! je ai of 
SN ga IA JE a— 5 aka 4G (Sesungguhnya Nabi SAW 
menyerahkan bendera itu kepadanya, maka dia masuk Makkah 
membawa dua bendera). Sanad hadits ini sangat lemah. Akan tetapi 
Musa bin Ugbah menegaskan dalam kitab 41 Maghazi dari Az-Zuhri, 
bahwa beliau SAW menyerahkannya kepada Az-Zubair bin Al 
Awwam. Dengan demikian, ada tiga pendapat tentang mereka yang 
diserahi bendera yang diambil dari Sa'ad. 


Pandangan paling baik dalam memadukan perbedaan itu adalah, 
pada awalnya Nabi SAW mengirim Ali untuk mengambil bendera dari 
Sa'ad, lalu membawanya hingga masuk Makkah. Kemudian beliau 
khawatir timbul rasa kurang senang dalam hati Sa'ad, maka bendera 
diserahkan kepada putranya yang bernama Oais. Akan tetapi Sa'ad 
khawatir bila putranya melakukan sesuatu yang tidak menyenangkan 
bagi Nabi SAW. Untuk itu, dia meminta kepada Nabi SAW agar 
mengambil bendera dari putranya. Saat itulah, Nabi SAW mengambil 
bendera kembali dan menyerahkan kepada Az-Zubair. 


Kisah terakhir ini disebutkan Al Bazzar dari hadits 2 dengan 
sanad yang sesuai kriteria Imam Bukhari, & Ke Pein kantin 2 “pd os 


Ha Pai Oa le Ai seba pa Ak IS Kas Ig ala 

A3 Er Sad Sigi ara au of da A3 sai (Oais berada didepan 
Nabi SAW ketika datang ke Makkah. Maka Sa'ad berbicara dengan 
Nabi SAW agar menghindarkannya dari posisi tempat dia berada, 


karena beliau khawatir putranya melakukan sesuatu. Lalu dia 
memalingkannya dari tempat itu). 


Menurut Al Wagidi, syair yang dilantunkan wanita tersebut 
adalah karya Dhirar bin Al Khaththab Al Fihri. Seakan-akan dia 
mengirim syairnya bersama wanita tersebut agar lebih menyentuh hati 
orang yang dimintai belas kasih. Pada hadits ini akan disebutkan juga 
bahwa Abu Sufyan mengadukan kepada Nabi SAW apa yang 
dikatakan Sa'ad, maka beliau SAW bersabda, “Sa 'ad berdusta', yakni 
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keliru. 


Al Umawi menyebutkan dalam kitab Al Maghazi, ketika Sa'ad 


3 


ra & PEN ta aa Yo LI Kn an 3 co. 
bin Ubadah mengatakan, 63 533 Al JS adi can pdl Jera gl 


Gelar Jia al AN JP 62811 Aa AS Oi ny ala At do Ai Sy 
AD AA TG Kanp HAN BI AD JE A3E yi aka IP S3 
HI JB AA AN Io aa) AAN Ai Ag! Oli UT CJ age 
HA AH and oli yo MAN V8 aKU (Hari ini dihalalkan 
kehormatan, hari ini Allah menghinakan kaum Ouraisy”, maka 
Rasulullah SAW berpapasan dengan Abu Sufyan, dan ketika 
melewatinya dia memanggil beliau, “Wahai Rasulullah SAW, apakah 
engkau memerintahkan membunuh kaummu?” —Kemudian dia 
menceritakan perkataan Sa'ad bin Ubadah—, lalu berkata, “Aku 
menympahmu atas nama Allah tentang kaummu. Engkau manusia 
paling baik dan paling antusias mempererat hubungan kekeluargaan 
diantara mereka.” Beliau bersabda, “Wahai Abu Sufyan, hari ini 
adalah hari kasih sayang, hari ini Allah memuliakan kaum Ouraisy.” 
Beliau SAW mengirim utusan kepada Sa'ad dan mengambil bendera 
dari tangannya lalu menyerahkan kepada putranya yang bernama 
Oais). 
ey 8 -2 » - 3 
LSI Jl Ga Ae Dslr 3 (Kemudian datang satu kelompok, 
dan ia adalah kelompok paling sedikit). Yakni paling sedikit 
jumlahnya. Iyadh berkata, “Semua periwayat menukil dengan kata 
agallu (paling sedikit). Namun, dalam kitab Al Jam'i karya Al 
Humaidi disebutkan dengan kata ajallu (paling agung), dan inilah 
yang lebih tepat. Namun, kebenaran versi pertama juga tidak dapat 
disangkal, sebab kaum Muhajirin sangat sedikit jumlahnya 
dibandingkan kabilah-kabilah yang lain.” 
A, Ann Ma BI s0 o PN Pel ONE LA MN "Patra 
AI Gala Al Jgaay ja bb Cp AI Gp RAN GA eka MPA Gekaa GI 3 
SSL 3 Aka JB Alai di JB Okita ab aka MIE (Bendera Nabi SAW 
bersama Az-Zubair bin Al Awwam. Ketika Rasulullah SAW melewati 
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Abu Sufyan, dia berkata, “Apakah engkau tidak mengetahui apa yang 
dikatakan Sa'ad bin Ubadah”). Abu Sufyan tidak puas dengan apa 
yang terjadi antara dirinya dengan Al Abbas hingga mengadukannya 
kepada Nabi SAW. 


Ia HIS: (Beliau berkata, “Sa'ad berdusta”). Di sini 
terdapat penggunaan kata kadzib (dusta) dengan arti mengabarkan 
sesuatu menyalahi apa yang akan terjadi sebenarnya, meskipun orang 


yang mengucapkannya berdasarkan dugaan yang kuat dan faktor- 
faktor pendukungnya. 


Hn Hn 353 (Hari diagungkannya Ka'bah). Ini 
mengisyaratkan kemenangan Islam, kumandang adzan yang 
dilantunkan Bilal di atas Ka'bah, dihancurkannya patung-patung yang 
ada di sekitarnya dan dihapuskannya gambar-gambar yang ada di 
dalamnya, serta hal-hal yang lain. 

— — ME 2»3 (Hari Ka'bah diberi penutup). Dikatakan 
bahwa kaum Ouraisy biasa memberi kain penutup Ka'bah pada bulan 
Ramadhan. Maka waktu tersebut bertepatan dengan hari itu. Atau 
maksud kata yaum (hari) di sini adalah masa. Seperti dikatakan, yaum 
al fath (masa pembebasan kota Makkah). Nabi SAW mengisyaratkan 


bahwa beliau yang akan memberi penutup Ka'bah tahun itu, dan itu 
benar-benar terjadi. 


OP HN IU alay ale dn Ko Ah Oya) jl, (Rasulullah 
SAW memerintahkan agar benderanya ditancapkan di Al Hajun). 


Hajun adalah tempat terkenal yang terletak di dekat pekuburan 
Makkah. 
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-... 


0 Bu be, 2. 3 13 0 03 s0... eat Ilog RK 

TE PAI JI yh Cehaa 2J pelan gi jak ot BU GrP) SP JI 
TA ui ag Ala AI go At Japan DT ERD cd KE UG sai 
(Urwah berkata, Nafi? bin Jubair bin Muth'im mengabarkan 


kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Al Abbas berkata kepada Az- 
Zubair bin Al Awwam, “Wahai Abu Abdillah, apakah di sini 
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Rasulullah SAW memerintahkanmu untuk menancapkan bendera? ”). 
Redaksi ini memberi asumsi bahwa Nafi” mendengar ucapan itu 
langsung dari Al Abbas pada peristiwa pembebasan kota Makkah. 
Padahal tidak demikian, karena dia tidak tergolong sahabat. Akan 
tetapi menurutku, Nafi” mendengar Al Abbas mengatakan hal itu 
kepada Az-Zubair setelah pembebasan kota Makkah, yakni pada 
musim haji disaat keduanya menunaikannya, entah pada khilafah 
Umar atau pada khilafah Utsman. Mungkin juga dipahami dengan arti, 
“Aku mendengar Al Abbas berkata, “Aku berkata kepada Az- 
Zubair...”. Namun, kalimat “aku berkata” dihapus. 

Ig HE Ik A1 Siyo) A3 18 (Dia berkata, “Rasulullah 
SAW memerintahkan”). Orang yang mengucapkan perkataan ini 
adalah Urwah, dan ini merupakan kelanjutan hadits. Redaksi hadits ini 
menunjukkan bahwa ia dinukil melalui jalur mursal, kecuali bagian 
yang ditegaskan oleh Urwah telah dia dengar langsung dari Nafi” bin 
Jubair. Adapun sisanya mungkin diterima oleh Urwah dari bapaknya 
atau dari Al Abbas. Sebab Urwah sempat bertemu Al Abbas ketika 
masih kecil. Mungkin juga Urwah mengumpulkan berita ini dari 
sejumlah periwayat dengan sanad-sanad yang berbeda, dan inilah 
yang lebih kuat. 


Hi 2 JAN DL ASP Gi WN Aang alay TE AN le Ip Al 
AS man pekan AE AN Jean Le IP 33 HIS Lp ci (Nabi SAW 
memerintahkan Khalid bin Al Walid pada hari itu agar masuk dari 
bagian atas Makkah dari jalur Kada ', dan Nabi SAW masuk dari jalur 
Kuda). Hal ini bertentangan dengan keterangan dalam hadits-hadits 
shahih yang akan disebutkan bahwa Khalid masuk dari arah bawah 
Makkah sementara Nabi SAW dari arah atasnya. Ibnu Ishag 
menegaskan, Khalid bin Al Walid masuk dari bagian bawah Makkah 


dan Nabi SAW masuk dari bagian atasnya. Lalu didirikan kemah 
untuknya di tempat itu. 


Masalah ini dituturkan oleh Musa bin Ugbah dengan jelas. Dia 
berkata, “Rasulullah SAW mengirim Az-Zubair bin Al Awwam untuk 


34 — FATHUL BAARI 





memimpin kaum Muhajirin serta pasukan berkuda mereka. Beliau 
SAW memerintahkannya agar masuk dari jalur Kada' di arah atas 
Makkah. Dia diperintah juga menancapkan bendera di Al Hajun serta 
tidak meninggalkan tempat itu hingga Nabi SAW datang. Beliau 
SAW mengutus Khalid bin Al Walid memimpin beberapa kabilah, 
yaitu Oudha'ah, Sulaim, serta selain mereka, dan diperintahkan agar 
masuk dari arah bawah Makkah, lalu menancapkan bendera di tempat 
terdekat ke Ka'bah. Kemudian Nabi mengutus Sa'ad bin Ubadah 
memimpin pasukan di depan beliau seraya memerintahkan mereka 
agar menahan diri dan tidak membunuh, kecuali yang melakukan 
perlawanan. 


Al Baihagi menukil dengan sanad yang hasan dari hadits Ibnu 
Umar, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW masuk ke Makkah pada 
tahun pembebasan kota Makkah, beliau melihat kaum wanita 
memukul muka-muka kuda dengan kerudung, maka beliau tersenyum 
kepada Abu Bakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar, bagaimana yang 
dikatakan Hassan?” Maka Abu Bakar melantunkan ucapan Hassan: 


Lenyaplah ragaku jika kamu tidak melihatnya, 
menerbangkan debu dan tempatnya adalah Kada' 
Menggiring unta-unta lengkap dengan pelana, 
dipukuli oleh wanita-wanita dengan kerudung mereka. 


Nabi SAW bersabda, “Masukilah ia dari arah yang dikatakan 
Hassan.” 


PH Gb GE 0S) Abg PA gp JII oi JG JS oa Ji 
(Pada hari itu diantara pasukan berkuda Khalid bin Al Walid yang 
terbunuh ada dua orang, Hubaisy bin Al Asy'ar). Al Asy'ar adalah 
gelar. Adapun namanya adalah Khalid bin Sa'ad bin Mungidz bin 
Rabi'ah bin Akhzam Al Khuza'i. Dia adalah saudara Ummu Ma'bad 
yang dilewati Nabi SAW saat berhijrah. Al Baghawi dan Ath- 
Thabarani serta yang lainnya menukil kisahnya dari Hizam bin 
Hisyam bin Hubaisy, dari bapaknya, dari kakeknya. Sementara dari 
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Imam Ahmad disebutkan, Musa bin Dawud menceritakan kepada 
kami, Hizam bin Hisyam bin Hubaisy menceritakan kepada kami, dia 


berkata, al , —Is & koi FT da) - ah Sa Aa - (Kakekku turut 
dalam perang Hembebasan kota Makkah bersama Rasulullah SAW). 
(eng (Dan Kurz). Dia adalah Ibnu Jabir bin Hisl bin Al Ahabb 
bin Hubaib Al Fihri. Dia termasuk pemimpin kaum musyrikin. Dia 
yang menyerang hewan milik Nabi SAW pada perang Badar pertama. 
Setelah itu dia masuk Islam dan diutus oleh Nabi SAW untuk 
mengejar suku Urainah. Ibnu Ishag menyebutkan bahwa keduanya 
menempuh jalan yang menyimpang dari pasukan Khalid dan 
keduanya dibunuh kaum musyrikin pada hari itu. Dia menyebutkan 
juga bahwa pasukan Khalid bertemu sekelompok kaum Ouraisy, 
diantara mereka Suhail bin Amr dan Shafwan bin Umayyah, mereka 
berkumpul di Khandamah (satu tempat di arah bawah Makkah) untuk 
memerangi kaum muslimin. Lalu terjadi pertempuran salah seorang 
prajurit pasukan Khalid bin Al Walid yang bernama Maslamah bin 
Maila' Al Juhani terbunuh. Sementara kaum musyrikin kehilangan 12 
atau 13 anggota pasukannya, dan mereka pun mundur. Sehubungan 
dengan ini Hammas bin Oais bin Khalid Al Bakri melantunkan sya'ir 
—Ibnu Hisyam berkata, “Menurut versi lain syair ini adalah milik 
Ru'asy Al Hudzali”—ditujukan kepada istrinya ketika mencelanya 
karena lari dari peperangan melawan kaum muslimin. Dia berkata: 


Sungguh jika engkau melihat peristiwa Khandamah, 
ketika Shafwan dan Ikrimah melarikan diri. 
Kami disambut pedang-pedang yang terhunus, 
memotong setiap betis dan kepala. 

Pukulan yang tidak terdengar kecuali rintihan, 
maka kau tak akan mencela walau sepatah kata. 


Musa bin Ugbah menyebutkan, “Khalid bin Al Walid 
menerobos hingga masuk dari arah bawah Makkah. Di tempat itu 
telah berkumpul bani Bakr, bani Al Harits bin Abdu Manat, dan 
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orang-orang dari Hudzail maupun Ahabisy yang pernah dibantu kaum 
Ouraisy. Mereka menghadang Khalid sehingga perang antara kedua 
pasukan itu tak terelakkan. Akhirnya mereka kalah, sekitar 20 orang 
bani Bakr, dan 3 atau 4 orang bani Hudzail terbunuh dalam peristiwa 
itu. Mereka terus terdesak hingga ke Al Hazurah dekat pintu masjid 
sampai mereka masuk ke dalam pemukiman. Sebagian mereka naik ke 
atas bukit, dan Abu Sufyan berseru, “Barangsiapa menutup pintu 
rumahnya dan menahan tangannya, maka dia aman.” Rasulullah SAW 
melihat kilatan pedang dan bersabda, “Mengapa hal ini terjadi padahal 
aku telah melarang berperang?” Mereka berkata, “Kami kira Khalid 
diperangi dan tidak ada pilihan baginya kecuali melawan.” Setelah 
keadaan terkendali, Nabi berkata kepada Khalid, “Mengapa engkau 
berperang sementara aku telah melarangnya?” Dia menjawab, 
“Mereka yang memulai dan menyerang kami dengan senjata. Aku pun 
telah menahan diriku semampuku.” Beliau AW bersabda, “Keputusan 
Allah adalah baik.” 


Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa jumlah korban dari kaum kafir 
adalah 24 orang, dari Hudzail 4 orang. Versi lain mengatakan bahwa 
mereka yang terbunuh adalah 13 orang. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dia 
berkata, AG 852 A1 Ol JW alay IE AI (iko AI Spa) Cb (Rasulullah 
SAW berkhutbah seraya bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Makkah”). Dikatakan didalamnya, AI! 14 MV lih 
Ud Jaa Ai ie Di Ja Jap so oli SA Ad Ya O8 Ui Ja yi 
SS Al EN AI Data JA ae Opi H3 JSI (ni Khalid bin Al 
Walid berperang.” Beliau bersabda, “Berdirilah wahai fulan, katakan 
kepadanya agar menghentikan peperangan.” Laki-laki itu datang 
kepada Khalid dan berkata, “Sesungguhnya Nabi Allah berkata 
kepadamu agar engkau membunuh siapa yang bisa engkau 


dapatkan.” Setelah itu laki-laki tersebut minta maaf kepadanya dan 
Nabi SAW diam). : 
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Ath-Thabarani melanjutkan, Nabi SAW memerintahkan para 
komandannya agar tidak membunuh kecuali yang melakukan 
perlawanan, hanya saja dikecualikan beberapa orang diantara mereka. 
Saya telah mengumpulkan nama-nama mereka dari berbagai berita 
yang ada, yaitu Abdul Uzza bin Khathl, Abdullah bin Sa'ad bin Abi 
Sarh, Ikrimah bin Abu Jahal, Al Huwairits bin Nugaid, Magis bin 
Shubabah, Hubar bin Al Aswad, dua penyanyi wanita Ibnu Khathl 
(keduanya menyanyi mengejek Nabi SAW), dan Sarah (maula bani Al 
Muthalib, dan ia yang membawa surat Hathib). Adapun Ibnu Abi Sarh 
sempat masuk Islam lalu murtad. Kemudian Utsman memberi syafaat 
untuknya dihadapan Nabi SAW sehingga darahnya tidak ditumpahkan 
dan islamnya diterima. Sedangkan Ikrimah melarikan diri ke Yaman 
dan diikuti oleh istrinya (Ummu Hakim binti Al Harits bin Hisyam), 
maka dia kembali bersama istrinya di bawah jaminan keamanan dari 
Nabi SAW. Kemudian Al Huwairits adalah orang yang sangat keras 
menyakiti Nabi SAW ketika di Makkah, maka ia dibunuh oleh Ali 
pada saat fathu Makkah. Sementara Magis bin Shubabah awalnya 
telah masuk Islam, tetapi kemudian membunuh seorang laki-laki 
Anshar karena telah membunuh saudaranya yang bernama Hisyam 
tanpa sengaja. Magis datang mengambil diyat (denda pembunuhan) 
lalu membunuh laki-laki Anshar tersebut. Setelah itu dia murtad. 
Maka dia dibunuh oleh Numailah bin Abdullah pada fathu Makkah. 
Adapun Hubar sangat keras menyakiki kaum muslimin dan sempat 
mengganggu Zainab binti Rasulullah SAW saat hijrah. Dia menusuk 
perut unta yang ditunggangi Zainab sehingga Zainab jatuh. Rasa sakit 
tersebut tetap dirasakannya hingga wafat. Ketika fathu Makkah dan 
setelah Nabi SAW memerintahkan membunuhnya, maka dia 
mengumumkan keislamannya. Nabi SAW menerima pernyataannya 
itu dan memaafkannya. Kedua wanita penyanyi tersebut adalah 
Gartana dan Oarinah. Salah satunya dimintakan jaminan keamanan, 
lalu dia masuk Islam, dan satunya lagi dibunuh. Sementara Sarah 
menyatakan diri masuk Islam dan hidup hingga khilafah Umar. 
Namun menurut Al Humaidi, wanita ini juga dibunuh. 
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Abu Mi'syar menyebutkan bahwa diantara mereka yang 
diperintahkan untuk dibunuh adalah Al Harits bin Thalathil Al 
Khuza'i. Dia dibunuh Ali RA. Selain Ibnu Ishag menyebutkan bahwa 
Oartana masuk Islam sedangkan Oarinah dibunuh. Al Hakim 
menyebutkan pula bahwa diantara mereka yang diperintahkan untuk 
dibunuh adalah Ka'ab bin Zuhair. Kisahnya cukup masyhur. Setelah 
itu dia datang dan menyatakan diri masuk Islam, lalu memuji Nabi 
SAW. Diantaranya juga Wahsyi bin Harb yang telah disebutkan pada 
kisah perang Uhud, Hindun binti Utbah (istri Abu Sufyan), Arnab 
mantan budak Ibnu Khathl (dia terbunuh), dan Ummu Sa'ad (juga 
terbunuh). Demikian keterangan yang disebutkan Ibnu Ishag. Maka 
jumlah mereka yang diperintahkan untuk dibunuh mencapai 18 laki- 
laki dan 6 wanita. Namun, kemungkinan Arnab dan Ummu Sa'ad 
adalah dua wanita penyanyi yang dimaksud. Hanya saja terjadi 
perbedaan tentang nama keduanya atau sekali waktu yang disebutkan 
adalah gelar dan pada kali lain disebutkan nama asli keduanya. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pada hadits Anas di bab ini akan disebutkan 
juga tentang Ibnu Khathi. 


Imam Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Abdullah bin Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata, (exe 48! J ye) Isi 
SA IE HN Tai API Hi ME aah sa Je Lag day dah da da 
Last ega LAI LUAYU Gd Tadi SIA UT Ud JUS Abdi Je bag Ul oa 

HE RA dah JB Kertit, MB At Sen Ja wib 
Ol LS US ilklt BA AJB Mia GG FP lah (Alah 
NN AS Lead Jaan Ga DE Hei daa Yui KE 

Syed KG GE Uyarakag dl Klo At ipa JW JB Led! Ak (Rasulullah 
SAW datang dan mengirim Khalid dalam salah satu kelompok 
pasukan sementara Az-Zubair dalam kelompok yang lainnya. 
Kemudian beliau mengirim Abu Ubaidah memimpin pasukan tanpa 
senjata. Beliau SAW bersabda kepadaku, “Panggilkan orang-orang 
Anshar'. Aku memanggil dan mereka datang lalu mengelilingi beliau. 
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Beliau bersabda kepada mereka, “Apakah kalian melihat golongan 
rendah Ouraisy dan pengikut-pengikut mereka?” Kemudian beliau 
menepukkan salah satu tangannya kepada yang lain dan bersabda, 
Babatlah mereka dan datanglah kalian kepadaku di Shafa'” Abu 
Hurairah berkata, “Kami berangkat dan tak seorang pun yang ingin 
kami bunuh diantara mereka melainkan kami membunuhnya. Abu 
Sufyan datang dan berkata, “Wahai Rasulullah, telah dihalalkan 
wanita-wanita Ouraisy. Tidak ada Ouraisy sesudah hari ini'.” Dia 
berkata, “Rasulullah bersabda, “Barangsiapa menutup pintu 
rumahnya, maka dia aman? ”). 


Kisah ini dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan Makkah 
dibebaskan melalui kekerasan sebagaimana pendapat mayoritas. 
Sementara dari Imam Syafi'i dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad 
disebutkan, Sesungguhnya Makkah dibebaskan melalui perdamaian, 
karena adanya jaminan keamanan tersebut. Begitu pula 
pemukimannya dinisbatkan kepada penduduknya, ia tidak dibagi, dan 
para prajurit tidak dapat memiliki pemukimannya. Sekiranya tidak 
dibebaskan melalui perdamaian tentu boleh mengeluarkan 
penduduknya dari pemukiman-pemukiman mereka. 


Hujjah kelompok pertama adalah penyataan tegas yang 
memerintahkan untuk membunuh dan perang yang terjadi antara 
Khalid dengan kaum Ouraisy. Begitu pula penegasan Nabi SAW 
bahwa Makkah dihalalkan untuknya sesaat pada waktu siang, dan 
larangan beliau mengikutinya dalam hal itu. 


Kelompok ini menjawab tentang tidak adanya pembagian 
tanahnya, bahwa hal itu tidak menafikan pembebasan melalui 
kekerasan, karena masalah pembagian tanah yang ditaklukkan tidak 
disepakati, bahkan perbedaan pendapat mengenai hal itu cukup 
masyhur di kalangan sahabat dan generasi sesudah mereka. Sejumlah 
negeri ditaklukkan melalui kekerasan, tetapi tanahnya tidak dibagi- 
bagi. Kejadian ini berlangsung pada masa pemerintahan Umar dan 
Utsman. Padahal saat itu sebagian besar sahabat masih hidup. 
. Sementara Makkah memiliki kelebihan dibanding negeri-negeri lainya 
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yang mungkin dijadikan alasan untuk memberi hukum khusus 
baginya, yaitu bahwa Makkah adalah negeri tempat ibadah bagi para 
hamba. Allah telah menjadikannya sebagai wilayah haram baik bagi 
yang mukim maupun para pengunjung. 


Mengenai pernyataan Imam An-Nawawi bahwa Imam Syafi'i 
berhujjah dengan hadits-hadits masyhur bahwa Nabi SAW 
mengadakan perjanjian damai dengan mereka di Marr Azh-Zhahran 
sebelum masuk Makkah, maka perlu ditinjau kembali. Karena apa 
yang dia sitir jika maksudnya adalah sabda beliau SAW, 
“Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan, maka dia aman” seperti 
disebutkan terdahulu, dan sabdanya, “Barangsiapa masuk masjid” 
sebagaimana dikutip Ibnu Ishag, maka yang demikian tidak 
dinamakan perjanjian damai, kecuali pihak yang menjadi objek 
komitmen menahan diri untuk tidak melakukan perlawanan. 
Sementara yang dikutip dalam hadits-hadits shahih sangat jelas 
menunjukkan bahwa kaum Ouraisy telah siap untuk perang. Misalnya 
hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan Imam Muslim, — 453 &f 
Pama ON dea AS Sega kel DD sja PA mud Cai, ud Cl sah 
JI SAP BE UNA ag ala Jk At Ips IE adi upah aghsf 
Kd Wake JG Akal, Puri SP ala AAA Kal sp JB da sah 
sis —) em Jas of as (Sesungguhnya Ouraisy mengumpulkan 
golongan rendah dan para pengikut mereka. Mereka berkata, “Kita 
Jadikan orang-orang ini dibarisan terdepan. Apabila mereka berhasil, 
maka kita bersama mereka. Namun, jika mereka kalah, maka kita 
memberikan apa yang mereka minta kepada kami”. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Apakah kalian melihat golongan rendah Ouraisy? 
Kemudian beliau mengatakan dengan salah satu tangannya di atas 
yang lain, yakni bunuhlah mereka hingga kalian datang kepadaku di 


Shafa'. Kami berangkat dan tak seorang pun yang ingin kami bunuh 
melainkan kami membunuhnya). 


Adapun jika yang dia maksud dengan perdamaian adalah ikrar 
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perdamaian, maka hal ini tidak dinukil oleh seorang pun, dan 
menurutku yang dia maksud hanyalah kemungkinan pertama. 


Para pendukung pendapat kedua juga berdalil dengan riwayat 
Ibnu Ishag ketika menuturkan kisah pembebasan kota Makkah. Dia 
berkata: Al Abbas berkata, “Mudah-mudahan aku mendapatkan para 
pencari kayu bakar, atau orang yang mengambil air susu, atau orang 
yang memiliki kepentingan untuk datang ke Makkah.” Tujuannya 
untuk mengirim berita ke Makkah tentang keberadaan Rasulullah 
SAW, agar mereka keluar kepadanya dan minta keamanan, sebelum 
beliau memasuki Makkah dengan kekerasan. Kemudian pada bagian 
akhir setelah menyebutkan kisah Abu Sufyan, beliau berkata, J3 uya 


denim Ii ay JAS BA dal ya AI AA SA pa Oa yg 35 
(Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan, maka dia aman. 
Barangsiapa menutup pintu rumahnya, maka dia aman. Kemudian 
orang-orang pun berpencar ke rumah-rumah mereka dan ke masjid). 


Dalam riwayat Musa bin Ugbah dalam kitab Al Maghazi- 
sebagai karya paling orisinil mengenai masalah ini menurut mayoritas 
ulama- disebutkan, “Abu Sufyan dan Hakim bin Hizam berkata, 
“Wahai Rasulullah, sepatutnya persiapan dan strategimu engkau 
arahkan kepada suku Hawazin. Sesungguhnya mereka lebih jauh dari 
rasa kasih sayang dan lebih keras permusuhannya”. Beliau bersabda, 
“Aku berharap Allah mengumpulkan keduanya untukku, pembebasan 
Makkah serta kemuliaan Islam, dan kekalahan Hawazin serta 
mendapatkan harta benda mereka'. Abu Sufyan dan Hakim berkata, 
“Serukan kepada manusia tentang jaminan keamanan, bagaimana 
pendapatmu jika kaum Ouraisy menyingkir dan menahan tangan- 
tangan mereka, apakah mereka dijamin aman?” Beliau bersabda, 
“Barangsiapa menahan tangannya dan menutup pintu rumahnya, 
maka dia aman. Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan, maka dia 
aman. Barangsiapa masuk rumah Hakim, maka dia aman'. Adapun 
rumah Abu Sufyan berada di arah atas Makkah, sedangkan rumah 
Hakim berada di arah bawah Makkah. Ketika beliau SAW telah 
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bergerak ke Makkah, Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh aku 
tidak menjamin bila Abu Sufyan tidak akan murtad, kembalikan dia 
hingga engkau memperlihatkan tentara-tentara Allah kepadanya”. 
Beliau menjawab, “Aku lakukan” Lalu disebutkan kisah 
selengkapnya. 


Riwayat ini sangat tegas menunjukkan adanya jaminan 
keamanan secara umum. Ia adalah jaminan keamanan dari Nabi bagi 
setiap penduduk Makkah yang tidak melakukan perlawanan. Atas 
dasar ini maka Imam Syafi'i mengatakan bahwa Makkah berada 
dalam jaminan keamanan dan tidak ditaklukkan dengan kekerasan. 
Sementara jaminan keamanan sama seperti perjanjian damai. Adapun 
mereka yang melakukan perlawanan atau mereka yang dikecualikan 
dari jaminan keamanan dan diperintahkan agar dibunuh meski 
bergantung pada kain penutup Ka'bah, maka semua itu tidak 
berkonsekeunsi bahwa Makkah dibebaskan melalui kekerasan. 


Akan tetapi mungkin hadits Abu Hurairah tentang perintah 
beliau berperang digabungkan dengan hadits di bab ini tentang 
jaminan keamanan dari beliau. Yaitu jaminan keamanan diberikan 
dengan syarat kaum Ouraisy tidak melakukan perlawanan. Ketika 
mereka berpencar ke rumah masing-masing dan rela dengan 
keputusan itu, hal ini tidak menghalangi jika golongan rendah mereka 
yang tidak mau menerima keputusan, tetap melakukan perlawanan 
terhadap Khalid bin Al Walid. Maka Khalid memerangi mereka 
hingga berhasil mematahkan kekuatan mereka sehingga mungkin 
dikatakan negeri itu dibebaskan melalui kekerasan. Sebab yang 
menjadi pedoman adalah tokoh-tokohnya dan bukan pengikut serta 
kelompok mayoritas bukan minoritas. Meski demikian tidak ada 
perbedaan bahwa peristiwa ini tidak berakhir dengan pembagian 
rampasan dan tak seorang pun yang melakukan perlawanan yang 
dijadikan tawanan perang. Hal ini termasuk fakta untuk menguatkan 
pendapat yang mengatakan Makkah tidak dibebaskan melalui 
kekerasan. 


Abu Daud meriwayatkan melalui sanad yang hasan dari Jabir, 
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bahwa dia ditanya, “Apakah kalian mendapat rampasan perang pada 
peristiwa pembebasan kota Makkah?” Dia menjawab, “Tidak!” 


Sekelompok ulama —diantaranya Al Mawardi— cenderung 
mengatakan sebagian wilayah Makkah dibebaskan melalui kekerasan 
berdasarkan perlawanan yang dihadapi Khalid bin Al Walid. Pendapat 
ini dikukuhkan Al Hakim dalam kitabnya Al Iklil. Namun yang benar, 
bentuk pembebasannya adalah dengan kekerasan, tetapi penduduknya 
diperlakukan seperti negeri yang ditaklukkan dibawah jaminan 
keamanan. 


Sekelompok ulama —diantaranya As-Suhaili— menolak jika 
tidak adanya pembagian tanahnya dan bolehnya menjual pemukiman 
serta menyewakannya, dijadikan alasan untuk menyatakan Makkah 
dibebaskan melalui perdamaian. Mengenai masalah pertama bahwa 
Imam (pemimpin kaum muslimin) bebas memilih antara membagi 
tanah negeri yang ditaklukan atau tidak membaginya sebagai wakaf 
kaum muslimin. Hal ini tidak berkonsekuensi larangan menjual 
pemukimannya atau menyewakannya. Adapun perkara kedua, 
sebagian mereka berkata, “Tanah tidak masuk dalam hukum harta 
benda. Sebab umat terdahulu jika mengalahkan kaum kafir, maka 
tidak boleh mengambil harta benda. Bahkan api akan turun dan 
memakan rampasan tersebut. Lalu tanah dimamfaatkan oleh mereka 
secara umum. Allah berfirman dalam surah Al Maa'idah (SJ ayat 21, 
— A1 Hi dia 233 PE (Masuklah ke tanah suci 
(Palestina) yang telah ditentukan Allah bagimu), dan firman-Nya 
dalam surah Al A'raaf (7) ayat 37, G34 O ikat PS ai al Ear 


Ka jina ceri (Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas 


itu, negeri-negeri bagian timur bumi dan bagian baratnya). Masalah 
ini cukup masyhur. Kemudian sebagian besar penjelasan pemukiman 
Makkah telah dipaparkan pada bab “Mewarisi Pemukiman Makkah” 
pada pembahasan tentang haji. 
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4281. Dari Mu'awiyah bin Ourrah, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mughaffal berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW pada 
saat pembebasan kota Makkah berada di atas untanya, dan beliau 
membaca surah Al Fath seraya melantunkannya.” Beliau berkata, 
“Kalau bukan karena orang-orang akan berkumpul di sekitarku, 
sungguh aku akan mengulangi sebagaimana beliau mengulangi.” 


0 0 o- 4 B5. 38 9 


Hap Age BAGAN Aan Ja lp 


Pa 
os 0£ 1 


PE NS - F. Ono LL KE e- Oem Ea Tan SN 
SAE J3 GA AI Ja Ga Ga JB AN AI on Kalla 53 Ole 


o- 9 an aan na S5 CA 2 8 8 Apr 
Adji oa Jake ID Ja ialah AE lo ai JB 


- 


4282. Dari Muhammad bin Abi Hafshah, dari Az-Zuhri, dari 
Ali bin Al Hushain, dari Amr bin Utsman, dari Usamah bin Zaid, 
bahwa dia berkata pada saat pembebasan kota Makkah, “Wahai 
Rasulullah, dimana engkau akan tinggal besok?” Nabi SAW bersabda, 
“Apakah Agil meninggalkan tempat tinggal untuk kita?” 


4 


PIN IS aj BSI uj Yg PSI aga &j Y Je 
GAB op Jaa J8 A3 Jae 5) J6 Ab ng ah 
Ay ba Ha ED S5 te IU 

4283. Kemudian beliau bersabda, “Orang mukmin tidak 


mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak mewarisi orang mukmin.” 
Dikatakan kepada Az-Zuhri, “Siapa yang mewarisi Abu Thalib?” Dia 
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berkata, “Ja diwarisi Agil dan Thalib.” Ma'mar berkata dari Az-Zuhri, 
“Kalimat “Dimana kita akan tinggal besok? diucapkannya pada saat 
haji.” Sementara Yunus tidak mengatakan, 'pada masa hajinya, atau 
saat pembebasan kota Makkah'. 


« ag N 2 KA ha Ke Noah Bae Eno 
ag ee ko DI Sya) JB JBS nh SA NP 
0 o £5 p: -,1 ah 33 o A Bra - tan 23 2: Pe 3 

AI Ega Ce HE II AB II Al ea Ol Oi 


4284. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tempat tinggal kita insya Allah adalah Al Khaif apabila 


Allah memberi kemenangan, dimana mereka bersumpah diatas 
kekufuran'.” 


Mn AA GL ML SEP De AE EOS Poni Tani #9. 
Dl ke Iga JB SES MI ny SAP BI Ika ls 
& “7 - o- A Ce ba sa A o- Had Pa Na Lena or 
AS — ia Al la Ol AE AA SIT Ooo ea al 


SA dea 5 


4285. Dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda ketika hendak (berangkat) ke Hunain, 
“Tempat tinggal kita besok, insya Allah, adalah Khaif bani Kinanah, 
dimana mereka bersumpah diatas kekufuran '.” 


Keterangan Hadits: 

Kemudian Imam Bukhari melanjutkan bab ini dengan 
menyebutkan enam hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abdullah bin Mughaffal yang diriwayatkan 
melalui Abu Al Walid, dari Syu'bah, dari Muawiyah bin Ourrah. Pada 
catatan sumber disebutkan dari Abu Al Walid. Namun, sebagian 
mengklaim bahwa yang tertulis adalah Sulaiman bin Harb. Pada sanad 
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di atas disebutkan, “Dari Muawiyah bin Ourrah”. Sementara dalam 
riwayat Hajjaj bin Minhal dari Syu'bah disebutkan, “Abu Iyas 
mengabarkan kepada kami.” Imam Bukhari mengutipnya dalam 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an. Abu Iyas yang dimaksud 
adalah Muawiyah bin Ourrah. 


La 3) a—aa hi '25 (Beliau membaca surah Al Fath). Dalam 


riwayat Adam dari Syu'bah pada pembahasan tentang keutamaan Al 
Our'an disebutkan, &3 3s! (Dengan bacaan yang lembut). 


— (Mengulangi). Makna dasar kata tarji' adalah mengulang- 
ulang huruf di tenggorokan. 

SA —img Of 9 :JE3 (Dia berkata, “Kalau bukan karena 
orang-orang akan berkumpul”). Orang yang berkata demikian adalah 
Muawiyah bin Ourrah, periwayat hadits itu. Hal ini dijelaskan Muslim 
bin Ibrahim dalam riwayatnya dari Syu'bah. Riwayat yang dimaksud 


tercantum juga dalam tafsir surah Al Fath dan diakhir pembahasan 
tentang tauhid dari Syababah, dari Syu'bah, dengan redaksi lebih 
lengkap, SE yel sabu Ui YG 19 Jika gp Bel Su Higlaa (3 ai 
LE Apk GA dag dl At Je LAN GIA JAR ah 3 SG 


Hi—a IN NE JB Star (Kemudian Muawiyah meniru bacaan Ibnu 


Mughaffal dan berkata, “Kalau bukan karena manusia berkumpul atas 
kamu sungguh aku akan mengulang sebagaimana Ibnu Mughaffal 
mengulang meniru Rasulullah SAW'. Aku berkata kepada Muawiyah, 
“Bagaimana dia mengulangnya?” Dia berkata, “A aa, sebanyak tiga 
kali). 

Al Hakim meriwayatkan di dalam kitab Al Iklil dari riwayat 
Wahab bin Jarir dari Syu'bah, &! de el d3 Sai Pi Uli IAI 
AMar —e (Sungguh aku akan membacanya dengan cara seperti itu 
sebagaimana Nabi SAW membacanya). 


Kedua, hadits Usamah bin Zaid yang dinukil melalui Sulaiman 
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bin Abdurrahman, dari Sa'dan bin Yahya, dari Muhammad bin Abi 
Hafshah, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari Amr bin Utsman. 


Sulaiman bin Abdurrahman adalah yang dikenal dengan Ibnu 
binti Syurahbil. Adapun Sa'dan bin Yahya adalah Sa'id bin Yahya bin 
Shalih Al-Lakhmi Abu Yahya Al Kufi yang pernah tinggal di 
Damaskus. Sa'dan adalah gelarnya dan statusnya dalam periwayatan 
tergolong shadug (orang yang sangat jujur). Ad-Daruguthni 
mengisyaratkan bahwa riwayatnya kurang akurat. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Gurunya 
(Muhammad bin Abu Hafsh Maisarah) berasal dari Bashrah dan 
dipanggil Abu Salamah. Dia juga memiliki tingkatan shadug, tetapi 
dinilai lemah oleh An-Nasa'i. Dia juga tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini dan satu lagi di akhir pembahasan 
haji. Namun, Imam Bukhari menggandengkannya dengan riwayat 
periwayat lain. 


NE J3 Hi & diah u ia Ga Ju ai (Sesungguhnya dia 
berkata pada masa pembebasan kota Makkah, “Wahai Rasulullah, 
dimana kita akan singgah besok?”). hal ini telah dijelaskan dalam bab 
“Mewarisi Pemukiman Makkah” pada pembahasan tentang haji. 


Hb Hiu Lmhg IS nyi js (Dikatakan kepada Az-Zuhri, 


“Siapa yang mewarisi Abu Thalib?”). Saya belum menemukan 
keterangan tentang nama orang yang bertanya tentang hal itu. 


eh Jas 4 33 (Dia diwarisi Agil dan Thalib). Pada pembahasan 
tentang haji disebutkan dari riwayat Yunus, dari Az-Zuhri, Jis OS 
MS kkt VE CA LA AE YG ikan Li dj Ab) Pp AU 
HPS Le) Jaa (Adapun Agil mewarisi Abu Thalib bersama Thalib. 


Sementara Ja'far dan Ali tidak mewarisinya sedikitpun karena 
keduanya adalah muslim, sedangkan Agil dan Thalib adalah kafir). 


Keterangan ini menunjukkan bahwa hukum tersebut telah ada 
sejak masa-masa awal Islam. Karena Abu Thalib meninggal sebelum 
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hijrah. Mungkin juga setelah hijrah maka Agil dan Thalib menguasai 
harta peninggalan Abu Thalib. Adapun Abu Thalib telah menguasai 
peninggalan Abdullah (bapak Nabi SAW) karena dia adalah saudara 
laki-lakinya dan Nabi SAW juga berada dalam pemeliharannya sejak 
kakeknya Abdul Muththalib meninggal dunia. Ketika Abu Thalib 
meninggal dan terjadi hijrah, sementara Thalib tidak masuk Islam dan 
Agil mengakhirkan keislamannya, maka keduanya menguasai 
peninggalan Abu Thalib. Thalib sendiri meninggal sebelum perang 
Badar dan Agil hidup lama sesudah itu. 


Ketika hukum Islam telah mantap yang melarang seorang 
muslim mewarisi orang kafir, harta benda tersebut tetap berada dalam 
kekuasaan Agil. Maka Rasulullah SAW mengisyaratkan akan hal 
tersebut. Kemudian Agil telah menjual semua pemukiman itu. 


Selanjutnya, terjadi perbedaan dalam memahami sikap Nabi 
SAW yang menyetujui apa yang dilakukan Agil. Dikatakan, Nabi 
SAW membiarkan Agil memilikinya sebagai derma untuknya. 
Pendapat lain mengatakan, bahkan untuk membujuk dan melunakkan 
hatinya. Ada pula yang berpendapat, Sebagai pembenaran atas 
muamalah pada masa jahiliyah, sebagaimana pengesahan terhadap 
pernikahan mereka. 


Kalimat “Apakah Agil meninggalkan rumah untuk kita?” 
merupakan isyarat jika dia meninggalkannya tanpa menjualnya 
niscaya Nabi SAW akan tinggal di tempat itu. Hal ini menjadi 
bantahan bagi Al Khaththabi yang mengatakan, “Nabi SAW tidak 
tinggal di tempat itu, karena ia adalah tempat yang mereka tinggalkan 
karena Allah saat hijrah. Beliau tidak ingin kembali kepada sesuatu 
yang telah ditinggalkannya demi Allah.” Pendapat ini nampak jelas 
kelemahannya. Adapun yang lebih tepat adalah penjelasan yang telah 
saya kemukakan. 


Adapun yang harus dihindari oleh orang yang berhijrah adalah 
menetap di negeri yang ditinggalkannya, sebagaimana telah dijelaskan 
pada bab-bab tentang hijrah, bukan sekadar singgah di rumah 
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miliknya untuk masa yang diperkenankan, yaitu hari-hari pelaksanaan 
haji ditambah tiga hari sesudahnya. 


ka NE Ig BRI yg jaka JB (Ma'mar berkata dari Az- 
Zuhri, “Kalimat "dimana kita singgah besok? ' —diucapkan— pada 
masa hajinya). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui 


jalur di awal hadits. Sementara jalur riwayat Ma'mar telah dikutip 
dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang jihad. 


en aa Ya ey jas Ag (Yunus tidak mengatakan, 'Apakah 
di masa hajinya atau pada masa pembebasan kota Makkah). 
Maksudnya, dia tidak menyinggung masalah tersebut. Maka 
perbedaan terjadi ada antara Ibnu Abi Hafsh dan Ma'mar. Sementara 


Ma'mar lebih tsigah (terpercaya) dan lebih akurat dibanding 
Muhammad bin Abi Hafsh. 


Ketiga, hadits Abu Hurairah RA tentang Nabi SAW tinggal di 
Al Khaif. Imam Bukhari menukil riwayat ini dari Abu Al Yaman, dari 
Syu'aib, dari Abu Az-Zinad, dari Abdurrahman. Abdurrahman yang 
dimaksud adalah Al A'raj. 


Aa Oo e #2 (Tempat tinggal kita, insya Allah). Ucapan “insya 
Allah” di tempat ini berfungsi untuk tabarruk (mendapatkan 
keberkahan). 

adi & — 13 (Jika Allah memberi kemenangan adalah Al 
Khaif). Maksudnya, tempat tinggal kita adalah Al Khaif jika Allah 
memberi kemenangan. 

— ye ! pa Oa (Dimana mereka bersumpah di atas 


kekufuran). Maksudnya, ketika kaum Ouraisy bersumpah untuk tidak 
berjual-beli dengan bani Hasyim, tidak melakukan hubungan 
pernikahan, dan tidak memberi perlindungan kepada mereka, serta 
memboikot mereka di Syi'b. Keterangan mengenai hal ini telah diulas 
pada bagian kenabian. Penjelasannya telah dipaparkan pula pada bab 
“Nabi SAW singgah di Makkah” pada pembahasan tentang haji. 
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EL Ii Ig ken Kodya) JB (Rasulullah SAW 
bersabda ketika hendak (berangkat) ke Hunain). Yakni pada saat 
pembebasan kota Makkah. Karena perang Hunain terjadi sesaat 
setelah pembebasan kota Makkah. Pada pembahasan tentang haji telah 
dijelaskan dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, 156 2518 31 2 (Ketika beliau 
ingin datang ke Makkah). Tentu saja kedua riwayat ini tidak 
bertentangan bila digabungkan seperti di atas. Akan tetapi, Imam 
Bukhari menyebutkan pula di tanpa! itu dari Al Auza'i, dari Az- 
Zuhri, — Aa su 1x6 og £ pa : ja 425 JB (Beliau bersabda saat 
berada di Mina Kami akan singgah besok di Khaif bani Kinanah' ). 
Hal ini menunjukkan bahwa beliau mengucapkan perkataan itu saat 


haji bukan ketika Fathu Makkah. Ada juga kemungkinan hal itu 
terjadi lebih dari satu kali. 

Dikatakan, Nabi SAW sengaja memilih singgah di tempat itu, 
untuk mengingat kejadian yang berlangsung padanya, agar beliau 
bersyukur kepada Allah atas nikmat yang Dia berikan, yaitu berupa 
pembebasan kota Makkah, keberhasilan masuk Makkah dengan 
kemenangan meski orang-orang yang telah mengusirnya tidak senang, 
dan pemberian maaf bagi yang telah berbuat buruk kepada beliau serta 
membalas mereka dengan kebaikan. Itulah karunia Allah yang 
diberikan kepada siapa yang Dia kehendaki. 


SI AA ARA ORARI 
Pee AB oh Jani F3 Sh Tag 
aa Ih LUL JB ASI JS ASI Eh Ga Jha - 2 JUS 
CA - Ie us tag de AN Io pa 

4286. Dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik RA, 


“Sesungguhnya Nabi SAW masuk Makkah pada hari pembebasannya 
dan —dengan mengenakan— topi baja di atas kepalanya. Ketika 
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beliau melepaskannya, maka seorang laki-laki datang dan berkata, 


“Ibnu Khath! bergantung pada kain penutup Ka'bah”. Beliau bersabda, 
“Bunuhlah dia.” 


Malik berkata, “Akan tetapi Nabi SAW menurut kami 
—wallahu a'lam— pada hari itu beliau tidak dalam keadaan ihram.” 


Ta do AI YES IE ERA Con BAP AA ali 


53. SA NAN Oa 0 ae 0 Mete LIA 2 ih 

Te AN Aa mai EA Be Sa ND P ' Pn PN TI 
—3 KS) alba (Jb B3 Ke) g lom TON TTN, Oohu & 3 gx Linlan 
Ang Up Jp tea 

4287. Dari Abu Ma'mar, dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW masuk Makkah pada hari pembebasan kota Makkah dan di 
sekitar Baitullah terdapat 360 berhala. Maka beliau menusuknya 
dengan kayu yang ada di tangannya seraya mengucapkan, “Telah 


datang kebenaran dan telah hancur kebatilan. Kebenaran telah 
datang dan kebatilan tidak akan mulai dan tidak pula kembali'.” 


HA Ii AI MEN gn ME ee 
EA Un PG AN ah II Jen at A Kapas Oa 
DO GIA ip Kera JP Ha) Faa GA 
HA ta CA LAI Ob A6 ng ee a Io 
2 Sa RE Jl Da P3 DA 3 yes 


deg 
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4288. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya ketika 
Rasulullah SAW datang ke Makkah, beliau tidak mau masuk ke 
Baitullah sementara didalamnya terdapat sesembahan-sesembahan. 
Beliau memerintahkan agar (sesembahan itu) dikeluarkan. Maka 
gambar Ibrahim dan Ismail dikeluarkan sementara di tangan keduanya 
terdapat azlam (anak panah undian). Nabi SAW bersabda, “Semoga 
Allah memerangi (melaknat) mereka. Sungguh mereka mengetahui 
bahwa keduanya tidak pernah mengundi dengannya'. Kemudian 
beliau masuk ke Baitullah dan bertakbir di sudut-sudutnya, lalu keluar 
tanpa shalat di dalamnya.” 


Riwayat ini dinukil juga oleh Ma'mar dari Ayyub. Wuhaib 
berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Nabi 
SAW. 


Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Anas bin Malik tentang keadaan Nabi SAW 
saat masuk Makkah pada hari pembebasan kota Makkah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Oaza'ah, dari Malik, 
dari Ibnu Syihab. 


S3 3! 56 (Dari Ibnu Syihab). Dalam riwayat Yahya bin Abdul 
Hamid dari Malik disebutkan, “Ibnu Syihab menceritakan kepadaku.” 
Riwayat ini disebutkan Ad-Daruguthni. Sementara dalam riwayat 
Ahmad dari Abu Ahmad Az-Zubairi, dari Malik, dari Ibnu Syihab, 
“Sesungguhnya Anas bin Malik mengabarkan kepadanya.” 

"ali (Topi). Dalam riwayat Abu Ubaid Al Oasim bin Salam, 
dari Yahya bin Bukair, dari Malik disebutkan, X4& 1» "aka (Topi dari 
besi). Ad-Daruguthni berkata, “Redaksi seperti ini hanya dinukil oleh 
Abu Ubaid. Sementara dalam kitab 4! Muwaththa ' dinukil dari Yahya 
bin Bukair sama seperti riwayat mayoritas. Namun, sejumlah sahabat 
Malik menukil darinya diluar kitab Al Muwaththa', M4 Iya ika (Topi 


dari besi). Kemudian dia menyebutkan riwayat sepuluh periwayat dari 
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Malik seperti itu. Demikian juga dikutip Ibnu Adi, dari Abu Uwais, 
dari Ibnu Syihab, dan dalam riwayat Ad-Daruguthni dari Syababah 
bin Sawwar, dari Malik. 


Dalam hadits ini disebutkan, 3 J5 31 Ke ly j3 
(Barangsiapa diantara kalian melihat Ibnu Khathl, maka hendaklah 
membunuhnya). Lalu dalam riwayat Zaid bin Al Hubab dari Malik 
melalui sanad yang sama disebutkan, (4x A1 iga) ! pegi Jab Op! OS 
Pai Ang Par (Ibnu Khathl telah mencela Rasulullah SAW dengan 
syair). 

AJ :JL33 (Beliau bersabda, “Bunuhlah dia”). Al Walid bin 
Muslim menambahkan di bagian akhir riwayatnya dari Malik, I—i 


(Maka dia pun dibunuh). Riwayat ini dikutip Ibnu A'idz dan 
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang membunuh 
Ibnu Khathl. Menurut Ibnu Ishag bahwa Sa'id bin Harits dan Abu 
Barzah telah bersekutu membunuhnya. Sementara Al Wagidi menukil 
sejumlah pendapat mengenai masalah ini. Salah satunya bahwa yang 
membunuh Ibnu Khathl adalah Syarik bin Abdah Al Ajlani. Namun, 
dia sendiri cenderung mengatakan bahwa eksekusi terhadap Ibnu 
Khath! dilakukan oleh Abu Barzah. Perbedaan tentang hal ini serta 
kandungan lain hadits di atas telah saya jelaskan pada bab “Masuk 
Makkah Tanpa Ihram” di bab-bab tentang Umrah. 


Kisah pembunuhan Ibnu Khathl yang bergantung di kain 
penutup Ka'bah dijadikan dalil bahwa Ka'bah tidak melindungi 
mereka yang telah divonis mati. Selain itu, boleh juga mengeksekusi 
mereka yang divonis mati di tanah haram. Akan tetapi berdalil dengan 
kisah itu untuk masalah-masalah ini perlu ditinjau kembali. Sebab 
mereka yang melarangnya beralasan bahwa kisah tersebut terjadi pada 
waktu yang dihalalkan bagi Nabi SAW untuk berperang di Makkah. 
Sementara beliau telah mengabarkan bahwa keharaman Makkah telah 
kembali seperti semula. Waktu yang dimaksud menurut riwayat 
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Ahmad dari hadits Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya, 
bahwa ia berlangsung sejak pagi hari pembebasan Makkah hingga 
waktu Ashar. 


Umar bin Syabah menyebutkan dalam kitab Makkah dari hadits 
As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, & PEX aku M6 AI eko abi Sip, 1, 
YNA ENI AA Ah Oi Vo Aib Jd J5 GI KAI Yi ebi ja 
ya Ii Ii ca sja (Aku melihat Rasulullah SAW mengeluarkan 


Abdullah bin Khathl dari balik kain penutup Ka'bah, lalu lehernya 
ditebas dalam keadaan ditahan (terikat) di antara Zamzam dan 
Magam Ibrahim. Beliau SAW bersabda, “Janganlah seorang guraisy 
dibunuh dalam keadaan ditahan sesudah ini.”). Para periwayat sanad 
ini tergolong tsigah (terpercaya). Hanya saja kredibilitas Abu Mi'syar 
masih diperbincangkan. 


Kelima, hadits Abdullah RA tentang berhala-berhala yang ada di 
sekitar Ka'bah. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Shadagah 
bin Al Fadhl, dari Ionu Uyainah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dari Abu Ma'mar. 


Pada sanad ini dikatakan “Dari Ibnu Abi Najih.” Sementara 
dalam riwayat Al Humaidi pada pembahasan tentang tafsir dari Ibnu 
Uyainah dinukil “Ibnu Abi Najih menceritakan kepada kami.” Dia 
adalah Abdullah dan nama Abu Najih adalah Yasar. Pada bab 
“Mulazamah” telah disebutkan dari Ali bin Abdullah, dari Sufyan 
dengan lafazh, “Ibnu Abi Najih menceritakan kepada kami.” Ibnu 
Uyainah menukil pula hadits ini melalui sanad lain sebagaimana 
diriwayatkan Ath-Thabarani dari jalur Abdul Ghaffar bin Dawud dari 
Ibnu Uyainah, dari Jami? bin Abu Rasyid, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas'ud. 


wah SN —£ (Dari Abu Ma'mar). Dia adalah Abdullah bin 
Sakhbarah. 


A X£ 16 (Dari Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas'ud. 
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o— 15 SA 40 Fa (Tiga ratus enam puluh berhala). Kata 


Huskah adalah ben tunggal dari kata unshaab. Ia adalah sesuatu 
yang ditegakkan untuk disembah selain Allah. Dalam riwayat Ibnu 
Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah disebutkan dengan kata shanam 
(patung). Terkadang kata nushub digunakan dengan arti batu besar 
yang dipakai sebagai tempat menyembelih hewan yang 
dipersembahankan untuk berhala. Akan tetapi makna ini tidak 
dimaksudkan di tempat ini. Terkadang kata anshaab digunakan pula 
dengan arti rambu-rambu jalan. Namun, makna ini tidak dimaksudkan 
oleh hadits maupun ayat. 


“2d Aa san oli dagu Wala Je (Beliau menusuknya dengan 
kayu yang ada di tangannya seraya bersabda, “Telah datang 
kebenaran”). Dalam DAN Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, » — kang darah “0. Saba (Beliau SAW menusuk pada kedua 
matanya dengan ujung NAN Kemudian dalam hadits Ibnu Umar 
yang dikutip 21 Fakihi dan Sinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
disebutkan, A3 Y: 3 — bag bi (Patung itu jatuh dan beliau tidak 


menyentuhnya). 

Al Fakihi dan Ath-Thabarani menukil dari hadits Ibnu Abbas, 
Li ed Ka 9 PIA Ti IS Gl aa Bd ae Jaka Y AAL 23) 33 Ha 
pel Wala (Tidak ada satu pun berhala yang berhadapan 


dengannya melainkan terjatuh. Padahal berhala-berhala itu 
menancap kokok dalam tanah. Iblis telah mengukuhkan kaki-kakinya 
untuk mereka dengan timah). Nabi SAW melakukan hal itu sebagai 
penghinaan terhadap patung-patung itu dan para penyembahnya, 
sekaligus membuktikan bahwa patung-patung itu tidak dapat memberi 
mamfaat dan mendatangkan mudharat. Bahkan tidak mampu membela 
dirinya sendiri. 

AYI (Anak panah undian). Ia adalah anak panah yang mereka 


gunakan untuk mengundi antara kebaikan dan keburukan. Ibnu Abi 
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Syaibah menukil dari hadits Jabir seperti hadits Ibnu Mas'ud, dan di 
dalamnya disebutkan, 42 p3 —— 53 Kp 20 (Beliau memerintahkan 


agar ditumbangkan dengan wajah ke tanah). Dalam riwayat ini 
dinukil juga keterangan yang (ecrupa dengan hadits Ibnu Abbas 


disertai tambahan, Oa B3. RU mata al OS Mt “aib 
Jan OT adala (Semoga Allah melaknat mereka, sungguh Ibrahim 


tidak pernah mengundi dengan anak panah. Kemudian beliau minta 
dibawakan Za 'faran dan melumuri patung-patung itu). 


Hadits ini memberi pelajaran tentang tidak disukainya shalat di 
tempat yang terdapat gambar atau patung, karena sangat dekat dengan 
kesyirikan. Umumnya kekufuran umat-umat terdahulu berawal dari 
masalah gambar atau patung. 


Keenam, hadits Ibnu Abbas tentang patung Ibrahim dan Ismail 
yang memegang anak panah undian. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Ishag, dari Abdushamad, dari bapaknya, dari Ayyub, 
dari Ikrimah. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Manshur. Sedangkan 
Abdushamad adalah Ibnu Abdul Warits bin Sa'id. Kemudian kalimat 
“bapakku menceritakan kepadaku” tidak tercantum dalam riwayat Al 
Ashili. Namun, bagian ini menjadi keharusan untuk disebutkan. 


P3 A3 Ap ai ai Yan of SI (Beliau tidak mau 
masuk ke dalam Baitullah sementara di dalamnya terdapat 
sesembahan-sesembahan. Maka beliau memerintahkan agar 
sesembahan-sesembahan itu dikeluarkan). Dalam hadits Jabir yang 
dikutip Ibnu Sa'ad dan Abu Daud disebutkan, 4) 42 &! ke Di 
MEN B3 A3 Io IS Pa KAS Ca Ol soda yag Abi Hi jab il 
Hi Gi PS US ipad opa & (Sesungguhnya Nabi SAW 
memerintahkan Umar bin Khaththab saat berada di Bathha" agar 
datang ke Ka'bah dan menghilangkan semua gambar yang ada di 


dalamnya. Beliau tidak memasukinya hingga gambar-gambar itu 
dihilangkan. Adapun orang yang mengeluarkannya adalah Umar). 
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Menurut hemat saya, yang dihilangkan adalah sesembahan 
mereka yang digambar, sedangkan yang dikeluarkan adalah 
sesembahan dalam bentuk patung yang dipahat. Mengenai hadits 
Usamah yang telah disebutkan pada pembahasan tentang haji 
disebutkan, say was al 8 pe si real J3 aga ala Io AD oi 
hapus Tes (Sesungguhnya Nabi SAW masuk Ka'bah dan melihat 


gambar — Ibrahim. Beliau minta dibawakan air, lalu 
menghapus/menghilangkannya), dipahami masih tersisa sedikit 
bekasnya yang tidak hilang ketika dihapus pertama kali. 


Ibnu A'idz meriwayatkan dalam kitab Al Maghazi dari Al Walid 
bin Muslim, dari Sa'id bin Abdul Aziz, bahwa gambar Isa dan ibunya 
masih berbekas hingga dilihat oleh sebagian orang-orang Nasrani 
Ghassan yang masuk Islam. Mereka berkata, “Sesungguhnya kalian 
berdua berada di negeri yang asing.” Ketika Ibnu Az-Zubair 
merenovasi Ka'bah, maka kedua gambar itu hilang tanpa bekas. 


Umar bin Syabah menjelaskan hadits tersebut pada pembahasan 
tentang Makkah. Dia menyebutkan seperti keirangan terdahulu dan 
berkata, aga SS asha Jaya Li  Otaalas Ja eng AP ee 3 Bis 
BNI EA me EN Pa ala Jia II ek 2 SI 
BA IT TAN Led Sab II gi aldi BNN AS (dbu 
Ashim menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Sulaiman bin 
Musa bertanya kepada Atha', “Apakah engkau mendapati patung- 
patung di Ka'bah?" Dia berkata, “Benar! Aku mendapati gambar 
Maryam dan dipangkuannya terdapat putranya (Isa AS). Ia berada 


pada tiang tengah yang dekat dengan pintu. Dia bertanya, “Kapan hal 
itu hilang?' Dia berkata, “Ketika terjadi kebakaran). 


Sehubungan dengan ini dinukil dari Ibnu Juraij, »— 3 JA 
EN HL ai ya ala Al Ala AAS AI eko Ca Ol aa Ah ep 
(Amr bin Dinar mengabarkan kepadaku, telah sampai kepadanya 
bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk menghapus/menghilangkan 
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gambar-gambar yang ada di Baitullah). Sanad riwayat ini shahih. 


Dinukil dari jalur Abdurrahman bin Mihran, dari Umair (mantan 
budak Ibnu Abbas) dari Usamah, 3453 J3 hey SEA Ko AD Oi 


PA Anin Database 5 II sea beta dea Pnb KKN DN gnd Tela NE 
BB H3 2d KPA bd Legal DPI Ia aa 3 sa 3 ab 
Oil Yu Ona (Nabi SAW masuk Ka'bah dan memerintahkanku. 


Aku datang kepadanya membawa air dalam ember, maka beliau mulai 
membasahi kain dan memukulkannya kepada gambar-gambar itu dan 
bersabda, “Semoga Allah melaknat kaum yang menggambar apa 
yang tidak mereka ciptakan). 


Adapun kalimat, “Beliau keluar dan tidak shalat” telah 
dijelaskan pada bab “Orang Bertakbir Di Sudut-sudut Ka'bah” pada 
pembahasan tentang haji. Di sini terdapat pembahasan tentang mereka 
yang mengatakan Nabi SAW shalat dalam Ka'bah dan mereka yang 
menafikannya. 


» — of ram dal (Diriwayatkan juga oleh Ma'mar dari Ayyub). 


Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Ahmad dari 
Abdurrazzag dari Ma'mar dari Ayyub. 


Ag Ala AN Ceko GAN gp ia Ke 16 Li is ia) UE3 (Wuhaib 
berkata, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Ikrimah, dari Nabi 
SAW). Maksudnya, dia menukilnya melalui jalur yang mursal. Dalam 
naskah Ash-Shaghani disebutkan dengan menyebut Ibnu Abbas dalam 
riwayat mu'allag dari Wuhaib. Tentu saja tindakan ini tidak benar. 
Riwayat yang maushul dalam kutipan Imam Bukhari dinilai lebih 


kuat, karena adanya kesepakatan Abdul Warits dan Ma'mar dalam 
menukil hal itu dari Ayyub. 


50. Nabi SAW Masuk Makkah dari Arah atas Makkah 


FATHUL BAARI — 59 


gen an agan aa 


- 0, PP 


— 5 Oa 1 Oh Ae 5 GA BN Us la IK 


E 3. 


2 ce Bis HN Gam u AI La 
c Ge olah ST & 


PP e- Ao BALA ia 5 


3 SE, It, RL HA Kn ala ea Me 15 
Se PA sn ea Ob Pe A3 LI abah 
Me Au Ai “53 YS Teng ta AN Pe 
—3 le BI Fa SI VGG yangg die P3 & das 
Baen aa Io 5 At Ol ena» dn IG 

4289. Dan Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku, 
Nafi” mengabarkan padaku, dari Abdullah bin Umar RA, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW datang pada hari pembebasan kota 
Makkah dari arah atas Makkah sambil menunggang kendaraannya dan 
membonceng Usamah bin Zaid. Bersama beliau tampak Bilal dan 
Utsman bin Thalhah yang termasuk Al Hajabah (pemegang kunci 
Ka'bah). Sampai akhirnya beliau SAW turun di Masjid. Beliau 
memerintahkannya agar membawakan kunci Baitullah. Rasulullah 
SAW masuk dan bersamanya Usamah bin Zaid, Bilal, dan Utsman bin 
Thaihah. Beliau tinggal di dalamnya di siang hari dalam waktu yang 
cukup lama. Setelah itu beliau keluar dan orang-orang pun berebutan 
mendatanginya. Maka Abdullah bin Umar adalah yang pertama kali 
masuk. Dia mendapati Bilal dibelakang pintu sedang berdiri. Dia 
bertanya kepadanya, “Dimana Rasulullah SAW shalat?” Bilal 


menunjuk tempat Rasulullah SAW shalat. Abdullah berkata, “Aku 
lupa bertanya berapa rakaat Rasulullah SAW shalat?” 


J 


0. 


NA NO KPA NA A3 Uae Na Ia IA gi pita Lp 





Ana et rai Ya 2 Ae J3 ala ale de Ko 
2 P - F 
A 0-8. Ta 


San Tn 


4290. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, “Sesungguhnya 
Aisyah RA mengabarkan kepadanya, Nabi SAW masuk pada 
pembebasan kota Makkah dari Kada' yang berada di arah atas 
Makkah.” 


Riwayat ini dinukil juga oleh Abu Usamah dan Wuhaib dengan 
kata “di Kada”. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW masuk dari arah atas Makkah). Yakni ketika 
beliau membebaskan kota Makkah. Al Hakim meriwayatkan dalam 
kitabnya Al Iklil dari jalur Jafar bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas, 


dia berkata, A3 d6 4853 mek dy Ka pel Aa AI aa dna 
Aina (Rasulullah SAW masuk Makkah pada hari pembebasan kota 


Makkah dan dagunya berada di ujung pelananya karena 
menampakkan kekhusyu 'an). 


Oa gm Pan “Sai Ju3 (Al Laits berkata, “Yunus menceritakan 


kepadaku”). Dia adalah Ibnu Yazid. Jalur periwayatan ini dinukil 
melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang jihad. Adapun penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang shalat dan jihad di bab “Menutup Pintu Ka'bah”. 


Oa 1 Hias 5 ul 5253 (Beliau memerintahkannya untuk 
membawakan kunci Baitullah). Abdurrazzag dan Ath-Thabarani 
meriwayatkan melalui jalurnya dari mursal Az-Zuhri, & d— Ai oi 


At Ke A Ipang Ie dst Kes ia P3) Te 3g Ola Ju aga ale 
Ha Hampa Vo Aki dop Ia Obb Jia Ha AS D1 Fe — da ln ale 


FATHUL BAARI — 61 





Ka FE Wi Lgatg River ai ah aa bat S adi war J3 Pa 
ba bad adi aa PJ BARA He Bi ol 6 
KASN 33 has j Ha Jua Aa £ 1 On ala SC 

Dai 3 Aa alay an an Ito KI Un ant dit Ad Uti 
— Chal Bu imdb & (Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada 
Utsman pada hari pembebasan kota Makkah, “Bawakan kepadaku 
kunci Ka'bah'. Namun, Utsman lamban datang sementara Rasulullah 
SAW menunggunya hingga bercucuran darinya butiran-butiran 
keringat dan beliau bertanya, “Apa yang menghalanginya?” Maka 
seorang laki-laki pergi ke tempatnya. Akhirnya, wanita yang 
memegang kunci, yaitu ibunya Utsman, yang bernama Sulafah binti 
Sa'id berkata, Jika dia mengambilnya dari kalian niscaya tidak akan 
diberikannya kepada kalian selamanya'. Dia terus mendesaknya 
hingga dia memberikan kunci. Lalu dia datang membawa kunci dan 
beliau membuka pintu. Kemudian beliau masuk ke dalam Ka'bah, lalu 
keluar dan duduk di sisi sigayah (pelayanan minuman). Ali berkata, 
“Sungguh kita telah diberi kenabian, sigayah, dan hijabah, tidak ada 
kaum yang lebih agung daripada kita”. Tampaknya Nabi SAW tidak 
senang atas ucapannya. Maka beliau memanggil Utsman bin Thalhah 
dan menyerahkan kunci kepadanya). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah dan Yahya bin Abdurrahman secara mursal seperti 
itu. Sementara Ibnu Ishag meriwayatkan dengan sanad yang hasan 
dari Shafiyyah binti Syaibah, dia berkata, —s Ai Ie Aa Ia ya) Ji F: wi 
aa OLS 3 2gp ga Ll « Ot TI PP Aa otab Ang 
Hesah AJE ai aga Dab GR ati 00 le 
(Ketika Rasulullah SAW turun dan orang-orang telah tenang, beliau 
keluar hingga datang ke Ka'bah lalu thawaf, ketika menyelesaikan 
thawafnya beliau memanggil Utsman bin Thalhah dan mengambil 


kunci Ka'bah darinya, lalu beliau membuka pintu Ka'bah dan 
memasukinya. Setelah itu beliau berdiri di pintu Ka'bah dan 
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berkhutbah). 


Ibnu Ishag berkata, Sebagian ulama menceritakan kepadaku, 
bahwa beliau SAW berdiri di pintu Ka'bah. Lalu Ibnu Ishag 
menyebutkan hadits di atas, dan di dalamnya disebutkan, “Kemudian 
beliau bersabda, “Wahai sekalian Ouraisy, apakah yang kalian duga 
akan aku lakukan terhadap kalian?” Mereka berkata, “Kebaikan, 
saudara yang mulia, anak dari saudara yang mulia”. Beliau bersabda, 
“Pergilah sungguh kalian bebas'. Kemudian beliau duduk dan Ali 
berdiri lalu berkata, “Kumpulkan kepada kita Al Hijabah dan As- 
Sigayah'.” Selanjutnya disebutkan seperti di atas. 


Ibnu A'idz meriwayatkan dari mursal Abdurrahman bin Sabith, 
“Nabi SAW menyerahkan kunci Ka'bah kepada Utsman dan bersabda, 
“Ambillah ia selamanya, sungguh aku tidak menyerahkannya kepada 
kamu, tetapi Allah yang menyerahkannya kepada kamu. Tidak ada 
yang merampasnya dari kamu melainkan orang yang zhalim'.” Dari 
jalur Ibnu Juraij disebutkan: Ali RA berkata kepada Nabi SAW, 
“Kumpulkan untuk kita hijabah dan sigayah.” Maka turunlah ayat 58 
surah An-Nisaa', Hai Ji ui 1 of & “ab d1 UI (Sesungguhnya 
Allah memerintahkan kamu untuk menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerima). Beliau memanggil Utsman dan bersabda, 
“Ambillah ia wahai bani Syaibah, untuk selamanya. Tidak ada yang 
mengambilnya dari kamu kecuali orang yang zhalim'.” Dari jalur Ali 
bin Abi Thalhah disebutkan, Nabi SAW bersabda, 14 #XJ! Jua Las 1S 


SA oi th (Wahai bani Syaibah, makanlah apa yang sampai 
kepada kalian dari Baitullah ini dengan cara yang ma'ruf). 


Al Fakihi meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im, dari bapaknya, sesungguhnya Nabi SAW ketika 
memberikan kunci kepada Utsman maka beliau bersabda kepadanya, 
“Sembunyikanlah ia.” Az-Zuhri berkata, “Oleh karena itulah sehingga 
kunci disembunyikan.” Dari hadits Ibnu Umar dikatakan, 
Sesungguhnya bani Abu Thalhah mengatakan, “Ka'bah tidak bisa 
dibuka kecuali oleh mereka,” maka Nabi SAW mengambil kunci, lalu 
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membukanya sendiri. 


Hadits kedua pada bab ini adalah hadits Aisyah yang 
diriwayatkan dari Al Haitsam bin Kharijah, dari Hafsh bin Maisarah, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya. Al Haitsam bin Kharijah 
berasal dari Khurasan dan tinggal di Baghdad. Dia termasuk periwayat 
yang tsigah (terpercaya). Abdullah bin Ahmad berkata, “Biasanya jika 
bapakku ridha kepada seseorang dan orang itu tergolong tsigah, maka 
dia menceritakan hadits darinya dan orang tersebut masih hidup. Maka 
dia menceritakan kepada kami dari Al Haitsam bin Kharijah disaat dia 
masih hidup.” Dia tidak memiliki riwayat yang maushul dalam Shahih 
Bukhari selain di tempat ini. 


PA 


sik — Libya ka Pi du (Riwayat ini dinukil pula oleh Abu 


Ukambh dan Wuhaib dengan kata “Di Kada””). Maksudnya, 
keduanya menukil dari Hisyam bin Urwah melalui sanad seperti di 
atas, dan keduanya mengatakan dalam riwayat mereka, “Beliau SAW 
masuk dari jalur Kada'.” Riwayat Abu Usamah dinukil dengan sanad 
yang maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang haji 
melalui Mahmud bin Ghailan, dari Abu Usamah, hingga Rasulullah 
SAW. Sementara di tempat ini, Imam Bukhari meriwayatkan melalui 
Ubaid bin Ismail, dari Abu Usamah, tanpa menyebut Aisyah. Adapun 
riwayat Wuhaib (Ibnu Khalid) dinukil juga dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang haji. 


51. Tempat Tinggal Nabi SAW Pada Hari Pembebasan Kota 
Makkah (Fathu Makkah) 


sa ana 
PEG ATA BNP TN 


LN wa Bo Je Si BSI IM Io 
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Si PS 

4292. Dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, “Tidak ada seorang pun 

yang mengabarkan kepada kami, bahwa dia melihat Nabi SAW 

mengerjakan shalat Dhuha selain Ummu Hani'. Sesungguhnya dia 

menyebutkan bahwa beliau mandi di rumahnya pada hari pembebasan 

Makkah, kemudian shalat 8 rakaat. Dia berkata, “Aku tidak pernah 

melihat beliau mengerjakan shalat yang lebih ringan darinya, hanya 
saja beliau menyempurnakan ruku' dan sujud?.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab tempat tinggal Nabi SAW pada hari pembebasan kota 
Makkah). Maksudnya, tempat dimana beliau menginap sementara. 
Masalah ini telah dibahas ketika membicarakan hadits ketiga, bahwa 
Nabi SAW singgah di Al Muhashshab. Sementara di tempat ini 
dikatakan beliau berada di rumah Ummu Hani '. Demikian juga dalam 
kitab Al Iklil dari Ma'mar, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Al 
Harits, dari Ummu Hani', bahwa Nabi SAW singgah di rumah Ummu 
Hani ketika hari pembebasan kota Makkah. Namun, kedua versi ini 
tidak saling bertentangan. Sebab beliau tidak tinggal di rumah Ummu 
Hani', bahkan beliau hanya singgah untuk mandi dan shalat, 
kemudian beliau kembali ke tempat kemahnya di dekat Syi'b 
(perkampungan) Abu Thalib. Ia adalah tempat kaum muslimin saat 
diboikot oleh kaum kafir Ouraisy. Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. 


Al Wagidi meriwayatkan dari hadits Jabir bahwa Nabi SAW 
bersabda, 353 p—ASII IE pamela Uta Kdi BASA UN AI A3 SI Bj 
V —ar ap tb yA was (Tempat kita jika Allah membebaskan 
Makkah untuk kita adalah di Khaif, dimana mereka bersumpah diatas 


kekufuran, berhadapan dengan Syi'b (perkampungan) Abu Thalib, 
tempat mereka memboikot kita). Adapun dari hadits Abu Rafi” seperti 
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hadits Abu Usamah terdahulu disebutkan, jaw Aa pit Lu jai Jas Ag 
Fan Cw (Beliau tetap berada di Abthah dan tidak memasuki rumah- 
rumah Makkah). 


52. Bab 


2 Dgn HA 2 8? 3 Dn o Ea Ho - pa 0. 
JI elang ala dh lo AI OS "IU as AI oo) Ailee 
ta "As Ani Baba ag H0 Mitatn 103 maa Ka 3 
4293. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW mengucapkan 


pada saat ruku' dan sujudnya, “Maha suci Engkau, Ya Allah, Engkau 
Tuhan kami dan dengan memiji-Mu, Ya Allah ampunilah aku'.” 
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8 0 . # £ “ 
o te 35 
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rd 4 Papa Os 0 Pan Tn nana 0 S0 aan One 0 Ten 
ss 3 Lg JB eagaa Je) en D5 ALI :JU He ha 
KA N 5 o Ta Aa ye Sapa LA 2 0... He . 0. 
NG dl Ri ser II) SOE UJI AYI isa 


Pa 
0. “ Of 


ben EA Ea ate Io Hae BAN ARI Ba 
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UNY el 
4294. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Umar memasukkanku 
bersama para sahabat senior yang turut dalam perang Badar. Sebagian 
mereka berkata, “Mengapa engkau memasukkan pemuda ini bersama 
kami, sementara kami memiliki anak-anak yang sepertinya?” Dia 
berkata, “Sesungguhnya dia termasuk diantara orang-orang yang telah 
kalian ketahui”. Pada suatu hari dia memanggil mereka dan juga 
memanggilku bersama mereka.” Dia berkata, “Tak ada perkiraan lain 
kepadaku kecuali bahwa dia memanggilku untuk memperlihatkan 
kepada mereka tentang diriku. Dia berkata, “Apa yang kalian katakan 
tentang firman-Nya, Apabila telah datang pertolongan Allah dan Al 
Fath (kemenangan). Dan engkau melihat manusia masuk dalam 
agama Allah dengan  berbondong-bondong?” hingga dia 
menyelesaikan surah tersebut. Sebagian mereka berkata, “Kita 
diperintah memuji Allah dan mohon ampunan kepada-Nya jika kita 
diberi pertolongan dan kemenangan”. Sebagian lagi berkata, “Kami 
tidak tahu”. Atau sebagian mereka tidak mengatakan apapun. Dia 
berkata kepadaku, “Wahai Ibnu Abbas, apakah demikian yang engkau 
katakan?” Aku berkata, “Tidak!” Dia berkata, “Lalu apa yang engkau 
katakan?? Aku berkata, “Ia adalah ajal Rasulullah SAW. Allah 
memberitahukan kepadanya apabila telah datang pertolongan Allah, 
dan yang dimaksud Al Fath adalah Fathu Makkah (pembebasan kota 
Makkah) maka itulah pertanda ajalmu. Untuk itu, hendaklah engkau 
bertasbih dengan memuji Tuhanmu dan mohon ampunan kepada-Nya, 
sesungguhnya Dia Maha Penerima taubat”. Umar berkata, “Aku tidak 
mengetahui dari ayat itu kecuali apa yang engkau ketahui.” 


Mn nona Nan ana 
4 'g 8.9 £ a. 
Na ap Sa NG ga 3 Sya 


Pan 


— 3, S3 ah Oi dng ae 
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SA OLS 3 la ENY AN am RL 1 IS yh SES Bai) 


Sg. t ap y 3 0. o 2 PA 3 & 08 Dare kan 5. 
OAN pad Bb ai SAN Jen YA Arap dj AI laa 


SI Jon) JI jas AS Op MA Ag ai Yp 3 Ap 
ate gan Dah A3 3 G3 ag ale Io 
LAS PA EA SR) AG La BL Ga Lost US, 
Gg —£ DI JB SL ja Da &a) data Sa, NY 


1... 


AB AAS AI ae TE ja BEN atu GB 

4295. Dari Al Magburi, dari Abu Syuraih Al Adawi, dia berkata 
kepada Amr bin Sa'id disaat sedang menyiapkan pasukan ke Makkah, 
“Izinkan aku wahai sang pemimpin untuk menceritakan kepadamu 
perkataan yang disampaikan Rasulullah SAW diwaktu pagi saat 
pembebasan kota Makkah. Aku mendengarnya dengan kedua 
telingaku dan dipahami oleh hatiku serta dilihat oleh kedua mataku 
saat beliau mengucapkannya. Sesungguhnya beliau SAW memuji 
Allah dan menyanjung-Nya kemudian bersabda, “Sesungguhnya 
Makkah diharamkan Allah dan manusia tidak mengharamkannya. 
Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk menumpahkan darah di dalamnya, dan tidak pula menebang 
pepohonannya. Jika seseorang memandang adanya rukhshah 
(keringanan) dengan sebab peperangan Rasulullah SAW di dalamnya, 
maka katakanlah kepadanya, Sesungguhnya Allah memberi izin 
kepada Rasulullah dan tidak memberi izin kepada kamu. hanya saja 
diizinkan bagi beliau sesaat pada waktu siang. Sungguh telah kembali 
kehormatannya hari ini sebagaimana kehormatannya kemarin. 
Hendaklah orang yang menyaksikan diantara kamu menyampaikan 
kepada yang tidak hadir”. Dikatakan kepada Abu Syuraih, “Apakah 
yang dikatakan Amr kepadamu?” Dia bekata, “Dia mengatakan: Aku 
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lebih mengetahui tentang itu daripada engkau wahai Abu Syuraih, 
sesungguhnya tanah haram tidak melindungi orang yang berbuat 
maksiat, orang yang melarikan diri dari tuntutan mati (karena 
membunuh), dan tidak pula orang yang lari karena melakukan 
pencurian ”.” Abu Abdillah berkata, “Kharbuh adalah kerusakan.” 


Me mpeng MAN DARA LAMA 


"aa 
2 


» 00 .D. Aa 2 


4296. Dari Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir bin Abdullah RA, 
“Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah SAW bersabda pada saat 
pembebasan kota Makkah dan beliau berada di Makkah, 


“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual-beli 
khamer”.” 


J 


Pan 


Keterangan Hadits: 


(Bab). Demikian yang tercantum dalam catatan sumber tanpa 
menyertakan judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari sengaja 
meninggalkannya dalam keadaan kosong dan tidak sempat 
menemukan judul yang tepat. Kemudian dia menyebutkan empat 
hadits: 


Pertama, hadits Aisyah “Nabi SAW mengucapkan pada saat 
ruku' dan sujudnya, “Maha suci Engkau, Ya Allah, Engkau Tuhan 
kami dan dengan memuji-Mu, Ya Allah ampunilah aku'.” Imam 
Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Adapun penjelasannya 
telah dipaparkan pada bab-bab tentang sifat shalat. Alasan 
pencantumannya di tempat ini adalah keterangan yang akan dikutip 
pada pembahasan tentang tafsir, of Lag :Ye alta 3 ae A8 Io Pa Ie La 


—3 dis 5! (ar, “ jam s& 5 Pata OT (Tidaklah Nabi SAW 
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mengerjakan shalat sesudah diturunkan kepada beliau surah “idzaa 
Jaa 'a nashrullaahi wal fath' Japabila datang kepadamu pertolongan 
Allah dan kemenangan), melainkan beliau mengucapkan dalam 
Shalatnya...). Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Kedua, hadits Ibnu Abbas, “Umar memasukkanku bersama para 
sahabat senior peserta perang “Badar.” Hadits ini akan dijelaskan 
secara tuntas pada pembahasan tafsir surah An-Nashr. 


Kalimat “termasuk diantara orang-orang yang telah kalian 
ketahui”, yakni tentang keutamaannya. Sedangkan kalimat 
"memperlihatkan kepada mereka tentang diriku', yakni mengenai 
sebagian keutamaanku. 


Ketiga, hadits Abu Syuraih Al Adawi tentang nasihatnya kepada 
Amr bin Sa'id saat akan mengirim pasukan ke Makkah. 


& yaah (Al Adawi). Ketika membahas hadits ini pada pembahasan 


tentang haji, saya mengemukakan kemungkinan dia adalah sekutu 
bani Adi bin Ka'ab. Pandangan ini saya kemukakan karena melihat 
pada jalur lain penyebutan “Al Ka'bi” sebagai penisbatan kepda bani 
Ka'ab bin Rabi'ah bin Amr bin Luhay. Kemudian tampak bahwa dia 
dinisbatkan kepada bani Adi bin Amr bin Luhay. Mereka adalah 
saudara-saudara Ka'ab. Hal seperti ini sangat banyak terjadi dalam 
masalah nasab. Dimana mereka menisbatkan seseorang kepada 
saudara suatu kabilah/suku. 


Mengenai hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan hal-hal 
yang diharamkan saat ihram pada pembahasan tentang haji, dan 
sebagiannya pada pembahasan tentang ilmu. Sebagian penjelasannya 
akan dikemukakan pada pembahasan tentang diyat ketika 
membicarakan hadits Abu Hurairah. Pada bagian akhir di tempat ini 
disebutkan, “Abu Abdillah berkata, “41 Kharbah adalah kerusakan”.” 
Orang yang dimaksud adalah Imam Bukhari sendiri. 


Keempat, hadits Jabir “Sesungguhnya dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda pada saat pembebasan kota Makkah dan beliau berada 
di Makkah, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharakan jual- 
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beli khamer'.” Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Hadits 
ini telah disebutkan di akhir pembahasan tentang jual-beli secara 
panjang lebar disertai penjelasannya. 


53. Lama Nabi SAW Tinggal di Makkah pada Masa Pembebasan 
Kota Makkah 


2 0, Ni 5 or A "3 Po 0 TE tea 2x0. A4 PN So. 
TA ig Ga ea GA SI IU KA Co) oa Yi 
Sa ae 


4297. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami tinggal bersama 
Rasulullah SAW selama 10 hari dan kami meringkas shalat.” 


na Ta Ae ea NE Lebar akan an G2. X9. 

Ale al lo oi ABI SIB UAN nh ee ON UP Se Le 

933 dial Un jae Ala Ka as 

4298. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi 
SAW tinggal di Makkah selama 19 hari, belaiu shalat dua rakaat.” 


On aa 3 8 5, -.— PENA AT PE ta o Pn ae 0 e 
bg ab lo la Eii IP oat Oa yA AKA UE 
Pai GAS Aoa AJE) SAN Yati KAS as ka 

ea jp anna in 

4299. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Kami 

tinggal bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan selama 19 hari dan 

kami menggashar (meringkas) shalat.” Ibnu Abbas berkata, “Kami 

mengashar shalat hingga 19 hari. Apabila lebih dari itu, maka kami 
menyempurnakan (mengerjakannya secara lengkap).” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab lama Nabi SAW tinggal di Makkah pada masa pembebeasn 
kota Makkah). Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, “Kami 
tinggal bersama Nabi SAW selama 10 hari dan kami meringkas 
shalat”, dan hadits Ibnu Abbas, “Nabi SAW tinggal di Makkah selama 
19 hari dan shalat dua rakaat”, dan pada riwayat ketiga, “Kami 
tinggal dalam suatu perjalanan”, tanpa menyebutkan tempat yang 
dimaksud secara rinci. 


Secara zhahir, kedua hadits ini saling bertentangan 
(kontradiktif). Namun, menurut keyakinan saya bahwa hadits Anas 
berkenaan dengan pelaksanaan haji Wada', karena itu adalah 
perjalanan dimana Nabi SAW tinggal di Makkah selama 10 hari. 
Beliau masuk Makkah pada hari ke-4 bulan Zhulhijjah dan keluar 
pada hari ke-14 bulan yang sama. Adapun hadits Ibnu Abbas 
berkenaan dengan pembebasan kota Makkah. Hal ini telah saya 
kemukakan beserta dalil-dalilnya pada bab “Menggashar (meringkas) 
Shalat”. Di tempat itu saya sebutkan penegasan bahwa hadits Anas 
berkenaan dengan haji Wada”. Barangkali Imam Bukhari 
memasukkannya dalam bab ini untuk mengisyaratkan apa yang saya 
sebutkan diatas. Namun, dia tidak memaparkan secara jelas untuk 
mempertajam kecerdasan (pembaca). 

Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dari jalur Waki' dari 
Sulaiman, AGaall d! NP MAN NG IN Pata, ta au (Beliau tinggal di 
Makkah selama 10 hari menggashar shalat hingga kembali ke 
Madinah). Demikian juga pada bab “Meringkas Shalat” melalui jalur 
lain, dari Yahya bin Abi Ishag, sebagaimana dikutip Imam Bukhari. 
Hal ini menguatkan apa yang saya kemukakan diatas. Sebab waktu 
yang mereka habiskan dalam perjalanan untuk membebaskan kota 
Makkah hingga kembali ke Madinah adalah lebih dari 80 hari. 


Catatan 


Sufyan yang disebut-sebut dalam kedua sanad hadits Anas 
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adalah Sufyan Ats-Tsauri. Sementara Abdullah yang disebutkan 
dalam sanad hadits Ibnu Abbas adalah Ibnu Al Mubarak. Sedangkan 
Ashim adalah Ibnu Sulaiman Al Ahwal. Adapun lafazh “Dan Ibnu 
Abbas berkata”, dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur 
diawal hadits, seperti. telah saya jelaskan pada bab “Meringkas 
Shalat.” 


54. Bab 


Toro 2 


ani lb jalan 


4300. Al-Laits berkata: Yunus menceritakan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Abdullah bin Tsa'labah bin Shu'air menceritakan 
kepadaku: Sungguh Nabi SAW telah mengusap wajahnya pada masa 
pembebasan kota Makkah. 


AN AP UPN IG Aa Ad ie PAN sp 
PPI Ag Ie Ie DN daa yA e353 2db 
Te 

4301. Dari Az-Zuhri, dari Sunain Abu Jamilah, dia berkata, 
“Dikabarkan kepada kami, sementara kami bersama Ibnu Al 


Musayyab, dia berkata, “Abu Jamilah mengaku sempat bertemu Nabi 
SAW dan keluar bersamanya pada masa pembebasan kota Makkah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab). Demikian yang tercantum pada catatan sumber tanpa 
menyebutkan judul bab. Sementara dalam naskah An-Nasafi bab ini 
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dihilangkan sehingga hadits-haditsnya masuk kedalam hadits-hadits 
bab sebelumnya. Namun, hubungan (kolerasi) hadits-hadits ini dengan 
bab tersebut tidak jelas Mungkin Imam Bukhari sengaja 
mengosongkannya untuk dituliskan judul yang sesuai, tetapi tidak 
terlaksana. Menurut hemat saya, judul yang sesuai adalah “Orang 
yang Ikut dalam Pembebasan Kota Makkah". 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 11 hadits: 


Pertama, hadits Abdullah bin Tsa'labah tentang perbuatn Nabi 
SAW mengusap wajahnya pada pembebasan kota Makkah. 


Naa Ju3 (Al-Laits berkata...). Imam Bukhari mengutip hadits 


ini dengan sanad yang maushul dalam kitabnya At-Tarikh Ash- 
Shaghir. Dia berkata, Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami.... Lalu pada bagian akhirnya 
disebutkan, “Pada saat pembebasan di Makkah.” Dia juga menukilnya 
dengan sanad yang maushul melalui jalur lain dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Dari Abdullah bin Tsa'labah, sesungguhnya dia melihat 
Sa'ad bin Abi Waggash melakasanakan shalat Witir satu rakaat. Imam 
Bukhari mengutipnya pada pembahasan tentang adab, seperti yang 
akan disebutkan. 


0-3 


Pee POS PX yA (Abdullah bin Tsa'labah bin Shu'air 
mengabarkan kepadaku). Dia adalah Udzri dan biasa juga disebut 
Ibnu Abi Shu'air. Abu Shu'air adalah Ibnu Amr bin Zaid bin Sinan, 
sekutu bani Zuhrah. Bapaknya Abdullah (Tsa'labah) tergolong 
sahabat Nabi SAW. Lalu Imam Bukhari sengaja menghapus orang 
yang menyampaikan berita itu untuk meringkas. Namun, hal ini dapat 


diketahui dari keterangan yang dia sebutkan pada pembahasan tentang 
adab. 


Kedua, hadits Abu Jamilah tentang pengakuannya sempat 
bertemu Nabi SAW dan ikut dalam pembebasan kota Makkah. 


EA GA ja) VA 28 Wa yg ora PP SAH GP (Dari Az- 


Zuhri, dari Sunain Abu Jamilah, dia berkata, “Dia mengabarkan 
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kepada kami sementara kami bersama Ibnu Al Musayyab”). 
Pernyataan ini dimaksudkan Az-Zuhri untuk mengukuhkan 
riwayatnya dari Abu Jamilah, bahwa riwayat ini disampaikan 
dihadapan Sa'id bin Al Musayyab. 


puma 4 (Dari Sunain). Sebagian mengatakan namanya adalah 


Sunayyi. Dia telah disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian 
sehingga tak perlu diulang kembali. 


AI AA d0 ab) (Dan dia keluar bersama beliau pada 


pembebasan kota Makkah). Abu Umar menyebutkan bahwa dia ikut 
mengerjakan haji Wada” bersama Nabi SAW. Masalah ini juga telah 
disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. 


LL. L 2... 
PENA Jero -, 3 


Hp 106 AL date 55 fl Ju IJB Taka gi yrat YP 
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4302. Dari Amr bin Salamah, dia berkata: Abu Oilabah berkata 
kepadaku, “Tidakkah engkau bertemu dengannya dan bertanya 
kepadanya?” Dia berkata, Aku bertemu dengannya dan bertanya 
kepadanya. Maka dia berkata, “Kami berada di tempat orang-orang 
lewat. Jika lewat pada kami rombongan niscaya kami bertanya, “Ada 
apa dengan orang-orang? Ada apa dengan orang-orang? Apakah laki- 
laki ini?” Mereka berkata, “Dia mengaku bahwa Allah mengutusnya, 
atau mewahyukan kepadanya, atau Allah mewahyukan seperti ini”. 
Aku pun menghapal perkataan itu dan seakan-akan tetap dalam 
dadaku. Adapun suku-suku Arab menunggu-nunggu kemenangan 
dengan Islamnya mereka. Mereka berkata, “Biarkanlah dia dan 
kaumnya. Sesungguhnya jika dia menang atas mereka berarti dia 
adalah nabi yang benar”. Ketika terjadi peristiwa pembebasan kota 
Makkah, setiap suku bergegas menyatakan keislamannya, dan 
bapakku pun segera menyatakan keislaman kaumku. Ketika datang 
dia berkata, “Demi Allah, aku datang kepada kamu dari sisi Nabi 
SAW yang benar. Beliau mengatakan, Kerjakanlah oleh kamu shalat 
ini pada waktu begini, dan kerjakanlah shalat ini pada waktu begini. 
Apabila (waktu) shalat telah tiba, hendaklah salah seorang kamu 
adzan, dan hendaklah yang paling banyak (menghapal) Al Our'an 
menjadi imam kalian”. Mereka pun memperhatikan dan ternyata tak 
ada yang lebih banyak (menghapal) Al Our'an dibandingkan aku, 
karena aku senantiasa mendapatkannya dari para rombongan (yang 
lewat). Mereka pun memajukan aku dihadapan mereka sementara saat 
itu aku adalah anak berusia 6 atau 7 tahun. Aku memiliki burdah 
(selimut) yang jika aku sujud niscaya mengerut dariku. Seorang 
wanita dari komunitas itu berkata, “Tidakkah kalian menutupi dari 
kami pantat gari” (pembaca Al Our'an) kamu?” Mereka pun membeli 
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(kain) lalu membuatkan untukku baju gamis. Aku tidak pernah 
bergembira dengan sesuatu sebagaimana kegembiraanku terhadap 
baju gamis itu.” 


Keterangan Hadits: 


Ketiga, hadits Amr bin Salamah tentang kisah dia menjadi imam 
shalat bagi kaumnya. 

Kel — 3y—3£ 4 (Dari Amr bin Salamah). Terjadi perbedaan 
dalam menetapkannya sebagai sahabat. Pada hadits diatas dikatakan 
bahwa bapaknya pergi sebagai utusan. Hal ini memberi asumsi bahwa 
dia tidak pergi menyertai bapaknya. Ibnu Mandah meriwayatkan dari 
Hammad bin Salamah dari Ayyub —melalui sanad ini—keterangan 
yang menunjukkan Amr bin Salamah turut bersama utusan tersebut. 
Demikian juga yang dinukil Ath-Thabarani. 

Abu Salamah yang dimaksud adalah Ibnu Oais dan biasa 
dipanggil Nufai” Al Jarmi. Dia tergolong seorang sahabat. Tidak ada 
riwayatnya dalam Shahih Bukhari kecuali hadits ini. Begitu pula 
halnya dengan anaknya. Akan tetapi penyebutan Amr bin Salamah 
ditemukan juga dalam hadits Malik bin Al Huwairits sebagaimana 
telah disinggung pada pembahasan tentang shalat. 


153 Yaa! J5 (Abu Oilabah berkata kepadaku). Ini adalah 
perkataan Ayyub. 

AD —aa sa & (Kami berada di tempat orang-orang lewat). 
Dalam riwayat Abu Daud dari jalur Hammad bin Salamah dari Ayyub 
dari Amr bin Salamah disebutkan, yjke A1 181 5) 2pB1 G FA cyobu 

Ang ae & (Kami berada di rumah, orang-orang melewati kami bila 
mereka datang kepada Nabi SAW). 
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Sal la ori L (Ada apa dengan orang-orang ... ada apa 
dengan orang-orang K ). Demikian terdapat di tempat ini, yakni 
diulangi dua kali. 

IL ia La (Apakah laki-laki ini). Yakni mereka menanyakan 
tentang Nabi SAW dan sikap suku-suku Arab terhadapnya. 

U AT —i 3 (3 (Diwahyukan kepadanya atau Allah 
mewahyukan seperti ini). Maksudnya, meniru apa yang dikabarkan 


ayat-ayat Al Our'an kepada mereka. Dalam riwayat Yusuf Al Oadhi 
dari Sulaiman bin Harb yang dinukil Abu Nu'aim di dalam kitab A/ 


Mustakhraj disebutkan, 35 ad) £ Pen ok. jaka Di ai AN “3 OA 
Ai 3 Tiri land ra 3 (Mereka berkata, "Seorang nabi dan 
mengaku bahwa Allah mengutusnya dan Allah mewahyukan 


kepadanya begini dan begitu'. Maka aku pun menghafal perkataan 
itu). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, u Wind da UE , 


! —5 wi 3 w5 (Aku adalah seorang anak yang kuat menghafal. Aku 
pun menghafal layat-ayat) Al Our'an yang sangat banyak melalui 
peristiwa-peristiwa itu). 

— 355 (Seakan-akan tetap). Dalam riwayat Al Kasymihani 


dinukil dengan lafazh “yugarru” berasal dari kata garaar (menetap). 
Kemudian dalam salah satu riwayat darinya diberi tambahan alif di 
bagian akhir, berasal dari kata tagriyah yang berarti dikumpulkan. 
Kebanyakan periwayat menukil dengan tambahan huruf hamzah pada 
bagian akhirnya, berasal dari kata giraa 'ah (bacaan). Sementara Al 
Ismaili menukil dengan lafazh yughrii, yakni menjadi sesuatu yang 
disukai. Versi ini dikuatkan oleh Iyadh. 


25 (Menunggu). Yakni menunggu perkembangan selanjutnya. 


139 (Bersegera). Yakni mendahului. 
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2 wali (Ketika beliau datang), kami menyambutnya. Hal ini 


mengindikasikan bahwa Amr bin Salamah tidak ikut bersama utusan 
menemui Nabi SAW. Akan tetapi tidak tertutup kemungkinan dia 
datang kepada beliau sesudah itu. 


rs & "si Sarah (Hendaklah mengimami kamu yang paling 
banyak diantara kalian (menghapal) Al Our 'an). Dalam riwayat Abu 
Daud melalui jalur lain dari Amr bin Salamah, dari bapaknya 
disebutkan, OT aa AS AT AG AN Se 5 NU “ 
(Sesungguhnya mereka berkata, “Wahai Rasulullah, siapa yang 
mengimami kami?" Beliau menjawab, “Orang paling banyak 
menghapal Al Our 'an diantara kalian ). 


! 3 (Mereka memperhatikan). Dalam riwayat Al Ismailil 
disebutkan, St Jat Sd! 15,53 (Mereka pun memperhatikan penduduk 
pemukiman kam 

ali (Mengerut). Yakni terbuka dan terangkat. Dalam riwyat 
Abu Daud disebutkan, 5—££ Ti45f (Tersingkap dariku). Dia mengutip 
pula dari jalur Ashim bin Sulaiman dari Amr bin Salamah, «471 56 
CA IP Lk GL LSI (33 Ya 3 (Aku mengimami 
menara sambil Meneemakan burdah bersambung Jane berlubang. Jika 
aku sujud maka pantatku keluar ftampak)). 


v aki yi (Tidakkah kalian menutupi). Demikian terdapat dalam 
catatan sumber. Menurut Ibnu At-Tin, kata ini dalam catatannya 
tertulis “taghuththuu'. Dalamm riwayat Abu Daud disebutkan, — 
Si ME EM : std ga ya (Salah seorang wanita berkata, 
Ti utuplah aurat gari' kalian dari kami'). 


yak (Mereka membeli). Yakni membeli kain. Dalam riwayat 


Abu Daud disebutkan, GL Cari Bj 50 (Mereka membeli untukku 


- 
- 
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baju gamis buatan Oman) Yakni Oman yang sekarang menjadi 
wilayah Bahrain. Abu Daud menambahkan dalam riwayatnya, 3ya£ Ju 


03. 


"pul AT Pi pe. Pr ya Wabah Dig Ud Laku 1 (Amr bin Salimah berkata, 


“Aku tidak perntih menyaksikan satu perkumpulan daripada Jarm, 
melainkan aku menjadi imam mereka). 


Hadits ini menjadi hujjah bagi madzhab Syafi'i yang 
mengesahkan anak kecil mumayyiz (mampu membedakan baik dan 
buruk) untuk menjadi imam pada shalat-shalat fardhu. Ini termasuk 
masalah khilafiyah yang masyhur. Namun, tidak tepat jika dikatakan 
mereka melakukan perbuatan itu berdasarkan ijtihad semata tanpa 
pengetahuan Nabi SAW, karena masalah ini termasuk kesaksian yang 
menafikan. Disamping itu, masa tersebut adalah masa-masa turunnya 
wahyu yang tidak mungkin menetapkan sesuatu yang tidak 
diperbolehkan. Sebagaimana Abu Sa'id dan Jabir berdalil tentang 
bolehnya az! (mengeluarkan mani di luar kemaluan istri) bahwa 
mereka mengerjakannya di masa Nabi SAW. sekiranya perbuatan itu 
dilarang, niscaya akan dilarang oleh Al Our'an. 


Tidak tepat pula mereka yang menjadikan hadits diatas sebagai 
dalil bahwa menutup aurat bukan menjadi syarat sahnya shalat, tapi 
hanya merupakan sunah shalat, dimana shalat sudah sah meski tidak 
menutup aurat. Letak kekeliruan mereka adalah bahwa kejadian 
tersebut bersifat khusus. Mungkin mereka melakukannya setelah 
mengetahui hukumnya. 


ne. -, NN ne 1 TEA . AA DE 03 0 L-015 0 
Ae oya nanas "IG IS Oa Pa 


- 
“yu No”. Sa GI 1. 20 Le 


aa Z| 15 JG, 25 Sd Gi Uas Oak dal 
PE ag kaan da Jo IA 
2 Ist, ag le Jo Ip Sa Jab 2 
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PN 


3 X0 sa 
dalah 


Le. LOL on 


Mann an bata aa ap Sah an ea 
ae MEA SAN OR LIA 


uga ab “TG dada 0. 


- 


Dinda 
Tua Ap 3 J8, sn Pat Aa GA aa daa 


4303. Dari Urwah bin Zubair, sesungguhnya Aisyah berkata, 
“Utbah bin Abi Waggash membuat perjanjian kepada saudaranya 
Sa'ad bin Abi Waggash untuk mengambil anak dari wanita budak 
milik Zam'ah. Utbah berkata, “Sesungguhnya dia adalah anakku. 
Ketika Rasulullah SAW datang ke Makkah pada pembebasan kota 
Makkah, Sa'ad bin Abi Waggash mengambil anak dari wanita budak 
milik Zam'ah. Dia membawanya kepada Rasulullah SAW dan datang 
pula bersamanya Abd bin Zam'ah. Sa'ad bin Abi Waggash berkata, 
“Ini adalah anak saudaraku, dia membuat perjanjian kepadaku bahwa 
ini adalah anaknya”. Abd bin Zam'ah berkata, “Wahai Rasulullah, ini 
adalah saudaraku, ini adalah anak Zam'ah, dia dilahirkan di atas 
tempat tidurnya”. Rasulullah SAW melihat kepada anak wanita budak 
milik Zam'ah dan ternyata memiliki kemiripan dengan Utbah bin Abi 
Waggash. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Dia untukmu, dia 
saudaramu wahai Abd bin Zam'ah?, karena dia dilahirkan di atas 
tempat tidurnya. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Berhijablah 
darinya wahai Saudah'. Sebab beliau melihat kemiripan anak itu 
dengan Utbah bin Abi Waggash.” 
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Ibnu Syihab berkata: Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Anak untuk pemilik tempat tidur (suami yang sah) dan pezina tidak 
memiliki hak apapun terhadap anak tersebut.” 


Ibnu Syihab berkata, “Adapun Abu Hurairah meneriakkan hal 


,, 


itu. 


Keterangan Hadits: 


Keempat dan Kelima, hadits Aisyah RA tentang kisah anak 
budak wanita milik Zam'ah, yang akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang warisan. Di bagian akhirnya terdapat hadits Abu Hurairah 
yang semakna dengan lafazh, “Anak bagi pemilik tempat tidur (suami 
yang sah)” Maksud pencantumannya di tempat ini untuk 
mengisyaratkan bahwa kejadian itu berlangsung pada masa 
pembebasan kota Makkah. 


Imam Bukhari mengutip hadits ini melalui Abdullah bin 
Maslamah, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW. Lalu dinukil juga dari Al-Laits, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah. Jalur 
Al-Laits disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Adz-Dzuhali 
dalam kitab 4z-Zuhriyat. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini sesuai redaksi riwayat Yunus dan diiringi oleh jalur Malik. Padahal 
antara kedua riwayat ini memiliki redaksi yang berbeda sebagaimana 
akan saya jelaskan. Sikap Imam Bukhari ini sempat dikecam oleh Al 
Ismaili. Dia berkata, “Imam Bukhari menggandengkan riwayat Malik 
dengan riwayat Yunus, padahal antara keduanya terdapat perbedaan 
redaksi.” Akan tetapi Al Ismaili tidak juga menjelaskan perbedaan 
yang dimaksud. 


ke ih Ala Cl Ju (Ibnu Syihab berkata, Aisyah berkata). 


Demikian tercantum di tempat ini. Bagian ini telah dinukil melalui 
sanad yang maushul pada riwayat Malik dengan menyebutkan Urwah. 


2 0 £ 8. 


Adapun kalimat, 138) » 4 V D1 h (Dia saudaramu wahai Abd bin 
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Zam'ah) menjadi bantahan bagi mereka yang memahami kalimat, 4 
15) yi IE G WI (Dia untukmu wahai Abd bin Zam 'ah) bahwa huruf 


lam (laka) menunjukkan kepemilikan, sehingga artinya, “Dia budak 
milikmu wahai Abd bin Zam'ah.” 


Wi em Se II OS) "0G Hj! J3 (Ibnu Syihab berkata, 
“Adapun Abu Hurairah meneriakkan hal itu”). Maksudnya, 
mengumumkan hadits ini.! Bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul dari Imam Bukhari hingga Ibnu Syihab. Akan tetapi ia 
terputus antara Ibnu Syihab dan Abu Hurairah RA. Ia juga merupakan 


hadits yang berdiri sendiri namun Al Mizzi lalai menyitirnya dalam 
kitabnya Al Athraf. 


Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i, meriwayatkan dari 
Sufyan bin Uyainah, dan dinukil juga oleh Imam Muslim dari Ma'mar, 
keduanya dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al Musayyab, dan Ma'mar 
menukil juga dari Abu Salamah bin Abdurrahman, keduanya dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, “Anak untuk pemilik tempat tidur (suami 
yang sah), dan pezina tidak memiliki hak apapun terhadap anak itu.” 
Imam Muslim meriwayatkannya juga dari Ibnu Uyainah, dari Sa'id 
dan Abu Salamah. Sementara dalam riwayat lainnya, dia katakan, 
Dari Sa'id atau Abu Salamah. 


Ad-Daruguthni berkata di kitab Al /lal, “Riwayat ini dinukil 
secara akurat dari keduanya (Sa'id dan Abu Salamah) sekaligus.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan disebutkan pada pembahasan tentang 
warisan melalui jalur lain dari Abu Hurairah secara ringkas, tetapi dari 
selain jalur Ibnu Syihab. Barangkali perbedaan ini menjadi sebab 
sehingga Imam Bukhari tidak menukil hadits Abu Hurairah dari jalur 
Ibnu Syihab. 


! Dalam catatan kaki cetakan Bulag tertulis, Pe Iie (dengan hukum ini). 
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3 0 AA Hen 


Naa Dea ia oi Pekan —a JB SPI 3 
On an , S2 TANGAN 
Na Ba DA 3 GAN GP dan AN Ji 


390 - Si png 3 a35 3, 8 9, 0 - 


SA Ip 2) OB ga ul ls Ca 312 JE paid 
pasta BALA JEDA SI ag da 
DA — SB Uh A1 IL (6 Gaal 05 UB IN de 
BA pa GT Up Al JBS : AP Nara 
IN Aa NASI Un ega rr 119 SS HAN aa To 


- 8 


Ma ba LI SA 1 bu OP toh ALA IS Gl, 


AA ai Sa Gl die da AG 


. - Ga 202 2 Ie0o 2 0 3 - 


A5 ya Te SG Maa Chap 


4304. Dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair Saka 
kepadaku, Seorang wanita mencuri pada masa Rasulullah SAW ketika 
perang Fath (fathu Makkah). Kaumnya bersegera datang kepada 
Usamah bin Zaid untuk minta pertolongan darinya. Urwah berkata, 
“Ketika Usamah berbicara dengan Nabi tentang wanita itu, maka 
wajah Rasulullah SAW berubah, dan beliau bersabda, “Apakah engkau 
berbicara kepadaku tentang salah satu hukuman-hukuman Allah?” 
Usamah berkata, “Mintakanlah ampunan untukku wahai Rasulullah”. 
Ketika sore hari, Rasulullah SAW berdiri berkhutbah. Beliau memuji 
Allah sesuai yang layak bagi-Nya, lalu bersabda, “Amma ba'du, 
sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah, jika yang mencuri diantara mereka adalah orang yang 
berketurunan luhur atau bangsawan niscaya mereka membiarkannya, 
tapi jika yang mencuri adalah orang yang lemah maka mereka 
menegakkan hukuman atasnya. Demi yang jiwa Muhammad di 
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tangan-Nya, sekiranya Fathimah binti Muhammad mencuri niscaya 
aku akan memotong tangannya'. Kemudian beliau memerintahkan 
agar wanita itu dipotong tangannya. Setelah itu baiklah taubatnya, lalu 
dia menikah.” Aisyah berkata, “Dia biasa datang kepadaku setelah itu 
dan aku menyampaikan keperluannya kepada Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits: 


Keenam, hadits tentang seorang wanita yang mencuri di masa 
Nabi SAW ketika pembebasan kota Makkah. 


Aa Ia ai Jpg Kpd Ha AN Ol R3 IP HA 
(Urwah bin Zubair mengabarkan kepadaku bahwa seorang wanita 
mencuri). Demikian tercantum di tempat ini dalam bentuk mursal. 
Akan tetapi pada bagian akhirnya terdapat keterangan yang memberi 
asumsi bahwa hadits ini dinukil dari Aisyah. Keterangan yang 
dimaksud adalah, (Ke Pa Ja) Pl Gt & “8 3 2 Lag 5 LS : ne adu 
Ea 3 —Is AS Wisyah berkata: “Dia biasa datang kepadaku dan aku 
menyampaikan kebutuhannya kepada Rasulullah SAW). 

Al Ismaili menukil dari jalur Az-Zuhri, dari Al Gasim bin 
Muhammad, dari Aisyah RA, dia berkata, H IS ea are 
peka ae Ai dp ka S Ka 58 W5 3x (Dia bertaubat dan baiklah 


taubatnya. Dia biasa datang kepadaku dan aku menyampaikan 
keperluannya kepada Nabi SAW). Penjelasan hadits ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang hudud (hukuman yang telah 
ditentukan). Maksud penyebutannya di tempat ini adalah sebagai 
isyarat bahwa kisah ini terjadi pada Fathu Makkah. 


PA Ia 33 Pre Land hua Ba at 
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SAY SY Ie Ha JB ae Sl da 3 Lay 


Ba IE BS HULT 2- II AAA aah lh, 


4305-4306. Dari Mujasyi”, dia berkata, “Aku datang kepada 
Nabi SAW dengan membawa saudaraku sesudah Fathu Makkah. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku datang kepadamu membawa 
saudaraku agar engkau membaiatnya untuk hijrah”. Beliau bersabda, 
“Orang-orang yang hijrah telah pergi dengan apa yang ada 
padanya'. Aku berkata, “Atas apa engkau membaiatnya?” Beliau 
bersabda, “Aku membaiatnya atas Islam, iman, dan jihad”. Sesudah 
itu aku bertemu Ma'bad —dan dia yang paling tua di antara 
keduanya— lalu bertanya kepadanya, maka dia menjawab, “Mujasyi' 
benar.” 


sena ang Aa ap Bagan gi plan 
HL TEA UN: png Hah y -JG Sad Je UG 


JL) abah TK Jl ja apa Haha SA MY 


na wal 2 4 Bia Ot d Ka Vs 

4307-4308. Dari Mujasyi' bin Mas'ud, “Aku berangkat bersama 
bapakku (Ma'bad) kepada Nabi SAW agar membaiatnya untuk hijrah. 
Beliau bersabda, “Hijrah telah berlalu dengan para pesertanya. Aku 
membaiatnya untuk Islam dan jihad'” Aku bertemu Abu Ma'bad 
sesudah itu dan bertanya kepadanya, maka dia berkata, “Mujasyi' 


$ ” 


senar. 


Khalid berkata dari Abu Utsman, dari Mujasyi', “Sesungguhnya 
dia datang dengan saudaranya, Mujalid". 
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C3 22 E 3 No » 2. 
ame Anal BI ESA Ga) Pb JIN HB an 
2 up aa au Su Ita ST, Sa Je cela 


4309. Dari Mujahid, aku berkata kepada Ibnu Umar RA, 
“Sesungguhnya aku ingin hijrah ke Syam.” Dia berkata, “Tidak ada 
hijrah, tetapi jihad. Berangkatlah dan pasrahkan dirimu. Jika engkau 
mendapati sesuatu (maka itulah yang diharapkan), dan jika tidak, 
maka hendaklah engkau kembali.” 


P3 Sa 


Sa na Muat na WA P1 63 


Hg EA Io SIA SI PB Ipa VJ Gb 


4310. An-Nahdr berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami, 
Abu Bisyr mengabarkan kepada kami, aku mendengar Mujahid, “Aku 
berkata kepada Ibnu Umar, maka dia berkata, “Tidak ada hijrah hari 
ini -atau sesudah Rasulullah SAW- yang sepertinya.” 


P3 
2 30. o 5 - o- o - A3 90 


IS WAP Can jab GA LED 


... -9 


BA Li AAN aa 


4311. Dari Mujahid bin Jabr Al Makki, sesungguhnya Abdullah 
bin Umar RA berkata, “Tidak ada hijrah sesudah pembebasan kota 
Makkah (Fathu Makkah).” 
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4312. Dari Atha' bin Abi Rabah, dia berkata: Aku mengunjungi 
Aisyah bersama Ubaid bin Umair. Dia bertanya kepada Aisyah 
tentang hijrah, maka dia berkata, “Tidak ada hijrah saat ini. Dahulu 
seorang mukmin lari kepada Allah dan Rasul-Nya untuk 
menyelamatkan agamanya karena khawatir akan terfitnah. Adapun 
sekarang, Allah telah memenangkan Islam, maka seorang mukmin 
dapat menyembah Tuhannya dimana dia suka, akan tetapi jihad dan 
niat.” 


Keterangan Hadits: 


Ketujuh, hadits Mujasyi” tentang hijrah. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Khalid, dari Zuhair, dari Ashim, 
dari Abu Utsman, dari Mujasyi”. Zuhair yang dimaksud adalah Ibnu 
Muawiyah, Ashim adalah Ibnu Sulaiman, dan Abu Utsman adalah 
An-Nahdi. Adapun Mujasyi' adalah Ibnu Mas'ud As-Sulami. 


F— (Dengan saudaraku). Dia adalah Mujalid. Nama 


panggilannya adalah Ma”bad, seperti pada riwayat kedua. Adapun 
yang tercantum di tempat ini disebutkan, 'kumas omeikd (Aku bertemu 


Ma 'bad). Hal serupa dinukil mayoritas periwayat. Sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani tercantum, Aas Wi Se (Aku bertemu Abu 


Ma'bad). Versi ini tidak benar jika dilihat dari periwayatan hadits 
tersebut, tetapi benar dari segi makna. 


NG Ju, (Khalid berkata). Dia adalah Khalid Al Hadzdza”. Jalur 


ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili melalui jalur 
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Khalid bin Abdullah, Dari Mujasyi' bin Mas'ud, bahwa dia datang 
dengan saudaranya yang bernama Mujalid bin Mas'ud, lalu berkata, 
dng! HP AM AI Jp) G Ulas Ida (Ini Mujalid wahai Rasulullah, 
baiatlah dia untuk hijrah). 


Masalah hijrah telah dijelaskan pada bab-bab hijrah dan 
dibagian awal pembahasan tentang jihad. 


Kedelapan, hadits Ibnu Umar tentang hijrah. Hadits ini telah 
dijelaskan baik dari segi sanad maupun matan di bagian awal 
pembahasan tentang hijrah. 


'—a3! JUj (An-Nadhr berkata). Dia adalah Ibnu Syumail. Jalur 


ini dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili dari Ahmad 
bin Manshur disertai tambahan pada bagian akhirnya, GASU ter 2S 
ana In K3 un op uns Up (Akan tetapi jihad. Berangkatlah 
dan pasrahkan dirimu. Jika engkau mendapatkan sesuatu (maka 


itulah yang diharapkan), dan jika tidak maka hendaklah engkau 
kembali). 


Kesembilan, hadits Aisyah juga tentang hijrah. Hadits ini telah 
disebutkan pada awal pembahasan hirjrah baik dari segi sanad 
maupun matan. Ishag bin Yazid yang disebutkan pada sanad hadits ini 
adalah Ibnu Ibrahim bin Yazid Al Faradisi, yang dinisbatkan kepada 
kakeknya. 


S) SL AI F3 (3 ah la IS dna al aa 56 
PA Gn (OA Ga CAN SA Gi F3 PAW 
WAS JIE asa JAV sg EN Jet dai 
MAS TER NG S3 Kan V7 dat AN LA Ga EL 
GAY abah ae MIS aa YA js Y, 


-. 
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4313. Dari Mujahid, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri 
pada hari pembebasan kota Makkah dan bersabda, “Allah telah 
mengharamkan Makkah pada hari menciptakan langit dan bumi. Ia 
haram dengan sebab pengharaman Allah hingga hari kiamat. Tidak 
halal bagi seorang pun sebelumku dan tidak halal bagi seseorang 
sesudahku. Tidak juga dihalalkan bagiku sama sekali kecuali sesaat, 
tidak boleh diusik binatang buruannya, tidak ditebang pepohonannya, 
tidak dicabut rerumputannya, dan tidak halal memunggut barang 
temuannya, kecuali bagi yang ingin mengumumkannya'. Al Abbas bin 
Abdul Muthalib berkata, “Kecuali idzkhir wahai Rasulullah, karena ia 
untuk keperluan tukang sepuh dan rumah-rumah”. Beliau diam 
kemudian bersabda, “Kecuali idzkhir, sesungguhnya ia halal.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, Abdul Karim mengabarkan 
kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, seperti atau serupa dengan 
ini. Diriwayatkan juga oleh Abu Hurairah dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


Kesepuluh, hadits tentang pengharaman kota Makkah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishag, dari Abu Ashim, dari 
Ibnu Juraij, dari Hasan bin Muslim, dari Mujahid. Ishag yang 
dimaksud adalah Ibnu Manshur dan inilah yang ditegaskan Abu Ali Al 
Jiyani. Namun menurut Al Hakim, “Dia adalah Ibnu Nashr.” Adapun 
Abu Ashim adalah An-Nabil, salah seorang guru Imam Bukhari. 
Terkadang Imam Bukhari menukil riwayat darinya melalui perantara 
seperti di tempat ini. 
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A3 —Ie & Je A1 Jaa Of sala u& (Dari Muajhid bahwa 
Rasulullah SAW). Sanad hadits ini mursal. Namun, Imam Bukhari 
menukilnya dengan sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
haji dan jihad serta lainnya, dari Manshur, dari Mujahid, dari Thawus, 
dari Ibnu Abbas. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya juga dari jalur 
Yazid bin Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas. Namun, jalur 
pertama lebih tepat. 


Bi Yi yk (Dan dari Ibnu Juraij). Sanad ini dinukil secara 


maushul melalui jalur yang disebutkan pada bagian awal hadits. Abdul 
Karim yang dimaksud adalah Ibnu Malik Al Jazari. Al Ismaili 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Ashim, dari Ibnu Jurajj, 
“Aku mendengar Abdul Karim, aku mendengar Ikrimah.” Hadits ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


Kesebelas, hadits Abu Hurairah yang sama dengan hadits 
sebelumnya. 


Aug Ie & Pie Ds 3yA si 813 (Diriwayatkan Abu 
Hurairah dari Nabi SAW). Maksudnya, khutbah yang telah 
disebutkan. Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang ilmu dari jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah. 
Pada bagian awalnya disebutkan, (6 Jaluy adl 36 150 5E Lo dl ol 
Pa BY Ayana (Sesungguhnya Allah menahan pasukan gajah dari 
(menghancurkan) Makkah, lalu memberi kekuasaan atasnya kepada 
Rasul-Nya dan orang-orang mukmin). 
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55. Firman Allah, Cdp3 U5 (S6 AB KA SME ri ai 
ak AP TI An JPU Sa (hd 3 Ya PN Se 
(Dan JIngatlah) Peperangan Hunain, Yaitu di Waktu Kamu 
menjadi Congkak karena Banyaknya Jumlah Kamu, Maka Jumlah 
yang Banyak itu tidak Memberi Manfaat kepada Kamu sedikitpun, 
dan Bumi yang Luas itu telah Terasa Sempit bagi Kamu, Kemudian 
Kamu Lari ke Belakang dengan Bercarai Berai. Kemudian Allah 


Menurunkan Ketenangan -hingga Firman-Nya- Maha Pengampun 
Lagi Maha Penyayang.” (Os. At-Taubah (9): 25-27) 


Keterangan: 


(Bab firman Allah, “Dan ingatlah peperangan Hunain, ketika 
kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah kamu, maka jumlah 
yang banyak itu tidak memberi mamfaat bagi kamu sedikitpun, dan 
bumi yang luas itu telah terasa sempit bagi kamu, kemudian kamu lari 
kebelakang dengan bercerai berai. Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan dari-Nya —hingga firman-Nya— Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang). Demikian yang disebutkan Abu Dzar. Sementara 
selainnya mengutip ayat hingga lafazh, “Kemudian Allah menurunkan 
ketenangan dari-Nya —hingga firman-Nya— Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Bab 
Perang Hunain, dan firman Allah, “Dan (ingatlah) peperangan 
Hunain, yaitu di waktu kamu menjadi congkak karena banyaknya 
jumlah kamu, maka jumlah yang banyak itu tidak memberi mamfaat 
kepada kamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasa sempit 
bagi kamu —hingga firman-Nya— Maha pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Hunain adalah lembah yang bersebelahan dengan Dzu Al Majaz 
dekat dengan Thaif. Jaraknya dengan Makkah sekitar belasan mil ke 
arah Arafah. Abu Ubaid Al Bakri berkata, “Nama tempat ini diambil 
dari Hunain bin Oabitsah bin Mahla'il.” 
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Para pengamat peperangan Nabi SAW berkata, “Nabi SAW 
keluar ke Hunain setelah 6 hari pada bulan Syawal. Sebagian 
mengatakan pada dua malam yang tersisa dari bulan Ramadhan. 
Sebagian lagi mengompromikan bahwa Nabi SAW memulai keluar 
diakhir bulan Ramadhan dan berjalan pada tanggal 6 Syawal, lalu 
sampai di Hunain pada tanggal 10 Syawal. 


Penyebab peristiwa ini adalah, Malik bin Auf An-Nadhari 
mengumpulkan kabilah-kabilah Hawazin, dan usahanya disambut oleh 
suku-suku Tsagif. Mereka bermaksud memerangi kaum muslimin. 
Ketika berita ini sampai kepada Nabi SAW, maka beliau keluar 
menuju mereka. 


Umar bin Syabah berkata dalam kita Makkah, Al Hizami 
—yakni Ibrahim bin Al Mundzir— menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Az-Zinad, dari 
bapaknya, dari Urwah, bahwa dia menulis kepada Al Walid, “Amma 
ba'du, sesungguhnya engkau menulis kepadaku untuk menanyakan 
kisah pembebasan kota Makkah... dia menyebutkan waktunya dan 
melanjutkan... beliau tinggal di Makkah pada tahun tersebut selama 
setengah bulan. Sebelum lewat waktu tersebut, datang kepadanya 
berita bahwa suku Hawazin dan Tsagif telah berada di Hunain ingin 
memerangi Rasulullah SAW dengan menghimpun kekuatan. Adapun 
pimpinan mereka adalah Auf bin Malik. 


Abu Daud menukil dengan sanad yang hasan dari hadits Sahal 
Ibnu Al Hanzhaliyah, "458 56 JI ling Ala Ah Io GA Aa Ai 
(Sp TAG NS Ja ah Suu oa La BI SU Jan sa PI 
Tn (AA se JI ANA (AA) pak kn HN ES Ja Oiya 
PE AD DIA Siak Tek Sa Ip altag dala dit ak di 
(Sesungguhnya beta berjalan beraana Nabi Saw hingga ke 
Hunain dan mereka pun berjalan dengan penuh kesungguhan. Lalu 


seorang laki-laki datang dan berkata, “Aku berangkat dari hadapan 
kamu hingga sampai ke bukit ini dan ini, ternyata aku mendapati suku 
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Hawazin datang semua dengan membawa perempuan-perempuan, 
unta-unta, dan kambing-kambing mereka. Mereka telah bekumpul di 
Hunain.' Mendengar hal itu, Rasulullah SAW tersenyum dan 
bersabda, “Itu adalah rampasan bagi kaum muslimin besok insya 
Allah ta'ala”). 


Ibnu Ishag menyebutkan' dari hadits Jabir keterangan yang 
mengindikasikan bahwa laki-laki yang dimaksud adalah Abdullah bin 
Abi Hadrad Al Aslami. 


Si Sini 3 #3 (Dan (ingatlah) peperangan Hunain, 
ketika kamu menjadi congkak karena banyaknya jumlah kamu). 
Yunus bin Bukair meriwayatkan dalam kitab Ziyadat Al Maghazi dari 
Ar-Rabi” bin Anas, dia berkata, “Seorang laki-laki berkata pada 
perang Hunain, “Kita tidak akan dikalahkan pada hari ini dengan 
sebab kurangnya personil pasukan”. Perkataan tersebut terasa 
memberatkan Nabi SAW, dan akhirnya terjadilah kekalahan.” 


Adapun kalimat “Kemudian kamu lari bercerai berai... hingga 
akhir ayat?, akan dijelaksan ketika membahas hadits-hadits di bab ini. 
Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 5 hadits, yaitu: 


KS MB dB UP SI al olah SN Jeep 

. Oi Taat 3 A 203 . 9 2 4 Ha o- A3 Tata #5. 

3 Ja JB Om Lay da Nat Pa el ale al 

4314. Dari Ismail, dia berkata, “Aku melihat di tangan Ibnu Abi 

Aufa' satu bekas pukulan/tebasan. Dia berkata, “Aku mendapatkannya 

bersama Nabi SAW pada perang Hunain”. Aku berkata, “Apakah 

engkau turut serta dalam perang Hunain?” Dia berkata, “Sebelum 
itu”.” 
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Tw 


Tau MI cah Thang 2. Na Aa at aa Me aan Yo 2. 
A . 3 . pa, El SE UI e-. 9. LL To 23 P1 
De nb UB ih Aa ui 
£, 82 memikat Maen ah ig Pi PA na TA an 5 ar. 
AN OA Ap (agan OLI Jane 3 Jp AI ekag Ae 


S9 Naa Bagi - ? 2 PN yan Tata L ” - AK 8 5 
CAS VE UI bela Ah Oa de HI Hj OA 
abah ae 


4315. Dari Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Al Bara" RA 
saat datang kepadanya seorang laki-laki dan berkata, “Wahai Abu 
Umarah, apakah engkau lari meninggalkan peperangan pada perang 
Hunain?” Dia berkata, “Adapun aku menjadi saksi terhadap Nabi 
SAW, bahwa beliau tidak lari, tetapi orang-orang yang terburu-buru 
telah bersegera. Maka mereka dipanah oleh kaum Hawazin —dan Abu 
Sufyan bin Al Harits memegang kepala bighal beliau Al Baidha' 
(yang putih)— dan beliau berseru, “Aku adalah nabi, tidak dusta, aku 
Ibnu (putra) Abdul Muththalib”.” 


HE ID ami Ula ea J3 Ill A56 
ny AS SG Tiap le de DA Ud K3 ag 2 
Laba ae La ary Diy 


. 
. 


4316. Dari Abu Ishag, Dikatakan kepada Al Bara" -dan aku 
mendengar- “Apakah kalian lari meninggalkan peperangan bersama 
Nabi SAW pada perang Hunain?” Dia berkata, “Adapun Nabi SAW 
tidak (lari). Mereka adalah para pemanah. Nabi SAW bersabda, “Aku 
adalah nabi tidak dusta, aku adalah Ibnu Abdul Muththalib'.” 
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- 
AG B0 20 35. A4 18 


A—a Gleal AR EA ES JG Yi USA ii 
Aa EA So In PSA Oa Ie Ia Sie sd 
AS Aa del dat So IP SI AS Fa 
Ui GAN Ie USG AR Lele Ula US Uh 3G) Olla 
ma an an res - ta aa 


Pa naa 


sn 4 


abi dan daa Je IP 233 Jaa J6 


4317. Dari Abu Ishag, dia mendengar Al Baraa'-disaat dia 
ditanya seorang laki-laki dari Oais, “Apakah kalian lari dari 
Rasulullah SAW pada perang Hunain?”-Dia berkata, “Akan tetapi 
Rasulullah SAW tidak lari. Adapun suku Hawazin adalah para 
pemanah. Kami menyerang mereka dan mereka bercerai berai, lalu 
kami segera merebut rampasan, maka kami disambut panah-panah 
mereka, sungguh aku telah melihat Rasulullah SAW di atas bighal- 
nya yang berwarna putih, dan Abu Sufyan bin Al Harits memegang 
tali kekangnya, sementara beliau berseru, “Aku adalah Nabi tidak 
dusta.” 


Israil dan Zuhair berkata, “Nabi SAW turun dari atas 
bighalnya.” 


Keterangan Hadits: 


Pertama, hadits Abdullah bin Abi Aufa tentang pukulan/tebasan 
yang didapatkannya pada perang Hunain. Imam Bukhari menukil 
hadits ini dari Muhammad bin Abdullah bin Numair, dari Yazid bin 
Harun, dari Ismail. Adapun Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abu 
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Khalid. Demikian nasabnya disebutkan dalam riwayat Ahmad dari 
Yazid bin Harun. 

na (Satu pukulan/tebasan). Ahmad menambahkan, Sida Gia 
(Aku berkata, “Apakah ini”). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
desa —I£ & ye (Satu tebasan di betisnya). Kemudian dalam riwayat 


lain darinya disebutkan, 52 il (Bekas pukulan/tebasan). 


Ul Ime :I NS DAS (Engkau turut serta pada perang 
Hunain? Dia berkata, “Sebelum itu”). Dalam riwayat Ahmad 
disebutkan, &W5 J3) ce :JB (Beliau berkata, "Benar, dan sebelum 
itu'.). Maksud “sebelum itu” adalah peperangan yang terjadi sebelum 
perang Hunain. Menurut penulis para periwayat hadits, perang 
pertama yang dia ikuti bersama Nabi SAW adalah Hudaibiyah. 
Namun, pada sebagian haditsnya sempat saya temukan keterangan 
yang mengindikasikan bahwa dia ikut juga dalam perang Khandak. 


Terlepas dari semua itu, dia adalah seorang sahabat dan anak seorang 
sahabat. 


Kedua, hadits Al Bara' bin Azib tentang perang Hunain. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Katsir, dari 
Sufyan, dari Abu Ishag. Adapun Abu Ishag adalah As-Subai'i. Jalur- 
jalur hadits ini berujung kepadanya. Pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan dari jalur lain dari Sufyan (Ats-Tsauri), dia berkata, “Abu 
Ishag menceritakan kepadaku...” 


35 353 (Seorang laki-laki datang kepadanya). Saya belum 


mendapatkan keterangan tentang namanya. Pada riwayat ketiga 
disebutkan bahwa dia berasal dari suku Oais. 


3jL—s£ VI G (Wahai Abu Umarah). Ini adalah nama panggilan Al 
Bara' bin Azib. 

SA ma csi (Apakah kamu lari meninggalkan peperangan 
pada Sean Hunain). Maksud, lari di sini adalah kalah dan mundur. 


FATHUL BAARI — 97 


Dalam riwayat berikutnya disebutkan, 2x aa ae Si ae Ai & tg 
ae (Apakah kalian lari bersama Nabi SAW pada perang Hunain?). 
Sementara pada riwayat ketiga disebutkan, &! Up sal dn) » Dp 
ap Ie (Apakah kalian lari dari Rasulullah SAW). Semua ini 


memiliki makna yang sama. 


bersaksi kepada Nabi SAW, bahwa dia tidak lari). Jawaban Al Bara' 
ini menetapkan bahwa mereka lari dari peperangan, tapi tidak secara 
umum. Padahal sang penanya menginginkan pertanyaannya mencakup 
semuanya sampai Nabi SAW, berdasarkan zhahir riwayat yang kedua. 


Ada kemungkinan riwayat kedua dan ketiga digabungkan bahwa 
kalimat “bersama Nabi SAW' artinya sebelum terjadi kekalahan. Oleh 
karena itu, dia segera melakukan pengecualian, kemudian 
memperjelas maksudnya. Setelah itu, dia mengakhiri ceritanya, bahwa 
tidak ada seorang pun saat itu yang lebih hebat daripada beliau SAW. 


An-Nawawi berkata, “Jawaban ini mengandung sopan santun 
yang sangat tinggi, karena hakikat makna perkataan itu adalah, apakah 
kalian lari semuanya, termasuk Nabi SAW? Maka Al Bara' berkata, 
“Tidak! Demi Allah, Rasulullah SAW tidak lari, tetapi terjadi begini 
dan begitu'. Dia menjelaskan bahwa mereka yang lari tidak berniat 
untuk meninggalkan pertempuran, bahkan mereka hanya terdesak 
karena serangan anak panah yang bertubi-tubi.” Seakan-akan Imam 
An-Nawawi tidak mengingat riwayat yang kedua. 


Berdasarkan hadits-hadits yang disebutkan berkenaan dengan 
kisah ini diketahui bahwa semuanya tidak melarikan diri, sebagaimana 
yang akan dijelaskan. Kemungkinan Al Bara' memahami bahwa 
orang yang bertanya mengalami kerancuan dalam memahami hadits 
Salamah bin Al Akwa' yang dikutip Imam Muslim, “ Ip DI yg 


, 


ba jain ata ada Ai SI (Aku melewati Rasulullah SAW dalam keadaan 
terpukul mundur). Oleh karena itu, Al Bara' bersumpah bahwa Nabi SAW 
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tidak berbalik mundur. Hal ini juga menunjukkan bahwa kata 
“terdesak” menerangkan keadaan Salamah. Oleh karena itu, dalam 
jalur lain disebutkan, —£ y3 Lgi ag Ie eko Wi Span Dp 
“3 AKI ons ad :JUb ski (Aku melewati Rasulullah SAW dalam 
keadaan terpukul mundur dan beliau berada di atas bighal-nya 
seraya bersabda, “Sungguh Ibnu Al Akwa' telah melihat perkara yang 
mengerikan.”). Kemungkinan juga orang bertanya memahami 


03 co. s 


keumuman firman-Nya, 4 ps —3 23 (Kemudian kamu lari ke 


belakang dengan bercerai berai) bahwa semuanya melarikan diri. 
Maka Al Bara' menjelaskan bahwa yang dimaksud dari keumuman ini 
adalah yang khusus. 


ON “ema gai Oa dns IS (Akan tetapi orang-orang 
yang terburu-buru bersegera dan mereka dihujani anak panah oleh 
suku Hawazin). Cara pelafalan kata sara'aan boleh juga dibaca 
sar'aan, dan hal ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang sujud 
sahwi ketika membicarakan hadits Dzul Yadain. Ar-Rasyg artinya 
lemparan anak panah. Hawazin adalah salah satu suku/kabilah besar 
Arab. Di dalamnya terdapat beberapa marga yang dinisbatkan kepada 
Hawazin bin Manshur bin Ikrimah bin Khashfah bin Oais bin Ailan 
bin Ilyas bin Mudhar. 


Pemberian maaf bagi yang lari mundur dari kalangan mereka 
yang tidak dilunakkan hatinya, adalah karena jumlah musuh lebih 
banyak daripada mereka. Syu'bah menjelaskan pada riwayat ketiga 
sebab ketergesa-gesaan yang dimaksud. Dia berkata, “Adapun suku 
Hawazin adalah para pemanah. Ketika kami menyerang, mereka 
terpukul mundur.” Imam Bukhari mengutip pada pembahasan tentang 
jihad, rr (Mereka pun terpukul mundur). Dia berkata, acgi) (Maka 
kami mengambil). Dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan 
tentang jihad dalam bab “Orang yang Menuntun Hewan Milik Orang 
lain dalam Peperangan” disebutkan, perah Uji Ai de anu) Yab 
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(Orang-orang beralih kepada harta rampasan, maka mereka 
menyambut kami dengan anak panah). 


Imam Bukhari juga mengutip pada pembahasan tentang jihad 
dari riwayat Zuhair bin Muawiyah, dari Abu Ishag tentang faktor yang 
menyebabkan kekalahan tersebut. Dia berkata, Abe Oa CP 


Era KLa La Pi C Oya pa kaka Ta Hae aa ya Siri, 
Dab BY GW Aap ea “ (Para pemuda sahabat beliau 
keluar dan maju dengan tangan kosong tanpa senjata. Maka mereka 
dihujani anak panah oleh sekelompk Hawazin dan bani An-Nadhr, 
dan hampir-hampir mereka tidak salah sasaran). Dalam riwayat ini 
dikatakan juga, — lali KP Cal VI DAS NY 2D VI JW Pas d3 
Aom Ki (Beliau turun dan mendoakan kemenangan. Kemudian 


bersabda, “Aku adalah Nabi tidak dusta... aku adalah Ibnu Abdul 
Muthalib'. Kemudian beliau mengatur barisa para sahabatnya). 


Dalam riwayat Imam Muslim, dari jalur Zakariya, dari Abu 
Ishag disebutkan, (44556 NP uya Ye » ws Ia F F) Sp) (Hawazin 
melempari mereka dengan anak panah, seperti kaki belalang, lalu 
mereka pun bercerai-berai). Ibnu Ishag menyebutkan dari hadits Jabir 
dan selainnya sebab lain yang menjadikan mereka tercerai-berai. 
Dikatakan bahwa Malik bin Auf mendahului mereka ke Hunain dan 
siap siaga di lereng-lereng. Nabi SAW dan para sahabatnya datang 
dan mengambil posisi di tengah lembah. Menjelang subuh mereka 
dikejutkan oleh kuda-kuda yang menyerang, maka mereka tercerai 
berai. 


Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Muslim dan selainnya 
dari Sulaiman At-Taimi, dari As-Sumaith, dari Anas, dia berkata, 
Kla eh Sio yan 6 8 yaa seed U ang Ui KA 
GI YA Pa) - JG 3 Sa KO #13 ga ska $ & AU 3 jadi 
Sr Wib ale sei la tas ap HS OH Ih Je) 
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ya y ai uag Lara 533 Ulis tia (Kami membebaskan kota 
Makkah, kemudian kami memerangi Hunain.” Dia berkata, “Kaum 
musyrikin datang dengan barisan paling bagus yang pernah aku lihat, 
barisan kuda, kemudian para prajurit, kemudian wanita di belakang 
itu, kemudian kambing dan unta.” Dia berkata, “Kami dalam jumlah 
yang sangat banyak. Dibagian kanan pasukan berkuda kami terdapat 
Khalid bin Al Walid, maka pasukan berkuda kami berlindung di 
belakang kami, dan tidak tinggal berapa lama hingga pasukan 
berkuda kami tercerai berai dan orang-orang Arab pun melarikan 
diri, serta orang-orang yang kami ketahui). 


Imam Bukhari akan menyebutkan dari riwayat Hisyam bin Zaid, 
dari Anas, dia berkata, “ J3 B3 al) € nge Oka oya ai 
Bab Ci SP A5 138 IG calilat Anay DIT Sab pung ale dat Ko (Suku 
Hawazin dan Ghathafan datang dengan wanita-wanita dan unta-unta 
mereka. Rasulullah SAW bersama 10.000 dan para penduduk Makkah 
yang masuk Islam ketika pembebasan kota Makkah. Dia berkata, 
“Mereka pun melarikan diri darinya hingga beliau SAW tinggal 
sendirian.”). Namun kalimat “Beliau tinggal sendirian” dapat 
digabungkan dengan berita-berita yang menyatakan bahwa beliau 
SAW tinggal dengan beberapa orang, karena maksudnya adalah 
“beliau sendirian maju menghadapi musuh”. Adapun yang tetap 
tinggal bersamanya ada di belakangnya. Atau “sendirian” di sini 
dinisbatkan kepada tindakan beliau yang terjun langsung dalam 
peperangan, sedangkan Abu Sufyan dan selainnya hanya melayaninya 
dalam memegang bighal (peranakan keledai dan kuda) atau yang 
sepertinya. 


Dalam riwayat Abu Nu'aim dalam kitab Ad-Dala'il terdapat 
perincian tentang 100 orang yang tetap menyertainya, yaitu 30 lebih 
dari kaum Muhajirin, dan sisanya dari kaum Anshar. Diantara kaum 
wanita adalah Ummu Sulaim dan Ummu Haritsah. 
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Ljodi 4 OLL yi, (Dan Abu Sufyan bin Al Harits). Maksudnya, 
Ibnu Abdul Muththalib bin Hasyim, dan ia adalah paman Nabi SAW. 
Dia masuk Islam sebelum Fathu Makkah, karena dia keluar menemui 
Nabi SAW dan bertemu di jalan saat beliau sedang dalam perjalanan 
menuju pembebasan kota Makkah, maka saat itu dia masuk Islam. 
Selanjutnya, dia keluar perang Hunain dan termasuk diantara mereka 
yang tetap bersama Nabi SAW. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari mursal Al Hakam bin 
Utaibah, dia berkata, :J'ai lay ALE AI Ko KI Ja oa Ap LAN 3 
BK (3 La KS GAS Tan YL Ana ai Mb ebi ate Gl Ui ag Yu 
Aa PT Wadi Gp OA sd Gi AG ae ag La JR 
3 Y I—H ga yg ad JB. jas Hadi cp Syam (Ketika orang- 
orang lari pada perang Hunain, maka Nabi SAW bersabda, “Aku 
adalah Nabi tidak dusta, aku adalah Ibnu Abdul Muththalib'. Tidak 
ada yang tinggal bersamanya kecuali empat orang, tiga orang dari 
bani Hasyim dan seorang laki-laki selain mereka. Adapun yang 
berasal dari bani Hasyim adalah, Ali, Al Abbas dihadapannya, Abu 
Sufyan bin Al Harits memegang kekang hewan tunggangannya, dan 


Ibnu Mas'ud dari sisi kiri.” Dia berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang mendekatinya melainkan dibunuh”). 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Uamr dengan sanad 
yang hasan, dia berkata, yee A8 J ya aa G3 Gaga GA Ol oa Ai SN 
Na Zu ata daa (Sunguh kami telah melihat diri-diri kami pada 
perang Hunain, dan orang-orang telah bercerai-berai, dan hanya 100 
orang yang bersama Rasulullah SAW). Inilah jumlah terbanyak yang 
sempat saya temukan mengenai mereka yang tetap menemani Nabi 
SAW pada perang Hunain. Ahmad dan Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud dari bapaknya, dia 
berkata, Ax9 Tamp3 0 AE IP ga Pp gelang MP AN eko AD HS 
Ke 3 Peng ag atasi Je SI ta Gili aa M3 OPS 
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BSN pelik di JJ (Saya bersama Nabi SAW pada perang Hunain, 


maka orang-orang lari meninggalkannya, namun 80 orang dari kaum 
Muhajirin dan Anshar tetap bersamanya. Kami berada di atas kaki- 
kaki kami dan kami tidak membiarkan mereka mundur, itulah orang- 
orang yang Allah turunkan ketenangan kepada mereka). 


Riwayat ini tidak menyelisihi hadits Ibnu Umar, karena tidak 
menafikan adanya 100 orang. Sementara Ibnu Mas'ud menetapkan 
bahwa jumlah mereka 80 orang. Adapun pernyataan yang disebutkan 
An-Nawawi dalam kitab Syarh Muslim bahwa yang tetap bersama 
beliau adalah 12 orang. Seakan-akan dia menyimpulkannya dari 
keterangan Ibnu Ishag dalam haditsnya bahwa yang tetap bersama 
beliau adalah Al Abbas, anaknya (Al Fadhl), Ali, Abu Sufyan bin Al 
Harits, saudaranya (Rabi'ah), Usamah bin Zaid, saudaranya seibu 
(Aiman Ibnu Ummu Aiman). Dari kalangan Muhajirin, Abu Bakar 
dan Umar, maka jumlah mereka adalah 9 orang. Sementara pada 
pembahasan yang lalu dikemukakan Ibnu Ishag dalam mursal Al 
Hakim, mereka berjumlah 10 orang. Kemudian tercantum dalam 
sya'ir Al Abbas bin Abdul Muthalib bahwa yang tetap bersama beliau 
SAW adalah 10 orang. 


Barangkali jumlah inilah yang akurat. Adapun mereka yang 
menyebutkan jumlah yang lebih dari itu mungkin memasukkan 
mereka yang kembali bergabung. Diantaranya yang disebutkan Az- 
Zubair bin Bakkar dan selainnya bahwa yang tetap bersama beliau 
pada perang Hunain adalah Ja'far bin Abu Sufyan bin Al Haris, 
Outsm bin Al Abbas, Utbah dan Mu'tib (dua putra Abu Lahab), 
Abdullah bin Az-Zubair bin Abdul Muthalib, Naufal bin Al Harits bin 
Abdul Muthalib, Ugail bin Abi Thalib, dan Syaibah bin Utsman Al 
Hajabi. 

Lalu dinukil secara akurat darinya bahwa ketika melihat orang- 
orang telah kalah, maka dia berjalan dari belakang Nabi SAW untuk 
membunuhnya, tetapi tiba-tiba belian menghadap kepadanya dan 
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memukul dadanya seraya bersabda, “Perangilah orang-orang kafir”. 
Maka dia memerangi mereka hingga mereka kalah.” 

Ath-Thabari berkata, “Melarikan diri yang dilarang adalah jika 
dilakukan tanpa ada niat untuk kembali. Adapun sekadar bergabung 
dengan pasukan yang lebih besar dan menyusun kekuatan kembali, 


maka hal itu sama dengan keluar dari satu kelompok untuk bergabung 
dengan kelompok lain.” 


—h ot — ea) (Memegang kepala bighalnya). Dalam riwayat 


Zuhair disebutkan, Ie aga Pata Io A S! GUA DS pall st 36 
Lay SB aa Soha Abah at5 ap ah Hi DEL dbs Hp alat lp 


(Mereka datang —yakni orang-orang musyrik di tempat itu— kepada 
Nabi SAW dan beliau berada diatas bighalnya yang putih, dan anak 
pamannya Abu Sufyan bin Al Harits bin Abdul Muththalib 
menuntunnya, maka beliau turun dan berdoa memohon pertolongan). 


Para ulama berkata, “Tindakan Nabi SAW menaiki bighal pada 
hari itu menjadi bukti keberanian dan keteguhan.” Adapun kalimat, 
“beliau turun”, yakni turun dari bighal. Kalimat “berdoa memohon 
pertolongan”, yakni ucapannya, “Ya Allah turunkan pertolongan- 
Mu.” Hal ini disebutkan secara tegas dalam riwayat Muslim dari jalur 
Zakariya dari Abu Ishag. Dalam hadits Al Abbas yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, Vi any ag an aga ale Ke Aa dya Fa Siaga 

Hy — & PK aa Okita s15 (Aku ikut perang Hunain bersama 
Rasulullah SAW, maka aku pun tetap menyertainya bersama Abu 
Sufyan bin Al Harits, kami tidak pernah berpisah dengan beliau). 


Dalam riwayat ini disebutkan, Ai Jr ra Gal «« “ip Laka o pakai da 5 
ai Sen pon isi vi, Lha JB ya ag Kg Te Ji 
Ap ag Oi si CSI of 3813| (gas ag HA Ie (Kaum 
muslimin lari bercerai-berai. Maka Rasulullah SAW memacu 


bighalnya kearah orang-orang kafir. Al Abbas berkata, “Aku 
memegang tali kekang kendaraan) Rasulullah SAW, aku 
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menahannya jika hendak melaju, sementara Abu Sufyan memegang 
pelananya'.). Mungkin dipadukan bahwa pada awalnya Abu Sufyan 
memegang tali kekang, dan ketika Nabi SAW memacu hewan 
tunggangannya kearah kaum musyrikin, Al Abbas merasa khawatir, 
maka dia mengambil tali kekang dan menahannya. Sementara Abu 
Sufyan memegang pelana dan membiarkan tali kekang untuk Al 
Abbas demi menghormatinya, karena dia adalah paman Nabi. 

—h, (bighalnya). Bighal yang dimaksud adalah yang berwarna 
putih. Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Al Abbas, ak Pr OS 
Pe zW Ke 333 HD Wiuai stan AD (Beliau berada di atas bighal (yang 
bernama) Baidha' (putih) miliknya yang dihadiahkan Farwah bin 
Nafatsah Al Judzami kepada beliau). Dia menukil pula dari hadits 
Salamah, Aa na lh, Pr. OS (Nabi SAW berada di atas bighalnya 
Ivang bernama) Syahba' fkelabu)). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad -dan 
dikutip sekelompok mereka yang menulis kitab Sirah-bahwa beliau 
SAW berada di atas bighalnya (bernama) Daldal. Namun, pernyataan 
ini perlu ditinjau kembali. Sebab Daldal dihadiahkan kepada beliau 
oleh Al Magugis. Al Outhb Al Halabi menyebutkan bahwa terjadi 
kemusykilan pada Ad-Dimyathi atas apa yang disebutkan Ibnu Sa'ad, 
maka dia berkata kepadanya, “Aku dahulu mengikutinya serta 
menyebutkannya dalam kitab Sirah, dan saat itu aku hanya mengikuti 
saja, padahal kami patut untuk menyebutkan perbedaan yang ada.” 
Dia juga berkata, “Kemungkinan saat itu beliau SAW menaiki kedua 
bighal yang dimaksud jika terbukti bahwa Daldal turut menyertai 


perjalanan beliau. Jika tidak, maka keterangan dalam kitab Shahih 
lebih tepat.” 


Perkatan Ad-Dimyathi menunjukkan bahwa dia meyakini untuk 
meralat sejumlah apa yang disetujui para ahli sejarah Nabi dan 
menyelisihi hadits-hadits shahih. Semua itu terjadi sebelum 
mendalami hadits-hadits shahih. Sementara naskah kitabnya telah 
tersebar dan dia tidak mampu lagi untuk ditarik dan direvisi. 
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Sehubungan dengan ini, Imam An-Nawawi mengemukakan 
pendapat yang cukup ganjil, dia berkata, “Dalam riwayat Imam 
Muslim disebutkan, bahwa beliau berada atas bighalnya Al Baidha '. 
Lalu dalam riwayat lain disebutkan, “Asy-Syahba', dan keduanya 
adalah nama seekor bighal. Kami tidak mengenal beliau memiliki 
bighal lain kecuali itu.” Perkataan ini patut ditolak karena ada bighal 
milik Nabi SAW yang bernama Daldal, sebagaimana yang disebutkan 
sejumlah ulama. Hanya saja ada juga pendapat yang mengatakan 
Daldal dan Baidha' adalah nama seekor bighal. 


Kabah 5 KAN KAN pa Vt (Aku adalah Nabi tidak dusta, aku 
adalah Ibnu Abdul Muthalib). Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian ulama 


mengucapkannya “kadzaba? untuk mengeluarkan ucapan itu dari bait 
sya'ir. Penjelasannya adalah: 


Pertama, ia adalah syair yang digubah oleh selain beliau, dan 
teks aslinya adalah, Engkau Nabi tidak dusta. Engkau adalah Ibnu 
Abdul Muththalib. Maka Nabi SAW menggantinya dengan lafazh 
“Aku'. 

Kedua, syair ini tidak termasuk diantara jenis sya'ir. Tapi 
jawaban ini tertolak. 


Ketiga, ia tidak dapat disebut sebagai sya'ir hingga sempurna 
satu penggalan. Adapun kalimat-kalimat yang ringkas ini tidak 
dinamakan sebagai sya'ir. 


Keempat, kalimat itu memiliki irama sya'ir namun tidak 
dimaksudkan sebagai sya'ir. Jawaban inilah yang tampaknya lebih 
netral. 


Makna seperti ini telah disebutkan pada tempat lain, dan akan 
disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang adab. Adapun 
penisbatan diri beliau SAW kepada Abdul Muththalib dan bukan 
kepada bapaknya (Abdullah) seakan-akan karena kemasyhuran Abdul 

| Mutbthalib. Hal itu karena popularitas dan usianya yang cukup 
| panjang. Berbeda dengan Abdullah yang meninggal pada usia muda. 
Oleh karena itu, banyak diantara bangsa Arab yang memanggil Nabi 
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SAW sebagai putra Abdul Muththalib. Sebagaimana perkataan 
Dhimam bin Tsa'labah, “Siapa diantara kamu Ibnu (putra) Abdul 
Muththalib?” 


Dikatakan bahwa Nabi SAW menisbatkan dirinya kepada Abdul 
Muththalib, karena telah masyhur di kalangan mereka bahwa akan 
keluar dari keturuan Abdul Muththalib seorang laki-laki yang 
mengajak kepada Allah SWT, lalu Allah memberi petunjuk kepada 
manusia melaluinya, dan dia menjadi penutup para nabi. Maka beliau 
menisbatkan diri kepada Abdul Muththalib agar teringat oleh mereka 
yang mengetahuinya. Hal itu telah masyhur diantara mereka. Saif bin 
Dzu Yazin menyebutkan, Berita kedatangan seorang nabi telah 
dinisbatkan kepada Abdul Muththalib sebelum dia menikahkan 
Abdullah dengan Aminah. Maka Nabi SAW ingin mengingatkan 
sahabat-sahabatnya bahwa beliau pasti akan menang dan akhir yang 
baik berada ditangannya. Hal ini dilakukan untuk menguatkan hati 
mereka jika mereka mengetahui dirinya tetap bertahan dan pantang 
mundur. 


Adapun dalam kalimat “tidak dusta”, terdapat isyarat bahwa sifat 
kenabian mustahil disertai kedustaan. Seakan-akan beliau mengatakan 
“dan nabi tidak berdusta” maka aku bukan pendusta atas apa yang aku 
katakan. Untuk itu, aku tidak akan menyerah dan kalah. Aku yakin 
kemenangan yang dijanjikan Allah kepadaku adalah benar. Oleh 
karena itu, aku tidak boleh lari. Sebagian lagi berkata, makna kalimat 
“tidak dusta” yakni aku adalah Nabi yang benar, tidak ada dusta dalam 
hal itu. 


Catatan 


Pertama, Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Abu Al Walid 
dari Syu'bah, dengan redaksi yang ringkas. Kemudian dia menukilnya 
dari riwayat Ghundar dari Syu'bah secara panjang lebar, tetapi 
sanadnya turun satu tingkat. Al Ismalili meriwayatkannya dari Abu 
Khalifah Al Fadhl bin Al Habbab dari Abu Al Walid dengan redaksi 
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yang panjang. Seakan-akan ketika dia menceritakan kepada Imam 
Bukhari, maka disampaikan secara ringkas. 


Kedua, jalur-jalur hadits yang dinukil Imam Bukhari semuanya 
mengutip redaksi yang sama hingga kalimat, “Aku adalah Nabi tidak 
dusta. Aku adalah Ibnu Abdul Muthalib”, kecuali riwayat Zuhair bin 
Muawiyah, dimana pada bagian akhirnya ditambahkan, bb! Lie «5 
(Kemudian beliau mengatur barisan para sahabatnya). Imam Muslim 
menambahkan dalam hadits Al Bara', dari Zakariya, dari Abu Ishag. 
Al Bara' berkata, 534 sal Ea Aa OLg cdy SB Oa SI 13 ag & 
(Demi Allah, apabila peperangan telah berkecamuk dengan dahsyat, 
maka kami berlindung kepada beliau, sesungguhnya pemberani 
diantara kami adalah yang mampu sejajar dengan beliau). 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Al Abbas, (l—e :3! of 
MESIR BI EA YA YP Ain lag Mp A1 (Sesungguhnya Nabi SAW 
saat itu memacu bighalnya ke arah kaum kafir). Dia menambahkan, 
“Beliau bersabda, lab Ko Ye) US) Suk JUS Syari Uobutoi SU C2tt Cai 
AB Tiba Gie Mhata Sao ikan DES Ap JB Bata! tol Gil Io Sel 
LO NN PU je ISU JS Ud UU yg Wi Je 
SIA gi yi ed BAN Lah 3 UB JAN paka 4 yua 
Wi Naa SN RERE MEN LAB LN NBA Ip Aa Mann Sen ban Aaa 
BI d— “1 Isa) P3 CAN Ljodl CA g Sol SU | gtad 

a.X Ph ain Cuttin PN PEN POa Kar: 2 Tale AA Mata 
dm HI ko Al Oya) JW AB II ale Job deli IE ya peka AE 
s1 neo No. at RN Ta. Anie Pa ANN ANN KP Pan 
HP Diet pelan AA AN ap Al J pay JA (3 IU Umeb PI ET HP NAD eka 
ah AE Jl 1 AI HAN JB aah V5) MAN JG A3 MSI 03 Uta 
AA WAS At ceji Uj Ab tab Malay OLI HL AN JB cai 
Ipl— (Wahai Abbas! Serulah para peserta baiat di bawah pohon 
(Baiat Ridhwan)'. Adapun Al Abbas seorang yang memiliki suara 
keras/lantang. Aku berkata: Aku menyeru dengan suaraku paling 
keras, “Dimana para peserta baiat di bawah pohon'. Demi Allah 
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seakan-akan gerakan mereka ketika mendengar suara itu bagaikan 
gerakan sapi yag mengasihi anaknya. Mereka berkata, “Ya, kami 
menyambut seruanmu' Lalu mereka berperang melawan orang-orang 
kafir. Rasulullah SAW melihat —dan beliau berada diatas 
bighalnya— seakan-akan berbangga atas peperangan mereka. Beliau 
bersabda, “Inilah saatnya peperangan berkobar'. Kemudian beliau 
mengambil beberapa batu kerikil dan melemparkannya di wajah- 
wajah orang-orang kafir lalu bersabda, "Kalahlah kalian, demi Tuhan 
Ka'bah'. Dia berkata, “Aku terus melihat semangat mereka menurun 
dan mulai bercerai- berai ). Ibnu Ishag mengutip riwayat senada dan 
memberi taman. da 5 23 Bid Oya YG Oya Lalang GEN Ja 


s —i F$ — x «3 Ir Abang (Maka seseorang mengiba pada selainnya 


namun tidak mampu, maka dia melemparkan baju besinya kemudian 
mengambil pedang dan perisainya, lalu mendatangi suara). 

lh — Amang le & Ko al Ag 33 Jd al Ju (Israil dan 
Zuhair berkata, “Rasulullah SAW turun dari bighalnya”). Yakni Israil 
bin Yunus bin Abi Ishag dan Zuhair bin Muawiyah Al Ju'fi sama- 
sama meriwayatkan hadits ini dari Abu Ishag dan Al Bara', lalu 
keduanya berkata di akhir hadits, — Jk -—£ aa Ae AI eko an Jd 
(Nabi SAW turun dari bighalnya). Riwayat Israil juga dinukil dengan 
sanad yang maushul pada bab “Orang yang Mengatakan: Ambillah Ia 
dan Aku Adalah Ibnu Fulan”, pada pembahasan tentang jihad, yg! os 
JH OI PIA Aa CB chi Oliu Vie DUAL (Abu Sufyan bin Al Harits 
memegang tali kekang bighal Nabi, ketika beliau dikeroyok orang- 
orang musyrik, maka beliau turun). Sedangkan riwayat Zuhair 
disebutkan juga dengan sanad yang maushul pada bab “Orang yang 


Mengatur Barisan Sahabat-sahabatnya saat Terdesak Mundur”, yang 
redaksinya telah saya sebutkan. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Salamah bin Al Akwa?, 
Ta si LX. Ph Kn Ket Pa ant PE NT IR Lo. an 
Jia 3 Kah UAS Gi cal GP JI play KIE WI Geo Ga Iya Lal 
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ia AN ES Sha VI Ai AI GIE Ud Sp AS JW Mah d 

Gea ai 3 ia (Ketika mereka mengeroyok Nabi SAW, maka 
beliau turun dari bighal kemudian mengambil segenggam tanah, lalu 
melemparkan ke wajah-wajah mereka seraya mengatakan, “Telah 
buruklah wajah-wajah.” Maka tidaklah Allah menciptakan seorang 
manusia dari mereka melainkan kedua matanya dipenuh pasir yang 


berasal dari genggaman itu, hingga akhirnya mereka lari tercerai 
berai). 


Imam Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Abu Abdurrahman Al Fihri tentang kisah perang Hunain. Dia 
berkata, AE At Ao 1 Ipa) JW CN JBS Gi pita Oyakimad! JP 
JIE CA Ta US AE aa IP AB Miang dn Up Ul es Ul Gala 
LA BPI AB IE) mehpny aa Dra Ai ja SI SN OS li gpp 
(Kaum muslimin mundur tercerai-berai sebagaimana difirmankan 
Allah. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Wahai hamba-hamba Allah, 
aku hamba Allah dan Rasul-Nya'. Kemudian beliau turun dari 
kudanya lalu mengambil segenggam tanah.” Dia berkata, 
“Dikabarkan kepadaku oleh orang yang dekat kepadanya dariku, 
bahwa beliau memukulkan dengan tanah itu wajah-wajah mereka 


seraya mengucapkan, “Telah burukah wajah-wajah', maka beliau 
berhasil memukul mundur mereka). 


Ya'la bin Atha' meriwayatkan dari Hammam, dari Abu 
Abdurrahman Al Firhi, dia berkata, & 198 H1 HW RU id 
Tg “yg Horan Er Y Ie Ga Gs (Diceritakan kepadaku oleh anak-anak 
mereka, dari bapak-bapak mereka, bahwa mereka berkata, “Tidak 
tinggal seorang pun di antara kami melainkan kedua mata dan 
mulutnya dipenuhi tanah). Imam Ahmad dan Al Hakim 

T 2. or. 4 3 Y Ed So. 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud, J£ pekay delE WI eko Wi Jay 
HIU ct ay ma DT aa GP Ja Ng Data Bb eni bi 


Sy2 2 0 3 230 7 


Dj pa AA HF HA SISU php) 4 Da AG US du 
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Ar dy pal da He GS ilahi yana JAN (Dan Rasulullah 
SAW di atas bighalnya, tiba-tiba bighalnya miring dan beliau pun 
miring dari pelana, maka aku berkata “Angkatlah semoga Allah 
mengangkatmu'. Beliau bersabda, “Ambilkan aku satu genggam 
tanah'. Lalu beliau memukul wajah-wajah mereka dengannya, hingga 
mata-mata mereka dipenuhi tanah. Lalu orang-orang Muahjirin dan 
Anshar datang dengan pedang-pedang yang terhunus ditangan kanan 
mereka, seperti bola api. Maka orang-orang musyrik lari tercerai- 
berai). Al Bazzar meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, Jy— 46 of 


0 3 co... o, Io 23 Pe Ai ena Ana SN SA AL UNA aa Rn” 
Ge Pa 2 ai OI dam AI AI ed ale AI eko gel 
(Sesungguhnya Ali mengambil tanah untuk Nabi SAW, lalu beliau 


melemparkannya ke wajah-wajah kaum musyrikin pada perang 
Hunain). 


Hadits-hadits ini mungkin dikompromikan bahwa awalnya Nabi 
SAW berkata kepada sahabatnya, “Ambilkan aku tanah”, maka 
mereka mengambilkan. Lalu beliau melempari mereka. Kemudian 
beliau turun dari bighalnya dan mengambil tanah dengan tangannya, 
lalu melempari mereka. Kemungkinan pada salah satunya yang 
dilemparkan adalah kerikil dan pada lemparan yang lain adalah tanah. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Etika yang baik dalam berbicara. 

2 Bimbingan tentang etika dalam bertanya serta menjawab. 
3. Celaan terhadap sikap berbangga diri. 
4 


Boleh menisbatkan diri kepada bapak-bapak meskipun mereka 
meninggal pada masa jahiliyah. Adapun larangan mengenai hal 
itu dipahami berlaku diluar peperangan. Serupa dengannya 
adalah bolehnya bersikap sombong dalam peperangan dan tidak 
pada selainnya. 
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5. Boleh memasukkan diri kedalam perkara yang membinasakan 
di jalan Allah. Bisa saja dikatakan bahwa Nabi SAW yakin 
akan menang karena Allah telah menjanjikannya dan janji-Nya 
adalah benar. Akan tetapi Abu Sufyan bin Al Harits juga 
bertahan bersama beliau memegang kekang bighalnya, padahal 
keyakinannya tidak seperti keyakinan Nabi SAW. Disamping 
itu, kondisi kritis tersebut telah mengakibatkan jatuhnya korban 
dipihak kaum muslimin, yaitu Aiman Ibnu Ummu Aiman, 
sebagaimana disinyalir dalam syair Al Abbas. 


6. Boleh menunggang bighal sebagai isyarat akan keteguhan, 
karena dengan mengendarai kuda, seseorang dapat dengan 
mudah melarikan diri. Jika komandan pasukan telah 
memantapkan dirinya untuk tidak lari dan menyiapkan hal-hal 
yang mendukungnya, maka sangat patut bagi para pengikutnya 
untuk tetap bertahan. 


7. Pemimpin menunjukkan jati dirinya dalam peperangan untuk 
menyatakan keberaniannya terhadap musuh. 


4 


- 0... 0 ae. AIR 3 04 Jo e02 2. Ai o B3 0 
. Lah, Ola Ol AN RP SI Lean 


. 


& 


£” 


o - - Pl 5 A », y - £ 2g. Pen NC: 
2 Sel Tr P8 Alan dale AI eko MN Sya OLS Ha pa 


Jo JB dtng PA ah S3 ON Gaal OA 
Asa S La AG ON Ia gk sang ale IM Se S 
LAB KOES UNA PARU PKNPOAN | u Ls AUAN sa | Aa 
HS Kpn dm alah de Je Ira art ot Ka 
Ag da Io In BA 33 OB ab ia JS 


00 3-9 


Ng ea Katana PE toke oh -.9 KAN aa ya » 20, 
AN Jay GUS Aka YES UB NU oitUaN SAH VI el 3 
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PA Ie AL ina pa ee K5 


£ 22 os 
| 


LA Keane ba Da 
MA ah yak Un Ii oi SEL Is en 
J3 Mean aa Ii At To 
Aa EA oo DI Jo JB AI IL UU ET 3 AI 
H3 an ot SU ISA ot Aa NY UI 
AN AIR SG OA SAS 


03 EA 3.0 £ 


sa Lia 1315 Papan Oa aing le lo J2 
Dp gg Sa ih 


4318-4319. Dari Muhamamd bin Syihab, Urwah bin Az-Zubair 
mengkalim bahwa Marwan dan Al Miswar bin Makhramah 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri 
ketika datang kepadanya utusan Hawazin dalam keadaan menyerah 
dan meminta kepadanya agar mengembalikan harta benda mereka dan 
tawanan-tawanan dari pihak mereka. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepada mereka, “Bersamaku orang-orang yang kalian lihat, 
pembicaraan paling aku sukai adalah yang paling jujur, pilihlah 
salah satu dari dua perkara, tawanan atau harta. Sungguh aku telah 
mengulur waktu untuk kamu' -dan Rasulullah SAW memberi tempo 
kepada mereka selama belasan malam ketika mereka kembali dari 
Thaif-setelah jelas bagi mereka bahwa Rasulullah SAW tidak akan 
mengembalikan kepada mereka selain salah satu dari dua perkara, 
maka mereka berkata, “Kami memilih tawanan-tawanan dari pihak 
kami.” Rasulullah SAW berdiri diantara kaum muslimin. Beliau 
memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, kemudian 
bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya saudara-saudara kalian telah 
datang kepada kami dalam keadaan bertaubat, dan sesungguhnya aku 
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mengambil kebijakan mengembalikan tawanan-tawanan mereka. 
Barangsiapa diantara kalian yang rela mengembalikan tawanan 
kepada mereka maka hendaklah ia melakukannya, dan barasiapa 
diantara kalian yang tetap ingin mendapatkan bagiannya hingga kami 
memberikan kepadanya harta fai' yang pertama diberikan Allah 
kepada kami, maka hendaklah ia melakukannya.” Orang-orang 
berkata, “Kami telah merelakannya wahai Rasulullah.” Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya kami tidak tahu siapa diantara kalian 
yang merelakan hal itu dan siapa yang tidak merelakan. Kembalilah 
hingga para pemimpin kalian mengajukan kepada kami tentang 
urusan kalian.” Orang-orang itu pulang dan mereka berbicara dengan 
para pemimpin mereka. Kemudian mereka kembali kepada Rasulullah 
SAW dan mengabarkan kepadanya bahwa mereka telah ridha. Inilah 
yang sampai kepada kami tentang tawanan Hawazin. 


Keterangan Hadits: 


Ketiga, hadits Al Miswar dan Marwan. Hadits ini telah 
disebutkan melalui dua jalur dari Az-Zuhri. Disebutkan juga pada 
bagian awal pembahasan tentang syarat-syarat sehubungan dengan 
kisah perjanjian Hudaibiyah, bahwa Az-Zuhri meriwayatkannya dari 
Urwah, dari Al Miswar dan Marwan, dari para sahabat Nabi SAW. 
Keterangan ini menunjukkan apa yang disebutkan di tempat-tempat 
lainnya yang tidak menyertakan sahabat-sahabat Nabi SAW, berarti 
dia menukilnya melalui jalur mursal. Al Miswar masih sangat kecil 
untuk menyaksikan langsung kejadian itu, sedangkan Marwan lebih 
kecil lagi darinya. Hanya saja Al Miswar pada kisah perang Hunain 
telah mencapai usia tamyiz (bisa membedakan baik dan buruk). Dia 
ingat benar kisah pinangan Ali terhadap putri Abu Jahal pada masa- 
masa itu. 


(Putra saudara laki-laki Ibnu Syihab menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muslim bin Syihab berkata). Muhammad bin 


114 — FATHUL BAARI 


Muslim bin Syihab adalah Az-Zuhri. Pada sebagian naskah tidak 
dicantumkan kalimat “bin Muslim”. 


pi Ker 31 (53 (Urwah bin Az-Zubari mengklaim). Bagian ini 
berkaitan dengan kisah perjanjian Hudaibiyah. Musa bin Ugbah telah 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri, “Urwah bin Az-Zubair menceritakan 


kepadaku...” Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukum-hukum. 


Gala u Nah 1, del Ka s8 (Beliau berdiri ketika datang 
kepadanya utusan Hawazin dalam keadaan menyerah). Az-Zuhri 


menyebutkan kisah ini dari jalur Jain secara ringkas. Musa bin Ugbah 
telah menyebutkannya secara panjang lebar dengan redaksi, 21 «& 


ea RI ai Kg Bi II Ja HAB ya pel Ab AI Ula A1 Ja) 
Wii Vga gd La yA Hala ed Galon! Nya Day Ale TAAT so 
Ay Sr, NI MA AA Lp OI Aa Jp Ungu il 

HB HA GG tia ea) GI BRA AN ea LA 
Ni Li andi Air sep pi Ian KR PB Sah Pi 


2 an (SI aa 3 si “Jua Danny AS, 
Ag HE AI Gio A1 Ipa co UI (KAM Yopi RAI Gezaked 
Spa BO Ketan 3d Goal II VE WA Aa ISA VAN Kprll 
033) HO AT Gonna AP tel AA NA Ga ag Aa Hp 
He aa 3 sa (Kemudian Rasulullah SAW berbalik dari Tha 'if 


pada bulan Syawal menuju Ji'ranah dan disana terdapat para 
tawanan (yakni tawanan Hawazin), Lalu datang kepadanya utusan 
Hawazin dalam keadaan menyerah. Di antara mereka terdapat 
sembilan orang dari para pemuka mereka, mereka masuk islam dan 
melakukan baiat. Kemudian mereka berbicara dengan beliau dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di antara mereka yang 
engkau tawan itu terdapat ibu-ibu, saudara-saudara perempuan, bibi- 
bibi dari pihak bapak, bibi-bibi dari pihak ibu, dan mereka bisa 
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membuat malu kaum kami”. Beliau bersabda, “Aku akan memintanya 
untuk kamu, dan pembagian telah terjadi, manakah di antara dua 
perkara yang lebih kamu sukai, apakah tawanan ataukah harta?” 
Mereka berkata, “Engkau memberi pilihan kepada kami wahai 
Rasulullah, antara al hasab (keturunan) dan harta. Keturunan lebih 
kami sukai dan kami tidak akan berbicara tentang kambing dan unta' 
Beliau bersabda, “Adapun yang menjadi bagian bani Hasyim maka ia 
untuk kamu, dan aku akan berbicara untuk kamu dengan kaum 
muslimin. Berbicaralah dengan mereka dan tampakkan keislaman 
kamu'. Ketika Rasulullah SAW shalat di tengah hari, mereka berdiri 
dan berbicaralah para ahli pidato mereka dengan sangat menyentuh 
seraya memotivasi kaum muslimin agar mengembalikan tawanan 
mereka. Kemudian Rasulullah SAW berdiri ketika mereka selesai dan 
memberi syafaat kepada mereka serta memotivasi kaum muslimin 
untuk mengerjakan hal itu. Beliau bersabda, “Aku telah 
mengembalikan yang menjadi milik bani Hasyim kepada mereka). 


Dari kisah ini dapat diambil faidah tentang jumlah utusan dan 
hal-hal lain yang dapat diketahui secara jelas. Muhammad bin Sa'ad 
telah lalai ketika menyebutkan kisah utusan Hawazin itu. Padahal 
tidak ada seorang pun yang sempat mengumpulkan nama-nama para 
utusan tersebut melebihi apa yang beliau kumpulkan. Diantara nama- 
nama utusan Hawazin yang disebutkan adalah, Zuhair bin Shurad 
(seperti akan disebutkan), Abu Marwan -biasa disebut Abu Tsarwan- 
dia adalah paman Nabi SAW sepersusuan, demikian disebutkan Ibnu 
Sa'ad. Dalam riwayat Ibnu Ishag dari Amr bin Syu'aib menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari kakeknya, terdapat penjelasan tentang 
orang yang berkhutbah untuk mereka pada saat itu, “Beliau ditemui 
utusan Hawazin di Ji'ranah, dan mereka telah masuk Islam. Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami memiliki keluarga 
dan kerabat. Sementara kami telah ditimpa bencana. Bermurah hatilah 
untuk kami semoga Allah memberi karunia kepadamu.” Lalu juru 
pidato mereka Zuhair bin Shurad berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW sesungguhnya mereka yang berada dalam kamar- 
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kamar tawanan adalah bibi-bibi kamu dari pihak ibu, bibi-bibi kamu 
dari pihak bapak, para pengasuhmu yang telah memelihara dan 
membesarkanmu, dan engkaulah sebaik-baik orang yang dipelihara. 


Selanjutnya Ibnu Sa'ad mengutip kisah seperti redaksi riwayat 
Musa bin Ugbah. 


Ath-Thabarani menyebutkan sya'ir Zuhair bin Shurad dari 
haditsnya dan dia menambahkan apa yang disebutkan Ibnu Ishag 
sebanyak 15 bait. Kami telah menemukannya dengan sanad yang 
sangat ringkas dalam kitab Al Mu'jam Ash-Shaghir yang dikenal 
dengan sanad Al Usyari. Tetapi antara Ath-Thabarani dan Zuhair 
terdapat periwayat yang tidak diketahui (identitasnya). Hanya saja 
haditsnya menjadi kuat dengan adanya riwayat pendukung tersebut 
yang hasan. Saya telah memaparkan perkataan tentangnya pada Al 
Arba'in Al Mutabayinah, Al Amali, Ash-Shahabah, dan Al Asyrah Al 
Usyariyah, dan aku menjelaskan kekeliruan mereka yang mengklaim 
bahwa sanad ini mungathi' (terputus). 


—& tata —& tp (Dan aku telah mengulur waktu karena 
kamu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 2 (Untuk kamu). 


Makna “mengulur waktu', yakni memberi tangguh. Maksudnya, aku 
telah mengakhirkan pembagian tawanan untuk menunggu 
kehadiranmu. Namun, kamu terlambat datang. Beliau menginggalkan 
para tawanan tanpa dibagi dan bergerak menuju Tha'if, lalu 
mengepungnya seperti yang akan disebutkan. Kemudian beliau 
kembali dari Tha'if ke Ji'ranah dan membagi rampasan di sana. 
Kemudian datang kepadanya utusan Hawazin sesudah itu. Maka 
beliau menjelaskan kepada mereka bahwa beliau sengaja 
mengakhirkan pembagian untuk menunggu kedatangan mereka. 
Namun, mereka terlalu lamban. 


Kalimat “selama belasan malam? , merupakan penjelasan tentang 
lama waktu penundaan tersebut. Al Wagidi menyebutkan bahwa 
utusan Hawazin berjumlah 24 orang, diantara mereka Abu Bargan As- 
Sa”di. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya di dalam kamar- 
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kamar ini tidak lain hanyalah ibu-ibumu, bibi-bibimu dari pihak ibu, 
para pengasuhmu, wanita-wanita yang menyusuimu, maka berbuat 
baiklah kepada kami, semoga Allah memberi karunia kepadamu.” 
Beliau bersabda, “Aku telah memperlambat dengan sebab kamu 
hingga aku mengira bahwa kamu tidak akan datang, dan aku telah 
membagi tawan.” " 

A3 Has Of LA -j8 (Barangsiapa ingin mengerjakan hal itu 
secara suka rela). Yakni barangsiapa ingin memberikannya secara 
suka rela tanpa menuntut ganti atau imbalan. 


Pa — (Atas bagiannya). Yakni mengembalikan tawanan 
dengan syarat diberi gantinya. Dalam riwayat Musa bin Ugbah 


disebutkan, Ha an Of Tah saia Jail 0 13 jak OI Sin LA Ga 


2 3 (Barangsiapa diantara kamu yang memberi tanpa terpaksa 


maka hendaklah ia melakukannya, dan barangsiapa yang tidak suka 
memberikannya, maka menjadi tanggunganku mengganti untuk 
mereka). 


On Lb 8 LM! JW (Orang-rang berkata: Kami telah ridha 
akan hal itu). Musa bin Ugbah meriwayatkannya, niih La Gel das 
MB Ala AD Ha WS Y (Orang-orang memberikan apa yang ada 
ads siorekai koma sedikit dari orang-orang yang meminta 
tebusan). Dalam riwayat Amr bin Syu'aib disebutkan, 105 pegal! Ju 
GRASI Juy Wis JUN Su, cela IE JA Ip ai ISU 

ta Sa AR IG S8 33 53 Uli Ie Jb, SB pai yag UU ga 
Ja, Jah JB AN Ia dot di ipahes 3 5 Jm S8 paha j3 VI ul 
2 Tea aa An Weni Ca Sek Alb Il 

3 Pai 


bed (Kaum Muhajirin berkata, “Apa yang 


ada sen milik kara muka ia untuk Rasulullah SAW, sementara 
kaum Anshar mengatakan seperti itu. Namun Al Agra' berkata, 


118 — FATHUL BAARI 


Adapun aku dan bani Tamim tidak demikian'. Uyainah berkata, 
“Adapun aku dan bani Fazarah tidak demikian'. Al Abbas bin Mirdas 
berkata, “Adapun aku dan bani Sulaim tidak demikian'. Tetapi bani 
Sulaim berkata, "Bahkan apa yang ada pada kami maka dia untuk 
Rasulullah SAW”. Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa diantara 
kalian berpegang dengan haknya maka setiap satu orang tawanan 
diganti dengan enam bagian dari harta yang pertama kali kami 
dapatkan fsesudah ini)”. Akhirnya, mereka mengembalikan wanita- 
wanita dan anak-anak mereka). 


S5 Of HM UI JW (Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kami tidak tahu siapa yang merelakan diantara kalian...”). Hal ini 
akan disebutkan pada bab “Orang-orang yang Arif” pada pembahasan 
tentang hukum. 

OjI,a ea Ka Hi ali Tia (Inilah yang sampai kepadaku tentang 
tawanan Hawazin). Imam Bukhari menjelaskan pada pembahasan 
tentang hibah bahwa yang mengucapkan perkataan ini adalah Az- 


Zuhri. Dia berkata, “Dia mengatakan yang demikian setelah mengutip 
hadits di atas dari Yahya bin Bukair, dari Al-Laits melalui sanad- 


nya.” 
ac “E 0-2 9 Pee sr Fian Aos PN dan dna o - LO 
ja Olla coat oa KAB S JU Legit AI gay ab oi OP El YP 
. -— a - 1 x: 3, 5 Oa jartP Tank or- A #', 8 3 
AS Wal 3 oi OS yA 2P eng WE lo al 
a 23 . or x 3 3 3 al 
Ay eny Ole Al lo Gal op 
TE EU Lal up alas Han JB) 


PP POP Uu ad OP Tale op Slany pal apr og 


PU TAN 23 8: 3 - 
ws beta aa 
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4320. Dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Ketika kami 
kembali dari Hunain, Umar bertanya kepada Nabi SAW tentang 
nadzar yang dia ucapkan pada masa jahiliyah, yaitu i'tikaf. Maka Nabi 
SAW memerintahkannya untuk menunaikan nadzarnya itu.” 


Sebagian mereka berkata: Hammad meriwayatkan dari Ayyub, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar. 


Diriwayatkan juga oleh Jarir bin Hazim dan Hammad bin 
Salamah, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. 


0-1 9 "0 . 0 - 


AI Na Pe 
Ae lg da KA Kp J8 36 SP 35 
Ian ya S5 LA dip mal La TA 
ab HE BA J3 IP A3 La Hipad Kenal Ga 


2... 


En nya Da Ga DA AT gas Jo Ja HAN 


Tor 


LI HI JUL Lela Abas Gi ab is « gk Lipa 
PAN anna Man rani JAYA 
Ii eat Sy naa Mad ds J6 
Bg He ya den dl da RAN So BJB 
Hi dia TG AA to GA JS dh Kh 
Mob usia Ular BK Tn im Cb as uu 
Sip pg Manah Jay dn If as 


HE Ie IL uga nh Ae Ko dpn) 
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AB Wal ah BU SG case tababh Thlo 1) 
MAY 3 EU JL JAN 


4321. Dari Yahya bin Sa'id, dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari 
Abu Muhammad (mantan budak Abu Oatadah), dari Abu Oatadah, dia 
berkata, “Kami keluar bersama Nabi SAW pada perang Hunain. 
Ketika kami bertemu, maka kaum muslimin mendapat tekanan. Aku 
melihat seorang laki-laki dari kaum musyrikin telah menguasai 
seorang laki-laki dari kaum muslimin. Aku pun memukulnya dengan 
pedang dari belakangnya pada urat pundaknya dan berhasil 
memutuskan baju besi. Dia menghadap kepadaku dan merangkulku 
dengan rangkulan yang aku dapatkan darinya aroma kematian. 
Kemudian dia meninggal dan melepaskanku. Aku bertemu Umar dan 
berkata, “Apa urusan orang-orang?” Dia berkata, “Urusan Allah azza 
wajalla'. Setelah itu mereka kembali. Nabi SAW pun duduk dan 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seseorang dan dia memiliki bukti 
atasnya maka baginya rampasan yang dilucuti dari orang itu'. Aku 
berkata, “Siapa yang bersaksi untukku?” Kemudian aku duduk. Lalu 
Nabi SAW mengucapkan sabda yang sepertinya.” Dia berkata, 
“Kemudian Nabi SAW mengucapkan sabda yang sepertinya. Aku 
berdiri dan berkata, “Siapa yang bersaksi untukku?” Lalu aku duduk.” 
Beliau berkata, “Kemudian Nabi SAW mengucapkan sabda yang 
sepertinya. Aku berdiri, maka beliau bertanya, “Ada apa denganmu 
wahai Abu Jatadah?' Aku mengabarkan kepadanya. Maka seorang 
laki-laki berkata, “Dia benar, dan rampasan tersebut ada padaku, 
berilah dia yang membuatnya senang karenaku”. Abu Bakar berkata, 
“Tidak, sungguh demi Allah, jika demikian beliau telah sengaja 
(menzhalimi) salah satu singa Allah yang berperang untuk Allah dan 
Rasul-Nya dengan memberikan rampasannya kepadamu”. Nabi SAW 
bersabda, “Dia benar, maka berikan kepadanya”. Laki-laki tersebut 
memberikannya kepadaku. Lalu aku gunakan untuk membeli kebun di 
bani Salimah. Sesungguhnya ia adalah harta pertama yang aku 
dapatkan dan miliki dalam Islam. 
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Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Ibnu Umar RA tentang nadzar Umar pada masa 
jahiliyah, dan perintah Nabi SAW untuk menunaikannya. 


(Dari Nafi bahwa Umar berkata, “Wahai Rasulullah”). 
Demikian dia menyebutkannya secara mursal dan ringkas. Kemudian 
beliau meyebutkan riwayat Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar dengan sanad yang maushul dan redaksi lengkap. Namun, 
penyatuan kedua jalur ini mendapat kritikan dari Al Ismaili. Sebab 
kalimat “Ketika kami kembali dari Hunain”, tidak tercantum dalam 
riwayat Hammad bin Zaid, yakni riwayat pertama yang mursal. 


Sebagai jawabannya, Imam Bukhari hanya melihat substansi 
dasar hadits bukan kepada pengurangan maupun penambahan dalam 
redaksi para periwayat. Hanya saja dia mengutip jalur Hammad bin 
Zaid yang mursal sebagai isyarat bahwa riwayatnya marjuh (diungguli 
riwayat lain), karena sekelompok sahabat syaikhnya (yakni Ayyub) 
menyelisihinya dalam hal itu, dimana mereka menukil dengan sanad 
yang maushul. Bahkan sebagian sahabat Hammad bin Zaid menukil 
pula darinya dengan sanad yang maushul seperti disinyalir Imam 
Bukhari di tempat ini. Terlebih lagi riwayat Hammad bin Sa'id meski 
tidak menyebutkan kalimat “Kembali dari Hunain” secara tegas, tetapi 
secara implisit telah ditemukan didalamnya, sebagaimana akan saya 
jelaskan. Dalam riwayat sebagian mereka tercantum keterangan yang 
tidak terdapat pada riwayat Ma'mar, padahal keterangan itu masuk 
pada kandungan bab ini, seperti yang akan saya jelaskan. 


Adapun kelanjutan riwayat pertama telah disebutkan pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang, J8 pi 


cg il Aa alat HA BEE IE DSA eh EA SI 
PG Ly PI AP ARA ya yaa La yA Yah Cole) :JB (Umar 
berkata kepada Rasulullah SAW: sungguh aku menanggung 


kewajiban fnadzar) i'tikaf satu malam, pada masa jahiliyah. Maka 
beliau memerintahkannya untuk menunaikannya. Dia berkata, “Umar 


122 — FATHUL BAARI 


mendapatkan dua wanita dari tawanan Hunain, maka dia 
menempatkan keduanya pada sebagian rumah-rumah Makkah.”). 


Senada dengannya dikutip Al Ismaili melalui jalur Sulaiman bin 
Harb, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, dan Khalaf bin Hisyam, semuanya 
dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Nafi”, BS ade OS jas Ul 
Of ayal AE Da Wr jalu Ang IE ho sa Jp 3 aa S ai 

Sx (Sesungguhnya Umar pernah memiliki kewajiban (nadzar) 


i'tikaf satu malam, di masa jahiliyah. Ketika Nabi SAW singgah di 
Ji'ranah, beliau bertanya kepadanya tentang hal itu, maka beliau 
memerintahkannya untuk i'tikaf). Ini adalah redaksi Abu Ar-Rabi'. 
Aku berkata, “Adapun singgahnya Nabi SAW di Ji'ranah adalah 
sesudah kembalinya beliau dari Tha'if, menurut kesepakatan. 
Demikian juga tawanan Hunain dibagi sesudah kembali dari Tha'if. 
Dengan demikian, terjadi kesatuan antara riwayat Hammad bin Zaid 
dan Ma'mar dari segi makna. Tampak juga bantahan atas kritikan yang 
dilontarkan Al Ismaili. 


Mengenai riwayat mereka yang menukilnya dari Hammad bin 
Zaid dengan sanad yang maushul, maka telah disitir Imam Bukhari 
dengan perkataannya, “Sebagian mereka mengatakan dari 
Hammad....” Yang dimaksud dengan Hammad adalah Ibnu Zaid, 
karena dia menyebutkan sesudahnya riwayat Hammad bin Salamah 
dengan redaksi yang berbeda. Sedangkan maksud “sebagian” adalah 
Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi. Demikian juga diriwayatkan Al 
Ismaili dari jalurnya, dia berkata: Al Gasim -yakni Ibnu Zakariya- 
mengabarkan kepadaku, Ahmad bin Abdah menceritakan kepada 
kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, dia berkata, abadi 8 3 SEN Ai pa us 
— of rat wi ae A1 ae AD J4 (Umar bernadzar i'tikaf satu 
malam pada masa Jahiliyah, lalu dia bertanya kepada Nabi SAW, 
maka beliau memerintahkannya untuk menunaikannya). Demikian 
juga diriwayatkan Imam Muslim dan Ibnu Khuzaimah dari Ahmad bin 
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Abdah. Lalu keduanya menyebutkan pengingkaran Ibnu Umar atas 
Umrah Ji'ranah. Namun, Imam Bukhari tidak menukil redaksinya. 
Saya (Ibnu Hajar) telah menjelaskannya pada bab “Kebiasaan Nabi 
SAW Memberi Mereka yang Dilunakkan Hatinya” pada pembahasan 
tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 


Adapun riwayat mereka yang mengutip dari Ayyub dengan 
sanad yang maushul telah disitir oleh Imam Bukhari dengan 
perkataannya, “Dan diriwayatkan Jarir bin Hazim dan Hammad bin 
Salamah, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar.” Riwayat Jarir bin 
Hazim dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam Muslim dan 
selainnya dari Ibnu Wahab, dari Jarir bin Hazim, bahwa Ayyub 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya Nafi”  menceritkan 
kepadanya, bahwa Abdullah bin Umar menceritakan kepadanya, v! 
BJ HA Tya ge) OT AA Upah R9 akh MEA Gek Jiya) Iu "pb 
HI Si HI Adi Ami! UN USA Ol Hati Gd Uas BIA Uya 
Kumal Aya gtr Basi 3 eka ala At lo Al Ipa) OS Ang US LAI 
HI LANAN KPU AE JB Uta ag ala dn Ko di dag EH Ui 
teka KET Hadi ls (Umar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullah 
SAW dan dia berada di Ji'ranah setelah kembali dari Tha'if, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku bernadzar pada masa 
jahiliyah untuk itikaf satu hari di Masjidil Haram, maka 
bagaimanakah pendapatmu?" Beliau bersabda, "Pergilah dan i'tikaf 
satu hari di sana'. Sementara itu, Rasulullah SAW telah memberikan 
kepadanya seorang wanita tawanan dari bagian yang seperlima. 
Ketika Rasulullah SAW memerdekkan tawanan-tawanan yang dimiliki 
orang-orang, Umar berkata, “Wahai Abdullah, pergilah kepada 
wanita itu dan bebaskan jalannya (merdekakan).'). Redaksi hadits ini 


mengandung beberapa faidah tambahan. Dari sini diketahui pula 
kolerasi penyebutan hadits ini pada bab “Perang Hunain.” 


Riwayat Hammad bin Salamah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Muslim dari jalur Hajjaj bin Minhal, “Hammad 
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bin Salamah menceritakan kepada kami dari Ayyub...” Lalu dia 
mengiringinya dengan riwayat Muhammad bin Ishag. Keduanya 
menukil dari Nafi? dari Ibnu Umar. Dia pun mengutip kisah nadzar 
tanpa menyertakan wanita tawanan maupun para tawanan secara 
umum. 


Saya telah menyebutkan perkataan Ad-Daruguthni terhadap 
hadits ini pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan 
perang, dimana dia berkata, “Ibnu Uyainah meriwayatkannya dari 
Ayyub. Lalu terjadi perbedaan para periwayat darinya. Sebagian 
mereka ada yang menukil dengan sanad yang mursal, dan sebagian 
lagi menukil dengan sanad yang maushul. Diantara mereka yang 
meriwayatkan dengan sanad yang maushul adalah) Muhammad bin 
Abi Khalaf (salah seorang guru Imam Muslim), Al Ismaili 
meriwayatkan dari jalurnya dan di dalamnya terdapat penyebutan 
nadzar, wanita tawanan, serta tawanan pada umumnya. Sama seperti 
riwayat Jarir bin Hazim. 


Dalam kitab Al Maghazi karya Ibnu Ishag tentang kisah wanita 
tawanan terdapat faidah lain, D1! sur—ed! dee 7 203 8773 pl iso :JU 
Aa JA Tale LAU Gl Gi AP OI ea ia dab ea AA eka Ai Sip) 
Pb SE ea Cd JW Te OKE dably ob Oh Oa Th Hah, 


- 
2 ca. 9 


Abe Tani 3S ab yi PU ad 1G) GA JS Gi nyo 18 
HE LAS Lt OP H3 Ga la pa Gi PI 
Ale Gakko AI ipa) KE 35 NE SAS Us Das TAS Mai 
Kei G Vealsg pa Ge SO S3 MEA CAT) Ustad eka) (Dia 
berkata: Abu Wajzah Yazid bin Ubaid As-Sa'di menceritakan 
kepadaku, Rasulullah SAW memberikan tawanan Hawazin kepada Ali 
bin Abu Thalib berupa seorang wanita yang biasa dipanggil Raithah 
binti Hibban bin Umair. Beliau memberi Utsman seorang wanita yang 
bernama Zainab binti Khunas. Beliau memberi Umar wanita bernama 


Oilabah lalu dihibahkannya kepada anaknya. Ibnu Ishag berkata, 
Nafi' menceritakan kepadaku,, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
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mengirim wanita budak milikku kepada bibi-bibiku dari pihak ibu di 
bani Jamh, agar mereka mendandaninya untukku, sebelum aku thawaf 
di Ka'bah. Kemudian aku hendak pergi kepada mereka. Ketika aku 
keluar dari masjid ternyata orang-orang sedang berlari-lari. Aku 
berkata, “Apa urusan kalian?” Mereka berkata, “Rasulullah SAW 
mengembalikan kepada kami wanita-wanita dan anak-anak kami'. 
Aku berkata, “Ambillah wanita sahabat kamu itu, dia berada di bani 
Jamh'. Mereka pun berangkat lalu mengambilnya.” Hal ini tidak 
menafikan perkataannya pada riwayat Hammad bin Zaid bahwa beliau 
menghibahkan kepada Umar dua wanita tawanan. Untuk itu, keduanya 
dikompromikan bahwa Umar memberikan salah satu dari kedua 
wanita itu kepada anaknya, Abdullah. 


Al Wagidi menyebutkan bahwa beliau SAW memberikan juga 
wanita-wanita tawanan kepada Abdurrahman bin Auf dan dua orang 
bersamanya. Adapun wanita yang menjadi bagian Sa'ad bin Abi 
Waggash lebih memilih tinggal bersamanya hingga melahirkan anak 
untuknya. 


Keterangan yang berkaitan dengan masalah i'tikaf telah 
dijelaskan pada tempatnya. Sedangkan permasalahan yang berkaitan 
dengan nadzar akan dibahas pada tempatnya. 


. ed z 8 
-. ed Pad 0-02 0 


AS oi Ba Sp NS Ye 
SE JA Gama Ga JR IN SS F3 OS US 26 
DA AA Ta AG US ja Ge GAN 
AA 5 ab Lp An SSP Ab 
NA Ab Op JAN engaa GAN O jalin FN 


OA. 
Pan anna 


1 Mn cat OI s0 5 ok Pr 


- 
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an ag PA oto BA JA pa di io 


»E.E 9 Pb 


ah (IS HE ad 5 banana Ar 
Te Io NI SA SSB Ja dis ud 
Sa an sa Ja Li — Hah Aa J3 sa ng 


F3 « AP In GA NN SS SAI dil nh 


2... 
- 
o- A, 


HS iko SI Op (3 J6 Apa BI je JA BI iya 


Mp Ba ai 
s PN ANA 


S MY tb Je Ji os Up ka 3 Bdg) Juang 


ee 
Jual 


4322. Dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammad 
(mantan budak Abu Oatadah), bahwa Abu Gatadah berkata, “Ketika 
perang Hunain, aku melihat seorang laki-laki dari kaum muslimin 
melawan seorang laki-laki dari kaum musyrikin, sementara seorang 
laki-laki dari kaum musyrikin datang dari arah belakangnya untuk 
membunuhnya. Aku segera menghampiri dari belakangnya, dia 
mengangkat tangannya untuk memukulku, namun aku menebas 
tangannya hingga memutuskannya. Kemudian dia memegangku dan 
merangkulku dengan kuat hingga aku merasa takut. Kemudian dia 
berlutut dan melepaskan rangkulan. Aku mendorongnya dan 
membunuhnya. Setelah itu kaum muslimin lari bercerai berai dan aku 
lari bersama mereka. Ternyata aku mendapati Umar bin Khaththab 
berada diantara orang-orang. Aku berkata, “Ada apa dengan orang- 
orang?” Dia berkata, “Urusan (ketetapan) Allah”. Lalu orang-orang 
kembali kepada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa memberikan bukti atas orang yang dibunuhnya, maka 
baginya harta rampasannya”. Aku berdiri untuk mendapatkan bukti 
atas orang yang aku bunuh, tetapi aku tidak melihat seorang pun yang 
bersaksi untukku. Aku pun duduk. Kemudian tampak bagiku untuk 
menyebutkan urusannya kepada Rasulullah SAW. Maka seorang laki- 
laki yang duduk bersamanya berkata, “Senjata orang terbunuh yang 
dia sebutkan itu ada padaku, maka ridhailah darinya”. Abu Bakar 
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berkata, “Sekali-kali tidak, beliau tidak memberikan Ushaibigh dari 
kalangan Ouraisy, dan meninggalkan singa Allah yang berperang 
membela Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah SAW berdiri dan 
memberikannya kepadaku. Aku membeli kebun dengannya, maka ia 
adalah harta pertama yang aku miliki dalam Islam.” 


Keterangan Hadits: 


Kelima, hadits Abu Oatadah tentang perang Hunain dan 
perbuatannya membunuh seorang prajurit kaum musyrikin. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin Yusuf, 
dari Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari 
Abu Muhammad. Lalu pada jalur kedua dikutip dari Al-Laits, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari Abu 
Muhammad. 


Yahya bin Sa'id yang dimaksud adalah Al Anshari, Umar bin 
Katsir bin Aflah adalah Madani (mantan budak Abu Ayyub Al 
Anshari), dia dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh An-Nasa'i dan 
selainnya. Dia adalah seorang tabi'in. Akan tetapi Ibnu Hibban 
menyebutkannya dalam deretan atba'ut tabi'in (generasi sesudah 
tabi'in) riwayatnya tidak ditemukan dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini dengan sanad di atas. Hanya saja Imam Bukhari 
mengutipnya di beberapa tempat, yaitu pada pembahasan tentang jual- 
beli secara ringkas, begitu pula pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang secara lengkap. Lalu akan disebutkan lagi 
pada pembahasan tentang hukum. 


Pada pembahasan tentang jual-beli, saya telah jelaskan bahwa 
Yahya bin Yahya Al Andalusi melakukan perubahan. Dia berkata, 
“Dari Amr bin Katsir.” Padahal yang benar adalah Umar bin Katsir. 


Abu Muhammad adalah Nafi' bin Abbas yang terkenal dengan 
nama dan panggilannya sekaligus. 
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Up inakimak) is ad ala (Ketika kami bertemu, maka kaum 
muslimin mendapatkan tekanan). Yakni suatu gerakan yang tidak 
beraturan dan terkesan kacau. Dalam riwayat Al-Laits berikut 
disebutkan dengan tegas bahwa mereka bercerai berai. Akan tetapi 
kejadiannya berlangsung setelah kisah yang disebutkan Abu Oatadah. 
Kemudian pada hadits Al Bara' dikemukakan bahwa yang lari 
bercerai berai bukan semuanya. 


isak w Pap Ye G3 pa £ ag St, Tata (Aku melihat seorang 


laki-laki dari kaum musyrikin telah menguasai seorang laki-laki dari 
kaum muslimin). Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
keduanya. Adapun kata “alaa artinya “mengatasi atau mengungguli”. 
Dalam riwayat Al-Laits berikutnya disebutkan, “Aku melihat seorang 
laki-laki dari kaum muslimin melawan seorang laki-laki dari kaum 
musyrikin, lalu seorang laki-laki lain dari kaum musyrikin 
mengintainya.” Yakni ingin membunuhnya secara diam-diam. Dari 
riwayat ini diketahui bahwa kata ganti pada lafazh “Aku menebasnya 
dari belakangnya”, maksudnya adalah laki-laki musyrik kedua yang 
mengintai laki-laki muslim tersebut. 


ie de S (Di atas urat bahunya). Kata “habl atig” maksudnya 
adalah urat bahu. Adapun “atig adalah tempat pakaian di bahu. Dari 
sini diketahu bahwa yang dimaksud riwayat kedua, “Aku menebas 
tangannya dan berhasil memutuskannya”, adalah lengan, pangkal 
lengan, dan juga bahu. Kalimat “aku memutuskan baju besi” yakni 
baju yang sedang dipakainya, dan tebasan itu terus menghunjam 
hingga tangannya dan memutuskannya. 


Sya! » lgi S4 (Aku mendapati aroma kematian darinya). 


Yakni karena kerasnya tebasan itu. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
orang musyrik ini memiliki kekuatan yang sangat hebat. 


- LA 3 


Pe (Aku bertemu Umar). Dalam kalimat ini terdapat 


bagian yang dihapus dan dijelaskan oleh riwayat kedua, dimana 
dikatakan, “Dia melemah lalu aku mendorongnya kemudian 
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membunuhnya, setelah itu kaum muslimin lari bercerai berai dan aku 
pun lari bersama mereka, tiba-tiba aku bertemu Umar bin Khaththab.” 


ai Ke (Urusan Allah). Yakni hukum Allah dan apa yang Dia 
tetapkan. 


mar At (Kemudian mereka kembali). Dalam riwayat kedua 


3- AKA 


disebutkan, "17 & (Kemudian mereka kembali satu persatu), telah 


disebutkan pada hadits pertama tentang cara mereka kembali dan 
kekalahan kaum musyrikin, sehingga tak perlu diulang kembali. 


an Ala Pn rara Sx Ja «» (Barangsiapa membunuh seseorang 
dan dia memiliki bukti atasnya maka baginya rampasannya). Masalah 


ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ketetapan seperlima 
rampasan perang. 

— NS ya talas (Aku berkata: Siapa yang bersaksi untukku). 
Pada riwayat berikutnya dikatakan, “Aku tidak melihat seorang pun 
yang hendak bersaksi untukku”. Al Wagidi menyebutkan bahwa 
Abdullah bin Unais memberi kesaksian untuknya. Jika riwayat ini 
akurat maka kemungkinan hal itu terjadi pada kali kedua. Sebab pada 


riwayat kedua disebutkan, “Aku duduk kemudian tampak bagiku 
untuk menyebutkan urusannya.” 

33 J8 (Seorang laki-laki berkata). Dalam riwayat kedua 
disebutkan, de we (Diantara mereka yang duduk bersama beliau). 
Al Wagidi menyebutkan bahwa namanya adalah Aswad bin Khuza'i. 
Namun, pernyataan ini perlu dieliti, karena pada riwayat yang shahih 
disebutakn bahwa yang mengambil rampasan tersebut adalah seorang 
Ouraisy. 

An 3 utas Adu, GXp (Dia benar, dan rampasannya ada 


... 


padaku, maka ridhailah darinya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, & «?')U (Maka ridhailah dariku). 
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Aya AN PJR AN Al Ta ah SAR GL dns YG yi Jus 
In War alay ale AN Ko (Abu Bakar berkata: Tidak, demi Allah, 
Jika demikian beliau telah sengaja (menzhalimi) singa Allah yang 
berperang untuk Allah dan Rasul-Nya dengan memberikan 
rampasannya kepadamu). Demikian yang kami temukan dalam 
catatan-catatan sumber Shahihain maupun selainnya yang menjadi 
pegangan, yaitu dengan kalimat “Jaaha allahu idzan”. Adapun kata 
“Jlaaha' menurut Al Jauhari, “Huruf ha' berfungsi sebagai peringatan 
untuk menarik perhatian pendengar. Terkadang juga kata ini dijadikan 
sebagai sumpah seperti pada perkataan, “Laa haallaahu maa fa'altu 
kadza” (tidak, demi Allah aku tidak mengerjakan hal ini). Dia berkata, 
“Kata “Laahaa” tidak dipakai kecuali digandeng dengan kata “Allah”, 
yakni tidak didengar ucapan “Jaaha arrahmaan” (Tidak, demi Ar- 
Rahman), seperti pernah didengar, “laa warrahmaan” (Tidak, demi 
Ar-Rahman). Dia berkata: Dalam melafalkannya terdapat empat cara, 
Pertama, hallaah. Kedua, haa'allah. Ketiga, haa Allah. Keempat, 
ha 'allah. Demikian pernyataannya, tetapi yang masyhur adalah yang 
ketiga, lalu yang pertama. 


Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Orang-orang Arab biasa 
mengatakan “laa ha'allaahu” tetapi menurut giyas (analogi) adalah 
tidak menyebutkan huruf hamzah (sehingga menjadi “Jaa haallaah”). 
Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa diriwayatkan 
dengan tanda “dhammah' pada kata “Allah?.” Dia berkata, “Adapun 
maknanya adalah Allah tidak mau.” Ulama selainnya berkata, “Jika 
riwayat dengan tanda dhammah terbukti akurat, maka kata haa' 
berfungsi sebagai tanbih. Sedangkan kata “Allah?” sebagia mubtada 
(subjek) dan “laa ya'madu' sebagai khabar (predikat).” Namun, 
nampaknya pandangan ini dipaksakan. Para Imam menukil 
kesepakatan bahwa kata “Allah” di tempat itu diberi baris “kasrah” 
(Allahi). Oleh karena itu, tidak boleh mengindahkan versi lainnya. 


Adapun kata “idzan” tercantum dalam semua riwayat yang 
menjadi pegangan dan catatan-catatan sumber Shahihain yang telah 
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ditahgig, maupun selain keduanya. Al Khaththabi berkata, “Demikian 
yang mereka riwayatkan. Akan tetapi yang terdapat dalam percakapan 
mereka —yakni orang-orang Arab— adalah Laa haallaahu dza. Kata 
haa dalam kalimat ini sama seperti kedudukan huruf waw (yang 
berfungsi sebagai sumpah). Maka maknanya, “Demi Allah, tidak 
terjadi yang demikian.” 


Iyadh menukil dalam kitab Al Masyarig dari Ismail Al Gadhi 
bahwa Al Mazini berkata: Perkataan para periwayat, “Jaahaa allahu 
idzan”, adalah tidak benar. Adapun yang benar adalah “Jaahaa 
allaahu dza”, artinya inilah sumpahku. Abu Zaid berkata, “Tidak ada 
dalam percakapan mereka ungkapan “Iaahaa allahu idzan', bahkan 
yang ada adalah, “Jaahaa allahu dza”. Kata “dza' berfungsi sebagai 
kata “sambung” dalam pembicaraan. Maknanya, “Tidak, demi Allah, 
inilah yang aku bersumpah dengannya.” Dari sini Al Jauhari menarik 
kesimpulan dan berkata, “Perkataan mereka, “laahaa allaahu dza', 
maknanya, “tidak, demi Allah ini...” Mereka membedakan antara kata 
yang berfungsi sebagai tanbih (menarik perhatian pendengar) dan 
yang berfungsi sebagai sumpah. Maka makna selengkapnya adalah, 
“Tidak, demi Allah, aku tidak mengerjakan ini.” 


Kebanyakan mereka yang membahas hadits ini menyebutkan 
bahwa kata “idzan” yang tercauntum dalam riwayat adalah tidak benar, 
dan yang benar adalah “dza”. Adapun mereka yang mengklaim bahwa 
kata “dza” tercantum juga pada sebagian riwayat adalah tidak benar. 
Bahkan yang demikian hanyalah usaha perbaikan sebagian mereka 
yang mengikuti para pakar bahasa Arab dalam hal itu. Kemudian 
terjadi perbedaan tentang penulisan kata “idzan”. Apakah huruf 
akhirnya menggunakan “alif dan “tanwin” (tanda dobel) ataukah 
diakhiri dengan huruf “nun”. Dasar perbeadan ini adalah apakah ia 
kata benda atau huruf. 

Mereka yang menganggapnya kata benda berkata, Asalnya kata 
ini ditujukan kepada mereka yang dikatakan kepadanya, “Aku akan 
datang kepadamu.” Maka dia menjawab, “Jika demikian aku 
memuliakanmu.” Yakni jika engkau datang kepadaku, maka aku akan 
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memuliakanmu. Kemudian kata “engkau datang kepadaku' dihapus 
dan digantikan dengan 'tanwin' lalu kata “an” disamarkan. Atas dasar 
ini maka yang ditulis di akhirnya adalah nun. 

Sementara mereka yang menganggap ia adalah huruf —dan 
mereka adalah jumhur— berbeda pendapat. Diantara mereka ada yang 
mengatakan ia basithah (satu kata sejak asalnya, Penerj) dan inilah 
yang benar, dan diantara mereka ada yang berkata ia murakkabah 
(tersusun dari dua kata atau lebih) dari kata “idza” dan “min”. 
Berdasarkan pendapat pertama, maka yang ditulis pada bagian 
akhirnya adalah alif dan itulah yang benar. Demikian juga yang 
tercantum dalam penulisan Mushhaf. Sementara menurut pendapat 
kedua, huruf akhirnya adalah huruf 'nun'. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang maknanya. As-Sibawaih 
berkata, “Maknanya sebagai jawaban dan balasan.” Pendapatnya 
diikuti sekelompok ulama. Mereka berkata, “Ia adalah huruf jawaban 
dan berindikasi ta 'lil (pemberian alasan).” Menurut Abu Ali Al Farisi 
bahwa kemungkinan kata ini murni digunakan sebagai jawaban (yakni 
pelengkap kalimat). Kebanyakan digunakan sebagai jawaban bagi kata 
“wau' baik secara jelas maupun tidak. Atas dasar ini, sekiranya 
riwayat dengan kata “idzan' terbukti akurat, maka terjadi ketimpangan 
dalam redaksi kalimat, karena maknanya adalah, “Tidak, demi Allah, 
jika demikian beliau tidak sengaja (menzhalimi) singa Allah...”. 
Padahal kalimat itu seharusnya adalah, “Jika demikian, beliau sengaja 
(menzhalimi) singa Allah...” Yakni sekiranya beliau menurutimu 
kepada apa yang engkau inginkan berarti beliau telah sengaja 
(menzhalimi) singa... Sementara riwayat dengan lafazh “laa 
ya'madu” (tidak sengaja (menzhalimi)) telah terbukti akurat. Atas 
dasar ini, sebagian mengklaim kalimat ini telah mengalami perubahan. 


Akan tetapi Ibnu Malik berkata, “Kata yang tercantum dalam 
riwayat adalah “idzan”, yakni ditulis dengan huruf alif dan tanwin, dan 
ini tidak menyalahi kaidah bahasa.” Menurut Abu Al Baga', kata itu 
telah menyalahi kaidah bahasa. Akan tetapi mungkin dijelaskan 
bahwa makna seharusnya adalah, “Tidak demi Allah, jika demikian 
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tidak diberi.” Yakni kalimat “Jaa ya'madu? dan seterusnya adalah 
penguat penafian tersebut dan menjelaskan sebab. 


Ath-Thaibi berkata, “Adapun yang tercantum dalam riwayat 
adalah “laa haallaah idzan”. Maka sebagian pakar bahasa memahami 
ia adalah perubahan yang dilakukan sebagian periwayat. Karena 
orang-orang Arab tidak menggunakan kata “laahaa allaahu' tanpa 
disertai kata “dza”. Jika pun ada penggunaannya tanpa kata “dza” maka 
ini bukan tempat bagi “idzan”. Karena ia adalah kata yang berpungsi 
sebagai “balasan” (yakni digunakan menjawab perkataan orang lain), 
sementara di tempat ini kebalikannya. Karena konsekuensi daripada 
“balasan” adalah tidak disebutkan kata “Jaa” dalam kata “laa ya 'madu' 
(tidak sengaja). Bahkan hendaknya dikatakan “idzan ya 'madu ilaa 
asadin” (jika demikian, beliau sengaja (menzhalimi) singa...). Agar 
bisa dijadikan jawaban bagi permintaan rampasan.” 


Ath-Thaibi berkata, “Pada dasarnya hadits tersebut shahih dan 
maknanya juga shahih. Ia sama seperti perkataanmu kepada seorang 
yang berkata kepadamu, “Kerjakan hal ini.” Maka engkau berkata 
kepadanya, “Demi Allah, jika demikian aku tidak kerjakan.” Maka 
makna hadits itu adalah, “Jika demikian, demi Allah, tidaklah beliau 
sengaja (menzhalimi) singa Allah dan seterusnya.” Dia berkata, 
“Kemungkinan kata “idzan” hanya sebagai tambahan seperti perkataan 
Abu Al Baga'. Menurutnya, ia adalah tambahan sebagaimana pada 
perkataan Al Himasi, “idzan lagaama binashri ma 'syara khasyn” (jika 
demikian, akan bangkit membela kelompok Khasyn), Sebagai 
jawaban peraktaan, “lau kunta min mazin lam tastabih abla' 
(sekiranya aku dari Mazin niscaya tidak akan dihalalkan abla). 


Dia berkata pula, “Cukup mengherankan mereka yang memberi 
perhatian dalam mensyarah hadits namun mengedepankan nukilan 
para ahli sastra daripada Imam hadits. Menisbatkan kekeliruan kepada 
mereka dan menuduh melakukan perubahan. Saya tidak mengatakan 
bahwa para pakar hadits lebih meyakinkan dalam hal nukilan, karena 
dalam hal ini setidaknya mereka memiliki kesamaan. Namun saya 
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katakan, “Tidak boleh berpaling dari mereka dalam hal nukilan kepada 


2» 


selain mereka”. 


Saya (Ibnu Hajar) berkata: Dalam pernyataan ini dia telah 
didahului Al Imam Abu Al Abbas Al Ourthubi dalam kitabnya Al 
Mufhim. Dalam kitab ini, dia menukil keterangan terdahulu dari para 
pakar bahasa Arab kemudian berkata, “Dalam riwayat Al Udzari dan 
Al Hauzani disebutkan “Jaahaa allah dza?, tanpa ada huruf alif 
maupun tanwin. Inilah yang ditegaskan kebenarannya oleh mereka 
yang telah kami sebutkan.” Dia juga berkata, “Adapun yang tampak 
bagiku bahwa riwayat yang masyhur adalah benar dan tidak keliru. 
Karena perkataan ini terjadi sebagai jawaban kepada salah satu dari 
dua kalimat terhadap yang lainnya. Kata “haa” dijadikan pengganti 
waw yang berfungsi sebagai sumpah. Kebiasaan orang Arab 
mengatakan untuk menjawab sumpah “aallahu la 'af'alanna” (sungguh 
demi Allah, aku akan mengerjakan). Terkadang mereka 
memanjangkan huruf “hamzah” pada kata “Allah', dan bisa juga 
memendekkannya. Seakan-akan mereka telah menjadikan “haa' 
sebagai pengganti bagi “hamzah” sehingga mereka berkata “haa 
allah”, sebab makhraj (tempat keluar bunyi) bagi keduanya sangat 
berdekatan. Demikian juga yang mereka katakan tentang membacanya 
dengan panjang dan pendek. Penjelasannya, sesungguhnya yang 
membaca 'haa” dengan dipanjangkan seakan-akan telah menyebut dua 
“hamzah?, lalu salah satu dari dua “hamzah' itu diganti dengan “alif 
karena sangat kaku diucapkan jika keduanya berdampingan. Sama 
halnya mereka mengatakan '“aallaahu' yang asalnya adalah 
“a'allaahu'. Adapun mereka yang membaca pendek seakan-akan ia 
hanya mengucapakn satu hamzah seperti halnya ucapan “Allah”. 
Mengenai kata '“idzan?, ia adalah huruf yang berfungsi sebagai 
jawaban dan ta'lil (pemberian alasan). Kedudukannya sama seperti 
yang terdapat dalam sabda beliau ketika ditanya tentang jual-beli 
kurma basah dan kurma kering. Beliau bersaba, “Apakah ruthab 
(kurma mentah) berkurang apabila dikeringkan?” Mereka menjawab, 
“Ya!” Beliau bersabda, “Falaa idzan” (janganlah jika demikian). 
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Sekiranya beliau mengucapkan “Falaa wallaahi idzan” (Janganlah 
demi Allah jika demikian) niscaya akan sama seperti yang terdapat di 
tempat ini, yaitu lafazh “Jaa haa allahu idzan”, dari segala segi. Akan 
tetapi di tempat itu tidak membutuhkan sumpah sehingga beliau 
meninggalkannya.” 


Dia melanjutkan, “Pengukuhan perkataan, kesesuaian, dan 
kelurusannya telah memperjelas makna dasar kata tanpa butuh kepada 
penakwilan yang dipaksakan dan keluar dari lingkup balaghah. 
Terutama mereka yang menempuh cara lebih jauh dan lebih rusak, 
yaitu menjadikan 'haa” sebagai “tanbih' (menarik perhatian 
pendengar) dan “dza” sebagai isyarat serta memisahkan antara 
keduanya dengan perkara yang dijadikan sebagai sumpah.” 


Dia berkata, “Hal ini bukanlah giyas sehingga harus berlaku 
dalam segala keadaan. Tidak pula sesuatu yang fashih (baku) sehingga 
dapat dijadikan landasan untuk memahami perkataan Nabi SAW, serta 
tidak pula dinukil melalui riwayat yang akurat.” Dia berkata, “Apa 
yang tercantum dalam riwayat Al Udzari dan selainnya hanyalah 
usaha perbaikan dari mereka yang terpedaya oleh nukilan dari para 
pakar bahasa Arab. Akan tetapi kebenaran lebih patut untuk diikuti.” 


Salah seorang yang kami jumpai —yaitu Abu Ja'far Al 
Gharnathi, pernah menetap di Halab— berkata di Hasyiyah (foot note) 
catatannya terhadap Shahih Bukhari, Sekelompok ulama dahulu 
memperpanjang kemusykilan ini hingga akhirnya mereka menjadikan 
jalan keluar darinya dengan menuduh para periwayat tsigah 
melakukan perubahan lafazh. Mereka berkata, “Adapun yang benar 
adalah “laa haa allaahu dza?, yakni menggunakan isim isyarah (kata 
penunjuk).” Dia berkata, Alangkah mengherankan sikap kaum yang 
menerima keraguan terhadap riwayat-riwayat akurat dan mencarikan 
takwil baginya. Jawaban bagi mereka bahwa “haa allah” tidak 
mengharuskan adanya “isim isyarah” sebagaimana perkataan Ibnu 
Malik. Adapun menjadikan kalimat “Jaa ya'madu' (tidak sengaja) 
sebagai jawaban kata “fa ardhihi” (ridhailah ia) merupakan penyebab 
kesalahan. Akan tetapi ia adalah jawaban (pelengkap) bagi kata 
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bersyarat yang tidak disebutkan secara tekstual namun diindikasikan 
oleh lafazh “shadaga fa ardhihi” (dia benar maka ridhailah ia). 
Seakan-akan Abu Bakar berkata, “Apabila benar bahwa dia pemilik 
rampasan, beliau tidak akan sengaja (menzhalimi) singa Allah dengan 
mengambil rampasan lalu memberikan haknya kepadamu.” Balasan 
dalam hal ini adalah tepat karena kebenaran pernyataannya menjadi 
sebab untuk tidak dilakukan hal itu kepadanya. Dia menandaskan “Hal 
ini cukup jelas tidak ada kesan pemaksaan.” Pernyataan beliau 
merupakan penyesuaian yang cukup bagus. Sedangkan yang 
sebelumnya lebih rumit. 


Memperkuat apa yang dia kukuhkan tentang berpegang kepada 
lafazh yang tercantum dalam riwayat shahih adalah banyaknya 
penggunaan kalimat ini disejumlah hadits. Diantara hadits-hadits 
tersebut adalah: 


Pertama, hadits Aisyah tentang kisah Barirah ketika dia 
menyebutkan bahwa keluarganya mempersyaratkan wala', maka dia 
berkata, “Aku menghardiknya dan berkata “laa haa allahu idzan” 
(tidak, demi Allah, jika demikian aku tidak membebaskanmu). 


Kedua, hadits Julaibib, “Nabi SAW meminang seorang wanita 
dari kaum Anshar kepada bapaknya, maka dia berkata, “Tunggulah 
hingga aku meminta pendapat ibunya”. Beliau berkata, “Baiklah jika 
demikian?” Dia berkata, “Orang itu pergi kepada istirnya dan 
menyebutkan kepadanya, maka wanita itu berkata, “Jaa haa allahu 
idzan” (tidak, demi Allah, bila demikian), sementara kita telah 
mencegah darinya si fulan”. Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dari hadits Anas. 


Ketiga, hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad pada 
pembahasan tentang zuhud. Dia berkata: Malik bin Dinar berkata 
kepada Al Hasan, “Wahai Abu Sa'id, sekiranya engkau memakai 
seperti mantelku ini.” Maka dia berkata, “Jaa haa allahu idzan (Tidak, 
demi Allah, jika demikian) aku memakai seperti mantelmu ini.” 
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Keempat, dalam kitab Tahdzib Al Kamal sehubngan dengan 
biografi Ibnu Abi Atig, bahwasanya beliau masuk kepada Aisyah saat 
dia sakit dan berkata, “Bagaimana keadaanmu, semoga Allah 
menjadikanku sebagai tebusan bagimu.” Aisyah berkata, “Keadaanku 
sedang tidak baik”. Maka beliau bersabda, “falaa idzan (Tidaklah, jika 
demikian)." Tampaknya beliau bercanda. 


Pada sejumlah hadits yang dikutip para periwayat tsigah 
ditemukan lafazh ini dalam konteks itsbat (penetapan) disertai sumpah 
dan juga tidak disertai sumpah. Diantara hadits-hadits yang dimaksud 
adalah: 


Pertama, kisah Julaibib yang disebutkan diatas. 


Kedua, hadits Aisyah tentang kisah Shafiyah ketika beliau SAW 
bersabda, “Apakah dia menghalangi kita.” Lalu dikatakan, 
“Sesungguhnya dia telah thawaf setelah ifadhah.” Maka beliau 
bersabda, “Yaltanfir idzan” (berangkatlah jika demikian). Dalam 
riwayat lain, “falaa idzan” (tidaklah jika demikian). 


Ketiga, hadits Amr bin Al Ash dan selainnya sehubungan 
dengan pertanyaannya tentang manusia paling dicintai beliau SAW. 
Maka beliau menjawab, “Aisyah.” Beliau berkata, “Maksudku bukan 
wanita.” Beliau bersabda, “fa abuuha idzan” (bapaknya, jika 
demikian). 

Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang kisah Arab badui yang 
ditimpa demam. Dia berkata, “Bahkan demam yang tinggi terhadap 
syaikh yang telah tua dan dihampiri oleh kubur.” Beliau berkata, 
“fana 'am idzan (benarlah jika demikian).” 

Kelima, riwayat Al Fakihi dari jalur Sufyan, dia berkata, “Aku 
bertemu lithah bin Al Farzadag dan berkata, “Apakah engkau 
mendengar hadits ini dari bapakmu?” Dia menjawab, “Ayyi haa allahu 
idzan” (sungguh demi Allah, jika demikian) aku mendengar bapakku 
mengatakannya”.” Lalu disebutkan kisah selengkapnya. 


Keenam, riwayat Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Atha?, “Bagaimana pendapatmu apabila aku 
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selesai dari shalatku dan aku tidak ridha akan kesempurnaannya, 
apakah aku tidak mengulangi untuknya?” Beliau menjawab, “balaa 
haa allahu idzan” (Benar demi Allah, jika demikian). Adapun yang 
tampak tentang makna perkataan ini setelah mantap bahwa 'idzan' 
adalah huruf “jawaban” dan “balasan”, bahwa seakan dia berkata, 
idzan wallahi aguulu laka na'am' (jika demikian, demi Allah, aku 
katakan kepadamu, “Ya”). Demikian pula pada konteks penafian, 
seakan-akan seorang memberi jawaban dengan perkataannya, “idzan 
wallahi laa nu'thiika” (jika demikian, demi Allah, kami tidak 
memberimu), “Idzan wallahi laa asytarith” (Jika demikian, Demi 
Allah, aku tidak membuat persyaratan), dan “idzan wallahi laa albas” 
(Jika demikian, demi Allah, aku tidak akan memakai). Huruf yang 
berfungsi sebagai jawaban diakhirkan pada semua contoh itu. 


Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah dalam surah An-Nisaa 
ayat 53, "MI OP Y 58 slah Ga Kama ari Pi (Ataukah ada bagi 
mereka bagian dari kerajaan (kekuasaan)? Kendatipun ada, mereka 
tidak akan memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada manusia), 
yakni “falaa yu 'tuuna annaas idzan” (mereka tidak akan memberi 
manusia, jika demikian). Beliau mejadikan “idzan” sebagai jawaban 
tentang tidak adanya bagian darinya. Padahal kata kerja dalam bentuk 
yang akan datang. 


Abu Musa Al Madini menyebutkan di kitab Al Mughits tentan 
firman Allah dalam surah Al Israa' (17) ayat 76, Y! BY Opal Y 1513 


Y—i (Dan jika demikian, mereka tidak tinggal dibelakangmu 


melainkan sedikit). Dia berkata, “Dikatakan bahwa idzan adalah isim 
yang semakna dengan huruf-huruf nashab, dan dikatakan asalnya 
adalah “idza” yang termasuk kata keterangan waktu, hanya saja diberi 
tanwin untuk membedakan. Dengan demikian, maknanya adalah, jika 
mereka mengeluarkanmu dari Makkah maka saat itu mereka tidak 
akan tinggal di belakangmu melainkan sebentar. 


Apabila semua ini telah mantap, maka mungkin memahami 
hadits-hadits ini atas dasar itu. Sehingga makna seharusnya adalah, 
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“Laa wallahi hiina idzin” (Tidak, demi Allah, pada saat demikian). 
Kemudian beliau bermaksud menjelaskan sebab bagi pernyataannya 
seraya berkata, “Beliau tidak akan sengaja (menzhalimi)... hingga 
akhirnya.” 


Hanya saja saya memperpanjang pembahasan ini, karena sejak 
saya menuntut ilmu hadits, saya telah menemukan perkataan Al 
Khaththabi, “Saya tidak berani bersikap lancang mempersalahkan 
riwayat-riwayat akurat, khususnya apa yang terdapat dalam Shahih 
Bukhari dan Shahih Muslim.” Maka saya terus menerus mencari jalan 
keluar darinya hingga akhirnya saya menemukan apa yang telah 
disebutkan. Oleh karena itu, saya ingin menukil semuanya di tempat 
ini. 

1x Y (Tidak sengaja...) Yakni Rasulullah SAW tidak akan 


melakukan (kezhaliman) terhadap seorang yang sekan-akan dia adalah 
singa dalam hal keberaniannya, berperang membela agama Allah dan 
Rasul-Nya, lalu beliau mengambil haknya dan memberikannya 
kepadamu tanpa keridhaan darinya. Demikian disebutkan oleh 
kebanyakan periwayat, yakni dengan lafazh “memberikan kepadamu.” 
Namun, An-Nawwi menyebutkannya “Kami memberikan kepadamu.” 

“at San (Memberikan rampasannya kepadamu). Maksudnya, 


harta yang dirampas dari orang yang dia bunuh, hanya saja 
dinisbatkan kepadanya karena itu adalah miliknya. 


Catatan 


Tercantum dalam hadits Anas bahwa yang mengatakan hal itu 
kepada Nabi SAW adalah Umar. Riwayat ini dinukil Imam Ahmad 
dari jalur Hammad bin Salamah, dari Ishag bin Abi Thalhah, dari Nabi 
SAW, g— @— De 0 3 » o! (Sesungguhnya Hawazin datang pada 


perang Hunain). Lalu disebutkan kisah dan dia berkata, & 2 — 
Way ea Spa JG) patin lai dh Ha oi (3 (3 yaa 
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V9 ANA IA Yen Gian kap Ind ji YA dlu IPS J3 Up Ia 
LL Ian Bd di Teh Pp Alah wal JS Ie In Ula 3 yi 
SANA de DA ga la dn An 55 0) aa ui isi 
ya! Ja AeSabang sala Ha ja & 1 Yaa Y A13 Ht JW K3 Ka 
Ips Ike Tang Para Io (Allah menjadikan kaum musyrikin kalah, 
mereka tidak ditebas dengan pedang dan tidak pula ditusuk dengan 
tombak.” Pada saat itu, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
membunuh orang kafir maka baginya rampasan yang dilucuti 
darinya.” Abu Thalhah pada hari itu membunuh 20 orang pasukan 
pejalan kaki dan mengambil perlengkapan mereka. Abu Oatadah 
berkata, “Sesungguhnya aku telah menebas seorang laki-laki di atas 
urat bahunya dan dia memakai baju besi namun aku telah 
menewaskannya.” Seorang laki-laki berdiri dan berkata “Aku telah 
mengambilnya maka ridhailah ia”. Sementara Rasulullah SAW tidak 
dimintai sesuatu melainkan diberikannya atau diam. Maka beliau pun 
diam. Umar berkata, “Demi Allah, tidaklah Allah memberikan fai' 
kepada singa daripada singa-singa Allah lalu beliau memberikannya 
kepadamu.” Nabi SAW bersabda, “Umar benar”.). Sanad riwayat ini 
dinukil Imam Muslim dan beliau meriwayatkan sebagian redaksinya. 
Demikian juga halnya Abu Daud. Akan tetapi yang lebih kuat bahwa 
yang mengatakannya adalah Abu Bakar seperti diriwayatkan Abu 
Gatadah dan dialah pelaku kisah. Ia lebih akurat dalam menukil apa 
yang terjadi padanya dibandingkan selainnya. Namun, kemungkinan 
juga dikompromikan bahwa Umar juga telah mengucapkan perkataan 
itu untuk menguatkan perkataan Abu Bakar. 


c.. 


Ga—p (Dia benar). Yakni orang yang mengucapkan perkataan 


PA (Berikan kepadanya). Perintah ini ditujukan kepada orang 


yang mengaku bahwa rampasan berada padanya. 
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“4 3 (Aku membeli dengannya). Al Wagidi menyebutkan 


bawa pemilik kebun yang dibeli Abu Gatadah adalah Hathib bin 
Balta'ah. Adapun harganya adalah 7 Ugiyah. 


Nan (Kebun). Dinamakan makhraf (tempat memetik), karena 


dipetik darinya buah-buahan. Adapun bila dibaca “mikhraf artinya 
alat yang digunakan untuk memetik. Pada riwayat sesudahnya 
disebutkan “khiraf', artinya kurma yang dipetik. Pemakaian kata ini 
untuk kebun termasuk majaz. Seakan-akan dikatakan, Kebun kurma 
yang dipetik. Al Wagidi menyebutkan bahwa kebun tersebut bernama 
Al Wadyain. 


Kala wd (Pada bani Salimah). Mereka adalah marga kaum 
Anshar dan kaum Abu Oatadah. 


A6 (Aku dapatkan/miliki). Atslatu kulli syai'in artinya asal 


Ke 


segala sesuatu. Dalam riwayat Ibnu Ishag disebutkan, 44:51 dl Ki gi 


(Harta pertama yang aku jadikan ugdah Jpengikat/). ksalnya dari 
kata akad, karena seseorang yang memiliki sesuatu niscaya akan 
mengadakan akad (ikatan) atau transaksi. 


(Al-Laits berkata, “Yahya bin Sa'id menceritakan padaku”). 
Dia adalah Al Anshari (guru Imam Malik dalam riwayat ini). 
Riwayatnya ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang hukum dari Outaibah dengan 
ringkas, lalu dia menyebutkan, “Dari Yahya” dan tidak mengatakan 
“Yahya menceritakan kepadaku.” Kemudian kalimat terakhir yang 
disebutkan adalah, “Abdullah berkata kepadaku: Al-Laits 
menceritakan kepada kami”, yakni melalui sanad yang disebutkan 
sebelumnya. Abdullah yang dimaksud adalah Ibnu Shalih (juru tulis 
Al-Laits). Kebanyakan riwayat mu'allag yang dinukil Imam Bukhari 
dari Al-Laits adalah yang dia terima dari Abdullah bin Shalih ini. Saya 
telah memperluas pembahasan masalah ini pada Mugaddimah Fathul 
Bari. Al Ismaili menukil hadits ini dengan sanad yang maushul dari 
jalur Hajjaj bin Muhammad dari Al-Laits, dia berkata, “Yahya bin 
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Sa'id menceritakan kepadaku” dan dia menyebutkannya secara 
lengkap. 


55 (Aku merasa takut). Objek kalimat ini tidak disebutkan, 
seharusnya adalah “aku khawatir binasa”. 
3 pas Kh (Kemudian dia berlutut). Demikian yang dinukil 


kebanyakan periwayat. Sementara sebagian mereka menukil dengan 
kata, y—$y (Dia meninggalkanku). Dalam riwayat Al Ismaili 


disebutkan, BD —— (Menjadi lemas) dan hal ini diperkuat kata 
sesudahnya, Jina (Dia menjadi sempoyongan). 


aa 25 & sa de Iin Ya (Senjata orang terbunuh yang dia 
sebutkan ada padaku). Dalam riwayat Al Kasymihani, 555 sai (Yang 


telah dia sebutkan). Berdasarkan riwayat ini menjadi jelas bahwa 
rampasan itu adalah senjata. 


kano (Ushaibigh). Al Oabisi menukil dengan lafazh Ushaibagh. 


Sedangkan Abu Dzar menukil dengan lafazh Udhaiba'. Ibnu At-Tin 
berkata, “Beliau menyifatinya dengan kelemahan dan kerendahan. Al 
Ushabagh adalah salah satu jenis burung. Atau diserupakan dengan 
tumbuhan kerdil yang diberi nama Ash-Shabgha'. Apabila muncul 
dari bumi, maka yang pertama menghadap ke matahari akan berwarna 
pucat. Hal ini disebutkan Al Khaththabi. Atas dasar ini pula dipahami 
riwayat Al Oabisi. Sementara menurut riwayat kedua maka ia adalah 
bentuk tasghir dari kata adh-dhab' yang tidak sesuai giyas. Seakan- 
akan ketika dia mengagungkan Abu Oadatah bahwa dia adalah singa 
(sang pemberani) maka lawannya menjadi begitu kecil dan 
diserupakan dengan dhab', karena lemahnya dalam mencari mangsa 
dengan segala predikat lemah yang disandangnya. Ibnu malik berkata, 
udhaba' merupakan bentuk tasghir dari kata adhba' yang merupakan 
kiasan bagi yang lemah. 
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56. Perang Authas 


3 ba IEEE oh an AP 
Nara TA ena 
— Ba yA ya dl Anto Ai SY Iya aa 


Oce 
Pena P Tua 


HE an Geber AO GS BAP Uap GAP 
SUS Jaga al SEL SBU LA EU (3 UU Pa 
1 ay s5 AB ea AD 25 Gw Bu He B5 
HN pa Oa SI PETA Uh ia, 
Man -JB Do j3 HAN Bp dl 
An PA DE (GA db aa 8 GA 
IA da pa A iba ad AE Dg SE 
ai dang aa Gi Je Je na LG ti Ga 
han ol AI Je, AS Ap 2 Sg: apa ba 


28. 


9 Sad NA 320 Es 


Lg TA ae dpi daan 
LAS Ga al La AS Bp BG Hp Aa J8 .. 
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4323. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Ketika Nabi SAW selesai dari perang Hunain, beliau mengutus Abu 
Amir memimpin pasukan ke Authas. Dia bertemu Duraid bin Ash- 
Shimmah. Duraid terbunuh dan Allah menjadikan para sahabatnya 
menderita kekalahan.” Abu Musa berkata, “Aku diutus bersama Abu 
Amir. Maka Abu Amir dipanah pada lututnya. Dia dipanah oleh 
Jusyami tepat pada lututnya. Aku menghampirinya dan berkata, 
“Wahai paman, siapakah yang memanahmu?' Dia mengisyaratkan 
untuk Abu Musa dan berkata, “Itulah orang yang membunuhku dan 
memanahku'. Aku mendatanginya dan menyusulnya. Ketika dia 
melihatku, maka dia bebalik lari dan aku mengikutinya seraya berkata 
kepadanya, “Apakah engkau tidak malu? Tidakkah engkau mau 
bertahan”. Dia menghentikan larinya. Kami pun bertanding dalam dua 
pukulan dan akhirnya aku berhasil membunuhnya. Kemudian aku 
berkata kepada Abu Amir, “Allah telah membunuh sahabatmu”. Dia 
berkata, “Cabutlah anak panah ini”. Aku mencabutnya dan ternyata 
keluar air darinya. Dia berkata, “Wahai anak saudaraku, sampaikan 
salamku kepada Nabi SAW dan katakan kepada beliau, 'Mintakan 
ampunan untukku'. Lalu Abu Amir menunjukku untuk memimpin 
orang-orang. Dia tinggal beberapa saat, lalu meninggal. Aku pulang 
dan masuk menemui Nabi SAW di rumahnya. Saat itu beliau berada 
di tempat tidur yang terbuat dari anyaman pelepah pohon kurma. 
Disana terdapat kasur dan anyaman kasur itu telah membekas pada 
punggungnya dan kedua sisi badannya. Aku menyampaikan 
kepadanya tentang kabar kami dan kabar Abu Amir serta ucapannya, 
“Katakan kepadanya, "Mintalah ampunan untukku”." Beliau SAW 
minta dibawakan air, lalu wudhu, kemudian mengangkat kedua 
tangannya dan mengucapkan, “Ya Allah, berilah ampunan kepada 
Ubaid Abu Amir”. Aku melihat putih kedua ketiaknya. Kemudian 
beliau mengucapkan, “Ya Allah jadikanlah dia di hari kiamat berada 
di atas kebanyakan manusia ciptaan-Mu'. Aku berkata, “Mintalah 
ampunan untukku. Beliau mengucapkan, “Ya Allah, ampunilah dosa 
Abdullah bin Oais. Masukkanlah dia pada hari kaimat ke tempat 
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masuk yang mulia'” Abu Burdah berkata, “Salah satunya untuk Abu 
Amir dan yang satunya untuk Abu Musa.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Perang Authas). Iyadh berkata, “Authas adalah lembah di 
pemukiman Hawazin, dan tempat berlangsungnya perang Hunain.” 
Apa yang dikatakannnya ini telah dijadikan pegangan oleh sebagian 
penulis sejarah Nabi SAW. Namun, yang benar, lembah Authas bukan 
lembah Hunain. Untuk memperjelas hal ini mari kita simak 
pernyataan Ibnu Ishag bahwa perang Hawazin terjadi di lembah 
Hunain. Ketika Hawazin mengalami kekalahan maka sebagian mereka 
bergerak ke Thaif, sebagian bergerak ke Bujailah, dan sebagian lagi 
menuju Authas. Nabi SAW mengirim ekspedisi yang dipimpin Abu 
Amir Al Asy'ari dengan sasaran mereka yang pergi ke Authas 
sebagaimana yang ditunjukkan hadits di atas. Sementara Nabi SAW 
bergerak bersama pasukannya menuju Tha'if. Abu Ubaidah Al Bakri 
berkata, “Authas adalah lembah di negeri Hawazin. Disana mereka 
berkemah bersama bani Tsagif, kemudian bertemu di Hunain. 


PW ex (Mengirim Abu Amir). Dia adalah Ubaid bin Sulaim 
bin Hadhar Al Asy'ari, paman Abu Musa. Tapi menurut Ibnu Ishag, 
dia adalah anak paman Abu Musa. Namun, pendapat pertama lebih 


masyhur. 


“3 


53 Ja Cia! Cm 2033 aa (Dia bertemu Duraid bin Ash- 
Shimmah lalu Duraid terbunuh). Adapun Ash-Shimmah adalah Ibnu 
Bakr bin Algamah —dikatakan juga Ibnu Al Harits bin Bakr bin 
Algamah— Al Jusyami, dari bani Jusym bin Muawiyah bin Bakr bin 
Hawazin. Ash-Shimmah adalah gelar untuk bapaknya yang bernama 

Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang membunuh 
Duraid. Menurut Muhammad bin Ishag, pembunuhnya adalah Rabi'ah 
bin Rufai” bin Wahban bin Tsa'labah bin Rabi'ah As-Sulami. Dia 
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biasa disebut Ibnu Adz-Dza'inah dan biasa pula disebut Ibnu Ad- 
Daghinah. Ad-Daghinah adalah nama ibunya. Ibnu Hisyam berkata, 
“Dikatakan, namanya adalah Abdullah bin Oubai' bin Uhban.” Lalu 
dia menuturkan nasabnya secara lengkap. Ada juga yang mengatakan 
bahwa dia adalah Ibnu Ad-Daghinah. Namun, bukan Ibnu Ad- 
Daghinah yang disebutkan pada kisah Abu Bakar ketika hijrah. 


Al Bazzar meriwayatkan dalam Musnad Anas dengan sanad 
yang hasan, keterangan yang mengindikasikan bahwa yang 
membunuh Duraid bin Ash-Shimmah adalah Az-Zubair bin Al 
Awwam, IP A51 JG mi Tilaha SIA 27 053 JOS pad aki Ci 
Ha Hee an nan ne Ae aan ana Sesaat Hara D3 
dita daa Tien AE ai A3 OI dm Na) ud De sd KS 
Aa dalasu “e Ha rda ud Rara Ja 23 Kg uh 5 ana OoJa Ju 3 
LSI SG 2 JGN SS La AS aa Su ey cal eeNpny oa Jd 
Sd SALA pia TAN Titan Ai) dai at MA NP F6 HI SATA 

HA Iya Maid LEAN 3 NP Tn (Ketika kaum musyrikin mengalami 
kekalahan maka Duraid bin Ash-Shimmah bergerak bersama 600 
personil pasukan ke atas bukit kecil. Lalu mereka melihat sekelompok 
pasukan. Dia berkata, 'Biarkanlah mereka untukku'. Mereka pun 
membiarkan pasukan itu untuknya. Dia berkata, “Ini adalah suku 
Oudha 'ah dan tidak mengapa atas kalian”. Kemudian mereka melihat 
pasukan seperti itu dan dia berkata: Ini adalah Sulaim. Setelah itu 
mereka melihat seorang penunggang kuda sendirian. Dia berkata, 
Biarkan dia untukku'. Mereka berkata, “Dia memakai sorban 
berwarna hitam '. Dia berkata, “Ini adalah Az-Zubair bin Al Awwam, 
dialah pembunuh kalian dan yang mengeluarkan kalian dari tempat 
kalian ini'. Az-Zubair menoleh dan melihat mereka, lalu berkata, 
"Untuk apa mereka di tempat ini?" Maka dia pun menghampiri 
mereka dan diikuti sekelompok sahabatnya. Lalu Az-Zubair dan 
sahabat-sahabatnya membunuh 300 orang dari mereka. Kemudian 
dia memenggal kepala Duraid dan meletakkan dihadapannya). 
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Mungkin Ibnu Ad-Daghinah berada diantara kelompok Az- 
Zubair, lalu dia yang membunuh Duraid, tetapi pembunuhan ini 
dinisbatkan kepada Az-Zubair dalam konteks majaz. Adapun Duraid 
termasuk para penyair tersohor pada masa jahiliyah. Dikatakan, ketika 
terbunuh dia berusia 120 tahun, dan menurut versi lain 160 tahun. 


AH R3 Ap Hi JB (Abu Musa berkata: Beliau 
mengutusku bersama Abu Amir). Maksudnya, Nabi SAW mengutusku 
dalam pasukan Abu Amir menuju mereka yang berlindung di Authas. 
Ibnu Ishag berkata, “Nabi SAW mengirim Abu Amir Al Asy'ari 


mengikuti mereka yang begerak ke Authas. Lalu mereka berhasil 
menyusul sisa-sisa pasukan tersebut dan terjadilah peperangan.” 


8 yh 3 


ng ola SI ) S pe Pj PL (Abu Amir dipanah pada lututnya. 
Dia dipanah oleh Jusyami). Maksudnya, seorang laki-laki dari bani 
Jusyam. Kemudian terjadi perbedaan tentang nama laki-laki dari 
Jusyam ini. Ibnu Ishag berkata, “Mereka mengklaim bahwa Salim bin 
Duraid bin Ash-Shimmah adalah orang yang memanah Abu Amir dan 
mengenai lututnya hingga membawa kematiannya. Setelah itu 
bendera diambil alih oleh Abu Musa Al Asy'ari, dan dia memerangi 
mereka hingga Allah memberikan kemenangan.” 


Ibnu Hisyam berkata: Orang yang aku percaya menceritkan 
kepadaku bahwa yang memanah Abu Amir adalah dua saudara dari 
bani Jusyam, dan keduanya adalah Aufa dan Al Alla' (keduanya 
adalah putra Al Harits). Dalam salah satu naskah disebutkan Wafi 
sebagai ganti Aufa. Salah seorang dari keduanya memanah tepat di 
lutut Abu Amir. Lalu keduanya dibunuh oleh Abu Musa Al Asy'ari. 


Dalam riwayat Ibnu A'idz dan Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Ausath disebutkan melalui jalur lain dari Abu Musa Al Asy'ari dengan 


sanad yang hasan, ale ai ta Aa dan Lg aa ag GEN FI aja 23 
1 Had ce Ui A3 GA Jb Hah Up oa pe UP seat JS IE ea 
AAN List Alai (Ketika Allah mengalahkan kaum musyrikin pada 
perang Hunain, Rasulullah SAW mengirim pasukan berkuda yang 
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dipimpin Abu Amir Al Asy'ari untuk mengejar sisa-sisa pasukan 
musuh. Saat itu aku ikut bersamanya. Maka Ibnu Duraid membunuh 
Abu Amir. Aku pun menghampirinya dan membunuhnya, lalu 
mengambil bendera). Hal ini memperkuat apa yang disebutkan Ibnu 
Ishag. 


Ibnu Ishag menyebutkan juga dalam kitab Al Maghazi bahwa 
Abu Amir bertemu pada peristiwa Authas dengan sepuluh bersaudara 
dari kaum musyrikin. Dia pun membunuh mereka satu persatu hingga 
tertinggal orang kesepuluh. Abu Amir menyerangnya sambil 
mengajaknya kepada Islam dan berkata, “Ya Allah saksikanlah 
atasnya.” Laki-laki itu berkata, “Ya Allah jangan saksikan atasku.” 
Abu Amir menahan serangannya karena mengira orang itu telah 
masuk Islam. Maka orang kesepuluh inilah yang membunuhnya. 
Kemudian dia masuk Islam dan memperbaiki keislamannya. Maka 
Nabi SAW menamainya syahid Abu Amir. 


Keterangan ini menyelisihi apa yang terdapat dalam kitab Ash- 
Shahih bahwa Abu Musa telah membunuh pembunuh Abu Amir. Apa 
yang terdapt dalam kitab Ash-Shahih lebih patut diterima. Barangkali 
apa yang disebutkan Ibnu Ishag dalah orang yang turut serta dalam 
pembunuhan Abu Amir. 


Sa K3 (Keluar air darinya). Maksudnya, keluar dari tempat 
anak panah itu. 
—- KA -Ju (Dia berkata, “Wahai putra saudaraku”). Hal ini 


menolak perkataan Ibnu Ishag bahwa Abu Amir adalah anak paman 
Abu Musa. Ada kemungkinan —jika pernyataannya akurat— Abu 
Amir berkata demikian karena usianya yang lebih muda dibanding 
Abu Musa. 


Amang ae ai Io Aa Pr. uan C3x) (Aku pulang dan masuk 
kepada Nabi SAW). Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, 5 Ya 
AS (5 Mp GB sgt ga Ang Para) Se & da (Ketika 
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Rasulullah SAW melihat bendera berada padaku, maka beliau 
bersabda, “Wahai Abu Musa, apakah Abu Amir terbunuh?” 


daa pm Ie (Di atas tempat tidur yang terbuat dari pelepah 
pohon kurma). Yakni tali pengikat yang biasa digunakan mengikat 
tawanan. | 

SN M63 (Dan padanya terdapat kasur). Ibnu At-Tin berkata, 


“Syaikh Abu Al Hasan mengingkari dan berkata: Kalimat yang benar 
adalah 'tidak ada padanya kasur.” Menurutnya, kata “tidak ada” 
terhapus dari kalimat. Namun, ini adalah pengingkaran yang sangat 
mengherankan. Tidak ada keharusan ketika beliau SAW berbaring 
tanpa menggunakan kasur —seperti pada hadits Umar- berarti selalu 
tidak ada kasur di tempat tidurnya.” 


AG — ai 5 su EA (Beliau minta dibawakan air lalu 
berwudhu dan kemudian mengangkat kedua tangannya). Hal ini 
menunjukkan disukainya bersuci ketika akan berdoa dan mengangkat 
tangan saat berdoa, berbeda dengan yang mengkhususkan perbuatan 
ini saat mohon hujan. Penjelasan tentang riwayat-riwayat yang 


bekenaan dengan masalah ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang doa-doa. 


rita up 35 GH (Diatas kebanyakan ciptaan-Mu). Maksudnya, 
dalam hal martabat. Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, 3 1 Si Tn, 
Ka @» (Diatas sebagian besar manusia pada hari kiamat). 

534 4—i Jl (Abu Burdah berkata). Bagian ini dinukil dengan 


sanad yang maushul melalui jalur diawal hadits. 


57. Perang Tha 'if di Bulan Syawal Tahun ke-8 H 


. . 


LI A9 - 


AS 3 saya JG 


IX 


$ 
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Hal ini dikatakan Musa bin Ugbah. 


3 Sa Tg D -.. x - Ce s3 oo MAN £ 0». 9 - 
£ » 23 kera 2: #5 - “ Pa 0. AG . or. ia LP 3 a 
Ba Iya Kerah Cin ai Pelag He NI lo AI 
TON -. PE OT SAP 2 PN Aa Tea - 0££ dna - “ai 
OLS AL Ulas IIS Gel SUS Bl A3 Ol SNI MI na Giaa 
Gen ana eta AN an Hn AA sn ane lak Sa aa 
PE Y alay ale DI Ko AJE, Ola A8) bu Ji Mb 
Ea 2 o- ' Sae ea ai TA p 

Tm KN MP 3 Ju ol Ju AE NI 


P4 1 


3 - 2 - Pn and Ka - Oo ON 3 “ 
ea yA 13153 Ieka plika UB Ralat pol WAS 3 padan Wa 


4324. Dari Zainab binti Abu Salamah, dari ibunya Ummu 
Salamah RA, “Nabi SAW masuk menemuiku dan disampingku ada 
seorang waria. Aku mendengarnya berkata kepada Abdullah bin 
Umayyah, “Wahai Abdullah, bagaimana pendapatmu jika Allah 
membebaskan Thaif besok untukmu, hendaklah engkau mendapatkan 
putri Ghailan, sesungguhnya dia menghadap dengan empat dan 
membelakang dengan delapan!” Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
mereka itu masuk kepada kalian”. 


Ibnu Uyainah berkata: Ibnu Juraij berkata, “Orang waria itu 
adalah Hit). 


Mahmud menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam, dengan redaksi seperti diatas disertai 
tambahan, “Dan saat itu beliau sedang mengepung Thaif.” 


' Maksudnya, lipatan perutnya ada 4, karena gemuknya. Setiap lipatan memiliki 2 
sisi, jika dilihat dari belakang sisi lipatan tersebut menjadi 8 -ed 


FATHUL BAARI — 151 


Keterangan Hadits: 


(Bab perang Tha '1). Tha'if adalah negeri besar yang masyhur 
dan memiliki banyak anggur dan kurma. Letaknya sekitar 3 atau 2 
marhalah dari Makkah ke arah timur. Dikatakan, Asalnya bahwa 
Jibril AS mencabut taman yang menjadi milik kaum Ash-Sharim, lalu 
Jibril membawanya ke Makkah dan berkeliling (thawaf) di Ka'bah, 
setelah itu Jibril menurunkannya di suatu tempat, lalu tempat itu 
dinamakan Tha'if (yang dibawa berkeliling). Awalnya adalah wilayah 
pinggiran Shan'a' yang bernama Wajj. Ia diberi nama dengan nama 
seorang laki-laki, yaitu Ibnu Abdul Jin. Dia adalah orang pertama 
yang menetap di sana. Nabi SAW bergerak menuju Tha'if setelah 
kembali dari Hunain dan menahan harta rampasan di Ji'ranah. 


Adapun Malik bin Auf An-Nadhari adalah pemimpin suku 
Hawazin. Ketika mengalami kekalahan di Hunain, dia masuk ke 
Tha'if, dan di sana dia memiliki benteng di Liyah, satu tempat yang 
terletak sekitar beberapa mil dari Tha'if. Nabi SAW melewatinya saat 
menuju Tha'if, lalu beliau memerintahkan untuk menghancurkannya. 


(Pada bulan Syawal tahun ke-8 H. Hal ini dikatakan oleh Musa 
bin Ugbah). Aku berkata, demikian yang dia sebutkan. Ia adalah 
perkataan mayoritas penulis sejarah peperangan Nabi SAW. Pendapat 
lain mengatakan bahwa Nabi SAW sampai kepadanya pada awal 
bulan Dzulga'dah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits: 


Pertama, hadits Ummu Salamah dan Hisyam (Ibnu Urwah). 
Dalam sanad ini terdapat perkara yang cukup menarik, dimana 
seorang laki-laki menukil dari bapaknya (dan keduanya termasuk 
tabi'in), serta seorang perempuan menukil dari ibunya (dan keduanya 
tergolong sahabat wanita). 


Gabah Ss FI 3 ol cai (Bagaimana pendapatmu jika Allah 
membebaskan Tha'if untukmu). Hadits ini akan dijelaskan pada 


pembahasan tentang nikah. Maksud pencantumannya di tempat ini 
adalah penyebutan tentang pengepungan Tha'if. Oleh karena itu, dia 
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menyebutkan jalur lain sesudahnya, dia berkata kepadanya, 'motbu 423 
Eta Hb (Saat itu beliau sedang mengepung Thaif). 


Abdullah bin Abi Umayyah adalah saudara laki-laki Ummu 
Salamah (periwayat hadits ini). Masuk Islamnya bersamaan dengan 
Abu Sufyan bin Al Harits yang telah disebutkan pada pembebasan 
kota Makkah. Abdullah meninggal dalam keadaan syahid ketika 
berada di Tha'if karena terkena anak panah dan membawa 
kematiannya. 


Redaksi pada riwayat pertama, “Ibnu Uyainah berkata, “Ibnu 
Juraij berkata”,” dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur 
yang pertama. 


Nama orang waria itu adalah Hit. Sebagian membacanya Hait. 
Adapun Ibnu Dastuwaih membacanya “Hanb”, dan dia mengklaim 
bahwa versi pertama tidak benar. Dia berkata, “Al Hanb adalah yang 
dungu.” Perbedaan pendapat tentang masalah apakah waria tersebut 
hanya satu orang atau kelompok, akan dibahas pada pembahasan 
tentang nikah. Demikian juga tentang pendapat mengenai nama 
wanita itu. Namun, pendapat paling masyhur mengatakan namanya 
adalah Badiyah. 


rs 


Aoa IE AR gi Al AE Ya AI AN AI rs 

HI He pb ala ah da Jo 315 
An AS NE) mel JAS MA 3 o,Bu 
Dyb6 v JUS Tai HL Ayak da san JUS Jak 
JS, ab da Jap ama. ee Cl A5 ol Iis 


AS Aa br aa KENA JB JB. Bor can Ma 
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4325. Dari Abu Al Abbas (sang penya'ir yang buta), dari 
Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW mengepung 
Tha 'if, maka beliau tidak mendapatkan sesuatu dari mereka. Beliau 
bersabda, “Sungguh kita akan pulang, insya Allah”. Hal itu terasa berat 
bagi mereka dan mereka berkata, “Kita pergi dan tidak 
menaklukannya?” Beliau mengatakan, “Kita kembali”. Beliau 
bersabda, “Berangkatlah besok untuk berperang”. Paginya mereka 
berangkat dan menderita luka-luka. Beliau bersabda, “Sungguh kita 
akan pulang besok, insya Allah”. Maka hal itu menyenangkan mereka. 
Nabi SAW pun tertawa.” Suatu kali Sufyan mengatakan “Beliau SAW 
tersenyum.” 


Dia berkata, Al Humaidi berkata: Sufyan menceritakan kepada 
kami dengan lafazh “mengabarkan” seluruhnya.” 


Keterangan Hadits: 


Kedua, hadits Abdullah bin Umar tentang pengepungan Tha'if. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ali bin Abdullah, dari 
Sufyan, dari Amr, dari Abu Al Abbas (sang penya'ir buta). Sufyan 
yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. Sedangkan Amr adalah Ibnu 
Dinar. Adapun nama Abu Al Abbas (sang penya'ir buta) telah 
disebutkan pada pembahasan tentang giyamul-lail (shalat malam). 


Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, “Abdullah bin Amr.” 
Demikian dinukil dalam riwayat An-Nasafi dan Al Ashili. Ketika 
dibacakan kepada Ibnu Zaid Al Marwazi dengan lafazh “Amr” maka 
dia menolaknya dan meralatnya menjadi “Umar”. Ad-Daruguthni 
menyebutkan perselisihan mengenai hal ini seraya berkata, “Adapun 
yang benar adalah Abdullah bin Umar bin Khaththab. Versi pertama 
adalah yang benar dalam riwayat Ali bin Al Madini. Begitu juga Al 
Humaidi dan selain keduanya diantara para pakar hadits murid-murid 
Ibnu Uyainah. Demikian dinukil Ath-Thabarani dari riwayat Ibrahim 
bin Yasar sebagai murid Ibnu Uyainah yang paling dekat. Adapun 
mereka yang menukil hadits dari Ibnu Uyainah “Abdullah bin Umar”, 
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merekalah yang lebih akhir mendengar riwayat dari Ibnu Uyainah, 
seperti disinyalir oleh Al Hakim. 


Al Humaidi menjelaskan permasalahan ini secara detil. Dia 
berkata dalam Musnadnya ketika mengutip hadits ini dari Sufyan, 
“Abdullah bin Umar bin Khaththab”. Al Baihagi meriwayatkan dalam 
kitab Ad-Dala “il dari jalur Utsman Ad-Darimi, dari Ali bin Al Madini, 
dia berkata, “Sufyan menceritakannya berulang kali dan mengatakan 
“Abdullah bin Umar bin Khaththab”. Dia tidak mengatakan “Abdullah 
bin Amr bin Ash'.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dengan 
lafazh “Abdullah bin Umar”. Demikian juga dinukil darinya oleh 
Imam Muslim. Al Ismaili meriwayatkan dari jalur lain disertai 
tambahan, “Abu Bakar berkata: Aku mendengar Ibnu Uyainah 
dikesempatan lain menceritakan dari Ibnu Umar.” Al Mufadhdhal Al 
Alla'i berkata: Diriwayatkan dari Yahya bin Ma'in, “Abu Al Abbas, 
dari Abdullah bin Amr dan Abdullah bin Umar tentang Tha'if, tetapi 
yang benar adalah Ibnu Umar.” 


ES Aa Yi me Uas Gg dl Ain Ie An Iga Yew US (Ketika 
Rasulullah SAW mengepung Tha 'if dan tidak mendapatkan sesuatu 


dari mereka). Dalam riwayat mursal Ibnu Az-Zubair yang Pa 
Ibnu Abi Syaibah, dia berkata, J8 Gada aa Pata FT Io BI ab 

Wi aa Ai J3 « (AI 30 Aa d3 JG wi & Ta 
(Ketika Nabi SAW mengepung Tha ig para shahabatnya berkata, 
Wahai Rasulullah, anak panah bani Tsagif telah membakar kita, 


maka mohonlah kepada Allah kecelakaan bagi mereka”. Maka beliau 
SAW berdoa, "Ya Allah berilah petunjuk kepada bani Tsagif). 


Para pengamat peperangan Nabi SAW mengatakan: Ketika Nabi 
SAW mendapat kesulitan menaklukkan benteng, yang para 
penghuninya telah menyiapkan kebutuhan untuk setahun, lalu mereka 
melempari kaum muslimin dengan besi-besi panas, dan mereka juga 
menghujani dengan anak panah sehingga menimbulkan banyak 
korban, maka Nabi SAW meminta pendapat Naufal bin Muawiyah 
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Ad-Dili. Dia berkata, “Mereka adalah musang dalam lobang. Jika 
engkau berdiri di atasnya maka ia menggigitmu, tetapi bila engkau 
meninggalkannya niscaya tidak mendatangkan mudharat bagimu. 
Maka Nabi SAW meninggalkan mereka.” 


Anas menyebutkan dalam haditsnya yang dikutip Imam Muslim 
bahwa lama pengepungan adalah 40 hari. Namun, para pengamat 
peperangan Nabi SAW berbeda pendapat. Sebagian mengatakan 20 
hari, belasan hari, 18 hari, dan 15 hari. 


6 Jas Ui (Sungguh kita akan pulang). Yakni kembali ke Madinah. 


tt Jis (Maka terasa berat bagi mereka). Penyebabnya 
dijelaskan oleh kalimat, is Yy Li (Kita pergi dan tidak 


menaklukannya?” Ringkasnya, ketika Nabi SAW mengabarkan 
kepada mereka rencana untuk pulang sebelum menaklukkan benteng 
itu, maka mereka tidak menyukainya. Melihat kondisi ini, Nabi SAW 
memerintahkan mereka agar berperang, tetapi benteng tidak dapat 
ditaklukkan, bahkan mereka menderita luka-luka. Sebab mereka 
dihujani anak panah dari atas tembok benteng, sementara anak panah 
mereka tidak sampai ke atas tembok. Akhirnya, mereka menganggap 
bahwa menarik diri merupakan langkah yang tepat. Maka ketika Nabi 
SAW mengulangi tawarannya mereka pun menyetujuinya. Oleh 
karena itu dikatakan, “Beliau SAW tertawa”. Adapun kalimat “Pada 
kesempatan lain Sufyan berkata, “Beliau SAW tersenyum”, hanyalah 
kebimbangan dari sebagian periwayat. 

NG (EA EN SAN ata Kental JB (Al Humaidi berkata, “Sufyan 
menceritakan kepada kami dengan redaksi “mengabarkan' 
seluruhnya.”). Maksudnya, Al Humaidi meriwayatkan hadits ini tanpa 
menyertakan kata “dari”, bahkan dia menyebutkan “mengabarkan pada 
kami” pada semua tahapan sanad-nya. Hal serupa tercantum juga 
dalam riwayat Al Kasymihani. Sementara Abu Nu'aim menukil dalam 
kitab Al Mustakraj dan Ad-Dala “il dari jalur Bisyr bin Musa, dari Al 
Humaidi, “Sufyan menceritakan pada kami, Amr menceritakan pada 
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kami, Aku mendengar Abu Al Abbas Al A'ma berkata: Aku 
mendngar Abdulah bin Umar berkata...” lalu dia menyebutkan 
redaksi hadits. 
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4326-4327. Dari Ashim, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Utsman berkata: Aku mendengar Sa'ad —Dia orang pertama melempar 
anak panah di jalan Allah— dan Abu Bakrah menaiki tembok benteng 
Tha'if bersama beberapa orang, lalu datang kepada Nabi SAW, 
keduanya berkata, “Kami mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Barangsiapa menisbatkan diri kepada selain bapaknya dan dia 
mengetahuinya maka surga haram baginya'.” 


Hisyam berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim, dari Abu Al Aliyah -atau Abu Utsman An-Nahdi- berkata, 
“Aku mendengar Sa'ad dan Abu Bakrah meriwayatkan dari Nabi 
SAW.” Ashim berkata, “Aku berkata, “Sunggah telah bersaksi 
disisimu dua laki-laki dan cukuplah bagimu keduanya”.” Dia berkata, 
“Tentu, salah satunya adalah orang pertama yang memanah di jalan 
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Allah, dan satunya lagi turun kepada Nabi SAW sebagai orang kedua 
puluh tiga dari dua puluh tiga orang yang turun kepada Nabi SAW 
dari Tha'if.” 


Keterangan Hadits: 


Ketiga, hadits Sa'ad bin Abi Waggash dan Abu Bakrah. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Ghundar, dari Syu'bah, dari Ashim, dari Abu Utsman. Ashim yang 
dimaksud adalah Ibnu Sulaiman, sedangkan Abu Utsman adalah An- 
Nahdi. Penjelasan matan hadits ini akan dikemukakan pada 
pembahasan tentang warisan. 


Maksud pencantumannya di tempat ini terdapat pada penyebutan 
Abu Bakrah yang bernama Nafi? bin Al Harits dan menjadi mantan 
budak bagi Kaldah Ats-Tsagafi. Dia turun dari benteng Tha'if dipagi 
hari (bukrah) sehingga diberi nama panggilan Abu Bakrah. 
Keterangan ini dinukil Ath-Thabarani dengan sanad yang bisa 
diterima dari hadits Abu Bakrah. Diantara mereka yang turun bersama 
Abu Bakrah dari benteng Tha'if dan tergolong budak —seperti dinukil 
para penulis kitab Al Maghazi— adalah, Al Munba'its (budak milik 
Utsman bin Amir bin Mu'attib), Mazrug, Azrag (suami Sumayyah 
yang merupakan ibunya Ziyad bin Ubaid yang kemudian dikenal 
dengan sebutan Ziyad Ibnu Abihi, yakni Ziyad putra bapaknya), Al 
Azrag Abu Ugbah (budak milik Kaldah Ats-Tsagafi, kemudian ia 
bersekutu dengan bani Umayyah, karena Nabi SAW menyerahkannya 
kepada Khalid bin Sa'id bin Al Ash untuk diajari tentang Islam), 
Wardan (budak milik Abdullah bin Rabi'ah), Yahnas An-Nabbal 
(budak milik Ibnu Malik Ats-Tsagafi), Ibrahim bin Jabir (budak milik 
Kharsyah Ats-Tsagafi), Basysyar (budak milik Utsman bin Abdullah), 
Nafi (mantan budak Al Harits bin Kaldah), Nafi” (mantan budak 
Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi). Dikatakan juga bahwa Ziyad Ibnu 
Sumayyah ikut bersama mereka, tetapi yang benar dia tidak keluar 
karena usianya yang masih sangat kecil. Adapun nama-nama yang 
lainnya belum saya ketahui. 
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)s—wj (Menaiki). Yakni naik keatasnya. Pernyataan ini tidak 


menyelisihi kata “tadalla” (turun). Karena awalnya dia naik dari 
bawah ke atas, kemudian turun. 


al—ia Jt) (Hisyam berkata). Dia adalah Ibnu Yusuf Ash- 
Shan'ani. Saya tidak menemukan riwayat dengan sanad yang maushul 
yang sampai kepadanya. Abdurrazzag meriwayatkan dari Ma'mar, 
tetapi hanya dari jalur Abu Utsman, dari Abu Bakrah, tanpa ada unsur 
keraguan. 


Maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits ini adalah 
menjelaskan jumlah yang masih samar pada riwayat patang. Karena 
dalam riwayat itu hanya disebutkan, Ai Ta Haa ar S Yeni (Dia 


menaiki tembok benteng Tha 'if bersama beberapa orang). Sementara 
dalam riwayat ini disebutkan, 195 cJu (han tele & ae AD Sd daa 
Gabah cp 1333 (Sebagai orang kedua puluh tiga dari dua puluh tiga 
orang yang turun kepada Nabi SAW dari Tha 'f). 


Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa 
Abu Bakrah tidak turun dari tembok benteng Tha'if. Penyataan 
demikian dikemukkan Musa bin Ugbah dalam kitab Al Maghazi 
karyanya, dan diikuti Al Hakim. Lalu sebagian ulama menggabungkan 
kedua pendapat tadi bahwa pada awalnya Abu Bakrah turun sendirian, 
kemudian disusul oleh yang lainnya. Cara penggabungan ini memang 
cukup bagus. Ibnu Abi Syaibah dan Ahmad meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas, dia berkata, «2 3 Gatal Pn Ang ala Ai Ke 3 Utan Ki 
gs di s3 3 GP (Rasulullah SAW memerdekakan pada perang 
Tha 'if semua budak-budak kaum musyrikin yang keluar menemuinya). 
Riwayat ini dikutip Ibnu Sa'ad dengan sanad yang mursal melalui 
jalur lain. 
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4328. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, “Aku 
berada disisi Nabi SAW —beliau turun di Ji'ranah antara Makkah 
dan Madinah— bersama Bilal. Lalu seorang Arab badui datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Tidakkah engkau menunaikan 
untukku apa yang engkau janjikan kepadaku?” Beliau bersabda 
kepadanya, “Bergembiralah”. Laki-laki itu berkata, “Engkau telah 
sangat banyak mengatakan kepadaku “bergembiralah”. Beliau 
menghadap kepada Abu Musa dan Bilal seperti orang marah dan 
bersabda, “Dia menolak berita gembira, maka terimalah oleh kalian 
berdua'. Keduanya berkata, “Kami telah menerimanya”. Kemudian 
beliau minta dibawakan bejana berisi air, Jalu mencuci kedua kaki dan 
wajahnya pada bejana itu, kemudian menyemprotkan air dari 
mulutnya ke dalam bejana, kemudian bersabda, “Minumlah darinya 
dan sapukan ke wajah serta leher kalian berdua dan bergembiralah ' 
Keduanya mengambil bejana dan melakukan halnya. Ummu Salamah 
berseru dari balik tirai, “Hendaklah kalian menyisakan untuk ibu 
kalian berdua”. Maka keduanya menyisakan sebagian air tersebut.” 
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Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Abu Musa tentang pembagian rampasan perang 
Hunain di Jv'ranah. 


Ji'ranah terkadang dibaca Ji'irranah. Tempat ini terletak antara 
Tha'if dan Makkah, tetapi lebih dekat ke Makkah. Demikian menurut 
Iyadh. Menurut Al Fakihi, “Jarak antara Ji'ranah dan Makkah hanya 
satu barid.” Sementara Al Baji berkata, “Sejauh 18 mil.” Ad-Dawudi 
mengingkari perkataan pensyarah bahwa Ji'ranah terletak antara 
Makkah dan Madinah. Menurutnya, ia terletak antara Makkah dan 
Tha'if. Demikian ditegaskan An-Nawawi bahwa Ji'ranah terletak 
antara Tha'if dan Makkah. 


3 


apa (Arab badui). Aku belum menemukan keterangan tentang 


namanya. 

(3 La S jas Yi (Tidakkah engkau menunaikan untukku apa 
yang engkau janjikan kepadaku). Mungkin janji yang dimaksud 
khusus baginya, dan mungkin juga bersifat umum. Adapun 
permintaannya adalah segera memberikan harta rampasan perang 
yang menjadi bagiannya. Sebab Nabi SAW memerintahkan 
mengumpulkan harta rampasan perang Hunain di Ji'ranah, lalu beliau 
berangkat bersama para sahabatnya menuju Tha'if. Ketika kembali, 
beliau membagikan rampasan perang di Ji'ranah. Oleh karena itu, 
sebagian mereka yang baru masuk Islam merasa kurang senang 
dengan diakhirkannya pembagian ini, dan mereka menuntut segera 
dibagikan. 


pa (Bergembiralah). Mungkin karena dekatnya masa 


- 


pembagian harta rampasan, atau karena pahala besar dengan sebab 
bersabar. 


tb a 1 5313 (Ummu Salamah berseru). Dia adalah istri Nabi 


SAW, salah seorang ummul mukminin. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, “Untuk ibu kalian.” 
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ibn — Kai (Keduanya menyisakan sebagian darinya). 


Dalam hadits ini terdapat keutamaan bagi Abu Amir, Abu Musa, 
Bilal, dan Ummu Salamah. 
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4229. Dari Atha', Shafwan bin Ya'la bin Umayyah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Ya'la berkata, “Alangkah 
(bahagianya) sekiranya aku sempat melihat Rasulullah SAW 
menerima wahyu.” Dia berkata, “Ketika Nabi SAW berada di Ji'ranah 
—dan beliau mengenakan kain yang telah ditutupkan padanya, dan 
disana terdapat beberapa orang sahabatnya— tiba-tiba datang seorang 
Arab badui memakai jubah yang diolesi minyak wangi. Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki 

. yang ihram untuk umrah sedang dia memakai jubah yang telah diolesi 
minyak wangi? Umar mengisyaratkan dengan tangannya kepada 
Ya'la agar datang. Ya”la datang dan memasukkan kepalanya. Ternyata 
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Nabi SAW wajahnya menjadi merah dan mendengkur seperti itu 
beberapa saat. Kemudian disingkapkan darinya dan beliau bertanya, 
“Dimana orang yang bertanya tantang umrah kepadaku tadi? Lalu 
orang tersebut dicari dan didatangkan kepada beliau, lalu belian 
bersabda, “Adapun minyak wangi, maka cucilah sebanyak tiga kali, 
sedangkan jubah maka lepaskanlah, kemudian kerjakan pada 
umrahmu sebagaimana engkau kerjakan pada hajimu'.” 


Keterangan: 


Kelima, hadits Ya'la tentang keinginannya melihat Nabi SAW 
saat menerima wahyu. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Ya'gub bin Ibrahim, dari Ismail, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari 
Shafwan bin Ya'la. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Ibrahim yang 
dikenal dengan sebutan Ibnu Ulayyah. Ya'la adalah Ibnu Umayyah 
At-Tamimi. Hadits ini telah disebutkan pada bab-bab tentang umrah. 
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4330. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, dia berkata, “Ketika 
Allah memberikan harta fai" kepada Rasul-Nya pada perang Hunain, 
beliau membagikan kepada mereka yang dilunakkan hatinya, dan 
tidak memberi sedikitpun kepada kaum Anshar. Seakan-akan mereka 
merasa kurang senang karena tidak mendapatkan apa yang didapatkan 
orang-orang, maka beliau berkhutbah dihadapan mereka seraya 
bersabda, “Wahai kaum Anshar, tidakkah aku dapati kamu dalam 
keadaan sesat lalu Allah menunjukkanmu dengan sebab aku, kamu 
berpecah belah lalu Allah menyatukan hati kamu dengan sebab aku, 
dan kamu dalam keadaan miskin lalu Allah mencukupimu dengan 
sebab aku?" Setiap kali beliau mengucapkan sesuatu maka mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih banyak pemberiannya”. Beliau 
bersabda, Jika kamu menghendaki maka kamu dapat mengatakan, 
Engkau datang kepada kami begini dan begitu. Tidakkah kalian ridha 
orang-orang pergi membawa kambing dan unta, dan kalian pergi 
bersama Nabi ke tempat tinggal kalian? Kalau bukan karena hijrah, 
maka aku termasuk seorang dari kalangan Anshar. Sekiranya orang- 
orang melalui lembah atau jalan, niscaya aku akan melalui lembah 
kaum Anshar dan jalan mereka. Anshar adalah syi'ar, manusia 
adalah ditsar. Sungguh kalian akan mendapati sesudahku sikap 
monopoli. Hendaklah kalian bersabar hingga mendapatiku di haudh 


(telaga) '.” 


Keterangan Hadits: 


Keenam, hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim tentang 
pembagian harta rampasan perang Hunain di Ji'ranah. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Musa bin Ismail, dari Wuhaib, dari Amr 
bin Yahya, dari Abbad bin Tamim. Wuhaib yang dimaksud adalah 
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Ibnu Khalid. Pada sanad di atas disebutkan, “Dari Amr bin Yahya”. 
Sementara dalam riwayat Affan dari Wuhaib disebutkan, “Amr bin 
Yahya menceritakan kepada kami”. Dia adalah Al Mazini Al Anshari 
Al Madani. Dalam riwayat Ismail bin Ja'far yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, “Dari Amr bin Yahya bin Umarah.” 

PD maag HE AN lp Aya) Jet 281 LI (Ketika Allah 
memberikan harta fai' kepada Rasul-Nya pada perang Hunain). 
Yakni memberikan kepadanya harta rampasan mereka yang 
memeranginya pada perang Hunain. Asal dari kata fai'' adalah 
kembali. Atas dasar ini, bayangan sesudah matahari tergelincir disebut 
fai', karena ia kembali dari satu sisi ke sisi lainnya. Seakan-akan harta 
kaum kafir dinamakan fai' karena pada dasarnya milik orang-orang 
mukmin. Sebab keimanan adalah fitrah dasar dan kekufuran hanyalah 
sesuatu yang kemudian. Jika orang-orang kafir menguasai harta 
dengan cara yang zhalim, lalu kaum muslimin mendapatkan harta dari 


mereka, maka seakan-akan harta itu kembali kepada yang berhak 
memilikinya. 

Pada pembahasan terdahulu kami jelaskan bahwa Nabi SAW 
memerintahkan menahan harta rampasan di Ji'ranah. Ketika kembali 
dari Tha 'if, beliau sampai di Ji'ranah pada hari ke-5 bulan Dzulga'dah. 
Waktu pembagian sengaja diulur karena faktor yang disebutkan dalam 
hadits Al Miswar, yakni harapan agar mereka mau masuk Islam. 
Mereka berjumlah 6.000 orang yang terdiri dari kaum wanita dan 
anak-anak, ditambah lagi dengan 24.000 ekor unta dan 40.000 ekor 
kambing. 


Pan Sd wa (Beliau membagikan kepada manusia). Objek dari 
kalimat ini dihapus dan maksudnya adalah harta rampasan. Dalam 
riwayat Az-Zuhri dari Anas di bab ini dikatakan, 7— AI! YG) dak 
J—3! (Beliau memberi beberapa laki-laki, masing-masing 100 ekor 


unta). 
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“ j3 PAPAN «$ (Pada mereka yang dilunakkan hatinya). Maksud 


'mereka yang dilunakkan hatinya” adalah orang-orang Ouraisy yang 
masuk Islam sesudah Fathu Makkah, dan keislaman mereka masih 
lemah. Dikatakan bahwa diantara mereka terdapat orang-orang yang 
belum masuk Islam, seperti halnya Shafwan bin Umayyah. 


Kemudian terjadi perbedaan tentang “orang-orang yang 
dilunakkan hatinya” yang masuk dalam salah satu golongan yang 
berhak menerima zakat. Dikatakan, mereka adalah orang-orang kafir 
yang diberi zakat untuk membujuk mereka agar masuk Islam. 
Pendapat lain mengatakan, Mereka adalah kaum muslimin yang 
memiliki pengikut dari kaum kafir, sehingga diberi zakat untuk 
melunakkan hati mereka. Ada pula yang berpendapat mereka adalah 
orang-orang yang baru saja memeluk Islam, maka diberi bagian zakat 
agar hati mereka menjadi lebih kuat dalam Islam. 


Adapun maksud “mereka yang dilunakkan hatinya' pada hadits 
di atas adalah pengertian ketiga. Pandangan ini didasarkan kepada 
lafazh dalam riwayat Az-Zuhri dalam bab ini, “Sesungguhnya aku 
memberi laki-laki yang baru saja masuk Islam untuk melunakkan hati 
mereka.” Dalam riwayat Anas di bab “Membagikan Rampasan 
Kepada Ouraisy” disebutkan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berada di Makkah saat Fathu Makkah. Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, 55 413 skali das (Beliau memberi Thulaga' dan 
kaum Muhajirin). Thulaga” adalah bentuk jamak dari kata thaliig. 
Mereka adalah orang-orang yang mendapat pengampunan dari Nabi 
SAW pada pembebasan kota Makkah, baik kaum Ouraisy maupun 
para pengikut mereka. Sedangkan Muhajirin adalah mereka yang 
masuk Islam sebelum Fathu Makkah dan berhijrah ke Madinah. 


Abu Fadhl bin Thahir menyebutkan nama-nama mereka dalam 
kitabnya Al Mubhamat, yaitu: 


Abu Sufyan bin Harb (s), Suhail bin Amr, Huwaithib bin Abdil 
Uzza, Hakim bin Hizam (s), Abu As-Sanabil bin Ba'kak, Shafwan bin 
Umayyah, dan Abdurrahman bin Yarbu' (semuanya dari kaum 
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Ouraisy). Uyainah bin Hushain Al Fazari, Al Agra” bin Habis At- 
Tamimi, Amr bin Al Aiham At-Tamimi, Al Abbas bin Mirdas As- 
Sulami (s), Malik bin Auf An-Nadhari (s), dan Al Alla' bin Haritsah 
Ats-Tsagafi (namun penyebutan kedua nama terakhir perlu ditinjau 
kembali. Dikatakan, keduanya datang secara suka rela dari Tha'if ke 
JPranah). 


Sementara Al Wagidi menyebutkan diantara deretan mereka 
yang dilunakkan hatinya, Muawiyah (s) dan Yazid (keduanya putra 
Abu Sufyan), Usaid bin Haritsah, Makhramah bin Naufal, Sa'id bin 
Yarbu' (s), Oais bin Adi (s), Amr bin Wahab (s), dan Hisyam bin Amr 
(5). 

Lalu Ibnu Ishag menyebutkan nama-nama yang diberi tanda (s) 
di atas dan menambahkan, An-Nadhr bin Al Harits, Al Harits bin 
Hisyam, Jubair bin Muth'im. Diantara mereka yang beliau sebutkan 
juga adalah Abu Umar Sufyan bin Abdul Asad, As-Sa'ib bin Abu As- 
Sa'ib, Muthi' bin Al Aswad, Abu Jahm bin Hudzaifah. Kemudian 
Ibnu Al Jauzi menambahkan di antara mereka, Zaid Al Khail, 
Algamah bin Alatsah, Hakim bin Thalg bin Sufyan bin Umayyah, 
Khalid bin Gais As-Sahmi, dan Umair bin Mirdas. 


Ulama yang lain menyebutkan juga, Oais bin Makhramah, 
Uhaihah bin Umayyah bin Khalaf, Ibnu Abi Syarig, Harmalah bin 
Haudzah, Khalid bin Haudzah, Ikrimah bin Amir Al Abdari, Syaibah 
bin Umarah, Amr bin Waragah, Labid bin Rabi'ah, Al Mughirah bin 
Al Harits, dan Hisyam bin Al Walid Al Makhzumi. Jumlah seluruhnya 
lebih dari 40 orang. 


Ng LAI ak Ag (Dan tidak memberi sesuatu kepada kaum 


Anshar). Secara zhahir, pemberian tersebut berasal dari seluruh harta 
rampasan. Al Ourthubi berkata dalam kitab Al Mufhim, “Jika 
disesuaikan dengan dasar-dasar syariat, maka pemberian itu berasal 
dari seperlima harta rampasan perang. Dari sinilah kebanyakan 
pemberian beliau. Pada kesempatan ini, beliau bersabda kepada orang 


Arab badui tersebut, (X4 3537 204531 &mabdl Y) #SIE A1 si ka du 
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(Tidak ada bagiku dari harta fai' yang diberikan Allah selain 
seperlima, dan seperlima itu juga dikembalikan kepada kamu). Hadits 
ini dinukil Abu Daud dan An-Nasa'i dari Abdullah bin Amr. 
Berdasarkan pandangan pertama bahwa yang demikian khusus bagi 
kejadian tersebut. Faktor penyebabnya telah disebutkan dalam riwayat 
Oatadah dari Anas sehubungan dengan bab ini, dimana beliau 
bersabda, HAN, Aa of Saji sn ad Lalu 1 Lag kg o! 
(Sungguh Ouraisy masih dekat pada masa jahiliyah dan baru saja 
mengalami musibah. Maka aku ingin memberi mereka perlindungan 
dan menentramkan/melunakkan hati mereka). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat pertama adalah yang lebih 
kuat (yakni pemberian berasal dari keseluruhan harta rampasan). Pada 
pembahasan mendatang akan disebutkan keterangan yang 
menguatkannya. Adapun pandangan yang dianggap kuat Al Ourthubi 
telah ditegaskan oleh Al Wagidi. Namun, dia tidak dapat dijadikan 
hujjah jika menyendiri. Lalu bagaimana jika keterangannya 
menyelisihi yang lain? 


Dikatakan, belia SAW mengambil alih pembagian, karena 
kaum Anshar telah bercerai berai dan tidak kembali hingga kaum kafir 
mengalami kekalahan, maka Allah menyerahkan urusan rampasan 
kepada kebijakan nabi-Nya. Inilah makna pernyataan terdahulu, 
“Yang demikian khusus bagi kejadian tersebut.” Sementara Abu 
Ubaid cenderung mengatakan ia berasal dari seperlima harta 
rampasan. 


Ibnu Oayyim berkata, “Hikmah Allah dalam pembebasan kota 
Makkah adalah bahwa peristiwa tersebut menjadi sebab masuknya 
kabilah-kabilah Arab ke dalam Islam. Awalnya mereka berkata, 
“Biarkanlah dia dan kaumnya. Jika dia berhasil mengalahkan mereka, 
maka kita masuk ke dalam agamanya, dan jika kaumnya 
mengalahkannya maka kita tidak perlu repot dengan urusannya”. 
Ketika Allah membebaskan kota Makkah, sebagian kabilah Arab 
masih tetap dalam kesesatan, lalu mereka mengumpulkan kekuatan 
dan melakukan persiapan perang. Termasuk hikmah pristiwa itu 
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adalah untuk menampakkan bahwa Allah memenangkan Rasul-Nya 
bukan karena banyaknya kabilah yang masuk Islam, juga bukan 
karena kaumnya yang tidak lagi memeranginya. Ketika Allah 
menakdirkan untuk mengalahkan mereka, maka ditetapkan kekalahan 
bagi kaum muslimin meski jumlah mereka sangatlah banyak dan lebih 
kuat, agar jelas bagi mereka bahwa kemenangan sesungguhnya 
berasal dari Allah bukan karena kekuatan mereka. Sekiranya Allah 
menakdirkan kaum kafir tidak menang diawal peperangan, tentu 
orang-orang yang baru masuk Islam itu akan kembali dengan kepala 
tegak dan pongah. Maka ditetapkan kekalahan mereka dan diikuti 
dengan kemenangan agar mereka masuk Makkah sebagaimana Nabi 
SAW memasukinya pada hari pembebasan kota Makkah, yaitu dalam 
keadaan tawadhu” dah khusyu”. 


Hikmah Allah menuntut pembagian harta rampasan yang 
diperoleh dari kaum kafir untuk dibagikan kepada mereka yang belum 
mantap keimanannya. Hal itu karena masih adanya kecintaan terhadap 
harta benda sebagaimana tabiat manusia. Untuk itu dibagikannya harta 
tersebut agar hati mereka tenang dan mencintai keimanan, sebab hati 
diciptakan untuk menyukai siapa yang berbuat baik kepadanya. Para 
mujahid, pembesar Muhajirin, dan pemuka Anshar tidak diberi bagian 
dari harta rampasan tersebut, meski mereka patut mendapatkannya, 
karena bila harta itu dibagikan kepada mereka niscaya hanya terbatas 
pada mereka saja, berbeda bila dibagikan kepada orang-orang yang 
sedang dibujuk hatinya, ia dapat. menarik hati para pengikut mereka 
yang senantiasa ridha dengan apa yang diridhai para pemimpin 
mereka. Ketika pemberian itu menjadi sebab mereka memeluk Islam 
dan menguatkan hati mereka yang telah masuk sebelumnya, maka 
langkah mereka pun diikuti oleh orang-orang dibawah mereka. 
Sungguh pada yang demikian itu terdapat maslahat yang sangat besar. 
Oleh karena itu, Nabi SAW tidak membagikan harta penduduk 
Makkah saat membebaskannya, padahal pasukan sangat 
membutuhkannya untuk memenuhi keperluan mereka. Lalu Allah 
menggerakkan hati orang-orang musyrik untuk memerangi kaum 
muslimin. Mayoritas mereka berpandangan untuk keluar dengan 
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membawa harta benda, kaum wanita, dan anak-anak. Akhirnya 
semuanya menjadi rampasan bagi kaum muslimin. Sekiranya Allah 
tidak menanamkan dalam hati pemimpin mereka bahwa membawa 
semua itu adalah benar, tentu pandangan yang lebih tepat adalah 
usulan Duraid yang diselisihi oleh pemimpinnya. Akhirnya, kebijakan 
pemimpin itu menjadi sebab mereka jatuh ke tangan kaum muslimin. 
Selanjutnya, hikmah Allah tersebut mengharuskan agar rampasan 
dibagikan kepada mereka yang dibujuk/dilunakkan hatinya, 
sedangkan mereka yang kuat imanannya urusannya diserahkan kepada 
keimanan mereka. Termasuk kesempurnaan “bujukan” itu adalah 
mengembalikan para tawanan kepada mereka. Akhirnya, terbukalah 
hati mereka kepada Islam dan mereka pun masuk Islam dengan suka 
rela dan penuh kecintaan. Lalu hati penduduk Makkah ditentramkan 
dengan kemenangan dan rampasan dibanding kegalauan dan 
ketakutan yang melanda mereka. Maka mereka dihindarkan dari 
keburukan suku-suku Arab yang berdampingan dengan mereka, yaitu 
Hawazin dan Tsagif yang telah mengalami perpecahan, lalu mereka 
ditetapkan untuk memeluk Islam. Kalau bukan karena itu, tentu 
penduduk Makkah tidak akan mampu melawan kabilah-kabilah 
tersebut, mengingat kekuatan dan jumlah mereka yang sangat besar. 


Adapun kisah dan perkataan sebagian kaum Anshar, para 
pemimpin mereka telah meminta maaf, karena itu hanya perbuatan 
sebagian pengikut mereka. Ketika Nabi SAW menjelaskan hikmah 
yang tidak tampak, maka mereka pun kembali tunduk dan melihat 
bahwa rampasan terbesar adalah kembali ke negeri mereka bersama 
Rasulullah. Apalah artinya kambing dan unta serta tawanan wanita 
dan anak-anak, dibandingkan kemenangan dan berdampingan dengan 
Nabi SAW, baik saat masih hidup maupun sesudah mati. Inilah Allah 
Yang Maha Bijaksana, memberi semua orang apa yang sesuai.” 
Demikian penukilan ringkas dari perkataan Ibnu Gayyim. 


AA LL 5 Ha S 3 A9 Hi (Seakan-akan mereka 


merasa kurang senang (merah) karena tidak mendapatkan apa yang 
didapatkan orang-orang). Demikian dinukil mayoritas periwayat. 
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Sementara dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, H2 Sd 5 323 HS 
"AI tot 2 S 3 3 arit Vi CI Oei 4, yakni ada keraguan 
antara kata wujdun (yang merupakan bentuk jamak dari kata waajid) 
dengan kata wajaduu (bentuk lampau dari kata wajdan). Kemudian Al 
Kasymihani menukil dari Abu Dzar sama seperti itu, tetapi sama-sama 
menggunakan kata wajaduu di kedua tempat, sehingga tampak seperti 
pengulangan yang tidak memberi faidah. Demikian juga yang saya 
lihat dalam catatan sumber An-Nasafi. Dalam riwayat Imam Muslim 
juga disebutkan yang serupa. Iyadh berkata, “Dalam salah satu naskah 
disebutkan, t— — of (bahwa mereka tidak mendapatkan).” Dia 


berkata, “Atas dasar ini, maka tampak faidah pengulangan.” 


Menurut Al Karmani, kata wajaduu yang pertama bermakna 
'marah' sedangkan yang kedua bermakna “sedih”. Maksudnya, mereka 
marah. Kata maujidah artinya marah. Dikatakan, “wajada fi nafsihi', 
artinya dia marah. Kata wajada juga bermakna sedih, lawan dari kata 
hilang (mendapatkan), dan mendapatkan harta. Perbedaannya hanya 
dapat diketahui melalui kata dasarnya. Kata dasar yang bermakna 
marah adalah maujidah, sedih adalah wajdaan, lawan kata hilang 
adalah wijdaanan, dan penemuan harta adalah wujdan. Namun, pada 
sebagian kata dasar ini terdapat persekutuan makna satu sama lain. 


Dalam kitab Maghazi karya Sulaiman At-Taimi dikatakan, 
Faktor kesedihan mereka adalah rasa khawatir jika Rasulullah SAW 
ingin tinggal di Makkah. Namun, yang lebih benar adalah keterangan 
dalam kitab Shahih, “Karena mereka tidak mendapatkan apa yang 
didapatkan orang-orang.” Meskipun tidak ada halangan bila keduanya 
digabungkan, bahkan hal ini lebih utama. Dalam riwayat Az-Zuhri 
dari Anas dalam bab ini disebutkan, “Mereka berkata, “Semoga Allah 
memberi ampunan kepada Rasul-Nya, Dia memberi Ouraisy dan 
meninggalkan kita, sementara pedang-pedang kita meneteskan darah- 
darah mereka'.” Dalam riwayat Hisyam bin Zaid dari Anas diakhir 
bab disebutkan, W—2 Ha an) KP ajah us | (Jika 
keadaan sulit maka kita dipanggil, lalu beliau memberikan harta 
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rampasan kepada selain kita). Hal ini sangat jelas bahwa pemberian 
berasal dari rampasan itu secara keseluruhan, berbeda dengan 
pandangan yang dikuatkan Al Ourthubi, yakni pemberian berasal dari 
seperlima harta rampasan. 


ae—ahs (Beliau berkhutbah kepada mereka). Imam Muslim 
menambahkan dari jalur Ismail bin J a'far, dari Amr bin Yahya, Am 


she Pi & (Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya). 


Akan disebutkan pada bab ini dalam riwayat Az-Zukri, 
“Diceritakan kepada Rasulullah SAW tentang pembicaraan mereka. 
Maka beliau mengirim utusan kepada kaum Anshar lalu 
mengumpulkan mereka dalam satu kemah yang terbuat dari kulit. 
Beliau tidak membiarkan seorang pun dalam kemah itu selain mereka. 
Ketika mereka telah berkumpul, beliau berdiri dan bersabda, “Apakah 
cerita yang sampai kepadaku dari kalian?' Para ahli fikih Anshar 
berkata, “Adapun para pemimpin kami tidak mengucapkan sesuatu, 
tetapi orang-orang diantara kalian yang masih muda belia, mereka 
mengatakan...”.” 


Dalam na Hisyam bin Zaid disebutkan, psi w 15 e, aah 

Si ai Ea La « Pin “yaaa U sd (Beliau men mmpulkan 

mereka dalam satu kemah yang terbuat dari kulit. Beliau bersabda, 

“Wahai kaum Anshar, apakah cerita yang sampai kepadaku ini?” 

Mereka pun diam). Mungkin dipahami bahwa sebagian mereka diam 
dan sebagian lagi menjawab. 

Kemudian dalam riwayat Abu At-Tayyah dari Anas yang dikutip 

Al Ismaili disebutkan, UX sa PU ar si sai Ls Ja aa 

u OA Yi rig 3 (Beliau mengumpulkan mereka dan bersabda, “Apakah 


yang sampai kepadaku dari kamu?' Mereka berkata, "Seperti yang 
telah sampai kepadamu'. Adapun mereka tidak berdusta). 


172 — FATHUL BAARI 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsabit, dari Anas, Io aa oi 
Ka (PAN S aja 9 H3 EA, A23 On Ui dasi elay ala PI 


20 33 


Halu v pean 2 aa an “Jas yan ea Sur (Sesungguhnya Nabi 
SAW memberi Abu Sufyan, Uyainah, Al Agra', dan Suhail bin Amr, 
diantara mereka yang terakhir, pada perang Hunain. Kaum Anshar 
berkata, “Pedang-pedang kita meneteskan darah-darah mereka 
sementara mereka pergi membawa harta rampasan”). Dia 
menyebutkan hadits yang didalamnya disebutkan, $!4S'3 1S Asi - Ju s 
Pe NG (Beliau berkata, “Apakah kalian mengatakan begini..begini..? 
Mereka menjawab, “Ya."). Sanad riwayat ini sesuai dengan kriteria 
riwayat Imam Muslim. Demikian juga yang disebutkan Ibnu Ishag 
dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa orang yang diberitahu Nabi tentnag 
perkataan mereka adalah Sa'ad bin Ubadah. Adapun redaksinya 
adalah, AA GG al ea AA ia ds rta 
se AAN CP Ab Ika 3) cegah Aga jua d “Si Ag DA NE d 

GA ca KA Ha 2 Aa le Jah IT kia LS al 
ram Td ag Jaa 38 Kap pu JG Fika G DS ya CS 
(Ketika Rasulullah SAW memberikan pemberian kepada kaum 
Ouraisy dan kabilah-kabilah Arab, dan tidak memberikan sedikitpun 
kepada kaum Anshar, maka hal ini tampaknya kurang disenangi kaum 
Anshar sehingga banyak perbincangan diantara mereka. Sa'ad bin 
Ubadah masuk menemui Rasulullah SAW dan menyebutkan hal itu 
kepada beliau. Maka Nabi bertanya kepadanya, “Apa sikapmu 
terhadap hal itu wahai Sa'ad?' Dia menjawab, “Aku tak lain hanyalah 
bagian dari kaumku'. Beliau bersabda, 'Kumpulkan kaummu 
untukku '. Dia keluar dan mengumpulkan mereka'.). Imam Bukhari 
meriwayatkan dari jalur ini. 


Bana ini menyanggah riwayat yang menyebutkan, si 
an ! A3 pn 3 6555 (Adapun para pemimpin kami tidak mengucapkan 
sesuatu), karena Sa'ad bin Ubadah termasuk pemimpin kaum Anshar, 
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kecuali jika dipahami bahwa yang dimaksud adalah kebanyakan 
mereka. Kemudian yang mengatakan hal itu kepada beliau adalah 
Sa'ad bin Ubadah. Maka dipahami bahwa dia tidak memasukkan 
dirinya dalam penafian tersebut, atau tidak mengucapkan apapun 
meskipun meridhai perkataan yang berkembang. Oleh karena itu, dia 
mengatakan, “Aku tidak lain .hanya bagian dari kaumku.” Cara 
penggabungan ini lebih tepat. 


YM Sai —i (Bukankah aku dapati kamu dalam keadaan 


sesat). Maksudnya, kesesatan syirik, sedangkan maksud hidayah 
adalah keimanan. Nabi SAW telah menyebutkan secara berurutan 
nikma-nikmat yang dianugerahkan Allah kepada mereka melalui 
dirinya. Beliau memulai dengan nikmat keimanan yang tidak disetarai 
oleh apapun dari dunia ini, diikuti dengan nikmat penyatuan yang 
lebih agung daripada nikmat harta, karena harta terkadang dikeluarkan 
untuk meraih nikmat tersebut, tetapi terkadang tidak juga 
mendapatkannya. Sebelum hijrah, kaum Anshar berada dalam 
perpecahan dan permusuhan akibat perang Bu'ats dan peristiwa 
lainnya seperti yang disebutkan diawal pembahasan tentang hijrah. 
Semua itu hilang dengan sebab Islam, seperti firman Allah dalam 
surah Al Anfaal (8) ayat 63, Ha 3 au ear PN db cam 


Pai ANA “3 9 (Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan| 


yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati 
mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka). 


d6, (Dalam keadaan miskin). Yakni tidak memiliki harta. Kata 
al 'iilah artinya kefakiran. 

ya Afayy ai “6 us Ja us (Setiap kali beliau mengucapkan 
sesuatu, maka mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih banyak 
pemberiannya”.). Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan, & 22 HAN Ar 
Hadir, esai dipo 3 dg dl Iyo) G (Mereka berkata, “Apa yang kami 
berikan sebagai jawaban kepdamu wahai Rasulullah, sementara bagi 
Allah serta Rasul-Nya pemberian dan karunia). 
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IS KS — pepe EN) :JE (Beliau bersabda, “Jika mau, 
kalian dapat aeientakan epokasi datang pada kami begini dan 
begitu' ”). Dalam riwayat Ismail bin Ja'far disebutkan, '9'5 Ol s3 Y 
IIS LIS Ai ap OS NAS) NIS ia (Sekiranya mau kalian mengatakan, 
Engkau datang kepada kami begini dan begitu sementara perkara 
begini dan begitu”). Maksudnya, Nabi SAW menyebutkan beberapa 
perkara yang diakui oleh Amr bin Abi Yahya Al Mazini (periwayat 
hadits ini) luput dari ingatannya. Pernyataan ini sekaligus sebagai 
bantahan terhadap mereka yang mengatakan bahwa periwayat sengaja 
tidak menyebutkannya sebagai sikap sopan santun. Sebagian lagi 
memprediksi dengan mengatakan, Barangkali maksudnya, “Engkau 
datang di saat kami dalam keadaan tersesat, lalu kami diberi petunjuk 


dengan sebab engkau”, atau kalimat semacam itu. Namun, tentu 
dugaan ini tidak berdasar. 


Kalimat yang dimaksud telah disebutkan dalam hadits Abu 
Sa'id, Vyiay Bai WI ea HK laa AA ab 2D dg Lal 
Bea Lag 9 MB Ap) (3,3 (Ketahuilah Hari Allah, 
seandainya mau kalian dapat mengatakan, kamu telah membenarkan 
dan membenarkan... Engkau datang kepada kami dalam keadaan 
didustakan dan kami membenarkanmu, dan dalam keadaan lemah 
(tidak diberi pertolongan) dan kami menolongmu, dan dalam keadaan 
terusir dan kami melindungimu, serta dalam keadaan tidak punya 
apa-apa dan kami membantumu). Senada dengannya dalam kitab 
Maghazi Abu Al Aswad disebutkan dari Urwah secara mursal, dan 
Ibnu A'idz dari hadits Ibnu Abbas secara maushul. 


Dalam kitab Maghazi karya Sulaiman At-Taimi disebutkan 
bahwa mereka menjawab semua itu dengan perkataan, & IE Emma 
Sms y3 (Kami telah ridha terhadap Allah dan Rasul-Nya). Demikian 


juga disebutkan Musa bin Ugbah dalam kitabnya AI Maghazi tanpa 
sanad. Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Abi Adi, dari Humaid, 


“ 


dari Anas, SE—a Yjibay DG Mp3 BSE Use Er Oya WI 
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Sya P3 as AN NW (Mengapa kalian tidak mengatakan, 
Engkau datang kepada kami dalam keadaan takut lalu kami memberi 
keamanan kepadamu, dan dalam keadaan lemah ftidak diberi 
pertolongan) dan kami menolongmu, dan dalam keadaan terusir dan 
kami melindungimu?' Mereka berkata, “Bahkan karunia yang kami 
dapatkan adalah untuk Allah dan Rasul-Nya”). Sanad-nya shahih. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu Sa'id, 

dia berkata, 3431 cata Y of SA 3 ni st pai w Jo us 
Ig AN j0 DM db as 3 Ie NBA Jb KE Hd 
(Seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata kepada para 
sahabatnya, 'Sungguh aku telah mengatakan kepada kalian, sekiranya 
keadaan telah stabil niscaya dia akan mengesampingkan kalian'. 


Maka mereka menolak perkataan orang ini dengan sangat keras. Lalu 
kejadian itu sampai pada Nabi SAW.). 


Hanya saja Nabi SAW mengucapkan sabdanya diatas sebagai 
pengamalan sikap tawadhu” dan sikap objektif. Karena sesungguhnya 
hujjah dan karunia dalam semua itu ada pada diri beliau atas kaum 
Anshar. Kalau bukan karena hijrah dan menetapnya beliau diantara 
mereka, tentu keadaan mereka tidak akan berbeda dengan suku-suku 
Arab yang lain. Beliau mengingatkan hal ini dengan sabdanya, 
“Tidakkah kalian ridha....” Beliau mengingatkan keistimewaan yang 
telah mereka lalaikan dibanding perhiasan dunia yang mereka 
dapatkan. 


ar, 3L—8JU (Dengan membawa kambing dan unta). Keduanya 
adalah kata yang menunjukkan jenis. Kata syaat (kambing) bisa 
digunakan untuk jantan maupun betina. Demikian juga halnya dengan 
kata ba'ir (unta). Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, 1» 3! LA ul 
d#3— (Manusia pergi membawa harta benda). Sementara dalam 


riwayat Abu At-Tayyah yang disebutkan sesudahnya -dan juga dalam 
riwayat Abu Oatadah-, BL (Membawa dunia). 
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GS 5 H! (Ketempat tinggal kalian). Yakni rumah-rumah 
kalian. Ini adalah Ayat Gatadah. Sementara Salam riwayat Az- 
Zuhri dari Anas disebutkan, 4 Opi laa 15 4 Udit Ul Ap (Demi 
Allah, sungguh apa yang aa bh Balana lebih baik dari apa yang 
mereka bawa pulang). Ditambahkan pula, &—' | Ai a Ja—a) GI YG 


(Mereka berkata, Wahai Rasulullah, Sinseuh Kimi telah ridha'.). 
Dalam riwayat Oatadah disebutkan, 4 '31— (Mereka berkata, 


'Benar!”). Al Wagidi menyebutkan saat itu Nabi SAW memanggil 
mereka untuk ditetapkan bagi mereka harta dari Bahrain, ia diberikan 
secara khusus kepada mereka, sementara Bahrain adalah negeri 
terbaik yang ditaklukan di masa itu, namun mereka menolak dan 
berkata, “Kami tidak butuh kepada dunia.” 


AAN y— Na 3 Spg Yg (Kalau bukan karena hijrah, 


niscaya aku seorang dari kaum Anshar). Al Khaththabi berkata, 
“Maksud Nabi mengucapkan perkataan ini adalah untuk membujuk 
kaum Anshar, menentramkan jiwa mereka, dan memuji komitmen 
agama mereka, hingga beliau ridha untuk menjadi salah seorang 
diantara mereka sekiranya tidak terhalang hijrah. Penisbatan seseorang 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya, keturunan, tanah air, 
keyakinan, dan perilaku. Tidak diragukan lagi, beliau tidak bermaksud 
mengganti penisbatan kepada bapak-bapaknya, karena perbuatan ini 
terlarang. Adapun Madinah adalah negeri kaum Anshar dan hijrah 
kepadanya adalah wajib. Maka makna sabda beliau SAW, “Kalau 
bukan karena hijrah yang tak boleh bagiku meninggalkannya, tentu 
aku akan menisbatkan diri ke negeri kamu'.” Dia juga berkata, 
“Mungkin juga karena paman-pamannya dari pihak ibu berasal dari 
kaum Anshar -sebab ibu Abdul Muththalib berasal dari mereka- maka 
beliau ingin menisbatkan diri kepada Anshar atas dasar garis 
keturunan tersebut, sekiranya tidak terhalang oleh hijrah.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Nabi SAW tidak bermaksud merubah 
nasabnya atau menghapus predikat hijrahnya. Bahkan maksudnya, 
kalau bukan perbuatannya terdahulu yang telah melakukan hijrah, 
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sungguh beliau akan menisbatkan diri kepada Madinah dan Anshar 
(penolong agama). Maka makna sabdanya adalah: sekiranya 
penisbatan diri terhadap hijrah bukan penisbatan agamis yang tak 
boleh ditinggalkan, sungguh aku akan menisbatkan diri kepada negeri 
kalian.” 


Al Ourthubi berkata, “Sungguh aku akan menisbatkan diri 
kepada kalian dan memakai nama sebagaimana nama-nama kalian, 
sebagaimana mereka menisbatkan diri dengan sebab persekutuan. 
Namun, karakteristik hijrah dan tarbiyahnya telah ada lebih awal maka 
aku terhalang melakukan hal itu. Ia lebih tinggi dan mulia sehingga 
tak boleh diganti dengan selainnya.” 


Pendapat lain mengatakan, “Maknanya, aku termasuk Anshar 
dari segi hukum dan jumlah.” Ada juga yang berpendapat, 
“Maknanya, kalau bukan karena pahala hijrah lebih agung tentu aku 
akan memilih pahalaku seperti pahala kaum Anshar. Sungguh beliau 
tidak memaksudkan makna nasab secara zhahir.” Ada pula yang 
berkata, “Maknanya, kalau bukan karena komitmenku terhadap 
syarat-syarat hijrah, diantaranya tidak boleh menetap di Makkah lebih 
dari tiga hari, tentu aku memilih menjadi kaum Anshar sehingga hal 
itu diperbolehkan bagiku.” 


ai Ssi, (Lembah kaum Anshar). Waadi artinya dataran 


rendah. Sebagian mengatakan ia adalah tempat yang ada airnya. 
Namun, yang dimaksud di tempat ini adalah negeri kaum Anshar. 
Adapun kalimat “syi'bul Anshar?', maknanya adalah ruang diantara 
dua bukit. Ada pula yang mengatakan ia adalah jalan setapak di bukit. 


Maksud Nabi SAW dengan sabdanya ini dan yang sesudahnya 
adalah mengingatkan pahala besar yang mereka dapatkan karena 
memberi pertolongan dan merasa cukup dengan Allah dan Rasul-Nya 
daripada dunia dan isinya. Orang seperti ini patut dicontoh dan 
diikuti. 

Al Khaththabi berkata, “Pada umumnya seseorang bepergian 
dan singgah bersama kaumnya, sementara negeri Hijaz memiliki 
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banyak lembah dan jalan-jalan di perbukitan, maka jika setiap 
rombongan berpencar dan masing-masing menempuh jalan tersendiri, 
maka Nabi SAW berkeinginan melalui jalan bersama kaum Anshar.” 
Dia juga berkata, “Mungkin juga yang dimaksud waadi (lembah) di 
sini adalah madzhab.” 

“ia MN jus JSI (Kaum Anshar adalah syi 'ar sementara 
manusia adalah ditsar). Syiar adalah kain yang menempel lansung ke 
kulit (baju dalam). Sementara ditsar adalah pakaian yang berada 
diatasnya (baju luar). Ini adalah perumpamaan yang menggambarkan 


kedekatan kaum Anshar dengan beliau SAW. Maksudnya, mereka 
adalah orang-orang terdekat dan khusus baginya dibanding orang lain. 


Dalam hadits Abu Sa'id terdapat tambahan, st, kai aa aa 
Ipa En NE, Abu teka ai KI 06. AYI Si siy yua 
was t—3 Al (Ya Allah, rahmatilah kaum Anshar, anak-anak kaum 
Anshar, dan anak-anak daripada anak-anak kaum Anshar.” Abu Sa'id 
berkata, “Mereka pun menangis hingga membasahi janggut mereka, 


lalu mereka berkata, “Kami ridha terhadap Rasulullah baik dalam hal 
pembagian maupun bagian”). 

2,5 Seammah Oya Si (Sesungguhnya kalian akan mendapati 
sesudahku sikap monopoli). Kata utsrah bermakna menguasai sesuatu 
yang dimiliki bersama tanpa memberi bagian kepada yang lain. Dalam 
riwayat Az-Zuhri disebutkan, 3x45 35 (monopoli yang sangat hebat). 
Maknanya, orang-orang akan menguasai dan mementingkan diri 
sendiri tanpa menyertakan kaum Anshar, padahal mereka juga 
memiliki hak dalam hal itu. Abu Ubaid berkata, “Maknanya, orang- 
orang akan mengutamakan diri mereka atas kalian dalam harta 
rampasan.” Ada juga yang mengatakan makna “utsrah” di tempat ini 
adalah sikap keras. Namun, pendapat ini ditolak oleh konteks redaksi 
hadits dan sebabnya. 
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PH N aen S3 ai 3—p4 (Bersabarlah hingga kalian 


menemuiku/mendapatiku di Haudh). Maksudnya, para hari kiamat. 
Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, » Jl 4 s8 DI poyg d UAl & 


(Hingga kalian bertemu Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya aku ada 
di haudh ftelaga)). Maksudnya, hendaklah kalian bersabar hingga 
meninggal, sesungguhnya kalian akan mendapatiku di tepi haudh, lalu 
kalian akan diberi keadilan dari mereka yang berbuat zhalim serta 
diberi pahala yang besar atas kesabaran kalian. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 


Mengemukakan hujjah kepada lawan dan menundukkannya 
dengan kebenaran jika dibutuhkan. 


Etika dan sopan santun kaum Anshar, karena mereka 
meninggalkan perdebatan dan pertengkaran. Begitu juga tentang 
sifat malu mereka yang sangat tinggi. 


Penjelasan bahwa yang dikutip dari perkataan mereka hanya 
berasal dari para pemuda bukan dari orang-orang tua di kalangan 
mereka. 


Keutamaan kaum Anshar, karena Nabi SAW telah memuji 
mereka. 


Yang tua mengingatkan yang muda jika mereka lalai, dan 
menjelaskan perkara yang syubhat agar cepat kembali kepada 
kebenaran. 


Mengecam dan berlaku lembut terhadap orang yang melakukan 
kesalahan disertai penjelasan kesalahannya. 


Memohon maaf dan mengakui kesalahan. 


Salah satu tanda kenabian berdasarkan sabdanya, “Kalian akan 
menemui sikap monopoli sesudahku”, maka terjadi seperti yang 
beliau sabdakan. Az-Zuhri berkata dalam riwayatnya dari Anas 
di akhir hadits, “Anas berkata, “Kalian tidak sabar.” 
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9. Imam (pemimpin) boleh mengutamakan sebagian orang atas 
sebagian yang lain dalam hal pembagian harta rampasan perang. 


10. Imam boleh memberikan sebagian besar harta rampasan perang 
kepada orang yang kaya untuk suatu kemaslahatan. 


11. Barangsiapa menuntut haknya dalam urusan dunia, maka hal itu 
tidaklah tercela. 


12. Disyariatkannya berkhutbah saat terjadi sesuatu baik bersifat 
khusus maupun umum. 


13. Boleh mengkhususkan pembicaraan kepada sebagian pendengar 
saat berkhutbah. 


14. Menghibur mereka yang tidak mendapatkan sebagian dari 
kehidupan dunia dengan menyebutkan urusan akhirat yang 
didapatkannya. 


15. Anjuran untuk mencari hidayah, persatuan, dan rasa 
cukup/kekayaan. 


16. Pemberian itu dari Allah dan Rasul-Nya secara mut!»k. 


17. Mementingkan akhirat daripada dunia dan bersabar atas urusan 
dunia yang tidak didapatkan agar disimpan di akhirat. 


18. Akhirat lebih baik dan lebih kekal. 


- Aa Mana bi 9 Pan sr NA P3 Ba ea 5 ... 
JB — BI Ye dan Ag AP AI ale AI Gilas OA 
AE AIA dah Kala ila Ilo SA Ian TA AJ 
ie Jo Jo SAS ON IG its Ta Ti Cage 


.. 


1. £ » 2 Pa aan: Aa Un In ala 
Oa Gg PU me ANA elin a 
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2 Ne AA ani 
BA CU Ela, A3 JUS GS gak jas 
DI Aa na Ona ta & DN Pa aa 
Ka Ia Ja Ga SA aki ih RA Jo 
Ma aan 2 ANA 


aa A4 Aa aa My Ja JP da Io 
Ha Ia Dana JPNY pu 2 ot Ai Uh 
L5 18 Ha Olah Ca G0 MAA SA KS S3 


"2E3 Ps 


Sp) O yha Aa hp 3 Man 8 Op 
& Tata Pura AN ISA an 3 YES Ao aah 
Agra BA 


4331. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Anas bin Malik RA 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Sekelompok kaum Anshar — 
ketika Allah memberikan fai ' dari harta benda Hawazin kepada Rasul- 
Nya, maka Nabi SAW mulai memberikan 100 ekor unta kepada 
beberapa orang— berkata, “Semoga Allah memberi ampunan kepada 
Rasulullah SAW, beliau memberi kepada kaum Ouraisy dan 
meninggalkan kita, sementara pedang-pedang kita meneteskan darah- 
darah mereka”.” Anas berkata, “Maka diceritakan kepada Rasulullah 
SAW tentang perkataan mereka, lalu beliau mengirim utusan kepada 
kaum Anshar dan mengumpulkan mereka dalam satu kemah, dan 
beliau tidak memanggil selain mereka. Ketika telah berkumpul, Nabi 
SAW berdiri dan bersabda, “Apakah pembicaraan yang sampai 
kepadaku dari kalian?' Para ahli fikih Anshar berkata, “Adapun para 
pemuka kami wahai Rasulullah, mereka tidak mengatakan sesuatu, 
sedangkan sebagian kami yang masih muda mengatakan: Semoga 
Allah memberi ampunan kepada Rasulullah SAW. Dia memberi 
kepada kaum Ouraisy dan meninggalkan kita, sementara pedang- 
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Pe 





pedang kita meneteskan darah mereka”. Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku memberi kepada beberapa orang yang belum 
lama meninggalkan kekufuran, untuk membujuk/melunakkan hati 
mereka. Tidakkah kalian ridha bahwa orang-orang pergi membawa 
harta bendu sementara kalian pergi membawa Nabi SAW ke tempat 
tinggal kalian? Demi Allah, apa yang kalian bawa pulang lebih baik 
daripada apa yang mereka bawa pulang'. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami telah ridha'. Nabi SAW bersabda kepada mereka, 
“Kalian akan mendapatkan sikap monopoli yang sangat hebat. 
Bersabarlah hingga kalian bertemu Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya aku berada di Haudh'.” Anas berkata, “Mereka tidak 
sabar.” 


d2... 


“ 1. 


& do— Bani 7 ab Lah ot Ng ui Ka 
A3 PG LAB GKY IU adi 1G tah dls de le 
AAL | Peri S5 LI 


4332. Dari Abu At-Tayyah, dari Anas, dia berkata, “Ketika hari 
pembebasan kota Makkah, Rasulullah SAW membagikan rampasan 
perang diantara kaum Ouraisy, lalu kaum Anshar marah. Maka Nabi 
SAW bersabda, “Tidakkah kamu ridha bahwa orang-orang pergi 
membawa dunia dan kamu pergi membawa Rasulullah?” Mereka 
menjawab, “Benar (kami ridha)”. Beliau bersabda, “Sekiranya orang- 
orang menempuh suatu lembah atau jalan di bukit, maka aku akan 
menempuh lembah kaum Anshar dan jalan yang mereka lalui'.” 
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FA V3 SI IE TJ nh MEA Io NI 
NN SA ERA TN £ 030 PN La ata AN San 5 0.2 
PN Ga Lea Tb Gema Man aa BOB UE Inna 
and BIL PE Ah Ol OP Gl Ja 3 PN PPA 
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4333. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika perang Hunain, suku 
Hawazin bertemu (kaum muslimin) dan Nabi SAW bersama 10.000 
personil dan thulaga' (orang-orang yang masuk Islam ketika 
pembebasan kota Makkah). Mereka pun lari mundur. Beliau berseru, 
“Wahai kaum Anshar'. Mereka berkata, “Kami mendengar dan 
menyambut seruanmu wahai Rasulullah, kami menyambutmu dan 
berada dihadapanmu'. Nabi SAW turun dan bersabda, “Aku adalah 
hamba Allah dan utusan-Nya'. Kaum musyrikin mengalami 
kekalahan, maka beliau memberi kepada thulaga' dan kaum Muhajirin 
dan tidak memberi sesuatu kepada kaum Anshar. Mereka pun 
mengatakan (sesuatu). Beliau memanggil mereka dan memasukkan 
mereka ke dalam kemah. Beliau SAW bersabda, “Apakah kalian tidak 
ridha bahwa orang-orang pergi membawa kambing dan unta, 
sementara kalian pergi membawa Rasulullah?" Nabi SAW bersabda, 
“Sekiranya orang-orang menempuh lembah dan kaum Anshar 
menempuh jalan lain, maka aku akan memilih jalan kaum Anshar'.” 
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4334. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengumpulkan orang-orang Anshar dan bersabda, “Sesungguhnya 
kaum Ouraisy masih dekat dengan masa jahiliyah dan musibah. 
Sungguh aku ingin membuat mereka ridha dan melunakkan hati 
mereka. Tidakkah kalian ridha bahwa orang-orang kembali membawa 
dunia dan kalian kembali membawa Rasulullah SAW ke rumah 
kalian? Mereka berkata, “Benar!” Beliau bersabda, “Sekiranya orang- 
orang menempuh lembah dan kaum Anshar menempuh jalan lain, 
maka aku akan menempuh lembah kaum Anshar atau jalan kaum 


,.” 


Anshar'. 


HD oi BN Gigi 3 gi Pita DP 
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4337.! Dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik, dari Anas bin 
Malik RA, dia berkata, “Ketika perang Hunain, suku Hawazin dan 
Ghathafan serta lainnya datang membawa unta, wanita, dan anak-anak 
mereka. Saat itu Nabi SAW bersama 10.000 orang-orang yang masuk 
Islam ketika pembebasan kota Makkah. Mereka lari meninggalkannya 
hingga beliau tinggal sendirian. Beliau menyeru saat itu dengan dua 
seruan yang tidak diselingi (seruan lain) diantara keduanya. Beliau 
berpaling ke arah kanannya dan bersabda, “Wahai kaum Anshar'. 
Mereka berkata, “Kami menyambut seruanmu wahai Rasulullah, 
bergembiralah, kami bersamamu'. Kemudian beliau menoleh ke 
kirinya dan berseru, “Wahai kaum Anshar'. Mereka berkata, “Kami 
menyambut seruanmu wahai Rasulullah, bergembiralah, kami 
bersamamu?. Sementara beliau berada di atas bighal warna putih. 
Beliau turun dan bersabda, “Aku hamba Allah dan Rasul-Nya'. 
Kemudian kaum musyrikin mengalami kekalahan. Hari itu, beliau 
mendapatkan banyak harta rampasan. Lalu beliau membagikannya 
diantara kaum Muhajirin dan thulaga ' serta tidak memberikan apapun 


' Demikian yang tercantum dalam naskah Fathul Baari yang menjadi pedoman 
penerjemahan. Adapun nomor hadits 4335 dan 4336 akan disebutkan sesudah hadits 
ini-penerj. 
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kepada kaum Anshar. Kaum Anshar berkata, “Apabila keadaan 
genting, maka kita dipanggil, sedangkan harta rampasan diberikan 
kepada selain kita”. Hal ini sampai kepada beliau. Maka beliau 
mengumpulkan mereka dalam kemah dan bersabda, “Wahai kaum 
Anshar, apakah cerita yang sampai kepadaku dari kamu?' Mereka 
pun berdiam. Beliau bersabda, “Wahai kaum Anshar, apakah kalian 
tidak ridha bahwa orang-orang pergi membawa dunia dan kalian 
pergi membawa Rasulullah ke rumah-rumah kalian?” Mereka berkata, 
“Benar!” Nabi bersabda, “Sekiranya orang-orang menempuh lembah 
dan kaum Anshar menempuh jalan lain, maka aku akan mengambil 
jalan kaum Anshar'.” Hisyam berkata, “Aku berkata, “Wahai Abu 
Hamzah, apakah engkau menyaksikan hal itu?' Dia berkata, “Dimana 
aku tidak hadir bersama beliau?” 


Keterangan Hadits: 


Ketujuh, hadits Anas RA tentang keutamaan kaum Anshar. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri, Abu At- 
Tayyah, Hisyam bin Zaid, dan Gatadah, dari Anas. Dalam sebagian 
riwayat mereka terdapat keterangan yang tidak ditemukan pada yang 
lainnya. 


Hisyam yang disebutkan dalam sanad riwayat Az-Zuhri adalah 
Ibnu Yusuf Ash-Shan'ani. Nama Abu At-Tayyah adalah Yazid bin 
Humaid. Semua periwayat dalam sanad hadits ini berasal dari 
Bashrah. Demikian juga halnya dengan jalur riwayat Oatadah. Adapun 
Hisyam bin Zaid dalah Ibnu Anas bin Malik. Imam Bukhari 
meriwayatkan haditsnya melalui dua jalur, Pertama, dari Azhar (yakni 
Ibnu Sa'ad As-Samman). Kedua, dari Mu'adz bin Mw'adz (Al 
Anbari). Keduanya dari Ibnu Aun (yakni Abdullah), dan mereka 
berasal dari Bashrah. 


AA AA peka AN AI akan Al Iyan) pe ISA P3 Pi LS 
(Ketika hari pembebasan kota Makkah, Rasulullah SAW membagikan 
harta rampasan kepada kaum Ouraisy). Demikian disebutkan Abu 
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Dzar dari Syaikhnya. Sementara dalam riwayatnya dalam kutipan Al 
Kasymihani disebutkan, (48 »— ye (Diantara kaum Ouraisy), dan ini 
adalah riwayat Al Ashili. Sementara sebagian mereka menukil dengan 
lafazh, y07— 4 @—£ (Rampasan perang kepada kaum Ouraisy). 
Sebagian lagi menukil dengan lafazh, 33 u JB (Rampasan perang 
dari kaum Ouraisy). Namun, versi terakhir tidak benar, karena 
menimbulkan asumsi bahwa Makkah ditaklukkan dan harta rampasan 
kaum Ouraisy dibagi-bagi. Padahal tidak demikian. Bahkan maksud 
“hari pembebasan kota Makkah”, yakni masa pembebasan kota 
Makkah, dan ini mencakup satu tahun penuh. Oleh karena perang 


Hunain berawal dari pembebasan kota Makkah, maka ia dinisbatkan 
kepadanya. 

Masalah ini dipertegas oleh Al Ismaili. Dia berkata, “Kalimat, ui 
AS Ca K3 LH (Ketika Makkah dibebaskan maka rampasan 
dibagi-bagi), maksudnya harta rampasan Hawazin. Karena saat 
pembebasan kota Makkah tidak ada harta rampasan. Akan tetapi Nabi 
SAW memerangi suku Hawazin sesudah pembebasan kota Makkah 
pada hari-hari tersebut. Cikal bakal perang Hawazin adalah 


pembebasan kota Makkah. Sebab perjalanan untuk memerangi mereka 
menjadi mulus dengan dibebaskannya kota Makkah.” 


Al Oabisi mengkritik riwayat tersebut dan berkata, “Adapun 
yang benar adalah lafazh, 83 (d (Pada kaum Ouraisy).” Abu Nu'aim 
meriwayatkan hadits ini dari Abu Muslim Al Kuji, dari Sulaiman bin 
Harb (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), — gi 2g os 
GI alan iya aki Gp D1 debu 1 Vin Di diy 13 (Ketika peristiwa 
Hinata kaum Anshar berkata, “Demi Allah, sungguh ini adalah 
perkara yang mengherankan, pedang-pedang kita masih meneteskan 


darah-darah kaum Ouraisy”). Maka riwayat ini tidak menimbulkan 
kemusykilan. 
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A43 Sia Lau 13 o (Sesungguhnya kaum Ouraisy masih dekat 
masanya). Demikian disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim, yaitu menggunakan bentuk tunggal. Adapun yang terkenal 
adalah, H Bab Ad-Dimyathi menuliskan dengan lafazh he Fa 
tetapi perlu diteliti lebih lanjut. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
Ie PS K0 Ol (Seseungguhnya Kaum Ouraisy masih dekat 
dengan...) 

Aya Si (Aku membuat mereka ridha). Dalam riwayat As- 


Sarakhsi dan Al Mustamli menggunakan kata, Aga (Aku memberi 
mereka hadiah), diambil dari kata jaa 'izah (hadiah). 
2.3 Ea Ba 
Laka ea SY 3 ys£ (Sepuluh ribu dari mereka yang masuk Islam 


ketika pembebasan kota Makkah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, sila 3 SI 3 —s£ (Sepuluh ribu dan urang-orang yang 


masuk Islam ketika pembebasan kota Makkah). Versi mi lebih tepat, 
karena jumlah mereka yang masuk Islam pada pembebasan kota 
Makkah (thulaga”) tidak mencapai jumlah tersebut, dan tidak juga 
sepersepuluhnya. Sebagian mengatakan kata “dan” sebenarnya ada 
dalam semua riwayat, tetapi sengaja tidak disebutkan secara tekstual. 
Pandangan ini didasarkan pada pendapat yang memperbolelikan 
menghapus kata sambung dari teks kalimat. 


(Hisyam berkata, “Aku berkata, “Wahai Abu Hamzah”). Bagian 
ini disebutkan dengan sanad yang maushul melalui jalur di awal 
hadits. Abu Hamzah adalah Anas bin Malik. Kalimat, U3 Diy 


(Engkau menyaksikan hal itu), dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 815 3at5 (Menjadi saksi hal itu). 
Kalimat, bt C4 sil, (Dimana aku tidak hadir bersamanya), 


adalah pertanyaan dalam konteks pengingkaran yang bertujuan 
mengukuhkan bahwa Hisyam tidak patut menduga Anas tidak turut 
dalam peristiwa tersebut. 
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kaliany sebagaimana yang dinukil kebanyakan periwayat, dalam 


“3 


riwayat Al Karmani disebutkan, 1-5 Pa (Kalian melindunginya), lalu 


dia menafsirkan dengan perkataannya, “Yakni kalian 
menyelamatkannya.” Namun, semua ini adalah kesalahan dalam 
penukilan maupun penafsiran. Imam Muslim dan Al Ismaili 


320 


meriwayatkan dari jalur ini dengan redaksi, 1557 pd d—aning aya Pi 3 


(Kalian pergi membawa Muhammad dan Beusyak sama seperti 
yang terdapat dalam riwayat yang kuat. 


- Png 


aa Pa as JAN AR BI up 
3 oke AD Oni Al 2 Up She HI Ga IE J8 yi 
AB egap Ie ng Ne an aa Tj Ma ala 
-. 3 5 : 

Ha ia ya SU aji 

4335. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Ketika Nabi 
SAW melakukan pembagian (rampasan) Hunain. Seorang laki-laki 
dari kaum Anshar berkata, “Beliau tidak menginginkan ridha Allah 
dengan itu'. Aku datang kepada Nabi SAW dan mengabarkan 
kepadanya. Maka raut wajahnya berubah dan bersabda, “Rahmat Allah 


atas Musa, sungguh dia telah disakiti lebih banyak daripada ini, 
tetapi dia bersabar'.” 


“H1 0-3 s0. £ s0. - 2” #.. 
A3 pos AI AA 3 BA Pn 


ks Ih, HN pe AN Ja Cat aa dia 
Ta Al 4253 an ok aU Nag Jas ab dash, TE 


.. - 


190 — FATHUL BAARI 





5 T 3 Naa sngt 

ta ane - :JU aan PIA 
Gina. Lia y 5 

4336. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah RA, dia berkata, “Ketika 
perang Hunain, Nabi SAW mengutamakan beberapa orang. Beliau 
memberi 100 ekor unta kepada Al Agra', beliau juga memberi 
Uyainah sama seperti itu, dan memberi beberapa orang yang lain. 
Seorang laki-laki berkata, “Pembagian ini tidak dimaksudkan mencari 
ridha Allah”. Aku berkata, “Sungguh aku akan memberitahukan Nabi 


SAW'. Beliau bersabda, “Semoga Allah merahmati Musa. Dia telah 
disakiti lebih banyak daripada ini, tetapi dia bersabar”. 


Keterangan Hadits: 

Kedelapan, hadits Ibnu Mas'ud tentang tanggapan seorang laki- 
laki atas pembagian yang dilakukan Rasulullah SAW. Imam Bukhari 
menukil hadits ini melalui dua jalur. Abdullah yang disebutkan 
sebagai periwayat hadits ini adalah Ibnu Mas'ud. “ine 

AP Hi ea Fil (Beliau mengutamakan beberapa orang. 
Beliau memberi -Al Agra'). Maksudnya, Al Agra” bin Habis: bin 
Utsman bin Muhammad bin Sufyan bin Mujasyi” At-Taimi Al 


Mujasyi”. Dikatakan bahwa namanya adalah Firas, mertangkan Al 
Agra” adalah julukannya. 


kami Hasi 9 (Beliau memberi bitbat Yakni Ibnu Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr Al Fazari. | ' | : 

Lane Pari (Dan beliau memberi beberapa orang). Nama-nama 
mereka baru saja disebutkan pada pembahasan orang-orang yang 
dilunakkan hatinya. Sehubungan dengan pemberian ini, Al Abbas bin 
Mirdas As-Sulami berkata: Sebagaimana diriwayatkan Ahmad, 


Muslim, dan Al Baihagi dalam kitab Ad-Dala'il, dari Abayah bin 
Rifa'ah bin Rafi” bin Khadij, dari kakeknya Rafi' bin Khadij, 
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW memberi para tawanan Hunain yang 
dilunakkan hatinya sebanyak 100 ekor unta. Beliau memberi Abu 
Sufyan bin Harb 100 ekor, Shafwan bin Umayyah 100 ekor, Uyainah 
bin Hishn 100 ekor, Malik bin Auf 100 ekor, Al Agra” bin Habis 100 
ekor, dan memberi Al Abbas bin Mirdas jumlah yang dibawah itu. 
Menanggapi kebijakan ini, Al Abbas bin Mirdas melantunkan sya'ir: 


Apakah Engkau jadikan bagianku dan bagian budak, 
diantara Uyainah dan Al Agra'. 
Tidaklah Hishn dan juga Habis, 
mengungguli Mirdas dalam jumlah pengikut. 
Aku bukan orang yang lebih rendah dari keduanya, 

siapa yang engkau rendahkan hari ini maka tak akan mulia. 

Periwayat berkata, “Maka Nabi SAW mencukupkan bagiannya 
100 ekor.” Ibnu Ishag dan Musa bin Ugbah mengutip juga syair diatas 
dengan jumlah bait yang lebih banyak. 

ep Ja (Seorang laki-laki berkata). Dalam riwayat Al A' masy 
disebutkan, Aa — KE Ja (Seorang laki-laki dari kaum Anshar 
berkata). Sementara dalam riwayat Al Wagidi dikatakan bahwa dia 
adalah Mu'tib bin Ousyair dari bani Amr bin Auf yang termasuk 
kelompok munafik. Keterangan ini menjadi sanggahan bagi 
Mughlathai ketika dia berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang 
mengatakan bahwa orang itu berasal dari kaum Anshar kecuali apa 
yang tercantum di tempat ini.” Kemudian dia menegaskan bahwa 
orang yang dimaksud adalah Hargaush bin Zuhair As-Sa'di. 
Pendapatnya ini ternyata diikuti Ibnu Mulaggin, dan ternyata mereka 
mengalami kesalahan dalam hal ini. Sebab kisah Hargaush adalah 


kisah yang lain, seperti akan dijelaskan dalam hadits Abu Sa'id Al 
Khudni. 
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—p WI (5 (Tidaklah beliau memaksudkan dengannya). Selam 
riwayat Manshur disebutkan, 4 J—w | los (Tidaklah dimaksudkan 
dengannya), yakni dalam bentuk masi | 

Aa ala aw al 3 :tlab (Aku berkata, “Sungguh aku 
akan mengabarkan kepada Nabi SAW). Dalam riwayat Al A'masy 
disebutkan, 4740 key ale Asi So al &58 (Aku datang kepada Nabi 
SAW dan mengabarkan kepada belia). 

dna -—a (Wajahnya berubah). Dalam riwayat Al Wagidi 
disebutkan, kk L Pn asi # (Hingga aku menyesali apa yang telah 
aku sampaikan). | 

ap Pn ai Za) (Rahmat Allah atas Musa). Isyarat mengenai 


hal ini sudah disebutkan pada pembahasan tentang kisah para nabi. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

1. Boleh melebihkan sebagian orang dalam hal pembagian. 
2. Tidak menghiraukan orang-orang yang bodoh. 

3. Bersabar atas gangguan yang menimpa. 
4 


Meneladani orang-orang yang telah dahulu. 


Catatan 


Dalam riwayat Abu Dzar, hadits Ibnu Mas'ud disebutkan lebih 
dahulu daripada jalur Mu'adz dari Ibnu Aun dari Hisyam dari Anas. 
Namun, yang benar adalah diakhirkan agar jalur hadits Anas bisa 
tersusun secara berurutan. Saya kira kejadian ini hanya perubahan dari 
sebagian periwayat, dari Al Farabri. Karena jalur hadits Anas terakhir 
tidak disebutkan dalam riwayat An-Nasafi. Seakan-akan Imam 
Bukhari mencantumkannya belakangan hingga beliau menulisnya 
bukan pada tempat yang semestinya. 
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58. Sariyyah (Ekspedisi) Ke Arah Najed 


Pola KITA ore la 3, Fa Tangan, aa - 2 A Rn 0.3 2 - 
s Ai aa aga po ce, 2 0 3 Raat AA Po Ie AA RAT 
L— Lu Uh) Lau jas 5 algae SA ah LS ai Ja 
Nah AI AR 
4338. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW mengirim 
ekspedisi ke arah Najed dan aku berada padanya. Maka bagian kami 
mencapai 12 ekor unta. Lalu kami diberi tambahan masing-masing 
seekor unta. Maka kami pulang membawa 13 ekor unta.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Sariyyah fekspedisi) ke arah Nejed). Demikianlah, Imam 
Bukhari menyebutkan peristiwa ini sesudah perang Tha'if. Adapun 
yang disebutkan para penulis kitab 41 Maghazi bahwa ekspedisi ini 
terjadi sebelum Nabi SAW berangkat dalam rangka pembebasan kota 
Makkah. Ibnu Sa'ad berkata, “Peristiwa ini terjadi pada bulan Sya'ban 
tahun ke-8 H.” Ulama selainnya mengatakan bahwa peristiwa ini 
terjadi sebelum perang Mu'tah. Sementara perang Mu tah terjadi pada 
bulan Jumadil seperti telah disebutkan. Ada juga yang mengatakan 
pada bulan Ramadhan. 


Mereka berkata, “Ekspedisi ini dipimpin Abu Gatadah, dengan 
jumlah 25 personil, dan berhasil merampas 200 unta dan 2000 
kambing dari suku Ghathafan.” As-Sariyyah artinya yang keluar 
dimalam hari. Sedangkan “As-Saariyah” adalah yang keluar disiang 
hari. Sebagaian pendapat mengatakan, dinamakan demikian karena 
kepergiannya — secara  sembunyi-sembunyi. Pernyataan ini 
berkonsekuensi bahwa ia diambil dari kata as-sirr (rahasia). Namun, 
ini tidak benar, karena antara kata “as-sariyyah' dan 'as-sirr” terdapat 
perbedaan huruf yang membentuknya. Ia adalah bagian pasukan yang 
keluar dari pasukan besar untuk misi tertentu dan kemudian kembali 
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ke induk pasukan. Pada umumnya jumlahnya antara 100 hingga 500 
personil. Jika lebih 500 personil, maka dinamakan minsar. Jika 'ebih 
800 personil maka disebut jaisy. Sedangkan jumlah antara keduanya 
disebut hibthah. Kalau lebih dari 4000 personil maka disebut juhfal. 
Apabila lebih maka disebut Jaisy Jirar. Adapun Al Khamis adalah 
pasukan yang sangat besar. Apa yang berpisah dari sariyyah, maka 
disebut Ba'ts. Jika jumlahnya 10 personil atau lebih maka disebut 
Hafirah. Kalau berjumlah 40 personil disebut Ushbah. Kalau sampai 
300 maka disebut Mugnab, dan yang lebih dari itu disebut Jamrah. 
Adapun Al Katiibah artinya pasukan yang tidak berpencar. 


Hadits Ibnu Umar yang disebutkan pada bab ini telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang ketetapan seperlima rampasan perang. 
Penyebutannya sesudah hadits Abu Oatadah mengisyaratkan bahwa 
keduanya adalah sama. 


59. Nabi SAW Mengutus Khalid bin Al Walid ke Bani Jadzimah 


Ah pl dl 4 DID UI dp PAN 
NA ON Ana AL JAE Koin gi hp 
Sati ala JA MS Jai ES to 0, ass Klu 
Pk dan ab Ha jala 
Mean da pa pel Ea 
AE pen UN AS ai Ja dn 
aa 


4339. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SAW mengirim Khalid bin Al Walid kepada bani Jadzimah, dia 
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menyeru mereka kepada agama Islam, tetapi mereka tidak bisa 
mengucapkan 'aslamnaa? (kami telah masuk Islam) dengan baik. 
Mereka hanya mengatakan 'shaba 'na... shaba "na... (kami keluar dari 
satu agama dan masuk kedalam agama yang lain). Maka Khalid 
membunuh sebagian mereka dan menahan sebagiannya, lalu 
menyerahkan tawanannya kepada setiap orang dari kami. Hingga 
suatu hari Khalid memerintahkan setiap orang diantara kami agar 
membunuh tawanannya. Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak akan 
membunuh tawananku dan tidak seorang pun sahabat-sahabatku yang 
membunuh tawanannya”. Hingga kami datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan pada beliau. Nabi SAW mengangkat kedua tangannya 
dan mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlepas diri 
kepadamu dari apa yang dilakukan Khalid”. (dua kali).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW mengutus Khalid bin Al Walid kepada bani 
Jadzimah). Yakni Ibnu Amir bin Abdu Manat bin Kinanah. Al 
Karmani mengalami kesalahan, dia menduga bahwa ia adalah bani 
Jadzimah bin Auf bin Bakar bin Auf, salah satu kabilah Abdul Oais. 
Pengutusan ini terjadi setelah pembebasan kota Makkah di bulan 
Syawal sebelum keluar menuju Hunain, menurut semua pengamat 
peperangan Nabi SAW. Kaum itu bertempat tinggal di bagian bawah 
Makkah dari arah Yalamlam. Ibnu Sa'ad berkata, “Nabi SAW 
mengirim Khalid bin Al Walid kepada mereka dengan membawa 350 
personil pasukan dari kaum Muhajirin dan Anshar untuk mengajak 
mereka memeluk agama Islam dan bukan untuk berperang.” 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Mahmud, 
dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dan dari Nu'aim, dari Abdullah, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya. Mahmud yang 
dimaksud adalah Ibnu Ghailan. Nu'aim adalah Ibnu Hammad. 
Sedangkan Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Dalam riwayat Al Ismaili 
terdapat keterangan yang mengindikasikan bahwa redaksi di tempat 
ini menurut versi riwayat Ibnu Mubarak. 
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d— js 9 aa & Ie . CI &xy (Nabi SAW mengirim). Ibnu Ishag 
berkata, “Hakim bin Abbad menceritkan kepadaku, dari Abu Ja'far - 
yakni Al Bagir- dia berkata, 339! 55 WS ploy Ib di ko Ai Jiya) Lah 
Sta Aan Aj (313 Tahi S Pe BD 9 (Rasulullah SAW mengirim 
Khalid bin Al Walid ketika beliau membebaskan Makkah kepada bani 
Jadzimah untuk menyeru kepada Islam dan beliau tidak mengutusnya 
untuk berperang). 

Vk ciko 20 Plad Ealiat Nyi Ol ofub J3 (Mereka tidak 
dapat mengucapkan 'aslamna' dengan baik, namun mereka hanya 
mengatakan, 'shaba'na... shaba'na?). Hal ini menunjukkan bahwa 
Ibnu Umar (periwayat hadits itu) memahami yang mereka maksudkan 
adalah Islam yang sebenarnya. Pemahaman ini didukung bahwa kaum 
Ouraisy biasa menggunakan kata shaba'a bagi setiap yang masuk 
Islam, hingga kata ini masyhur di antara mereka, dan umumnya 
digunakan dalam konteks celaan. Oleh karena itu, ketika Tsumamah 
bin Utsal masuk Islam dan datang ke Makkah untuk umrah, maka 
mereka berkata kepadanya, “Shabata (apakah engkau telah 
meninggalkan agama kita?)". Dia menjawab, DAN JH (Tidak, 


bahkan aku masuk Islam). Ketika kata ini masyhur diantara mereka 
untuk menggantikan makna kata aslamtu (aku masuk Islam) maka 
mereka menggunakannya. Adapun Khalid memahami kata ini dalam 
arti yang sebenarnya. Karena makna dasar kata shaba na adalah kami 
keluar dari agama dan masuk kedalam agama lain. Khalid tidak 
merasa cukup dengan hal ini hingga mereka menyatakan dengan tegas 
masuk Islam. 


Al Khaththabi berkata: Kemungkinan Khalid menghukum 
mereka, karena tidak mau mengucapkan degan tegas kata “Islam”. 
Dalam hal ini Khalid memahami bahwa mereka berbuat demikian 
karena terpaksa dan tidak mau tunduk sepenuhnya kepada agama. 
Oleh karena itu, dia membunuh mereka atas dasar penakwilan 
terhadap perkataan mereka. 
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—aiy H— Iis Ke Jaa (Maka Khalid membunuh sebagian 
mereka dan menahan sebagian yang lain). Dalam perkataan Ibnu 
Sa'ad disebutkan, “Dia memerintahkan agar mereka ditahan, dan 
pasukannya pun menahan mereka. Lalu mereka diatur dalam barisan 
dan kemudian dibagi-bagikan kepada anggota pasukannya." Maka 
mungkin dikompromikan bahwa mereka menyerah setelah melakukan 
perlawanan. 


9 mat Ea er NT S! 83 (Dia menyerahkan kepada setiap laki- 
laki diantara kami tawanannya). Yakni diantara sahabat-sahabatnya 
yang bersamanya dalam ekspedisi itu. Dalam riwayat Al Bagir 
disebutkan, «7 A1 Wap & pakta 33 MAIN OP AI Vga NG og JW 
Kimi RPP 4 ya «& »4 (Khalid berkata kepada mereka, 
'Letakkan senjata, sesungguhnya manusia telah masuk Islam'. 
Mereka pun meletakkan senjata. Lalu dia memerintahkan mereka 
agar berjalan pelan-pelan, lalu ditebas dengan pedang). 

#g— OS BI & (Hingga ketika suatu hari). Dalam riwayat Abu 
Sa'ad, 12 LD (ag 2 Bina OS La SN SN pai OS WI (Ketika 
menjelang fajar Khalid menyerakan kagi siapa yang bersamanya 


tawanan agar memenggai lehernya). 
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6 syaa Ea der 5 1 KE of (Hendaklah setiap laki-laki diantara kami 


membunuh tawanannya) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan lafazh, Ola) 14 (Setiap orang). 


aa aoi u J3 Jas Y3 Goal gs Ya, sela (Aku berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan membunuh tawananku dan tidak seorang 
pun diantara sahabatku yang membunuh tawanannya). Dalam aa 


Ibnu Sa'ad disebutkan, 5 YAAA vip “eta BOS uya PE pay 


2 


Di TAN Aa 35 4taYI, (Adapun bani Sulaim mereka membunuh siapa 


yang ada dalam tahanan mereka. Sementara kaum Muhajirin dan 
Anshar hanya melepaskan tahanan mereka). Di sini terdapat 
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keterangan yang membolehkan bersumpah untuk menafikan perbuatan 
orang lain jika ada keyakinan mereka akan menaatinya. 


aa. 


VE io tan On) hai & eat (Ya Allah, sungguh aku berlepas diri 
kepadamu dari apa yang dilakukan Khalid). Al Khaththabi berkata, 
“Nabi SAW mengingkari sikap Khalid yang tergesa-gesa dan tidak 
meneliti persoalan mereka dengan baik, sebelum mengetahui maksud 
perkataan mereka 'shaba 'na” 


SA (Dua kali). Ibnu Asakir menambahkan dari Abdurrazzag 
yang dinukil oleh Al Ismaili, Li "(Atau tiga kali). Dalam riwayat 
selainnya disebutkan, Na Oa (tiga kali). Al Bagir menambahkan 
dalam riwayatnya, Hi CA Jk uk aa ala Ai So “1 Agay (3 3 
Ta Gi UI gir Eh GA dalah Li Lalai Gl Ja pi Aja 
8139 Y! Isi “ (Kemudian Rasulullah SAW memanggil Ali dan berkata, 


Keluarlah kepada kaum itu dan jadikan urusan jahiliyah berada di 
bawah kakimu'. Dia keluar hingga datang kepada mereka sambil 
membawa harta, maka tidak tertinggal bagi mereka seorang pun 
melainkan dibayarkan diyatnya). 


Ibnu Hisyam menyebutkan dalam kitabnya Ziyadat As-Sirah 
bahwa seorang laki-laki diantara mereka meloloskan diri dan 
mendatangi Nabi SAW untuk menyampaikan berita. Dia bersabda, 
“Apakah ada seseorang yang mengingkarinya?' Maka orang itu 
menyebutkan kepada beliau sifat-sifat Ibnu Umar dan Salim, mantan 
budak Abu Hudzaifah.” Ibnu Ishag menyebutkan dari hadits Ibnu Abi 
Hadrah Al Aslami, dia berkata, “Aku berada pada pasukan berkuda 
Khalid, maka seorang pemuda dari bani Jadzimah berkata kepadaku, 
dan saat itu aku telah mengumpulkan kedua tangannya di lehernya 
dengan tali, “Wahai pemuda, apakah engkau mau mengambil tali ini 
dan menuntunku kepada wanita-wanita itu?” Aku berkata, “Ya”. Aku 
menuntunnya dengan tali itu. Si pemuda berkata, “Masuk Islamlah 
wahai Hubaisy sebelum kehidupan berakhir. 
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Seorang wanita diantara mereka berkata, “Engkau telah selamat 
sepuluh, sembilan dan ganjil, delapan berturut-turut?” Dia berkata, 
“Kemudian aku memenggal leher pemuda itu. Wanita tadi 
menelungkupinya dan terus menciuminya hingga dia meninggal 
dunia.” 


An-Nasa'i dan Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala "il 
dengan sanad yang shahih dari hadits Ibnu Abbas seperti kisah ini dan 


dia berkata kepadanya, hasi #3 PO si mi Lisg P3 ega Da Ss -Jud 


Lag 


si dig Tg —e ui ita Lek Pn nge —3 Jd abs ka) 
Ibn kas ui IG alah alan oa ss TE Lb yaa 
er) (Pemuda itu berkata, “Aku tidak termasuk mereka, sungguh aku 


mencintai seorang wanita diantara mereka, biarkanlah aku 
melihatnya sekali saja'... kemudian dikatakan... mereka pun menebas 
lehernya. Wanita tersebut datang dan menjatuhkan diri padanya lalu 
berteriak satu atau dua kali kemudian meninggal. Mereka 
menyebutkan hal itu kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, “Tidak 
adakah di antara kamu seseorang yang memiliki belas kasihan?). 
Diriwayatkan Al Baihagi dari jalur Ibnu Ashim dari bapaknya seperti 
kisah ini dan dia berkata dibagian akhir, c— gr" r u di Dadu 


Tel Ie (Wanita itu turun dari tandunya mendatangi si pemuda 


dan mengiba hingga akhirnya meninggal). 


60. Ekspedisi Abdulah bin Hudzafah As-Sahmi dan Algamah bin 
Mujazziz Al Mudlaji. Dikatakan, Ia adalah Ekspedisi Anshar 


Si Ia Bi AI gan UP DP ga la ud 
#0.3..i 


wah jade) AN AA JAN Gp dn Jak Rea al ae dl 
Pa NG Ogan ol oli, dis ir DR SA: Ig 
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LIL MG JUNE JUS AAS AL IA J6 


3... 3 635 033 o-— ...d 


AD 2) Hr Cai Da ea Ja ap Ka 
S3 YA H5 SG Bip an an la 


Lain Iyan ME JB ol be LD 3 ar 
Sa gala ae 
4340. Dari Abu Abdurrahman, dari Ali RA, dia berkata, “Nabi 
SAW mengirim suatu ekspedisi. Beliau mengangkat seorang laki-laki 
Anshar dan memerintahkan mereka untuk menaatinya. Laki-laki 
tersebut marah dan berkata, “Bukankah Nabi SAW telah 
memerintahkan kalian untuk menaatiku?” Mereka berkata, “Benar”. 
Dia berkata, “Kumpulkan untukku kayu bakar”. Mereka pun 
mengumpulkannya. Dia berkata, “Nyalakan api”. Mereka pun 
menyalakannya. Dia berkata, “Masuklah kalian ke dalamnya”. 
Sebagian mereka memegang sebagian yang lain dan berkata, “Kita lari 
kepada Nabi SAW dari api”. Mereka tetap dalam keadaan demikian 
hingga api itu padam dan kemarahan laki-laki itu pun reda. Hal itu 
sampai kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Sekiranya mereka 
memasukinya niscaya tidak akan keluar darinya hingga hari kiamat. 
Ketaatan adalah pada yang ma 'ruf (baik)”.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab ekspedisi Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi dan Algamah 
bin Mujazziz Mudlaji. Dikatakan ia adalah ekspedisi Anshar). Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, demikian judul bab yang disebutkan Imam 
Bukhari. Dia mengisyaratkan kepada riwayat Ahmad, Ibnu Majah 
—serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Khuzaimah— Ibnu Hibban, dan 
Al Hakim dari jalur Umar bin Al Hakam dari Abu Sa'id Al Khudri, 


dia berkata, a UP SA IE jipah oi Tah play AIA seo Al Ips ai 
AE mada Gay Gaal La Akil) Osf Gada jaka SY B3 Oa) dl HI 
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3 A3 Pan Hbrbai Ip OS) gag! 2x yi 8 (Rasulullah SAW 
mengutus Algamah bin Mujazziz pada suatu ekspedisi dan aku 
diantara mereka. Ketika kami sampai ke puncak peperangan kami 
atau kami berada disebagian jalan dia memberi izin kepada 
sekelompok pasukan, dan mengangkat Abdullah bin Hudzafah As- 
Sahmi sebagai pemimpin mereka, dan dia termasuk peserta perang 
Badar. Maka disana terjadi senda gurau). 


Ibnu Sa'ad menyebutkan kisah ini seperti redaksi diatas. 
Menurutnya, penyebab peristiwa ini adalah sekelompok orang 
Habasyah terlihat oleh penduduk Jeddah. Maka Nabi SAW mengirim 
Algamah bin Mujazziz pada bulan Rabi'ul Akhir tahun ke-9 H dengan 
membawa 300 personil kepada mereka. Ketika sampai ke Jazirah di 
tepi laut dan hendak mengarungi laut untuk mendekat, orang-orang itu 
pun melarikan diri. Saat kembali, sebagian orang terburu-buru pulang 
untuk menemui keluarganya. Maka Abdullah bin Hudzafah diangkat 
untuk memimpin mereka yang terburu-buru. 


Ibnu Ishag menyebutkan versi lain, menurutnya penyebab kisah 
ini, yaitu pembunuhan Waggash bin Mujazziz pada perang Dzu 
@arad. Maka Algamah bin Mujazziz hendak menuntut balas atas 
kematian saudaranya. Oleh karena itu, Rasulullah SAW mengutusnya 
pada ekspedisi ini. Aku berkata: Hal ini menyelisihi apa yang 
disebutkan Ibnu Sa'ad, kecuali bila dilakukan penggabungan bahwa 
Nabi SAW memerintahkan dua hal itu sekaligus. Menurut Ibnu Sa'ad, 
kejadian ini berlansung pada bulan Rabu'ul Akkhir tahun ke-9 H. 


Adapun kalimat, “Dikatakan bahwa ia adalah ekspedisi kaum 
Anshar”, merupakan isyarat dari Imam Bukhari bahwa peristiwa itu 
terjadi lebih dari satu kali. Demikian menurut saya, karena perbedaan 
redaksi keduanya dan nama pemimpinnya. Adapun penyebab 
sehingga sang pemimpin memerintahkan untuk masuk api, ada 
kemungkinan dilakukan penggabungan dengan sedikit penakwilan. 
Namun, kemungkinan ini diperkecil oleh penyebutan Abdullah bin 
Hudzafah As-Sahmi Al Ourasyi sebagai seorang Anshar. Nasab 
Abdullah bin Hudzafah sendiri telah disebutkan pada pembahasan 
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tentang ilmu. Kemungkinan makna “Anshar” disini dipahami dalam 
konteks yang lebih umum, yaitu bahwa dia menolong Rasulullah 
SAW secara garis besar. 


Ibnu Oayyim cenderung mengatakan bahwa kejadian ini terjadi 
lebih dari satu kali. Adapun Ibnu Al Jauzi berkata, “Kalimat “dari 
kaum Anshar” adalah kesalahan sebagian periwayat, bahkan yang 
benar adalah “As-Sahmi?.” Saya berkata: Perkataan ini diperkuat 
hadits Ibnu Abbas yang dikutip Imam Ahmad bahwa firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' (4) ayat 59, 1—tbly A1 y—asbl TPT pdl Lgi G 
Sa PT s Ff: 9 Jia! (Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri diantara kamu) turun 
berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah bin Oais bin Adi yang 


diutus Rasulullah SAW dalam suatu ekspedisi. Riwayat di atas akan 
disebutkan pada tafsir surah An-Nisaa'. 


Syu'bah meriwayatkan dari Zubaid Al Yami dari Sa'ad bin 
Ubaidah, Ye-5 (Seorang laki-laki), tanpa menyebutkan dari Anshar dan 


tidak pula menyebutkan namanya. Imam Bukhari menyebutkannya 
pada pembahasan tentang Khabar Al Wahid (berita yang disampaikan 
satu orang). Adapun Algamah bin Mujazziz menurut pendapat 
sebagian adalah Al Mujazzaz, tetapi versi pertama lebih benar. Iyadh 
berkata, “Kebanyakan periwayat menukil dengan kata “Mujarrir". 
Sementara dari Al Oabisi menukilnya “Mujazziz" dan inilah yang 
tepat.” Saya katakan, Al Karmani mengemukakan pendapat yang 
cukup ganjil. Dia meriwayatkannya “Muharrir” atau “Muharrar”. 
Tentu saja ini adalah kesalahan. Dia adalah anak seorang ahli jejak 
dan tapak kaki (ga'if) yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah ketika membahas hadits Aisyah sehubungan dengan 
perkataannya terhadap Zaid bin Haritsah dan anaknya Usamah, 12x of 


PA AK ola (Sesungguhnya sebagian dari pada kaki-kaki ini 


adalah dari sebagiannya). Algamah adalah seorang sahabat dan anak 
seorang sahabat. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Musaddad, 
dari Abdul Wahid, dari Al A'masy, dari Sa'ad bin Ubaid, dari Abu 
Abdurahman, dari Ali RA. Abdul Wahid adalah Ibnu Ziyad, 
sedangkan Abu Abdurrahman adalah As-Sulami. 


aki (Dia marah). Dalam riwayat Hafsh bin Ghiyats dari Al 
A'masy pada pembahasan tentang hukum-hukum disebutkan, ai 
em (Dia marah kepada mereka). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, gi T) Aparat (Mereka membuatnya marah dalam suatu 
hal). 

V3 1133 :JL (Beliau berkata, “Nyalakanlah api”). Dalam 
riwayat Hafsh disebutkan, 5 Yu Say Was pe ve La Sae Lag Ja 
La Aa (Dia berkata, “Aku mengharuskan kalian hendaklah kalian 
mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api kemudian masuk ke 
dalamnya). Hal ini menyelihi hadits Abu Sa'id. Karena di dalamnya 
dikatakan bahwa kaum itu menyalakan api untuk suatu keperluan 
mereka atau untuk menghangatkan badan, maka pemimpin mereka 
berkata, “Bukankah wajib bagi kalian untuk mendengar dan taat?” 


Mereka berkata, “Benar!” Dia berkata, “Aku mengharuskan kalian 
atas dasar hakku dan ketaatan kepadaku untuk melompat ke dalam api 


” 


mi. . 


03623, @- 


luang HDowaa Han das Asad (Mereka pun ingin melakukannya 
dan sebagian mereka memegang sebagian yang lain). Dalam riwayat 
Hafshah disebutkan, Yam HI Aang AS Aa wi JAM Nyadi Uh 
(Ketika mereka hendak masuk di dalamnya mereka pun berdiri dan 
saling memandang satu sama lain). Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur 
Abu Muawiyah, dari Al A'masy, “Wa (pai Y Iga DU pa) JL 


(Seorang pemuda di antara mereka berkata, “Janganlah kalian 
terburu-buru memasukinya'.). Dalam riwayat Zaid dari Sa'ad bin 
Ubaidah pada pembahasan tentang Khabar Al Wahid disebutkan, 
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Hb 5) 203 J7 age Of 13313 (Mereka hendak 
memasukinya. Namun sebagian berkata, “Hanya saja kita lari 
darinya). 

JI Ha3 £ 1IN K3 (Mereka senantiasa demikian hingga api 


itu padam). Dalam riwayat Hafsh disebutkan, Sa—ax 3! WNIS oh K5 
38! (Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba api padam). 


Ketab Ka (Lalu kemarahannya reda). Hal ini juga meyelisihi 
hadits Abu Sa'id. Dikatakan bahwa dia hanya bercanda. Dikatakan 
juga bahwa mereka telah bersiap-siap hingga sang pemimpin mengira 
mereka akan melompat ke dalam api, maka dia berkata, “Tahanlah diri 
kalian, sesungguhnya aku hanya bercanda dengan kalian.” 

Aa —Is FT do AD Aa (Sampai kepada Nabi SAW). Dalam 
riwayat Hafsh disebutkan, Yytx3 Wl5 alay ade An to LI 3 SAI 

ABE Amal Al do Pa B3 V5 (Hal itu diceritakan kepada Nabi 
SAW, ketika mereka kembali maka mereka menceritakannya kepada 
Nabi SAW). 

ata 2 Ii We 13 G (Mereka tidak keluar darinya hingga 
hari Kiamat). Dalam riwayat Hafsh disebutkan, Af ie V4 5 
(Mereka tidak keluar darinya selamanya). Dalam riwayat Zubaid 
disebutkan, 2448! 29 (J1 143 195 3 (Mereka senantiasa di dalamnya 
hingga hari Kiamat). Maksudnya, mereka memasukinya dalam rangka 
maksiat, sementara orang yang berbuat maksiat patut mendapatkan 
neraka. Mungkin juga yang dimaksud, “Sekiranya mereka 
memasukinya disertai keyakinan menghalalkannya niscaya mereka 
tidak akan keluar darinya selamanya.” Karena kata ganti “nya” pada 
lafazh, “Sekiranya mereka memasukinya”, untuk api yang mereka 
nyalakan, sedangkan kata ganti “nya” pada lafazh “mereka tidak keluar 
darinya selamanya”, untuk neraka di akhirat. Sebab mereka telah 
melakukan perbuatan terlarang, yaitu membunuh diri mereka. 
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Mungkin juga -dan ini lebih kuat- bahwa kata ganti tersebut semuanya 
kembali kepada api yang mereka nyalakan. Maksudnya, mereka 
mengira jika memasukinya dengan sebab ketaatan terhadap pemimpin 
mereka, niscaya tidak akan membahayakan mereka. Maka Nabi SAW 
mengabarkan “bahwa sekiranya mereka memasukinya niscaya akan 
terbakat-dan mati, maka mereka tidak keluar dirinya. 


Si kali S Ap (Ketaatan pada perkara yang ma 'ruj). Dalam 
riwayat.Hafsh disbutkan, Sy padi S FAlAN Las (Sesungguhnya ketaatan 
abah perkara yang ma 'ruf). Dalam riwayat Zubaid disebutkan, 83 

Lebah sb Y: #N (Beliau bersabda kepada yang lainnya, “Tidak 


adi 'ketaatan pada perkara maksiat ' ). Dalam riwayat Imam Muslim 


. 3... 


melalui jalur ini disebutkan, U— Y “— — anita cai sg: uPN Jep 
(Befiar au mengatakan kepada yang lainnya —yang tidak mau menurut 
perintah-tersebut— perkataan yang baik). Dalam hadits: Abu Sa'id 
disebutkan, 3 —xta NE Kmmdhn ea & au (Barangsiapa di antara 


mereka. memerintahkan kalian perbuatan maksiat, maka janganlah 
kalian menaatinya). 


Pelajaran yang Dapat Diambil: 

1. «Hukum yang dikeluarkan dalam keadaan marah tetap 
“.. Miberlakukan selama tidak menyalahi syariat. 

2. ....Kemarahan dapat mempengaruhi mereka yang berpikiran bijak. 

3 Iman kepada Allah menyelamatkan dari neraka, berdasarkan 
-wperkataan mereka, “Hanya saja kita lari kepada Nabi SAW dari 
“neraka.” Maksud lari kepada Nabi SAW adalah lari kepada 
'. Allah, dan lari kepada Allah biasa digunakan untuk menyebut 
4 keimanan. Allah berfirman dalam surah Adz-Dzaariyaat (51) 

"ayat 50, bm F3 ta N Si abi S! ' 3 (Maka segeralah kembali 

" Kepada (menaati) Allah. Sesingsuknya aku seorang pemberi 
— peringatan yang nyata dari Allah untukmu). 
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4. Perintah mutlak tidak mencakup seluruh keadaan. Karena Nabi 
SAW memerintahkan mereka untuk menaati pemimpin, maka 
mereka memahaminya berlaku umum bagi setiap keadaan, 
hingga pada saat pemimpin marah dan memerintahkan untuk 
maksiat. Lalu Nabi SAW menjelaskan kepada mereka bahwa 
perintah untuk menaati pemimpin terbatas pada apa yang tidak 
dalam kemaksiatan. 


5. Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah menyimpulkan bahwa 
sekelompok ummat ini tidak akan bersepakat dalam kesalahan, 
karena ekspedisi tersebut terbagi dalam dua bagian, Kelompok 
yang siap memasuki api karena mengira sebagai suatu ketataan, 
dan sebagian memahami hakikat perintah yang hanya terbatas 
pada perkara yang bukan maksiat. Maka perbedaan mereka 
menjadi sebab turunnya rahmat bagi semuanya. 


6. Barangsiapa yang niatnya tulus maka akan mendapatkan 
kebaikan. Seandainya dihadapkan dengan keburukan, maka 
Allah memalingkan darinya. Oleh karena itu, sebagian ahli 
ma'rifah berkata, “Barangsiapa yang jujur bersama Allah 
niscaya Allah akan melindunginya. Barangsiapa tawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupinya.” 


61. Pengutusan Abu Musa dan Mu'adz ke Yaman sebelum Haji 
Wada' 


“3 - , 


S6) nga pl da AD Ie S Jek du 3 d3 
IE BY, Va AAS Aa ae dab LAN 
OS And AI Cia am, Non aa, Ma 


#2 0 TA 2.7 OA aa TA Bae tv. . 0 , 
LA de Sa Jl LA lah TAGS A1 HA Ala 2 


Pn 
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Ah IA Aa Gi ea tep al be 


Pad 
2... 


as 2 aa HAN Ad dia Jang 53 aan ba) JI) Le 35, ole 


AA .. 


Ea MA SU Jus 


2 JAS KI Ag ag li :JU 3 SN -JU ai 


2... 


Pa 3d 


HS IS SU mebuat 
TN TN P2 3 2g ipang 
Ig abi J6 BMC gr Tt el Ir: I:Jb Cot 


A ga 


ai Sh PIN KELA va 


Lz 


ta "3 — Yg « —a LG 

4341-4342. Dari Abu Burdah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengirim Abu Musa dan Mu'adz bin Jabal ke Yaman.” Dia berkata, 
“Beliau mengirim setiap salah satu dari keduanya kepada mikhlaf.” 
Dia berkata, “Yaman terdiri dari dua mikhlaf.” Kemudian beliau 
bersabda, “Permudahlah dan jangan mempersulit. Berilah berita 
gembira dan jangan membuat lari.” Setiap salah seorang dari 
keduanya berangkat ke tempat tugasnya. Setiap salah satu dari 
keduanya apabila berjalan di wilayahnya dan dekat dengan 
sahabatnya, maka dia memperbarui perjumpaan dan memberi salam 
kepada sahabatnya. Suatu ketika Mu'adz berjalan di wilayah yang 
dekat dengan sahabatnya, Abu Musa. Dia datang berjalan di atas 
bighal miliknya hingga sampai kepadanya. Tampak dia sedang berdiri 
dan orang-orang telah berkumpul disekelilingnya. Ternyata seorang 
laki-laki berada di sisinya dan kedua tangannya telah dikumpulkan ke 
ichernya. Mu'adz berkata kepadanya, “Wahai Abdullah bin Oais, ada 
apa dengan orang ini?” Dia menjawab, “Ini adalah laki-laki yang kafir 
setelah dia memeluk Islam”. Dia berkata, “Aku tidak akan turun 
hingga dia dibunuh”. Dia berkata, “Sesungguhnya dia didatangkan 
untuk itu, maka turunlah”. Dia berkata, “Aku tidak turun hingga dia 
dibunuh”. Maka beliau memerintahkan agar orang itu dibunuh. 
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Kemudian beliau turun dan berkata, “Wahai Abdullah, bagaimana 
engkau membaca Al Our'an?” Dia menjawab, “Aku membacanya 
berkesinambungan siang dan malam”. Dia berkata, “Bagaimana 
engkau membacanya wahai Mu'adz?” Dia berkata, “Aku tidur diawal 
malam, kemudian aku berdiri (shalat) dan telah menyelesaikan bagian 
tidurku, lalu aku membaca apa yang dituliskan Allah atasku. Aku 
mengharapkan pahala dari tidurku sebagaimana aku mengharapkan 
pahala dari shalatku”.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab pengutusan Abu Musa dan Mu'adz ke Yaman sebelum haji 
Wada ). Seakan-akan penyebutan, “Sebelum haji wada”” merupakan 
isyarat kepada apa yang tercantum pada sebagian hadits, bahwa dia 
kembali dari Yaman dan bertemu Nabi SAW di Makkah pada haji 
Wada”. Namun, kata “sebelum? adalah relatif. Saya telah 
mengemukakan pada pembahasan tentang zakat tentang hadits 
Mu'adz, yakni kapan dia diutus ke Yaman. Ahmad meriwayatkan dari 
jalur Ashim bin Humaid, dari Mu'adz, Ji algae din Jo An Jan Kai Ud 
—, 333 KEP EP aa (Ketika Nabi SAW mengutusnya ke Yaman, 
beliau keluar berwasiat/berpesan kepadanya sementara Mu'adz 
berada di atas hewan tunggangannya). Dari jalur Yazid bin wan 
dari Mu'adz disebutkan, 1 :J6 ra d! Any aa & Ka AI 


Ba en Ui La Ja ( hA 23) pi S! sbg (Ketika Nabi SAW 


mengutusku ke Yaman beliau bersabda, "Aku telah mengutusmu 
kepada kaum yang memiliki hati-hati lembut, perangilah bersama 
orang yang menaatimu, siapa yang menentangmu.”. Para penulis 
kitab Al Maghazi menyatakan peristiwa ini terjadi pada bulan Rabi'ul 
Akhir tahun ke-9 H. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musa, dari Abu 
Awanah, dari Abdul Malik, dari Abu Burdah. Abdul Malik yang 
dimaksud adalah Ibnu Umair. 
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dag Waka la Ai Jo Iya) SA JB 33 gl 3 (Abu Burdah 
berkata, “Rasulullah SAW mengutus Abu Musa”). Rwayat ini mursal. 
Akan tetapi Imam Bukhari mengiringinya dengan jalur Sa'id bin Abi 
Burdah dari bapaknya, dari Abu Musa dengan sanad yang muttashil 
(bersambung). Meski yang berkaitan dengan pertanyaan adalah 
tentang minuman, tetapi maksudnya adalah menetapkan kisah 
pengutusan Abu Musa ke Yaman dan inilah yang menjadi inti bab di 
atas. Kemudian dia mengukuhkannya dengan jalur Tharig bin Syihab, 
dia berkata, Abu Musa menceritakan kepadaku, dia berkata, Ka ya) Ol 


ea —i P nj Hi AB 3 ale di Io “ (Rasulullah SAW mengutusku ke 
negeri kaumku). Meskipun berkenaan dengan masalah talbiyah saat 
haji, tetapi menetapkan asal kisah pengutusan yang dimaksudkan di 
tempat ini. Selanjutnya, dia menguatkan kisah Mu'adz dengan hadits 
Ibnu Abbas tentang wasiat Nabi SAW kepadanya saat diutus ke 
Yaman. Juga riwayat Amr bin Maimun dari Mu'adz dan yang 
dimaksudkan dengannya adalah penetapan asal kisah pengutusan 
Mu'adz ke Yaman meski redaksi hadits berbicara tentang hal lain. 
Bab diatas mencakup sejumlah hadits, yaitu: 


Pertama, hadits tentang pengutusan ke Yaman. Penjelasannya 
akan disebutkan pada pembahasan tentang perintah bertaubat bagi 
orang-orang murtad dari jalur Humaid bin Hilal dari Abu Burdah dari 
Abu Musa tentang sebab pengutusannya ke Yaman, di gay Fr Ju 


Hikam Ol Ja ANT y GAB La ONE) yaa alay AE IN Ko di 
Haa aa Ji sap du tah Si dani yaaa Je jas Jai 
I— 3wa (Dia (Abu Musa| berkata, “Aku datang dan bersamaku 


dua laki-laki dari kaum Asy'ari,0 keduanya meminta -yakni untuk 
diberi tugas- maka beliau bersabda: Kami tidak akan mempekerjakan 
orang yang menginginkan pekerjaan itu. Akan tetapi pergilah engkau 
wahai Abu Musa ke Yaman'.” Kemudian beliau mengirim Mu'adz bin 
Jabal sesudah itu). 
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ON Ajay IL Ia  Kagia Am) JS Eh) (Beliau 
mengutus setiap salah seorang dari keduanya ke mikhlaf. Beliau 
berkata Yaman terdiri dari dua mikhlaf). Mikhlaf adalah bahasa 
Yaman yang berarti daerah, distrik, dan wilayah. Mu'adz dikirim ke 
distrik bagian atas (Aden) dan masuk pula di dalamnya wilayah Al 
Janad, yang terdapat masjid masyhur hingga hari ini. Adapun Abu 
Musa diutus ke bagian bawah. 


ii Y3 Cumi Nm 9 Vmme4 (Permudahlah dan jangan 
mempersulit. Berilah kabar gembira dan jangan membuat lari). Ath- 
Thaibi berkata, “Kalimat pertama merupakan makna kalimat yang 
kedua. Masuk dalam kategori mugabalah maknawiyah (penyebutan 
kata yang berlawanan dari segi makna). Karena hakikat perkataan itu 
adalah, “Berilah kabar gembira dan jangan memberi peringatan, 
berlaku lembutlah dan jangan membuat lari.” Maka sengaja yang 
disebutkan hanyalah “berilah kabar gembira” dan “jangan membuat 
lari”, agar tercakup di dalamnya tentang berita gembira, peringatan, 
perlakuan lembut, dan sikap yang membuat orang lari. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bagiku bahwa rahasia 
penggunaan lafazh “berilah kabar gembira” dan “jangan membuat 
orang lari”, bahwa “memberi kabar gembira” adalah asalnya dan 
“membuat orang lari” adalah konsekuensi dari perbuatan Jain. 
Tujuannya untuk mengisyaratkan bahwa peringatan tidak dinafikan 
secara mutlak, berbeda dengan sikap yang membuat orang lari. Maka 
cukup menyebut yang menjadi konsekuensi dari peringatan itu, yakni 
sikap yang membuat orng lari. Seakan-akan dikatakan, Apabila kalian 
memberi peringatan hendaklah tidak membuat orang lari, seperti 


2... 


firman Allah dalam surah Thaahaa (20) ayat 44, —3 Yg 4 3,48 (Maka 


berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut). 


Ob Ag DIA Arta La UT OS api dj 15! (Apabila berjalan di 
wilayahnya yang dekat dengan sahabatnya, maka dia memperbarui 
perjanjian). Demikian tercantum di tempat ini. Adapun mayoritas 
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mengutip dengan redaksi, — —34 st SIH GB 053 abi dya 1S 
—)u3 ad! (Apabila berjalan di wilayahnya yang dekat dengan 
sahabatnya maka dia memperbaharui perjanjian untuk 


mengunjunginya). Dalam riwayat Sa'id bin Abi Burdah berikut di bab 
ini dikatakan, ,—“ Lt 3d SI F) cor, yaa 5 Yani (Keduanya pun saling 


mengunjungi. Suatu ketika Mu'adz mengunjungi Abu Musa). Dia 
menambahkan dalam riwayat Humaid bin Hilal, 4 4 A6 pad Ula 


J HA JI 3 3 (Ketika datang kepadanya dia meletakkan bantal 
untuknya dan berkata, “Turunlah!”). 

das He 1SVg (Ternyata disisinya terdapat seorang laki-laki). 
Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Akan tetapi 
dalam riwayat Sa'id bin Abu Burdah dikatakan bahwa dia adalah 
seorang Yahudi. Akan disebutkan seperti itu dalam riwayat Humaid 
bin Hilal pada pembahasan tentang perintah taubat bagi orang-orang 
murtad disertai penjelasan kisah ini dan perbedaan tentang tempo 
taubat yang diberikan bagi orang yang murtad. 

5 3s AT cara Kis haus & UB IA A, (Kemudian 
beliu turun dan berkata: Wahai “Abdullah bagaimana engkau 
membaca Al Our'an? Dia menjawab: Aku membacanya 
berkesinambungan). Abdullah adalah nama Abu Musa. Maksud Abu 
Musa dengan perkataannya ini adalah, Aku senantiasa membaca Al 
Our'an siang dan malam sedikit demi sedikit dari waktu ke waktu. 
Kalimat tersebut diambil dari “fawaag an-naagah” yang berarti unta 
diperah kemudian dibiarkan beberapa saat hingga kantong susunya 
berisi dan kemudian diperah lagi, dan demikian seterusnya. 


rd Cemas Amb3 (Aku telah menyelesaikan bagianku). Ad- 


Dimyathi berkata, “Barangkali yang dimaksud adalah “arbiy 
(kebutuhanku), dan inilah yang lebih sesuai dengan konteks kalimat.” 
Saya katakan, apa yang dikatakannya adalah benar sekiranya ada 
riwayat yang seperti itu. Akan tetapi yang terdapat dalam riwayat 
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shahih adalah kata juz 'iy' (bagianku). Maksudnya, dia membagi 
malam menjadi beberapa bagian, satu bagian untuk tidur, dan satu 
bagian untuk membaca Al Our'an dan shalat. Dalam hal ini hendaklah 
tidak menghiraukan kritik terhadap riwayat shahih hanya dengan 
berpatokan pada khayalan. 


Ya mati CS Kg ts (Aku mengharapkan pahala dari 
tidurku sebagaimana aku mengharapkan pahala dari shalatku). 
Demikian yang dinukil oleh mereka, yakni menggunakan kata kerja 
bentuk lampau. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
m4 (Aku akan mengharapkan), yakni menggunakan kata kerja 
yang akan datang. Maknanya, aku menuntut pahala saat istirahat 
sebagaimana aku mencarinya dalam kelelahan, karena istirahat yang 


dimaksudkan untuk mendapatkan kekuatan beribadah nicaya akan 
menadapatkan pahala. 


Catatan: 


Abu Musa diutus ke Yaman sesudah kembali dari perang Tabuk, 
karena dia ikut perang Tabuk bersama Nabi SAW, seperti yang akan 
dijelaskan. Hadits ini dijadikan dalil bahwa Abu Musa adalah seorang 
yang berilmu, cerdik dan jenius. Kalau bukan karena itu, tentu Nabi 
SAW tidak akan memberinya jabatan. Sekiranya hukum diserahkan 
kepada selainnya tentu tidak akan butuh kepada wasiat beliau yang 
diwasiatkan kepadanya. Oleh karena itu, Umar, Utsman, dan Ali juga 
bersandar kepadanya. Adapun kelompok Khawarij dan Rafidhah telah 
mencelanya dan mencapnya sebagai seorang yang lalai dan tidak 
cerdas, karena kebijakan yang dia ambil ketika melakukan 
perundingan di Shiffin. Ibnu Al Arabi dan selainnya berkata, “Adapun 
yang benar, tidak ada kebijakan Abu Musa yang berkonsekuensi 
dirinya disifati seperti itu. Maksimal yang terjadi bahwa ijtihadnya 
menyatakan urusan itu diserahkan kepada hasil musyawarah para 
sahabat senior peserta perang Badar dan yang lainnya yang masih 
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hidup,? karena dia menyaksikan perbedaan antara dua kelompok di 
Shiffin. Namun, persoalan itu pun berakhir seperti yang telah terjadi. 
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4343. Dari Sa'id bin Abu Burdah, dari bapaknya, dari Abu Musa 
Al Asy'ari RA, bahwa Nabi SAW mengutusnya ke Yaman. Maka 
beliau bertanya kepadanya tentang minuman yang dibuat disana. 
Beliau bertanya, “Apakah ia?” Dia berkata, “AI Bit'u dan Al Mizr.” 
Aku berkata kepada Abu Burdah, “Apakah Al Bit 'u?” Dia berkata, “Ia 
adalah nabidz madu dan Al Mizr adalah nabidz sya'ir (gandum).” 
Beliau bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah haram.” Jarir dan 
Abdul Wahid meriwayatkan dari Asy-Syaibani, dari Abu Burdah. 


Bana na 2 Bg £ 0. Leo £ -. .. 
Do) KERANA 5 Naa ma BAL da PP Ha TN ST DN SG 3 
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- 


? Inilah hasil yang disepakati kedua orang yang mengambil kebijakan tersebut. Ia 
sangat berbeda dengan apa yang digemborkan dan dikaburkan kaum Syi'ah dalam 
kitab-kitab sejarah. Lalu kekeliruan itu pun menempati posisinya dalam benak orang 
banyak, karena para penulis kitab sejarah bergantian dalam mengutipnya disertai 
pengakuan meski tidak demikian faktanya. Lihatlah penjelasannya dalam kitab A1 
Awashim Min Al Oawashim karya Al Gadhi Abu Bakr bin Al Arabi dan komentar- 
komentar Muhibuddin Al Khathib Al Baghdadi. 
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JS MEI AA KA IE YA aa Lah God 
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JA tea UAN SI Wa ai balas rah 
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4344-4345. Dari Sa'id bin Abu Burdah, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW mengutus kakeknya, yaitu Abu Musa dan 
Mu'adz ke Yaman. Beliau bersabda, “Hendaklah kalian berdua 
mempermudah dan jangan mempersulit, berilah berita gembira dan 
jangan membuat lari, dan hendaklah kalian berdua saling menuruti 
satu sama lain”. Abu Musa berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
dalam negeri kami terdapat minuman yang terbuat dari gandum (41 
Mizr), dan minuman dari madu (Al Bit'u). Beliau bersabda, “Semua 
yang memabukkan adalah haram.” Keduanya pun berangkat. Mu'adz 
berkata kepada Abu Musa, “Bagaiamana engkau membaca Al 
Our'an?' Dia menjawab, “Aku membacanya saat berdiri, saat duduk, 
dan saat berada diatas hewan tungganganku, aku membacanya 
berkesinambungan”. Dia berkata, “Adapun aku tidur dan berdiri 
(shalat). Aku mengharapkan pahala dari tidurku sebagaimana aku 
mengharapkannya dari shalatku”. Lalu didirikan kemah dan keduanya 
saling mengunjungi. Suatu ketika Mu'adz mengunjungi Abu Musa 
dan ternyata disisinya terdapat seorang laki-laki yang terikat. Dia 
bertanya, “Apakah ini?” Abu Musa berkata, “Seorang Yahudi yang 
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masuk Islam kemudian murtad”. Mu'adz berkata, “Sungguh aku akan 
memenggal lehernya'. 


Diriwayatkan juga oleh Al Ugadi dan Wahab dari Syu'bah. 
Waki”, An-Nadhr, dan Abu Daud berkata, “Diriwayatkan dari 
Syu'bah, dari Sa'id, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi SAW.” 
Jarir bin Abdul Hamid meriwayatkannya dari Asy-Syaibani, dari Abu 
Burdah. 


Keterangan Hadits: 


Kedua, hadits Abu Musa Al Asy'ari tentang pengutusannya ke 
Yaman dan pertanyaannya tentang minuman yang biasa dibuat di 
negeri tersebut. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishag, 
dari Kalid, dari Asy-Syaibani, dari Sa'id bin Abi Burdah, dari 
bapaknya. Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Manshur, Khalid adalah 
Ibnu Abdullah Ath-Thahhan, dan Asy-Syaibani adalah Sulaiman bin 
Fairuz. 


— (Al Bit'u). Penafsirannya telah disebutkan dari Abu Burdah 


(periwayat hadits tersebut) dan ia adalah nabidz madu. Nabidz adalah 
minuman yang dibiarkan beberapa waktu dalam bejana hingga 
rasanya berubah. Adapun penjelasan matan hadits akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang minuman. 


0... 


33 Pi Ka ja anji 29 £ 8135 (Diriwayatkan juga oleh 
Jarir dan Abdul Wahid, dari Asy-Syaibani, dari Abu Burdah). 
Maksudnya, keduanya meriwayatkannya dari Asy-Syaibani, dari Abu 
Burdah tanpa menyebutkan Sa'id bin Abi Burdah. Adapun riwayat 
Jarir, yakni Ibnu Abdul Hamid telah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Ismaili dari jalur Utsman bin Abi Syaibah dan dari 
jalur Yusuf bin Musa, keduanya dari Jarir dari Asy-Syaibani, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa. Sedangkan riwayat Abdul Wahid, yaitu Ibnu 
Ziyad dinukil dengan sanad yang maushul oleh... 


3 Terdapat ruang yang kosong pada naskah asli. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits dari Muslim, 
yakni Ibnu Ibrahim, dari Syu'bah, dia berkata, “Sa'id bin Abi Burdah 
menceritakan kepada kami dari bapaknya.” Dia menyebutkannya 
melalui jalur mursal dengan redaksi yang panjang yang di dalamnya 
disebutkan kisah pengutusan keduanya. Disebutkan juga tentang 
minuman dan kisah laki-laki Yahudi serta pertanyaan Mu'adz tentang 
bacaan Al Ouran seperti telah kami sitir. Lalu dia berkata 
sesudahnya, “Diriwayatkan juga oleh Al Agadi dan Wahab bin Jarir 
dari Syu'bah. Waki', An-Nadhr, dan Abu Daud berkata, 
“Diriwayatkan dari Syu'bah dari Sa'id””, yakni bahwa Muslim bin 
Ibrahim dan Al Agadi serta Wahab bin Jarir telah menukilnya dengan 
sanad yang mursal dari Syu'bah. Waki” dan An-Nadhr (yakni Ibnu 
Syumail) serta Abu Daud (yakni Ath-Thayalisi) telah meriwayatkan 
dari Syu'bah dengan jalur maushul. Adapun riwayat Al Agadi, yaitu 
Abu Amir Abdul Malik bin Amr telah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang hukum. 
Sedangkan riwayat Wahab bin Jarir telah disebutkan dengan sanad 
yang maushul oleh Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya. Adapun 
riwayat Waki' disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang jihad secara ringkas. Ia terdapt juga 
dalam Musnad Abu Bakar bin Abi Syaibah seperti itu. Kemudian 
riwayat An-Nadhr bin Syumail dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Imam Bukhari pada pembahasan tentang adab. Lalu riwayat Abu 
Daud Ath-Thayalisi dinukil juga dengan sanad yang maushul, seperti 
itu dalam Musnad Al Marwazi dari jalur Yunus bin Hubaib. Akan 
tetapi dia memisahkannya menjadi dua hadits. Oleh karena itu, dinukil 
dengan sanad yang masuhul oleh Imam An-Nasa'i dari jalur Abu 
Daud. 
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4346. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke negeri kaumku, aku datang dan Rasulullah SAW 
beristirahat di Abthah. Beliau bertanya, “Apakah engkau mengerjakan 
haji wahai Abdullah bin Oais? Aku berkata, “Benar wahai 
Rasulullah”. Beliau bertanya, “Bagaimana engkau katakan?” Dia 
berkata, “Aku mengatakan Labbaik ihlalan ka ihlaalika (Aku 
menyambut panggilan-Mu dengan bertalbiyah/berniat seperti 
talbiyahmu)'. Beliau bersabda, “Apakah engkau membawa hewan 
kurban?” Aku menjawab, “Aku tidak membawanya”. Beliau bersabda, 
“Thawaflah di Ka'bah dan lakukan sa'i diantara Shafa dan Marwah, 
kemudian tahallul'. Aku mengerjakannya hingga seorang wanita dari 
bani Gais menyisirku. Kami pun tinggal dalam keadaan seperti itu 
hingga Umar diangkat menjadi khalifah. 


Keterangan Hadits: 


Ketiga, hadits Abu Musa Al Asy'ari tentang pengutusannya ke 
Yaman dan kedatangannya saat Nabi SAW berada di Abthah dalam 
rangka menunaikan haji Wada”. Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari Abbas bin Al Walid -yaitu An-Narsi-, dari Abdul Wahid, dari 
Ayyub, dari A'idz, dari Oais bin Muslim, dari Tharig bin Syihab. 


Abbas bin Al Walid adalah An-Narsi. Abu Ali Al Jiyani berkata, 
“Ibnu As-Sakan dan kebanyakan periwayat menukil seperti ini. 
Sementara dalam riwayat Ahmad -yakni Al Jurjani- disebutkan, 
“Abbas menceritakan kepada kami”, tanpa menyebutkan nasabnya.” 
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Dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi juga seperti itu, kecuali dia 
membacanya Ayyas. Bahkan yang benar adalah Abbas, dan dia adalah 
An-Narsi. Dia tidak memiliki riwayat dalan Shahih Bukhari selain 
hadits ini dan satu hadits lagi pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Hal itu ditegaskan oleh penulis kitab Al Masyarig dan Al 
Mathali”. Adapun Ad-Dimyathi menukilnya dengan lafazh “Abbasy” 
dan katanya dia adalah “Ar-Rugam.” Namun, pernyataannya ini 
dikritik dan yang benar dia adalah An-Narsi. 


Abdul Wahid yang dimaksud adalah Ibnu Ziyad, dan Ayyub bin 
A'idz adalah Mudlaji Bashri. Dia dinyatakan tsigah oleh Yahya bin 
Ma'in dan selainnya, tetapi dituduh beraliran Murji'ah. Dia tidak 
memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat ini. Imam 
Bukhari menukilnya pada pembahasan tentang haji melalui jalur 
Syu'bah dan Sufyan dari Oais bin Muslim (guru Ayyub bin A'idz 
dalam riwayat ini). 
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4347. Dari Abu Ma'bad, mantan budak Ibnu Abbas, dari Ibnu 
Abbas RA, “Rasulullah SAW bersabda kepada Mu'adz bin Jabal 
ketika diutus ke Yaman, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi 
suatu kaum Ahli Kitab. Apabila engkau datang kepada mereka maka 
ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada sesembahan kecuali 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah. Apabila mereka taat 
kepadamu untuk hal itu, maka kabarkan kepada mereka bahwa Allah 
telah menetapkan atas mereka lima shalat dalam sehari semalam. 
Apabila mereka menaatimu dalam hal itu, maka kabarkan kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka sedekah (zakat) 
yang diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan diserahkan 
kepada orang-orang miskin diantara mereka. Jika mereka menaatimu 
akan hal itu, maka hati-hatilah engkau terhadap harta benda mereka 
yang bagus. Takutlah terhadap doa orang-orang yang teraniaya. 
Sesungguhnya tidak ada penghalang antara ia dengan Allah.” 


Abu Abdillah berkata, kata thawwa 'at, thaa'at, dan athaa'at 
adalah satu makna. Thi 'tu dan thu 'tu serta atha'tu. 


Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Ibnu Abbas tentang pengutusan Mu'adz ke 
Yaman. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Hibban, dari 
Abdullah, dari Zakariya bin Ishag, dari Yahya bin Abdullah bin 
Shaifi, dari Abu Ma”bad (mantan budak Ibnu Abbas). Hibban yang 
dimaksud adalah Ibnu Musa, dan Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. 


are SIX oe (Ketika beliau mengutusnya ke Yaman). Telah 


dijelaskan waktu pengutusan tersebut dan perbedaan dalam hal itu 
dibagian akhir pembahasan tentang zakat. 


bt ob ojo 21 x6 KI JB (Abu Abdillah berkata: 
Thawwa'at, thaa'at, dan athaa'at). Hal ini dan yang sesudahnya 


tercantum dalam selain riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi. Maksud 
Imam Bukhari dengan perkataannya itu adalah menafsirkan firman 
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Allah dalam surah Al Maa'idah (5) ayat 30, A1 J3 kendi D 55fad 


(Maka hawa nafsu Oabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya) sebagaimana kebiasaannya yang menafsirkan 
kata yang sulit dalam Al Our'an bila kata tersebut tercantum dalam 
hadits. Adapun yang tercantum dalam hadits Mu'adz adalah — oi 


MELA (Maka jika mereka taat), sedangkan dalam kutipan sebagian 
periwayatnya sebagaimana disebutkan Ibnu At-Tin tercantum, — op 
ya tanpa huruf alif diawalnya. Al Hasan Al Bashri dan sekelompok 
ulama membacanya, Aan LO Tuba, Ibnu At-Tin berkata, “Apabila 


seseorang komitmen dengan perintah orang lain, maka artinya dia 
menaatinya (athaa'ahu). Apabila dia menyetujuinya maka disebut 
thaawa 'ahu.” Al Azhari berkata, “Kata ath-thau' adalah lawan dari 
kata kurh (paksaan), sedangkan kata “thaa'a lahuu' artinya 
“menurutinya”. Apabila dia mengerjakannya, maka disebut athaa 'ahu 
(menaatinya).” Sementara Ya'gub bin As-Sikkit berkata, “Kata thaa'a 
dan athaa'a adalah satu makna.” Al Azhari berkata pula, “Diantara 
mereka ada yang mengatakan bahwa kata thaa'a lahuu yuthawwi'u 
thau'an fahuwa thaa'' bermakna athaa'a.” Kesimpulannya, kata 
thaa'a dan athaa'a masing masing digunakan baik dalam bentuk 
lazim (tidak butuh objek) maupun muta'addi (membutuhkan objek). 
Mungkin dengan satu makna seperti bada'a allahu al khalga” dan 
abda 'ahu. Atau dimasuki “hamzah” pada kata “muta'addi” untuk 
“ta'diyah' (mempengaruhi objek) dan pada kata lazim untuk 
menyatakan shairurah (kejadian). Atau kata muta 'addi dengan sebab 
huruf hamzah mencakup makna kata kerja lain yang lazim, karena 
kebanyakan pakar bahasa Arab menafsirkan kata athaa'a dengan arti 
tunduk dan patuh. Makna ini pula yang sesuai dengan hadits Mu'adz 
di atas. Meksipun umumnya pada kata Ruba'i muta'addi (kata kerja 
yang terdiri dari empat huruf dan membutuhkan objek) dan pada 
tsulatsi lazim (kata kerja yang terdiri dari tiga haruf dan tidak butuh 
objek). Hal ini lebih tepat daripada klaim bahwa kata fa 'ala dan af'ala 
adalah satu makna hanya karena jumlahnya yang sedikit. Hal itu juga 
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lebih baik daripada klaim bahwa huruf Jam pada lafazh "fa in hum 
atha'uu laka” adalah tambahan. Sebagian penjelasan hadits ini telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 
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4348. Dari Sa'id bin Jubair, dari Amr bin Maimun bahwa 
Mu'adz RA ketika datang ke Yaman, dia shalat Subuh mengimami 
mereka. Dia membaca ayat “Wattakhadzallaahu Ibraahiima 
khaliilan” (Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya), 
maka seorang laki-laki dari kaum itu berkata, “Sungguh telah sejuk 
mata (senang hati) ibu Ibrahim.” 

Mu'adz menambahkan dari Syu'bah, dari Hubaib, dari Sa'id dari 
Amr, “Sesungguhnya Nabi SAW mengutus Mu'adz ke Yaman, lalu 
Mu'adz membaca surah An-Nisaa'. Ketika mengucapkan, 
“Wattakhadzallaahu Ibraahiim Khaliilan” pada shalat Subuh, maka 
seorang laki-laki dibelakangnya berkata, “Sungguh telah sejuk mata 
(senang hati) ibu Ibrahim.” 


Keterangan Hadits: 


Kelima, Hadits Amr bin Maimun tentang pengutusan Mu'adz ke 
Yaman. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin 
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Harb, dari Syu'bah, dari Hubaib bin Abu Tsabit, dari Sa'id bin Jubair. 
Amr bin Maimun adalah Al Audi. 

Ga pa si A5 dn “3 34 Ol (Sesungguhnya Mu 'adz ketika 
datang ke Yaman). Hal ini dinukil dengan sanad yang maushul, 
karena Amr bin Maimun berada di Yaman saat Mu'adz datang 
kepadanya. 

Ai Aj oa 23 er) salt an 33 Ja (Seorang laki-laki diantara 
kaum itu berkata, “Sungguh telah senang hati ibu Ibrahim”). 
Maksudnya, dia mendapatkan kegembiraan. Kegembiraan tersebut 
dianalogikan dengan mata yang sejuk (yakni air matanya menjadi 
dingin), karena air mata gembira adalah dingin, sedangakan air mata 
sedih adalah panas. Oleh karena itu, dikatakan kepada siapa yang 
didoakan celaka, “Semoga Allah membuat matanya panas.” Timbul 
kemusykilan atas sikap Mu'adz yang menyetujui perbuatan ini dalam 
shalat dan tidak memerintahkan laki-laki itu mengulangi shalatnya. 
Namun, kemusykilan ini mungkin dijawab bahwa orang yang bodoh 
tentang suatu hukum dapat ditolelir, atau mungkin juga Mu'adz 
memerintahkannya untuk mengulangi shalat, tetapi hal itu tidak 
dinukil. Atau orang yang berkata seperti itu ada dibelakang mereka 
dan belum masuk shalat bersama mereka. 


. 
“0 


Ai Cb Aa 315 (Mu'adz menambahkan dari Syu'bah). Dia 
menyebutkan maksud tambahan, “Sesungguhnya Nabi SAW 
mengutus Mu'adz ke Yaman” dan tidak ada pertentangan antara 
kedua riwayat itu, karena Mu'adz datang ke Yaman ketika diutus Nabi 
SAW secara khusus, maka kisah ini adalah satu. Hadits ini 
menunjukkan bahwa dia adalah pemimpin untuk shalat. Sementara 
hadits Ibnu Abbas menunjukan bahwa dia juga pemimpin atas harta. 
Pada pembahasan tentang zakat telah disebutkan keterangan hal itu. 
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62. Pengutusan Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Al Walid ke 
Yaman sebelum Haji Wada” 


Haa s0 £ 0. 


ai ate ta: Ju Pn ega, ale 


o - 
E 020 L. £ 0. 


na en “ISA 


JAR Aj SG SS naa Pan yaa SS Jatah » C3 yag 


2 


4349. Dari Abu Ishag, aku mendengar Al Bara' RA berkata, 
“Rasulullah SAW mengutus kami bersama Khalid bin Al Walid ke 
Yaman.” Dia berkata, “Kemudian beliau mengutus Ali sesudah itu 
untuk menggantikannya. Beliau bersabda, “Perintahkan sahabat- 
sahabat Khalid siapa diantara mereka yang ingin kembali 
bersamamu, maka hendaklah ia kembali. Barangsiapa mau pulang 
maka ia boleh pulang”. Aku pun termasuk orang yang kembali 
bersamanya.” Dia berkata, “Aku mendapatkan ugiyah dalam jumlah 
tertentu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab pengutusan Ali bin Abi Thalib dan Khalid bin Al Walid ke 
Yaman sebelum haji Wada'). Pada akhir bab disebutkan hadits Jabir, 


2S Aa an lg APA eko HI II sad! Ip pai 6 DI 
(Sesungguhnya Ali datang dari Yaman dan bertemu Nabi SAW di 
Makkah pada haji Wada”) dan telah disebutkan pada pembahasan 
tentang haji. Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
jalur lain, dari Ali, dia berkata, Ten Ra 8 iga ala - “ag Kakan 

sa US ade 13 an V :J63 2 JAN susi Oa 5 ks “35, Pa kz 
PI AL Pa: Y8 (Nabi SAW mengutusku ke Yaman, 
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maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, engkau mengutusku ke suatu 
kaum yang lebih tua dariku dan aku masih belia tidak bagus dalam 
memutuskan perkara'.” Dia berkata, “Nabi SAW meletakkan 
tangannya di dadaku dan mengucapkan, “Ya Allah teguhkan lisannya 
dan tunjuki hatinya'. Beliau bersabda, “Wahai Ali, apabila duduk 
kepadamu dua orang yang berperkara, maka janganlah engkau 
memutuskan diantara keduanya hingga mendengar dari yang 
satunya '.). Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Pertama, hadits Al Bara” tentang diutusnya Khalid bin Al Walid 
ke Yaman, lalu digantikan oleh Ali. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Ahmad bin Utsman, dari Syuraih bin Maslamah, dari 
Ibrhaim bin Yusuf bin Ishag bin Abi Ishag, dari Abu Ishag. 


ad S Tag aurat Atag Para do ai da Ex (Rasulullah 
SAW mengutus kami bersama Khalid bin Al Walid ke Yaman). Ini 


terjadi sekembalinya mereka dari Tha'if setelah pembagian harta 
rampasan perang di Ji'ranah. 


G5 Lai Ol (Untuk kembali bersamamu). Maksudnya, kembali 


ke Yaman. At-Ta'giib maksudnya, sebagian pasukan kembali ke 
tempat tugas semula setelah masanya berakhir, agar dapat ikut dalam 
peperangan berikutnya. Demikian dikatakan Al Khaththabi. Ibnu Faris 
berkata, “Maknanya adalah perang sesudah perang.” Adapun yang 
tampak bahwa ia lebih umum daripada itu dan asalnya bahwa 
pemimpin mengirim pasukan ke wilayah tertentu untuk beberapa 
waktu. Apabila waktu yang ditetapkan telah selesai, mereka pulang 
dan pemimpin mengirim pasukan lain. Barangsiapa diantara anggota 
pasukan pertama yang ingin bergabung dengan pasukan kedua, maka 
kembalinya ke daerah tersebut dinamakan ta 'gib. 


s NY Sg ea (Aku mendapatkan ugiyah dalam jumlah 


tertentu). Saya belum menemukan keterangan tentang jumlahnya 
secara pasti. 
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Catatan: 


Imam Bukhari menyebutkan hadits ini secara ringkas. Al Ismaili 
telah menyebutkannya dari jalur Abu Ubaidah bin Abi As-Safr: Aku 
mendengar Ibrahim bin Yusuf. Inilah yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dari jalurnya disertai tambahan, ci—4s Lib jan GG ser 


1 53 
15 On 


WAH GR RA AB ly lo ka TIP GA Kab AP ar ya 3 Ui 
HE Aha OA Ceraktah enlaay Ale AI an AN Spa) DS selo F3 
Katy ad Ab dara ASI GB UB erat alay alat Ho An Sy Hi 
Olah JS ANU! : J3 (AI Bara" berkata, “Aku bersama mereka yang 
kembali bersamanya. Ketika kami mendekati kaum itu, mereka keluar 
menyambut kami, maka Ali shalat mengimami kami dan menjadikan 
kami satu shaf. Kemudian dia maju dihadapan mereka dan 
membacakan surat Rasulullah SAW. Maka semua kaum Hamadan 
masuk Islam. Ali mengirim surat kepada Rasulullah SAW 
mengabarkan tentang keislaman mereka. Ketika membaca surat itu 
beliau sujud. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan 
mengucapkan, “Semoga keselamatan terlimpahkan kepada orang- 
orang Hamadan.”). Dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Al Ahwash 
bin Khawwat dari Abu Ishag tentang hadits Al Bara' disebutkan kisah 
budak wanita. Saya akan menyebutkan hal itu pada hadits sesudahnya. 


A OA ag Bapa Tn aga Sha “Pain . #0. Soo. oY o- 0. 
Ad le ai Lg 1JE LA og dal PN oi Al ae 3 


AE Gp LS KAA Ga JG JI UG el da 
A1 Kr AI Ie Las Kb Slia SI Tri Yi baka — Ia JA 
AH Ga Lan BP UD uh 213 dlu, da 
Bea ab g Top Aiax? Y JG 

4350. Dari Abdulah bin Buraidah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SAW mengutus Ali kepada Khalid untuk mengambil bagian 
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seperlima (rampasan perang). Aku pun membenci Ali dan dia telah 
mandi. Aku berkata kepada Khalid, “Tidakkah engkau melihat orang 
ini? Ketika kami datang kepada Nabi SAW aku menyebutkan hal itu 
kepadanya. Beliau bertanya, “Wahai Buraidah, apakah engkau 
membenci Ali? Aku berkata, “Benar!” Beliau bersabda, “Jangan 
engkau membencinya, karena sesungguhnya haknya pada seperlima 


,” 


rampasan perang lebih banyak daripada itu”. 


Keterangan Hadits: 


Kedua, hadits Buraidah tentang Nabi SAW mengutus Khalid bin 
Al Walid untuk mengambil seperlima harta rampasan perang. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Basysyar, dari 
Rauh bin Ubadah, dari Ali bin Suwaid bin Manjuf, dari Abdullah bin 
Buraidah, dari bapaknya. Dalam riwayat Al Oabisi disebutkan, “Dari 
Ali bin Suwaid, dari Manjuh”, tapi ini adalah kesalahan dalam 
penyalinan naskah. Ali bin Suwaid bin Manjuh adalah Sadusi Bashri, 
seorang periwayat yang fsigah. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain di tempat ini. 


3 01 0... 


BA Gi Al AP 6 (Dari Abdullah bin Buraidah). Dalam riwayat 
Al Ismaili disebutkan, “Abdulah bin Buraidah menceritakan 
kepadaku.” 

AS Ca AG JI UE okay MIE AN Cleo 1431 LAi (Nabi SAW 
mengutus Ali kepada Khalid untuk mengambil bagian seperlima). 
Khalid yang dimaksud adalah Ibnu Al Walid. Adapun harta yang akan 
diambil adalah seperlima dari rampasan perang. Dalam riwayat Al 
Ismaili yang akan saya ceritakan disebutkan, (7-—e23! e—id (Untuk 
membagi bagian yang seperlima). 

rs Y wa Sa Ja 83 Ls 2 jail Ig (Aku membenci. Ali 

dan dia telah mandi, maka aku berkata kepada Khalid, “Apakah 


engkau tidak melihat?”). Demikian tercantum padanya secara ringkas. 
Al Ismaili menyebutkannya melalui beberapa jalur hingga Rauh bin 
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Ubadah yang diriwayatkan Al Bukhari melalui jalurnya yang 
disebutkan dalam redaksinya, td — AS e. ag S We e 

(Nabi mengutus Ali kepada Khalid untuk membagi bagian seperlima). 
Dalam riwayatnya yang lain disebutkan, di 2 — siaran sa —i 
Lea doi (Untuk membagi fai ', lalu Ali mengkhususkan bagi dirinya 
seorang wanita tawanan). Dalam riwayat yang lain disebutkan, i—4 
AAA JH Ta He VE Yaa Lu YG Ja city aki ol pi Tayan Ka 
LE 2 jai aj ai ay 3 (Dia mengambil darinya seorang wanita dan di pagi 
Sanga rambutnya meneteskan air. Khalid berkata kepada Buraidah, 


“Apakah engkau tidak melihat apa yang dilakukan orang ini?' 
Buraidah berkata, “Aku pun membenci Ali”). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Abdul Jalil dari Abdullah 
bin Buraidah dari bapaknya, 1 945 C2) diet Kail d Uali PA yA tak 
1 Je di IP te SI Aa obi JB Aa aa JS il Sad 
dir— serai) ARE UII LA LM ag Uya a LA seng aa di Io 
Sia G good Hu sela Gjahite Kay HA eh AI 2IU sega Yel 
Aa daa JI a Site tx ai ga w dino! Sd G3 bi an 


og. 


Ni CI NN aa di th Dl—p (Aku sangat membenci Ali dengan 


kebencian yang tak pernah aku lakukan terhadap seorang pun. Aku 
mencintai seseorang dari kaum Ouraisy dimana aku tidak 
mencintainya melainkan karena kebenciannya terhadap Ali.” Dia 
berkata, “Kami mendapatkan wanita-wanita tawanan, maka 
seseorang menulis kepada Nabi SAW, “Utuslah kepada kami 
seseorang untuk membagikannya'.” Dia berkata, “Nabi SAW 
mengutus Ali kepada kami. Sementara diantara tawanan itu terdapat 
seorang gadis yang merupakan tawanan yang paling baik.” Dia 
berkata, “Dia pun membagi lima lalu membagi-bagikannya. 
Kemudian dia keluar dan rambutnya meneteskan air. Aku berkata, 
'Wahai Abu Al Hasan apakah ini?” Dia berkata, “Tidakkah engkau 
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melihat kepada gadis tersebut. Sesungguhnya dia berada dalam 
bagian yang seperlima. Kemudian dia menjadi milik keluarga 
Muhammad. Setelah itu menjadi milik keluarga Ali, maka aku pun 
menggaulinya '). 

Aa Pan do aa Je Wu LI (Ketika kami datang kepada 
Nabi SAW). Dalam riwayat Abdul Jalil disebutkan bahwa seorang 
laki-laki menulis kepada Nabi SAW menceritakan kisah ini. Aku 


bekata: Utuslah Aku, maka beliau mengutusku. Dia pun membacakan 
surat dan mengatakan bahwa dia benar. 


Aas Y : Jb Ri “la Us PAKA BMT UG :JU (Beliau bersabda, 
“Wahai Buraidah, apakah Engkau membenci Ali.” Aku berkata, 
“Benar.” Beliau bersabda, “Jangan membencinya”). Dalam riwayat 
Abdul Jalil diberi tambahan, —& 15 3554 td 3 Uh (Jika engkau 
mencintainya maka tambahkan kecintaan untuknya). 


Oi I— —i adi AA AI op (Sesungguhnya haknya pada 
seperlima adalah lebih banyak daripada itu). Dalam riwayat Abdul 
Jalil disebutkan, y— Jadi mad! 9 de Ji terad oa Kabah 2 mi Up 
Kim (Demi yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh bagian 
Kluarsa Ali pada seperlima rampasan lebih utama daripada seorang 
gadis cantik). Lalu ditambahkan, 56 5 Gd! AI 3! ga SA OS Ud JB 
(Beliau berkata, “Tidak ada seorang pun di antara manusia yang 
lebih aku cintai daripada Ali”). 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits ini dari jalur Ajlah Al Kindi 
dari Abdullah bin Buraidah, disertai tambahan dibagian akhir, $ adi $ 
SARI A Sa 9 ii Ka Ui, P3 sp ($$ (Janganlah engkau mencela Ali, 
sesungguhnya dia bagian dariku dan aku bagian darinya dan dia wali 
kalian sesudahku). Diriwayatkan juga Imam Ahmad dan An-Nasa'i 
melalui jalur Sa'id bin Ubaidah dari Abdullah bin Buraidah secara 


ringkas dan pada bagian akhirnya disebutkan, aa ae At So AD 5 
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135 Ha ragi RY ya Ap Ae AP 3 (Ternyata Nabi SAW wajahnya 
menjadi merah dan bersabda, 'Barangsiapa aku sebagai walinya 
maka Ali juga sebagai walinya”.). Al Hakim meriwayatkannya 
melalui jalur ini secara panjang lebar dan di dalamnya disebutkan 
kisah wanita tawanan serupa dengan riwayat Abdul Jalil. Jalur-jalur 
ini menguatkan satu sama lain. Abu Dzar Al Harawi berkata: 
Sesungguhnya sahabat itu membenci Ali, karena dia melihatnya 
mengambil bagian dari rampasan perang. Maka dia mengira Ali 
mencuri rampasan. Ketika Nabi SAW memberitahukan kepadanya 
bahwa apa yang diambil Ali masih sangat kecil dibandingkan haknya, 
maka dia pun kembali mencintainya. Ini adalah penakwilan yang 
cukup bagus, tetapi sangat jauh bila dikaitkan dengan bagian awal 
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad. Mungkin kebencian itu 
karena faktor lain, dan ia menjadi hilang dengan adanya larangan dari 
Nabi SAW untuk membencinya. 


Timbul kemusykilan bagaimana Ali melakukan hubungan intim 
dengan wanita tawanan itu tanpa melakukan istibra" (memastikan 
kosongnya rahim dari janin). Demikian juga pembagiannya untuk 
dirinya sendiri. Adapun masalah pertama dipahami bahwa wanita itu 
masih gadis dan belum baligh dan Ali berpandangan wanita sepertinya 
tidak perlu dilakukan istibra' sebagaimaan pandangan sahabat-sahabat 
lainnya. Mungkin juga wanita tadi langsung haid setelah menjadi 
bagiannya kemudian ia suci setelah satu atau dua hari. Maka Ali pun 
menggaulinya. Tidak ada dalam hadits itu yang menolak 
kemungkinan ini. Mengenai pembagian adalah diperbolehkan dalam 
hal seperti itu bagi siapa yang bersekutu pada harta yang dia bagi. 
Seperti apabila Imam (pemimpin) membagi diantara rakyatnya dan dia 
termasuk salah seorang diantara mereka. Demikian juga orang yang 
ditunjuk Imam untuk mewakilinya. Al Khaththabi memberikan 
jawaban untuk yang kedua dan menjawab kemusykilan pertama 
dengan mengemukakan kemungkinan bahwa wanita itu masih 
perawan atau belum baligh atau ijtihadnya menghasilkan kesimpulan 
wanita sepertinya tidak perlu dilakukan istibra'. Dari hadits ini 
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disimpulkan bolehnya memiliki istri selir bagi laki-laki yang 
memperistri putri Rasulullah SAW, berbeda dengan nikah resmi 
berdasarkan keterangan dalam hadits Al Miswar pada pembahasan 
tentang nikah. 


SA SUga BABI kata ea US dlu PLN IE 
Oa la da JAS BEAN an Ab AN Li Ya 
TN ui IE Ae La Jia Sya gia Ta ya 
LI Jd 253 sat AG gi EP Gi en 
Kara penang aa 2 Jan Ji Jaan 43 te Ui, dala 
V3 Ih da Io AG ab HB YP La Ti 


2... 


- JG al Be ea sal CU Gg Ya La uh, rai 
Kane 3 ana 26 En yaaa Kar je Ie A5 
“Ig, “JG DA A Ir Ud ON AA tp Gel 
AJ Ju Ma Bd ta at oh 231 Ja 5 Karo 
PN Ra PAN SANA NIP 5 
B5 3 ai ga Jab Ie 3 dn 
5, 9 op 2 ai ng le Ie 
3 tem HA SJ Lada 3A IS 3 IE ai 


Sa Ge OA AA Gbu y 3 3 Ls Obi Hp 


BA J3 HAN MSG yi : Aan Ap NP Ng 
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4351. Dari Abdurraman bin Abi Nu'm, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata, “Ali bin Abu Thalib RA 
mengirim kepada Rasulullah SAW dari Yaman beberapa keping emas 
dalam kulit yang telah disamak dan belum dibersihkan dari tanahnya.” 
Dia berkata, “Nabi SAW membaginya diantara empat orang, Uyainah 
bin Badr, Agra” bin Habis, Zaid bin Al Khail, dan yang keempat 
mungkin Algamah dan mungkin Amir bin Ath-Thufail. Seorang laki- 
laki diantara sahabatnya berkata, “Kami lebih berhak terhadap ini 
daripada mereka itu”. Perkataan ini sampai kepada Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, “Apakah kalian tidak mempercayaiku sementara aku 
kepercayaan siapa yang di langit, berita langit datang kepadaku pagi 
dan sore?” Dia berkata, “Maka berdirilah seorang laki-laki dengan 
mata cekung, tulang pipi dan dahi menonjol, jenggot lebat, rambut 
dicukur, dan kain disingsingkan, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
bertakwalah kepada Allah”. Beliau bersabda, “Celakalah engkau, 
bukankah aku adalah penduduk bumi yang lebih patut untuk bertakwa 
kepada Allah?” Dia berkata, “Kemudian laki-laki itu pergi. Khalid 
bin Al Walid berkata, “Wahai Rasulullah, bolehkah aku memenggal 
lehernya?” Beliau SAW bersabda, “Tidak, mudah-mudahan dia 
melakukan shalat. Khalid berkata, “Berapa banyak orang shalat 
mengucapkan dengan lisannya apa yang tidak ada dalam hatinya”. 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku tidak diperintah untuk 
memeriksa hati manusia dan tidak pula membelah perut mereka.” 
Dia berkata, “Kemudian beliau melihat kepada laki-laki itu saat 
berjalan pergi, lalu bersabda, “Sesungguhnya akan keluar dari 
keturunan orang ini suatu kaum yang membaca Kitab Allah dan tidak 
melewati tenggorokan mereka. Mereka keluar dari agama 
sebagaimana anak panah menembus dan keluar dari sasarannya. 
Aku kira beliau mengatakan, “Sekiranya aku mendapati mereka 
niscaya aku akan membunuh mereka seperti pembunuhan kaum 
Tsamud.” 
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Keterangan Hadits: 


Ketiga, hadits Abu Sa'id Al Khudri tentang pengiriman beberapa 
keping emas dari Yaman oleh Ali bin Abi Thalib. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Outaibah, dari Abdul Wahid, dari 
Umarah bin Al Ga'ga bin Syubrumah, dari Abdurrahman bin Abi 
Nu'm. Umarah bin Al Oa'ga adalah Ibnu Syubrumah. Abdurrahman 
adalah Ibnu Ziyad. 


0 


Kap (Beberapa keping emas). Dzuhaibah adalah bentuk tasghir 


dari kata dzahab (emas). Seakan-akan disebutkan dalam bentuk 
mu'annats (kata jenis perempuan) berdasarkan makna sekelompok 
atau sejumlah. Menurut Al Khaththabi, hal itu berdasarkan makna 
ghith'ah (potongan/sebagian). Akan tetapi pernyataan ini perlu 
ditinjau kembali, karena emas adalah batangan. Kata “dzahab' 
terkadang dianggap mu 'annats pada sebagian dialek. Dalam mayoritas 
naskah Imam Muslim disebutkan “Bidzahabah” tidak dalam bentuk 
tashghir. 


Sia cai «$ (Pada kulit yang magruzh). Maksudnya, kulit yang 
disamak dengan garzh (salah satu jenis kayu yang biasa digunakan 
menyamak kulit). 


2.30 


CA am Jani S (Belum dibersihkan dari tanahnya). Yakni, 
belum dibersihkan tanahnya dari tambang. Seakan-akan emas itu 
masih dalam bentuk batangan dan untuk membersihkannya adalah 
dengan cara meleburnya, lalu dituangkan dalam cetakan. 


“013 . 
. 


AE mm kmnap ce (Diantara Uyainah bin Badr). Demikian dia 


dinisbatkan kepada kakeknya yang tertinggi, karena dia adalah 
Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah bin Badr Al Fazari. 


MA oi Eits (Dan Agra' bin Habis). Ibnu Malik berkata, 
“Disini terdapat bukti bahwa nama yang memiliki huruf alif dan lam 
(di awalnya) bisa saja dihilangkan pada selain posisi nida' 
(panggilan), idhafah (disandarkan), dan bukan pula saat dharurah 


FATHUL BAARI — 233 


(terpaksa). Sibawaeh menukil dari orang-orang Arab, “Hadza yaum 
itsnain mubarak” (ini adalah hari senin yang berkah). Miskin Ad- 
Darimi dan Nabighah Al Ja'di" berkata pada Al Ja'diyah bahwa 
penyebutan Uyainah dan Al Agra' telah dikutip pada pembahasan 
perang Hunain. Begitu pula pada pembahasan tentang cerita-cerita 
para nabi dan akan disebutkan pada pembahasan tentang tauhid 
melalui jalur Sa'id bin Masrug dari Ibnu Abi Nu'aim, “Al Agra' bin 
Habis Al Hanzhali kemudian Al Mujasyi'1.” 

Jadi 53 (Dan Zaid Al Khail). Yakni Ibnu Muhalhal Ath-Tha'i. 
Dalam riwayat Sa'id bin Masrug disebutkan, “Dan diantara Zaid Al 
Khail Ath-Tha'i, kemudian salah seorang bani Nabhan.” Dia disebut 
“Zaid Al Khail” (Zaid si kuda) karena keistimewaan kuda yang 
dimilikinya. Lalu Nabi SAW menamainya Zaid Al Khair (Zaid yang 
penuh kebaikan). Nabi SAW pun memujinya, maka dia masuk Islam. 
Dia meninggal pada masa Nabi SAW masih hidup. 


Abe @!'yYang keempat mungkin Algamah) Tonu Ulatsah 
7 NT 

Al Amiri. Jill! m4 PE Ll3 (dan mungkin Amir bin Ath-Thufail) Al 
Amiri. Dalam riwayat Sa'id bin Masrug ditegaskan bahwa dia adalah 
Algamah bin Ulatsah Al Amiri, kemudian salah seorang bani Kilab 
dan dia adalah pembesar bani Amir. Dia dan Amir bin Ath-Thufail 
saling bersaing dalam hal kepempiminan. Algamah masuk Islam dan 
memperbaiki keislamannya, lalu diangkat oleh Umar untuk memimpin 
Hauran dan meninggal disana pada masa khilafahnya. Penyebutan 
Amir bin Ath-Thufail adalah kesalahan dari Abdul Wahid, karena dia 
meninggal sebelum peristiwa itu. 

Map 27m 3 JI (Seorang laki-laki diantara sahabatnya 
berkata). Aku belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Dalam riwayat Sa'id bin Masrug disebutkan, 1983 3S!) 3 Laki 

ati WS JW MEA ab al Koo «ex (Orang-orang Ouraisy dan 


“ Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, ”Dan diikuti Al Ja'di.” 
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Anshar marah dan berkata, “Beliau memberi para pemuka penduduk 
Najed dan meninggalkan kita”. Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku 
hanya ingin melunakkan hati mereka”). 


An CA seat LP ga telat! PU Karat Vip gi ga VI JUS 
(Beliau bersabda: Apakah kalian tidak mempercayaiku sementara aku 
kepercayaan yang dilangit. Berita langit datang kepadaku pagi dan 
sore). Dalam riwayat Sa'id bin Masrug bahwa beliau SAW 


mengucapkan sabdanya sesudah perkataan seorang Khawarij yang 
akan disebutkan setelah ini, dan inilah yang lebih akurat. 


Catatan: 


Kisah ini bukan kisah yang telah disebutkan pada perang 
Hunain, maka mereka yang mencampuradukkan antara keduanya 
adalah tidak benar. Ada perbedaan tentang kepingan-kepingan emas 
tersebut. Dikatakan, ia adalah seperlima dari seperlima bagian 
rampasan perang. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali. 
Sebagian lagi mengatakan, ia berasal dari seperlima rampasan dan itu 
adalah termasuk kekhususan beliau untuk memberikannya pada 
golongan tertentu demi kemaslahatan. Dikatakan juga bahwa ia 
berasal dari rampasan perang secara utuh. Namun, pernyataan ini sulit 
diterima. Adapun mengenai kalimat “Siapa yang di langit” akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang tauhid. 


3 


AI YP J3 #W (Maka berdirilah seorang laki-laki bermata 
cekung). Maksudnya, kedua matanya masuk ke dalam hingga seakan- 


akan menempel dengan dasar mata. Ia adalah lawan dari jahuzh (mata 
menonjol). 


W yss (Meninggi). Maksudnya, menonjol. Wajnataan artinya dua 
tulang yang tampak pada kedua pipi. 
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'—&6 (Membenjol). Dalam riwayat Sa'id bin Masrug dikatakan, 
SA Ae (Dahinya menonjol ke depan). Maksudnya, ia lebih tinggi 
dari tempat disekitarnya. 


8 Gelna (Dicukur). Pada bagian akhir pembahasan tentang tauhid 


akan disebutkan melalui jalur lain bahwa tanda-tanda kaum Khawarij 
adalah dicukur rambutnya. Adapun kaum salaf biasa memanjangkan 
rambut mereka dan tidak mencukurnya. Sementara gaya kaum 
khawarij adalah mencukur semua rambut mereka. 


rah #3 of PN Jal Gt SAJ3I (Bukankah aku adalah penduduk 
bumi yang lebih patut bertakwa kepada Allah?). Dalam riwayat Sa'id 
bin Masrug disebutkan, 4i—a£ BI FI — uya :JW (Beliau bersabda, 
“Siapa yang menaati Allah jika aku berbuat maksiat kepada-Nya'.). 
Laki-laki yang dimaksud adalah Dzul Khuwaishirah At-Tamimi, 
seperti yang telah disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian melalui jalur lain dari Abu Sa'id Al Khudri. Dalam riwayat 
Abu Daud dikatakan namanya adalah Nafi' sebagaimana yang 
ditegaskan As-Suhaili. Dikatakan juga, namanya adalah Hargush bin 
Zuhair As-Sa'di. Secara rinci akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang perintah bertaubat kepada orang-orang yang murtad. 


IBI »— NG Ju (Khalid bin Al Walid berkata). Dalam riwayat 
Abu Salamah dari Abu Asid pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian disebutkan, “Umar berkata.” Namun, hal ini tidak meanfikan 


riwayat diatas, karena ada kemungkinan setiap salah seorang dari 
keduanya telah meminta untuk menghukum orang itu. 


ska DK ot ld SI KAS U pol Yf (Bolehkah aku memenggal 
lehernya? Beliau menjawab, “Tidak, mudah-mudahan dia melakukan 
shalat”). Disini terdapat penggunaan kata Ia 'alla (barangkali) dengan 


arti 'asaa (mudah-mudahan). Hal ini disitir oleh Ibnu Malik. Adapun 
kalimat “mengerjakan shalat” dikatakan bahwa di sini terdapat dalil 
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secara implisit bahwa orang yang meninggalkan shalat harus dibunuh. 
Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali. 


Lali Ol (Untuk memeriksa). Maksudnya, aku diperintahkan untuk 


berpedoman kepada hal-hal yang zhahir dalam urusan mereka. Al 
Ourthubi berkata, “Nabi SAW melarang membunuhnya meski dia 
telah wajib dibunuh, agar orang-orang tidak memperbincangkan 
bahwa beliau SAW telah membunuh sahabatnya, termasuk orang yang 
shalat. Seperti telah disebutkan yang serupa dengannya sehubungan 
dengan kisah Abdullah bin Ubay.” Menurut Al Maziri, “Kemungkinan 
Nabi SAW tidak memahami bahwa orang itu melecehkan kenabian, 
hanya saja dia menuduhnya tidak adil dalam melakukan pembagian, 
dan itu bukan termasuk dosa besar, sementara para nabi terjaga dari 
dosa-dosa besar, menurut ijma' ulama. Lalu mereka berbeda tentang 
terjadinya dosa-dosa kecil pada diri mereka. Atau barangkali beliau 
tidak menghukum orang ini, karena hal itu tidak jelas baginya bahkan 
hanya disampaikan oleh seseorang. Sementara berita dari satu orang 
tidak dapat dijadikan dasar untuk menumpahkan darah.” Namun, hal 
ini dinyatakan batil oleh Iyadh berdasarkan lafazh pada hadits, W Jas 


isu (Berbuat adillah wahai Muhammad). Laki-laki tersebut telah 
berbicara langsung kepada Nabi SAW didepan orang-orang hingga 
mereka minta izin kepada beliau untuk membunuhnya. 

e— at — G4 (Keluar dari keturunan). Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
trase. Maksud kata dhi 'dhi'i adalah keturunan dan penerus. Menurut 


Ibnu Atsir bahwa kata shi'shi'i semakna dengan itu. Ibnu Atsir 
menukil pula riwayat yang telah menyebutkan shi 'shiil, sama dengan 
pola kata gindiil. Dalam riwayat Sa'id bin Masrug peda pembahasan 
tentang cerita para nabi disebutkan, Il wis an vi Lia ea an (Dari 


keturunan orang ini atau generasi penerus orang ini). 
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wb A LS D ti (Mereka melantunkan kitab Allah). Dalam 
riwayat Sa'id bin Masrug disebutkan, sn osis (Mereka membaca 
Al Our 'an). 

Pa 5 #—ng Y (Tidak melampaui tenggorokan mereka). 


Penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. 


3s... 


aa Ka D '$ ya (Mereka keluar dari agama). Dalam riwayat Sa'id 
bin Masrug disebutkan, AN (— (Dari Islam). Di sini terdapat 


bantahan bagi yang menakwilkan kata “ad-din” di sini dengan arti 
ketaatan. Mereka berkata, “Maksudnya, mereka keluar dari ketaatan 
terhadap imam, seperti keluarnya anak panah dari sasarannya. Ini 
adalah sifat kaum Khawarij yang tidak mau menaati para khalifah.” 
Akan tetapi yang lebih kuat bahwa maksud dari 'ad-diin” di sini 
adalah Islam, seperti ditafsirkan oleh riwayat lain. Perkataan ini 
diungkapkan dalam konteks himbauan dan peringatan dan bahwa 
mereka dengan perbuatan itu keluar dari Islam yang sempurna. Sa'ad 


- o 
0 Lu. 0 Jar 


bin Masrug menambahkan dalam riwayatnya, v Sang (ai Yat O kalu 
0 591 If (Mereka membunuh pemeluk Islam dan membiarkan 
penyembah berhala). Hal ini termasuk perkara gaib yang dikabarkan 
Nabi SAW dan terjadi sebagaimana yang beliau katakan. 

3 —i J3 439 at ea - Jb R5, (Aku kira beliau bersabda, 
“Sekiranya aku mendapati mereka niscaya aku akan membunuh 


mereka sebagaimana pembunuhan kaum sn 2 Dalam riwayat 
Sa'id bin Masrug disebutkan, 36 S3 4333 HS UI (Sekiranya aku 


mendapati mereka niscaya aki akan membunuh neraka sebagaimana 
pembunuhan kaum 'Ad), yakni tanpa ada unsur keraguan, dan inilah 
yang lebih kuat. Timbul kemusykilan tentang sabdanya, ES AL 
39 (Sekiranya aku mendapati mereka niscaya aku akan membunuh 
mereka) padahal beliau telah melarang Khalid membunuh nenek 
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moyang mereka. Jawabannya, bahwa yang dimaksud adalah 
mendapati masa mereka muncul dan menentang kaum muslimin 
dengan menggunakan pedang. Hal seperti ini belum muncul pada 
zaman Nabi SAW. Namun, pertama kali muncul pada masa khilafah 
Ali menurut pendapat yang masyhur. Isyarat ke arah itu telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Hadits 
ini dijadikan dalil bahwa kaum Khawarij adalah kafir. Masalah ini 
masyhur dalam bidang ushul. Lebih lanjut akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang perintah bertaubat kepada orang-orang yang 
murtad. 


pol Ula dl So He Jb slas Ju 


3035. 3 


pa— HS Ju Ab IG Ag KA USG dalah 
Te KN Kr aga Aneh 


Ang Ap Ko 0 ya JB eU Al pa: Tan 
Mb Ghe O saat, 1 US rp LS, ane :JU 


4352. Atha' berkata: Jabir berkata, “Nabi SAW memerintahkan 
Ali untuk tetap berada dalam ihramnya.” Muhammad bin Bakr 
menambahkan dari Ibnu Juraij, Atha' berkata: Jabir berkata, “Ali bin 
Abi Thalib RA datang dengan membawa hasil pungutannya. Maka 
Nabi SAW bersabda kepadanya, “Dengan apa engkau bertalbiyah 
(berniat) wahai Ali? Dia menjawab, “Sebagaimana talbiyah (niat) 
Nabi SAW”. Beliau bersabda, “Berkurbanlah dan tetaplah berihram 
sebagaimana keadaanmu'. Dia berkata, “Ali memberikan hadiah 
kepadanya'.” 
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LA AS UN pb NA Ea Jalal M3 3 
—Ie ND Ja JW AA jak yat Ang de NP 
Sa Aa II HA JB Eni UI dh dll) md Al 

ra. sa Ana PP er. 4 “. & 263 pan Aa An Bg 
LE fais EA Pl Ale daa Gaal Ha OS) tiyat Ulama 
ih EN Ke IE LB Jb Na 
He Ie 4 Ja ta ba 105 Kuat an op Wat 


MA EA 0 BLSG 1G 


4353-4354. Dari Humaid Ath-Thawil, Bakr menceritakan 
kepada kami, disebutkan kepada Ibnu Umar, Anas menceritakan 
kepada mereka bahwa Nabi SAW berihram untuk umrah dan haji. 
Maka dia berkata, “Nabi SAW melakukan ihram untuk haji dan kami 
melakukan ihram untuk itu bersamanya. Ketika kami sampai di 
Makkah beliau bersabda, “Barangsiapa yang tidak membawa hewan 
kurban, hendaklah menjadikannya sebagai umrah'. Adapun Nabi 
SAW membawa hewan kurban. Ali bin Abu Thalib datang kepada 
kami dari Yaman dalam rangka menunaikan haji. Nabi SAW 
bersabda, “Untuk apa engkau ihram, sesungguhnya keluargamu 
bersama kami'. Dia berkata, “Kami melakukan ihram sebagaimana 
ihram yang dilakukan Nabi SAW”. Beliau bersabda, “Tahanlah 
dirimu, karena sesungguhnya kita membawa hewan kurban.” 


Keterangan: 


Keempat, hadits Jabir tentang kedatangan Ali RA dari Yaman 
untuk menunaikan haji pada saat pelaksanaan haji Wada”. Hadits ini 
telah dikutip melalui dua sanad yang disebutkan pada pembahasan 
tentang haji. Penjelasannya telah dikemukakan pula di tempat itu. 
Adapun perkataannya di tempat ini, “Ali datang dengan 
pungutannya”, yakni kepemimpinannya atas Yaman, bukan pungutan 
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dari hasil sedekah (zakat). An-Nawawi berkata mengikuti ulama 
lainnya, “Karena hal itu haram bagi Ali, seperti tercantum dalam 
Shahih Muslim tentang kisah permintaan Al Fadhl bin Al Abbas untuk 
menjadi petugas penarik zakat. Maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
Au aji 1) (Sesungguhnya ia adalah kotoran manusia).” 


63. Perang Dzu Al Khalashah 


Hah p JG ah j3 0S IE PP 3 
Ni) Ag ee IE LN , ln) LN, 
US) BUS, al dg Li tita Sa GL 
He ap aah le AL Abe Un Iya 

2 en 


4355. Dari Oais, dari Jarir, dia berkata, “Pada masa jahiliyah ada 
rumah yang dinamakan Dzu Al Khalashah dan Ka'bah Al Yamaniyah 
dan Ka'bah Asy-Syamiyah. Nabi SAW bersabda kepadaku, “Tidakkah 
engkau mengistirahatkanku dari Dzu Al Khalashah?” Aku berangkat 
bersama 150 orang penunggang, lalu kami menghancurkannya dan 
membunuh siapa yang kami dapati. Setelah itu, aku datang kepada 
Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya, maka beliau berdoa untuk 
kami dan untuk Ahmas. 


Te ho IG ie er Al oo ap J db 1JB 03 2 
Un ma aa Ta 


0. . 
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Th 3 


Ah Leg dua JA ES ya 
— Gikib Laga ola AAS, ee -J, spa sole 
JA ng ad Jadi PRP ES OK 
IG 5 Uta G Ga TI sg : ap Ji 


Dp ya Gan ja Pra SIG ISA 
4356. Dari Oais, dia berkata: Jarir RA berkata kepadaku, “Nabi 
SAW bersabda kepadaku, “Tidakkah engkau mengistirahatkanku dari 
Dzu Al Khalashah?”” —dan ia adalah rumah di Khats'am yang 
dinamakan Ka'bah Al Yamaniyah—. Aku berangkat bersama 150 
penunggang kuda dari Ahmas dan mereka adalah orang-orang yang 
mahir menunggang kuda sementara aku tidak dapat bertahan diatas 
kuda. Maka beliau memukul dadaku hingga aku melihat bekas jari-jari 
tangannya di dadaku seraya mengucapkan, “Ya Allah tetapkanlah dia 
dan jadikanlah pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk'. Dia 
berangkat dan menghancurkannya serta membakarnya. Kemudian Dia 
mengirim utusan kepada Rasulullah SAW. Utusan Jarir berkata, 
“Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, Aku tidak datang 
kepadamu hingga meninggalkannya seakan-akan unta berpenyakit 
belang”.” Dia berkata, “Nabi SAW memohon keberkahan untuk kuda 
Ahmas dan kaum laki-lakinya sebanyak 5 kali.” 


” eh 2... Te 23 NP Se na . 0. 3 
Pn aa AL uh La Wabah ia 
SAS JAN IA HE Ia nba AS aa Ly 
AI Ii Joki basa db Jaga 


Doo 2015 5 


2 53, K3 -J6 Maya GA ASN EA) IE) Gile jk 
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... 9 2 - 9 3... £.. . 
ea ay Sah PP 


Pd 


J5 RAS JUL Usa Maut FI AAS AD JA 
JA Aa WN ang se Aa 


SA Cja UA G6 Op GG Uang ee Ke NI, 
Ong, ne BJL GA le Uh SI Up Loji PA KLS :JU 
KA AP an ML EA Aya 
2 ay lean Ko BK ea 3 
SA Mp) Arang Na aa 
Maa ae Lena ut Ig Su au 


en 

4357. Dari Oais, dari Jarir, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Tidakkah engkau mengistirahatkanku daripada 
Dzu Al Khalashah'. Aku berkata, “Tentu'. Aku berangkat bersama 150 
orang penunggang kuda dari Ahmas. Mereka adalah orang-orang yang 
mahir menunggang kuda. Sementara aku tidak dapat bertahan di atas 
kuda. Aku menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
memukulkan tangannya ke dadaku hingga aku melihat bekas 
tangannya di dadaku, seraya mengucapkan, “Ya Allah, teguhkanlah 
dia dan jadikanlah pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk” Dia 
berkata, “Aku tidak pernah jatuh dari kuda sesudah itu.” Dia berkata, 
“Adapun Dzu Al Khalashah adalah rumah di Yaman milik suku 
Khats'am dan Bujailah. Di dalamnya terdapat patung-patung yang 
disembah. Ia biasa disebut Ka'bah.” Dia berkata, “Dia mendatangi dan 
membakar serta menghancurkannya.” Dia berkata, “Ketika Jarir 
datang ke Yaman disana terdapat seorang laki-laki yang mengundi 
dengan anak panah. Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya utusan 
Rasulullah SAW berada di tempat ini. Jika dia mendapatkanmu 
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niscaya dia akan memenggal lehermu'.” Dia berkata, “Ketika orang 
itu sedang mengundi dengan anak panah tiba-tiba Jarir sampai ke 
tempatnya dan berkata, “Sungguh engkau merusaknya dan bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah atau aku akan memenggal 
lehermu'.” Ketika datang kepada Nabi SAW, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, demi yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak 
datang kepadamu hingga meninggalkannya seakan-akan ia unta 
berpenyakit belang”.” Dia berkata, “Nabi SAW memohon keberkahan 
pada kuda Ahmas dan kaum laki-lakinya sebanyak 5 kali. 


Keterangan Hadits: 


(Perang Dzu Al Khalashah), Demikian dinukil sebagian 
periwayat. Sementara Ibnu Duraid menukil “Dzu Al Khalshah” dan 
Ibnu Hisyam menukil “Dzu Al Khulashah.” Sebagian lagi mengatakan 
“Dzu Al Khalushah”. Namun, yang pertama lebih masyhur. Al 
Khalashah adalah tumbuhan yang memiliki bijian merah seperti 
untaian batu akik. Adapun Dzu Al Khalashah adalah rumah yang ada 
patungnya. Dikatakan bahwa nama rumah itu adalah Al Khalashah 
sedangkan nama patung di dalamnya adalah Dzu Al Khalashah. Al 
Mubarrid meriwayatkan bahwa tempat Dzu Al Khalashah telah 
menjadi masjid jami' di negeri yang disebut A/ Abalat di negeri 
Khats'am. Sungguh telah keliru mereka yang mengatakan bahwa ia 
berada di Persia. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini melalui tiga jalur. Jalur 
pertama dinukil melalui Musaddad, dari Khalid, dari Bayan, dari Oais, 
dari Jarir. Khalid yang dimaksud adalah Ibnu Abdullah Ath-Thahhan. 
Sedangkan Bayan adalah Ibnu Bisyr, dan Oais adalah Ibnu Hazim. 


asi 3 OH Tata d3 OS (Pasa masa jahiliyah ada 
rumah yang disebut Dzu Al Khalashah). Dalam riwayat yang 
sesudahnya dikatakan bahwa ia berada di Khats'am, satu kabilah 


masyhur yang dinisbatkan kepada Khats'am bin Anmar bin Irasy bin 
Anza bin Wa'il. Nasab mereka berakhir hingga Rabi'ah bin Nizar 


244 — FATHUL BAARI 


(saudara-saudara laki-laki Mudhar bin Nizar yang merupakan kakek 
kaum Ouraisy). Penyebutan Dzu Al Khalashah ditemukan juga pada 
hadits Abu Hurairah yang dikutip Bukhari dan Muslim pada 


30 E,. 


pembahasan tentang bencana dan cobaan dari Nabi SAW, FN ey y 
aldi 3 Si 33 sa ST Up jati & (Hari kiamat tidak akan 
terjadi hingga pantat para wanita Daus saling bersinggungan 
disekitar Dzu Al Khalashah). Ia adalah patung yang disembah oleh 
suku Daus pada masa Jahiliyah. Adapun yang tampak bagiku bahwa 
ia bukan yang dimaksudkan oleh hadits di atas meski As-Suhaili 
mengisyaratkan keduanya adalah sama. Sebab Daus adalah kabilah 
Abu Hurairah dan mereka dinisbatkan kepada Daus bin Udtsan bin 
Abdulah bin Zahran. Nasab mereka berakhir hingga Azd. Antara 
mereka dengan Khats'am terdapat perbedaan baik dari segi nasab 
maupun tempat tinggal. Ibnu Dihyah menyebutkan bahwa Dzu Al 
Khalashah yang dimaksudkan pada hadits Abu Hurairah adalah 
patung yang ditempatkan oleh Amr bin Luhai di bagian bawah 
Makkah. Mereka biasa memakaikan kalung-kalung dan menempatkan 
padanya telur burung unta serta menyembelih hewan di sisinya. 
Adapun Dzu Al Khalashah milik Khats'am adalah rumah yang 
mereka bangun untuk menandingi Ka'bah. Dari sini tampak 
perbedaan keduanya. 

Kai II, Li NN, (Dan Ka'bah Yamaniyah dan Ka'bah 
Syamiyah). Demikian yang disebutkan di tempat ini. Ada pendapat 
yang mengatakan ini salah dan yang benar adalah Yamaniyah saja. 
Mereka menamainya demikian untuk menandingi Ka'bah. Adapun 
Ka'bah (Baitullah Al Haram) bagi mereka yang berada di arah Yaman 
adalah Syamiyah (di arah Syam) maka mereka menamakan yang 
berada di Makkah sebagai Syamiyah sedangkan yang berada pada 
mereka bernama yamaniyah untuk membedakan keduanya. Adapun 
menurut saya, riwayat diatas benar. Ia dikatakan Yamaniyah karena 
keberadaannya di Yaman dan dinamakan Syamiyah karena pintunya 
dibuat menghadap ke arah Syam. Iyadh meriwayatkan bahwa pada 
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sebagian riwayat disebutkan, HN SI A5 ag (Dan Ka'bah 
Yamaniyah Ka'bah Syamiyah), yakni tanpa menggunakan kata “dan”. 
Dia berkata, “Di sini terdapat kesalahan.” Dia juga berkata, 
“Maksudnya, terkadang dinamakan Ka'bah Yamaniyah dan terkadang 
dinamakan Ka'bah Syamiyah.” Hal ini memperkuat apa yang telah 
saya katakan, karena makna derhikian dengan adanya kata “dan akan 
lebih kuat. 


Ulama selainnya berkata, “Kalimat "Ka'bah Syamiyah' adalah 
mubtada' (subjek) dan predikatnya telah dihapus, dimana seharusnya 
adalah: Ia adalah yang berada di Makkah. Dikatakan pula bahwa 
Ka'bah adalah subjek dan Syamiyah adalah predikatnya, dan kalimat 
itu berada pada posisi haal (keadaan). Adapun maknanya, Ka'bah 
adalah Syamiyah bukan yang lainnya. 


As-Suhaili meriwayatkan dari sebagian ahli nahwu (gramatikal 
bahasa Arab) bahwa kata Jahu (baginya) adalah tambahan dan yang 
benar adalah diberi nama Ka'bah Syamiyah, yakni bagi rumah yang 
baru ini, dan Ka'bah Yamaniyah bagi rumah al atig (Baitullah), atau 
sebaliknya. As-Suhaili berkata: Tidak ada tambahan bahkan huruf lam 
pada kata Jahu bermakna untuk, yakni biasa dinamakan untuk itu 
Ka'bah Syamiyah dan Ka'bah Yamaniyah, yakni salah satu dari dua 
sifat itu untuk rumah al atig dan satunya lagi untuk rumah yang baru. 


55 (Tidakkah engkau mengistirahatkanku). Ini adalah 


kalimat permintaan yang mengandung perintah. Dikhususkannya J arir 
untuk tugas itu, karena dia berada di negeri kaumnya dan termasuk 
pembesar mereka. Adapun yang dimaksud istirahat di sini adalah 
menyenangkan hati. Tak ada sesuatu yang lebih melelahkan hati Nabi 
SAW daripada tersisanya sesuatu yang dipersekutukan dengan Allah. 
Al Hakim meriwayatkan di kitab Al Iklil dari hadits Al Bara' bin Azib, 
dia berkata, “Telah datang kepada Nabi SAW sebanyak 100 dari bani 
Bujailah dan bani Ousyair Jarir bin Abdullah. Beliau SAW bertanya 
kepadanya tentang bani Khats'am. Maka dia mengabarkan kepadanya 
bahwa mereka tidak mau menyambut Islam. Nabi SAW 
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mengangkatnya menjadi pemimpin, lalu bergabunglah sekitar 300 
orang dari kaum Anshar dan beliau memerintahkannya untuk berjalan 
ke Khats'am untuk mengajak mereka masuk Islam selama 3 hari. Jika 
mereka menyambut Islam maka diterima dari mereka dan dihancurkan 
patung mereka Dzu Al Khalashah. Jika tidak maka mereka harus 
diperangi. 

549 (Aku keluar). Yakni keluar dengan segera. 

CST) Ayana) HL «$ (Pada 150 penunggang). Dalam riwayat yang 


. 


sesudahnya disebutkan, J—4 Dtbee! FS (Dan mereka adalah para 


penunggang kuda). Yakni mereka mampu menungganginya dengan 
baik. Hal ini dipahami dari kalimat sesudahnya, “Aku tidak dapat 
bertahan di atas kuda.” Disebutkan dalam riwayat lemah yang dikutip 
Ath-Thabarani bahwa mereka berjumlah 700 orang. Barangkali -jika 
keterangan ini akurat- bahwa selebihnya hanya berjalan kaki dan 
sebagai pengikut. Kemudian aku dapati dalam kitab Ash-Shahabah 
karya Ibnu As-Sakan, bahwa jumlah mereka lebih banyak daripada 
itu. Dia menyebutkan dari Oais bin Gharbah Al Ahmasi bahwa dia 
datang bersama utusan yang berjumlah 500 orang. Dia berkata, “Jarir 
datang bersama kaumnya dan datang pula Al Hajjaj bin Dzu Al A'yun 
bersama 200 orang.” Dia berkata, “Lalu digabungkan kepada kami 
300 orang dari kaum Anshar dan selain mereka, maka kami 
menyerang bani Khats'am.” Seakan-akan jumlah 150 orang adalah 
kaum Jarir dan menjadi 200 orang ditambah pengikut mereka. Seakan- 
akan riwayat yang menyebutkan angka 700 termasuk mereka yang 
berasal dari kaum Jarir dan Oais bin Gharbah, karena 50 orang 
tersebut berasal dari satu kabilah. 


8V—S3 (Kami pun merusaknya). Yakni merusak rumah yang 
dimaksud. Hal ini akan dijelaskan pada pembahasan selanjutnya. 

S3 alay Ie An Ko 1,3 2 (Aku datang kepada Nabi SAW 
dan mengabarkan kepadanya). Demikian tercantum di tempat ini. 
Sementara dalam riwayat terakhir bahwa yang mengabarkan kepada 
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Nabi SAW adalah utusan Jarir. Seakan-akan dinisbatkan kepada Jarir 
hanya dalam konteks majaz. 


II (3 6x5 (Beliau mendoakan untuk kami dan Ahmas). 


Mereka adalah saudara-saudara Bajilah, marga Jarir, yang dinisbatkan 
kepada Ahmas bin Al Ghauts bin Anmar. Bajilah adalah seorang 
wanita yang dinisbatkan kepadanya satu kabilah masyhur. Akhir 
nasab mereka juga sampai kepada Anmar. Dalam bangsa Arab 
terdapat satu kabilah lain yang disebut Ahmas. Namun, kabilah 
terakhir ini bukan yang dimaksud pada hadits di atas. Kabilah ini 
dinisbatkan kepada Ahmas bin Dhubai'ah bin Rabi'ah bin Nizar. 


Dalam riwayat sesudahnya disebutkan, Wl-55 “mart HE 3g 
DI mes (Beliau mendoakan keberkahan untuk kuda Ahmas dan 
kaum laki-lakinya sebanyak 5 kali), yakni beliau mendoakan 
keberkahan bagi mereka. Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Syihab 
dari Ismail bin Abi Khalid, 5 J4 1: —33 KA (Beliau mendoakan 


keberkahan untuk Ahmas). 
ajo Pe A5 Ha sepi d Opah ujad Ja AS 
(aku tidak dapat bertahan di atas kuda. Maka beliau memukul dadaku 
hingga aku melihat bekas jari-jari tangannya di dadaku). Dalam 
hadits Al Bara' yang dikutip Al Hakim disebutkan, J') J! 7 4 
ali 3 aa Je di lo Aa UB cai ON HB il gg Al aa di 
B- 0 etek : T- Soga nee 6 aa Le s. 0. 0 Tg 
0 ut oi Keke) dal CP BAG PI KIE Gi IP ya Mr) IP 
daa daa Jas P3 II IIA (Jarir mengadu kepada Rasulullah 
SAW bahwa dia sering terjatuh (dari hewan tunggangan). Maka 
beliau bersabda, “Mendekatlah kepadaku'. Beliau mendekat 
kepadanya lalu Nabi meletakkan tangannya di atas kepala Jarir dan 
menurunkannya ke wajah dan dadanya hingga sampai ke bagian 
kemaluannya. Kemudian beliau kembali meletakkan tangannya di atas 
kepala Jarir lalu menurunkan ke punggungnya hingga sampai ke 
pantatnya dan beliau mengucapkan seperti perkataannya yang 
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pertama). Maka yang demikian untuk mendapatkan berkah dari 
tangan beliau yang penuh berkah. 


Catatan: 


Kata al gala” menurut Abu Ubaid Al Harawi artinya orang yang 
tidak dapat bertahan duduk di atas pelana. Al Jauhari berkata: 
Dikatakan rajulun gali 'ul gadam, artinya laki-laki yang kakinya tidak 
dapat kokoh dalam peperangan. Fulan gala'ah, artinya si fulan tidak 
dapat bertahan duduk di atas pelana hewan tunggangannya. 


Ditanya tentang hikmah mengapa Nabi SAW mendoakan hingga 
5 kali. Jawabannya, sebagai penekanan dan berdoa dengan jumlah 
yang ganjil, karena ini yang diperlukan. Kemudian saya melihat 
kemungkinan bahwa beliau mendoakan kuda dan para penunggangnya 
atau keduanya sekaligus. Kemudian beliau hendak mempertegas 
dengan mengucapkan doa sebanyak tiga kali. Maka beliau kembali 
mendoakan untuk para penunggangnya dua kali dan untuk kuda dua 
kali. Maka masing-masing dari keduanya telah didoakan sebanyak 
tiga kali dan jumlah seluruhnya adalah lima kali. 

Weaga Wita AR, 155 4 (Ya Allah, teguhkanlah dia dan 
Jadikanlah dia pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk). Dikatakan, 
bahwa dalam kalimat ini terjadi pengakhiran kata yang seharusnya 
didahulukan, karena seseorang tidak dapat memberi petunjuk hingga 
dia mendapat petunjuk. Sebagian lagi mengatakan maknanya adalah 
sempurna dan menyempurnakan. 


Dalam hadits Al Bara' disebutkan bahwa beliau mengucapkan 
hal itu ketika melewatkan tangannya di badan Jarir sebanyak dua kali. 
Lalu ditambahkan, 4533 s3 3 9355 (Beliau mohon keberkahan 


untuknya dan keturunannya). 


FATHUL BAARI — 249 


| 





Catatan: 


Perkataan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf berkonsekuensi bahwa 
kalimat, “Jadikanlah dia pemberi petunjuk yang mendapat petunjuk”, 
hanyalah kalimat yang dinukil Imam Muslim sendiri. Padahal tidak 
demikian, karena disebutkan di tempat ini melalui dua jalur. 


3 C3 (Beliau merusaknya dan membakarnya). 


Maksudnya, menghancurkan bangunannya, lalu melemparkan api 
pada bagian-bagiannya yang berupa kayu. 

| gg pa 45 (Ketika Jarir datang ke Yaman...). 
Mengindikasikan bahwa kisahnya pada perang Dzu Al Khalashah 
dengan kisah kepergiannya ke Yaman adalah sama. Seakan-akan 
ketika urusan dengan Dzu Al Khalshah selesai, dia mengirim 
utusannya untuk memberi kabar gembira, lalu dia sendiri terus 


berjalan ke Yaman karena suatu hal yang akan disebutkan setelah satu 
bab. 


Adapun kata 'yastagsim” (membagi) artinya memberitahukan 
perkara-perkara gaib tentang kebaikan atau keburukan yang hendak 
dilakukannya. Allah telah mengharamkan hal itu dalam firman-Nya 
surah Al Maa'idah (SJ ayat 3, #Y5Y— (panen ot (Dan (diharamkan 
juga) mengundi nasib dengan anak panah). Abu Al Faraj Al 
Ashbahani meriwayatkan bahwa mereka biasa melakukan undian di 
samping Dzu Al Khalashah dan bahwa Umru'ul Oais ketika hendak 
keluar menuntut balas akan kematian bapaknya, maka dia mengundi 
di sisinya lalu keluar apa yang tidak dia sukai. Maka dia mencaci maki 
patung itu dan melemparinya dengan batu. Dia berkata, “Maka tak ada 
lagi seorang pun yang mengundi di sisinya setelah itu hingga Islam 
datang.” 


Saya katakan, “Hadits di bab ini menunjukkan bahwa mereka 
tetap saja mengundi disana hingga Islam melarang. Seakan-akan 
mereka yang mengundi di sisinya sesudah itu belum sampai 
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kepadanya tentang pengharaman itu atau dia belum masuk Islam 
sehingga Jarir mencegahnya.” 

sW3i ui S Gea Iya 3) ap 5 (Kemudian Jarir mengutus 
seorang laki-laki dari Ahmas yang dipanggil Abu Arthah). Nama Abu 
Arthah adalah Hushain bin Rabi'ah. Namanya disebutkan langsung 
dalam Shahih Muslim. Sebagian periwayatnya menyebutkan dengan 
kata Husain, tetapi ini adalah perubahan saat penyalinan naskah. 
Diantara mereka juga ada yang menyebutnya Hishn. Lalu sebagian 
periwayat membaliknya menjadi Rabi'ah bin Hushain. Sebagian 
menamainya Arthah. Adapun yang benar adalah Abu Arthah Hushain 
bin Rabi'ah. Dia adalah Ibnu Amir bin Al Azwar, seorang sahabat 
terkemuka. Saya tidak melihat namanya kecuali dalam hadits ini. 


CIA Ian —& (Seakan-akan ia adalah unta berpenyakit 
belang). Ini adalah kiasan akan hilangnya hiasannya dan lenyapnya 
kemegahannya. Al Khaththabi berkata, “Maksudnya ia telah menjadi 
seperti unta yang dicat dengan ter karena penyakit belang. Hal ini 
sebagai isyarat bahwa ia telah menjadi hitam karena pembakaran. 
Tercantum pada sebagian periwayat —dan dikatakan ia adalah 
riwayat Musaddad— dengan kata ajwaf sebagai ganti ajrab, artinya ia 
telah menjadi suatu bentuk yang tidak memiliki makna. Al Ajwaf 
adalah yang kosong meski tampak besar. Dalam riwayat Ibnu Baththal 
disebutkan “Makna kata “ajrab' adalah hitam. Sedangkan makna kata 
“ajwaf" adalah putih.” Hal ini diriwayatkan dari Tsabit As-Sargisthi. 
Dia diingkari oleh Iyadh, dia berkata, “Ini adalah perubahan dan 
perusakan makna.” Demikian yang dia katakan. Jika maksudnya 
mengingkari penafsiran ajwaf dengan arti putih, maka dapat diterima, 
karena ia berlawanan dengan makna hitam. Sementara telah dinukil 
bahwa dia membakarnya, dan sesuatu yang dibakar akan menjadi 
hitam, lalu bagaimana sehingga dikatakan putih. Adapun jika yang 
dimaksud adalah pengingkaran kata ajwaf, maka tidak ada masalah 
karena maknanya ia telah menjadi kosong, seperti yang telah saya 
jelaskan. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


3 


ON AYU 


Disyariatkannya — menghilangkan sesuatu yang dapat 
menimbulkan fitnah bagi manusia baik berupa bangunan atau 
selainnya, apakah ia manusia, hewan, atau benda mati. 


Mengambil hati suatu komunitas dengan mengangkat pemimpin 
dari kalangan mereka sendiri. 


Mengambil hati seseorang dengan doa, pujian, dan kabar 
gembira berupa kemenangan. 


Keutamaan menunggang kuda dalam peperangan. 

Menerima khabar ahad. 

Keras dalam menghancurkan musuh. 

Keutamaan bagi Jarir dan kaumnya. 

Keberkahan tangan Nabi SAW dan doanya. 

Nabi SAW biasa berdoa dalam jumlah ganjil dan terkadang lebih 
dari tiga kali. 


Pengkhususan keumuman perkataan Anas, “Apabila berdoa, 
maka beliau berdoa tiga kali”. Hal ini dipahami dalam konteks 
yang umum. Seakan-akan tambahan dari yan biasanya adalah 
karena sesuatu yang mengharuskannya. Hal ini sangat jelas 
terdapat pada suku Ahmas, dimana mereka telah berjasa dalam 
menghancurkan kekufuran dan menolong Islam terutama 
bersama kaum mereka sendiri. 


$4. Perang Dzatu Salasil, yaitu Perang Suku Lakhm dan Judzam 


- L-03 0. 0 uya 0 30 Ar Es. .. an 
— BP OP Aaj OP Olah al J8 Lagi Bo dell Jb 


Aa in 
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Hal ini dikatakan Ismail bin Abi Khalid. Ibnu Ishag berkata dari 
Yazid dari Urwah, Ia adalah negeri Baliy, Udzrah, serta bani Al Oain. 


gt 


In ae Aa 


2. 


4358. Dari Abu Utsman, sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengutus Amr bin Al Ash mempimpin pasukan Dzatu Salasil. Dia 
berkata, “Aku datang kepadanya dan berkata, “Siapakah manusia yang 
paling engkau cintai?” Beliau menjawab, “Aisyah”. Aku berkata, “Dari 
kaum laki-laki”. Beliau berkata, “Bapaknya”. Aku berkata, “Kemudian 
siapa?” Beliau menjawab, “Umar”. Lalu beliau menyebutkan beberapa 
orang. Aku pun diam karena khawatir beliau akan menjadikanku yang 
terakhir diantara mereka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perang Dzatu Salasil). Bacaan dan penjelasan tentang 
perbedaanya telah dikemukakan pada akhir bab “Keutamaan Abu 
Bakar.” Ada yang berpendapat bahwa perang tersebut dinamakan 
perang Dzatu Salasil (yang memiliki rantaian) karena kaum musyrikin 
telah mengikat satu sama lain karena khawatir akan melarikan diri. 
Versi lain mengatakan karena di sana terdapat mata air yang bernama 
Salsal. Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa ia terletak di belakang lembah 
Al Oura yang berjarak 10 hari perjalanan dari Madinah. Dia berkata, 
“Peristiwa ini berlangsung pada bulan Jumadil Akhir tahun ke-8 H. 
Ada juga yang mengatakan tahun ke-7 H, dan inilah yang ditegaskan 
Ibnu Abi Khalid dalam kitab Shahih At-Tarikh. Ionu Asakir menukil 
kesepakatan bahwa perang ini terjadi setelah perang Mu'tah, kecuali 
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Ibnu Ishag yang mengatakan bahwa ia terjadi sebelumnya. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan bahwa persoalan ini tidak dinukil dari Ibnu Sa'ad dan 
Ibnu Abi Khalid. 


(Ia adalah perang Lakhm dan Judzam. Hal ini dikatakan Ismail 
bin Abi Khalid). Dalam riwayat Ibnu Ishag bahwa Salasil adalah air 
untuk bani Judzam dan Lakhm. Lakhm adalah kabilah/suku besar dan 
masyhur yang dinisbatkan kepada Lakhm. Namanya adalah Malik bin 
Adi bin Al Harits bin Murrah bin Udad. Sedangkan Judzam adalah 
kabilah besar dan masyhur yang dinisbatkan kepada Amr bin Adi 
yang merupakan saudara Lakhm. Dikatakan mereka berasal dari 
keturunan Asad bin Khuzaimah. 


SI ig 203 Udi 3 Ga YP IP nj LP Olla GA Je3 (Ibnu 
Ishag berkata: Ia adalah negeri Baliy, Udzrah, dan bani Al Oain). 
Yazid adalah Ibnu Ruman. Dia berasal dari Madinah. Sedangkan 


Urwah adalah Ibnu Az-Zubair bin Al Awwam. Adapun kabilah- 
kabilah yang dia sebutkan, ketiganya adalah marga suku Oudha'ah. 


Udzrah adalah kabilah besar yang dinisbatkan kepada Udzrah 
bin Sa'ad Hudzaim bin Zaid bin Laits bin Suwaid bin Uslam bin Ilhaf 
bin Oudha'ah. 


Bani Al Gain adalah kabilah besar yang dinisbatkan kepada Al 
Oain bin Jisr. Dikatakan bahwa dia memiliki budak yang dinamai Al 
Oain, lalu dia mengasuhnya sehingga dinisbatkan kepadanya. Adapun 
namanya adalah An-Nu'man bin Jisr bin Syi'illah bin Asad bin 
Wabrah bin Tsa'lab bin Hilwan bin Imran bin Ilhaf bin Gudha'ah. 


Ibnu At-Tin melakukan kesalahan, dimana dia berkata, “Bani Al 
Oain adalah kabilah dari bani Tamim.” Ibnu Sa'ad menyebutkan 
bahwa sekelompok suku Oudha'ah berkumpul hendak mendekati 
pinggiran Madinah. Maka Nabi SAW memanggil Amr bin Al Ash dan 
memberikan bendera putih kepadanya lalu mengutusnya memimpin 
300 personil pasukan dari pemuka Muhajirin dan Anshar. Kemudian 
Nabi memberi bala bantuan yang dipimpin Abu Ubaidah Al Jarrah 
dengan kekuatan 200 personil. Nabi SAW memerintahkannya agar 
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bergabung dengan Amr, dan hendaknya keduanya tidak berselisih. 
Abu Ubaidah hendak mengimami mereka, tetapi dilarang oleh Amr 
dan dia berkata: Sesungguhnya engkau datang kepadaku sebagai bala 
bantuan dan aku adalah pemimpin. Maka Abu Ubaidah menaatinya 
dan Amr shalat mengimami mereka. 


Pada pembahasan tentang tayammum disebutkan, ad Sd Aa ai 


—£ 53 ag Jua 5 854 (Sesungguhnya dia mimpi pada malam 
yang dingin, maka dia tidak mandi, tetapi hanya bertayammum, lalu 
shalat mengimami mereka). Amr terus berjalan hingga menguasai 


negeri Baliy dan Udzrah. Demikian juga disebutkan Musa bin Ugbah 
seperti kisah ini. 


Ibnu Ishag menyebutkan bahwa ibunya Amr bin Ash berasal dari 
Baliy. Oleh karena itu, Nabi mengutus Amr untuk mengajak orang- 
orang masuk Islam dan berusaha melunakkan hati mereka dengan hal 
itu. Ishag bin Rahawaih dan Al Hakim meriwayatkan dari Buraidah 
bahwa Amr bin Al Ash memerintahkan pada peperangan itu agar tidak 
menyalakan api. Perbuatannya ini diingkari Umar, maka Abu Bakar 
berkata kepadanya, “Biarkanlah dia, Rasulullah SAW tidak 
mengangkatnya menjadi pemimpin kita melainkan karena 
pengetahuannya tentang peperangan.” Mendengar hal itu Umar pun 
diam. Faktor ini lebih shahih dari apa yang disebutkan Ibnu Ishag. 
Namun, tidak ada halangan bila keduanya dipadukan. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur Oais bin Abu Hashim dari 
Amar bin Al Ash, 263 «Judi AS Gd AK pay Aa AI ak Al Ipa Of 
Ha IA Ig Id UI LG SU AISI akad Y UAsy Of Hota 
Taat USB Cegah ASI Ol UB aa Kadi jali 0d ga NY yu 
BA Ag DP AI GT Ban SU AA ah da dn Jen TN as 333 
Ian Gd dat kai SAE UBI KAS Ol AB aib SA 

10) wati Li va di (Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutusnya 


pada perang Dzatu Salasil, maka para sahabatnya meminta izin 
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kepadanya untuk menyalakan api, tetapi namun dia melarang mereka. 
Mereka pun berbicara kepada Abu Bakar dan Abu Bakar berbicara 
dengannya mengenai hal itu, maka dia berkata, “Tidak seorang pun 
diantara kamu yang menyalakan api melainkan aku akan 
memasukkannya ke dalamnya.” periwayat berkata, “Mereka bertemu 
musuh dan mengalahkannya, maka mereka ingin mengejar musuh 
tersebut namun Amr melarangnya.” Setelah kembali, mereka 
menyebutkan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau SAW bertanya 
kepadanya. Dia menjawab, “Aku tidak mengizinkan mereka 
menyalakan api agar musuh tidak melihat jumlah kami yang sangat 
sedikit. Aku juga tidak suka mereka mengejar musuh karena khawatir 
ada bala bantuan.” Nabi memuji kebijakannya. Amr berkata, “Wahai 
Rasulullah, siapakah manusia yang paling engkau cintai...”). 


Redaksi hadits ini mengandung beberapa faidah tambahan dan 
dipadukan dengan hadits Buraidah bahwa Abu Bakar meminta izin 
kepadanya untuk menyalakan api, tetapi dia tidak mengizinkannya, 
maka Abu Bakar pun menyerahkan urusan kepadanya. Lalu anggota 
pasukan meminta dengan sunguh-sungguh kepada Abu Bakar agar 
menyampaikan keinginan mereka, maka Abu Bakar kembali meminta 
hal itu kepadanya, tetapi dia tetap tidak mengizinkannya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Ishag, dari 
Khalid bin Ubaidillah, dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Utsman. 
Ishag yang dimaksud adalah Ibnu Syahin, Khalid adalah Ibnu Abdulah 
Ath-Thahhan. Sedangkan gurunya (Khalid) adalah Ibnu Mihran Al 
Hadzdza', dan Abu Utsman adalah An-Nahdi. 


SB AP IP di Yi pb Uki day alan oh Iya) Oi 
Jaka (Sesungguhnya Rasulullah SAW mengutus Amr bin Al Ash 


memimpin pasukan dzatu Salasil). Secara zhahir hadits ini mursal. 
Bahkan Al Ismaili menegaskan hadits tersebut mursal. Namun, 
sebenarnya hadits ini maushul berdasarkan kalimat sesudahnya, yaitu, 
Dia berkata, “Aku mendatanginya”, karena yang berkata disini adalah 
Amr bin Al Ash, dan Abu Ustman mendengar Amr bin Al Ash. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari Yahya bin Yahya dan Al 
Ismaili dari riwayat Wahab bin Bagiyah dan Mw'alla bin Manshur, 
semuanya dari Khalid bin Abdullah melalui sanad yang dikutip Imam 
Bukhari. Dia berkata dalam riwayatnya, “Dari Abu Utsman, dari Amr, 
bahwa Nabi SAW mengutusnya memimpin pasukan Dzatu Salasil, 
maka aku mendatanginya.” Lalu disebutkan hadits selengkapnya. 


Dalam pembahasan keutamaan Abu Bakar disebutkan melalui 
jalur lain dari Khalid Al Hadzdza', dari Abu Utsman, dia berkata, 
“Amr bin Al Ash memerintahkan kepada kami.” Lalu dia 
menyebutkan seperti di atas. 


22ga (Aku mendatanginya). Dalam riwayat Mu'alla bin Manshur 
disebutkan, aah ada Ai Ko SA aj edaa I BS La La (Aku 
datang dari pasukan Dzatu Salasil lalu mendatangi Nabi SAW). Al 
Baihagi mengutip dari jalur Ali bin Ashim dari Khalid Al Hadzdza' 
sehubungan dengan kisah ini, »$ Pr RN Ai SE la ah JU 
BA Jiya LA dai yi DAS KO dn PLAN ab, So gl ha 
UI AI L4t (Amr berkata, “Aku mengatakan pada diriku bahwa 
Nabi SAW tidak mengangkatku memimpin suatu kaum yang di 
dalamnya ada Abu Bakar dan Umar, kecuali karena kedudukanku 
disisinya. Maka aku datang kepada beliau hingga duduk 


dihadapannya dan berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah manusia 
yang paling engkau cintai”). 


Yw 5 sad (Maka beliau menyebutkan beberapa laki-laki). Dalam 


riwayat Ashim, dia berkata, “Aku berkata dalam diriku, “Aku tidak 
akan mengulangi yang sepertinya, yakni bertanya tentang hal ini.” 


Dalam hadits ini terdapat keterangan yang membolehkan 
mengangkat orang yang keutamaannya lebih rendah menjadi 
pemimpin orang yang lebih utama, jika orang yang lebih rendah 
keutamaannya memiliki sifat-sifat istimewa yang berhubungan dengan 
urusan itu. Faidah lainnya adalah kelebihan Abu Bakar atas kaum 
laki-laki dan kelebihan putrinya Aisyah atas kaum wanita. Isyarat 
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akan hal ini telah disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan. 
Disamping itu, terdapat juga penjelasan tentang keutamaan Amr bin 
Al Ash, karena diangkat sebagai pemimpin pasukan yang didalamnya 
terdapat Abu Bakar dan Umar, meskipun hal itu tidak berkonsekuensi 
keutamaannya atas mereka secara mutlak, tetapi hanya menunjukkan 
bahwa dia memiliki keutamaan secara garis besar. Kami telah 
meriwayatkan dalam kitab Fawa'id Abu Bakar bin Abi Al Haitsam, 
dari hadits Rafi' At-Tha'i, dia berkata, Ui Ang as & Ko ea) On 
S si "3 Pai Ink melo Neng! (Nabi SAW mengirim pasukan 
dan mengangkat Amr bin Al Ash sebagai pemimpin mereka, padahal 


diantara pasukan itu terdapat Abu Bakar). Dia berkata, “Ia adalah 
perang yang dibanggakan oleh penduduk Syam.” 


Imam Ahmad dan Bukhari meriwayatkan pada pembahasan 
tentang adab —dan dinilai shahih oleh Abu Awanah dan Ibnu Hibban 
serta Al Hakim— dari jalur Ali bin Rabah, dari Amr bin Al Ash, dia 


berkata, 4 :JW ag A3 IT Oi Pan Ag ale Ie AD P Or 
An uh FB deal AN RA Aa JP UM SEA JI pak 
Bra sal mali Jadi Hi :J8 .JWdi (Nabi SAW mengirim utusan 
kepadaku untuk memerintahkan agar aku mengambil pakaianku dan 
senjataku. Lalu beliau bersabda, “Hai Amr, sesungguhnya aku ingin 
mengutusmu memimpin suatu pasukan, semoga Allah memberikan 
rampasan perang dan menyelamatkanmu'. Aku berkata, “Aku masuk 
Islam bukan karena menginginkan harta'. Beliau bersabda, "Benar! 
Sebaik-baik harta adalah milik laki-laki yang shalih'.). Disini terdapat 


indikasi bahwa Nabi SAW mengutusnya tidak lama setelah masuk 
Islam, sementara dia masuk Islam pada tahun ke-7 H. 
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65. Kepergian Jarir ke Yaman 


Oya Ja Ia ala La ad, IS IE PAP 3 
Aa al dan yaa Ulat pa GAS 
Jp Dgla A ip SE ype pH Yes 
NN Ui Dab ag nb ad, SA AS 
ng EA Jo BI Ip Ops AS ads Aa Ya 
UU aa PAW OA YG ae AN alan 


00 0 


Ha naga Ba II AI Dl IPAR AT 


Wu hk ee enakan ar “JG 
u Pn we SAN Yak Pa Oa By Br as 8 
CAP KAS LAS Taboo d St sa Oni | es 
| | 23 52 Oa PAN No 

Adi Ls, Op Sal On O gualaay 

4359. Dari Oais, dari Jarir, dia berkata, “Aku berada di Yaman, 

lalu aku bertemu dua laki-laki dari penduduk Yaman (Dzu Kala” dan 
Dzu Amr). Aku pun menceritakan kepada mereka tentang Rasulullah 
SAW.” Dzu Amr berkata kepadanya, “Apa yang engkau ceritakan 
tentang urusan sahabatmu, maka sesungguhnya ajal telah 
menjemputnya sejak tiga hari.” Maka keduanya datang bersamaku 
hingga ketika kami berada di sebagian jalan, tampak bagi kami 
rombongan dari arah Madinah. Kami bertanya kepada mereka, dan 
mereka berkata, “Rasulullah SAW telah wafat dan Abu Bakar 
diangkat menggantikannya dan orang-orang dalam keadaan baik-baik 


saja.” Keduanya berkata, “Beritahukan sahabatmu bahwa kami telah 
datang, dan barangkali kami akan kembali, Insya Allah.” Keduanya 
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kembali ke Yaman dan aku menceritakan kepada Abu Bakar tentang 
mereka. Dia berkata, “Mengapa engkau tidak membawa mereka 
kemari?” Beberapa waktu kemudian Dzu Amr berkata kepadaku, 
“Wahai Jarir, aku berutang budi kepadamu, maka aku akan 
memberitahukan kepadamu satu berita, sesungguhnya kalian kaum 
Arab senantiasa dalam kebaikan sebagaimana keadaan kamu 
(sekarang) manakala. pemimpin kalian meninggal maka kalian 
mengangkat pemimpin yang lain. Adapun bila dengan pedang, maka 
mereka menjadi raja-raja yang marah karena kemurkaan raja-raja dan 
ridha dengan keridhaan para raja.” 


Keterangan Hadits. 


(Bab Kepergian Jarir ke Yaman). Jarir adalah Ibnu Abdillah Al 
Bajali. Ath-Thabari menyebutkan dari jalur Ibrahim bin Jarir, dari 
bapaknya, dia berkata, AYI ai el 3 Ang ae Ai sa AD Na 
ai PI d Yi Ryan of (Nabi SAW mengutusku ke Yaman untuk memerangi 
mereka dan mengajak kepada mereka agar mengucapkan Laa Ilaaha 
Illallaah). Tampaknya, pengutusannya kali ini adalah selain 
pengutusannya untuk menghancurkan Dzu Al Khalashah. Ada juga 
kemungkinan dia diutus ke Yaman dengan dua tujuan secara 
berurutan. Asumsi ini Canarkan oleh apa yang disebutkan Ibnu 
Hibban dalam hadits Jarir, AK Pra v:4 JB Ang ale PI Ke ea of 


Lala 3 Ea Y Zlatai EN A ds (Sesungguhnya Nabi SAW 


bersabua kendainya: “Wahai Jarir, sesungguhnya tidak ada lagi 
yang tersisa dari thaghut jahiliah kecuali rumah Dzu Al Khalashah."). 
Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa kisah ini terjadi lebih akhir. 
Pada pembahasan haji Wada' akan disebutkan bahwa Jarir turut serta 
dalam pelaksanaannya. Seakan-akan pengutusannya ke Yaman terjadi 
sesudah haji Wada”. Lalu Jarir menghancurkan Dzu Al Khalashah dan 
melanjutkan perjalananya ke Yaman. Oleh karena itu, ketika dia 
kembali sampai kepadanya berita tentang kematian Nabi SAW. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits pada bab ini dari Abdullah 
bin Syaibah Al Abshi, dari Ibnu Idris, dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Oais, dari Jarir. Abdullah bin Abi Syaibah adalah Abu Bakar. Nama 
bapaknya adalah Muhammad bin Abi Syaibah. Sedangkan Abu 
Syaibah bernama Ibrahim bin Utsman Al Abshi. Adapun Ibnu Idris 
adalah Abdullah, dan Gais adalah Ibnu Abi Hazim. Para periwayat 
sanad hadits ini semuanya berasal dari Kufah. 


adu AT (Aku berada di Yaman). Dalam riwayat Abu Ishag dari 


Jarir yang dikutip Ibnu Asakir disebutkan, “Nabi SAW mengutusnya 
kepada Dzu Amr dan Dzu Kala” untuk mengajak keduanya masuk 
Islam, dan keduanya masuk Islam. Dia berkata, J3! ASI 5 Je 


Jaa ai P3 (Dzu Kala' berkata kepadaku, “Masuklah kepada 
ibunya Syurahbil), yang dimaksud adalah istrinya. 


Dalam riwayat Al Wagidi dalam kitab Ar-Riddah disebutkan 
dengan sanad-sanad yang beragam seperti ini. 


gai! Jai a ye) Lilh (Aku bertemu dua orang penduduk 
Yaman). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 1g ist apk - 
Ips Pi NS 5 (Aku berada di Yaman, lalu aku datang dan 


bersamaku Dzu Kala' dan Dzu Amr). Riwayat ini tampaknya lebih 
jelas, karena Jarir menyelesaikan kepentingannya di Yaman lalu 
datang kembali menuju Madinah, maka dia ditemami raja-raja 
Yaman, Dzu Kala” dan Dzu Amr.” 


Nama Dzu Kala” adalah Ismaifa”. Dikatakan juga namanya 
adalah Aifa bin Bakura. Menurut versi lain, Ibnu Hausyab bin Amr. 
Sedangkan Dzu Amr adalah salah seorang raja Yaman yang berasal 
dari Himyar. Saya belum menemukan keterangan tentang namanya 
dan tidak juga melihat berita-beritanya melebihi yang disebutkan 
dalam bab ini. Keduanya bertekad berangkat ke Madinah, tetapi ketika 
sampai kepada keduanya berita tentang kematian Nabi SAW, mereka 
kembali ke Yaman. Setelah itu, keduanya berhijrah pada zaman 
pemerintahan Umar. 
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Drlo A ua S3 sad o& vi (Sekiranya apa yang engkau 
sebutkan tentang san Sahabatmu) Maksudnya: sekiranya apa yang 
engkau sebutkan tentang sahabatmu itu adalah benar. Dalam riwayat 
Al Ismaili dinukil, SHS Ls US w (Sekiranya (keadaannya) 
sebagaimana yang engkau sebutkan). 


Adapun kalimat, “telah berlalu ajalnya”, merupakan pelengkap 
bagi kata bersyarat yang tidak disebutkan secara tekstual, yakni jika 
engkau mengabarkan kepadaku tentang ini maka aku mengabarkan 
kepadamu begini. Hal ini diucapkan oleh Dzu Amr berdasarkan 
penelaahannya terhadap kitab-kitab terdahulu. Yaman telah disinggahi 
oleh beberapa kelompok Yahudi sehingga sebagian besar penduduk 
Yaman masuk dalam agama mereka dan belajar kepada mereka. Hal 
itu sangat jelas dalam sabda beliau SAW ketika mengutus Mu'adz ke 
Yaman, “Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahli 
Kitab.” 


Al Karmani berkata, “Kemungkinan Dzu Amr mendengar dari 
orang-orang yang datang dari Madinah secara rahasia, atau pada masa 
Jahiliyah dia sebagai tukang tenung, atau setelah masuk Islam dia 
menjadi seorang muhaddats.” Adapun tafsiran kata muhaddats telah 
disebutkan terdahulu, yakni bahwa ia adalah seorang yang senantiasa 
mendapat ilham. Saya (Ibnu Hajar) katakan, redaksi hadits 
mendukung apa yang telah saya sebutkan, karena dia mengaitkan 
kematian Nabi SAW yang dikatakannya dengan apa yang dikabarkan 
Jarir kepadanya tentang hal ihwal beliau. Sekiranya pengetahuannya 
itu diambil dari selain apa yang saya sebutkan tentu kesimpulannya 
tidak perlu dia sandarkan kepada apa yang dikatakan oleh Jarir. 
Karena dua hal yang pertama adalah pemberitahuan secara murni dan 
yang ketiga adalah terjadinya sesuatu dalam jiwa tanpa ada 
kesengajaan untuk mendapatkannya. Ath-Thabarani meriwayatkan 
dari Ziyad bin Alagah dari Jarir tentang kisah ini, dia berkata, 
“Seorang ahli ilmu Yahudi di Yaman berkata kepadaku.” Riwayat ini 
juga mendukung apa yang saya sebutkan. 
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tep tin Yi - Ju kau S ul &24 (Aku mengabarkan kepada 
Abu bakar tentang cerita mereka maka dia berkata, “Mengapa engkau 
tidak datang membawa mereka?”). Sepertinya digunakannya bentuk 


jamak dalam kalimat ini, karena dikaitkan dengan para pengikut yang 
datang bersama keduanya. 


Lg OS Kb (Beberapa waktu kemudian...). Barangkali yang 


demikian terjadi ketika Dzu Amr hijrah pada masa khilafah Umar. 
Ya'gub bin Syabah menukil dengan sanad-nya bahwa Dzu Kala” 
datang bersama 11.000 keluarga dari budak-budaknya, maka Umar 
meminta membeli mereka untuk diperbantukan dalam peperangan 
melawan kaum musyrikin. Dzu Kala” berkata, “Mereka telah 
merdeka.” Beliau memerdekakan mereka sekaligus dalam satu saat. 


Zaid meriwayatkan di dalam kitab Al Futuh, bahwa Abu Bakar 
mengutus Anas bin Malik untuk mengajak penduduk Yaman berjihad, 
maka Dzu Kala' berangkat bersama orang-orang yang mematuhinya. 
Ibnu Al Kalbi menyebutkan dalam kitab An-Nasab bahwa Dzu Kala” 
seorang yang tampan. Konon jika dia masuk Makkah niscaya 
memakai sorban. Dia turut dalam perang Shiffin bersama Muawiyah 
dan terbunuh disana. 


Sa (Kalian mengangkat). Yakni kalian bermusyawarah untuk 


mengangkat pemimpin dari kalangan kalian sendiri dengan keridhaan 
berdasarkan penunjukan pemimpin sebelumnya. 

& ya | 3 KAU is 1S (Apabila dengan pedang maka mereka 
adalah raja-raja). Yakni jika pemerintahan itu diambil dengan jalan 
kekerasan dan kekuatan, maka para khalifah itu pun menjadi raja-raja. 
Hal ini menjadi dalil tentang apa yang telah saya sebutkan bahwa Dzu 
Amr memiliki pengetahuan tentang berita dalam kitab-kitab terdahulu. 
Pernyataannya ini sesuai dengan hadits yang diriwayatkan Imam 
Ahmad dan para penulis kitab Sunan —dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan lainnya— dari hadits Safinah, bahwa Nabi SAW 
bersabda, Lewat ar pa A ata un Saai Hall (Khilafah sesudahku 
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30 tahun, kemudian menjadi raja yang diktator). Ibnu At-Tin berkata, 
“Apa yang dikatakan Dzu Amr dan Dzu Kala” tidak mungkin kecuali 
berasal dari kitab atau perdukunan. Sedangkan dari apa yang 
dikatakan Dzu Amr tidak lain kecuali berasal dari kitab.” Saya 
katakan, saya tidak tahu mengapa dia membedakan kedua hal itu, 
padahal kemungkinan yang dikatakannya sama-sama terdapat dalam 
keduanya, bahkan ucapan yang terakhir kemungkinan hanya 
percobaan. 


66. Perang ke Daerah Pesisir. 


20. 9 Too KE 0330 £ 202 


aa el MA PA dah HA pa Aya 


Mereka hendak mencegat rombongan dagang Ouraisy, dan 
pemimpin mereka adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah. 


- Do. 


ai SIB LS Con Babi AE MI Ap 
3 aed ale Ah Ja Ea J3 Ui aa lb An Jo Op 
pAagah maen anna 
A3 ea ne an S5 OS aa AI ar Nari 
ee di Sa Gb Ja 
AB BN G3 CA Tag WA Ui 2 SIA Ga 1G 
AA aki apa SE 2 angga 15 
Bi (el Ap AS Las TA ta aa 


Ungu Ugal Fa 
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4360. Dari Wahab bin Kaisan, dari Jabir bin Abdullah RA, dia 
berkata “Rasulullah SAW mengirim utusan ke arah pesisir dan 
mengangkat Abu Ubaidah bin Al Jarrah sebagai pemimpin mereka. 
Mereka berjumlah 300 orang. Kami keluar dan ketika berada pada 
sebagian jalan ternyata perbekalan habis. Abu Ubaidah 
memerintahkan agar bekal-bekal pasukan dikumpulkan dan ternyata 
yang terkumpul sebanyak dua wadah kurma. Maka setiap hari dia 
memberi makan kami sedikit demi sedikit hingga perbekalan itu habis. 
Tidak ada yang kami dapatkan kecuali satu kurma satu kurma.” Aku 
berkata, “Apa manfaat satu kurma bagi kalian?” Dia berkata, 
“Sungguh kami mendapatkan pengaruhnya ketika ia habis. Kemudian 
kami sampai ke tepi laut dan ternyata disana ada huut (ikan paus) 
seperti bukit kecil. Orang-orang pun memakannya selama 18 malam. 
Kemudian Abu Ubaidah memerintahkan untuk menegakkan kedua 
tulang rusuk ikan itu dan menyuruh seorang penunggang unta untuk 
berjalan di bawahnya, maka dia lewat di bawahnya tanpa menyentuh 
kedua tulang tersebut.” 


"00 0s 0 


Gi Her ata BJB Jp gp ajah Ia ban 1JG Ola 16 
Aa an ana IS aa Jab 


Sel aa Sa 3 ar ef ol 


2... 


SAS aa WI A3 3 daa da at Ly KB A3 


An Lan SP GS GS SA ah 


Ge oa Ae 0 


aa Ula ses dish ea UI) 36 S3 y Wal 
PA engan Tang Han 1g Jail SKS C3 KA 


aa Ja OS HS Jb AG Vai IS SEN, ab SIA 


24 2... 
Pn PN Uu Li 


PR NA AR NE Ap ii 
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3 Ge 4 5 - 
1Iyi 338 OS ola Sans UI O| 


5 JB SS JB CI JB Syed aral 2 LIS tap Y JB 
SIB AI JB d2 SSB AS IE TI BA 


ng -JG (ASI J8 Sy S Di 
4361 Dari Sufyan, dia berkata: Kami menghafal dari Amr bin 
Dinar, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 
“Rasulullah SAW mengirim kami dalam pasukan yang berjumlah 300 
penunggang. Pemimpin kami adalah Abu Ubaidah bin Jarrah. Kami 
mengintai rombongan dagang Ouraisy. Kami pun tinggal di pantai 
selama setengah bulan, lalu kami mengalami kelaparan hingga kami 
memakan khabat. Oleh karena itu, pasukan tersebut disebut pasukan 
khabat. Kemudian laut menghempaskan satu hewan yang biasa 
disebut anbar untuk kami. Maka kami memakannya selama setengah 
bulan dan meminyaki rambut kami dengan minyaknya hingga kami 
pun gemuk karenanya. Abu Ubaidah mengambil salah satu tulang 
rusuknya dan menegakkanya lalu menyuruh laki-laki yang paling 
tinggi diantara anggota pasukan yang bersamanya.” Suatu kali Sufyan 
berkata, “Tulang rusuk dari tulang-tulang rusuknya dan 
menegakkannya.” Lalu Abu Ubaidah mengambil seorang laki-laki dan 
unta untuk lewat dibawahnya. Jabir berkata, “Seorang laki-laki dari 
kaum itu menyembelih tiga unta, kemudian menyembelih tiga unta, 
kemudian menyembelih tiga unta, kemudian Abu Ubaidah 
melarangnya.” Amr berkata: Abu Shalih mengabarkan kepada kami, 
sesungguhnya Oais bin Sa'ad berkata kepada bapaknya, Aku berada 
dalam satu pasukan, lalu mereka kelaparan. Dia berkata, 
“Sembelihlah.” Dia berkata, “Aku telah menyembelih.” Dia berkata: 
Kemudian mereka kelaparan. Dia berkata, “Sembelihlah.” Dia 
berkata, “Aku telah menyembelih.” Dia berkata, Kemudian mereka 
kelaparan. Dia berkata, “Sembelihlah.” Dia berkata, “Aku telah 
menyembelih.” Kemudian mereka kelaparan. Dia berkata, 
“Sembelihlah.” Dia berkata, “Aku telah dilarang.” 
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4362. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Amr mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Jabir RA berkata: Kami 
berperang pada pasukan khabat dan Abu Ubaidah diangkat menjadi 
pemimpin kami, lalu kami mengalamai kelaparan, kemudian laut 
menghempaskan huut yang telah mati kepada kami, dan kami tidak 
melihat yang sepertinya, ia biasa disebut anbar. Kami makan darinya 
setengah bulan, lalu Abu Ubaidah mengambil tulangnya kemudian 
seorang penunggang hewan lewat dibawahnya. Abu Zubair 
mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar Jabir berkata, 
“Makanlah". Ketika kami datang ke Madinah kami menceritakannya 
kepada Nabi SAW, maka beliau berkata, 'Makanlah rezeki yang 
dikeluarkan Allah, berilah kami makan darinya jika ada bersama 
kalian. Lalu sebagian mereka membawakan sebagian ikan itu 
kepadanya dan beliau pun memakannya. 


Keterangan Hadits: 

(Bab perang ke daerah pesisir). Maksudnya, daerah pantai. 

Ha pa yag &3 (Dan mereka hendak mencegat rombongan 
Tesang Ka Guraisy). Hal ini sangat tegas disebutkan dalam riwayat 
kedua bab ini, 33 Pa X5 (Kami mengintai rombongan dagang 
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kaum Ouraisy). Ibnu Sa'ad dan selainnya menyebutkan bahwa Nabi 
SAW mengirim mereka kepada satu kelompok suku Juhainah di 
Oabiliyah yang dekat dengan daerah pesisir. Jaraknya dengan 
Madinah sekitar 5 malam perjalanan. Mereka pun kembali dengan 
tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. Pristiwa itu terjadi di 
bulan Rajab tahun ke-8 H. Hal ini tidak berbeda dengan makna zhahir 
riwayat dalam kitab Shahih, karena ada kemungkinan untuk 
digabungkan bahwa mereka hendak mencegat rombongan dagang 
Ouraisy dan juga menginginkan satu komunitas suku Juhainah. 
Asumsi ini diperkuat oleh keterangan dalam riwayat Imam Muslim, 
dari jalur Ubaidilah bin Migsam, dari Jabir, dia berkata, & Rap Lag 


Kg P3 Ss! w Ang Pa So (Rasulullah SAW mengirim utusan 
ke negeri Juhainah...). 


Akan tetapi tujuan mencegat rombongan dagang Ouraisy tidak 
dapat dibayangkan terjadi pada waktu yang disebutkan Ibnu Sa'ad, 
yaitu pada bulan Rajab tahun ke-8, karena pada saat itu mereka berada 
pada masa perjanjian damai (gencatan senjata). Bahkan apa yang 
terdapat dalam kitab Shahih menunjukkan bahwa ekspedisi ini terjadi 
pada tahun ke-6 H atau sebelumnya, yakni sebelum perjanjian 
Hudaibiyah. Besar kemungkinan misi mereka bukan untuk memerangi 
rombongan dagang yang dimaksud, bahkan untuk memelihara mereka 
dari gangguan suku Juhainah.-Oleh sebab itu, tidak disebutkan pada 
satu pun jalur hadits yang menyatakan bahwa mereka memerangi 
seseorang, bahkan yang disebutkan mereka tingggal setengah bulan 
atau lebih ditempat yang sama. 


are Ola Y 3 uk (Dari Wahab bin Kaisan dari 
Jabir)... 


(Kearah pesisir). Dalam riwayat Ubaidah bin Al Wahid bin 
Ubadah disebutkan, '“siiful bahr” (tepi laut). Saya akan menyebutkan 
siapa yang menukil kata ini. 


9 Terdapat tempat kosong pada naskah asli. 


268 — FATHUL BAARI 


MA Ha ui ae "ats (Beliau mengangkat Abu Ubaidah 
sebagai pemimpin mereka). Dalam riwayat Abu Hamzah Al Khaulani 
dari Jabir bin Abi Ashim pada pembahasan tentang makanan 

oi. 1 “ 4 0A. 0. To Gaet 00. Lo 2 0x -01- “6. 
disebutkan, 456 Al yoko Al Spa ME SE ISS op daan ep ye Ul AU 
aa (Oais bin Sa'ad bin Ubadah diangkat sebagai pemimpin kami 


pada masa Rasulullah SAW). Namun, yang akurat adalah apa yang 
disepakati oleh riwayat-riwayat shahihain bahwa pemimpin saat itu 
adalah Abu Ubaidah. Seakan-akan salah seorang periwayatnya ketika 
melihat sikap Oais bin Sa'ad pada perang tersebut yang menyembelih 
unta yang dibelinya, maka dia mengira dia adalah pemimpin pasukan, 
padahal yang benar tidak demikian. 


& pn oa (Maka beliau memberi makan kepada kami). Yakni 


memberi makanan pokok kepada kami. 


Ea Is y Kah & A5 & J3 J3 C "S (Setiap hari 
sedikit demi sedikit hingga habis, maka tidak ada yang kami dapatkan 
kecuali satu kurma satu kurma). Secara zhahir, mereka memiliki bekal 
bersama dan juga bekal pribadi. Ketika bekal milik bersama habis, 
maka Abu Ubaidah mengambil kebijakan mengumpulkan bekal 
masing-masing agar dapat dibagikan secara merata. Namun, yang 
terkumpul satu wadah. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Zubair dan Jabir 
disebutkan, aan) EA ding be Ap nh Id Ja Ipa ai 
Has Bai Wak GAP pl OS) dab Ini dai Da Wpr V3 (Rasulullah 
SAW mengirim kami dan mengangkat Abu Ubaidah sebagai pemimpin 
kami. Kami hendak menyongsong rombongan kaum Ouraisy 
sementara beliau membekali kami kurma satu wadah kulit dan beliau 
tidak medapatkan selainnya untuk kami. Maka Abu Ubaidah 
memberikan kepada kami satu kurma satu kurma). Secara zhahir, ia 
menyelisihi riwayat pada bab diatas. Akan tetapi mungkin 
digabungkan bahwa bekal yang dimiliki bersama hanya satu wadah. 
Setelah bekal itu habis dan Abu Ubaidah mengumpulkan bekal 
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masing-masing ternyata juga hanya satu wadah. Dengan demikian, 
setiap salah satu dari kedua riwayat itu menyebutkan apa yang tidak 
disebutkan yang lainnya. Adapun yang dibagikan satu kurma satu 
kurma adalah berasal dari bekal yang dikumpulkan dari bekal masing- 
masing. 


Pada pembahasan tentang jihad dari jalur Hisyam bin Urwah 
dari Wahab bin Kaisan —sehubungan dengan hadits ini—disebutkan, 


5 st Ea JI OS & B3 dab) js S1 Jak TAU LP 3G 
z Iri @s (Kami keluar dan kami berjumlah 300 orang. Kami membawa 


bekal di atas pundak-pundak kami. Lalu bekal kami habis sehingga 
salah seorang diantara kami makan satu kurma setiap hari). 


Mengenai perkataan Iyadh, “Kemungkinan tidak ada kurma 
dalam bekal mereka selain kurma dalam satu wadah itu”, tidak dapat 
diterima, karena hadits pada bab ini sangat tegas menyatakan bahwa 
yang terkumpul dari bekal mereka adalah satu wadah kurma. 
Sementara riwayat Abu Az-Zubair sangat tegas pula menyatakan 
bahwa Nabi SAW membekali mereka satu wadah kurma. Maka jelas 
mereka memiliki kurma selain yang berada dalam satu wadah 
tersebut. Adapun perkataan ulama selainnya, “Kemungkinan Abu 
Ubaidah membagikan kepada mereka satu kurma satu kurma dari 
wadah yang diberikan Nabi SAW dengan maksud mendapatkan 
berkahnya. Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Abu Ubaidah 
membagikan lebih banyak daripada itu kepada mereka dari bekal yang 
dikumpulkan, sungguh merupakan pendapat yang jauh dari makna 
zhahir konteks hadits. Bahkan dalam riwayat Hisyam bin Urwah yang 


5 . PJ 


dikutip Ibnu Abdil Barr disebutkan, Fx)! Lerai 08 US V3 old 


ii Y Le (Bekal-bekal kami menipis hingga seorang laki-laki diantara 
kami tidak mendapatkan kecuali satu kurma). 


ay. 


(3 ai Mer ni uda (Aku berkata, “Apa manfaat satu kurma 


bagi kalian?”). Hal ini sangat tegas menunjukkan bahwa yang 
bertanya adalah Wahab bin Kaisan. Untuk itu, dapat dijadikan 
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penafsiran bagi pernyataan yang masih samar dalam riwayat Hisyam 
bin Urwah pada pembahasan tentang jihad, (25- AE UU ja) Jd 
Sjer 3 3 SAI ai ai LS ui — 3 1s (Seorang laki-laki berkata, 
“Wahai abu Abdillah -ini adalah nam panggilan Jabir-— apalah 
artinya satu kurma bagi seorang laki-laki?'). 


Imam Muslim menu calam Sa aa Loan Dena dia 


0 Oa 


(Sungguh kami telah ena Pabelan ketika habis). Dalam 
riwayat Abu Zubair disebutkan, Was :JU Sp Ualai AS US Hala 
GBI Jis ESA Wa Ge LAS 3 EN LAN Yani GS (Aku berkata, 
'Bagaimana yang kalian lakukan terhadap kurma itu?' dia berkata, 
Kami mengisapnya seperti anak kecil mengisap puting susu, 
kemudian kami meminum air sesudahnya, maka hal tersebut 
mencukupi kami hari itu hingga malam'). 

tadi Us Phat yr WLe8 (Kami pun mengalami kelaparan 


yang sangat hingga kami makan khabat (daun yang jatuh)). Khabat 
adalah daun pohon salam (yaitu jenis pohon yang bisa dipakai untuk 
menyamak kulit). Dalam riwayat Abu Az-Zubair disebutkan, 4S, 
Ja 9 - . 3 os, LN 4 an 
KSB sudu AG & BEJ Ca Dp (Kami pun memukul daun dengan 
tongkat-tongkat kami kemudian membasahinya dengan air, lalu 
memakannya). Hal ini menunjukkan bahwa daun tersebut kering, 
berbeda dengan apa yang ditegaskan Ad-Dawudi bahwa daun itu hijau 
dan segar. Dalam riwayat Al Khaulani disebutkan, kas Wlely 


(Kami ditimpa kelaparan yang sangat). 

AI S! K3 & (Kemudian kami sampai ke laut). Maksudnya, 
sampai ke tepi laut. Hal ini sangat tegas dalam riwayat kedua. 
Sementara dalam riwayat Abu Zubair disebutkan, pw! Jrlv J£ Kaldu 


(Kami berangkat ke pesisir pantai). 
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AI ja Dp 158 (Ternyata ada seekor huut seperti bukit kecil). 
Huut adalah nama semua jenis ikan yang besar. Adapun azh-zharib 
dalam sebagian naskah disebutkan dengan ath-tharf, demikian dinukil 
Ibnu At-Tin, namun versi pertama lebih benar. Jika dibaca azh-zharib 
maka artinya adalah gunung kecil. Al Oazzaz berkata, “Jika dibaca 
azh-zharb maka artinya adalah semua yang datar dan tidak tinggi.” 


Dalam riwayat Abu Az-Zubuir disebutkan, AS drla & d Bp 
per P3 15 Hp 2G AI HI ALS (Maka kami mendapatkan 
di tepi laut Senen Kimpbikin Dasihsang besar. Kami mendatanginya 
ternyata ia adalah hewan yang biasa disebut anbar). Dalam riwayat 
kedua disebutkan, yA! W JW 45 adi SHU (Laut menghempaskan 
kepada kami seekor hewan yang disebut anbar). Al Khaulani menukil 
dengan redaksi, £'» Hak Rai sp AS dr Warga (Kami sampai ke 
tepi laut Hinata kami mendapatkan ikan yang sangat besar). 


Para ahli bahasa berkata, “4! Anbar adalah ikan laut yang besar, 
kulitnya bisa dibuat perisai.” Dikatakan anbar (salah satu jenis 
minyak wangi) yang sangat wangi merupakan kotoran dari hewan ini. 
Menurut Ibnu Sina, jenis anbar yang wangi hidup di laut hanya saja 
diambil dari perut-perut ikan yang menelannya. Al Mawardi menukil 
dari Asy-Syafi'i, dia berkata, “Saya mendengar orang yang 
mengatakan dia melihat anbar tumbuh di laut meliuk-liuk seperti 
leher kambing. Lalu di dalam laut ada binatang yang biasa 
memakannya, dan ia adalah racun baginya lalu membunuhnya dan 
mencampakkannya kedarat, kemudian anbar keluar dari perutnya.” Al 
Azhari berkata, “A/ Anbar adalah ikan besar yang ada di laut, 
panjangnya bisa mencapai 50 hasta, biasa juga dinamai baalah, 
namun bukan berasal dari bahasa Arab.” 


Dalam riwayat Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dibagian akhir 
bab disebutkan, K4 Uk "Adil G Hb (Laut melemparkan untuk kami 


ikan yang telah mati). Hal ini dijadikan dalil tentang bolehnya 
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memakan bangkai ikan. Pembahasan mengenai hal ini akan dijelaskan 
pada pembahasan tentang makanan. 


ad 3 pa ai a Asal) Aga 2 yi 6 (Orang-orang pun memakan darinya 


selama delapan belas mana. Dalam riwayat Ibnu Dinar disebutkan, 
aa Kiai ka us Se nak selama setengah bulan). Abu 


PERAN 


bulan). Perbedaan ini Nana digabungkan bahwa yang mengatakan 
delapan belas malam telah menukil apa yang tidak diiingat selainnya. 
Sedangkan yang mengatakan setengah bulan berarti menghilangkan 
yang lebih, yaitu tiga hari. Adapun yang mengatakan satu bulan 
berarti menggenapkannya dan mengumpulkan kepadanya malam- 
malam sebelum mendapati ikan tersebut. 


An-Nawawi lebih menguatkan riwayat Az-Zubair, karena 
didalamnya terdapat tambahan. Ibnu At-Tin berkata, “Salah satu dari 
kadua riwayat itu tidak benar.” Dalam riwayat Al Hakim disebutkan 
12 hari, tetapi riwayat ini syadz. Lebih dari itu adalah riwayat Al 
Khaulani yang menyebutkan, US tk Kb (Kami tinggal sebelumnya 
tiga hari). Barangkali cara penggabungan yang saya sebutkan lebih 
tepat. 


ab £& (Hingga kembali). Maksudnya hingga badan kami 


kembali seperti sediakala. Di sini terdapat isyarat bahwa mereka 
menjadi kurus akibat kelaparan yang menimpanya. 


3 39 ea W381 (Kami pun meminyaki rambut dengan lemaknya). 
Dalam riwayat Abu Az-Zubair disebutkan, ad A3 Ea 2 AA ws Sala 
jas pad Kia Ag PU Jaa (Sungguh aku telah melihat diri-diri 
kami mengambil aan dari lubang matanya menggunakan wadah 
minyak, lalu kami memotong fadr darinya seperti lembu). Al fadr 


adalah bentuk jamak dari fadrah, artinya sekerat daging atau 
selainnya. Dalam riwayat Al Khaulani disebutkan, aa ea ta La Klan 
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Prig Aa & 2555 (Kami membawa dendeng dan minyak yang kami 
kehendaki di tempat-tempat air minum dan geriba-geriba kami). 

Wa MPI Ip ogaks Bt Yi Gi H5 (Kemudian Abu Ubaidah 
memerintahkan dua tulang rusuknya untuk ditegakkan). Demikian 
tercantum di tempat ini. Namun, .terjadi kemusykilan karena kata adh- 
dhil'u adalah bentuk muannats (kata jenis perempuan). Hanya saja 
mungkin dijawab bahwa penyebutannya dalam bentuk muannats di 


sini bukan yang sebenarnya, maka boleh digunakan dalam bentuk 
mudzakkar (kata jenis laki-laki). 

bagai Brg Dia & iiodon bep sa ti (Kemudian 
memerintahkan seorang penunggang untuk bergerak dan lewat di 
bawahnya, namun dia tidak menyentuh keduanya). Pada riwayat 
kedua di atas disebutkan, & ad daa Jr) Jab d! kar (Dia menuju 
laki-laki yang paling tinggi bersamanya, lalu dia lewat di bawahnya). 
Dalam hadits Ubadah bin Shamit yang dikutip Ibnu Ishag disebutkan, 
La DA Ga Ja Wap ah AG 
(Kemudian diperintahkan unta yang paling besar bersama kami dan 
membawa di atasnya laki-laki paling besar diantara kami, lalu dia 
berjalan dibawahnya dan tidak menyentuh kepalanya). Saya tidak 
menemukan keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. 
Namun, saya kira dia adalah Sa'id bin Oais bin Ubadah, karena dia 
juga ikut dalam peperangan ini. Sementara dia dikenal sebagai orang 
yang bertubuh tinggi. Kisahnya dalam hal itu terjadi bersama 
Muawiyah ketika raja Romawi mengirimkan celana-celana yang 
terkenal. Al Mu'afi menyebutkannya dalam kitab Al Jalis serta Abu 
Al Faraj Al Ashbahani dan selain keduanya. Ringkasnya, Oais bin 
Sa'ad melepaskan celananya untuk dipakai oleh seorang laki-laki 
paling tinggi dari Romawi. Ternyata panjang celana Oais sama seperti 
tinggi laki-laki Romawi itu. Dimana ujung celana berada di hidungnya 
dan ujungnya yang satu lagi berada ditanah. Kemudian Oais dikecam 
atas sikapnya melepaskan celananya di majelis. 
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Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Abu Az- 


- 
a03 


Zubair, 4 ci) d KSB Ke) jak BS Sang yi 368 (Abu Ubaidah 
mengambil tiga belas laki-laki lalu memerintahkan mereka duduk di 
lubang mata ikan itu). Wagb artinya lubang mata di tulang wajah. 
Asal artinya adalah lubang pada batu tempat berkumpulnya air. 
Adapun bentuk jamak kata wagab adalah wigaab. Pada akhir Shahih 
Muslim dari jalur Ubadah bin Walid dikatakan: Ubadah bin Ash- 
Shamit berkata, (X53 —e 1 33 Wes tab SAI lali Taka NK 
EA Samar ORA Lab IE pi alay die to dh yh Ji LAN 
BS Gran bu YAN Wis Ie Un His HB 33 ad 33 Ah Uk 
VA UM pln ITA AO Fb ON OS) Ui laa Ye UB ARA 
SP SI Hill VP3 BA Mei Ia lo ViEG rp S5 ls 
At la Gi YES SP IS ebbty IN Sdr SE (Aku 
keluar bersama bapakku menuntut ilmu -lalu disebutkan hadits 
panjang kemudian pada akhirnya disebutkan- orang-orang mengeluh 
kepada Rasulullah SAW akan rasa lapar, maka beliau bersabda, 
Mudah-mudahan Allah memberi makan kalian”. Kami pun datang ke 
tepi laut dan saat itu air laut sedang pasang. Lalu laut 
menghempaskan seekor hewan dan diperlihatkan kepada kami 
sebelah sisinya. Maka kami memasaknya dan memanggangnya lalu 
kami makan hingga kenyang.” Jabir berkata, “Aku masuk dan Julan 
serta fulan -hingga dia menyebutkan 5 orang- di tulang matanya dan 
tidak ada seorang pun yang melihat kami. Setelah itu kami keluar dan 
mengambil tulang rusuknya lalu menegakkannya seperti busur. 
Kemudian kami memanggil seorang laki-laki yang sangat besar 
menunggang hewan yang terbesar lalu dia masuk dibawahnya tanpa 
harus menundukkan kepalanya). 


Secara zhahir dari redaksi hadits ini dipahami bahwa 
kejadiannya berlangsung ketika mereka bersama Nabi SAW dalam 
suatu peperangan. Akan tetapi mungkin dipahami bahwa kalimat 
“kami datang ke tepi laut” berkaitan dengan sesuatu yang tidak 
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disebutkan secara redaksional, dimana seharusnya adalah: Nabi SAW 
mengutus kami dalam suatu perjalanan, lalu kami datang ke tepi laut. 
Dengan demikian, mungkin untuk digabungkan dengan kisah dalam 
hadits bab di atas. 


SWA Ia lo dng si IsG (Abu Ubaidah mengambil salah satu 
diantara tulang rusuknya). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 
Sementara dalam riwayat Al Mustamli menggunakan kalimat, «4 


Sai (Dari anggota badannya). Namun, versi yang pertama lebih 
benar, karena di dalam redaksi riwayat lain disebutkan, ga Da Ju 
wati u tak (Suatu ketika Sufyan mengatakan, “Tulang rusuk dari 


anggota badannya '.). Maka hal ini menunjukkan bahwa riwayat yang 
pertama, “Dari tulang rusuknya", lebih tepat. 


Fira EU pa aa uya js Kg (Seorang laki-laki dari kaum itu 
menyembelih tiga unta). Yakni disaat mereka merasakan kelaparan. 
Dalam riwayat Al Khaulani disebutkan, 5! ae (Tujuh unta). 


JYyek US3 (Adapun Amr). Dia adalah Ibnu Dinar. Abu Shalih 


adalah Dzakwan As-Samman. 

CAN IT Apt Gea d LS 0 JB ana Gi rd 
(Sesungguhnya Oais bin Sa'ad berkata kepada bapaknya, “Aku 
berada dalam satu pasukan, lalu mereka mengalami kelaparan.” Dia 
berkata, “Sembelilah”). Riwayat ini mursal, karena Amr bin Dinar 
tidak ada saat Oais menceritakan kisah ini kepada bapaknya. Akan 
tetapi dalam Musnad Al Humaidi dinukil dengan sanad yang maushul 
sebagaimana diriwayatkan Abu Nua'im dalam kitab Al Mustakhraj 
dari jalurnya, “Dari Abu Shalih, dari Oais bin Sa'ad bin Ubaidah, dia 
berkata, “Aku berkata kepada bapakku, “Aku berada di dalam pasukan 
yang dikenal dengan pasukan khabat. Orang-orang pun ditimpa 
kelaparan. Dia berkata kepadaku, “Sembelilah.” Aku berkata, “Aku 
telah menyembelih?” Dia menyebutkan hadits itu dan dibagian 
akhirnya disebutkan, “Aku berkata, “Aku telah dilarang”.” 
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Al Wagidi menyebutkan dengan sanad-nya bahwa ketika Oais 
bin Sa'ad melihat apa yang menimpa orang-orang, maka dia berkata, 
“Siapa yang menukar unta di tempat ini dengan kurma di Madinah?” 
Seorang laki-laki dari Juhainah berkata, “Siapa engkau?” Dia 
menyebutkan nasabnya. Laki-laki itu berkata, “Aku mengenal 
nasabmu'. Maka dia membeli lima ekor unta dengan bayaran lima 
wasag kurma darinya. Lalu hal itu dipersaksikan kepada sekelompok 
sahabat. Namun, Umar tidak mau karena Oais tidak mempunyai harta. 
Ketika berita itu sampai kepada Sa'ad, maka dia marah dan 
menghibahkan empat kebun kepada Oais. Kebun yang paling kecil 
bisa menghasilkan 50 wasag. 


Ibnu Khuzaimah menambahkan dari jalur Amr bin Al Harits dari 
Amr bin Dinar. Dia berkata dalam haditsnya, oi ats EN yg Ls 
al Ida Jai kami cw 3 padi 5) taka 4 ade Ie AD Ja (Ketika mereka 


datang, meraka pun menyebulkin perihal Oais. Maka Nabi SAW 
bersabda, "Sesungguhnya kedermawaan termasuk ciri-ciri keluarga 
ini.” Dalam Hadits Al Wagidi dikatakan bahwa penduduk Madinah 
mendapat berita tentang kesulitan yang telah menimpa pasukan 
tersebut. Maka Sa'ad bin Ubadah berkata, “Sekiranya Oais 
sebagaimana yang aku ketahui niscaya dia akan menyembelih untuk 
kaum tersebut.” 


Bang » sah (Dan Abu Ubaidah diangkat sebagai pemimpin). 
Dalam riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
31 pl Umi, (Dan pemimpin kami adalah Abu Ubaidah). 

pay si Pen (Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku). Orang 


yang mengucapkannya adalah Ibnu Juraij. Bagian ini disebutkan 
dengan sanad yang maushul seperti sebelumnya. 


NS petani BB cita £Sah OS Dl Uyasbi (Berilah kami makan jika 
ada bersama kalian sebagian dari ikan itu. Maka sebagian dari 
mereka memberikan kepadanya, lalu beliau pun memakannya). Dalam 
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riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, USB 4 fau an :v4 (Sebagian 


mereka memberikan sekerat daging itu, lalu beliau (Nabil 
memakannya). Iyadh berkata, “Inilah yang lebih tepat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Ahmad dari jalur Ibnu 
Juraij yang dikutrip Imam Bukhari disebutkan, da "8 iga ka Kas OS , 


Ka isi 6 p sa: uang 3) & (Bersama kami sesuatu Isebagain| dari ikan itu. 


Maka sebagian mereka mengirimkannya kepada Nabi dan beliau pun 
memakannya). Abu Hamzah meriwayatkan dari Jabir yang dikutip 
Ibnu Abi Ashim pada pembahasan tentang makanan, 14 FE 31 ya var 


o. £ 


bat DP ES Ha BS Ula PJ lah dna Jon dp 
da (Ketika mereka datang, mereka menceritakannya kepada 


Rasulullah SAW, maka beliau SAW bersabda, “Sekiranya kami 
mengetahui bahwa kami akan mendapatkannya sebelum berubah 
rasanya niscaya kami akan menyukainya kalau ada pada kami 
sesuatu darinya). Hal ini tidak menyelisihi riwayat Az-Zubair karena 
dipahami bahwa beliau berkata demikian sebagai ungkapan 
menginginkan tambahan setelah diberikan kepadanya apa yang telah 
disebutkan. Atau beliau mengatakannya sebelum diberikan 
kepadanya. Adapun yang mereka berikan kepadanya belum berubah 
rasanya, lalu beliau SAW memakannya. 


Dalam hadits ini terdapat faidah tentang disyariatkannya saling 
menyantuni diantara pasukan jika terjadi kelaparan. Begitu pula 
berkumpul pada suatu makanan bisa mendatangkan keberkahan. 
Kemudian terjadi perbedaan tentang sebab Abu Ubaidah melarang 
Oais untuk terus menerus memberi makan kepada pasukan. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa dia khawatir bila hewan yang 
mereka bawa akan habis. Namun, jawaban ini kurang tepat, karena 
dalam kisah disebutkan dia membeli unta selain yang ada bersama 
pasukan. Ada pula yang mengatakan, karena Oais hanya mengutang 
sementara dia tidak memiliki harta, maka Abu Ubaidah merasa 
kasihan terhadapnya. Inilah pendapat yang lebih kuat. 
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67. Abu Bakar Melaksanakan Haji bersama Orang-orang pada 
Tahun Ke-9 H. 


Pi 
#02 F0. 


KAA BS HERAN Gan sila KU HP 
Bh A3 Fi SB 5 J3 tea dh dl ia 
DE Balai Vp Bh pat Ang BIL AI Go 


4363. Dari Abu Hurairah, “Abu Bakar Ash-Shiddig RA 
mengutusnya dalam haji yang Nabi mengangkat Abu Bakar untuk 
memimpinnya, yaitu sebelum haji Wada” pada hari gurban dalam 
suatu kelompok untuk mengumumkan kepada orang-orang, “Tidak 
boleh menunaikan haji setelah tahun ini orang musyrik, dan orang 
yang telanjang tidak boleh thawaf di Ka'bah”.” 


ut oi 


v 


-. 


2 A9 ceslp alas CA Dy AA JG 4 Pera 3 ag NA 3 
WE ag Kn Bungin ob z 5 ya Ara 2 


4364. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Surah terakhir turun 
secara sempurna adalah surah Al Bara'ah dan surah yang terakhir 
turun adalah penutup surah An-Nisaa', “Mereka minta fatwa 
kepadamu tentang kalalah”” Katakanlah, “Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang kalalah." 


Keterangan Hadits: 


(Abu Bakar Melaksanakan haji bersama orang-orang pada 
tahun ke-9). Demikian yang tegaskan ditempat ini. Al Muhib Ath- 
Thabari menukil dari Shahih Ibnu Hibban bahwa di dalamnya an 


dari Abu Hurairah, Bad | an pa pa y ag la Ie ja 
Adi S & ui pi 3 (Ketika Nabi SAW kembali dari Hunain, beliau 
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melaksanakan umrah dari Ji'ranah dan memerintahkan Abu Bakar 
untuk memimpin dalam haji itu). Al-Muhib berkata, “Abu bakar 
menunaikan haji pada tahun ke-9 H. Sedangkan umrah Ji'ranah terjadi 
pada tahun ke-8 H.” Dia berkata, “Sesungguhnya yang menunaikan 
haji pada tahun itu adalah Itab bin Usaid.” Demikian yang dia 
katakan. Seakan-akan dia mengikuti Al Mawardi, karena dia juga 
berkata, “Nabi SAW memerintahkan Itab untuk menunaikan haji 
bersama orang-orang pada tahun pembebasan kota Makkah.” Namun, 
yang ditegaskan oleh Al Azrugi dalam kitab Akhbar Makkah 
menyelisihnya. Dia berkata, “Tidak ada berita yang sampai kepada 
kami bahwa pada tahun itu beliau SAW mengangkat seorang 
pemimpin untuk menunaikan haji. Hanya saja beliau menunjuk Itab 
untuk menjadi pemimpin di Makkah. Maka kaum muslim dan kaum 
musyrikin menunaikan haji bersama-sama dan kaum muslimin 
bersama Itab, karena dia pemimpin di tempat itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya tidak ada perbedaan 
mengenai hal itu, tetapi yang menjadi perbedaan adalah pada bulan 
apa Abu Bakar menunaikan haji. Ibnu Sa'ad dan selainnya 
menyebutkan dengan sanad yang shahih dari Mujahid bahwa Abu 
Bakar menunaikan haji pada bulan Dzulga'dah. Pernyataan ini 
disepakati Ikrimah bin Khalid sebagaimana diriwayatkan Al Hakim di 
kitab Al Iklil. Adapun selain keduanya ada yang menegaskan bahwa 
Abu Bakar melaksanakan haji pada bulan Dzulhijjah sebagaimana Ad- 
Dawudi dan juga ditegaskan para ahli tafsir seperti, Ar-Rumani, 
Tsa'labi, dan Al Mawardi, serta diikuti oleh sekelompok yang lain, 
dan ada juga yang tidak berkomentar apapun. Namun, yang kuat 
adalah pernyataan Mujahid dan itulah yang ditegaskan oleh Al Azrugi. 
Hal ini diperkuat bahwa Ibnu Ishag menegaskan bahwa Nabi SAW 
tinggal (di Madinah) sesudah kembali dari Tabuk pada bulan 
Ramadhan, Syawal, dan Dzulga'dah. Kemudian beliau mengutus Abu 
Bakar sebagai pemimpin haji. Hal ini sangat jelas bahwa pengutusan 
Abu Bakar setelah berakhirnya bulan Dzulga'dah. Atas dasar ini maka 
hajinya berlangsung pada bulan Dzulhijjah. 
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Hadits ini dijadikan dalil bahwa kewajiban haji turun sebelum 
haji Wada'. Hadits-hadits mengenai hal itu sangat banyak dan 
masyhur. Sekelompok berpendapat bahwa haji Abu Bakar ini tidak 
menggugurkan kewajiban bahkan hanya bersifat tathawwu' (sunah) 
sebelum ada ketetapan kewajiban haji. Namun, pernyataan ini sangat 
lemah. Untuk menjelaskan masalah ini secara rinci bukanlah di tempat 
ini. 


Ibnu Al Oayyim berkata di kitab Al Huda, “Diambil juga dari 
perkataan Abu Hurairah pada hadits diatas, “Sebelum haji Wada”, 
bahwa haji itu berlangsung sebelum tahun ke-9 H, karena haji Wada” 
terjadi pada tahun ke-10 H menurut kesepakatan ulama.” Ibnu Ishag 
menyebutkan bahwa Abu Bakar keluar pada bulan Dzulga'dah. 
Menurut Al Wagidi, mereka yang mengerjakan haji bersama Abu 
Bakar sebanyak 300 sahabat. Rasulullah mengirim 20 ekor unta 
bersamanya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini dua hadits. 
Salah satunya hadits Abu Hurairah, “Abu Bakar mengutusnya pada 
kelompok mereka yang mengumumkan kepada orang-orang, “Orang 
musyrik tidak boleh melaksanakan haji sesudah tahun ini'.” Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas. Akan disebutkan dalam 
tafsir Surah Bara'ah secara lengkap dengan redaksi yang sempurna. 


Hadits kedua adalah hadits Al Bara', “Surah terakhir turun 
secara lengkap adalah Al Bara'ah.” Penjelasannya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang tafsir disertai keterangan tentang 
kemusykilan kata, “kaamilah' (secara sempurna). Adapun maksud 
penyebutannya di tempat ini adalah sebagai isyarat bahwa turunnya 
firman Allah dalam surah At-Taubah (9J ayat 28, YO Sus UY pas! Kadi 
lia BE Ang adi meal 1g, (Sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram 


sesudah tahun ini) terjadi dalam kisah hadits. Hal ini disinyalir oleh 
Al Ismaili dan membahasnya dengan teliti. 
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Ibnu Ishag menyebutkan dengan sanad yang mursal, dia berkata, 
Ip Ta Jaa Ada Aa dl At lea BN SW ali SP 
Pena SIB IE Si Sp PARI J8 Kg 
WAE II es ASI ag MI ost @sly (Surah Bara'ah turun dan 
Nabi SAW telah mengutus Ali untuk memimpin haji. Maka dikatakan, 
'Sekiranya engkau mengirimkan hal ini kepada Abu Bakar untuk 
disampaikannya'. Beliau bersabda, “Tidak ada yang dapat 
menunaikan dariku kecuali laki-laki dari ahli baitku ' Kemudian 
beliau memanggil Ali dan berkata, “Keluarlah membawa awal surah 
bara'ah, lalu umumkan kepada orang-orang pada hari gurban di 
Mina saat mereka telah berkumpul). Lalu disebutkan hadits 
selengkapnya 

Ahmad meriwayatkan dari Mihraz bin Abu Hurairah, dari 
bapaknya, dia berkata, Jero £ si 2 Ab Pi en ea & Li 


& '£e (Aku bersama Ali bin Abi Thalib, maka iki menyerukan hingga 


suaraku menjadi parau). Dari jalur Zaid bin Yasyya', dia berkata, 


Y3 Apa babi Ca YAI : 3 LI Sah Gd ai aga be SL 
& Ke dad Apa Kh OS La B yaa sudi Lag ai) Op au jai 
Man 3! bagad Ag ala , AJE (Aku bertanya kepada Ali, “Apakah yang 
diutus bersamamu pada haji itu?' Dia berkata, “Empat perkara, yaitu 
tidak masuk surga kecuali jiwa yang beriman, orang yang telanjang 
tidak boleh thawaf di ka'bah, orang musyrik tidak boleh 
melaksanakan haji sesudah tahun, dan barangsiapa ada perjanjian 
dengan Rasulullah maka perjanjiannya sampai waktu yang telah 
disepakati). At-Tirmidzi meriwayatkannya dari jalur ini dan 
menganggapanya shahih. 

Di tempat ini disebutkan bahwa Abu Bakar melaksanakan haji 
sebelum datangnya para utusan. Padahal utusan tersebut datang 
setelah Nabi kembali dari Ji'ranah pada akhir tahun ke-8 H dan 
sesudahnya. Bahkan Ibnu Ishag menyebutkan bahwa utusan tersebut 
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datang setelah perang tabuk. Memang mereka sepakat bahwa semua 
itu terjadi pada tahun ke-9 H. 


Ibnu Hisyam berkata, Abu Ubaidah menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Adapun tahun ke-9 H dinamakan tahun para utusan.” Telah 
disebutkan pada pembahasan tentang pembebasan kota Makkah dari 
hadits Amr bin Salamah, Ed! p4adkoy 335 Ui LIS (Orang-orang 
Arab menunda keislaman mereka hingga terjadi pembebasan kota 
Makkah). Ketika kota Makkah dibebaskan maka masing-masing 
segera menyatakan masuk Islam. Barangkali yang demikian 
merupakan tindakan sebagian periwayat sebagimana yang telah saya 
jelaskan. Muhammad bin Sa'ad menyebutkan dalam kitab Ath- 
Thabagat tentang para utusan. Ad-Dimyathi mengikutinya 
sebagaimana disebutkan dalam kitab As-Sirah yang ditulisnya. Lalu 
diikuti pula oleh Ibnu Sayyidinnas serta Al Mughlathai. Begitu juga 
Syaikh kami dalam Nuzhum As-Sirah. Seluruh yang mereka sebutkan 
lebih dari 60 utusan. 


68. Utusan Bani Tamim 


55 og -.. Me PE ga MERE SN e- 3 0-9 0 
SB pa ai AJI laris PP gran 0 Ola UE 
£ 2. - ta - 2 9 2 2.2 S 2 Ka ore 4 “ 
Jam LNG 3 AU Sid Dll Jas Lag Oa MI Le 


JUS ujad ya Ai end KAI SUS Ip LUeeh AN D3 ci 
AN JA KU IG NB Lema ai li S3 di 

4365. Dari Imran bin Hushain RA, dia berkata, “Sekelompok 
bani Tamim datang kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“Terimalah berita gembira wahai Bani Tamim'. Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, engkau telah memberi berita gembira kepada 
kami, maka realisasikan kepada kami”. Maka hal itu terlihat di wajah 
beliau SAW. Lalu datang sekelompok dari Yaman dan beliau 
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bersabda, “Terimalah berita gembira yang tidak diterima oleh Bani 
Tamim”. Mereka berkata, “Kami telah menerimanya wahai 
Rasulullah.” 


Keterangan Hadits: 


(Utusan Bani Tamim). Yakni Ibnu Murr bin Udd bin Thabikhah 
bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar. Ibnu Ishag menyebutkan bahwa para 
pemuka bumi Tamim datang kepada Nabi SAW. Diantara mereka 
Utharid bin Hajib Ad-Darimi, Al Agra' bin Habis Ad-Darimi, Az- 
Zabargan bin Badr As-Sa'di, Amr bin Al Ahtam Al Mungari, Habbab 
bin Yazid Al Mujasyi'i, Nu'aim bin Yazid bin Oais bin Al Harits, dan 
Oais bin Ashim Al Mungari. 


Ibnu Ishag berkata, “Bersama mereka Uyainah bin Hishn. 
Adapun Agra? dan Uyainah turut dalam perang Al Fath (pembebasan 
kota Makkah). Kemudian keduanya bersama bani Tamim. Ketika 
mereka masuk ke masjid mereka memanggil Rasulullah dari balik 
kamarnya,“ lalu disebutkan kisah selengkapnya. Penjelasannya akan 
disebutkan pada tafsir surah Al Hujuraat. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Imran bin 
Hushain tentang sabda beliau SAW, “Terimalah berita gembira wahai 
bani Tamim” yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang awal 
mula penciptaan. | 


69. Ibnu Ishag berkata, “Perang Uyainah bin Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr bani Al Anbar dari Bani Tamim. Nabi SAW 
Mengutusnya kepada Mereka maka Dia Menyerang dan 
Membunuh dan Menahan beberapa Orang." 


z .3 #2 LEK 7 S x0- A, 2. 203 £ Pa G0. £ 6 Pa 
' g » - 3 3 hd or. x 2 p A ai 13250 25 nd 
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4366. Dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 
“Aku senantiasa menyukai bani Tamim setelah tiga hal yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW tentang mereka, Mereka adalah umatku 
yang paling keras terhadap Dajjal, dan diantara mereka ada seorang 
wanita tawanan yang menjadi milik Aisyah, maka beliau bersabda, 
“Merdekakanlah dia, sesungguhnya dia dari keturunan Ismail”, Lalu 
sedekah mereka datang, maka beliau bersabda, “Ini adalah sedekah 


, ” 


kaum atau kaumku'. 


Bg 


ea 
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4367. Dari Ibnu Abi Mulaikah, Abdullah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepada mereka, bahwasannya rombongan dari bani 
Tamim datang kepada Nabi SAW, maka Abu Bakar berkata, 
“Angkatlah Oa'ga' bin Ma'bad bin Zurarah sebagai pemimpin.” Umar 
berkata, “Bahkan angkatlah Agra” bin Habis sebagai pemimpin.” Abu 
Bakar berkata, “Engkau tidak menginginkan kecuali menyelisihiku.” 
Umar berkata, “Aku tidak ingin menyelisihmu.” Keduanya pun saling 
berdebat hingga suara keduanya keras. Maka turunlah mengenai hal 
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itu, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasul-Nya...” sampai selesai. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Ibnu Ishag berkata, “Perang Uyainah bin Hishn bin 
Hudzaifah bin Badr Bani Al Anbar dari bani Tamim. Nabi SAW 
mengutusnya kepada mereka maka dia menyerang dan membunuh 
serta menahan beberpa orang”). Hudzaifah bin Badr adalah Al 
Fazari. Al Wagidi menyebutkan bahwa sebab diutusnya Uyainah 
adalah karena bani Tamim menyerang beberapa orang dari suku 
Khuza'ah, maka Nabi SAW mengirim kepada mereka Uyainah bin 
Hishn bersama 50 personil pasukan. Tidak ada di antara mereka 
seorang Anshar maupun Muhajirin. Mereka berhasil menahan 11 
orang laki-laki dan 11 wanita serta 30 anak kecil. Akhirnya para 
pemuka mereka datang untuk urusan itu. Ibnu Sa'ad berkata, 
“Kejadian itu berlangsung pada bulan Muharram tahun ke-9 H.” 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah, “Aku 
senantiasa menyukai bani Tamim.” 


“3 &JS3 (Dan diantara mereka). Dalam riwayat Kasymihani 


- 


disebutkan “minhum'” (Dari mereka). 


de (Seorang tawanan wanita). Yakni wanita yang ditahan saat 


peperangan. Pembahasan tentang namanya dan nama sebagian yang 
ditahan bersamanya telah dikemukakan ketika membahas kisah ini 
dalam pembahasan tentang pembebasan budak. 


039 


GE Linn ola IS Mba D3) (Sedekah-sedekah 
mereka datang, maka beliau bersabda, “Ini adalah sedekah kaum 
atau kaumku”.). Demikian tercantum di tempat ini disertai keraguan. 
Sementara dalam riwayat Abu Ya'la dari Zuhair bin Harb (guru Imam 


Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, #8 Dike (Sedekah 
kaumku), tanpa ada keraguan. 
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Dalam redaksi hadits Abdullah bin Zubair yang lain disebutkan, 
“Rombongan dari bani Tamim datang. Maka Abu Bakar berkata, 
“Angkatlah Al GOa'ga' sebagai pemimpin.” Penjelasannya akan 
disebutkan pada awal pembahasan tentang tafsir Surah Al Hujurat. 


70. Utusan Abdul Oais 


Lg ta gu bian pg Eta 
Saad! bb ta NAS ta Sa » & PAN 
Nila & Apar Ie ae 33 Ka JUS ot as 
JA BJ AAN YG UG EPA SA su lh la 
AA PLN JS VU Yah up Sr Un H0 
Ba P3 AE US ag Ulat Op PAI 3 adu Wa (AA 
Oyai Ja d4 AYI GI Sh, SA SA A8 AG 
BE AI GIA 281 AI Ya Y of sus hu Sy 
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4368. Dari Abu Jamrah, Aku berkata kepada Ibnu Abas RA, 
“Sesungguhnya aku memiliki bejana yang menghasilkan nabidz (air 
rendaman kurma) untukku. Lalu aku meminumnya disaat masih manis 
dalam bejana itu. Jika aku banyak meminumnya lalu duduk bersama 
orang-orang dalam waktu yang cukup lama maka aku khawatir akan 
terbongkar.” Dia berkata, “Utusan Abdul Oais datang kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Selamat datang wahai 
kaum, tidak ada kehinaan dan tidak ada penyesalan”. Mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya antara kami dan engkau terdapat 
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kaum musyrik mudhar dan kami tidak sampai kepadamu kecuali pada 
bulan-bulan haram, ceritakan kepada kami tentang perkara yang jika 
kami melakukannya niscaya kami masuk surga, dan kami mengajak 
kepadanya orang-orang yang ada di belakang kami”. Beliau bersabda, 
“Aku perintahkan kepada kalian empat perkara dan aku melarang 
dari empat perkara, yaitu Iman. kepada Allah —apakah kalian tahu 
apa Iman kepada Allah? Yaitu kesaksian sesungguhnya tidak ada 
sesembahan kecuali Allah—, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, 
puasa pada bulan Ramadhan, dan memberikan seperlima harta 
rampasan. Dan aku melarang kalian dari empat perkara, yaitu apa 
yang direndam dalam dubba', nagir, hantam, dan muzaffat'.” 
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4369. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Aku mendengar Abbas 
berkata, “Utusan Abdul Oais datang kepada Nabi SAW. Mereka 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami ini komunitas dari 
Rabi'ah. Sementara antara kami dan engkau telah dihalangi orang- 
orang kafir Mudhar”. Beliau bersabda, “Aku memerintahkan kalian 
empat perkara dan melarang kalian dari empat perkara, Iman kepada 
Allah (yaitu) kesaksian bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah — 
lalu beliau melipat tangannya satu kali— mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, dan menunaikan untuk Allah seperlima dari apa 
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yang kalian dapatkan dari rampasan perang. Aku melarang kalian 
dari dubba', nagir, hantam, dan muzaffat'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab utusan Abdul Oais). Yaitu kabilah besar di Bahrain, yang 
dinisbatkan kepada Abdul Oais bin Afsha bin Du'mi bin Jadilah bin 
Asad bin Rabi'ah bin Nizar. Menurut kami, Abdul Oais mengirim 
utusan dua kali. Salah satunya sebelum pembebasan kota Makkah. 
Oleh karena itu, mereka berkata kepada Nabi SAW, “Antara kami dan 
engkau terdapat orang-rang kafir Mudhar.” Hal ini terjadi lebih 
dahulu mungkin pada tahun ke-5 H atau sebelumnya. Adapun negeri 
mereka di Bahrain merupakan kampung pertama tempat 
dilaksanakannya shalat Jum'at setelah di Madinah, sebagaimana yang 
disebutkan di akhir hadits bab ini. Jumlah utusan pertama sebanyak 13 
orang laki-laki. Mereka bertanya tentang iman dan minuman. 
Sementara Al Asyaj (Asyaj bin Abdul Oais-ed) termasuk diantara 
rombongan mereka, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, &L3 DI 


ATP adi Ab aan yekas (Sesungguhnya padamu terdapat dua 
perkara yang disukai Allah, yaitu akal yang cerdas dan tidak terburu- 
buru). Hal ini diriwayatkan Imam Muslim dari hadits Abu Sa'id. 


Abu Daud meriwayatkan dari jalur Ummu Aban binti Al Wazi' 
bin Az-Zari”, dari kakeknya (Zari”) yang saat itu termasuk diantara 
utusan Abdul Oais, dia berkata, La | yaa va ea. Wb rs ea 1 Wani 


aa ae Ai de Aa dg Jaa (Kami berebutan turun dari hewan 


tunggangan kami, yakni ketika mereka datang ke Madinah, lalu kami 
mencium tangan Nabi SAW). Sementara Al Asyaj hanya menunggu - 
dan namanya adalah Al Mundzir- hingga memakai pakaian lalu 
datang kepada Nabi SAW. Maka beliau SAW bersabda kepadanya, 
“Dalam dirimu terdapat dua perkara...”. 


Dalam hadits Hud bin Abdullah bin Sa'ad Al Ashri, dia 
mendengar kakeknya, Mazidah Al Ashri berkata: Ketika Nabi SAW 
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sedang bercerita kepada para sahabatnya, tiba-tiba beliau bersabda 
kepada mereka, “Akan muncul satu rombongan dari arah ini 
dihadapan kalian. Mereka sebaik-baik penduduk Timur.” Umar berdiri 
lalu berjalan menuju mereka dan bertemu 13 penunggang kendaraan. 
Dia memberi kabar gembira kepada mereka dengan sabda Nabi SAW. 
Kemudian dia berjalan bersama mereka hingga datang kepada Nabi 
SAW. Mereka pun berloncatan dari atas hewan tunggangan, lalu 
mencium tangan beliau SAW. Sementara Al Asyaj datang lebih akhir 
di dalam rombongan hingga mengistirahatkan untanya dan 
mengumpulkan barang-barangnya, kemudian dia datang berjalan. 
Maka Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya padamu terdapat dua 
perkara...”. Hadits ini dinukil Imam Al Baihagi. 


Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Al Adab Al Mufrad 
secara panjang lebar melalui jalur lain dari seorang laki-laki utusan 
Abdul Oais yang tidak disebutkan namanya. Keduanya terjadi pada 
tahun kedatangan para utusan. Adapun jumlah mereka saat itu adalah 
40 orang sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Haiwah Ash- 
Shunahi yang dinukil Ibnu Mandah. Diantara mereka terdapat Al 
Jarud Al Abdi yang kisahnya telah disebutkan Ibnu Ishag. Dia seorang 
Nasrani, lalu masuk Islam. Hal yang memperkuat bahwa utusan Abdul 
Gais lebih dari satu kali adalah riwayat Ibnu Hibban dari jalur lain, 
Nabi SAW bersabda kepada mereka, Li Sargi sj S L (Mengapa 
aku melihat warna-warna kalian telah berubah). Disini terdapat 
indikasi bahwa beliau telah melihat mereka sebelum terjadi perubahan 
itu. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan beberapa hadits: 


Pertama, hadits Ibnu Abbas tentang utusan Abdul Oais dan 
perintah serta larangan Nabi SAW terhadap mereka. 

as aj Heh ya s O bagi & PI AE AN —s (aku berkata 
kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya aku memiliki bejana yang 
menghasilkan nabidz fair rendaman kurma) untukku). Perbuatan ini 
disandarkan kepada bejana dalam konteks majaz. Adapun lafazh, 
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“Pada bejana” berkaitan dengan lafazh “Bejana” sebelumnya. Makna 
selengkapnya adalah, “Aku memiliki bejana sebagaimana bejana- 
bejana yang lain.” Sedangkan lafazh, Hasi of ag (Aku khawatir 
akan terbongkar), yakni aku menjadi seperti orang yang mabuk. Hal 
itu akan disebutkan pada pembahsan tentang minuman ketika 
menjelaskan bab “Nabi SAW Memberi Keringanan pada Bejana- 
bejana.” Hadits di bab ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang iman. 


HE ae NA Ab IN Ip GS Ki Le 


PA AS GAN an Gaae JUL aa Gi Ga Sai 
Busa AN ar Pep Ri, SE le 
MA SA Ju Gp ag TEA Ko DO Eh na Gl 
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4370. Dari Bukair, bahwa Kuraib (mantan budak Ibnu Abbas) 
menceritakan kepadanya, “Sesungguhnya Ibnu Abbas dan 
Abdurrahman bin Azhar serta Al Miswar bin Makhramah 
mengutusnya kepada Aisyah RA. Mereka berkata, “Ucapkan salam 
kepadanya dari kami, lalu tanyakan kepadanya tentang dua rakaat 
sesudah Ashar. Sesungguhnya diberitakan kepada kami bahwa engkau 
mengerjakan keduanya. Padahal berita yang sampai kepada kami 
bahwa Nabi SAW telah melarang keduanya”. Ibnu Abbas berkata, 
“Aku dan Umar memukuli orang-orang karena mengerjakan 
keduanya?” Kuraib berkata, “Aku masuk kepadanya dan 
menyampaikan apa yang mereka utus aku karenanya. Dia berkata, 
“Tanyakan kepada Ummu Salamah”. Aku pun mengabarkan kepada 
mereka, lalu mereka mengutusku kembali kepada Ummu Salamah 
seperti mereka mengutus aku kepada Aisyah. Ummu Salamah berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW melarang keduanya, namun beliau 
pernah shalat Ashar kemudian masuk kepadaku dan disisiku ada 
beberapa wanita bani Haram dari kaum Anshar, lalu beliau 
mengerjakan keduanya. Aku mengirim pembantu kepadanya dan aku 
berkata, berdirilah disisinya dan katakan, Ummu Salamah berkata, 
Wahai Rasulullah, bukankah aku telah mendengar bahwa engkau telah 
melarang kedua rakaat ini, tapi sekarang aku melihatmu mengerjakan 
keduanya. Jika beliau mengisyaratkan dengan tangannya maka 
hendaklah engkau menyingkir darinya. Wanita itu melakukannya dan 
Nabi mengisyaratkan dengan tangannya, maka dia pun menyingkir 
darinya. Setelah selesai beliau bersabda, “Wahai putri Abu Umayyah, 
engkau bertanya tentang dua rakaat sesudah Ashar, sesungguhnya 
telah datang orang-orang dari bani Abdul Oais dari kaum mereka 
untuk masuk Islam, mereka pun menyibukkanku dari dua rakaat 
sesudah Zhuhur maka keduanya adalah yang aku kerjakan ini.” 
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4371. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Shalat Jum'at pertama 
yang dilakukan sesudah shalat Jum'at yang dilakukan di masjid 


Rasulullah SAW adalah di masjid Abdul Oais di Juwatsa, yakni 
kampung di Bahrain.” 


Keterangan: 


Kedua, hadits Ummu Salamah tentang shalat dua rakaat sesudah 
Ashar. 


(Bakar bin Mudhar berkata...). Ath-Thahawi menukil dengan 
sanad yang maushul dari jalur Abdullah bin Shalih, dari Bakr bin 
Mudhar dengan sanad-nya, dan dia mengutipnya ditempat ini sesuai 
redaksi Bakar bin Mudhar. Telah disebutkan pula dalam sujud sahwi 
pada pembahasan tentang shalat melalui dua jalur, dan dia menukilnya 
sesuai redaksi Abdullah bin Wahab. Adapun penjelasannya telah 
disebutkan di tempat itu. Maksud penyebutannya di tempat ini karena 
adanya keterangan tentang utusan Abdul Oais. 


Ketiga, hadits Ibnu Abbas tentang tempat shalat Jum'at pertama 
setelah shalat Jum'at yang dilaksanakan di masjid Rasulullah SAW. 
Imam Bukhari mengutip hadits ini dari Abdulah bin Muhammad Al 
Ju fi, dari Abu Amir Abdul Malik, dari Ibrahim (Ibnu Thahman), dari 
Abu Jamrah. Abu Amr Abdul Malik adalah Ibnu Amr Al Agadi. 


(d'pu (Di Juwatsa). Hal ini telah dijelasakan pada pembahasan 


tentang jum'at. 
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71. Utusan Bani Hanifah dan Hadits Tsumamah bin Utsal 
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4372. Dari Sa'id bin Abu Sa'id, dia mendengar Abu Hurairah 
berkata: Nabi SAW mengutus pasukan berkuda ke Najed. Lalu 
mereka datang membawa seorang laki-laki dari bani Hanifah, yaitu 
Tsumamah bin Utsal. Mereka mengikatnya pada salah satu tiang 
masjid. Nabi SAW keluar kepadanya dan berkata, “Apa yang ada 
padamu wahai Tsumamah?” Dia berkata, “Padaku kebaikan wahai 
Muhammad. Jika engkau membunuhku maka engkau membunuh 
orang yang terpelihara darahnya, dan jika engkau memberi nikmat 
maka engkau memberi nikmat pada orang yang bersyukur, dan jika 
engkau menginginkan harta maka mintalah darinya apa yang engkau 
sukai.” Nabi SAW meninggalkannya sampai esok hari, kemudian 
beliau bertanya kepadanya, “Apa yang ada padamu wahai 
Tsumamah.” Dia menjawab, “Apa yang telah aku katakan kepadamu: 
Jika engkau memberi nikmat, maka engkau memberi nikmat kepada 
orang yang bersyukur.” Nabi SAW meninggalkannya sampai esok 
hari, kemudian beliau bertanya kepadanya, “Apa yang ada padamu 
wahai Tsumamah.” Dia menjawab, “Padaku apa yang telah aku 
katakan kepadamu.” Beliau bersabda, “Bebaskanlah Tsumamah.” Dia 
pergi ke kebun yang dekat masjid dan mandi, kemudian dia masuk 
masjid, lalu berkata, “Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
kecuali Allah dan bahwasannya Muhammad adalah Rasulullah. Wahai 
Muhammad, demi Allah tidak ada di atas bumi ini satu wajah yang 
lebih aku benci daripada wajahmu, dan sekarang wajahmu menjadi 
yang paling aku cintai. Demi Allah, tidak ada agama yang lebih aku 
benci daripada agamamu dan sekarang agamamu menjadi yang paling 
aku cintai. Demi Allah, tidak ada negeri yang paling aku benci 
daripada negerimu dan sekarang negerimu menjadi yang paling aku 
cintai. Sungguh pasukan berkuda yang engkau utus telah 
mengambilku sementara aku hendak mengerjakan umrah, maka 
apakah pendapatmu?” Rasulullah SAW memberi kabar gembira 
kepadanya dan memerintahkannya untuk melaksanakan umrah. Ketika 
dia datang ke Makkah, maka seseorang berkata kepadanya, “Engkau 
telah menukar agama.” Dia berkata, “Tidak, tetapi aku masuk Islam 
bersama Muhammad SAW. Demi Allah, tidak akan datang satu biji 


FATHUL BAARI — 295 





kurma atau syair dari Yamamah kepada kalian hingga Nabi SAW 
mengizinkan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab utusan bani Hanifah dan hadits Tsumamah bin Utsal). 
Hanifah adalah Ibnu Lajim bin Sha'b bin Ali bin Bakr bin Wa'il, yaitu 
kabilah besar dan masyhur. Mereka menetap di Yamamah, daerah 
yang terletak antara Makkah dan Yaman. Utusan Hanifah seperti 
disebutkan Ibnu Ishag dan selainnya adalah pada tahun ke-9 H. Al 
Wagidi menyebutkan mereka berjumlah 17 orang, diantaranya 
Musailamah. 


Adapun bapaknya Tsumamah bin Utsal adalah Ibnu An-Nu'man 
bin Maslamah Al Hanafi, salah seorang yang terhormat dikalangan 
sahabat. Kisahnya terjadi jauh sebelum kedatangan utusan bani 
Hanifah. Karena dalam kisah tersebut ditegaskan bahwa hal itu terjadi 
sebelum pembebasan kota Makkah. Seakan-akan Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini untuk memperluas pembahasan. 


Kemudian Imam Bukhari empat hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah tentang kisah Tsumamah. 
Didalamnya ditegaskan bahwa Sa'id Al Magburi mendengar langsung 
hadits ini dari Abu Hurairah. Ibnu Ishag meriwayatkan dari Sa'id, dia 
berkata, “Dari Bapaknya, dari Abu Hurairah.” Namun, ini merupakan 
tambahan dalam sanad yang muttashil. Sebab Al-Laits adalah orang 
paling akurat dalam menukil hadits Sa'id Al Magburi. Kemungkinan 
juga Sa'id mendengarnya dari Abu Hurairah, dan bapaknya telah 
menceritakannya juga sebelum itu. Atau dia memperjelas hadits itu 
kepada bapaknya, maka bapaknya menceritakan kepadanya dengan 
dua versi. 


Resi Ja Na Ang Para FN) Ie aa cah (Nabi SAW mengirim 
pasukan berkuda ke Najed). Maksudnya, mengirim pasukan berkuda 
ke arah Najed. Saif mengklaim di dalam kitab 4z-Zuhud karyanya 
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bahwa yang mengambil Tsumamah dan menahannya adalah Al Abbas 
bin Abdul Muththalib. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali, 
karena Al Abbas datang kepada Rasulullah pada masa pembebasan 
kota Makkah, sementara kisah Tsumamah mengindikasikan terjadi 
sebelum itu, dimana Tsumamah melaksanakan umrah kemudian 
kembali ke negerinya dan melarang mereka untuk memberi pasokan 
kurma kepada penduduk Makkah, lalu penduduk Makkah mengadu 
kepada Rasulullah SAW akan hal itu, maka beliau SAW mengirim 
utusan kepada Tsumamah untuk memberi pertolongan kepada mereka. 


C Buis 134 (Apa yang ada padamu?). Maksudnya, apa sesuatu 


yang ada padamu? Kemungkinan kata “maa” adalah pertanyaan dan 
“dza” adalah isim maushul (kata penghubung), sedangkan “indaka” 
(padamu) adalah kata yang dihubungkan. Maka maknanya adalah, 
Apakah yang ada dalam benakmu untuk aku lakukan terhadapmu? 
Maka Tsumamah menjawab bahwa yang ada dalam benaknya adalah 
kebaikan. Dia berkata, “Padaku wahai Muhammad adalah kebaikan.” 
Yakni karena engkau bukan orang yang melakukan kezhaliman 
bahkan termasuk mereka yang suka memberi maaf dan berbuat baik. 


2 13 KET: sea O (Jika engkau membunuhku maka engkau 
membunuh orang yang terpelihara darahnya). Demikian disebutkan 


oleh kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 3. An-Nawawi berkata, “Makna riwayat mayoritas 


adalah, Jika engkau membunuhku maka engkau membunuh orang 
yang terpelihara darahnya, yakni orang yang akan ada penuntut atas 
darahnya yang ditumpahkan, mengingat dirinya sebagai pemimpin 
dan orang yang disegani kaumnya. Kemungkinan juga maknanya, 
“Dia memiliki utang atas darah orang lain dan dia dituntut untuk 
melunasinya, maka tidak ada celaan atasmu dalam membunuhnya”. 
Adapun makna versi kedua adalah orang yang berada dalam 
perlindungan. Hal ini disebutkan secara akurat dalam riwayat Abu 
Daud, namun dinyatakan lemah oleh Iyadh karena dapat membalikkan 
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makna, sebab bila dia berada dalam perlindungan tentu tidak 
diperbolehkan untuk dibunuh.” 


An-Nawawi berkata, “Versi kedua ini mungkin dibenarkan 
dengan memahaminya sesuai versi pertama, dan yang dimaksud 
“dzimmah' disini adalah kehormatannya diantara kaumnya. Namun, 
yang lebih tepat adalah yang kedua, karena sesuai dengan kalimat 
sesudahnya, Jika engkau memberi nikmat, maka engkau memberi 
nikmat kepada orang yang bersyukur”. Semua itu merupakan 
penjelasan kalimat, “Padaku kebaikan”. 

Sd 3 Gis JW (Dia berkata, “Padaku apa yang telah aku 
katakan kepadamu”). Maksudnya, jika engkau memberi nikmat, maka 
engkau memberi nikmat kepada orang yang bersyukur. Demikianlah, 
pada hari kedua Tsumamah hanya mengucapkan salah satu pernyataan 
di hari pertama. Kemudian pada hari ketiga, dia tidak menyebutkan 
keduanya. Di sini merupakan bukti bahwa Tsumamah sengaja tidak 
mengucapkannya. Sesungguhnya pada hari pertama dia telah 
mengemukakan perkara paling berat baginya dan sangat memuaskan 
bagi lawannya, yaitu pembunuhan. Ketika tidak terjadi, maka pada 
hari kedua dia hanya menyebutkan permohonan ampunan. Seakan- 
akan pada hari pertama dia melihat tanda-tanda kemarahan, maka dia 
pun menyebutkan tentang pembunuhan. Ketika Nabi tidak 
membunuhnya, maka timbul keinginannya agar diberi pengampunan 
dan hanya menyebutkan hal ini. Ketika Nabi tidak melakukan sesuatu 
dari apa yang diucapkannya, maka pada hari ketiga dia cukup 
mengatakan secara garis besar dan menyerahkan kepada sikap baik 
Nabi SAW. Perkataan Tsumamah sama dengan perkataan Isa AS 


dalam surah Al Maa'idah (5) ayat 118, #8 A5 Ol D5Cs HD ala O 


SAI ag oh ut (Jika Engkau menyiksa mereka maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau 
memberi maaf kepada mereka maka sesungguhnya Engkau Yang 


Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana) karena situasinya sangat sesuai 
dengan hal itu. 
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Kala abi sd (Lepaskan Tsumamah!). Dalam riwayat Ibnu 
Ishag disebutkan bahwa beliau bersabda, LEE, Lx Y US Dis 3G 
(Aku telah memaafkanmu wahai Tsumamah dan membebaskanmu). 
Ibnu Ishag menambahkan dalam riwayatnya, “Ketika Tsumamah 
dalam tawanan mereka mengumpulkan makanan dan susu yang ada 
pada keluarga Nabi, tetapi tidak mengenyangkan Tsumamah. Ketika 
masuk Islam, mereka memberikan makanan kepadanya, tetapi dia 
hanya memakannya sedikit. Mereka pun menjadi takjub, maka Nabi 
SAW bersabda, 4-15 0d ISU Gagal Og celkal nga d ISU PSI D1 
(Sesungguhnya orang kafir makan dalam tujuh usus, dan orang 
mukmin makan dalam satu usus). 


343 (Beliau memberi kabar gembira). Maksudnya, tentang 


kebaikan dunia dan akhirat. Atau diberi kabar gembira tentang surga 
maupun penghapusan dosa-dosa dan kesalahan-kesalahannya yang 
lalu. 


Ia pad USh (Ketika dia datang ke Makkah). Ionu Hisyam 


menambahkan, dia berkata, Sampai kepadaku bahwa dia pergi untuk 
umrah, hingga ketika berada di lembah Makkah dia mengucapkan 
talbiyah, maka dia termasuk orang pertama masuk Makkah sambil 
mengucapkan talbiyah. Orang-orang Ouraisy mencegatnya dan 
mereka berkata, “Sungguh engkau telah berbuat lancang kepada 
kami”, dan mereka bermaksud membunuhnya. Namun, seseorang 
diantara mereka berkata, “Biarkanlah dia, sesungguhnya kamu 
membutuhkan makanan dari Yamamah.” Maka mereka pun 
membiarkannya. 

sana & Gank ear Idi (Dia berkata, “Tidak, tetapi aku 
masuk Islam bersama Muhammad”). Seakan-akan dia berkata, “Aku 
tidak keluar agama, sebab penyembahan berhala bukanlah agama, jika 
aku meniggalkannya tidak berarti aku telah keluar dari agama, bahkan 
kini aku telah memeluk agama Islam.” 
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MPa ena arak peda ea en ena aa 


Adapun kalimat “bersama Muhammad”, yakni aku 
menyetujuinya terhadap agamanya, maka kami pun sama-sama berada 
dalam Islam. Aku memulai keislamanku dan beliau melanjutkan 
keislamannya. Dalam riwayat Ibnu Hisyam disebutkan, Tai Kar 


Kama (P3 pl (Akan tetapi aku mengikuti sebaik-baik agama, yaitu 


agama Muhammad). 


A13 Y3 (Dan tidak demi Allah). Didalam kalimat ini ada redaksi 
yang tidak disebutkan, yang seharusnya adalah, “Demi Allah, aku 
tidak kembali kepada agama kalian dan tidak akan berlaku lembut 


terhadap kalian serta akan menahan makanan yang biasa datang dari 
Yamamah kepada kalian.” 


An ala Para Gi Ga Ud DAU Ha ato K2 SI ia SAI 


(Ttidak darana kepada kalian dari Yamamah sebiji gandum hingga 
Nabi SA Mar sak Ibnu Hisyam menambahkan, 463! Sd Pb 
ala "Ab Sa la GAN NAS ba Ji aa Dad 
1 JA £ 3 HA 5 da Of aus Pine «3! (Kemudian dia keluar 
ke Yamamah dan melarang mereka membawa sesuatu ke Makkah. 
Maka penduduk Makkah menulis kepada Nabi SAW untuk 
mengatakan, Sungguh engkau memerintahkan menghubungkan tali 
silaturrahim. Maka Nabi menulis kepada Tsumamah agar 


membiarkan dengan orang-orang yang membawa bahan makanan 
dari Yamamah kepada penduduk Makkah). 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Boleh mengikat orang kafir di masjid. 

2. Memberi ampunan kepada tawanan kafir, dan keagungan 
memberi maaf kepada orang yang menyakiti, karena Tsumamah 
bersumpah bahwa kebencianya telah berbalik menjadi kecintaan 
ketika Nabi SAW memberi maaf tanpa mengharapkan imbalan. 
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Disyariatkan mandi ketika masuk Islam. 


4. Kebaikan dapat menghilangkan kebencian serta mendatangkan 
kecintaan. 


5. Orang kafir jika ingin melakukan kebaikan dan kemudian masuk 
Islam maka disyariatkan untuk terus melakukan kebaikan itu. 


6. Bersikap lembut terhadap tawanan yang diharapkan keislamanya 
jika terdapat kemaslahatan bagi Islam, terutama jika dia menjadi 
panutan dan diikuti sejumlah besar kaumnya. 


7. Mengirim ekspedisi ke negeri-negeri kafir. 


8. Menahan siapa saja yang berada di tempat tersebut. Kemudian 


sesudah itu boleh memilih antara membunuh atau membiarkan 
hidup. 


age Je LAKI LA pa IE US nh AE Gi gp 
hana JS Ul IA dd la ale dn Je Mt da5 


PI 
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4373. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Musailimah Al 
Kadzdzab datang pada masa Rasulullah SAW. Dia berkata, “Jika 
Muhammad menjadikan persoalan sesudahnya untukku niscaya aku 
mengikutinya”. Dia datang ke Madinah bersama sejumlah orang 
kaumnya. Rasulullah SAW datang kepadanya bersamanya Tsabit bin 
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Oais bin Tsumamah dan di tangan Rasulullah terdapat sepotong 
pelepah kurma, hingga beliau berdiri dihadapan Musailimah bersama 
para sahabatnya. Beliau bersabda, “Sekiranya engkau meminta 
kepadaku sepotong kayu ini, niscaya aku tidak akan memberikannya 
kepadamu. Engkau tidak akan dapat melampaui urusan Allah. Jika 
engkau berbalik, niscaya Allah.akan menyembelihmu. Sungguh aku 
kira engkau adalah yang aku lihat dalam mimpiku, dan ini Tsabit 
akan menjawabmu — atas — namaku'. Kemudian beliau 
meninggalkannya.” 


(- 


Anoman panik yaa BJ 


A Pa Tn Pe 
8. Ec 2 o Oo BB... 23 o£ 3 at # & Pa Paul 
2 Saka 


K3 us C3 Ea! ol ea s 13 0 Ka 
REA NN, (ea CA ane Gan sn Ane 


2. 
PAN P3 


4374. Ibnu Abbas berkata, “Aku bertanya tentang sabda Nabi 
SAW “Sungguh engkau yang diperlihatkan kepadaku dalam 
mimpiku'. Maka Abu Hurairah mengabarkan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku melihat dua 
gelang emas ditanganku. Keduanya membuatku risau. Maka 
diwahyukan kepadaku dalam tidur itu hendaklah engkau meniup 
keduanya. Aku pun meniup keduanya, maka keduanya terbang. Aku 
menawilkan keduanya adalah pendusta yang akan keluar sesudahku, 
Salah satunya adalah Al Ansi, dan yang lain adalah Musailimah.” 


Se Io, J6 SIB EA ah TIA UI ana DI elah Up 
“ P1 Aa An TB 


Ia SP PN Pa LA UI ag . 
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4375. Dari Hammam, Dia mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur, didatangkan 
kepadaku perbendaharan bumi, lalu diletakkan di telapak tanganku 
dua gelang emas, maka hal itu terasa sangat berat bagiku, lalu 
diwahyukan kepadaku agar meniup keduanya. Aku meniup keduanya 
dan keduanya pergi. Aku menakwilkan bahwa keduanya adalah dua 
pendusta yang aku berada di antara keduanya, yaitu Pemimpin 
Shan 'a' (Al Ansi) dan pemimpin Yamamah (Musailimah).” 


Keterangan Hadits: 


Kedua, hadits Ibnu Abbas RA tentang kedatangan Musailimah 
Al Khadzdzab (sang pendusta). Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
ini dari Abu Al Yaman, dari Syu'aib, dari Abdullah bin Abi Husain, 
dari Nafi” bin Jubair. Abdullah bin Abi Husain Adalah Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abi Husain bin Al Harits An-Naufali, seorang 
tabi'in yang masyhur. Ditempat ini dia dinasabkan kepada kakeknya. 

Ag APA HA pas KP Je LNSI Takiah pad (Musailimah 
Al Kadzdzab datang pada masa Rasulullah SAW). Yakni ke Madinah. 
Musailimah adalah Ibnu Tsumamah bin Kabir bin Habib bin Al 
Harits, dari bani Hanifah. Ibnu Ishag berkata, “Dia mengklaim sebagai 
Nabi pada tahun ke-10 H.” Sementara Al Watsimah mengatakan 
dalam kitab Ar-Riddah bahwa Musailimah merupakan gelar, 
sedangkan namanya adalah Tsumamah. Namun, pernyataan ini perlu 
ditinjau kembali, karena nama panggilannya adalah Abu Tsumamah. 


Sekiranya pernyataannya benar berarti dia termasuk orang yang 
namanya sama dengan panggilannya. 


Redaksi kisah ini menyelisihi apa yang disebutkan Ibnu Ishag, 
bahwa dia datang bersama utusan kaumnya, lalu mereka 
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meninggalkannya ditempat persinggahan untuk menjaga barang- 
barang mereka. Mereka pun menyebutkanya kepada Rasulullah lalu 
mengambil hadiah untuk Musailimah. Dikatakan bahwa beliau SAW 
bersabda kepada mereka, “Dia bukanlah yang paling buruk diantara 
kamu.” Disebutkan, ketika Musailimah mengklaim memiliki 
persekutuan dalam kenabian bersama Rasulullah SAW, maka dia 
berhujjah dengan sabda Nabi SAW ini. Keterangan ini disamping 
syadz (menyalahi yang umum), juga sanad-nya lemah dan mungathi' 
(terputus). 


Kedudukan Musailamah diantara kaumnya jauh lebih besar 
daripada itu. Sungguh dia biasa disebut Rahman Al Yamamah. 
Bagaimana riwayat yang lemah ini sesuai dengan keterangan dalam 
riwayat shahih bahwa Nabi SAW berkumpul dan berbicara dengannya 
serta menegaskan kepadanya dihadapan kaumnya, Sekiranya dia 
meminta kayu yang ada ditangannya, niscaya tidak akan diberikan 
kepadanya. Hanya saja ada kemungkinan Musailimah datang dua kali. 
Pada kali pertama hanya mengikuti dan pemimpin bani Hanifah saat 
itu bukan dia. Oleh karena itu, dia pun tetap berada ditempat 
persinggahan mereka. Kemudian pada kali yang lain, dia menjadi 
pemimpin dan pada saat itulah dia berbicara dengan Nabi SAW. Atau 
kisah ini hanya satu dan keberadaanya ditempat perkemahan mereka 
atas pilihanya sendiri, karena kesombongannya untuk hadir di majelis 
Nabi SAW. Namun, Nabi SAW memperlakukanya dengan perlakuan 
yang mulia sebagaimana kebiasaanya untuk melunakkan hati orang 
lain. Beliau berkata kepada kaum Tsumamah, “Sesungguhnya dia 
bukan yang terburuk diantara kalian, karena dia telah menjaga 
peralatan kalian." Nabi ingin melunakkan hatinya baik dengan sikap 
maupun perkataan. Ketika Musailimah tidak datang kepadanya, maka 
Nabi SAW pergi langsung kepada mereka untuk mengingatkan 
mereka. Dari kisah ini disimpulkan bahwa imam (pemimpin) boleh 
datang sendiri kepada kaum kafir yang ingin bertemu dengannya, jika 
hal itu menjadi keharusan untuk mendapatkan kemaslahatan bagi 
kaum muslimin. 
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.“s- 3 


Olah Uya PIN iba s Jae Ol (Jika Muhammad menjadikan 
persoalan sesudahnya untukku). Maksudnya khilafah. Kata 
“persoalan” ditempat ini tidak tercantum dalam riwayat mayoritas 
periwayat, tetapi hal ini harus disisipkan dalam kalimat, dan kata 
tersebut tercantum dalam riwayat As-Sakan serta tercantum juga 


dalam riwayat yang disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. 


NS Ai S Ws) (Dia datang bersama sejumlah orang). Al 
Wagidi telah menyebutkan bahwa jumlah kaumnya yang datang 


bersama Musailimah adalah 17 orang. Maka kemungkinan bahwa 
kedatangannya terjadi lebih dari satu kali. 


& Tai aa Yg (Dan engkau tidak akan melampaui urusan Allah). 


Demikian yang dikutip oleh kebanyakan periwayat. Dalam riwayat 
yang lain disebutkan, &ai &J, dan ini adalah salah satu dialek. Maksud 


urusan Allah disini adalah hukum Allah. Sedangkan maksud kalimat, 
“Sekiranya engkau berbalik”, adalah sekiranya engkau menyelisihi 
kebenaran. Adapun kalimat, “niscaya Allah akan menyembelihmu”, 
yakni membinasakanmu. 


& Da Ta Ida, (Dan ini Tsabit bin Oais menjawabmu atas 
namaku). Yakni karena dia adalah juru bicara kaum Anshar. Nabi 
SAW diberi jawami' al kalim (kata-kata ringkas namun sarat makna). 
Maka beliau mencukupkan apa yang telah dikatakannya kepada 
Musailimah. Lalu beliau memberitahukan kepadanya jika ingin 
penjelasan lebih lanjut maka juru bicara ini menggantikan posisinya 
dalam hal itu. Kejadian ini juga menunjukkan bolehnya imam 
memperbantukan orang-orang yang fasih dalam menjawab mereka 
yang membangkang atau yang sepertinya. 


tajl (Diperlihatkan kepadaku). Yakni diperlihatkan dalam 


mimpi. Mimpi ini ditafsirkan Ibnu Abbas dari Abu Hurairah -yaitu 
hadits ketiga di tempat ini- dan yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang takwil mimpi. 
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LB we (Dari emas ). Kata “min' di sini berfungsi untuk 
mie elekan jenis, berdasarkan firman Allah dalam surah Al Insaan 
(761 ayat 21, X8 1 ) at Ige3 (Dan dipakaikan kepada mereka 
gelang dari tenan Siticenb keliru mereka yang mengatakan bahwa 


gelang tidak terbuat, kecuali dari emas, dan jika terbuat dari perak, 
maka dinamakan al galb. 


Laga eat (Urusan keduanya membuatku risau). Dalam 


riwayat Hammam yang sesudahnya disebutkan, “le ra (Keduanya 
terasa berat bagiku). 


AI Cahit (Salah satunya adalah Al Ansi). Yaitu Al Aswad Al 


Ansi. Dia adalah pemimpin San'a', seperti disebutkan dalam riwayat 
kedua. Dari kisah ini diperoleh keterangan tentang keutamaan Abu 
Bakar Ash-Shiddig RA, karena Nabi SAW sendiri yang meniup kedua 
gelang itu hingga terbang. Sementara Al Aswad terbunuh pada zaman 
Ash-Shiddig, sedangkan Musailimah tetap dalam pembangkangannya 
hingga dibunuh oleh Abu Bakar Ash-Shiddig. Artinya Abu Bakar 
menggantikan posisi Nabi SAW dalam hal itu. Disimpulkan pula 
bahwa gelang dan semua peralatan yang layak bagi wanita jika 
dikaitkan dengan kaum laki-laki maka konotasinya adalah negatif dan 
bukan sesuatu yang menggembirakan. Hal ini akan dijelaskan lebih 
lanjut pada pembahasan tentang takwil mimpi. 
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4376. Dari Abu Raja” Al Utharidi, dia berkata, “Kami biasa 
menyembah batu, jika kami mendapatkan batu yang lebih baik 
daripada sebelumnya, maka kami melemparkanya dan mengambil 
yang kami dapatkan. Jika kami tidak mendapatkan batu, niscaya kami 
mengumpulkan kerikil dari tanah dan kami pun membawa kambing 
dan memerah diatasnya, lalu kami thawaf disekitarnya. Apabila telah 
masuk bulan Rajab, kami berkata, “Munashshilul asinnah” (pelucutan 
senjata). Kami tidak membiarkan tombak yang memiliki mata dan 
tidak membiarkan panah yang memiliki mata, melainkan kami 
melepaskannya dan melemparkannya di bulan Rajab.” 


Pen ag Sei 2, 3! au Ao. J3 Ng 2 se ». PNG DA RN Op” 
LE poly dalah lha gal Lg yg LS 1gp slor) UI Km 
Tah IBI SI denga Ula US Jah IE RI SI 
aa 
4377. Aku mendengar Abu Raja' berkata, “Pada saat Nabi SAW 
diutus, aku adalah anak kecil yang menggembala unta milik 
keluargaku. Ketika kami mendengar tentang keluarnya beliau kami 
pun lari menuju neraka, kepada Musailamah Al Kadzadzab.” 


Keterangan Hadits: 


Keempat, Hadits Abu Raja” Al Utharidi. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ash-shalt bin Muhammad, dari Mahdi 
bin Maimun, dari Abu Raja” Al Utharidi. Ash-Shalt bin Muhammad 
adalah Ibnu Abdurrahman bin Al Khariki, yang dipanggil Abu 
Hammam. Dia berasal dari Basrah. Dia seorang yang terpercaya. 
Imam Bukhari banyak menukil riwayat darinya. 


Ja A9, 
. 


ka "21 4 (Ia lebih baik darinya). Dalam riwayat Al Kasymihani 
tertulis, 55.1 (Lebih bagus) sebagai ganti :$1 (lebih baik). Maksud 
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“kebaikan” di sini adalah maknawi, mungkin karena keadaannya yang 
lebih putih, atau lebih halus, atau yang seperti sifat-sifat batu yang 
dapat ditangkap indra. 


SP ya By (Tumpukan tanah). Yakni keping-keping tanah yang 
dikumpulkan dan menjadi suatu gundukan. 


ae kalau BE, te 5 (Kemudian kami datang membawa 


kenibina lalu memerah diatasnya Maksudnya, supaya ia menjadi 
seperti batu. Dalam hal ini tidak benar mereka yang mengatakan 
bahwa maksud mereka menarik kambing diatas tanah tersebut hanya 
majaz, artinya mereka mendekatkan diri kepadanya dengan 
bersedekah dalam bentuk air susu tersebut. 


Ikat (Pelucutan). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 


Kata yang ditafsirkan dengan melepaskan besi dari senjata, karena 


menghormati bulan Rajab. Hal ini sebagai isyarat bahwa mereka 
menghentikan peperangan. Oleh karena itu, mereka melepaskan mata 
senjata pada bulan-bulan haram. Dikatakan, “nashaltu ar-rumh”, 
artinya aku memberi mata pada tombak. Sedangkan jika dikatakan, 
“ashhaltu ar-rumh”, artinya aku mencabut mata tombak. 


CI) apa Terip (Dan kami melemparkanya bulan Rajab). 
Maksudnya, pada bulan Rajab. Sebagian mereka menukil, c) 4 


(Untuk (menghormati) bulan Rajab). Umar bin Syabah meriwayatkan 
hadits ini dalam kitab Akhbar Al Bashrah —ketika menceritakan 
tentang perang Jamal— dari jalur Abdullah bin Amr, dari Raja”, 
bahwa dia menyebut tentang darah dan mengagungkannya. Dia 
berkata, “Biasanya masyarakat jahiliyah jika masuk bulan Haram, 
mereka melepaskan mata tombak dan menaruhnya di “uluum an- 
nisa'S Mereka mengatakan: Telah datang munashshilul asinnah. 
Demi Allah, aku telah melihat tandu Aisyah pada perang Jamal seperti 


8 Pada cetakan Bulag disebutkan, “Demikian yang tercantum pada naskah syarah 
yang ada pada kami.” 
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landak.” Maka dikatakan kepadanya, “Apakah engkau berperang pada 
hari itu?” Dia berkata, “Sungguh aku telah melepaskan beberapa anak 
panah.” Dia berkata kepadanya, “Bagaimana bisa demikian, sementara 
engkau mengatakan apa yang engkau katakan?” Dia berkata, 
“Sungguh ketika kami melihat Ummul Mukminin maka kami pun 
tidak dapat menahan diri.” 


3 Pn s3 Ui Lawa) (Dan aku mendengar Abu Raja" berkata) . 

Ini adalah hadits lain yang sanad-nya sama seperti pada awal hadits. 
ikan Ul Udh IE AI PST USG ea Ala AN Io LB Cai ip IS 
NASI Taken 3 au udi VP yu (Pada hari Nabi SAW diutus aku 
adalah anak kecil yang menggembalakan unta milik keluargaku. 
Ketika kami mendengar tentang keluarnya kamipun lari ke neraka, 
kepada Musailamah Al Kadzdzab). Tampak dari kalimat ini bahwa 
maksud “diutus” adalah urusannya menjadi mashyur di antara mereka. 
Sedangkan yang dimaksud “keluarnya” adalah kemenangannya atas 
kaumnya (Ouraisy) dengan adanya pembebasan kota Makkah. Bukan 
berarti permulaan beliau diangkat sebagai Nabi dan bukan pula 


keluarnya beliau dari Makkah ke Mandinah, karena jauhnya jarak 
peristiwa itu dengan pemberontakan Musailimah. 


Kisah ini menunjukkan bahwa Abu Raja” termasuk orang yang 
membaiat Musailimah, yaitu bani Utharid bin Auf bin Ka'ab, marga 
dari Bani Tamim. Adapun sebabnya bahwa Sujah, wanita dari bani 
Tamim mengklaim sebagai nabi, maka dia diikuti oleh sejumlah orang 
dari kaumnya. Kemudian berita itu sampai kepada Musailimah, maka 
dia pun memperdayanya dan menikahinya. Maka kaumnya dan kaum 
Musailamah berkumpul untuk menaati Musailimah. 
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72. Kisah Al Aswad Al Ansi 


So. SA 9 


AP IN AN gaga PI bi PA OP Il up 
Fan GEN Kate ON Ed KE ga Aap Gp MAC ON 


NK Gr wa — A25 0S, wi 3 2 23 Ja Add 


KAA ATP - 0 Y e- 2. - 
Kn Tag de Joo Tes Ari San" Bondan 3 
A 5, y. 2 Aa Hang Mus ot x0.3 & 
NN ea en an 


Ae aa mn alan Te Ke Ip NI dh el ale 


- o P3, Pl 

daa Anin en ob olah date 0 Ja Pare 
Lai Iin IL j se na 
ad 13 Ca A3 (05 Tana 2 sd S9 AS 

4378. Dari Shalih, dari Ibnu Ubidah bin Nasyith -di tempat 
lain namanya Abdullah- bahwa Ubaidillah bin Abdulllah bin Utbah 
berkata, “Musailimah Al Kadzdzab datang ke Madinah lalu singgah di 
pemukiman putri Al Harits. Saat itu dia (Musailimah memperistrikan 
putri Al Harits bin Ouraiz), dan dia adalah ibu Abdullah bin Amir. 
Rasulullah SAW datang kepadanya bersama Tsabit bin Oais bin 
Syammas —dialah yang dikenal sebagai juru pidato Rasulullah 
SAW— Saat itu di tangan Rasululllah SAW terdapat ranting kayu. 
Beliau SAW berhenti dihadapan Musailimah dan berbicara denganya. 
Musailimah berkata kepadanya, “Jika engkau mau kami pun 
membiarkanmu mengurus persoalan ini, kemudian engkau 
menjadikanya untuk kami sesudahmu'. Nabi SAW bersabda, 
“Sekiranya engkau meminta ranting kayu ini niscaya aku tidak akan 
memberikannya kepadamu, dan sesungguhnya aku melihat engkau 
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adalah orang yang diperlihatkan kepadaku dalam mimpiku. Ini Tsabit 
bin Oais yang akan menjawabmu atas namaku'. Lalu Nabi SAW 
kembali.” 
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4378. Abu Ubaidillah bin Abdullah berkata: Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Abbas tentang mimpi Rasulullah SAW yang 
telah diceritakan, maka Ibnu Abbas berkata, “Diceritakan kepadaku 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ketika aku sedang tidur 
diperlihatkan bahwa dua gelang emas diletakkan pada kedua 
tanganku, aku pun menjadi panik karena keduanya dan aku tidak 
menyukainya, maka diizinkan kepadaku sehingga aku meniup 
keduanya dan keduanya pun terbang. Aku menakwilkan keduanya 
adalah pendusta yang akan keluar”” Ubaidullah berkata, “Salah 
satunya adalah Al Ansi yang dibunuh oleh Fairus di Yaman, dan 
satunya lagi adalah Musailimah Al Kadzdzab.” 


Keterangan Hadits: 


(Kisah Al Aswad Al Ansi). Ibnu At-Tin meriwayatkan bahwa 
boleh dibaca Al Anasi. Namun, saya tidak melihat orang yang 
berpendapat demikian sebelumnya. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Sa'id bin Muhammad Al Jarmi, dari Ya'gub bin 
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Ibrahimn, dari bapaknya, dari Shalih, dari Ibnu Ubaidah bin Nasyith. 
Sa'id bin Muhammad Al Jarmi berasal dari Kufah dan tergolong 
tsigah serta banyak meriwayatkan hadits. Ya'gub bin Ibrahim adalah 
Ibnu Sa'ad Az-Zuhri. Sedangkan Shalih adalah Ibnu Kaisan. 

H1 KP LN PT ap OS bi JIAG ON (Dari Ibnu 
Ubaidah bin Nasyith —dan di tempat lain namanya adalah 
Abdullah—). Maksudnya, untuk mengingatkan bahwa yang 
dimaksudkan di sini adalah Abdullah bin Ubaidah, bukan saudaranya 
yang bernama Musa. Sebab Musa adalah seorang periwayat yang 
lemah, sedangkan saudaranya (Abdullah) adalah periwayat yang 
tsigah (terpercaya). Abdullah lebih tua 6 tahun daripada Musa. Dalam 
sanad ini terdapat tiga orang Tabi'in dalam satu deretan, yaitu Shalih 
bin Kaisan, Abdullah bin Ubaidah, dan Ubaidillah bin Abdullah, yaitu 
ibnu Uthbah bin Mas'ud. Imam Bukhari meriwayatakan hadits ini 
secara mursal. Dia menyebutkanya pada bab sebelumnya dengan 


sanad yang maushul, tetapi dari riwayat Nafi” bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas. 

AS ON AI OT) jodi oh JS (Di pemukiman 
putri Al Harits dan dia berisitrikan putri Al Harits bin Kuraiz). Dia 
adalah ibu Abdullah bin Amir bin Kuraiz bin Rabi'ah bin Habib bin 
Abdu Asy-Syams. Adapun yang tercantum di sini bahwa dia adalah 
ibu Abdullah bin Amir. Dikatakan, yang benar adalah ibu daripada 
anak-anak Abdullah bin Amir, karena dia adalah istrinya bukan 
ibunya. Sebab ibu Ibnu Amir adalah Laila binti Abu Hatsmah Al 
Adawiyah. Sungguh ini adalah sanggahan yang cukup beralasan. 
Barangkali yang tertulis adalah “Ibu Abdullah bin Abdullah bin 
Amir“, karena Abdullah bin Amir memiliki seorang anak yang 
namanya sama seperti nama bapaknya. Dia adalah anaknya Abdullah 
dari anak perempuan Al Harits yang bernama Kayyisah, dan dia 
adalah anak perempuan Abdullah bin Amir bin Kuraiz. Dia juga 
memiliki anak dari perempuan itu yang diberi nama Abdurrahman dan 
Abdul Malik. Adapun Kayyisah sebelum menjadi istri Abdullah bin 
Amir bin Kuraiz diperistrikan oleh Musailimah Al Kadzdzab (sang 
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pendusta). Maka jelaslah alasan mengapa Musailimah dan kaumnya 
singgah di tempatnya. Sebab dia adalah istrinya Musailamah. 


Adapun keterangan dalam riwayat Ibnu Ishag bahwa mereka 
singgah di pemukiman putri Al Harits. Menurut keterangan ulama lain 
bahwa namanya adalah Ramlah binti Al Harits bin Tsa'labah bin Al 
Harits bin Zaid, yang berasal dari kaum Anshar, kemudian dari bani 
An-Najjar. Dia tergolong sahabat dan biasa dipanggil Ummu Tsabit, 
istri Mu'adz bin Afra', salah seorang sahabat yang masyhur, maka 
perkataan Ibnu Sa'ad menunjukkan bahwa pemukimannya disiapkan 
untuk ditempati para utusan yang datang. Karena ketika Ibnu Sa'ad 
menyebutkan utusan bani Muharib, bani Kilab, bani Taghlib dan 
selain mereka, maka dikatakan bahwa mereka singgah di tempat 
pemukiman putri Al Harits. Ibnu Ishag menyebutkan juga bahwa bani 
@uraizhah ketika ditahan, mereka ditempatkan di pemukiman putri Al 
Harits ini. As-Suhaili menyanggah keterangan yang dikutip Ibnu Ishag 
bahwa Musailamah singgah di pemukiman putri Al Harits yang 
bernama Ramlah. Menurutnya, yang benar Musailimah singgah di 
pemukiman putri Al Harits yang bernama Kayyisah. Ini adalah 
sanggahan yang benar, tetapi ada kemungkinan untuk digabungkan 
bahwa utusan bani Hanifah singgah di pemukiman putri Al Harits 
(yakni Ramlah) sebagaimana utusan-utusan lain. Adapun Musailimah 
singgah di tempat istrinya (putri Al Harits yang bernama Kayyisah). 


Menurut saya, yang benar adalah keterangan dalam riwayat Ibnu 
Ishag. Musailamah dan utusan yang bersamanya singgah di 
pemukiman putri Al Harits yang bernama Ramlah, karena 
pemukimannya disiapkan untuk para utusan, dan dia juga disebut putri 
Al Harits. Demikian ditegaskan oleh Muhammad bin Sa'ad di kitab 
Thabagat An-Nisa'. Dia berkata, “Ramlah binti Al Harits dan disebut 
putri Al Harits bin Tsa'labah Al Anshariyah.“ Kemudian dia 
menyebutkan nasabnya. 


Adapun istri Musailimah adalah Kayyisah binti Al Harits. Saat 
itu dia tidak berada di Madinah, bahkan berada bersama Musailamah 
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di Yamamah. Ketika Musailamah terbunuh, dia dinikahi putra 
pamannya, yaitu Abdullah bin Amir. 


Sa Tar 5 & (Kemudian engkau menjadikannya untuk kami 


sesudahmu). Hal ini menyelisihi apa yang disebutkan Ibnu Ishag 
bahwa dia mengaku sebagai nabi, kecuali bila dipahami bahwa dia 
mengaku seperti itu setelah pulang ke Yamamah. 


PP) KE "Uatb Lpl Ju (Ibnu abbas berkata diceritakan kepadaku). 
Demikian disebutkan dengan kata dzukira (diceritakan), yakni dalam 


bentuk pasif. Sementara pada hadits sebelumnya dijelaskan bahwa 
yang menyebutkan hal itu adalah Abu Hurairah. 


Ol mmm (Dua gelang). Ini adalah salah satu dialek dalam 


mengucapkan kata siwaar (gelang). As-Siwaar dan as-suwar serta al 
aswar adalah sifat untuk kuda yang besar. Ia dapat diberi baris 
dhammah dan kasrah sekaligus, berbeda dengan iswar yang bermakna 
“hiasan”, yang hanya dibaca kasrah saja. 


ah F , mera (Aku panik dan tidak suka keduanya). 
Dikatakan, “Suatu urusan dikatakan “fazhi'a” apabila melebihi kadar 
yang seharusnya.” Ibnu Al Atsir berkata, “Kata al fazhi' artinya urusan 
yang besar. Namun, di tempat ini disebutkan dalam bentuk kata kerja 
muta'addi (membutuhkan objek). Sementara yang dikenal dalam 
percakapan ditambahkan kata bi atau min, seperti, “fazhi 'tu bihi” (aku 
panik karenanya) atau “fazhi'tu minhu” (aku panik darinya). Maka 
kemungkinan keberadaannya sebagai kata muta'addi pada hadits di 
atas adalah berdasarkan makna khiftuhuma (Aku takut keduanya). 
Mungkin juga, fazhi 'tuhuma, artinya keduanya terasa menyulitkanku. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat kedua ini didukung kalimat yang 
disebutkan dalam riwayat, pa V3 (Keduanya terasa besar bagiku). 


nana Laka FN udh Ai Uu 5 sad Pa Lobas : 1 1 JB 
(Ubaidullah berkata: “Salah satunya adalah Al Ansi yang dibunuh 
oleh Fairuz di Yaman, dan satunya lagi adalah Musailimah Al 
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Kadzdzab). Berita tentang Musailimah sudah saya sebutkan. Adapun 
kisah Al Ansi dan Fairuz adalah, Al Ansi -yakni Al Aswad- bernama 
Abhalah bin Ka'ab. dia biasa disebut dzu khimar (pemilik kain 
penutup) karena biasa menutupi wajahnya. Ada yang mengatakan 
bahwa itu adalah nama syetannya. Al Aswad muncul di Shan'a' dan 
mengaku sebagai nabi. Dia pun berhasil mengalahkan pemimpin di 
Shan'a', yaitu Al Muhajir bin Abi Umayyah. Dikatakan, Al Ansi 
melewati pemimpin tersebut dan ketika berpapasan tiba-tiba himar 
(keledai) yang dinaiki pemimpin itu tersandung, maka Al Ansi 
mengklaim himar itu sujud kepadanya, dan konon himar itu tidak 
berdiri hingga dia mengatakan sesuatu kepadanya, lalu himar itu pun 
berdiri. 

Ya'gub bin Sufyan dan Al Baihagi dalam kitab Ad-Dala"il 
meriwayatkan dari hadits An-Nu'man bin Buzruj, dia berkata, “Al 
Aswad Al Kadzdzab keluar dan dia berasal dari bani Ansi. Konon dia 
bersama dua syetan yang menyertainya. Salah satunya bernama 
Suhaig dan satunya lagi bernama Syugaig. Keduanya mengabarkan 
kepadanya semua perihal yang terjadi. Adapun Badzan —petugas 
yang diangkat Nabi SAW di Shan'a'— meninggal dunia, maka syetan 
Al Aswad datang dan mengabarkan kepadanya. Dia keluar bersama 
kaumnya hingga menguasai Shan'a' dan menikahi Al Mirzabanah 
(istri Badzan). Lalu disebutkan kisah tentang muslihat Al Mirzabanah 
bersama Dadawaih dan Fairuz serta selain keduanya hingga mereka 
masuk ke dalam kamar Al Aswad di malam hari. Sebelumnya Al 
Mirzabanah telah mencekokinya dengan minuman keras hingga 
mabuk berat. Didepan pintunya dijaga 1000 prajurit. Namun, Fairuz 
dan orang-orang yang bersamanya melubangi dinding hingga mereka 
masuk, lalu membunuhnya dan Fairuz memenggal kepalanya. Setelah 
itu mereka mengeluarkan wanita tersebut dan apa saja yang mereka 
sukai dari dalam rumah. Kemudian mereka mengirim berita ke 
Madinah dan bertepatan dengan wafatnya Nabi SAW.” 


Abu Al Aswad berkata, Diriwayatkan dari Urwah, “Al Aswad 
terbunuh satu hari satu malam sebelum Nabi SAW wafat, wahyu 
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datang kepadanya dan beliau pun mengabarkan kepada sahabat- 
sahabatnya. Kemudian datang berita kepada Abu Bakar RA.” 
Dikatakan, berita itu datang pada pagi hari setelah Nabi SAW 
dimakamkan. 


73. Kisah Penduduk Najran 


SI On klo AN AI ee 2JE Kai 3 3 op klo 1 
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Ke TU 1 en NB SAE 0 , P 
Ka J3 :JU 2 ol Old peka AE AI ala dya) 
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be 6 V3 AS da YES OS Gd AP da #telal 
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USA Yg AAA SE EA SR AL na UAN YG Val 
NO YAN 0 GA S0 AN JL ag 


HA TN Aa NA Maan 
Si Sp Wib el) SEA Ke NI, JG H6 C5 Kara 
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4380. Dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah, dia berkata, “Al 
Agib dan As-Sayyid, dua pemimpin Najran, datang kepada Rasulullah 
SAW berkeinginan melaknat/mengutuk beliau.” Dia berkata, “Salah 
seorang dari mereka berkata kepada sahabatnya, “Jangan lakukan, 
Demi Allah, jika dia seorang Nabi dan kita melaknatnya, sungguh kita 
tidak akan beruntung, dan juga keturunan sesudah kita”. Keduanya 
berkata, “Kami akan memberikan kepadamu apa yang engkau minta 
kepada kami, dan utuslah bersama kami seorang laki-laki yang dapat 
dipercaya, dan jangan utus bersama kami kecuali yang dapat 
dipercaya. Beliau SAW bersabda, “Sungguh aku akan mengutus 
bersama kamu seorang laki-laki yang dapat dipercaya dan benar- 
benar orang yang dapat dipercaya'. Maka para sahabat Rasulullah 


! 
£ 
| 
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SAW memajukan diri untuk itu. Beliau bersabda, “Berdirilah wahai 
Abu Ubaidah bin Al Jarrah'. Ketika dia berdiri Rasulullah SAW 
bersabda, “Ini adalah orang yang dapat dipercaya umat ini'.” 


PN Ia Jl AR TA pg Aap pile 
“Ii Hua Ca SE de Aj uh ala de Ko 


$- PN MAP Lo, Es. 


TB Ed ea AN SB Urat 8 Log G3 Wa 
4381. Dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah RA, dia berkata, 
“Penduduk Najran datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Utuslah 
kepada kami seorang laki-laki yang dapat dipercaya”. Beliau SAW 
bersabda, “Sungguh aku akan mengutus kepada kalian seorang laki- 
laki yang benar-benar dapat dipercaya'. Kemudian orang-orang 
mengamatinya, maka beliau mengutus Abu Ubaidah bin Al Jarrah.” 


A3 Ai 


Zi » Ia Ag daa de gaya ta 
SAS Gi ia LS gl ta 


4382. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bagi setiap 
umat ada orang yang dapat dipercaya, dan orang yang dapat 
dipercaya umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah.” 


oi Gaal tj 


Keterangan Hadits: 

(Kisah penduduk Najran). Najran adalah salah satu negeri besar 
yang terletak sekitar 7 marhalah dari Makkah ke arah Yaman. Negeri 
tersebut terdiri dari 73 desa, dan bisa ditempuh selama satu hari 
perjalanan bagi penunggang yang cekatan. Demikian disebutkan 
Yunus bin Bukair melalui sanad-nya dalam tambahannya terhadap 
kitab Al Maghazi. 
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Menurut Ibnu Ishag, mereka datang kepada Rasulullah SAW di 
Makkah, dan jumlah mereka saat itu 20 orang. Namun, penyebutan 
mereka diulang kembali ketika berbicara tentang para utusan yang 
datang di Madinah. Oleh karena itu, seakan-akan mereka datang dua 
kali. Ibnu Sa'ad berkata, “Nabi SAW mengirim surat kepada mereka, 
maka utusan mereka datang menemui beliau sebanyak 14 orang 
pemuka mereka.” Dalam riwayat Ibnu Ishag dari Kurz bin Algamah 
dikatakan bahwa mereka berjumlah 24 orang. Lalu dia menyebutkan 
nama-nama mereka satu persatu. 


Hadits pertama dalam bab ini diriwayatkan Imam Bukhari dari 
Abbas bin Al Husain, dari Yahya bin Adam, dari Israil, dari Abu 
Ishag, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah. Abbas bin Al Husain 
adalah Al Baghdadi dan termasuk periwayat yang tsigah (terpercaya). 
Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain hadits ini dan 
satu hadits lain telah disebutkan pada pembahasan tentang tahajjud. 


Dalam riwayat Al Hakim di kitab Al Mustadrak dari Al Ashamm 
dari Al Hasan bin Ali bin Affan dari Yahya bin Adam, seperti sanad 
di atas, tetapi disebutkan Ibnu Mas'ud sebagai ganti Hudzaifah. 
Demikian juga dinukil Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, 
melalui jalur-jalur lain dari Isra'il. Ad-Daruguthni mengukuhkan 
sanad ini dalam kitabnya Al Ilal. Namun, pandangannya ini perlu 
ditinjau lebih lanjut, sebab Syu'bah telah menukil asal hadits dari Abu 
Ishag seraya menyebutkan “Dari Hudzaifah” seperti bab di atas. 
Sepertinya Imam Bukhari memahami persoalan itu sehingga 
menguatkannya dengan riwayat Syu'bah. Adapun yang tampak bagiku 
bahwa kedua jalur tersebut shahih. Ibnu Abi Syaibah dan Al Ismaili 
mengutipnya juga dari Zakariya bin Abi Za'idah, dari Abu Ishag, dari 
Shilah, dari Hudzaifah. 

Ni 0 Ny LI 2 (As-Sayyid dan Al Agib, dua 
pemimpin Najran datang...). Adapun nama As-Sayyid adalah Al 
Aiham, terkadang juga dinamakan Syurahbil. Dia adalah pemimpin 


mereka dalam perjalanan dan perkumpulan. Sedangkan Al Agib 
bernama Abdul Masih. Dia biasa dijadikan tempat kembali dalam 
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memecahkan persoalan mereka. Turut menyertai mereka saat itu 
adalah Abu Al Harits bin Algamah yang merupakan uskup serta 
pendeta dan sekaligus guru mereka. Ibnu Sa'ad berkata, “Nabi SAW 
mengajak mereka kepada Islam dan membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Al Our'an, namun mereka menolak ajakan beliau. Maka 
beliau bersabda, Vika kalian mengingkari apa yang aku katakan 
kepada kalian, maka marilah aku melakukan mubahalah (mengajak 
berdoa kepada Allah agar menurunkan laknat bagi yang berdusta-ed) 
dengan kalian”. Maka mereka pun kembali karena itu.” 


MW Oi ola 3 (Keduanya ingin melaknatnya). Yakni mereka 
ingin melakukan mubahalah dengan Nabi SAW. Ibnu Ishag 
menyebutkan melalui sanad mursal bahwa 80 ayat dari awal surah 
Aali Imraan turun berkenaan dengan hal tersebut. Dia hendak 
mengisyaratkan kepada firman Allah dalam surah Aali Imraa (3) ayat 
61, (Sawi Vsl—ai KAM Wei EX ir Ya (Maka katakanlah 
(kepadanya): “Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak- 
anak kamu, isteri-isteri kami dan isteri-isteri kamu). 


A3 


dea) AN (Salah seorang dari keduanya berkata kepada 


kemang Abu Nu'aim menyebutkan dalam kitab Ash-Shahabah 
melalui sanad-nya, bahwa yang mengucapkan perkataan itu adalah 
As-Sayyid. Namun, selainnya mengatakan dia adalah Al Agib, karena 
dia orang yang bijak diantara mereka. Sementara dalam tambahan 
Yunus bin Bukair dalam kitab Al Maghazi melalui sanad-nya 
disebutkan, “Orang yang mengucapkan perkataan tersebut adalah 
Syurahbil Abu Maryam.” 


WA La WAP YG Sp mala Y (Kita tidak akan beruntung dan juga 
keturunan sesudah kita). Dalam riwayat Ibnu Mas'ud terdapat 
tambahan, A—| (selamanya). Ibnu Abi Syaibah mengutip riwayat 


mursal dari Asy-Sya'bi, bahwa Nabi SAW bersabda, “mag WI 1d 
Tabu ra PP Aa AN eela ae Ud) ASASI JP Vi Y Ona gal Kiu 
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EN Aida «si (Telah datang pada kami pembawa berita gembira 


tentang kebinasaan penduduk Najran sekiranya mereka melaksanakan 
mula'anah (saling melaknat). Ketika Nabi SAW berangkat 
mendatangi mereka, beliau memegang tangan Hasan dan Husain. 
Sementara Fathimah berjalan di belakangnya untuk mula 'anah). 
KL 5 Usai Ui (Sesungguhnya kami memberimu apa yang 
engkau minta kepada kami). Dalam riwayat Yunus bin Bukair 
dikatakan bahwa Nabi SAW menerima tawaran damai mereka dengan 
syarat membayar 2000 pakaian: 1000 pada bulan Rajab dan 1000 lagi 
pada bulan Shafar. Setiap satu pakaian itu ditambah satu ugiyah. 
Kemudian Yunus mengutip isi perjanjian damai yang dibuat Nabi 
SAW untuk mereka secara panjang lebar. Ibnu Ishag menyebutkan 
bahwa As-Sayyid dan Al Agib kembali sesudah itu lalu masuk Islam. 
Dalam riwayat Ibnu Mas'ud dikatakan, Wtbd 59) WEW Y Iu 250 
| ANT (Keduanya mendatangi beliau SAW dan berkata, “Kami tidak 


melaknatmu, tetapi kami akan memberimu apa yang engkau minta. ). 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Pengakuan orang kafir tentang kenabian beliau SAW tidak serta- 
merta menjadikannya masuk dalam golongan Islam hingga dia 
menjalankan hukum-hukum Islam. 


2. Boleh berdebat dengan Ahli Kitab, bahkan mungkin bisa wajib 
jika jelas kemaslahatannya. 


3. Disyariatkan melakukan mubahalah dengan orang yang 
menyelisihi dan bersikukuh dengan penyelisihannya setelah 
tampak jelas dalil-dalil baginya. Ibnu Abbas pernah mengajak 
kepada hal itu, dan juga Al Auza'i. Hal serupa dilakukan juga 
oleh sejumlah ulama. Berdasarkan pengalaman, barangsiapa 
melakukan mubahalah dan dia berada dalam kebatilan, maka 
tidak akan hidup lebih dari satu tahun sejak dilakukannya 
mubahalah. Saya pernah melakukan mubahalah dengan seorang 
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yang sangat fanatik dengan madzhab atheis, maka dia hanya 
hidup dua bulan sesudah peristiwa itu. 


4. Menerima tawaran damai dari ahli dzimmah dengan mengambil 
bayaran dari jenis harta apa saja yang dianggap baik oleh Imam 
(pemimpin). Hal ini sama hukumnya dengan membayar jizyah 
(upeti) atas mereka. Sebab keduanya sama-sama berupa harta 
yang diambil dari orang-orang kafir pada setiap tahun dengan 
tujuan merendahkan mereka. 


5. Imam boleh mengutus seseorang yang berilmu dan dapat 
dipercaya kepada mereka yang terikat perjanjian damai, demi 
kemaslahatan Islam. 


6. Keutamaan Abu Ubaidah bin Al Jarrah RA. 


Ibnu Ishag menyebutkan bahwa Nabi SAW mengutus Ali 
kepada penduduk Najran untuk mengambil sedekah (zakat) dan jizyah 
(upeti) mereka. Kisah ini adalah kejadian yang lain dan tidak ada 
hubungan dengan kisah pengutusan Abu Ubaidah. Sebab Nabi SAW 
mengutus Abu Ubaidah untuk mengambil harta yang disyaratkan 
dalam perjanjian, lalu dia pun kembali. Sementara Ali diutus Nabi 
SAW sesudah itu untuk mengambil jizyah (upeti) dari mereka yang 
belum masuk Islam, dan sekaligus memungut zakat dari mereka yang 
telah masuk Islam. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas bahwa 
orang yang dapat dipercaya umat ini adalah Abu Ubaidah. Hal ini 
sebagai isyarat bahwa penyebabnya adalah hadits sebelumnya. Hadits 
yang dimaksud telah disebutkan ketika membahas keutamaan Abu 
Ubaidah. 
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74. Kisah Negeri Oman dan Bahrain 
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4383. Dari Sufyan, bahwa Ibnu Al Munkadir mendengar Jabir 

bin Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
“Kalau harta Bahrain telah datang, aku akan memberimu begini dan 
begini” (tiga kali). Harta tersebut belum datang hingga Rasulullah 
SAW wafat. Ketika harta telah datang kepada Abu Bakar, dia 


322 — FATHUL BAARI 


memerintahkan seseorang berseru, “Barangsiapa yang memiliki 
piutang pada Nabi SAW atau pernah dijanjikan, maka hendaklah dia 
datang kepada kami'. Jabir berkata, “Aku datang kepada Abu Bakar 
dan mengabarkan bahwa Nabi SAW berkata, “Jika harta Bahrain 
datang maka akan aku berikan kepadamu demikian-demikian (tiga 
kali).” Dia berkata, “Maka dia memberiku.” Jabir berkata, “Kemudian 
setelah itu aku bertemu dengan Abu Bakar, lalu aku meminta 
kepadanya dan dia tidak memberiku. Kemudian aku datang kepadanya 
dan dia tetap tidak memberiku. Setelah itu aku kembali datang 
kepadanya dan dia belum memberiku. Entah engkau memberiku atau 
engkau bakhil terhadapku. Dia (Abu Bakar) berkata, 'Kamu 
mengatakan, engkau bakhil/kikir terhadapku? Penyakit manakah yang 
lebih berbahaya daripada bakhil/kikir? Dia mengucapkannya tiga kali. 
Tidaklah aku mencegahmu satu kali pun melainkan aku ingin 


» 


memberimu'. 


Dari Amr, dari Muhammad bin Ali, aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Aku datang kepadanya dan Abu Bakar berkata 
kepadaku, “Hitunglah ia'. Aku menghitungnya dan ternyata jumlahnya 
500. Dia berkata kepadaku, “Ambillah sepertinya dua kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Kisah negeri Oman dan Bahrain). Bahrain adalah negeri Abdul 
Oais. Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahsan tentang 
shalat Jum'at. Adapun Oman menurut Iyadh adalah bagian negeri 
Yaman. Ar-Rusyathi berkata, “Oman berada di Yaman. Ia diambil 
dari nama seorang laki-laki, yaitu Oman bin Saba'. Kepadanya 
dinisbatkan Al Julandi (pemimpin negeri Oman). 

Menurut Watsimah, Amr bin Al Ash datang kepada Al Julandi 
sebagai utusan Nabi SAW, dan dia membenarkannya. Namun, ulama 
selainnya mengatakan bahwa yang masuk Islam melalui perantaraan 
Amr bin Al Ash adalah dua putra Al Julandi, yakni Ayyadz dan Jaifar. 
Peristiwanya berlangsung sesudah perang Khaibar. 
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Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Al Miswar bin Al 
Makhramah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim utusannya 
kepada raja-raja...” dia menyebutkan hadits di atas. Lalu di dalamnya 
dikatakan, “Beliau SAW mengutus Amr bin Al Ash kepada Jaifar dan 
Ayyadz. Keduanya adalah putra Al Julandi (raja Oman).” Dalam 
riwayat ini disebutkan juga, “Para utusan itu kembali sebelum Nabi 
SAW wafat, kecuali Amr bin Al Ash. Nabi SAW wafat sementara 
Amr masih berada di Bahrain.” Riwayat ini mengindikasikan akan 
dekatnya wilayah Oman dari Bahrain. Begitu juga pengiriman utusan 
kepada para raja berlangsung di masa-masa akhir hidup beliau SAW. 
Oleh karena itu, mungkin redaksi yang benar adalah “sesudah perang 
Hunain', namun kemudian terjadi perubahan dalam penyalinan naskah 
sehingga menjadi “sesudah perang Khaibar”. Mungkin Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan judul bab ini kepada hadits tersebut 
berdasarkan redaksi hadits, “Harta Bahrain belum datang hingga 
Rasulullah SAW wafat.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Labid, dia berkata, z — 
Ae BAB Jt ya SJ KA Aa IU PB AT cah Ii oma JI Ca JP 
an —is A1 ko Jipay nata 2 Pi Jat u Kia JW al 
Tp Aa dipa (AU LAI Kera mi Ob JW WI PI AI ii 
—e Y5 "# (Seorang laki-laki dari kami yang bernama Bairah bin 
Asad bepergian. Lalu dia dilihat oleh Umar. Umar berkata, “Dari 
manakah anda?” Dia menjawab, 'Berasal dari penduduk Oman'. 
Umar membawanya masuk menemui Abu Bakar dan berkata, "Orang 
ini berasal dari negeri yang aku dengar Rasulullah SAW bersabda 
tentangnya, Sungguh aku mengetahui negeri yang disebut Oman. 
Terletak di wilayah pesisir. Sekiranya utusanku datang kepada 
mereka niscaya mereka tidak akan melemparnya dengan anak panah 
maupun batu). Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu Barzah, 
dia berkata, std 3N 2) d'pand Ag II Mr) mekaag dala AI Ceko A1 Jiya) Lai 
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(Rasulullah SAW mengirim seorang laki-laki kepada suatu kaum, 
maka mereka mencaci dan memukulinya. Dia datang kepada 
Rasulullah SAW dan beliau bersabda, 'Sekiranya penduduk oman 
yang engkau datangi niscaya mereka tidak akan mencaci dan 
memukulimu '.” 


Catatan: 


Di daerah pinggiran Syam (Siria) terdapat satu negeri yang 
penulisannya sama seperti Oman, namun dibaca Amman. 


Hanya saja terjadi perbedaan di antara para periwayat tentang 
negeri Oman yang disebutkan dalam hadits Haudh Nabi SAW, seperti 
akan dikutip pada tempatnya, dimana pada sebagian jalurnya terdapat 
penyebutan Oman. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir yang 
diriwayatkan dari Outaibah bin Sa'id, dari Sufyan, dari Ibnu Al 
Munkadir. Sufyan yang dimaksud adalah Ibnu Uyainah. 


(Dan dari Amr). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalur di awal hadits. Amr yang dimaksud adalah Ibnu Dinar. 
Muhammad bin Ali adalah yang dikenal dengan sebutan Al Bagir. 
Bapaknya adalah Zainul Abidin bin Al Husain bin Ali. Sungguh keliru 
mereka yang mengatakan bahwa Muhammad bin Ali adalah Ibnu Al 
Hanafiyah. Sementara dalam riwayat Al Humaidi dikatakan, “Sufyan 
menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali mengabarkan kepadaku.” Lalu disebutkan hadits 


seperti di atas. 
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75. Kedatangan Kaum Asy'ari dan Penduduk Yaman 


010 En 8 0. Hg pa - or. 4, 2 z 5 - - 4 Et Kn 
Abu Musa berkata dari Nabi SAW, “Mereka bagian dariku dan 
aku bagian dari mereka.” | 
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4384. Dari Al Aswad bin Yazid, dari Abu Musa RA, dia 

berkata, “Aku datang bersama saudaraku dari Yaman. Kami tinggal 

beberapa waktu dan tidak menganggap melainkan Ibnu Mas'ud dan 


ibunya adalah termasuk ahli bait, karena seringnya mereka masuk dan 
menyertai beliau SAW.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kedatangan kaum Asy'ari dan penduduk Yaman). Dalam 
kalimat ini disebutkan kata yang umum sesudah yang khusus, karena 
kaum Asy'ari termasuk penduduk Yaman. Disamping itu, pada 
kalimat “penduduk Yaman” terdapat kekhususan yang lain, 
sebagaimana yang akan saya sebutkan pada kisah Nafi” bin Zaid Al 
Himyari yang datang sebagai utusan bersama sekelompok kaum 
Himyar. 


3 vi Pe taka Sean de SI ep #1 Ju (Abu Musa 
berkata, dari Nabi SAW, “Mereka bagian dariku dan aku bagian dari 
mereka”). Ini adalah penggalan hadits yang bagian awalnya, Uu! 
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ti Hip HA Cp AI ak Ka s Ary 5) aan 
(Sesungguhnya kaum Asy'ari jika kehabisan perbekalan dalam 
peperangan, maka mereka mengumpulkan (perbekalan mereka) lalu 
saling membagi diantara mereka. Mereka bagian dariku dan aku 
bagian dari mereka). Imam Bukhari menukil hadits ini dengan sanad 
yang maushul pada pembahasan tentang syarikah (perserikatan). 
Maksud lafazh “mereka bagian dariku” adalah penekanan hubungan 
cara keduanya dan kesesuaian keduanya dalam ketaatan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 7 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Musa Al Asy'ari tentang kedatangannya 
di Madinah dan anggapannya bahwa Ibnu Mas'ud termasuk ahli bait 
Nabi SAW. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdulah bin 
Muhammad dan Ishag bin Nashr, dari Yahya bin Adam, dari Ibnu 
Abi Za'idah, dari bapaknya, dari Abu Ishag, dari Al Aswad. Ibnu Abi 
Za'idah adalah Yahya bin Zakariya bin Abi Za'idah. Sanad hadits ini 
semuanya berasal dari Kufah selain dua syaikh (guru) Imam Bukhari. 

Pada sanad diatas disebutkan, “Dari Al Aswad”, sementara 
dalam pembahasan tentang keutamaan disebutkan dari jalur Yusuf bin 


Abi Ishag, “Al Aswad menceritakan kepadaku, aku mendengar Abu 
Musa...” 


LC — — VI Sud (Aku datang bersama saudaraku dari 


Yaman). Nama saudaranya telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
perang Khaibar. 


39... 


Rig d yaah SP UG (Kami tidak menganggap Ibnu Mas'ud dan 


ibunya). Nama ibunya Ibnu Mas'ud adalah Ummu Abdi binti Abdi 
Wudd bin Sawa', yang tergolong sahabat. 


33! Yat ha VI (Termasuk ahli bait). Yakni ahli bait Nabi SAW. 
Pada pembahasan tentang keutamaan telah disebutkan, KP wa Jai w 
bay IE ko (Termasuk ahli bait Nabi SAW). Hadits ini telah 


disebutkan pula pada pembahasan tentang keutamaan Ibnu Mas'ud. 


FATHUL BAARI — 327 





Catatan: 


Pertama, kedua guru Imam Bukhari pada sanad ini tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al Marwazi. Maka awal sanad 
pada riwayatnya adalah, Yahya bin Adam menceritakan kepadaku. 
Akan tetapi kedua guru Imam Bukhari tersebut tercantum pada 
riwayat selainnya dan inilah yang benar. Imam Bukhari tidak bertemu 
Yahya bin Adam, karena dia meninggal pada bulan Rabi'ul Awal 
tahun 203 H di Kufah. Sementara Imam Bukhari saat itu belum 
meninggalkan Bukhara dan usianya sekitar 7 tahun. Imam Bukhari 
meninggalkan Bukhara jauh sesudah itu, seperti saya kemukakan 
dalam biografinya di Mugaddimah Fathul Baari. 


Kedua, kedatangan Abu Musa Al Asy'ari kepada Nabi SAW 
adalah ketika penaklukan Khaibar bersamaan dengan tibanya Ja'far 
bin Abu Thalib. Sebagian sumber mengatakan Abu Musa Al Asy'ari 
pernah datang kepada Nabi SAW di Makkah sebelum hijrah. 
Kemudian dia turut serta dalam hijrah pertama ke Habasyah. Lalu dia 
datang kedua kalinya bersama Ja'far. Namun yang benar, dia 
berangkat dari Yaman menuju Madinah dengan naik perahu, tetapi 
perahu yang mereka naiki dihempaskan angin hingga terdampar di 
negeri Habasyah. Di sana mereka berkumpul bersama Ja'far dan 
kemudian datang bersamanya. Atas dasar ini, Imam Bukhari sengaja 
menyebutkannya di tempat ini demi memenuhi alur penulisannya 
yang menyatukan pembahasan tentang pengiriman utusan, ekspedisi- 
ekspedisi, dan kedatangan utusan kabilah-kabilah, meskipun jarak 
waktu antara peristiwa-peristiwa itu cukup jauh. Oleh karena itu pula, 
dalam kitab ini Imam Bukhari menyebutkan perang pesisir pantai 
bersama Abu Ubaidah bin Al Jarrah, padahal itu terjadi jauh sebelum 
pembebasan kota Makkah. 

Awalnya saya mengira bahwa penyebutan “dan penduduk 
Yaman” sesudah “kaum Asy'ari' adalah penyebutan kata umum 
sesudah kata khusus. Kemudian tampak bahwa kata umum ini juga 
memiliki makna khusus, dan yang dimaksud adalah sebagian 
penduduk Yaman, yaitu utusan Himyar. Saya menemukan dalam 
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kitab Ash-Shahabah karya Ibnu Syahin, dari jalur Iyas bin Umair Al 
Himyari, "fi EP ya A P, aa aa Ai Kp 2 dya) za 181 3 Ai 
aa ", era BE (Sesungguhnya dia datang sebagai utusan kepada 
Rasulullah bersama sekelompok kaum Himyar. Mereka berkata, 
“Kami datang kepadamu untuk memperdalam pengetahuan tentang 
agama”). 

Kesimpulannya, judul bab di atas mengandung dua persoalan 
(yaitu kedatangan kaum Asy'ari dan sebagian penduduk Yaman, 
yakni suku Himyar). Akan tetapi maksudnya bukan menyatakan 
keduanya datang pada satu waktu. Sebab kedatangan kaum Asy'ari 
bersama Abu Musa pada tahun ke-7 H ketika pembebasan Khaibar. 
Adapun kedatangan suku Himyar pada tahun ke-9 H, yaitu tahun 
kedatangan para utusan dari berbagai kabilah. Karena itu pula mereka 
sempat berkumpul bersama bani Tamim. 


Muhammad bin Sa'ad menyebutkan satu bab khusus tentang 
para utusan dalam biografi Nabi SAW, dan dia mencantumkan suku 
Mudhar, Rabi'ah, dan suku-suku Yaman. Hampir-hampir dia 
merangkum semuanya dalam penuturan singkat dan termasuk yang 
paling lengkap dalam masalah yang dimaksud. Meski demikian, 
ketika menyebut utusan Hinyar, dia tidak menyinggung kisah Nafi” 
bin Zaid yang saya singgung diatas. 


£ 
£0. 


Rp bh ips US IU PA PI gal 
SA F5 Bh AS SL ag le Inda Up HA 
Jb dn So Hak ta AGE Jd and Jen 
AAN 3 Fed AS oh en KD ah 
sa ag alat To BEA daa pa la ya 


£ 
#£ 


£ »£, AP SA Ace o 2 Pd aa Er Nee £ .. 09, 
Yos deli 0G ella Ol gb Clan Ce AYI 
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Pan end 


Ig He Io Ui: Ab tts AB 1 sa O 
Y ot al Uh MI tis eh SA 1 
A3 ooh un inai Se HL Y IS, Ja JG Far, 38, dala 


-0 do. -3 e #0. 


Gap AN 3 


4385. Dari Zahdam, dia berkata: Ketika Abu Musa datang, dia 
memuliakan komunitas dari Jarm ini. Kami duduk di sisinya 
sementara dia sarapan pagi sambil menyantap ayam. Diantara kaum 
itu terdapat seorang laki-laki yang sedang duduk. Dia memanggilnya 
untuk sarapan, tetapi dia berkata, “Sesungguhnya aku melihatnya 
makan sesuatu dan aku merasa jijik”. Dia berkata kepadanya, 
“Kemarilah, sungguh aku melihat Nabi SAW memakannya.” Dia 
berkata, “Sungguh aku telah bersumpah untuk tidak memakannya.” 
Dia berkata, “Kemarilah, aku kabarkan kepadamu tentang sumpahmu. 
Kami datang kepada Nabi SAW dalam satu rombongan dari kaum 
Asy'ari. Kami minta agar membawa kami, tetapi beliau tidak mau 
membawa kami. Lalu kami memohon sekali lagi agar membawa 
kami, tetapi beliau bersumpah untuk tidak membawa kami. Kemudian 
tidak berapa lama Nabi SAW berdiam hingga didatangkan rampasan 
berupa unta. Beliau SAW pun memerintahkan agar diberikan lima 
ekor unta kepada kami. Ketika kami menerimanya maka kami 
berkata, “Kita telah membuat Nabi SAW lalai atas sumpahnya, kita 
tidak akan beruntung sesudah ini selamanya.” Aku datang kepadanya 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh engkau telah bersumpah 
untuk tidak membawa kami, namun ternyata engkau membawa 
kami.” Beliau bersabda, “Benar, akan tetapi aku tidak bersumpah 
atas sesuatu, kemudian aku melihat selainnya lebih baik melainkan 
aku melakukan yang lebih baik itu.” 


pat MA ag da dn ea Ulang 
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Keterangan Hadits: 


Kedua, hadits Abu Musa tentang permintaan mereka untuk 
dibawa berperang oleh Rasulullah SAW. Imam Bukhari mengutip 
hadits ini dari Abu Nu'aim, dari Abdussalam, dari Ayyub, dari Abu 
Oilabah, dari Zahdam. Abdussalam adalah Ibnu Harb. Zahdam adalah 
Ibnu Mudharrib. 


—ap ii pu LI (Ketika Abu Musa datang). Yakni ke Kufah 


untuk menjadi pemimpin pada masa khilafah Utsman. Adapun 
mereka yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah Yaman, maka 
itu tidak benar, sebab Zahdam tidak termasuk penduduk Yaman. 


Oa Ai Ia asi (Dia memuliakan komunitas ini dari Jarm). 
Jarm adalah kabilah yang masyhur, dinisbatkan kepada Jarm bin 
Rabban bin Tsa'labah bin Hulwan bin Imran bin Ilhaf bin Gudha'ah. 

15)ii8 (Aku merasa jijik kepadanya). Hal ini akan disebutkan 


pada pembahasan tentang makanan. Adapun kandungan yang lain 
akan dibahas pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 
Permintaan kaum Asy'ari kepada Nabi SAW agar diberi hewan 
tunggangan adalah ketika hendak berangkat menuju perang Tabuk. 


GB Jaan Iga Hoa JB grab yi Oljas LE 
Rang AA beb AL UI AJE pai 0 Dai U-yang 
— Ie sn 3 ig alan Jo A1 Ih 
38 1 JB el 3 
Im 


4386. Dari Imran bin Hushain, dia berkata, “Bani La 
datang kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Bergembiralah wahai bani Tamim'. Mereka berkata, “Adapun jika 


“ te 5 
“2 
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engkau menyampaikan kegembiraan kepada kami maka berikanlah 
kepada kami”. Wajah Rasulullah SAW berubah. Lalu orang-orang 
dari penduduk Yaman datang. Nabi SAW bersabda, “Terimalah 
berita gembira yang tidak diterima bani Tamim'. Mereka berkata, 
“Kami telah menerimanya wahai Rasulullah.” 


Keterangan: 


Ketiga, hadits Imran bin Hushain tentang sikap bani Tamim 
yang menolak berita gembira dari Nabi SAW. Imam Bukhari 
mengutip hadits ini secara ringkas. Adapun redaksinya secara lengkap 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Adapun maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada kalimat, 
“Lalu datang orang-orang dari penduduk Yaman. Maka beliau SAW 
bersabda, “Terimalah berita gembira”.” 


Timbul kemusykilan karena kedatangan bani Tamim pada tahun 
ke-9 H, dan kedatangan kaum Asy'ari sebelum itu, yakni sesudah 
penaklukan Khaibar tahun ke-7 H. Kemusykilan ini dijawab bahwa 
ada kemungkinan sekelompok kaum Asy'ari datang sesudah itu. 


AA ILY 6 ah de IA doa gas 
Ig Kie GAN 9 OA B3 kid) Lead Il og AS 


ag Kan) MAAN C3 pls LI ya HYI SUSI 

4387. Dari Ibnu Mas'ud, Nabi SAW bersabda, “Iman itu di 

arah ini —beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke Yaman— dan 

kurang adab serta kekerasan hati pada Al Faddadin (orang-orang 

yang gaduh) dipangkal ekor-ekor sapi, dari arah munculnya dua 
tanduk syetan, Rabi 'ah dan Mudhar.” 
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Ja da ia GA gp EPA gan TIA 
Pp aa Sah, Ola sy G3 Dag sat ag A sa 
Ai 36 Ag usa PN AA 3 IE, 


2 ora o- 


AP 2 WS kebal Hota 12 Ta 12 JAE IU, 
kekag Se Io 

4388. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Akan datang 
penduduk Yaman kepada kalian. Mereka sangat halus perasaan dan 
lembut hati. Iman adalah Yaman dan hikmah adalah Yaman. 


Kesombongan dan keangkuhan pada pemilik unta. Ketenangan dan 
kedamaian pada pemilik kambing.” 


Ghundar berkata, dari Syu'bah, dari Sulaiman, aku mendengar 
Dzakwan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


ag OI ON J6 ph diah LA SA da 
oU 25 D3 Allai Eh La r Us cb Ha La 


4389. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Iman 
adalah Yaman, fitnah dari arah ini, dari arah ini muncul tanduk 
syetan.” 


ui ea an 
#3 


1 BS, «Olag da Susi 331 Gs ara ad Ya 


4390. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Akan datang penduduk Yaman kepada kalian, mereka sangat lemah 
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hati dan lembut jiwa. Fikih adalah Yaman dan hikmah adalah 
Yaman.” 


Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Ibnu Mas'ud RA, “Iman dari sini dan beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Yaman.” Hal ini 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah penduduk negeri, bukan 
mereka yang menisbatkan diri kepada Yaman tapi bukan 
penduduknya. 


Kelima, hadits Abu Hurairah RA tentang keadaan penduduk 
Yaman yang berhati lembut dan berjiwa halus. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Basysyar, dari Ibnu Abi 
Adi, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Dzakwan. Sulaiman yang 
dimaksud adalah Al A'masy. Sedangkan Dzakwan adalah Ibnu 
Shalih. 


2 AN 9. 


Kam 4 AE Jli3 (Ghundar berkata, dari Syu'bah...). Imam 


Bukhari menyebutkannya, karena di dalamnya terdapat penegasan 
bahwa Al A'masy mendengar langsung dari Dzakwan. Imam Ahmad 
telah meriwayatkannya dari Muhammad bin Ja'far Ghundar seperti 
sanad di atas. 


Jalur kedua hadits Abu Hurairah ini dikutip Imam Bukhari 
melalui Ismail, dari saudaranya, dari Sulaiman, dari Tsaur bin Zaid, 
dari Abu Al Ghaits. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, 
saudara laki-lakinya adalah Abu Bakr Abdul Hamid, Sulaiman adalah 
Ibnu Bilal, dan Tsaur bin Zaid adalah Al Madani. Adapun Tsaur Asy- 
Syami, bapaknya adalah Yazid. Sedangkan Abu Al Ghaits bernama 
Salim. 

Ol Ke (Iman adalah Yaman). Dalam riwayat Al A'raj 
sesudahnya dikatakan, 054 4idi (Fikih adalah Yaman). Masih dalam 


riwayat ini dan juga riwyat Dzakwan ditambahkan, i—5tsj 15 -Ji, 
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(Hikmah adalah Yaman). Pada bagian awalnya disebutkan, Jai ui 
sad (Akan datang penduduk Yaman kepada kalian). Pembicaraan ini 
@eukan kepada para sahabat yang berada di Madinah. Dalam hadits 
Ibnu Mas'ud disebutkan, ..p314d1 9 Sd Sale sWdl, (Sifat kurang 
adab dan kekerasan hati meng faddadin... Dalam riwayat Dzakwan 
dari Abu Hurairah disebutkan, J—Y! cwe! Mam “emas! 
(Kesombongan dan keangkuhan : ada pemilik unta). Lalu 
ditambahkan, Ai Aira. 3 6 Tpi 9 Leni (Ketentraman dan ketenangan 


ada dalam pemilik kambing). Dalam riwayat Abu Al Ghaits 
ditambahkan, Ole—JI 03 ily && Wa AS, (Fitnah dari sini tempat 
munculnya tanduk syetan). Tambahan ini pula yang menjadi hadits 


keenam di bab ini. Adapun penjelasannya akan dipaparkan pada 
pembahasan tentang ujian dan cobaan. 


Semua hadits itu telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
keutamaan dan di awal pembahasan tentang awal mula penciptaan. 
Saya mengisyaratkan di tempat itu bahwa riwayat yang menyebutkan, 
“Akan datang penduduk Yaman kepada kalian” menolak pandangan 
mereka yang mengatakan bahwa maksud kalimat, “iman adalah 
Yaman”, adalah kaum Anshar, dan juga menolak pendapat lainnya. 


Ibnu Shalah mengutip perkataan Abu Ubaid dan selainnya 
bahwa maksud kalimat “Iman adalah Yaman” adalah iman bermula 
dari Makkah, dan Makkah bagian Tihamah, sedangkan Tihamah 
berada di arah Yaman. Pendapat lain mengatakan bahwa yang 
dimaksud “Yaman” pada hadits itu adalah Makkah dan Madinah. 
Sebab hadits ini diucapkan Nabi SAW saat berada di Tabuk, maka 
Madinah berada di arah Yaman. Pendapat Ketiga -dipilih Abu Ubaid- 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kaum Anshar, karena 
mereka berasal dari Yaman, maka mereka pun dinisbatkan kepada 
Yaman. Dikatakan bahwa keimanan pada mereka, karena mereka 
adalah para penolong beliau SAW. - 
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Ibnu Shalah berkata, “Sekiranya mereka mencermati redaksi 
hadits, niscaya mereka tidak membutuhkan takwil di atas. Karena 
sabdanya, “Akan datang penduduk Yaman kepada kalian”, adalah 
pembicaraan yang ditujukan kepada manusia di hadapan beliau SAW, 
termasuk di antaranya kaum Anshar. Maka jelas yang datang kepada 
mereka adalah selain mereka.” Dia berkata, “Makna hadits adalah 
menyifati mereka yang datang sebagai orang-orang yang memiliki 
kekuatan iman dan kesempurnaannya, tanpa ada makna implisit 
didalamnya.” Dia juga berkata, “Maksudnya, mereka yang ada pada 
saat itu, bukan semua penduduk Yaman di setiap zaman.” 


Menurut saya (Ibnu Hajar), tidak ada halangan bila makna yang 
dimaksud oleh sabdanya, “Iman adalah Yaman” lebih luas daripada 
yang disebutkan Abu Ubaid dan juga Ibnu Shalah. Ringkasnya, kata 
“Yaman” mencakup mereka yang menisbatkan diri ke Yaman, baik 
karena tinggal disana atau karena hubungan kabilah. Akan tetapi, 
lebih tepat jika yang dimaksud adalah mereka yang menisbatkan diri 
karena tinggal di sana. Bahkan inilah yang disaksikan di setiap masa 
tentang kondisi penduduk di arah Yaman dan di arah utara. 
Kebanyakan mereka yang mukim di arah Yaman memiliki 
kelembutan hati maupun fisik. Begitu pula mereka yang mukim di 
arah utara pada umumnya hati maupun fisik mereka kasar. 


Dalam hadits Ibnu Mas'ud dibagi kepada tiga arah: Yaman, 
Syam, dan Masyrig. Sementara Maghrib tidak disinggung. Namun, 
hal itu disebutkan pada hadits lain. Barangkali Nabi SAW 
mengatakannya, tetapi periwayat tidak menyebutkannya, baik karena 
lupa atau faktor lainnya. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits ini berkenaan dengan 
pembahasan tentang kaum Asy'ari, karena mereka berasal dari 
penduduk Yaman. Seakan-akan dia hendak menyitir hadits Ibnu 
Abbas yang dinukil Al Bazzar, 3 4addu alay le Ai Ko Ai Ipa) Gp 
MA Hah ega TS adi Jai stery emg AN Ya 3 131 SETAN -Ub 


“ 
- PTT and 


Alai AAN, Oi dy cOtg OLI (Ketika Rasulullah SAW di 
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Madinah tiba-tiba beliau mengucapkan “Allahu Akbar, apabila 
datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan penduduk Yaman 
datang dengan hati yang bersih dan ketataan yang baik. Iman adalah 
Yaman, fikih adalah Yaman, dan hikmah adalah Yaman'”.” 


Dari Jubair bin Muth'im, dari Nabi SAW, beliau bersabda, adlas 


PN gal Beban “S AI Yat Se (Akan muncul penduduk 
Yaman dihadapan kalian, mereka seperti awan, dan mereka adalah 
sebaik-baik penduduk bumi). Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Abu 
Ya'la, Al Bazzar, dan Ath-Thabarani. 

Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Amr bin Abasah 
disebutkan, :J8 (5 Jep gi koran yi LAI Ai panggar ala AN Io of 
Otay OLI ad dat 2 Nae CAS AB cab dat ra 5 Gea a Nabi 
SAW berkata kepada Uyainah bin Hishan, “Kaum lelaki manakah 
yang paling baik?” Dia berkata, "Kaum lelaki penduduk Najed'. 
Beliau berkata, “Engkau berdusta (keliru), bahkan mereka adalah 
penduduk Yaman. Iman adalah Yaman.” Dia Jaa juga dari 
hadits Mu'adz bin Jabal, dia berkata, 738 523 3181 Gjl « (Mereka 
berhati lunak dan lembut) sebab hati yang lunak, perkataan akan 


sampai kepadanya dengan mudah dan cepat melekat, demikian 
sebaliknya. 


Ka u ta Bee ala SIB ale 12 
Hujuige Aa 
JL ARE CA IU Ja sdt ae Kis Matang OA oa 


3E 0.3 39 4 0. 


AL Co at d of kale AU Pe an M PU 3 


Din at Io Je dada 37 2 KO kn 36 
233 Da 


2. 3 0 0. 4 


Gas II Aa J3 Mn na .da 
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s - Ne ad 


z P3 24 2 to. 28 - s 300 LL... Tea .. 
3 P9 ES CAN AG JG AN 1JB Ke 
# Pa Tg | TA aa . yaa PG o 3 na ore &- Ft . Gr 
AI Nie OI SIS A3 La CA Alah AS II 


ASb ep ag Uang Bah ul yu sih 


3 
0 Bego, do 


Kab GE AE ly) 
4391. Dari Algamah, dia berkata, “Kami duduk-duduk bersama 
Ibnu Ma'sud, lalu Khabbab datang dan berkata, “Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah para pemuda itu mampu membaca 
sebagaimana engkau membaca?” Dia berkata, “Jika engkau mau, aku 
bisa memerintahkan sebagian mereka membacakan kepadamu”. Dia 
berkata, “Tentu”. Dia berkata, “Bacalah engkau wahai Algamah”. Zaid 
bin Hudair -saudara Ziyad bin Hudair- berkata, “Engkau 
memerintahkan Algamah untuk membaca sementara dia bukan yang 
terbaik bacaannya diantara kami?” Dia berkata, “Ketahuilah, jika 
engkau mau aku akan kabarkan kepadamu apa yang disabdakan Nabi 
SAW tentang kaumnya dan kaummu”. Aku pun membaca 50 ayat 
surah Maryam. Abdullah berkata, “Bagaimana pendapatmu?” Dia 
berkata, “Bagus”. Abdullah berkata, “Aku tidak membaca sesuatu 
melainkan dia membacanya”. Kemudian dia berpaling kepada 
Khabbab yang sedang memakai cincin emas. Dia berkata, “Belum 
tibakah masanya bagi cincin ini untuk dilemparkan?” Dia berkata, 
“Ketahuilah, sungguh engkau tidak akan melihatnya padaku sesudah 
hari ini”, lalu dia melemparkannya.” 


Diriwayatkan juga oleh Ghundar dari Syu'bah. 


Keterangan Hadits: 


Ketujuh, Hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dari Abdan, dari Abu Hamzah, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari 
Algamah. 
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AS Sta (Khabbab datang). Dia adalah Ibnu Al Arat, seorang 
sahabat yang masyhur. 

GAFI! AE UI G (Wahai Abu Abdurrahman). Ini adalah panggilan 
Ibnu Mas'ud. 

ke is Hani Di (Aku memerintahkan sebagian mereka 


membacakan untukmu). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
Jagara 'a (dia membaca), yakni dalam bentuk kata kerja lampau. 
AS Y JW (Zaid bin Hudair berkata). Dia adalah saudara 
laki-laki Ziyad bin Hudair. Ziyad termasuk pembesar tabi'in. Dia 
bertemu Umar dan memiliki riwayat dalam Sunan Abu Daud. Dia 
pernah tinggal di Kufah dan menjadi pemimpin di sana. Dia adalah 
Asadi dari bani Asad bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin 


Mudhar. Adapun saudaranya, yaitu Zaid tidak saya ketahui 
riwayatnya. 


—3 WAP da ae In ea KI Jb ta Le PA aan oa ui 
(Ketahuilah, jika engkau mau aku akan Na kepadamu apa 
yang disabdakan Nabi SAW tentang kaummu dan kaumnya). Seakan— 
akan Ibnu Mas'ud hendak mengisyaratkan kepada pujian Nabi SAW 
terhadap An-Nakha' —karena Algamah berasal dari suku An- 
Nakha'— dan kepada celaan beliau terhadap bani Asad dan Ziyad bin 
Hudair Al Asadi. 


Pujian beliau terhadap suku An-Nakha' diriwayatkan Imam 
Ahmad dan Al Bazzar dengan sanad yang hasan dari Ibnu Mas” Da 
dia berkata, pi) —A oa aa ag ran Ang ae & Io Al da | La 
H— Ii 5 Sa Cabai (ee ws » (Aku menyaksikan Rasulullah saw 
mendoakan komunitas ini dari suku An-Nakha' —atau memuji 
mereka— hingga aku berharap menjadi salah seorang di antara 


mereka). Sedangkan celaan beliau terhadap bani Asad telah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan dari hadits Abu 
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Hurairah dan selainnya, 04k aa — I— PA ya yr na of 
(Sesungguhnya Juhainah dan selainnya lebih baik daripada bani 
Asad dan Ghathafan). i 


An-Nakha'i dinisbatkan kepada An-Nakha”, salah satu kabilah 
masyhur dari Yaman. Nama An-Nakha' adalah Hubaib bin Amr bin 
Ulah bin Jald bin Malik bin Udad bin Zaid. Dia disebut An-Nakha” 
karena menjauh (nakha'a) dari kaumnya. Dalam riwayat Syu'bah dari 
Al A'masy yang dikutip Abu Nu'aim di kitab Al Mustakhraj 
disebutkan, 4x83 Uh 3 J3 La USA Yi CS (Hendaklah engkau 


diam atau aku akan menceritakan kepadamu apa yang dikatakan 
tentang kaummu dan kaumnya). 

C3 y. u nj iromag Dt (Aku membaca 50 ayat dari surah 
Maryam). Dalam riwayat Syu'bah disebutkan, Pi Sisa 35 LA KJ 
— (Abdullah berkata, “Bacalah, bapak dan ibuku sebagai 
tebusanmu'.). 

Si sa 1 Ji (Abdullah berkata, “Bagaimana 


pendapatmu?”). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalur diawal hadits. Perkataan Abdullah ini dia tujukan 
kepada Khabbab. Karena dialah yang meminta hal itu dan dia juga 
yang mengatakan, “Bagus.” Demikian juga tercantum dalam riwayat 
Ahmad dari Ali dari Al A'masy. Di dalamnya disebutkan, L—& Jd 


“50. “a0 


Capt (Khabbab berkata, “Sungguh engkau telah membaca dengan 
bagus). 
04 Ai Ky Y wa ri L (Aku tidak membaca sesuatu melainkan 


dia PA AN Yakni Algamah. Ini adalah kedudukan yang agung 
bagi Algamah, dimana telah diberi kesaksian oleh Ibnu Mas'ud 
bahwa dia sama dengan dirinya dalam hal bacaan Al Our'an. 


KAI OT Ata Kie Ob BE JI LA ya HS ARE, MS NE 
(Kemudian beliau berpaling kepada Khabbab yang sedang memakai 
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cincin emas lalu berkata, “Belum tibakah saatnya bagi cincin ini 
untuk dilemparkan”). Maksudnya, dibuang. 

REI 36 AE 81) (Diriwayatkan Ghundar dari Syu 'bah). Yakni 
dari Al A'masy dengan sanad seperti di atas. Lalu dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj 
dari jalur Ahmad bin Hambal, “Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami.” Muhammad bin Ja'far adalah Ghundar. Seakan-akan 
dia terdapat dalam kitab 4z-Zuhd karya Ahmad, karena saya tidak 
melihatnya dalam Musnad Ahmad, kecuali dari jalur Ya'la bin Ubaid 
dari Al A' masy. Sebagian ulama yang kami jumpai telah keliru ketika 
mengatakan riwayat mu'allag ini terulang dalam sebagian naskah, 
dan tempatnya adalah sesudah hadits Abu Hurairah. Kemudian 
tampak bagiku tidak ada pengulangan dan ia tercantum dalam semua 
naskah. Adapun yang tercantum pada kedua tempat itu dari riwayat 
Ghundar dari Syu'bah adalah benar. Maka maksud tempat kedua 
adalah Syu'bah meriwayatkannya dari Al A'masy dengan sanad yang 
dia kutip secara maushul dari jalur Abu Hamzah dari Al A'masy. Al 
Ismaili mencantumkan dalam kitabnya Al Mustakhraj riwayat 
Ghundar dari Syu'bah. Dia berkata sesudah meriwayatkannya dari 
jalur Ibnu Syihab dari Al A'masy dengan sanad yang dikutip secara 
maushul, “Diriwayatkan sejumlah periwayat dari Al A'masy, dan 
diriwayatkan Ghundar dari Syu'bah.” 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. Dalam hadits ini terdapat penjelasan tentang keutamaan Ibnu 
Mas'ud dan caranya yang sangat baik dalam memberi nasihat 
dan pelajaran. 


2. Sebagian sahabat terkadang tidak mengetahui sebagian hukum, 
tetapi apabila disampaikan kepadanya niscaya dia kembali 
kepada kebenaran. Barangkali Khabbab meyakini larangan 
memakai cincin emas bagi laki-laki hanya bersifat tanzih 
(anjuran untuk meninggalkan yang tidak baik), maka Ibnu 
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Mas'ud menekankan tentang keharamannya, dan dia pun segera 
kembali kepada kebenaran. 


76. Kisah Suku Daus dan Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi 


os 0. 
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4392. Dari Abdurrahman Al A'raj, dari Abu Hurairah RA, dia 
berkata, “Ath-Thufail bin Amr datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Sesungguhnya suku Daus telah binasa, durhaka dan engggan, doakan 
kepada Allah kecelakaan atas mereka”. Beliau berdoa, “Ya Allah 
berilah petunjuk kepada suku Daus dan datangkanlah mereka”. 
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4393. Dari Oais, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika aku 
datang kepada Nabi SAW, aku berkata di perjalanan: 


Wahai malam alangkah panjang dan melelahkan, 
Sungguh dari negeri kafir aku diselamatkan... 
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Seorang budak milikku melarikan diri saat dalam perjalanan itu. 
Ketika aku sampai kepada Nabi SAW aku pun membaiatnya. Ketika 
kami sedang berada disisi beliau tiba-tiba budak tersebut muncul. 
Nabi SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abu Hurairah, ini adalah 
budakmu'. Aku berkata, “Dia untuk Allah, aku pun 
memerdekakannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Kisah suku Daus dan Ath-Thufail bin Amr Ad-Dausi). Nasab 
mereka telah disebutkan pada perang Dzul Khalashah. Ath-Thufail 
bin Amr maksudnya adalah Ibnu Tharif bin Al Ash bin Tsa'labah bin 
Sulaim bin Fahm bin Ghanm bin Daus. Dia biasa disebut Dzu An- 
Nur. Karena ketika datang kepada Nabi SAW dan masuk Islam, dia 
diperintahkan kembali kepada kaumnya. Dia berkata, “Jadikan 
untukku tanda (bukti).” Beliau bersabda, “Ya Allah berilah cahaya 
untuknya.” Maka muncul cahaya diantara kedua matanya. Dia 
berkata, “Ya Tuhanku, aku khawatir mereka mengatakan ia adalah 
penyakit.” Maka cahaya itu berpindah keujung cambuknya. Ia 
menerangi di malam yang gelap gulita. Hisyam bin Al Kalbi 
menuturkan kisah dengan sangat panjang. Di dalamnya disebutkan, 
“Dia menyeru kaumnya kepada Islam. Maka bapaknya memeluk 
Islam, tetapi ibunya menolak. Lalu seruannya disambut oleh Abu 
Hurairah seorang diri. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini menunjukkan bahwa dia 
masuk Islam lebih awal. Ibnu Abi Hatim menegaskan bahwa dia 
datang bersama Abu Hurairah di Khaibar, dan sepertinya itu adalah 
kedatangannya yang kedua. 


— Op C3 ha ai (Ya Allah, berilah petunjuk kepada suku 


Daus dan datangkan mereka). Doa Nabi SAW ini telah menjadi 
kenyataan. Ibnu Al Kalbi menyebutkan bahwa Hubaib bin Amr bin 
Hatsmah Ad-Dausi adalah pemimpin suku Daus. Demikian juga 
bapaknya, sebelumnya. Dia diberi umur selama 300 tahun. Hubaib 
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berkata, “Aku mengetahui bahwa makhluk ini memiliki pencipta, 
tetapi aku tidak tahu siapa dia.” Ketika dia mendengar tentang Nabi 
SAW, dia keluar menemuinya dan bersamanya 75 laki-laki dari 
kaumnya. Dia masuk Islam dan mereka juga masuk Islam. 


Ibnu Ishag menyebutkan bahwa Nabi SAW mengirim Ath- 
Thufail bin Amr untuk membakar patung Amr bin Hatsmah yang 
biasa disebut Dzul Kafin, maka dia pun membakarnya. Musa bin 
Ugbah menyebutkan dari Ibnu Syihab bahwa Ath-Thufail bin Amr 
meninggal dalam keadaan syahid di Ajnadin di masa khilafah Abu 
Bakar. Demikian juga dikatakan Abu Al Aswad dari Urwah. Ibnu 
Sa'ad menegaskan bahwa dia meninggal dalam keadaan syahid di 
Yamamah. Ada juga yang mengatakan di Yarmuk. 


aus U (Ketika aku datang). Yakni ingin datang. 


H3 An S ws (Aku berkata di perjalanan). Penjelasannya telah 
disebukan secara detil pada pembahasan tentang pembebasan budak. 
Adapun lafazh pada riwayat ini, “Budakku melarikan diri”, tidak 
menyelisihi perkataannya pada pembahasan tentang pembebasan 


2381 


budak, lp tedi—i Feb (Salah satu dari keduanya menyesatkan 


sahabatnya), karena riwayat dengan lafazh “melarikan diri” 
menafsirkan makna “penyesatan” yang dimaksud. Diketahui pula 
bahwa yang disesatkan adalah Abu Hurairah. Berbeda dengan 
budaknnya dimana dia melarikan diri... Abu Hurairah tempatnya 
karena melarikan diri! Oleh karena itu dikatakan, “Dia 
disesatkannya.” Maka tidak perlu menanggapi perkataan Ibnu At-Tin 
yang mengingkari jika budak tersebut melarikan diri. Adapun 
kenyataan dia kembali dan hadir di sisi Nabi SAW tidak 
menafikannya pula. Sebab mungkin dia mengulurkan keinginan 
melarikan diri dan kembali kepada majikannya berkat Islam. 
Kemungkinan juga kata “abaga” (melarikan diri) di sini dipahami 


' Kalimat ini tampak rancu, atau ada bagiannya yang hilang. 
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dengan arti “menyesatkan jalan”, maka tidak ada pertentangan antara 
kedua riwayat tersebut. 


77. Kisah Utusan Thayyi' dan Cerita Adi bin Hatim 


. - - 
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4394. Dari Amar bin Huraits, dari Adi bin Hatim, dia berkata, 
“Kami datang kepada Umar dalam suatu utusan (delegasi), maka dia 
memanggil seorang demi seorang seraya menyebut nama-nama 
mereka. Aku berkata, “Apakah engkau tidak mengenaliku, wahai 
Amirul mukminin?' Dia berkata, “Bahkan aku mengenalmu, engkau 
telah masuk Islam disaat mereka kafir, engkau datang disaat mereka 
mundur, engkau memenuhi janji disaat mereka khianat, engkau 
mengetahui disaat mereka ingkar”. Adi berkata, “Jika demikian, aku 
tidak peduli.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Utusan Thayyi' dan cerita Adi bin Hatim). Yakni Ibnu 
Abdullah bin Sa'ad bin Al Hasyraj bin Umru Al Oais bin Adi Ath- 
Tha'i. Namanya dinisbatkan kepada Thai' bin Udad bin Zaid bin 
Yasyjab bin Arib bin Zaid bin Kahlan bin Saba'. Dikatakan bahwa 
namanya adalah Jalhamah. Dinamakan Thai', karena dia orang 
pertama yang menggali sumur. Versi lain mengatakan bahwa dia 
orang pertama yang menggali tempat minum. 


Imam Muslim meriwayatkan dari jalur lain dari Adi bin Hatim, 


5 ane CS.» 3 


dia berkata, LAI eko dit Jiya Try ati Bo IN OB pb LA 
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Ay TE Io senja Bio onset 6prYo ay (Aku 
datang pada Umar dan dia berkata, “Sesungguhnya sedekah pertama 
yang membuat cerah wajah Rasulullah SAW dan wajah para 
sahabatnya adalah sedekah Thayyi'. Engkau datang membawanya 
kepada Nabi SA W). Imam Ahmad menambahkan pada bagian 
awalnya, Sea: salad aa ap PA Jand up w Ai S pa Ta 
(Aku datang kepada Umar bersama beberapa orang dari kaumku, 
namun beliau berpaling dariku, maka aku berdiri di hadapannya dan 
berkata, “Apakah engkau tidak mengenaliku?”). Lalu disebutkan sama 
seperti riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim sekaligus. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits pada bab ini dari Musa bin 
Ismail, dari Abu Awanah, dari Abdul Malik, dari Amr bin Huraits, 
dari Adi bin Hatim. Abdul Malik yang dimaksud adalah Ibnu Umair. 
Amr bin Huraits adalah Al Makhzumi seorang sahabat junior. Dalam 
sanad ini terdapat tiga sahabat dalam satu deretan. 


- 8 3 


—$ ci (Aku datang kepada Umar). Yakni pada masa 


pemerintahannya. 


2. - 2. 


Fa, 9 t— 5 YK | Jasa (Dia memanggil seorang demi 
seorang dan menyebut nama-nama mereka). Yakni sebelum 
memanggilnya. 

A9 Lis 5 AW | d (Bahkan engkau telah masuk Islam disaat 


mereka kapas ). Dia mengisyaratkan dengan ucapannya akan 
kesetiaan Adi terhadap Islam dan sedekahnya sesudah Nabi SAW 
wafat. Dia juga melarang para pengikut setianya untuk murtad. 

1S S5 15 ata JW (Adi berkata, “Jika demikian aku tidak 
peduli”). Yakni jika engkau tahu kedudukanku, maka aku tidak 
peduli bila engkau lebih mengutamakan selainku. Dalam kitab Al 
Adab Al Mufrad karya Imam Bukhari disebutkan, Bt Wan JB "as ol 
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aa Aa — (Umar berkata kepada Adi, “Semoga Allah 
menghidupkanmu dengan pengetahuan... 


Imam Ahmad meriwayatkan tentang sebab islamnya Adi. 
Dikatakan bahwa dia berkata, ci 5 (lay AE A1 eko al Sang Lal 
DD EA ka La 3 ai da 3 gadi Ji kn 
God Ol la deli plat JUS SB C6 Us J5 (Ketika Nabi SAW 
diutus, aku tidak menyukainya. Aku pergi ke negeri terjauh mendekati 
wilayah Romawi. Namun ternyata aku tidak cocok dengan tempat itu. 
Aku berkata, “Sekiranya aku mendatanginya, jika dia dusta maka 
tentu tidak akan tersembunyi bagiku'. Aku datang kepadanya dan 
beliau berkata, “Masuklah Islam niscaya engkau selamat'. Aku 


berkata, “Sesungguhnya aku memiliki agama'.). Dia adalah seorang 
Nasrani, lalu disebutkan proses dia masuk Islam. 


Kisah ini disebutkan Ibnu Ishag secara panjang lebar. 
Disebutkan bahwa pasukan berkuda Nabi SAW menangkap saudara 
perempuan Adi dan Nabi SAW memberi pengampunan kepadanya 
ketika dia minta belas kasih setelah Ali menyarankan hal itu 
kepadanya. Dia berkata kepada beliau SAW, “Bapak telah meninggal 
dan utusan telah diutus, berilah pengampunan kepadaku semoga 
Allah memberi karunia kepadamu.” Beliau bertanya, “Siapa 
utusanmu?” Dia berkata, “Adi bin Hatim.” Beliau bersabda, “Orang 
yang lari dari Allah dan Rasul-Nya?” Ketika anak perempuan Hatim 
datang kepada Adi, dia menyarankan kepadanya agar datang kepada 
Rasulullah SAW, maka Adi datang dan menyatakan diri masuk Islam. 

At-Tirmidzi meriwayatkan dari jalur lain dari Adi bin Hatim, 
dia berkata, Tea Ka sus Ia -J dn F, aa ae & Io Pa aj 

Sad IG Ji OLI PI AI sdah WI J3 AA la Ai do GA 053 
(Aku datang kepada Nabi SAW di masjid dan berkata, “Ini Adi bin 
Hatim'. Sebelumnya Nabi SAW biasa berkata, “Sesungguhnya aku 
berharap kepada Allah untuk menjadikan tangannya di tanganku '). 
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78. Haji Wada” 
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4395. Dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Kami keluar bersama Rasulullah SAW pada haji Wada', kami niat 
dan mengucapkan talbiyah untuk umrah, kemudian Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa bersamanya hewan kurban hendaklah ia niat 
dan mengucapkan talbiyah untuk haji bersama umrah, kemudian 
tidak tahallul (keluar dari ihram) hingga tahallul dari umrah 
semuanya”. Aku datang bersamanya ke Makkah dalam keadaan haid. 
Aku tidak thawaf di Ka'bah dan tidak pula (sa'i) antara Shafa dan 
Marwah. Aku mengadu kepada Rasulullah, maka beliau bersabda, 
“Urailah rambutmu, sisirlah, lalu niat dan ucapkan talbiyah untuk 


haji dan tinggalkan umrah”. Aku pun mengerjakannya. Ketika kami 
menyelesaikan haji, Rasulullah mengutusku bersama Abdurrahman 
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bin Abu Bakar Ash-Shiddig ke At-Tan'im, lalu aku melaksanakan 
umrah. Beliau bersabda, “Ini adalah tempat umrahmu'.” Dia berkata, 
“Orang-orang yang niat untuk umrah melakukan thawaf di Ka'bah 
serta (sa'i) di antara Shafa dan Marwah, kemudian mereka tahallul. 
Setelah itu mereka thawaf yang lain setelah kembali dari Mina. 
Adapun mereka yang mengumpulkan antara haji dan umrah 
sesungguhnya mereka hanya thawaf satu kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab haji Wada'). Jabir menyebutkan dalam haditsnya tentang 
sifat haji Wada” -sebagaimana diriwayatkan Imam Muslim dan 
selainnya- bahwa Nabi SAW tinggal sembilan tahun -yakni sejak 
datang ke Madinah- dan tidak mengerjakan haji. Kemudian beliau 
mengumumkan kepada para sahabatnya pada tahun kesepuluh bahwa 
beliau akan menunaikan haji. Maka datanglah ke Madinah orang 
dalam jumlah yang sangat banyak, semuanya ingin mengikuti praktik 
Rasulullah SAW. 


Dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri tercantum keterangan yang 
memberi asumsi bahwa Nabi SAW menunaikan haji sebelum hijrah, 
selain haji Wada” dan lafazhnya...' At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Jabir bahwa beliau SAW menunaikan haji tiga kali sebelum 
hijrah. Riwayat senada dikutip juga dari Ibnu Abbas seperti 
diriwayatkan Ibnu Majah dan Al Hakim. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan ini didasarkan pada 
jumlah kedatangan utusan Anshar ke Agabah di Mina sesudah haji. 
Pada awalnya mereka datang dan membuat perjanjian. Kemudian 
mereka datang kedua kalinya dan melakukan baiat pertama. Setelah 
itu mereka datang kali ketiga dan melakukan baiat kedua seperti telah 
dijelaskan di awal pembahasan tentang hijrah. Hal ini tidak 
menafikan haji sebelum itu. Al Hakim meriwayatkan dengan sanad 


! Terdapat ruang kosong pada naskah asli. 
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yang shahih hingga Ats-Tsauri bahwa Nabi SAW menunaikan haji 
beberapa kali sebelum hijrah. Ibnu Al Jauzi berkata, “Beliau SAW 
menunaikan haji (sebelum hijrah) dan tidak diketahui jumlahnya.” 


Ibnu Al Atsir berkata didalam kitab An-Nihayah, “Beliau biasa 
menunaikan haji setiap tahun sebelum hijrah. Dalam hadits Ibnu 
Abbas dikatakan beliau SAW keluar dari Madinah pada lima hari 
yang tersisa dari bulan Dzulga'dah. Hal ini diriwayatkan Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang haji. Dia dan Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari hadits Aisyah seperti itu. Ibnu Hazm 
menegaskan bahwa Nabi SAW keluar pada hari Kamis. Pernyataan 
ini perlu ditinjau kembali, karena awal bulan Dzulhijjah secara pasti 
adalah hari Kamis, berdasarkan keterangan yang mutawatir bahwa 
beliau SAW wukuf pada hari Jum'at. Maka jelas bahwa awal bulan 
adalah hari Kamis dan tidak benar bila Nabi SAW keluar hari Kamis. 
Bahkan zhahir hadits menyatakan hari Jum'at. Akan tetapi disebutkan 
dalam Shahihain dari Anas, asu Ang ae & So Ps & abi take 
ya 5 kisi Sa Tadi, W3l (Kami shalat Zhuhur bersama Nabi SAW 
di Madinah sebanyak empat rakaat, dan di Dzulhulaifah sebanyak 
dua rakaat). Hal ini menunjukkan bahwa mereka keluar bukan pada 
hari Jum'at. Maka tidak ada kemungkinan lain kecuali mereka keluar 
pada hari Sabtu. Perkataan mereka yang mengatakan, “Pada lima hari 
yang tersisa”, dipahami jika bilangan satu bulan itu tiga puluh hari. 
Akan tetapi ternyata bulan tersebut hanya berjumlah 29 hari, maka 
hari Kamis merupakan awal bulan Dzulhijjah setelah berlalu 4 
malam, bukan 5 malam. Dengan demikian, terjadi keselarasan antara 
hadits-hadits yang ada.” Demikian juga penggabungan yang 
dikemukakan Al Hafizh Imaduddin bin Katsir terhadap riwayat- 
riwayat tersebut. 


Penggabungan ini diperkuat oleh perkataan Jabir, 
“Sesungguhnya beliau SAW keluar pada lima hari yang tersisa dari 
bulan Dzulga'dah atau empat hari.” Beliau SAW masuk Makkah pagi 
keempat bulan Dzulhijjah sebagaimana tercantum dalam hadits 
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Aisyah, dan itu adalah hari Ahad. Hal ini memperkuat pandangan 
bahwa beliau keluar dari Madinah pada hari Sabtu seperti terdahulu. 
Maka beliau berada diperjalanan selama 8 malam. Ini adalah 
perjalanan yang sedang. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 17 hadits. Kebanyakan 


diantaranya telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji, dan saya 
akan menjelaskannya. 


Pertama, hadits Aisyah RA yang telah dijelaskan dalam “Bab 
Tamattu” pada pembahasan tentang haji. 


HIS gp IE ae adas Jera 


Jaga 0 


of Aaatol Sg dl SD A 5 TI di Ii Nglona 
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4396. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Atha'" menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, “Apabila seseorang telah thawaf di 
Ka'bah, maka dia telah tahallul (keluar dari ihram).” Aku berkata, 
“Dari mana Ibnu Abbas mengatakan ini?” Dia berkata, “Dari firman 
Allah, “Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke baitul atig (Baitullah) (Os. Al Hajj (221: 33). 
Juga perintah Nabi SAW kepada para sahabatnya untuk tahallul pada 
haji Wada'.” Aku berkata, “Hanya saja yang demikian itu setelah 
wukuf di Arafah.” Dia berkata, “Adapun Ibnu Abbas menganggapnya 
sebelum dan sesudahnya.” 


Kedua, hadits Ibnu Abbas “Apabila seseorang telah thawaf di 
Ka'bah maka ia telah tahallul (keluar dari ihram).” 
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(Dari Ibnu Abbas apabila seseorang telah thawaf di Ka'bah maka 
dia telah tahallul. Aku berkata: Dari mana Ibnu Abbas mengatakan 
ini). Yang berkata adalah Ibnu Juraij yang ditujukan kepada Atha'. 
Hal ini cukup tegas dalam riwayat Muslim. Ini cukup jelas bahwa 
yang dimaksud adalah orang yang melaksanakan umrah secara 
mutlak, baik giran atau tamattu'. Ini adalah madzhab Ibnu Abbas. 
Masalah ini telah dijelaskan pada bab-bab tentang thawaf, yaitu bab 
"Orang Thawaf di Ka'bah apabila Datang” pada pembahasan tentang 
haji. 
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4397. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dia berkata, “Aku datang 
kepada Nabi SAW di Bathha'. Beliau bertanya, “Apakah engkau 
mengerjakan haji?” Aku berkata, “Ya”. Beliau bertanya, “Bagaimana 
engkau niat dan mengucapkan talbiyah? Aku berkata, “Labbaika bi 
ihlal ka ihlal Rasulillah SAW? (Aku menyambut panggilan-Mu 
dengan niat dan mengucapkan talbiyah seperti Rasulullah SAW). 
Beliau bersabda, “Thawaflah di Ka'bah serta (sa'i) antara Shafa dan 
Marwah, kemudian hendaklah engkau tahallul (keluar dari ihram). 
Aku thawaf di Ka'bah serta di antara Shafa dan Marwah, kemudian 


aku datang kepada seorang wanita dari Oais dan dia mengurai 
rambutku.” 
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4398. Dari Nafi”, bahwa Ibnu Umar mengabarkan kepadanya, 
“Sesungguhnya Hafshah RA (istri Nabi SAW) mengabarkan 
kepadanya, Nabi SAW memerintahkan istri-istrinya untuk tahallul 
pada tahun haji Wada?”. Hafshah berkata, “Apakah yang 
menghalangimu?' Beliau bersabda, “Aku telah memilin rambutku dan 
membawa hewan kurbanku, maka aku tidak tahallul hingga 
menyembelih hewan kurbanku '.” 


Ketiga, hadits Abu Musa tentang perbuatannya saat haji. Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Bayan, dari An-Nadhr, dari 
Syu'bah, dari Oais, dari Tharig. Bayan yang dimaksud adalah Ibnu 
Amr Al Bukhari. An-Nadhr adalah Ibnu Syumail. Oais adalah Ibnu 
Muslim, dan Tharig adalah Ibnu Syihab. Penjelasan matan hadits ini 
telah dikemukkan pada bab "Orang yang Niat Ihram pada Masa Nabi 
SAW Sama seperti Niat Ihramnya Nabi SA 


Keempat, Hadits Hafshah yang telah dijelaskan pada bab "Haji 
Tamattu' dan Oiran.” 


3. aa 
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4399. Dari Ibnu Abbas RA, “Seorang wanita dari Khats'am 
minta fatwa kepada Rasulullah pada haji Wada' -dan Al Fadhl bin 
Abbas mengiringi di belakang Rasulullah SAW- dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh haji adalah fardhu Allah atas hamba-hamba-Nya, 
bapakku sangat tua dan tidak mampu untuk duduk di atas hewan 
tunggangan. Apakah mencukupi (sah) bila aku menghajikanya? 
Beliau bersabda, “Ya!””. 


Keterangan: 


Kelima, hadits Ibnu Abbas, “Seorang wanita dari Khats”am 
minta fatwa kepada Rasulullah SAW pada haji Wada'.” Fatwa yang 
ditanyakan adalah tentang menghajikan bapaknya. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. Didalamnya terdapat 
penjelasan tentang namanya dan nama bapaknya. Imam Bukhari 
menyebutkannya di tempat ini karena penegasan periwayat bahwa 
yang demikian itu terjadi pada haji Wada”. 


Imam Bukhari menukil hadits ini dari gurunya dengan 
perkataannya “Dan Muhammad bin Yusuf berkata”, yakni Al Farabri. 
Dia adalah guru Imam Bukhari. Pernyataan ini memberi asumsi 
bahwa dia tidak mendengar hadits ini langsung dari gurunya. Namun, 
Abu Nu'aim mengutipnya dengan sanad yang maushul dalam kitab 
Al Mustakhraj melalui jalur yang sama. Imam Bukhari menyebutkan 
di tempat ini menurut redaksi riwayat Al Auza'i. Adapun redaksi 
riwayt Syu'aib akan disebutkan pada pembahasan tentang minta izin, 
yang redaksinya lebih lengkap daripada riwayat Al Auza'i. 
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4400. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW datang 
pada tahun pembebasan kota Makkah dan dia membonceng Usamah 
di atas Al Gashwa' —dan bersamanya Bilal dan Utsman bin Abu 
Thalhah— hingga beliau mengistirahatkan (untanya) disisi Ka'bah. 
Kemudian beliau berkata kepada Utsman, “Berikan kunci Ka'bah 
kepada kami”. Dia datang kepadanya membawa kunci dan 
membukakan pintu. Nabi SAW masuk bersama Usamah, Bilal, dan 
Utsman. Kemudian mereka menutup pintu dari dalam. Beliau tinggal 
di dalam cukup lama. Kemudian beliau keluar. Orang-orang pun 
berebutan untuk masuk. Aku mendahului mereka. Aku mendapati 
Bilal berdiri di belakang pintu. Aku berkata kepadanya, “Dimana 
Rasulullah SAW shalat?” Dia berkata, “Beliau shalat di antara kedua 
tiang yang depan”. Adapun Ka'bah memiliki enam tiang dalam dua 
baris. Beliau shalat di antara dua tiang dari baris terdepan. Lalu 
menjadikan pintu di belakang punggungnya. Beliau menghadapkan 
dengan wajahnya kebagian yang berada di dihadapanmu ketika 
engkau masuk Ka'bah, di antara dia dengan tembok.” Dia berkata, 
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“Aku lupa untuk bertanya kepadanya berapa (rakaat) beliau SAW 
shalat. Dan di tempat beliau shalat terdapat marmer merah.” 


Keterangan: 


Keenam, hadits Ibnu Umar tentang Nabi SAW masuk ke dalam 
Ka'bah. Penjelasannya telah dikemukakan pada bab “Menutup 
Ka'bah”, dalam bab-bab tentang thawaf pada pembahasan haji. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad, dari 
Suraij bin An-Nu'man, dari Fulaih, dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA. 
Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Rafi' seperti telah disebutkan 
pada pembahasan tentang haji, juga tentang perbedaannya. 


Kata “syathrain” (dua baris) dalam riwayat Al Ashili 
disebutkan “syazhrain”, dan ini tidak benar menurut Iyadh. Kalimat 
“ditempat beliau shalat terdapat marmer”, yaitu adalah jenis batu 
keras, mahal, serta terkenal. Yang demikian itu pada masa Nabi 
SAW. Kemudian bangunan Ka'bah dirubah pada masa Ibnu Az- 
Zubair, seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. 


Ada kemusykilan tentang pencantuman hadits ini pada bab 
"Haji Wada'", karena di dalamnya terdapat penegasan bahwa kisah 
ini terjadi ketika Fathu Makkah (pembebasan Makkah). Sementara 
Fathu Makkah terjadi pada tahun ke-8 H, sedangkan haji Wada” 
adalah pada tahun ke-10 H. Dalam hadits-hadits di bab ini semuanya 
terdapat penegasan tentang haji Wada” dan haji Nabi SAW yang juga 
haji Wada' itu sendiri. 
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4401. Dari Urwah bin Az-Zubair dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Aisyah (istri Nabi SAW) mengabarkan kepada 
keduanya, sesungguhnya Shafiyah binti Huyay (istri Nabi SAW) 
mengalami haid pada haji Wada”. Nabi SAW bersabda, “Apakah dia 
menghalangi kita?” Aku berkata, “Dia telah thawaf ifadhah —wahai 
Rasulullah— dan thawaf di Ka'bah.” Nabi SAW bersabda, 
“Hendaklah dia Berangkat.” 


Ketujuh, hadits Aisyah tentang kisah Shafiyah. Penjelasannya 
telah dipaparkan pada bab "Apabila Mengalami Haid Sesudah 
Thawaf Ifadhah”, pada pembahasan tentang haji. 
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4402. Dari Umar bin Muhammad, bapaknya menceritakan 
kepadanya dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Kami membicarakan 
haji Wada' dan Nabi SAW diantara kami. Kami tidak tahu apa haji 
Wada”. Maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya kemudian 
menyebutkan Al Masih Ad-Dajjal dan menjelaskannya panjang lebar. 
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Lalu beliau bersabda, “Tidaklah Allah mengutus seorang nabi pun 
melainkan telah mengingatkan umatnya. Nuh telah mengingatkan hal 
itu dan para nabi sesudahnya. Sesungguhnya dia akan keluar di 
antara kamu. Tidak tersembunyi bagi kamu daripada urusannya. 
Sungguh tidak tersembuyi bagi kamu bahwa Tuhan kamu tidak 
seperti yang tersembunyi bagi kamu (tiga kali). Sesungguhnya Tuhan 
kamu tidak buta sebelah, dan sesungguhnya dia (Dajjal) buta mata 
kanannya, seperti anggur yang menonjol .” 
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4403. “Ketahuilah sesungguhnya Allah saka atas 
kalian darah dan harta-harta kamu, seperti kehormatan hari kalian 
ini, di negeri kalian ini, di bulan kalian ini. Ketahuilah, apakah aku 
telah menyampaikan?” Mereka berkata “Benar!” Beliau bersabda, 
“Ya Allah saksikanlah (tiga kali). Celakalah kamu —atau kasihan 
kamu— perhatikanlah dan jangan kalian kembali sesudahku menjadi 
kafir, sebagian kalian membunuh sebagian yang lain.” 


Keterangan Hadits: 


Kedelapan, hadits Ibnu Umar tentang Dajjal. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dari Yahya bin Sulaiman, dari Ibnu Wahab, dari 
Umar bin Muhammad, yakni Ibnu Zaid bin Abdullah bin Umar. 


He pl TEA Ko G3 (PI Tu SSS US (Kami 
memperbincangkan haji wada dan Nabi SAW berada diantara kami). 
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Dalam riwayat Abu Ashim dari Umar bin Muhammad yang dikutp Al 
Ismaili, ar) ino Tam & (Kami mendengar tentang haji Wada'). 

Aa ia L & 5 Y3 (Dan kami tidak tahu apa haji Wada). 
Seakan-akan ia adalah sesuatu yang disebutkan Nabi SAW, lalu 
mereka memperbincangkannya dan tidak memahami bahwa yang 
dimaksud dengan Wada” (perpisahan) adalah perpisahan dengan Nabi 
SAW, hingga akhirnya beliau meninggal beberapa waktu kemudian, 
maka mereka pun mengetahui maksudnya. Mereka mengetahui 
bahwa beliau telah mengucapkan perpisahan dengan manusia melalui 
wasiat yang disampaikannya agar tidak kembali menjadi kafir. Beliau 
mengukuhkan perpisahan itu dengan mempersaksikan Allah atas 
mereka bahwa mereka bersaksi beliau telah menyampaikan misinya 
kepada mereka. Saat itulah mereka mengetahui maksud haji Wada' 
(perpisahan). 

Pada pembahasan tentang haji dalam bab “Khutbah di Mina” 
disebutkan dari Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari bapaknya, dari 
Ibnu Umar sehubungan dengan hadits ini, :73! 43 (Beliau pun 
mengucapkan perpisahan kepada manusia). Disebutkan juga di 
tempat ini keterangan yang tercantum dalam riwaayat Al Baihagi 
bahwa ayat “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan” turun pada pertengahan hari-hari tasyrig, maka Nabi 
SAW mengetahui bahwa itu adalah perpisahan. Setelah itu, beliau 
menunggang kendaraan dan mengumpulkan manusia, lalu 
menyampaikan khutbah seperti yang telah disebutkan. 


—e Pig & kab (Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya). 
Dalam riwayat Abu Nu'aim di kitab Al Mustakhraj disebutkan, hand 
Ie ip Sang AN Ang ISA Jo J'p23 (Rasulullah saw memuji 
Allah semata dan Kenny Didalamnya disebutkan kisah 


Aa 


Dajjal, Sa Sep YAI Yi (Ketahuilah, sesungguhnya Allah 
mengharamkan kepada kalian 'darah-darah kalian). Hal ini 
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menunjukan bahwa Khutbah ini semuanya disampaikan saat haji 
Wada'. 


Khutbah pada haji Wada” telah disebutkan oleh sejumlah 
sahabat. Namun, tak seorang pun di antara mereka yang menyebutkan 
kisah Dajjal, kecuali Ibnu Umar. Bahkan semuanya hanya 
menyebutkan hadits, Aga Sia Sirait Oo (Sesungguhnya harta benda 
kamu haram atas kamu). Di tempat ini, Imam Bukhari menyebutkan 
diantaranya hadits Jarir, Abu Bakrah, dan hadits Ibnu Abbas dari 
bapaknya dari Ibnu Umar tentang haji yang telah disebutkan pada 
pembahasan haji dari riwayat Ashim bin Muhammad bin Zaid, 
saudaranya Umar bin Muhammad bin Zaid dari bapaknya, dari Ibnu 
Umar. Tambahan Umar bin Muhammad adalah shahih, karena dia 
periwayat yang tsigah (terpercaya). Seakan-akan dia telah menghafal 
apa yang tidak dihafal oleh selainnya. Akan disebutkan penjelasan 
apa yang tercantum dalam tambahan ini pada pembahasan tentang 
ujian dan cobaan. 
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4404. Dari Zaid bin Argam, “Nabi SAW berperang sebanyak 10 
peperangan, beliau mengerjakan haji sekali setelah hijrah, dan beliau 
tidak melaksanakan haji sesudahnya, yakni haji Wada”.” Abu Ishag 
berkata, “Di Makkah haji yang lain.” 


Keterangan Hadits: 


Kesembilan, hadits Zaid bin Argam yang telah dijelaskan pada 
awal pembahasan tentang hijrah. Kalimat “Beliau menunaikan haji 
sekali setelah hijrah dan melaksanakan haji sesudahnya, yakni haji 
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Wada”.” Maksudnya, tidak juga mengerjakan haji sebelumnya, 
kecuali jika yang dimaksud menafikan haji kecil (yakni umrah) maka 
tidak dapat diterima, karena dipastikan beliau telah mengerjakannya 
sebelum itu. 


ca 


Si Tag 1 1G bul er Ju (Abu Ishag berkata, “Dan di Makkah 


haji yang lain.”). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui jalur yang disebutkan pada bagian awal hadits. Maksud Abu 
Ishag bahwa lafazh “setelah hijrah” memiliki makna implisit, yaitu 
beliau telah mengerjakan haji sebelum itu, hanya saja beliau cukup 
mengatakan “yang lain”, telah menimbulkan persepsi bahwa beliau 
tidak mengerjakan haji sebelum hijrah, kecuali satu kali, padahal 
tidak demikian. Bahkan beliau telah mengerjakan haji beberapa kali 
sebelum hijrah. Justru perkara yang tidak saya ragukan lagi bahwa 
beliau tidak pernah meninggalkan haji saat masih berada di Makkah. 
Karena kaum Ouraisy pada masa jahiliyah tidak pernah meninggalkan 
haji. Mereka yang tidak mengerjakan haji hanyalah orang-orang yang 
tidak berada di Makkah atau karena ada halangan. Jika saja mereka 
yang tidak berada dalam agama yang benar demikian antusias 
mengerjakan haji dan menganggapnya sebagai kebanggaan yang 
membedakan dengan selainnya, maka bagaimana timbul anggapan 
bahwa Nabi SAW meninggalkannya? Dalam hadits Jubair bin 
Muth'im disebutkan bahwa dia melihat beliau di masa jahiliyah 
sedang wuguf di Arafah. Dinukil juga ajakan beliau terhadap kabilah- 
kabilah Arab untuk memeluk Islam di Mina selama tiga tahun 
berturut-turut seperti yang telah saya jelaskan pada pembahasan 
hijrah ke Madinah. 
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4405. Dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir, dari Jarir, 
sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepada Jarir pada haji Wada', 
“Perintahkan orang-orang untuk diam.” Beliau bersabda, “Janganlah 
kalian kembali menjadi kafir sesudahku, sebagian kalian menebas 
leher (membunuh) sebagian yang lain.” 


Keterangan Hadits: 


Kesepuluh, hadits Jarir tentang perintah Nabi SAW kepadanya 
untuk menyuruh orang-orang diam. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Hafsh bin Umar, dari Syu'bah, dari Ali bin Mudrik, 
dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir. Ali bin Mudrik adalah Nakha'i, 
dia berasal dari Kufah, dan seorang yang tsigah (terpercaya). Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam deretan periwayat yang tsigah di 
kalangan tabi'in. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari 
selain hadits ini. Namun, Imam Bukhari menukilnya di beberapa 
tempat. 


si c—atul (Suruh orang-orang agar diam). Disini terdapat 


bukti kesalahan mereka yang mengatakan bahwa Jarir masuk Islam 
40 hari sebelum Nabi SAW wafat. Karena haji Wada” terjadi lebih 
dari 80 hari sebelum beliau wafat. Sementara Jarir telah menyebutkan 
bahwa dia mengerjakan haji bersama Nabi SAW pada haji Wada'. 


JAE IS ORI JB ag ala Ko PIK d6 


An te AA APBN 1 AAS GIE Cp RS 


Pa 


35 LN... 39. 4 a 2 22 PER £ “ At” 3 Ka “ 
—ian 2x LAI) dome »3 Salak - AJI aa Pari aa 
Te £ 2 2. ta “3 rs 0. 3 £ - Pa Bun P 3. or Na 
—& Ad —anya II AS IIA SN OMA SSL Oa SI 
302 a ” 2 P4 er 2 3g » : o- . Je 1 Gr 2 Be Tana 2 
MA Siman 33 Cal 1 cela jaka del DI Cb Pb LIS 


- 


362 — FATHUL BAARI 


US SK bara S3 DI 1G 5 gia al Gb JB. 
SL 5 OA SB JB Na Es Sau Cal JB (kata ya na 
JB telah ja enbaa TB K3 Pan (d3 


Ia dbs Sirah SA ob JG di 3 LAI 2 sal 
"Sal & Aku Sa LAS SAE KAN, Je er 
Y Yi SU gp aa Dae Cars Yg Oak Jia Sp S dia 
Aa Yi yak DE (Sah) Lo jai YK Sah Nyai 
Ta ON u BN aa Bea Jala Las 
Pi 2 Sen 2 Ka “. EP LD 
— —eey le AI ale Natan Gikp daa KE | Ka 03 
oa 
(oa Hk Ja Yi JG 
4406. Dari Ibnu Abu Bakrah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Zaman telah berputar seperti pada hari diciptakan langit dan bumi: 
satu tahun sebanyak 12 bulan, diantaranya empat bulan haram, tiga 
berturut-turut, —yaitu Dzulga'dah, Dzulhijjah, serta Muharram— 
dan Rajab Mudhar yang berada di antara Jumadil dan Sya'ban. 
Bulan apakah ini?” Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Beliau diam hingga kami mengira beliau akan 
menamainya selain namanya. Beliau bersabda, “Bukankah bulan 
Dzulhijjah?” Kami berkata, “Benar!” Beliau bersabda, “Negeri 
apakah ini?” Kami berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Beliau diam hingga kami mengira beliau akan menamainya selain 
namanya. Beliau bersabda, “Bukankah negeri (yang kamu kenal)?” 
Kami berkata, “Benar!” Beliau bertanya, “Hari apakah ini?” Kami 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau diam 
hingga kami mengira beliau akan menamainya selain namanya. 


Beliau berkata, “Bukankah hari Nahr (kurban)?” Kami berkata, 
“Benar!” Beliau bersabda, “Sesungguhnya darah-darah kalian, harta 
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benda kalian —Muhammad berkata, “Aku kira beliau mengatakan, 
“kehormatan kalian?.”— haram atas kalian seperti kehormatan hari 
kalian ini, di negeri kalian ini, pada bulan kalian ini. Kalian akan 
bertemu Tuhan kalian dan Dia akan bertanya tentang amal-amal 
kalian. Ketahuilah, janganlah kalian kembali menjadi sesat 
sesudahku, sebagian kalian : membunuh sebagian yang lain. 
Ketahuilah, hendaklah yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir, barangkali sebagian yang disampaikan kepadanya lebih 
paham daripada sebagian yang mendengarnya (langsung). ” —Maka 
Muhammad apabila menyebutkannya berkata, “Sungguh benar 
Rasulullah SAW”— Kemudian beliau bersabda, “Apakah aku telah 
menyampaikan?” (dua kali). 


Keterangan: 


Kesebelas, hadits Abu Bakrah tentang khutbah Nabi SAW pada 
haji Wada”. Imam Bukhari meriwayatkannya dari Muhammad bin Al 
Mutsanna, dari Abdul Wahhab, dari Ayyub, dari Muhammad, dari 
Ibnu Abi Bakrah. Abdul Wahhab yang dimaksud adalah bin Abdul 
Majid Ats-Tsagafi, Muhammad adalah Ibnu Sirin, Ibnu Abi Bakrah 
adalah Abdurrahman. Penjelasan hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang ilmu dan haji. 


Kalimat, “Diantaranya empat bulan haram”. Dikatakan bahwa 
hikmah penetapan Muharram sebagai awal bulan dalam satu tahun 
adalah agar permulaan bulan diawali dengan bulan haram dan 
diakhiri dengan bulan haram. Disamping itu pada pertengahan tahun 
juga bulan haram, yaitu Rajab. Hanya saja terjadi dua kali berturut- 
turut bulan haram di akhir tahun untuk mengutamakan bagian akhir, 
karena amal-amal dinilai berdasarkan akhirnya. 
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4407. Dari Tharig bin Syihab, “Beberapa orang Yahudi berkata, 
“Sekiranya ayat ini turun pada kami, niscaya kami akan menjadikan 
hari itu sebagai Id (hari raya)”. Umar berkata, “Ayat yang mana?” 
Mereka berkata, “Pada hari ini telah Kusempurnakan bagi kamu 
agama kamu, Aku cukupkan atas kamu nikmat-Ku, dan Aku ridha 
Islam sebagai agama kamu'. Umar berkata, “Sesungguhnya aku 
mengetahui di tempat mana ayat itu turun. Ia diturunkan dan 
Rasulullah SAW sedang wukuf di Arafah”.” 


Keterangan Hadits: 


Kedua Belas, hadits Tharig bin Syihab tentang pengakuan 
orang-orang Yahudi akan keagungan ayat “Pada hari ini telah 
Kusempurnakan agamamu...”. 


AI — asi Of (Beberapa orang dari kaum Yahudi). 
Disebutkan pada pembahasan tentang iman, Sya en Ke ol (Seorang 
laki-laki dari kaum Yahudi). Lalu dijelaskan bahwa yang dimaksud 
adalah Ka'ab Al Ahbar. Namun, hal ini musykil karena sesungguhnya 
dia telah masuk Islam. Hanya saja mungkin pertanyaan itu dia ajukan 
sebelum masuk Islam. Akan tetapi dikatakan bahwa dia masuk Islam 
saat berada di Yaman pada masa Nabi SAW masih hidup melalui 
perantara Ali. Jika keterangan ini akurat maka mungkin yang 


bertanya adalah sekelompok Yahudi yang berkumpul bersama Ka'ab, 
dan Ka'ab menjadi juru bicara mereka menanyakan hal itu. Dengan 
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demikian, semua riwayat dapat dipadukan. Hal itu telah dikemukakan 
pada pembahasan tentang iman dengan keterangan yang lebih jelas. 
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4408. Dari Urwah, dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW. Diantara kami ada yang niat dan 
mengucapkan talbiyah untuk umrah dan di antara kami ada yang niat 
dan mengucapkan talbiyah untuk haji, dan di antara kami ada yang 
niat dan mengucapkan talbiyah untuk haji dan umrah. Rasulullah 
SAW niat dan mengucapkan talbiyah untuk haji. Adapun mereka 
yang niat dan mengucapkan talbiyah untuk haji atau mengumpulkan 
haji dan umrah, maka mereka tidak tahallul (keluar dari ihram) 
hingga hari kurban (nahr).” Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, Malik mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Bersama 
Rasulullah SAW pada haji Wada”.” Ismail menceritakan kepada 
kami, Malik menceritakan kepada kami seperti itu. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, dia 
berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW, diantara kami ada 
yang niat dan mengucapkan talbiyah untuk umrah... Dia 
menyebutkannya melalui beberapa jalur dari Malik dengan sanad-nya 
pada kedua jalur itu. Diantaranya tentang haji Wada” dan inilah yang 
menjadi maksud penyebutannya pada bab di atas. Lalu dinukil 
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melalui jalur lain diawal bab dari guru lain oleh Imam Malik dengan 
redaksi yang lebih lengkap. 
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4409. Dari Ibnu Syihab, dari Amir bin Sa'ad, dari bapaknya, dia 
berkata, “Nabi SAW menjengukku pada haji Wada” karena sakit yang 
aku hampir saja meninggal karenanya. Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, aku telah menderita sakit seperti yang engkau lihat, 
dan aku memiliki harta, tidak ada yang mewarisiku kecuali seorang 
anak perempuanku, apakah aku bersedekah dengan dua pertiga 
hartaku?' Belaiu bersabda, “Tidak? Aku berkata, “Apakah aku 
bersedekah dengan separohnya? Beliau bersabda, “Tidak! Aku 
berkata, “Apakah sepertiga”. Beliau bersabda, “Sepertiga itu banyak. 
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
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berkecukupan itu lebih baik daripada meninggalkan mereka miskin 
dan meminta-minta kepada manusia. Tidaklah engkau menafkahkan 
suatu nafkah yang engkau mengharapkan ridha Allah melainkan 
engkau diberi pahala karenanya, hingga suapan yang engkau berikan 
di mulut istrimu'. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah aku 
ditangguhkan sesudah sahabat-sahabatku?' Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya engkau tidak ditangguhkan, lalu engkau mengerjakan 
suatu amalan untuk menghadap ridha Allah melainkan engkau akan 
bertambah derajat dan mulia. Barangkali engkau masih diberi 
tangguh hingga mengambil mamfaat darimu beberapa kaum dan 
mendapatkan mudharat karenamu kaum yang lain. Ya Allah, 
teruskanlah bagi sahabat-sahabatku hijrah mereka, jangan 
kembalikan mereka kebelakang (kepada kekufuran), tetapi yang 
kecewa adalah Sa'ad bin Khaulah. Rasulullah SAW menyampaikan 
rasa duka atasnya karena dia meninggal di Makkah.” 


ka P4 
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4410. Dari Nafi”, sesungguhnya Ibnu Umar en 
kepada mereka, “Rasulullah SAW mencukur rambutnya pada haji 
Wada.” 
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4411. Dari Ibnu Syihab, Ubaidillah bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, Abdullah bin Abbas RA mengabarkan kepadanya, “Dia 


368 — FATHUL BAARI 


datang menaiki keledai dan Rasulullah SAW berdiri shalat 
mengimami orang-orang di Mina pada haji Wada”. Keledai itu 
berjalan dihadapan sebagian shaf. Kemudian dia turun dan masuk ke 
dalam shaf bersama orang-orang.” 
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4413. Dari Hisyam dia berkata, bapakku menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Usamah ditanya —dan aku hadir saat itu— 
tentang cara jalan Nabi SAW pada hajinya. Maka dia berkata, “Pelan- 
pelan, apabila beliau mendapati celah (tempat yang kosong) maka 


, ” 


beliau mempercepat jalannya”. 
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4414. Dari Addi bin Tsabit, dari Abdullah bin Yazid Al 
Khathmi, sesungguhnya Abu Ayyub mengabarkan kepadanya, bahwa 


dia menjamak shalat Maghrib dan Isya' bersama Rasulullah SAW 
pada haji Wada'. 


Keterangan: 

Ketiga Belas, hadits Sa'ad bin Abi Waggash tentang berwasiat 
dengan sepertiga harta, yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang wasiat. Pengukuhan bahwa ia terjadi pada haji Wada” dan 
alasan mereka yang mengatakan ia terjadi saat Fathu Makkah telah 
disebutkan di tempat tersebut. Selain itu dijelaskan pula cara 
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mengompromikan antara keduanya sehingga tidak perlu diulangi 
kembali. 


Keempat Belas, hadits Ibnu Umar tentang mencukur rambut 
pada haji Wada”. Imam Bukhari menyebutkannya melalui dua jalur 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


Kelima Belas, hadits Ibnu Abbas tentang shalat di Mina. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada bab-bab tentang pembatas 
dalam shalat. 


Keenam Belas, hadits Usamah bin Zaid, “Beliau berjalan dalam 
hajinya secara perlahan.” Penjelasannya telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang haji. 


Ketujuh Belas, hadis  Ayyub tentang  menjamak 
(mengumpulkan) shalat Maghrib dan Isya' saat haji Wada”. Hal ini 
juga dijelaskan pada pembahasan tentang haji. 


79. Perang Tabuk, yaitu Perang 'Usrah (Masa Sulit) 


Fa -. Tt S 30 80. 
ta Ao (lai IE AN 25 Jap 3 
PN had ali Tekan ba Ag le Ko MI 
ad) dat Jo ON SU: NB By 3 La jual 


Yo Oak A3 EN, Hee de SUN: 2 J3 Cal 


z 
an o- 9 22. 349. 8 


AN aa Ge en de Aa GA gia Kp La «pas! 
A5 ATP ai 3 Ka alay ala Jae LI KG 
Y! eh cah ea Papa jg sa A3 Sa 


 o.3 


“3 Ah yi KG Ya any ya 


370 — FATHUL BAARI 


0. 2. “, 7 £ at - . Pa - ore 4, Pe s T AG, £ 
Gala JB EA Ula DSN ALG Ae ole BI yah ai 


Eta GUA Aa Aa Aim AAN Aja Ea Ui MAA san 
Hn ba ENG Tana Pe AANG Se RN an CA LUNA Nan, 
EA le AI Ira) Ol JB AN Oh Jas Bal 
Aa BO) Ll Ia pa LALU Gap SS NA IE SLS 
P To. 3 TN Kek ON nan 9 T- Ha 203 yan AA 
II (SEN YAG Sp IE Sl lah ale Al 
H-1 Ae or. te Ni Ia ae . Aa. or. . 
KAS play dala AI elo AJ yan lia Gama yA II SAN Ah 
Ye PA Lap Oag or ta “ 23 5 3 -— aihor on 0 ea. 3 
AN MU el AA elo Al Sya) Alis JA SES 
Bo 0 A0 2 . 3 El  ol oa ES 3B. 37 Oo 0,15 
SPA Jah nya pl lap Ke L lal, G Uaks GUI 
Sa NA AI Wa Jina mi yilaa Dj ehellasl 
4415. Dari Abu Burdah, dari Abu Musa RA, dia berkata, 
“Sahabat-sahabatku mengirimku kepada Rasulullah SAW agar aku 
meminta kepada beliau hewan tunggangan untuk mereka, ketika 
mereka (hendak ikut) bersama beliau pada perang 'usrah, yaitu 
perang Tabuk. Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, sahabat-sahabatku 
mengirimku kepadamu agar engkau membawa mereka”. Beliau 
berkata, “Demi Allah, aku tidak memberi kalian sesuatu untuk 
membawa kalian'. Aku datang bertepatan beliau sedang marah dan 
aku tidak menyadarinya. Aku kembali dengan perasaan sedih atas 
penolakan Nabi SAW dan takut Nabi SAW marah kepadaku. Aku 
kembali kepada sahabat-sahabatku dan- mengabarkan kepada mereka 
tentang apa yang dikatakan Nabi SAW. Tak lama kemudian, tiba-tiba 
aku mendengar Bilal berseru, “Wahai Abdullah bin Oais”. Aku 
menjawabnya. Dia berkata, “Sambutlah, Rasulullah SAW 
memanggilmu'. Ketika aku datang kepadanya maka beliau bersabda, 


“Ambillah dua pasangan ini —untuk enam unta yang aku beli saat itu 
dari Sa'ad— berangkatlah dengan membawanya kepada sahabat- 
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sahabatmu dan katakan, sesungguhnya Allah -atau beliau berkata 
sesungguhnya Rasulullah SAW— membawa kamu di atas hewan- 
hewan itu, naikilah hewan-hewan tersebut”. Aku berangkat menuju 
mereka dengan membawanya. Aku berkata, “Nabi SAW membawa 
kalian di atas hewan-hewan itu, tetapi demi Allah, aku tidak 
membiarkan kalian hingga sebagian kalian berangkat bersamaku 
kepada siapa yang mendengar perkataan Rasulullah SAW, jangan 
sampai kalian mengira aku menceritakan kepada kalian sesuatu yang 
tidak diucapkan Rasulullah SAW”. Mereka berkata, “Engkau bagi 
kami adalah orang yang jujur. Kami akan melakukan apa yang 
engkau inginkan”. Abu Musa berangkat bersama sekelompok mereka 
hingga mereka mendatangi orang-orang yang mendengar sabda Nabi 
SAW, pencegahannya atas mereka dan kemudian pemberiannya 
sesudah itu. Orang-orang itu menceritakan kepada mereka seperti apa 
yang diceritakan Abu Musa kepada mereka.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perang Tabuk). Demikian Imam Bukhari menyebutkan 
judul bab ini sesudah haji Wada”. Tentu saja hal ini tidak benar, tetapi 
saya kira ia hanya bersumber dari sebagian penyalin naskah. Sebab 
perang Tabuk terjadi pada bulan Rajab tahun ke-9 H sebelum haji 
Wada”. Dalam riwayat Ibnu A'idz dari hadits Ibnu Abbas 
bahwasanya ia terjadi 6 bulan sesudah perang Tha'if. Ia tidak 
menyelisihi perkataan mereka yang menyatakan pada bulan Rajab 
jika kita tidak menghitung bulan selebihnya. Nabi SAW masuk ke 
Madinah dari Tha'if pada bulan Dzulhijjah. Tabuk adalah tempat 
terkenal yang terletak di pertengahan jalan antara Madinah dan 
Damaskus. Sebagian mengatakan jaraknya dengan Madinah adalah 
14 marhalah. Dia menyebutkannya dalam kitab Al Muhkam bahwa 
Tabuk tergolong tsulatsi ash-shahih (kata yang terdiri dari tiga huruf 
dan huruf akhirnya tidak diakhiri oleh salah satu dari tiga huruf 
mu 'tal, yaitu alif, waw, dan ya- penerj). Sementara Ibnu Outaibah 
menyatakan ia termasuk mu'tal. Hal ini dapat terlihat dari 


372 — FATHUL BAARI 


perkataannya, “Nabi SAW datang kepadanya dan mereka menggali 
Wabkauna) tempat airnya dengan bejana. Maka beliau bersabda, 
“Kalian senantiasa menggalinya (tabkaunaha)”, maka sejak itulah 
dinamai Tabuk. 


Waitu perang 'Usrah). Di awal hadits bab dikutip perkataan 
Abu Musa, “Pada pasukan 'usrah (masa sulit)” yang diambil dari 
firman Allah dalam surah At-Taubah (9) ayat 117, 2 Hd 3ad gl 
#—tadi (Orang-orang yang mengikutinya pada masa sulit fusrah'). Ia 
adalah perang Tabuk. Dalam hadits Ibnu Abbas, 045 16 Six Fa (3 
Fe WB ha 53 II IP JM djual Helo (Dikatakan 
kepada Umar, “Ceritakan pada kami tentang urusan masa sulit”. Dia 


berkata, "Kami keluar ke Tabuk pada musim panas dan kami pun 
ditimpa kehausan '.). Hadits ini dinukil oleh Ibnu Khuzaimah. 


Disebutkan dalam tafsir Abdurrazzag dari Ma'mar dari Ibnu 
Agil, dia berkata, adl yA "IS Sd pdh Al Sai PAP 
WA gg AA Gp Si Ga Find WI DG cela ya An IU UNAS 


& H P3 


Bp! 23 arah (Mereka keluar dengan sedikit hewan tunggangan 


di musim yang sangat panas, hingga mereka menyembelih unta dan 
minum air yang ada dalam kantongnya. Maka yang demikian itu 
kesulitan air, hewan tunggangan, dan nafkah. Oleh karena itu, 
dinamakan perang usrah (masa sulit)). 


Menurut pendapat yang masyhur, kata “tabuk' termasuk kata 
ghairu munsharif (tidak dapat diberi baris kasrah dana tanwin di 
akhirnya- penerj), sebab kata tersebut memiliki dua sifat, yaitu 
mu'annats (kata jenis perempuan) dan alamiyah (nama benda). 
Adapun mereka yang menggolongkannya sebagai kata munsharif, 
maka yang dia maksud adalah sebuah tempat. Pemberian nama 
"tabuk" tercantum dalam hadits-hadits shahih. Diantaranya hadits 


Muslim, Sy y—£ 15 oya Si (Sesungguhnya kamu akan datang 
besok ke mata air Tabuk). Demikian juga diriwayatkan Ahmad dan 
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Bazzar dari hadits Hudzaifah. Dikatakan, dinamakan demikian karena 
sabda beliau SAW kepada dua orang yang mendahuluinya ke mata air 
di tempat itu, Ai KE nya ve ) b (Kalian berdua senantiasa akan 
menggalinya sejak hari ini). Ibnu Gutaibah berkata, “Karena sebab 
inilah sehingga ia dinamakan “mata air Tabuk'. Arti kata al bauk 
sama dengan hafr (lubang).” 


Hadits tersebut dinukil Imam Malik dan Muslim tanpa lafazh 
ini. Keduanya meriwayatkannya dari hadits Mu'adz bin Jabal, —! 
AI sa DE Oia SU JB Tag IE DA Pe 
SA II Ti Ay tin AI Yee Ta ai WAT Mat ad Dp ap 
AA Uya sega bad NAN yaa aeaig (Sesungguhnya mereka keluar pada 
tahun (perang) Tabuk bersama Nabi SAW dan beliau bersabda, 
“Kalian besok akan mendatangi mata air Tabuk dengan izin Allah. 
Barangsiapa datang kepadanya maka jangan menyentuh airnya'. 
Kami datang kesana dan ternyata kami didahului oleh dua laki-laki 
dan mata air seperti tali sandal yang menyemburkan sedikit air).” 
Lalu disebutkan hadits tentang perbuatan Nabi SAW membersihkan 
wajah dan kedua tangannya dari air itu, lalu mengembalikannya ke 
mata air itu lagi sehingga mengeluarkan air yang sangat banyak dan 
orang-orang pun minum dari air itu. Jarak Tabuk dengan Madinah 


dari arah Syam adalah 14 marhalah. Antara Tabuk dengan Damaskus 
adalah 11 marhalah.' 


Adapun penyebab perang Tabuk adalah apa yang disebutkan 
Ibnu Sa'ad dan syaikhnya serta selainnya. Mereka berkata, “Suatu 
ketika, kaum Al Anbath (para petani) yang biasa datang membawa 
minyak dari Syam ke Madinah, mengabarkan kepada kaum muslimin 
bahwa Romawi telah mengumpulkan pasukan. Mereka berkoalisi 
dengan suku Lakhm dan Judzam serta para pemuka Arab yang lain. 
Pasukan depan mereka telah sampai ke Balga'. Maka Nabi SAW 


1) marhalah — 44.352 M, Mu'jam lughat al fugaha, Muhammad Rawwas Oalaji, 
Dar An-Nafais. —ed. 
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menyerukan kepada orang-orang untuk keluar.” Beliau SAW 
membeitahukan kepada mereka arah perang yang akan mereka 
hadapi, seperti akan disebutkan pada hadits Ka'ab bin Malik. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, dia 
berkata, LA Cb ai Ah IA ON JA Gl AS ea LS 
NW MElahih Ha Ye) 23 Lah Uap LG Opa Hito, ala ip 
HE HN Kisa dn dl gan 3. Ui ani ea P3 


Hat p—i HS ok Al J3 uda pe yh (3 Hp On OS, 


ba. 


BA Jab La DL Yi Y :Jyii hated JG ag Su) Nah (Kaum 
Nasrani Arab menulis surat kepada Heraklius: Sesungguhnya laki- 
laki yang keluar dan mengaku sebagai nabi telah binasa dan mereka 
ditimpa kemarau sehingga harta benda mereka habis. Maka 
Heraklius mengirim seorang pembesarnya yang bernama Oubadz 
dan menyiapkan 40.000 personil pasukan. Berita itu sampai kepada 
Nabi SAW sementara orang-orang (kaum muslimin) tidak memiliki 
kekuatan. Adapun Utsman telah menyiapkan rombongan dagang ke 
Syam. Maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, ini 200 ekor unta 
dengan segala perlengkapannya, dan 200 ugiyah'.” Dia berkata, 
“Aku mendengar beliau bersabda, “Tidak akan berbahaya bagi 
Utsman apa yang dikerjakannya sesudah hari ini” .). At-Tirmidzi dan 
Al Hakim meriwayatkan dari hadits Abdurrahman bin Hibban seperti 
itu. 

Abu Sa'id menyebutkan dalam kitab Syaraf Al Mushthafa dan 
Al Baihagi di kitab Ad-Dala'“il dari jalur Syahr bin Hausyab dari 
Abdurrahman bin Ghanm bahwa orang-orang Yahudi berkata, 1 4 
IS R3 NI Uh PS Cp WP padu Gadu Ust LS OI ea 


H3 Of Jalal gi Apa ya MM Jk at Kaget 
(HI. 3 Pp bi « I— LB y San) (Wahai Abu Oasim, jika engkau 
benar, bergeraklah ke Syam karena ia adalah negeri tempat manusia 
dibangkitkan dan negeri para nabi.” Beliau pun melakukan serangan 
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ke Tabuk dan tidak menginginkan kecuali Syam. Ketika sampai di 
Tabuk, Allah menurunkan ayat dari surah Bani Israil, “Dan hampir- 
hampir mereka membuatmu gelisah di negeri itu untuk mengusirmu 
darinya.”). Sanad-nya hasan, tetapi mursal. 


— Aas st (Aku meminta hewan tunggangan kepadanya 


untuk mereka). Yakni sesuatu yang dapat mereka naiki dan membawa 
perbekalan mereka. 


—e —si L Sel (Aku tidak mendapati apa yang aku bisa 
membawa kalian diatasnya). Dalam riwayat Musa bin Ugbah dari 
H Sa LA IBU ie. Lo Li LN La LN ATA DD US 

Ibnu Syihab disebutkan, 42 WSI U'pog Y Koloni “jaka MAS ii slr 
Ng — MAAN ya AS Ia Lag "J8 IE JW (Sekelompok orang 
datang yang semuanya dalam kondisi sulit, mereka minta agar 
mereka dibawa oleh beliau dan tidak ingin tertinggal. Beliau 
bersabda, “Aku tidak dapatkan (hewan yang dapat membawa 


kalian)” ” Dia berkata, “Diantara mereka orang-orang dari kaum 
Anshar dan bani Muzainah.”). 


Dalam kitab Al Maghazi Ibnu Ishag disebutkan bahwa orang- 
orang yang menangis tersebut terdiri dari tujuh orang:' Salim bin 
Umair, Abu Laila bin Ka'ab, Amr bin Al Hammam, Abdullah bin 
Mughaffal —sebagian mengatakan Ibnu Ghunmah—, Ulayyah bin 
Zaid, Harmi bin Abdullah, Irbadh bin Sariyah, dan Salamah bin 
Shakhr. Dia berkata, “Sampai kepadaku bahwa Abu Yasir Al Yahudi 
(si yahudi) —dikatakan Ibnu Yamin— menyiapkan perbekalan Abu 
Laila dan Ibnu Mughaffal.” Menurut sumber lain bahwa mereka yang 
menangis adalah 7 orang bani Mugarrin, yaitu Ma'gil dan saudara- 
saudaranya. 


ea — gila i5 (Ambillah pasangan ini). Yakni dua unta yang 


dipasangkan, salah satunya digandeng dengan yang lainnya. Sebagian 
berkata, “Maknanya adalah dua unta yang sepadan dan sama.” Dalam 


| Nama yang disebutkan ada 8 orang. 
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riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli disebutkan, 55 dl fi 
(Sepasang unta betina ini). Dalam pembahasan tentang kedatangan 
kaum Asy'ari disebutkan bahwa beliau SAW memerintahkan agar 
diberikan lima ekor kepada mereka, lalu bersabda, “Ini adalah enam 
ekor unta.” Mungkin kejadiannya berlangsung lebih dari satu kali, 
atau beliau menambahkan kepada mereka satu lagi setelah 
sebelumnya diberi 5 ekor. Adapun kalimat, «5 al ya, pa jau 
(Sepasang ini dan sepasang ini) mungkin peringkasan dari periwayat 
atau yang pertama dua dan yang kedua empat karena lafazh “al 
gariin” mungkin digunakan untuk satu dan yang banyak. Adapun 
riwayat yang menyebutkan, 4 3 oi, yakni disebutkan dalam 


bentuk mudzakkar dan kemudian dalam bentuk mu'annats. Pada 
bagian pertama yang dimaksud adalah kata bair (unta) karena 
tergolong mudzakkar, sedangkan yang kedua berfungsi sebagai 
pengkhususan bukan sifat. 


SW! (Hewan-hewan ini dibeli). Dalam riwayat Al Kasymihani 


04. 


disebutkan, aa Demikian juga dengan kalimat « o— abi, dalam 
riwayatnya disebutkan #—g Gb, tapi ini adalah kesalahan dalam 


penyalinan naskah. Adapun yang benar adalah yang terdapat pada 
riwayat mayoritas, karena ia adalah bentuk jamak kata yang tidak 
berakal. 


data an dip (Saat itu dari Sa'ad). Hingga sekarang, saya belum 
menemukan secara jelas siapa yang dimaksud Sa'ad di tempat ini. 
Hanya saja terbetik dalam benak saya bahwa dia adalah Sa'ad bin 
Ubadah. Dalam hadits ini terdapat anjuran bagi yang bersumpah agar 
membayar sumpahnya bila melihat apa yang lebih baik darinya, 
seperti akan disebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan 
nadzar. Sumpah tetap dianggap sah meski diucapkan saat marah. 


Kami akan menyebutkan di tetapal itu faidah-faidah lain dari hadits 
Abu Musa. 
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4416. Dari Mush'ab bin Sa'ad, dari bapaknya, “Rasulullah 
SAW keluar ke Tabuk dan menunjuk Ali untuk menggantikannya. 
Dia berkata, “Engkau meninggalkanku pada anak-anak dan kaum 
wanita?” Beliau bersabda, “Apakah engkau tidak ridha disisiku 
menjadi seperti Harun dengan Musa. Sesungguhnya tidak ada nabi 
sesudahku'. Abu Daud berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Al Hakam, aku mendengar Mush'ab. 


Keterangan Hadits: 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Musaddad, dari 
Yahya, dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Mush'ab bin Sa'ad. Yahya 
yang dimaksud adalah Sa'id bin Al Oaththan. Al Hakam adalah Ibnu 
Utaibah. 


(— Oya (Posisi Harun dengan Musa). Dalam 
riwayat Atha' bin Abi Rabah yang dinukil dengan sanad yang mursal 
seperti dikutip Al Hakim di kitab Al Iklil, beliau bersabda, — — 
Gabiy CAR Gita 2JB Bela 63 Ad cas IP) TP Md Gal (Wahai 
Ali, gantikan aku pada keluargaku, pukullah, ambil, dan berilah 
nasihat.” Kemudian beliau memanggil istri-istrinya dan bersabda, 
“Dengarkanlah Ali dan taatilah."). 

Aa Gi 319 pi JH, (Abu Daud berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami...). Maksudnya hendak menegaskan 


bahwa Al Hakam mendengar langsung dari Mush'ab. Jalur Abu Daud 
-yakni Ath-Thayalisi- ini diriwayatkan dengan sanad yang maushul 
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oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj, dan Al Baihagi dalam 
kitab Ad-Dala “il dari jalurnya. 


Te Ko DL YA IE PA 3 IR yi Oi 36 


Sa Ji “Ani 5 Uk ayat aan OS SG Sa ag 
sapa Ka 2 Haa 2 J6 


Z 
- af 0 T Dae | 


CA PA Ada ap betapa AA da J 8-25 


3 90. 


Kg Ge “as JG Ban nda 3 Ka 
Yi Us Hok PAGI dah ha 3 


4417. Dari Shafwan bin Ya'la bin Da dari pena dia 
berkata: Aku berperang bersama Nabi SAW pada perang Usrah. Dia 
berkata, “Ya'la berkata, “Perang itu adalah amalan paling aku 
harapkan bagiku'.” Atha' berkata, Shafwan berkata: Ya”la berkata, 
“Aku memiliki orang sewaan dan dia bertengkar dengan seseorang, 
lalu salah satunya menggigit tangan yang lainnya —Atha' berkata: 
Shafwan mengabarkan kepadaku, siapa diantara mereka yang 
menggigit yang lainnya namun aku lupa— Orang yang digigit 
menarik tangannya dari mulut orang yang menggigit hingga 
mencabut salah satu gigi serinya. Keduanya datang kepada Nabi 
SAW dan beliau tidak memberi ganti rugi apapun atas gigi serinya.” 
Atha' berkata: Aku mengira dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Apakah dia meletakkan tangannya di mulutmu dan engkau 
menggigitnya seakan-akan di mulut kuda jantan yang 
menggigitnya?” 
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Keterangan Hadits: 

Sai Ang ale Ai So aa Dy (Aku berperang bersama 
Rasulullah SAW pada perang Usrah). Demikian dinukil kebanyakan 
periwayat. Dalam riwayat As-Sarakhsi dinukil dengan kata Usairah, 
yakni dalam bentuk tashghir. 

Gaes sesi “ig 2d ak: Pn Ja DS (Ya'la berkata, “Perang 
itu merupakan amalan paling aku harapkan bagiku”). Pada 
pembahasan tentang sewa menyewa telah dinukil dengan redaksi 
yang global. Namun, kata a'maali (amalanku) lebih shahih. 

bt Ju (Atha' berkata). Pernyataan ini dinukil dengan sanad 


yang maushul melalui jalur yang disebutkan pada awal hadits. 


233 


HPA 2 Ia P ag ka Uas Uh JAS Yel DEA 
an AI 5 si DN gi (Aku memiliki orang sewaan. Dia 
bertengkar dengan seseorang dan salah seorang dari mereka 
menggigit tangan yang lainnya. Atha' berkata: Shafwan 
mengabarkan kepadaku siapa diantara mereka yang menggingit 


tangan yang lainnya namun aku lupa). Penjelasan hal ini akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang diyat. 


80. Cerita Ka'ab bin Malik 


Co sa BN Ie 0 AI, 
Dan firman Allah Azza Wajalla, “Bagi tiga orang yang 
ditangguhkan.” (Os. At-Taubah : 118). 
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H3 SS (53 Ajang ag Pa Jan, ana P5 
IE ant 

Aaj anna KB gaya ls radial 

rama N) Se ly daa So dp C DAN 


e 


Ye ata 5 si Ju “NA Ip Bie LS 
& ie 3 BAJU Ad ana ob 
al da M2) In PA ab ji AN ala aa aa 
bea GAN 3 AIA ada aa 9 ppi ale la Ai Jo 
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SIS Ig 3 cake J3 Ui 3 ym 5 9 dsb ata gas kb 
ia Hi Jan OP SA bai PL Sg 
3 ba id Ai ta ia Ba DA 
as Sp SE HAN Uas fan as AAL Kong 
Pe AA WA an ee 
SR 3 el 3 Hb Jet ot teng da K 
Ja Bd GA PN SA cl 
He Cak WN SH 3 Hi —ala ale 
ea Se laa 
JPN GE AS BF Se ee 
SE BN AI Sega) G Hal ip J3 JA KS 
Lila Co LI Ip) G 3 cb G ja IP IE cailas 
sa Iu Ag ARA Jo A1 Ip) WN le 
La SA Li, 3 EGA PN sa 


HN ea da Je Ja Cs Bt 


. 39 - 


Ta tega Me 35, Ubi Pe 

Tales Un alay die Kp AI Jan mena Aa ah 
Na ap me nan Asa 
PA Doa) II oi has Ob H5 UI Ja 
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Ay HAN IM In (Aa JB SG GA Kas 
Aa cita AAA S3 Man gen 

PA ma IK Ape KEP A3 3 Ie ha 
rah LAN BR toa Cg IG daa ab 
Ou 3 LAN Jaf La 8 Pen ng Sal CI alas 
Lala Id AN, AI, Sat AS, La Abal ja CA 
Ol an AA Ka Jp it La FA Ubin 3d 
Al jab ad jan ja di do Tan ai 3, Aja 
an Pa FA NG ee IS SUN iba JOS LAN 
Si ea dad Ia na LGS 
GEA Ta Gi Ip Ily 333 Kh DA aki Di 
ol Dike Id) dia J3 G3 SESI SS Bae G SN Tan 
YAA Cg ag Ae Ko IP) Il SEA OSN 
et Io AN Ip PURA MT MS SN asal 
Aa LA pond ASI SEP LA ai na 
Ja Da gai Aj OA ga in al ja ab 
Ya NG SA Ia las BD pup ja Ka 
3 An daa aa 
He Iran HI ian ah cina Ui GI 
dip Gl LA oi Ye BN eh USS 13 Tnald el de Ai 
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In In YA - JG rai IL Ri Wali Hala UK 
ate ah Ne KAN HB BB Fa Lo zat sh 
Ii ia Dai "LAS JU PA GA gai She 
Id 0) AI IG u HI Pn le Io MI Egi 
Vid ih oi 3 AI Ja pn Ai Kat aa gi 
IG Ao Ip LA 4) (IG AA 3S, 
Pa ak JIE Ae NE GAP IE 3 
5 Os LS BA Pangan So Jgn HSE 
SI Jo Opo ed SELAI Ag» ali asas BI aj Ja 
SI HE lo MI IS gay Gp pi dia 

S5 Id anu ap AI La Ya dh aga lan 
Sl SM Io MOP Abe Ip IL Apaan 
H3 Ab Ie Ui II Inna ph io AB Io Lil Cl ES 
PELAN Basi jera dai # na ip 
3 “ia Diyo nata Tn Up AN de tag ii 
D3 :JU Ao: Rn el 
Hg TEA Lo IA OT, PA AN NO Kn Sora 
Aa SA GAN CA ca Bt Jia te bd ga 
JA g ani ag Sg Lp BS OyAG rta Ns 
sa ga Eh PA Ajal SPA OS Ji Ie ob 
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3 YEA Fa ah ala 2 Io LA Ai 
t3 Manga mah ui Hn DA ji ka UG 
aa ip it dia AN Sa Ia 
ya NI Gang Ula al Ig dis an Jo MI IG ta 
Ii Io Haa an aa da ar 
ba Y SAY OT AS uh oh Sah - 
Ba ab at et dp ii 2 


US ea GA “ag Te Io dya ws TEE NKA 


aa APA pelan aU an 
2 Sd Tag CS MN BN Aa Ika 
ega AN el 
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4418. Dari Ibnu syihab, dari Abdurrahman bin Abdulah bin 
Ka'ab bin Malik, bahwa Abdullah bin Ka'ab bin Malik —dia adalah 
penuntun Ka'ab diantara anak-anaknya ketika Ka'ab buta— dia 
berkata: Aku mendengar Ka'ab bin Malik menceritakan ketika dia 
tertinggal dari kisah Tabuk. Ka'ab berkata, “Aku tidak pernah 
ketinggalan Rasulullah SAW dalam suatu peperangan yang 
dilakukannya, kecuali perang Tabuk. Selain itu aku juga tidak ikut 
perang Badar. Namun, beliau tidak mencela orang yang tidak ikut 
perang badar. Sesungguhnya Rasulullah SAW keluar menginginkan 
rombongan dagang Ouraisy hingga Allah mengumpulkan/ 
mempertemukan mereka dengan musuh mereka tanpa perjanjian 
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sebelumnya. Sungguh aku telah menyaksikan bersama Rasulullah 
SAW malam Agabah ketika kami berjanji setia kepada Islam. Aku 
tidak suka bila ia ditukar dengan perang Badar, meskipun perang 
Badar lebih dikenal diantara manusia daripada peristiwa itu. Adapun 
ceritaku bahwa aku belum pernah lebih kuat dan lapang (dibanding) 
ketika tidak ikut beliau pada perang itu. Demi Allah, aku tidak pernah 
mengumpulkan sebelum itu dua tunggangan hingga aku 
mengumpulkan keduanya pada perang tersebut. Rasulullah SAW 
tidak pernah menginginkan perang kecuali memalingkan kepada yang 
lainnya. Hingga ketika datang perang tersebut Rasulullah 
melakukannya disaat cuaca sangat panas dan menghadapi perjalanan 
sangat jauh serta padang tandus, ditambah musuh dalam jumlah yang 
besar. Beliau mengemukakan urusannya secara terang-terangan 
kepada kaum muslimin agar mereka bersiap-siap dengan baik dalam 
peperangan mereka. Beliau mengabarkan kepada mereka arah yang 
menjadi sasaran. Kaum muslimin yang menyertai Rasulullah SAW 
sangat banyak. Nama-nama mereka tidak dapat dikumpulkan oleh 
satu kitab.” Ka'ab berkata, “Tidaklah seseorang yang ingin 
menghilang dari pasukan itu melainkan mengira tidak akan diketahui 
selama tidak diturunkan wahyu tentang dirinya. Rasulullah 
melakukan perang itu ketika buah-buahan telah ranum dan pepohonan 
mulai rimbun. Rasulullah bersiap-siap dan kaum muslimin 
bersamanya. Aku pun berangkat pagi-pagi agar bersiap bersama 
mereka. Aku kembali dan belum melakukan sesuatu. Aku berkata 
kepada diriku, “Aku mampu melakukan persiapan itu'. Aku tetap 
dalam kondisi demikian hingga orang-orang telah bersungguh- 
sungguh. Pagi harinya Rasulullah dan kaum muslimin bersamanya 
dan aku belum menyelesaikan persiapanku. Aku berkata, “Aku akan 
bersiap sesudahnya satu atau dua hari”. Kemudian aku menyusul 
mereka. Aku pergi dipagi hari setelah mereka berangkat untuk 
bersiap-siap. Namun, aku kembali dan tidak mengerjakan sesuatu. 
Kemudian aku berangkat lagi keesokan harinya dan kembali tanpa 
melakukan apapun. Aku tetap demikian hingga mereka telah jauh dan 
menghampiri tempat peperangan. Aku berkeinginan berangkat dan 
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menyusul mereka dan alangkah baiknya sekiranya aku mengerjakan 
itu. Namun, hal itu tidak ditakdirkan bagiku. Maka jika aku keluar 
diantara manusia —setelah keluarnya Rasulullah SAW— aku 
berkeliling diantara mereka sungguh menyedihkan bahwa aku tidak 
melihat kecuali laki-laki yang bergelimang kemunafikan atau orang- 
orang yang lemah diantara mereka yang diberi Allah maaf/ampunan 
funtuk tidak ikut perang). Rasulullah SAW tidak menyebutku hingga 
sampai ke Tabuk. Ketika beliau sedang duduk diantara kaum 
muslimin di Tabuk, beliau berkata, “Apa yang dilakukan Ka'ab? 
Seorang laki-laki dari bani Salimah berkata, “Wahai Rasulullah, dia 
ditahan oleh pakaiannya dan rasa takjub terhadap dirinya serta 
pakaiannya”. Mu'adz bin Jabal berkata, “Sangat buruk apa yang 
engkau katakan. Demi Allah wahai Rasulullah, kami tidak 
mengetahuinya kecuali kebaikan”. Rasulullah diam.” Ka'ab bin Malik 
berkata, “Ketika sampai kepadaku bahwa beliau telah bergerak 
pulang, maka timbul kegelisahan pada diriku. Aku mulai mengingat- 
ingat kedustaan. Aku berkata, “Alasan apa yang membuatku keluar 
dari kemarahan beliau besok?” Aku meminta bantuan atas hal itu dari 
semua orang bijak diantara keluargaku. Ketika dikatakan, 
Sesungguhnya Rasulullah hampir sampai, maka hilanglah kebatilan 
dariku. Aku mengetahui bahwa aku tidak akan keluar darinya 
selamanya dengan suatu kedustaan. Aku bertekad untuk jujur 
kepadanya. Pagi harinya Rasulullah tiba. Biasanya apabila datang dari 
perjalanan, beliau memulai datang ke masjid lalu shalat kemudian 
duduk untuk (berbicang-bincang dengan) orang-orang. Ketika beliau 
melakukan hal itu, maka orang-orang yang tidak ikut berangakat 
perang mulai berdatangan. Mereka pun mengajukan berbagai alasan 
kepadanya dan bersumpah —jumlah mereka lebih dari 80 laki-laki— 
Rasulullah SAW menerima dari mereka apa yang tampak pada 
mereka, membaiat mereka, serta memohon ampunan untuk mereka, 
dan menyerahkan perkara batin mereka kepada Allah. Aku pun 
datang kepada beliau. Ketika aku memberi salam beliau SAW 
tersenyum dengan senyuman orang marah kemudian bersabda, 
“Kemarilah”. Aku datang berjalan hingga duduk dihadapannya. 
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Beliau berkata kepadaku, “Apa yang menyebabkanmu tidak ikut? 
Bukankah engkau telah membeli hewan tungganganmu?” Aku 
berkata, “Benar, sesungguhnya demi Allah, sekiranya aku duduk pada 
selainmu diantara penduduk dunia, niscaya engkau akan melihat 
bahwa aku akan keluar dari kemarahanmu dengan suatu alasan. Aku 
diberi kemampuan bersilat lidah. Akan tetapi demi Allah, sungguh 
aku telah mengetahui jika aku menceritakan kepadamu hari ini cerita 
dusta dan engkau ridha dengannya, maka hampir-hampir Allah 
menjadikanmu murka kepadaku. Sekiranya aku menceritakan secara 
jujur engkau akan marah kepadaku. Namun jika aku mengatakan 
yang benar kepadamu, maka engkau akan marah kepadaku dan 
sesungguhnya aku mengharapkan ampunan Allah. Tidak, demi Allah 
aku tidak memiliki alasan apapun. Demi Allah, aku tidak pernah lebih 
kuat dan lebih lapang dibanding ketika aku tidak ikut bersamamu 
dalam peperangan itu. Rasulullah SAW bersabda, “Adapun yang ini 
telah berkata jujur. Berdirilah hingga Allah memberi keputusan 
kepadamu'. Aku berdiri. Lalu datanglah orang-orang dari bani 
Salimah mengikutiku dan berkata kepadaku, “Demi Allah, kami tidak 
mengetahuimu melakukan suatu dosa sebelum ini, dan sungguh 
engkau mampu untuk memberi alasan kepada Rasulullah SAW 
sebagaimana alasan mereka yang tidak turut dalam peperangan itu. 
Sungguh telah cukup bagi dosamu permohonan ampunan Rasulullah 
SAW untukmu'. Demi Allah, mereka terus menerus mengecam 
sikapku hingga aku ingin kembali dan mendustai diriku. Kemudian 
aku bertanya kepada mereka, “Apakah ada seseorang yang mendapati 
hal ini bersamaku?” Mereka berkata, “Benar. Dua laki-laki 
mengatakan seperti yang engkau katakan dan dikatakan kepada 
keduanya seperti yang dikatakan kepadamu”. Aku berkata, “Siapa 
keduanya?” Mereka berkata, “Murarah bin Ar-Rabi' Al Amiri dan 
Hilal bin Umayyah Al Wagifi'. Mereka menyebutkan kepadaku dua 
laki-laki yang telah ikut dalam perang Badar. Pada diri keduanya 
terdapat suri tauladan yang baik. Aku tetap pada pendirianku ketika 
mereka menyebutkan keduanya kepadaku. Rasulullah SAW melarang 
kaum muslimin untuk berbicara dengan kami bertiga di antara 
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mereka yang tidak ikut dalam peperangan. Kami pun dijauhi orang- 
orang dan mereka berubah sikap atas kami hingga negeri pun 
mengingkari dalam diriku seakan-akan bukan negeri yang aku kenal. 
Kami tinggal dalam keadaan demikian selama 50 malam. Adapun 
kedua sahabatku, mereka tinggal dan menetap di rumah keduanya dan 
menangis. Sedangkan aku yang paling muda diantara mereka dan 
paling kuat. Aku keluar dan turut shalat bersama kaum muslimin. 
Aku berkeliling di pasar-pasar dan tidak seorang pun yang berbicara 
denganku. Aku datang kepada Rasulullah SAW dan memberi salam 
kepadanya dan beliau berada di majlisnya sesudah shalat. Aku 
berkata kepada diriku, “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya 
membalas salamku atau tidak?” Kemudian aku shalat dekat dengan 
beliau dan mencuri pandangannya. Apabila aku menghadap kepada 
shalatku maka beliau menghadap kepadaku dan bila aku telah selesai 
maka beliau berpaling dariku. Hingga berlalu waktu yang cukup lama 
dalam kondisi seperti itu dan hubungan dengan orang-orang juga 
menjadi renggang, maka aku berjalan dan menaiki tembok kebun Abu 
Oatadah. Dia adalah anak pamanku dan orang yang paling aku sukai. 
Aku memberi salam kepadanya, tetapi demi Allah dia tidak membalas 
salamku. Aku berkata, “Wahai Abu Oatadah, aku bersumpah 
kepadamu atas nama Allah, apakah engkau megetahui bahwa aku 
mencintai Allah dan Rasul-Nya?” Dia diam. Aku mengulangi dan 
memintanya untuk menjawab, tetapi dia tetap diam. Aku mengulangi 
hal itu dan memintanya dengan sungguh-sungguh. Maka dia berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Kedua mataku meneteskan 
air mata dan aku kembali hingga menaiki tembok.” Dia berkata, 
“Ketika aku sedang berjalan di pasar Madinah, tiba-tiba seorang 
nabthi dari penduduk Syam, diantara mereka yang biasa datang 
membawa makanan untuk menjualnya di Madinah, dia berkata, 
“Siapa yang menunjukkan kepadaku Ka'ab bin Malik?” Orang-orang 
pun mengisyaratkan kepadaku. Hingga ketika dia datang kepadaku, 
dia menyerahkan surat dari raja Ghassan dan ternyata isinya, “Amma 
ba'du, sungguh telah sampai kepadaku bahwa sahabatmu telah 
memperlakukanmu dengan tidak baik, Allah tidak menjadikanmu di 
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suatu tempat dalam keadaan terhina dan tersia-siakan. Berangkatlah 
dan bergabung bersama kami niscaya kami akan menyantunimu”. 
Aku berkata ketika membaca surat itu, “Ini juga termasuk musibah”. 
Aku pergi ke tempat perapian dan membakarnya. Hingga ketika telah 
berlalu 40 malam dari 50 malam, ternyata utusan Rasulullah SAW 
datang kepadaku dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menyuruhmu untuk menghindari istrimu”. Aku berkata, “Apakah aku 
menceraikannya atau apa yang aku lakukan?” Dia berkata, “Tidak, 
bahkan engkau menghindarinya dan tidak mendekatinya”. Beliau 
mengirim utusan pula kepada kedua sahabatku sama seperti itu. Aku 
berkata kepada istriku, “Pergilah kepada keluargamu dan tinggal 
bersama mereka hingga Allah memberi keputusan pada urusan ini”.” 
Ka'ab berkata, “Istri Hilal bin Umayyah datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Hilal bin 
Umayyah adalah orang yang tua dan sendirian, dia tidak memiliki 
pembantu, apakah engkau tidak suka bila aku melayaninya?' Beliau 
berkata, “Tidak, tetapi janganlah dia mendekatimu'. Dia berkata, 
“Sesungguhnya dia demi Allah tidak bergerak untuk melakukan 
sesuatu, demi Allah dia masih saja terus menangis sejak terjadi 
urusannya ini hingga hari ini”. Sebagian keluargaku berkata 
kepadaku, “Sekiranya engkau minta izin kepadanya tentang istrimu 
sebagaimana dia memberi izin kepada istri Hilal bin Umayyah untuk 
melayaninya”. Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak minta izin kepada 
Rasulullah SAW tentangnya. Aku tidak tahu apa yang dikatakan 
Rasulullah SAW apabila aku minta izin kepadanya tentang istriku. 
Sementara aku adalah laki-laki yang masih muda. Aku tinggal 
sesudah itu selama 10 malam hingga cukup 50 malam ketika 
Rasulullah SAW melarang berbicara dengan kami. Ketika aku shalat 
fajar pada subuh ke-50 aku pun mengambil tempat di atas rumahku. 
Ketika aku sedang duduk dalam kondisi mengingat Allah dan jiwaku 
terasa sempit serta bumi yang luas pun terasa sempit, tiba-tiba aku 
mendengar seruan dari puncak gunung Sala”, suara itu terdengar 
sangat keras, “Wahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah”. Dia berkata, 
“Aku bersungkur sujud. Orang-orang pun pergi memberi kabar 
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gembira kepadanya. Mereka pergi juga kepada kedua sahabatku 
menyampaikan berita gembira. Seorang laki-laki memacu kudanya 
kepadaku dan seseorang dari suku Aslam berjalan, lalu naik ke atas 
bukit, dan suara lebih cepat daripada kuda. Ketika orang yang 
suaranya aku dengar memberi khabar gembira itu sampai 
dihadapanku, maka aka melepaskan pakaianku untuknya. Aku 
memakaikan kedua pakaian kepadanya karena berita gembira yang 
disampaikannya. Demi Allah, aku tidak memiliki selain keduanya 
pada saat itu. Lalu aku meminjam dua pakaian dan memakainya. Aku 
berangkat kepada Rasulullah SAW dan orang-orang pun 
menyambutku berbondong-bondong. Mereka mengucapkan selamat 
atas diterimanya taubatku. Mereka berkata, “Selamat bagimu atas 
diterimanya taubatmu kepada Allah?.” Ka'ab berkata, “Hingga aku 
masuk masjid dan ternyata Rasulullah SAW duduk dikelilingi orang- 
orang. Thalhah berdiri kepadaku dengan segera dan menjabat 
tanganku serta mengucapkan selamat atasku. Demi Allah tidak 
seorang pun kaum Muhajirin yang berdiri selain dia. Dan aku tidak 
melupakan hal itu bagi Thalhah.” Ka'ab berkata, “Ketika aku 
memberi salam kepada Rasulullah SAW, maka wajah Rasulullah 
memancarkan cahaya bagaikan sepotong bulan. Kami mengetahui hal 
itu darinya. Ketika aku telah duduk dihadapnnya aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya diantara taubatku bahwa aku akan berlepas 
diri dari hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul-Nya”. 
Beliau bersabda, “Tahanlah untukmu sebagian hartamu, hal itu lebih 
baik bagimu”. Aku berkata, “Sesungguhnya aku menahan bagianku 
yang ada di Khaibar.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah hanya menyelamatkanku dengan sebab 
kejujuran, dan sesunggunya diantara taubatku, aku tidak akan 
berbicara, kecuali kebenaran selama aku masih hidup”. Demi Allah, 
aku tidak mengetahui seorang pun kaum muslimin yang diuji Allah 
pada kebenaran perkataan -sejak aku menyebutkan hal itu kepada 
Rasulullah SAW- lebih bagus daripada ujian yang ditimpakan 
kepadaku. Sejak menyebutkan hal itu kepada Rasulullah, aku tidak 
pernah sengaja melakukan kedustakan hingga hari ini. Sungguh aku 
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berharap Allah akan memeliharaku pada sisa usiaku. Allah 
menurunkan kepada Rasulullah SAW, “Sungguh Allah telah 
menerima taubat Nabi dan kaum Muhajirin —hingga firman-Nya— 
jadilah bersama orang-orang yang benar”. Demi Allah, Allah tidak 
pernah memberikan nikmat kepadaku —sejak aku diberi hidayah 
kepada Islam— yang lebih agung daripada kejururan terhadap 
Rasulullah SAW, bahwa aku tidak berdusta kepadanya sehingga aku 
(tidak) binasa sebagaimana orang-orang yang berdusta binasa. 
Sesungguhnya Allah berfirman tentang mereka yang berdusta ketika 
turun wahyu dengan seburuk-buruk sebutan yang ditujukan kepada 
seseorang. Allah berfirman, “Sungguh mereka akan bersumpah atas 
nama Allah pada kamu jika telah kembali -hingga firman-Nya- 
sesungguhnya Allah tidak ridha terhadap orang-orang yang fasik 
Ka'ab berkata, “Kami yang tiga orang ditangguhkan dari urusan 
mereka yang diterima alasannya oleh Rasulullah SAW tersebut, 
ketika mereka bersumpah kepadanya. Lalu beliau SAW membaiat 
mereka serta memohon ampunan bagi mereka. Rasulullah 
mengembalikan urusan kami hingga Allah memberi keputusan. Maka 
itulah firman Allah, “Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan”. Apa 
yang disebutkan Allah (yakni kata khullifuu) bukan berarti 
ditangguhkan atau terhalang dari peperangan. Bahkan yang dimaksud 
adalah urusan kami ditangguhkan dan dikembalikan kepada Allah. 
Berbeda dengan mereka yang bersumpah kepadanya dan mengajukan 
alasan, dimana alasan itu langsung diterima dari mereka. 


Keterangan Hadits: 


(Cerita Ka'ab bin Malik dan firman Allah, “Bagi tiga orang 
yang ditangguhkan”). Penjelasan tentang “ditangguhkan” akan 
disebutkan pada akhir hadits. 


e- 0 


EA Kep Ol IU gi AS AAN AE PLN EP (Dari 


Abdurrahman bin Ka'ab bin Malik bahwa Abdullah bin Ka'ab). 
Demikian dinukil kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Az-Zuhri 
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pada sebagian hadits ini disebutkan, “Dari Abdurrahman bin Ka'ab 
bin Malik”, yakni paman Abdurrahman bin Abdullah (periwayat 
hadits ini darinya). Dalam riwayat lain disebutkan dari Abdullah bin 
Ka'ab sendiri. Ahmad bin Shalih berkata —sebagaimana dikutip Ibnu 
Mardawaih—, “Adapun Az-Zuhri mendengar bagian ini dari 
Abdullah bin Ka'ab sendiri. Lalu dia mendengar hadits ini secara 
panjang lebar dari anaknya Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab. 
Lalu dinukil pula darinya dengan redaksi, “Dari Abdurrahman bin 
Abdullah bin Ka'ab, dari pamannya Ubaidillah”. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Ibnu Jarir dari jalur Yunus dari Az-Zuhri 
diawal hadits tanpa sanad. 


Az-Zuhri berkata, “Rasulullah SAW melakukan perang Tabuk 
dan menginginkan kaum Nasrani Arab dan Romawi di Syam. Hingga 
ketika sampai di Tabuk, beliau tinggal belasan malam. Di sana, beliau 
SAW ditemui utusan Adzrah dan utusan Ailah. Rasulullah SAW 
membuat perjanjain damai dengan mereka dengan syarat membayar 
upeti. Kemudian beliau kembali dari Tabuk dan tidak melewatinya. 
Allah menurunkan TIARA dalam surah At-Taubah (9) ayat 117, 
Bagi Pas 8 pn KAA Gali KAN GP Ng CA IE dil Br 
(Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam 
masa kesulitan). Tiga orang yang ditangguhkan berasal dari kaum 
Anshar bersama 80 lebih laki-laki lain. Saat kembali, ketiga orang itu 
berkata jujur dan mengakui dosa mereka. Adapun selain mereka 
berdusta dan bersumpah bahwa mereka tidak ikut berperang karena 
halangan/udzur. Nabi SAW menerima alasan mereka. Lalu beliau 
melarang berbicara dengan ketiga orang tadi.” Az-Zuhri berkata, 
“Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab menceritakan kepadaku. Dia 
menuturkan hadits secara panjang lebar.” 


kaif Uya AS MI OS) (Dia adalah penuntun Ka'ab diantara anak- 


anaknya). Dalam riwayat Al Oabisi di tempat ini -begitu pula dikutip 
Ibnu As-Sakan pada pembahasan tentang jihad- disebutkan, dm Cjm4 
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(dari rumahnya). Tapi kata “baniihi' (anak-anaknya) lebih tepat. 
Dalam riwayat Ma'gil dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, S3 REI up ar OS Bag Cai ana 3S v6 ag 
API 3 PA Io SN da ri Hepi (Dia adalah penuntun Ka 'ab ketika 


matanya buta dan dia orang yang paling mengetahui diantara 
kaumnya dan paling perhatian terhadap hadits-hadits para sahabat 
Rasulullah SAW). 


Ubi Ye (Ketika dia tidak ikut). Maksudnya, pada waktu dia 
tidak ikut. 

B3 397 3 Y (Kecuali pada perang Tabuk). Imam Ahmad 
menambahkan dari riwayat Ma'mar, 5815 377—£ AA (3 (Ia adalah 
perang terakhir yang dilakukan beliau). Tambahan ini diriwayatkan 
Musa bin Ugbah dari Ibnu Syihab tanpa sanad. Serupa dengannya 


dalam Ziyadat Al Maghazi karya Yunus bin Bukair dari riwayat 
mursal Al Hasan. 


Kalimat, AI HW ai (beliau tidak mengecam seorang pun), 
dinukil pada pembahasan perang Badar melalui sanad ini dengan 
redaksi, 111 AI AK Ag (Allah tidak mengecam seorang pun). 

Sig (Kami saling mengikat janji). Yakni sebagian kami 
mengikat perjanjian dengan sebagian yang lain ketika kami membaiat 
untuk Islam dan jihad. 

Ai LS 5 ol (Meskipun Badar lebih dikenal 
orang). Maksudnya, lebih banyak disebut-sebut dan dikenang. Dalam 
riwayat Yunus dari Ibnu Syihab yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, Ha AD — "S3 PN IS ol) (Meski Badar lebih 
banyak disebut/dikenang diantara manusia daripada peristiwa itu). 
Ahmad meriwayatkan dari jalur Ma'mar dari Ibnu Syihab, Oo & —3 
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F4 


Sam aa) ale & Io A dya) Jatah Bs (Sungguh peristiwa paling 
mulia yang dialami Rasulullah SA W adalah perang Badar). 

—usl Yg Sl (Lebih kuat dan tidak pula lebih lapang). Imam 
Muslim menambahkan, # (Dibandingkan diriku). 


DTEY Y na hy ang laa an Oya) 5G d3 (Tidaklah 
Rasulullah SAW menginginkan peperangan melainkan dipalingkan 
dengan yang lainnya). Yakni beliau SAW menyembunyikan sasaran 
sebenarnya dan menampakkan yang lainnya. Kata warra (tauriyah) 
artinya menyebutkan suatu kata yang mengandung dua makna, salah 
satu maknanya lebih menonjol daripada yang lainnya, maka 
pendengar menduga yang dimaksud adalah makna yang lebih 
menonjol tersebut, padahal yang dimaksud pembicara adalah makna 
yang lainnya. 

Abu Daud menambahkan dari jalur Muhammad bin Tsaur dari 
Ma'mar dari Az-Zuhri, 18 Dl Ii 03 (Beliau bersabda, 


“Perang adalah muslihat”). 


Catatan 


Bagian hadits ini telah dinukil secara tersendiri sebagaimana 
telah disebutkan pada pembahasan tentang jihad melalui sanad yang 
sama seperti di atas. Lalu ditambahkan dari jalur Yunus, dari Az- 
Zuhri, yes! FPV Jia PA GIE 06 Uli, (Sedikit sekali beliau 
keluar dalam perjalanan melainkan pada hari Kamis). An-Nasa'i 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab dari Yunus, 0 ,—:£ Yj 2g pia 
(Pada perjalanan untuk jihad dan selainnya). Dia menukil juga dari 
jalur lain, edi 2 Ii Ih S3 (Beliau keluar pada perang 
Tabuk pada hari Kamis). 
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(ks 1463 (Dan musuh yang banyak). Dalam salah satu riwayat 
disebutkan, 5 aa 4583 (Dan memerangi musuh dalam jumlah yang 


besar). 


daa (Menampakkan). Yakni memperjelas tujuan. 


- — ii (Persiapan perang mereka). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, «2 1S (Persiapan untuk menghadapi 
musuh mereka). Kata -uhbah ' artinya sesuatu yang dibutuhkan pada 
saat bepergian dan perang. 

ba ai Ha Y5 (Mereka tidak dapat dikumpulkan oleh 
buku catatan). Dalam riwayat Muslim disebutkan, B5 LS (Kitab 
untuk mencatat). Dalam riwayat Ma'gil ditambahkan, 5 ras PP Ona 5 
Ba ory Ta Y) ST (Jumlah mereka lebih dari 10.000 personil, 


dan tidak dapat dikumpulkan (dalam) buku catatan). Al Hakim 
meriwayatkan dalam kitab Al Iklil dari hadits Mu'adz, J'ye) 4 Wr 
HS 3 HE 3) BF 39 II ekag ale At Je (Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW ke perang Tabuk lebih dari 30.000 
personil). Jumlah inilah yang ditegaskan Ibnu Ishag dan disebutkan 


Al Wagidi melalui jalur lain yang maushul, dia menambahkan, 0S 41 
JB 356 154 (Bahwasanya bersamanya 10.000 pasukan 
berkuda: Maka riwayat Ma'gil dipahami dalam konteks jumlah 
pasukan berkuda. 

Ibnu Mardawaih menyebutkan, B5 Ora east Y) (Mereka 


tidak dapat dikumpulkan dalam buku catatan). Maksudnya, Ka'ab 
berkata, “Nama-nama mereka tidak dapat dirangkum dalam daftar 
yang tertulis” Hal ini menguatkan riwayat versi Imam Bukhari. 
Dinukil dari Abu Zur'ah Ar-Razi bahwa mereka yang berada dalam 
perang Tabuk sebanyak 40.000 personil. Hal ini tidak menyelisihi 
riwayat dalam kitab Al Iklil yang mengatakan lebih dari 30.000 
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personil. Karena mungkin mereka yang mengatakan 40.000 telah 
menggenapkannya. 


Adapun kalimat “Maksudnya, adalah buku catatan” adalah 
perkataan az-Zuhri. Tujuannya adalah mengeluarkan dari apa yang 
tercantum dalam hadits Hudzaifah, "#1 :Ju akag ANE AM eka sai 


. .. 
02110 


Ata bil up ($ (Nabi SAW bersabda, 'tulislah untukku siapa yang 


telah mengucapkan Islam”). Menurut keterangan yang ada bahwa 
orang pertama kali melakukan pencatatan adalah Umar RA. 


LiS Ju (Ka'ab berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul melalui jalur diawal hadits. 

33 ui (Tidaklah seseorang). Dalam riwayat Imam Muslim, Ya 
KE (Sedikit sekali seseorang). 


Se 1 — Y (Melainkan mengira bahwa dia akan 
tersembunyi). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, Pe of 
(Akan tersembunyi). Dalam riwayat Muslim disebutkan, Pa wo 
1 (Bahwa yang demikian itu akan tersembunyi (tidak diketahui 
olehnya). 

Jaan, Aa Tb ce (Ketika buah-buahan telah ranum dan 
pepohonan telah rimbun). Dalam riwayat Musa bin Ugbah dari Ibnu 
Syihab disebutkan, ge d Ope PI HP JB dalan BI 3 
(Pada cuaca sangat panas di malam-malam musim panas dan 
manusia berlindung di bawah pohon-pohon kurma milik mereka). 
Dalam riwyat Ahmad dari jalur Ma'mar disebutkan, (— s5 3381 V1, 
ASN IP KP WS GD Up Citodi Ti gadi JE gemdi (Aku sangat 
mampu bersiap dan ringan keadaan, namun aku saat itu lebih 
cenderung kepada rimbunnya pepohonan dan buah). 
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Ii AI K1 & (Hingga orang-orang benar-benar telah 
bersungguh-sungguh). Ibnu As-Sakan menukil, 1d Pa 


(Kesungguhan manusia semakin meningkat). Ini juga yang terdapat 
dalam riwayat Ahmad dan Muslim serta selain keduanya. Sementara 
dalam riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan, — At aan gt 
(Hingga manusia menyingsingkan lengan bersungguh-sungguh). 
Ga Lg abi bj Han Dal gg db Aa AN JA ara 
(Pagi harinya Rasulullah SAW dan kaum muslimin bersamanya 


sementara aku belum menyelesaikan persiapanku). Dalam riwayat 
Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Jarir dari jalur lain dari Ka'ab disebutkan, 


— aa) “ai Juli ea Ay Cakar Ser -) bis (Aku pun mulai 


Bersiapankak namun hingga sore hari aku belum menyelesaikan, 
maka aku berkata: Aku akan siapkan besok). 


Ig —al y—t (Hingga mereka segera). Dalam riwayat Al 
Kasymihani dinukil, "#75 ,— (Hingga mereka memulai). Tapi 
kalimat ini merupakan kesalahan dalam penulisan naskah. 

ai Pa (Alangkah baiknya sekiranya aku melakukan). Dalam 
riwayat Ibnu Mardawaih diberi tambahan, Jas S3 (Namun ternyata 
aku belum melakukan). 

LMf, (Dan semakin luput). Maksudnya, semakin kecil harapan 
untuk dapat ikut. Dalam riwayat Ibnu Abi Aan disebutkan, — 

Sa Sh La CR Je ai PA KA aa VP pal Aga Gaal 
2 ai oi —a (Hingga orang-orang pun telah menyiapkan semuanya dan 


Hersenbra Aku pun berangkat pagi untuk bersiap-siap namun 
disibukkan oleh beberapa laki-laki, aku pun duduk-duduk dengan 
mereka hingga orang-orang telah meninggalkanku). Dalam riwayat 
Ahmad dari jalur Umar bin Katsir dari Ka'ab, 13! jtv cg salad 
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ih UG (Aku berkata: Ah, orang-orang telah berjalan selama tiga 
hari, maka aku pun tetap tinggal di tempat). 


lwe ska (Bergelimang). Yakni tertuduh dalam agamanya dan 


dicurigai sebagai munafik. Dikatakan maknanya adalah yang rendah 
dan hina. Dikatakan, “ghamashtu fulanan”', artinya aku merendahkan 
dan menghinakannya. 


By — —& (Hingga aku sampai ke Tabuk). Kebanyakan 


periwyat menggolongkannya sebagai kata ghairu munsharif, tetapi 
dalam riwyat lain dikatkan, S's5 maksudnya adalah tempat. 


Lal s— I— Merah Jua (Seorang laki-laki dari bani Salimah 
berkata). Dalam riwayat Ma'mar, “Dari kaumku”. Dalam riwayat Al 
Wagidi disebutkan bahwa dia adalah Abdullah bin Unais, dan juga 
bukan Al Juhani, sahabat yang masyhur. Al Wagidi menyebutkan 
diantara mereka yang meninggal dalam keadaan syahid di Yamamah 
adalah Abdulah bin Unais As-Salami. Dialah yang dimaksud di 
tempat ini. Adapun yang membantahnya adalah Mu'adz bin Jabal 
menurut kesepakatan, kecuali apa yang diriwayatkan dari Al Wagidi, 
karena dalam salah satu riwayat disebutkan bahwa dia adalah Abu 
@atadah. Dia berkata, “Namun yang pertama lebih kuat.” 


aibas Hi) B8 Keb (Dia ditahan oleh pakaiannya dan rasa 
takjub terhadap dirinya serta pakaiannya). Ini adalah kalimat kiasan 
tentang keindahan dan ketampanan. 

ay Ale AN iko AI Oya) SKS (Rasulullah SAW diam). Ketika 
dalam keadaan demikian, tiba-tiba beliau melihat seorang laki-laki 
yang terkadang terhalang fatamorgana. Rasulullah bersabda, “Jadilah 
Abu Khaitsamah”. Ternyata dia adalah Abu Khaitsamah Al Anshari. 
Saya (Ibnu Hajar) kakatakn, nama Abu Khaitsamah ini adalah Sa'ad 
bin Khaitsamah. Demikian diriwayatkan Ath-Thabarani dari 
haditsnya, Ux76 SAP Unit LISA CL) IE eko AI Sip) Pp Talas 
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Ang IE IN ko AN IFay SA Tin GA hi Cah, su Lah 3 
AI NAS MA pa TA ai JAN du Jp Fa 
ben dat Uh sela Alan Jo AN Id IS KA Ja ab 
— &38 (Aku tidak turut bersama Rasulullah SAW, lalu aku masuk ke 


kebun dan melihat tempat duduk telah disirami air. Aku juga melihat 
istriku. Aku berkata, “Sungguh ini bukan perbuatan yang adil. 
Rasulullah SAW berada dalam kesulitan dan kepanasan sementara 
aku berada dalam naungan dan kenikmatan. Aku berdiri mendekati 
unta milikku dan membawa beberapa kurma lalu keluar. Ketika aku 
telah melihat pasukan maka aku dilihat orang-orang. Nabi SAW 
bersabda, “Jadilah Abu Khaitsamah'. Aku datang dan beliau berdoa 
untukku). 


Ibnu Ishag menyebutkannya dari Abdullah bin Abu Bakar bin 
Hazm secara mursal. Al Wagidi menyebutkan bahwa namanya adalah 
Abdullah bin Khaitsamah. Ibnu Syihab berkata, “Namanya adalah 
Malik bin Oais.” 


Yu ag af Pn Ll (Ketika sampai padaku bahwa beliau telah 
bergerak pulang). Dalam riwayat Muslim disebutkan, of — wb 
aa Para da dl J'yo) (Ketika sampai padaku bahwa Rasulullah 


SAW pulang). Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa kedatangan Rasulullah 
SAW ke Madinah adalah pada bulan Ramadhan. 


— 2 (Aku dihinggapi kegalauan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ca (Aku menjadi galau). Dalam riwyat 
Muslim disebutkan, & (Menjadi risau). Sementara Ibnu Abi Syaibah 
menukil, ASI siy 24 15 A1 Iya Gd dst Siidlad (Aku mulai 
menyiapkan alasan untuk Rasulullah SAW apabila belinsi datang dan 
aku menyusun kalimat). 
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dio rar (Aku mengumpulkan kebenarannya). Yakni aku 
menegaskan hal itu dan mengukuhkan tekadku kepadanya. Dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, GIA Y! Zn ab YAN LP) 
(Aku mengetahui bahwasanya tidak akan menyelamatkanku darinya 
kecuali kejujuran). 

SA Come Gp) bad AS yA deni TAG is ja PAS 1S) OS 
(Biasanya apabial datang dari safar, beliau memulai di masjid lalu 
ruku” (shalat) dua rakaat kemudian duduk untuk manusia). Bagian 
hadits ini telah dikutip secara tersendiri pada pembahasan tentang 
jihad. Ahmad meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu 
Syihab, 39 SAB ka denim IA PA BII ji Ca PAMA 
(Beliau tidak datang dari perjalanan kcuali saat dhuha, lalu beliau 
lebih dahulu masjid dan shalat dua rakaat lalu duduk). Dalam riwyat 
Ibnu Abi Syaibah disebutkan, H8 (— J2 & (Kemudian masuk 
menemui keluarganya). Pada hadits Abu Tsa'labah yang dikutip... 
dan Ath-Thabarani, (554 3 ca) A3 dkad dembadd TAG ja Uya ah 1 OS 
NYI ae & ibu (Apabila datang dari perjalanan, beliau memulai di 
masjid dan shalat dua rakaat, kemudian menengok Fathimah lalu 
datang kepada istri-istrinya). Dalam redaksi lain disebutkan, 'i—4 S 
Ai Dyg da 4: Lab4 Ca (Kemudian beliau memulai dengan rumah 
Fathimah, lalu datang ke rumah-rumah istrinya). 

Se) Ita Tit WPS DI Dili AI Dok Nol co jala batr 
(Orang-orang yang tidak ikut (berangkat perang) datang kepadanya 
lalu mulai mengemukakan alasan dan bersumpah kepadanya. Mereka 
berjumlah 80 lebih laki-laki). Al Wagidi menyebutkan bahwa ini 
adalah jumlah kaum munafik Anshar. Adapun orang-orang yang 
mengajukan alasan dari suku-suku Arab lainnya berjumlah 82 orang 
dari bani Ghifar dan selain mereka. Sementara Abdullah bin Ubay 


dan yang menaatinya diantara kaumnya diluar angka tersebut dan 
jumlah mereka sangat banyak. 
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aka ni — ale ilu Cdi (Ketika aku memberi salam 
atasnya beliau tersenyum Debt senyuman orang marah). Dalam 
riwayat Ibnu A'idz disebutkan, $—£ (» SA Aa Ss Kid dit pp 
KA HS IG HE V3 HN) SN 6 ag (Beliau berpaling 
darinya.” Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, mengapa engkau 
berpaling dariku? Demi Allah, aku tidak munafik, tidak ragu, dan 


tidak mengganti (agamaku).” Beliau bertanya, “Apa yang 
menyebabkanmu tidak ikut.”). 


Ya ai 3 43 (Demi Allah, aku telah diberi kemampuan 


bersilat lidah). Maksudnya, kefasihan dan kekuatan dalam berbicara 
sehingga aku bisa keluar dari tuduhan yang ditujukan kepadaku 
dengan alasan yang bisa diterima dan tak mungkin ditolak. 


Ud ai ai & (Hingga Allah memberi keputusan kepadamu). 
An-Nasa'i menambahkan dari jalur Yunus dari Az-Zuhri, Ganas (Aku 
pun berangkat). 

U—3$ US (Mencukupimu dari dosa-dosamu). Dalam riwayat 
Ibnu A'idz disebutkan, “1 da P HS oat aa ae LI uas ob 

ME SI IE UI siap PB Ui “pu MAS, cekung MEA to 
(Ka'ab berkata, "Aku tidak pernah mengumpulkan dua perkara, tidak 
turut bersama Rasulullah SAW dan berdusta kepadanya'. Mereka 
berkata, “Sesungguhnya engkau adalah penyair yang berani'. Dia 
berkata, “Adapun untuk berdusta, maka tidak”). Ibnu Abi Syaibah 
menambahkan dalam riwayatnya, dd pe Je D ppa WS io CS 
“ Pang (Sebagaimana hal itu dilakukan terhadap selainmu, beliau 
menerima alasan mereka dan memohon ampunan untuk mereka). 

Oa d3 in Ka Kg AO (Dikatakan kepada mereka seperti yang 
dikatakan kepadamu). Dalam riwayat Ibnu Mardawaih disebutkan, 
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Om J3 ta Jaa Lg JB3 (Dan beliau mengatakan kepada keduanya 
seperti yang dikatakan kepadamu). 


ap (Mengecamku). Kata tersebut berasal dari kata ta niib, 


artinya kecaman pedas. 


Kdi 34 (Murarah Al Amri). Dinisbatkan kepada bani Amr 


bin Auf bin Malik Al Aus. Sebagian mereka menukil dengan kata “Al 
Amir?”, tetapi ini adalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 

— «8 (Ibnu Ar-Rabi'). Dia sangat masyhur. Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan, “Ibnu Rabi'ah.” Dalam hadits Majma' bin 
Jariyah yang dikutip Ibnu Mardawaih disebutkan, “Murarah bin 
Rib'1”, tapi ia salah. Demikian juga yang tercantum dalam riwayat 
Ibnu Abi Hatim dari riwayat mursal Al Hasan berupa penamaannya, 
“Rabi' bin Murarah”. Pada riwayat mursal ini disebutkan alasan yang 
menyebabkannya tidak ikut, yaitu dia memiliki kebun yang sedang 
mendekati masa panen. Dia berkata kepada dirinya, “Aku telah 
berperang sebelumnya, sekiranya aku tetap di tempat pada tahun ini 
(tidak ikut pergi berperang).” Ketika mengingat dosanya, maka dia 
berkata, “Ya Allah aku mempersaksikan-Mu bahwa aku telah 
mensedekahkannya di jalan-Mu.” Dalam riwayat ini disebutkan juga 
bahwa yang satunya —yaitu Hilal— memiliki keluarga yang terpisah- 
pisah, dan kebetulan mereka berkumpul, maka dia berkata, 
“Sekiranya engkau tinggal tahun ini bersama mereka”. Ketika teringat 
perbuatannya dia berkata, “Ya Allah, janjiku kepada-Mu untuk tidak 
kembali kepada keluarga dan harta. ” 


Ai aj c Jia (Hilal bin Umayyah Al Wagifi). Dinisbatkan 
kepada bati Wagif bin Umru” Al Oais bin Malik bin Al Aus. 

GA AA SL ale, s' 1533 (Mereka menyebutkan 
kepadaku dua laki-laki shalih Hani telah ikut dalam perang Badar). 


Demikian tercantum di tempat ini. Secara zhahir, ia berasal dari 
perkataan Ka'ab bin Malik. Inilah konsekuensi sikap Imam Bukhari. 
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Aku telah mengukuhkan hal itu secara jelas pada pembahasan perang 
Badar. Diantara mereka yang menegaskan bahwa keduanya ikut 
dalam perang Badar adalah Abu Bakar Al Atsram. Pernyataan ini 
disanggah Ibnu Al Jauzi dan dianggapnya salah. Sebagian ulama 
muta 'akhirin yang berpendapat bahwa keduanya tidak ikut dalam 
perang Badar, mereka beralasan dengan kisah Hathib, dimana Nabi 
SAW tidak memutuskan hubungan dengannya dan tidak pula 
mencelanya, padahal dia telah membocorkan informasi. Bahkan 
beliau bersabda kepada Umar ketika ingin membunuhnya, &k 5 3 
SI ik aa Sa CJR JUS ju Jai ds adbi dn Ja “Tahukah kamu, 
barangkali Allah telah melihat kepada pengikut perang Badar dan 
berfirman, “Kerjakanlah apa yang kamu mau sungguh Aku telah 


mengampuni kalian””” Mereka berkata, “Apalah artinya dosa tidak 
turut berperang dibanding dosa membocorkan rahasia?” 


Saya (Ibnu Hajar) berkata, dalil yang mereka kemukakan tidak 
jelas, karena konsekuensinya pengikut perang Badar bila melakukan 
tindak kejahatan, maka tidak boleh diberi sanksi, padahal tidak 
demikian. Lihatlah Umar meski ia termasuk pelaku dalam kisah 
Hathib, tetapi dia tetap menegakkan hukum cambuk terhadap 
Oudamah bin Mazh'un ketika dia minum khamer, padahal dia juga 
pengikut perang Badar, seperti yang telah dijelaskan. Hanya saja Nabi 
SAW tidak menghukum Hathib dan tidak memutuskan hubungan 
dengannya, karena beliau menerima alasan bahwa dirinya menyurati 
kaum Ouraisy karena khawatir terhadap keluarga serta anaknya. Dia 
bermaksud mengambil hati mereka agar melindungi keluarganya. 
Maka Nabi SAW pun memberi maaf kepadanya atas dasar itu. 
Berbeda dengan perbuatan Ka'ab dan kedua sahabatnya yang tidak 
ikut perang Tabuk, karena mereka tidak memiliki alasan. 


Hal Caga «$ (Bagiku pada keduanya terdapat tauladan). Ibnu 


At-Tin berkata, “Meneladani yang sepadan bermamfaat dalam 
kehidupan dunia, berbeda dengan perkara akhirat. Allah berfirman 


dalam surah Az-Zukhruf (43) ayat 39, 456 31 04! Saki 3 
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((Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu 
di hari itu karena kamu telah menganiaya (dirimu sendiri)). 


$ 08555 ie WXnlh (Aku meneruskan (tekadku) ketika mereka 
menyebutkan keduanya kepadaku). Dalam riwayat Ma'mar 
disebutkan, wil Id BA) ari YA :&Iab (Aku berkata, demi Allah, 
aku tidak akan kembali kepadanya dalam hal ini selamanya). 

LAI AT HS Lb Salam ey AA Gea At ya 3 
(Rasulullah SAW melarang kan muslimin tuk Bermssra dengan 
kami bertiga). Kata ayyuha disini bermakna pengkhususan, yakni 


beliau melarang berbicara khusus bagi kami bertiga dan tidak kepada 
yang lainnya. 


Ambi Hi & td 2233 ci P, AK ej (& (Hingga negeri pun 
mrngingkari dalam diriku, seolah-olah ia bukan negeri yang aku 
kenal). Dalam riwayat Ma'mar ditambahkan, & & ot d HKG, 
B3 HA BU AN K7 BAE Otbiodu La (Kebun-kebun 
pun mengingkari kami hingga seakan-akan ia bukan kebun-kebun 
yang kami kenal. Orang-orang pun mengingkari kami hingga seakan- 
akan mereka bukan orang-orang yang kami kenal). Hal semacam ini 
biasa didapati oleh orang yang sedih dan galau pada segala sesuatu 
hingga terkadang dalam dirinya. 


Imam Bukhari menambahkan pada pembahasan tentang tafsir 
dari jalur Ishag bin Rasyid, dari Az-Zuhri, S1 Ol 5 (JI Al eeg Lya ah 
Ad jadi Sala PAI Ia USB Sijag If eka AA an dit Iijag LE Jai 


TG d—ai Y3 A— Ii — Y (Tidak ada sesuatu yang lebih 
menggelisahkanku selain bahwa aku meninggal lalu tidak dishalati 
Rasulullah SAW, atau beliau meninggal dan aku diantara manusia 
seperti keadaan itu dimana tak seorang pun yang berbicara 
denganku dan tidak pula menshalatiku). Dalam riwayat Ibnu A'idz 
disebutkan, OLI Ja 3 FP xi Tale (& (Hingga mereka 
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merasakan ketakutan yang sangat dan jadilan mereka seperti ruhban 
fahli ibadah dari kalangan ahli kitab)). 


— Ai Ip aa Dp Ya (Apakah dia menggerakkan kedua 
bibirnya untuk menjawab salam kepadaku). Ka'ab tidak menegaskan 
apakah Nabi SAW menggerakkan kedua bibirnya menjawab salam 


atau tidak. Barangkali karena dia tidak mau memandangi Nabi SAW 
terus menerus, karena malu dan minder. 


| 8 —6 (Aku mencuri pandang). Yakni aku melihat kepadanya 
secara sembunyi-sembunyi. 

AA 2g — (Akan sikap tak acuh manusia). Yakni sikap 
mereka yang berpaling. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, 
CI le 34 Y3 Isi AL ya d ea tsb (Kami pun mulai 
berjalan diantara orang-orang dan tidak seorang pun yang berbicara 
dan tidak pula menjawab salam kepada kami). 


Do—d & (Hingga aku menaiki). Yakni aku melewati tembok 
kebun itu dari atas. 


3. 


3! ad sg PB 3 33 S libido (Tembok kebun Abu 
Oatadah dan ia adalah orang yang paling aku cintai). Ka'ab 
menyebutkan bahwa Abu Oatadah adalah anak pamannya, karena 
keduanya sama-sama dari bani Salimah. Bukan berarti dia adalah 
anak pamannya dalam arti anak saudara bapaknya. Perkataan Abu 
Oatadah, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”, bukan berbicara 
kepada Ka'ab, karena dia tidak berniat demikian sebagaimana yang 
akan dijelaskan. 


Ia Siigai Se Cip (Aku berbalik hingga menaiki tembok). 


o 
0. 


Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, c—x3 A, Ca oi ye SU at 
le tato (Aku tidak dapat menahan diriku hingga aku menangis. 


Kemudian aku melewati tembok untuk keluar). 
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ai Jai Si I— aa 1S (Tiba-tiba salah seorang Nabthi 
penduduk Syam). Nabthi dinisbatkan kepada perbuatan mengeluarkan 
air dari dalam tanah. Mereka pada waktu itu adalah para petani. 
Nabthi dari syam ini beragama Nasrani sebagaimana tercantum dalam 
riwayat Ma'mar, 4ax3 4 atau str Giyai 5! (Tiba-tiba seorang Nasrani 
datang membawa makanan miliknya untuk menjualnya). Aku tidak 
sempat menemukan nama laki-laki Nasrani ini. Dikatakan, dia adalah 
An-Nabth dinisbatkan kepada Nabth bin Hanib bin Umaim bin 
Lawudz bin Sam bin Nuh. 


OS Os 4p (Dari raja Ghassan). Dia adalah Jabalah bin Al 
Aiham. Hal itu ditegaskan Ibnu A'idz. Dalam riwayat Al Wagidi bin 
Al Harits bin Abi Syamr disebutkan, “Jabalah bin Al Aiham.” Ia 
adalah riwayat Ibnu Mardawaih, ,— I— 3 yaa s us P) S3 (Dia 
menulis surat kepadaku pada sanekang kain Site). 

Ah Ip Wp J4 dl Ulah J3 (Allah tidak menjadikanmu di 
erna hina dan sia-sia). Yakni dimana hak-hakmu disia-siakan. 


- 


Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, Ya Ui 5 (Sesungguhnya 
bagimu tempat untuk pindah). 

Op w Sadb (Bergabunglah dengan kami niscaya kami akan 
menyantunimu). Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah diberi tambahan, S 
3 Ji d ab “Vi “ia Sigit (Pada harta benda kami. Aku 
berkata: Sesungguhnya kita milik Allah, orang-orang kafir telah 


menaruh perhatian kepadaku). Senada dengannya dinukil juga oleh 
Ibnu Mardawaih. 

C4 (Aku menghampiri). Yakni sengaja mendatangi. Adapun 
kata “at-tannur' artinya tungku tempat memanggang roti. Dalam 


riwayat Ibnu Mardawaih, tg & pd 4 Bye: Ii Vr Dad (Aku sengaja 


- 


membawanya menghampiri perapian, lalu membakarnya). 
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Perbuatan Ka'ab ini menunjukkan kekuatan imannya dan 
kecintaannya terhadap Allah dan Rasul-Nya. Jika tidak demikian, 
barangsiapa telah diboikot dan tidak diacuhkan, maka akan lemah 
menanggungnya, dan keinginan pada kedudukan dan harta akan 
menyebabkannya meninggalkan orang-orang yang memborikotnya, 
terutama orang yang memberi jaminan keamanan baginya dan 
memanggilnya untuk datang kepadanya adalah seorang raja yang 
tidak ingin memaksanya untuk meninggalkan agamanya. Akan tetapi 
setelah ada kemungkinan pada dirinya bahwa dia tidak bisa lepas dari 
fitnah, maka diputuskan jalan ke arah itu, lalu dia membakar surat 
dan tidak mau membalasnya. Padahal dia termasuk salah seorang 
penyair yang senantiasa menginginkan kehidupan baik, terutama bila 
telah dibukakan jalan dan diberi dorongan untuk sampai kepada 
maksudnya, yaitu kedudukan dan harta. Apalagi orang yang 
memanggilnya adalah kerabat dan nasabnya. Meski demikian, 
ternyata agamanya lebih mendominasinya dan keyakinannya lebih 
kuat. Dia lebih memilih kondisinya dalam menjalani sanksi daripada 
menyambut ajakan kepada kenikmatan, demi cinta Allah dan Rasul- 
Nya. seperti sabda Nabi SAW, “Hendaklah Allah dan Rasul-Nya 
lebih dia cintai daripada selain keduanya.” Dalam riwayat Ibnu 
A'idz dikatakan dia mengadukan keadaannya kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, “Sikapmu yang berpaling dariku telah membuat 
orang-orang musyrik mengincar diriku.” 

Aa aa & de @ dya) J ra BI (Tiba-tiba utusan Rasulullah 
SAW). Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. 
Kemudian aku dapati dalam riwayat Al Wagidi bahwa dia adalah 
Khuzaimah bin Tsabit. Dia berkata, “Dia juga yang menjadi utusan 
kepada Hilal dan Murarah membawa berita tersebut.” 

ita J —i of (Hendaklah engkau menjauhkan diri dari 


istrimu). Istri Ka'ab adalah Umairah binti Jubair bin Shakhr bin 
Umayyah Al Anshariyah. Dia adalah ibu dari ketiga anak Ka'ab, 


410 — FATHUL BAARI 


Abdullah, Ubaidillah, dan Ma'bad. Menurut versi lain, nama istrinya 
saat itu adalah Khairah. 


FTI —aki Pe Pas S — 3 Wah ad (Pergilah kepada 
keluargamu dan tinggallah bersama mereka hingga Allah memberi 
keputusan). An-Nasa'i menambahkan dari jalur Ma'gil bin Ubaidillah 
dari Az-Zuhri, -& HpJ8 (Aku bergabung bersama mereka). 


II ST, Deed (Istrinya Hilal datang). Dia adalah Khaulah 
binti Ashim. 
—i jai Jl (Sebagian keluargaku berkata). Aku belum 


menemukan nama orang yang dimaksud. Lalu timbul kemusykilan 
mengapa salah seorang keluarganya berbicara kepadanya sementara 
Rasulullah SAW telah melarang untuk berbicara dengan ketiga orang 
itu. Kemusykilan ini dijawab bahwa mungkin yang berkata adalah 
sebagian anaknya atau kaum wanita, sementara larangan itu tidak 
berlaku bagi kaum wanita yang berada di rumah ketiganya. Atau 
orang yang membicarakan perkara itu adalah orang munafik. Atau dia 
termasuk orang yang biasa melayaninya dan ia tidak masuk dalam 
cakupan larangan. 


Is Id — di (Melihat dari atas gunung Sala'). Dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan, plan 3973 o— (Dari puncak Sala '). Ibnu 
Mardawaih menambahkan, 43 o F3 koe da pi Png ka HA 
(Aku telah membangun kemah di atas bukit Sala". Maka aku biasa 
berada padanya). Senada dengannya dinukil Ibnu A'idz dan 
ditambahkan, 154 43 UI (Aku berada di sana pada siang hari). 

Tea Seda G3 LAS G (Wahai Ka'ab bin Malik, bergembiralah). 
Dalam riwayat Umar bin Katsir dari Ka ab yang dikutip Ian 
Ahmad disebutkan, — V3 AS GS Ap Fr za EH Lahat Caa 


3s Ng —y Ja (Tiba-tiba aku mendengar seorang laki-laki ar 
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puncak Tsaniyah berkata: Ka'ab... Ka'ab... hingga dia mendekat 
kepadaku dan berkata: Sampaikanlah berita gembira kepada Ka 'ab). 


2... 


C 3 Aan uin TRY 83 (era — - (Aku tersungkur sujud dan aku 
telah mengetahui bahwa Jali keluar dari kesulitan telah datang). 
Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan, 34 9 5 X3 kel 3 
(Beliau tersungkur sujud menangis karena gembira telah diterima 
taubatnya). 

OST (Dan mengumumkan). Maksudnya, memberitahukan. 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, os, (Dan dia memberi 
izin). Sementara dalam riwayat Ishag bin ray dan Ma? mar 
disebutkan, Ai dsn jai Ka aldi 3 Kg - Pr tega FI Ju 
SE Kab 38 jl 3 ia ala Hua aa Mate Jade IN Jos 
AN e—alahng WI 2JW Sg dahi Ja SET JB at Ia La au 
HE AN pa OST padi Ie) oi JAN Ji BII SAS (Allah 
menurunkan taubat kami kepada nabi-Nya ketika tersisa sepertiga 
malam yang terakhir, dan Rasulullah SAW disisi Ummu Salamah, 
adapun Ummu Salamah sangat baik dalam urusanku dan perhatian 
dengan masalahku. Beliau bersabda, Wahai Ummu Salamah, taubat 
Ka'ab telah diterima'. Dia berkata, "Bolehkah aku mengirim utusan 
kepadanya untuk menyampaikan berita gembira?" Beliau bersabda, 
Jika demikian orang-orang akan mengerumuni kamu dan mencegah 
kamu untuk tidur sepanjang malam'. Hingga ketika selesai shalat 
Jajar, beliau mengumumkan bahwa Allah menerima taubat kami.”). 

vj Jb 3 GAS (Seorang laki-laki memacu kuda kepadaku). 
Saya belum menemukan keterangan tentang namanya. Ada 
kemungkinan dia adalah Hamzah bin Amr Al Aslami. 

Aa ma Gan ka «3 (Seorang dari (suku) Aslam berjalan). Dia 


adalah Hamzah bin Amr sebagaimana diriwayatkan Al Wagidi. 
Dalam riwayat Ibnu A'idz disebutkan bahwa kedua orang yang 
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berjalan itu adalah Abu Bakar dan Umar. Namun, dia memulai 
pernyataannya dengan perkataan, “mereka mengatakan”. Al Wagidi 
meriwayatkan, & 5 3 Ta Hata S ui Ilahi ra Nyi sad OS 


Lost 


BSA ri dh 563 Ju MA AP AP BP sal Ide 
A3 Gi Lt ERA 3 Ita Fat cai 05) -Ju Kebaya Hi 


an ... 


Hay aa BB Uh at JA Aa EP BG AS -JB 
dd ai (Adapun orang yang naik ke puncak bukit Sala” adalah Abu 


Bakar Ash-Shiddig. Dia berteriak, “Allah telah menerima taubat 
Ka'ab'.” Sedangkan yang keluar sambil menunggang kudanya 
adalah Az-Zubair bin Al Awwam.” Dia berkata, “Sementara orang 
yang menyampaikan berita gembira kepadaku dan aku memberikan 
kepadanya kedua pakaianku adalah Hamzah bin Amr Al Aslami.” 
Dia berkata, “Orang yang menyampaikan kabar gembira kepada 
Hilal bin Umayyah tentang penerimaan taubatnya adalah Sa'id bin 
Zaid.” Dia berkata, “Aku keluar menemui bani Wagif dan 
menyampaikan berita gembira kepadanya, maka dia pun bersujud.” 
Sa'id berkata, “Aku kira dia tidak mengangkat kepalanya hingga 
kelelahan.”). Yakni karena kondisinya yang sangat lemah, sebab 
konon dia tidak makan dan berpuasa secara bersambung hingga 
berhari-hari, dan tidak berhenti menangis. Kemudian orang yang 
menyampaikan berita gembira kepada Murarah tentang penerimaan 
taubatnya adalah Salakan bin Salamah atau Salamah bin Salamah bin 
Wagsy. 

9 VahpP LSI G AV, (Demi Allah, aku tidak memiliki selain 
keduanya pada saat itu). Maksudnya, dari jenis pakaian, bukan harta 
lainnya, sebab telah disebutkan bahwa dia memiliki dua hewan 
tunggangan. Akan disebutkan bahwa Ka'ab meminta izin untuk 
mengeluarkan hartanya sebagai sedekah. Kemudian saya temukan 
dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah penegasan tentang hal itu. 
Didalamnya disebutkan, —xx' pe oa. 3 bea 3 i GA L “1 43 (Demi Allah, 


saat itu aku tidak memiliki dua pakain salin keduanya) Ibnu A'idz 
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menambahkan dari jalur lain dari Az-Zuhri, U—-4 (Beliau memakai 
keduanya). 


3 SE, (Aku meminjam dua pakaian). Dalam riwayat Al 


P3 


Wagidi disebutkan, 58 Pe c (Dari Abu Oatadah). 


ag —ale di Ie ad rap d! SAN (Aku berangkat kepada 
Rasulullah SAW). Dalam riwayat Muslim disebutkan, siti c—ilkig 
alay ae “1 Ie 8! Jp) (Aku berangkat menuju Rasulullah SAW). 


Ls (Berbondong-bondong). Yakni berkelompok- 
kelompok. 

Alba Wii Y3 (Aku tidak melupakannya untuk Thalhah). 
Mereka berkata, “Penyebabnya bahwa Rasulullah SAW telah 
mempersaudarakan dirinya dengan Thalhah ketika beliau 
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin dan Anshar. Namun, para 
penulis kitab 4! Maghazi menyatakan bahwa dia adalah saudara Az- 


Zubair dikalangan kaum Muhajrin. Dengan demikian Ka'ab adalah 
saudara bagi saudara Thalhah. 

uut 5 uda pap Ju "el (Bergembiralah dengan 
sebaik-baik hari yang datang dalam kehidupanmu sejak engkau 
dilahirkan ibumu). Pernyataan ini dianggap musykil bila dikaitkan 
dengan hari keislamannya. Karena sesungguhnya hari itu telah datang 
dalam kehidupannya sejak dia dilahirkan ibunya, dan ia adalah 
sebaik-baik hari dalam hidupnya. Permasalahan ini mungkin dijawab 
bahwa hari keislamannya dikecualikan dari pernyataan di atas meski 
tidak diucapkan langsung dalam kalimat, karena sudah sangat jelas. 
Namun, lebih bagus lagi bila dikatakan bahwa hari penerimaan 
taubatnya menyempurnakan hari keislamannya, dimana hari dia 
masuk Islam merupakan awal kebahagiaannya. Sedangkan hari 
penerimaan taubat menyempurnakan hal itu, sehingga dianggap hari 
terbaik dalam hidupnya. Kalaupun hari dia masuk Islam adalah 
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sebaik-baik hari dalam hidupnya, maka hari penerimaan taubatnya 
yang digabungkan kepada hari keislamannya lebih baik daripada hari 
keislaman itu sendiri. 


AN as Ga H Ig (Beliau bersabda, “Tidak, bahkan dari sisi 
Allah”). Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah ditambahkan, &1 43k io SI 


Sin (Sesungguhnya kalian telah berlaku jujur kepada Allah, maka 
Allah membenarkan kalian). 


maa —iss —s —& (Hingga seakan-akan ia adalah 
seneiamhenelonip bulan). Dalam riwayat Ishag bin Reny pada 


5... 


pembahasan tentang tafsir disebutkan, —a en dada 2 (& (Hingga 


seakan-akan ia sebagian/sepotong dari bulan). Timbul pertanyaan 
tentang rahasia sehingga dikaitkan dengan kata “sepotong/sebagian' 
padahal sangat banyak dalam perkataan pakar bahasa yang 
menyamakan wajah dengan bulan tanpa dikaikan dengan apapun. 
Sudah disebutkan juga pada sifat Nabi SAW, dimana mereka 
menyerupakan beliau dengan matahari terbit dan selain itu. Adapun 
Ka'ab bin Malik -orang yang mengucapkan perkataan di atas- adalah 
seorang penyair di kalangan sahabat. Maka perkataannya itu tentu 
memiliki rahasia tersendiri. Pandangan yang mengatakan bahwa dia 
berusaha untuk menghindari kesamaan dengan bintik-bintik hitam 
yang ada pada bulan tidaklah cukup berdasar, karena maksudnya 
adalah menyerupakannya dengan kecerahan dan cahaya. Keadaannya 
pada saat sempurna tidak lebih kurang dari keadaannya saat 
sebagian/sepotong saja. Pada pembahasan sifat Nabi SAW saya telah 
kutip beberapa penjelasan tentang ini. Diantaranya bahwa ia sebagai 
isyarat kepada tempat yang bercahaya, yaitu dahi, yang menjadi 
tempat tampaknya kegembiraan sebagaimana dikatakan Aisyah, “Jika 
beliau bergembira niscaya garis-garis wajahnya mengkilap.” Seakan- 
akan penyerupaan terjadi pada sebagian wajah, sehingga sangat 
sesuai jika diserupakan dengan sebagian bulan. 
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US 3 Fi & 3 (Kami mengetahui hal itu darinya). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, «3 (padanya). Disini terdapat 
penjelasan tentang kesempurnaan kasih sayang dan kelembutan Nabi 
SAW kepada umatnya, dan kegembiraan dengan apa yang membuat 
mereka gembira. Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur lain dari 
Ka'ab bin Malik disebutkan, 55 LE Wo ag aji 
— 39 65 3 (Ketika turun berita tentang penerimaan taubatku, 
aku datang kepada Nabi SAW dan mencium tangan serta lututnya). 

SI — dadi oi S3 O (Sesungguhnya termasuk taubatku 
bahwa aku akan berlepas diri dari hartaku). Maksudnya, aku keluar 
dari kepemilikan terhadap seluruh hartaku. 

Pa Ha pe 1. “SIUa (jang le Bhi (Tahanlah sebagian hartamu 
karena itu lebih baik bagimu). Dalam riwayat Abu Daud dari Ka'ab 
bahwa dia berkata, “86 do) Sip SAS Iv ya Ol Hp La OI 


- 


Pe - Ju IIS 3 KAU kirad BN Ju (Sesungguhnya termasuk 


- 


taubatku bahwa aku mengeluarkan dari hartaku semuanya kepada 
Allah dan Rasul-Nya sebagai sedekah.” Beliau bersabda, “Tidak.” 
Aku berkata, “Separohnya.” Beliau berkata, “Tidak.” Aku berkata, 
“Sepertiganya.” Beliau berkata, “Ya.”. Dalam riwayat Ibnu 
Mardawaih dari jalur Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri disebutkan, J3 
KE YG NE ya UE ji ang Ie Ko (3 (Nabi SAW bersabda, 
“Cukup bagimu sepertiga dari harta itu'.). Senada dengannya dikutip 
Imam Ahmad dalam kisah Abu Lubabah ketika berkata, DI 57 cp U! 
BG Kaji akiay Ala AN Ko HN Jb Ajang So AS gu Ip asi 
Lan (Sesungguhnya termasuk taubatku bahwa aku berlepas diri dari 


semua hartaku sebagai sedekah untuk Allah dan Rasul-Nya. Nabi 
SAW bersabda, 'Sepertiga telah mencukupi bagimu'.). 
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AN GM nol ma AT AI UG ANDemi Allah, aku tidak 
mengetahui seorang pun diantara kaum muslimin yang diuji Allah). 
Maksud ujian di sini adalah diberi nikmat. 


Adapun kalimat “pada kejujuran perkataan sejak aku 
menyebutkan hal itu kepada Rasulullah SAW lebih bagus dari ujian 
yang ditimpakan kepadaku”, demikian juga perkataannya sesudah itu, 
“Demi Allah, Allah tidak memberikan kepadaku nikmat yang lebih 
agung daripada kejujuranku terhadap Rasulullah SAW setelah Dia 
memberiku petunjuk kepada Islam. Pada lafazh “Lebih bagus” dan 
“lebih agung” menunjukkan bahwa pernyataan di atas diungkapkan 
untuk menafikan keutamaan bukan persamaan. Karena Ka'ab telah 
bersekutu pada nikmat itu dengan dua sahabatnya yang lain dan dia 
tidak menafikan bahwa salah satu dari kedua sahabatnya itu 
mendapatkan yang lebih bagus dari apa yang didapatkannya. 
Demikianlah kenyataannya dan dia tidak menafikan adanya 
kesamaan. 


AI 0 13 (Yof (Bahwa aku tidak berdusta kepada beliau). Kata 


“tidak” pada kalimat ini hanyalah sebagai tambahan, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Iyadh. 

ih (Mengakhirkan). Ringkasnya, Ka'ab menafsirkan firman 
Allah, “Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan”, yakni diakhirkan 
penerimaan taubatnya, bukan berarti diakhirkan dalam arti terhalang 
(tidak turut) dalam peperangan. Dalam tafsir Abdurrazzag dari 
Ma'mar dari orang yang mendengar dari Ikrimah tentang firman 
Allah, “Dan bagi tiga orang yang ditangguhkan” dia berkata, “Yakni 
diakhirkan penerimaan taubat.” Ibnu Jarir menukil dari jalur Oatadah 


seperti itu. Maknanya, sungguh Allah telah menerima taubat mereka 
yang diakhirkan taubatnya. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. Boleh meminta harta benda orang kafir yang memerangi kaum 
muslimin. 


2. Boleh berperang pada bulan haram. 


3. Memberitahukan negeri yang akan diperangi secara terang- 
terangan selama tidak ada maslahat untuk 
menyembunyikannya. 


4. Apabila Imam (pemimpin) memerintahkan berperang maka 
perintah itu berlaku bagi setiap individu, dan siapa yang tidak 
ikut patut mendapatkan kecaman dan sanksi. Menurut As- 
Suhaili, kemarahan Rasulullah sangat keras kepada mereka 
yang tidak turut dalam perang itu meski jihad adalah fardhu 
kifayah, karena pada dasarnya jihad bagi kaum Anshar adalah 
fardhu “ain, sebab mereka membaiat Nabi SAW atas dasar itu. 
Buktinya adalah perkataan mereka ketika menggali parit, 
Kamilah yang membaiat Muhammad untuk berjihad selama 
kami masih hidup. Demikian dikatakan As-Suhaili. Dia 
berkata: Aku tidak mengenal alasan lain selain yang 
dikatakannya. Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa saya telah 
menyebutkan alasan selain yang dikatakannya, barangkali itu 
lebih tepat. Hal itu diperkuat firman Allah dalam surah At- 
Taubah (9| ayat 120, Of AE aa EP P3 Aaall JOS U 
“ d ta Lk! —ias (Tidaklah sepatutnya bagi penduduk 
Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (pergi berperang)). 
Dalam madzhab Syafi'i disebutkan bahwa jihad adalah fardhu 
“ain di masa Nabi SAW. Atas dasar ini maka kecaman dapat 
ditujukan kepada siapa saja yang tidak ikut dalam suatu 
peperangan. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


Orang yang tidak mampu untuk keluar berperang karena 
kelemahan dirinya atau tidak memiliki harta, maka tidak ada 
celaan baginya. 


Imam (pemimpin) menunjuk orang yang menggantikannya 
dalam melindungi dan mengurusi keperluan keluarganya serta 
orang-orang yang lemah. 


Tidak memerangi orang-orang munafik. Disimpulkan pula 
darinya tidak memerangi orang-orang zindig jika 
menampakkan — taubat. Adapun orang-orang — yang 
memperbolehkan membunuhnya menjawab bahwa 
meninggalkan hal itu di masa Nabi SAW demi kemaslahatan, 
yaitu melunakkan hati mereka untuk memeluk Islam. 


Besarnya perbuatan maksiat. Al Hasan Al Bashri telah menyitir 
hal itu sebagimana dikutip Ibnu Abi Hatim, “Maha suci Allah, 
ketiga orang itu tidak makan harta haram, tidak menumpahkan 
darah, tidak pula membuat kerusakan di muka bumi, tetapi 
mereka telah ditimpa apa yang kalian dengar, hingga bumi 
yang luas terasa sempit bagi mereka. Lalu bagaimana dengan 
mereka yang masuk dalam perbuatan keji dan dosa besar? 


Orang yang kuat mengamalkan agama diberi sanksi yang lebih 
berat dibandingkan mereka yang lemah. 


Seseorang boleh menceritakan kelalaian dari sebab dan akibat 
yang didapatkannya sebagai peringatan dan nasihat bagi orang 
lain. 

Boleh memuji seseorang dengan kebaikan yang ada padanya 
selama aman dari fitnah. 

Menghibur diri karena tidak mendapatkan sesuatu dengan apa 
yang menimpa orang sepertinya. 


Keutamaan peserta perang Badar dan keutamaan mereka yang 
turut dalam baiat Agabah. 
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14. 


15. 
16. 
17. 
18. 


19. 
20. 


2: 


22. 


Bersumpah untuk mengukuhkan perkataan meski tidak diminta 
untuk bersumpah. 


Menggunakan tauriyah untuk menyatakan tujuan. 
Menolak perkataan ghibah. 
Boleh tidak menggauli istri beberapa waktu. 


Jika seseorang mendapatkan kesempatan untuk melakukan 
ketaatan, maka seharusnya segera melakukan dan tidak 
menunda-nunda. Seperti firman Allah dalam surah Al Anfaal 
(BJ ayat 24, UM Of IyakEtg (Sabu Cd SES 151 Jep AMI poni 
di sial 3 J pu (Penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul 


apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
Allah membatasi antara manusia dan hatinya). Begitu pula 
firman Allah dalam surah Al An'aam (SJ ayat 110, Hadi SAry 3 


03 or 


3 —3 dat pap aa LS ayu (Dan fbegitu pula) Kami 
memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti mereka 
belum pernah beriman kepadanya (Al Ouran) pada 
permulaannya). Kita mohon kepada Allah untuk memberikan 
sikap segera taat kepada-Nya dan tidak mencabut nikmat-Nya. 


Boleh menginginkan kebaikan yang telah luput/terlewatkan. 
Imam tidak boleh mengabaikan orang yang tidak 
mengikutinya, bahkan hendaknya mengingatkannya agar 
bertaubat. 


Boleh menolak orang yang mencela bila memiliki anggapan 
kuat akan kesalahan orang yang mencela. 


Disukai bagi orang yang datang dari bepergian dalam keadaan 
memiliki wudhu, lalu datang ke masjid sebelum ke rumah, dan 


shalat kemudian duduk untuk mereka yang hendak 
mengucapkan salam kepadanya. 
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2 


24. 
2 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


31. 
32. 


Disyariatkan memberi salam kepada yang datang dan 
menyambutnya. 


Menetapkan keputusan berdasarkan perkara yang zhahir. 


Menerima udzur (alasan) yang dikemukakan orang-orang yang 
melakukan kesalahan. 


Disukai menangis bagi yang berbuat maksiat karena menyesali 
kebaikan yang terlewatkan. 


Memberlakukan hukum-hukum menurut zhahirnya dan 
menyerahkan perkara batin kepada Allah. 


Boleh tidak mengucapkan salam kepada orang yang berdosa. 


Boleh memboikot orang yang berdosa lebih dari tiga hari. 
Adapun larangan memboikot lebih dari tiga hari dipahami 
apabila pemboikotan itu bukan karena alasan syar'i. 


Senyum terkadang disebabkan kemarahan sebagaimana 
senyum juga disebabkan rasa takjub, dan tidak khusus karena 
kegembiraan. 

Manfaat kejujuran dan sialnya dusta. 


Beramal dengan makna implisit dari suatu gelar bila ditunjang 
oleh faktor-faktor pendukung berdasarkan sabda Nabi SAW 
kepada Ka'ab, “Adapun yang ini telah berkata benar”, karena 
hal ini mengindikasikan bahwa selainnya adalah dusta. Akan 
tetapi tidak berlaku umum pada semua orang selainnya, karena 
Murarah dan Hilal juga telah berkata jujur. Maka kedustaan 
khusus bagi mereka yang bersumpah dan mengajukan alasan 
(tidak benar), bukan bagi mereka yang mengakui kesalahan 
terus terang. Oleh karena itu, beliau memberi sanksi kepada 
siapa yang berkata jujur, dimana faidah sanksi ini tampak tidak 
lama sesudah itu dan diakhirkan siksaan yang lama bagi yang 
dusta. Dalam hadits shahih disebutkan, “Apabila Allah 
menghendaki kebaikan bagi hamba-Nya maka disegerakan 
baginya siksaannya di dunia, dan apabila menghendaki 
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33. 


34. 
35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


baginya keburuan maka ditahan darinya siksaannya dan 
ditimpakan kepadanya di hari kiamat dengan sebab dosa- 
dosanya.” Dikatakan, bahwa hanya saja diperkeras pada hak 
ketiga orang itu karena mereka meninggalkan perkara wajib 
tanpa alasan yang benar. Hal ini ditunjukkan firman Allah, 
“Tidaklah patut bagi penduduk Madinah dan suku-suku Arab 
di sekitarnya untuk tidak turut (berperang) bersama Rasulullah 
SAW” dan juga perkataan kaum Anshar, “Kami orang-orang 


. yang membaiat Muammad untuk berjihad selama kami masih 


hidup.” 


Mendinginkan panasnya musibah dengan mengikuti orang- 
orang yang mendapat musibah serupa. 


Keagungan jujur dalam perkataan dan perbuatan. 


Menggantungkan kebahagiaan dunia dan akhirat serta 
keselamatan dari keburukan pada keduanya pada kejujuran 
tersebut. 


Orang yang diberi sanksi berupa boikot diperkenankan untuk 
tidak shalat berjamaah, karena Murarah dan Hilal tidak keluar 
dari rumah mereka selama masa pemboikotan tersebut. 


Gugurnya kewajiban menjawab salam orang yang diboikot. 
Sekiranya wajib tentu Ka'ab tidak akan mengatakan apakah 
beliau menggerakkan kedua bibirnya menjawab walam. 

Boleh masuk ke pemukiman tetangga dan sahabat tanpa 
izinnya dan tanpa melewati pintu jika diketahui keridhaan 
pemiliknya. 

Perkataan seseorang, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”, 
bukan perkataan yang ditujukan kepada orang yang alim dan 
tidak juga dianggap sebagai perkataan, karenanya tidak 
berdosa orang yang bersumpah untuk tidak berbicara dengan 
orang lain jika ia tidak berniat berbicara dengannya. Hanya 
saja Abu Oatadah mengatakan hal itu kepada Ka'ab katika 
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40. 
41. 


42. 
43. 


44. 
45. 
46. 
41. 


48. 


49. 


50. 


51. 


22. 
53. 
54. 
55. 


Ka'ab benar-benar memohon jawaban darinya. Jika tidak, 
maka telah terjadi bahwa ketika utusan raja Ghassan datang 
dan menanyakan Ka'ab maka orang-orang menunjuk 
kepadanya dan tidak mengucapkan perkataan, Misalnya, “Ini 
Ka'ab”, hal itu dilakukan untuk mubalaghah (penekanan) 
dalam melakukan pemboikotan. 


Mencuri pandangan dalam shalat tidak membatalkannya. 


Lebih mengutamakan ketaatan kepada Rasul daripada kasih 
sayang dengan kerabat. 


Wanita melayani suaminya. 


Berhati-hati dengan menjauhi apa yang dikhawatirkan akan 
terjerumus kedalamnya. 


Boleh membakar apa yang terdapat nama Allah demi maslahat. 
Disyariatkan sujud syukur. 
Disyariatkan berlomba untuk menyampaikan berita kebaikan. 


Disyariatkan memberi sesuatu yang paling berharga kepada 
orang yang membawa berita baik. 


Mengucapkan selamat kepada orang yang mendapatkan 
nikmat. 
Berdiri menyambut orang yang mendapatkan nikmat jika dia 
datang. 


Manusia berkumpul disisi imam (pemimpin) saat ada perkara- 
perkara penting. 


Imam bergembira dengan apa yang menggembirakan 
pengikutnya. 

Disyariatkannya meminjam. 

Menjabat tangan orang yang datang dan berdiri untuknya. 
Senantiasa komitmen dalam kebaikan yang bermamfaat. 
Disukai bersedekah saat taubat. 
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56. Orang yang bernadzar menyedekahkan semua hartanya, tidak 
harus mengeluarkan semuanya. Hal ini akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


57. Ibnu At-Tin berkata: Dalam hadits ini disebutkan bahwa Ka'ab 
bin Malik termasuk orang-orang yang pertama hijrah dan 
shalat menghadap dua kiblat. Padahal Ka'ab bukan termasuk 
kaum Muhajrin bahkan dia adalah dari kalangan Anshar. 


81. Nabi SAW singgah di Al Hijr 


Pa AI Lega AN gan Tab ol Gp Jp GAB AP 
Lal pd GUA LSN S3 pandaan 


5 Pa 


ta 3 ANN er pe Att Haa Ol pe 
al Aa “st & 2 - 


4419. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW lewat di Al Hijr, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian masuk ke tempat mereka yang telah menzhalimi 
diri mereka agar tidak menimpa kalian apa yang menimpa mereka, 
kecuali jika kalian dalam keadaan menangis”. Kemudian beliau 


menutupi kepalanya dan mempercepat jalannya hingga melewati 
lembah itu.” 


. 3 oc 0 


MJ Je NI LA AI Gan) Tab ol oh ME gi Map 
maa ag PI MN ang Ie io 
MALE Jin Kai ol SUN SENI 
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4420. Dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar RA, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada para pemukim Al Hijr, 
“Janganlah masuk kepada mereka yang diadzab, kecuali jika kalian 
masuk dalam keadaan menangis, agar tidak menimpa kalian apa 


, ” 


yang menimpa mere 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW singgah di Al Hijr). Al Hijr adalah tempat 
tinggal kaum Tsamud. Sebagian mengklaim Nabi SAW lewat dan 
tidak singgah. Akan tetapi pernyataan ini ditolak dalam penegasan : 
hadits Ibnu Umar bahwa ketika singgah di Al Hijr, beliau 
memerintahkan mereka agar tidak minum airnya. Hadits Ibnu Umar 
yang dimaksud telah disebutkan ketika membahas sumur Tsamud, 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang cerita para nabi. 


(Kemah Li (Akan menimpa kalian), yakni tidak disukai akan 
menimpa kalian. 

ke 9 » jodi aa Nang dls AK (3! Ju (Nabi SAW 
bersabda kepada penduduk Al Hijr: Janganlah kalian masuk). Al 
Karmani berkata, “Maksudnya, beliau bersabda kepada sahabat- 
sahabatnya yang bersamanya di tempat itu. Mereka dinisbatkan 
kepada Al Hijr, karena lewat diatasnya. Dia pun membahas hal itu, 
tetapi terkesan dipaksakan. Padahal sebenarnya tidak seperti yang 
dikatakannya. Bahkan huruf lam pada lafazh “Ii Ashhabil Hijr” 
bermakna “an” (tentang). Lalu sasaran pembicaraan sengaja tidak 
disebutkan agar mencakup setiap orang yang mendengar. Adapun 
seharusnya, beliau bersabda kepada umatnya tentang para penghuni 
Al Hijr dan mereka adalah kaum Tsamud, “Janganlah kalian masuk 
kepada mereka”, yakni kaum Tsamud. 
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82. Bab 


A 2 Dai Ka se Ta Oo vr a? £E 0. Lo. ot... o- 
BN abe AI 3 LJB RAS 1 RA dal YP Tekad 3 3S UP 
S JB VI dalah Y— 2S Ale SI ena el jan lh ale 
2 2 FN er . - se as PN er ak Ea "NN o Ie Ke 
SES AS Ala Bl ME Juki R3) R3 Jasa DS 2 


0 - Pan TA Pa Ng Pad 23 z8. 23 Re 
5 Ig los 


4421. Dari Urwah bin Al Mughirah, dari bapaknya Al 
Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Nabi SAW pergi untuk 
menunaikan hajatnya, maka aku berdiri menuangkan air kepadanya 
—aku tidak mengetahuinya melainkan mengatakan pada perang 
Tabuk— beliau mencuci wajahnya dan hendak mencuci kedua 
tangannya tetapi lengan jubahnya terlalu sempit, maka beliau 
mengeluarkan tangannya dari bawah jubahnya, kemudian mencuci 
keduanya, lalu mengusap kedua sepatunya. 


eN 25 Bt aa pena o- o- 0. o 0. o & 0. 
IN ato AN RAMA IE MS AP aa Hi MEA 
2 Lee » £ “ 2 & : - 2 Ja Ng ... or 
Ab Oh IE AAN SE BI S5 BY aa dg Ale 
Na j : 5 Ie ' 5 » ha B4 ? 1 . 
ea Ta Jr Joel lan, 

4422. Dari Abbas bin Sahal bin Sa'ad, dari Abu Humaid, dia 
berkata, “Kami datang bersama Nabi SAW dari perang Tabuk, hingga 
ketika kami telah melihat Madinah dari kejauhan, beliau bersabda, 


“Ini adalah Thabah, dan ini adalah Uhud, bukit yang mencintai kami 
dan kami mencintainya '. 
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: s4 Tips ST - K3 2. asia nan, De KANE Sa 
Kephade R9 MI Iyan UNESA NAS NI Vol Alas V3 
JI Era A9 de 

4423. Dari Anas bin Malik RA, “Rasulullah SAW kembali dari 
perang Tabuk, lalu dekat dengan Madinah, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di Madinah terdapat beberapa kaum yang kalian 
tidak menempuh suatu jalan atau tidak melewati suatu lembah 
melainkan mereka bersama kalian'. Mereka berkata, “Ya Rasulullah, 


mereka di Madinah?” Beliau bersabda, “Dan mereka di Madinah, 
mereka terhalang oleh udzur .” 


Ketrangan Hadits: 


(Bab). Demikian tercantum di tempat ini tanpa judul bab. 
Fungsinya untuk memisahkan antar bab. Karena hadits-haditsnya 
masih berkaitan dengan pembahasan lanjutan tentang kisah perang 
Tabuk. 


y- Bal Aa CS LL ae paid plg Ta IA Cah 
3 yi 5 d Y dalei (Nabi SAW pergi untuk menunaikan hajatnya, 
maka aku menuangkan air kepadanya, aku tidak mengetahuinya 
kecuali pada perang Tabuk). Demikian tercantum ditempat ini. 
Sementara disebutkan pada pembahsan tentang mengusap dua sepatu 
penjelasan mereka yang meriwayatkannya. Saya telah menyebutkan 
juga di tempat itu secara detil. Imam Muslim meriwayatkannya dari 
Abbad bin Ziyad, dari Urwah bin Al Mughirah, bahwa Al Mughirah 
mengabarkan kepadanya, sesungguhnya dia berperang bersama 
Rasulullah SAW ke Tabuk —lalu dia menyebutkan tentang mengusap 
sepatu sebagaimana terdahulu disertai tambahan—, Id & dx SG 
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akay Ala AN Klo CN DB cg cai IP Ii PPP LP Va GI 
AN pa peng APA AN Upah PO AR 3 pa AI GAII BN 
ea 3 238 (Aku datang bersamanya hingga kami mendapati 
manusia telah mempersilahkan Abdurrahman bin Auf shalat 
mengimami mereka, Nabi SAW mendapati rakaat terakhir, ketika 
Abdurrahman mengucapkan salam maka Rasulullah SAW 
menyempurnakan shalatnya, maka hal itu membuat orang-orang 
terkejut). Dalam riwayat lain, Al Mughirah berkata, 4 pa SEN 
455 saka Par Pu AD JB car! (Aku ingin memerintahkan 


Abdurrahman untuk mundur, namun Nabi SAW bersabda, 
Biarkanlah dia”). 


Hadits kedua pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Khalid 
bin Makhlad, dari Sulaiman, dari Amr bin Yahya, dari Abbas bin 
Sahal bin Sa'ad, dari Abu Humaid. Sulaiman yang dimaksud adalah 
Ibnu Bilal, sedangkan Amr bin Yahya adalah Al Mazini. Kandungan 
hadits Abu Humaid ini sudah dijelaskan pada bagian akhir 
pembahasan tentang zakat dan jihad bab “Barangsiapa Membawa 
Anak Kecil dalam Peperangan untuk Memberi Pelayanan.” 


Adapun hadits ketika dinukil dari Ahmad bin Muhammad, dari 
Abdullah, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas bin Malik RA. 
Abdullah adalah Ibnu Al Mubarak. Pembahasan hadits ini baik dari 
segi sanad atau matan sudah dijelaskan pada pembahasan tentang 
jihad pada bab “Orang yang Terhalang Berperang karena Udzur.” 


83. Surat Nabi SAW kepada Kisra dan Kaisar 


2 na E m .—. oe Io 9, 30 ... 


La R0 ET £.. 9 - 

SA oa Gi Ot aj NE JB M3 IUP 
: Oo 2. .. H4 "4 “ .. Di Mang or Ka €. 3 2 . 
PE AS AS En lag Mp elo AI ya) 


2 2... 
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4424. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, Ubaidillah bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, Ibnu Abbas mengabarkan kepadanya, 
“Rasulullah SAW mengirimkan suratnya kepada Kaisar bersama 
Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi. Beliau memerintahkannya untuk 
menyerahkan surat itu kepada pembesar Bahrain, lalu pembesar 
Bahrain menyerahkannya kepada Kisra. Ketika dia membacanya 
maka dia menyobeknya.” Aku mengira Ibnu Al Musayyab berkata, 
“Rasulullah SAW memohon kecelakaan untuk mereka agar 
dihancurkan sehancur-hancurnya.” 


II Io IA aa Pl AI FS JIK ap 
PBB Jai Ateh GE Af DA Uang JI Ad 4 dia 
La Jd af ag adi Jon Ipa EA IG aa 


SA AAN, Gp la Ui Jb SAS Di pala | Se 
4425. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Allah telah memberi 
manfaat kepadaku dengan sebab satu kalimat yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW pada hari-hari (perang) Jamal setelah aku hampir- 
hampir bergabung dengan mereka yang turut dalam perang Jamal, 
dan berperang bersama mereka.” Dia berkata, “Ketika sampai berita 
kepada Rasulullah SAW bahwa penduduk Persia telah mengangkat 
putri Kisra sebagai pemimpin (raja) mereka, maka beliau bersabda, 
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang mempercayakan/ 
menguasakan — urusan mereka kepada seorang wanita 
(mengangkatnya menjadi pemimpin mereka) '.” 
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» aya Ola J8, Hg al ce 3 da) aa (PA 
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4426. Dari As-Sa'ib bin Yazid, dia berkata, “Aku masih ingat 
bahwa aku keluar bersama anak-anak ke Tsania Al Wada' untuk 
menyambut Rasulullah SAW.” Suatu kali Sufyan berkata, “Bersama 
anak-anak kecil.” 


s3 Dag 03 Le» 0... Kali 8 2 03 P. 
AD Aa Ola LA SA KALI 0 SA! £ 
De aib ya Kakan ai Sg de Ko 

4427. Dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib, aku mengingat bahwasanya 


aku keluar ke Tsaniatul Wada' bersama anak-anak untuk menyambut 
kedatangan Rasulullah SAW dari perang Tabuk. 


Keterangan hadits: 


(Bab Surat Nabi SAW kepada Kisra dan Kaisar). Kisra adalah 
Ibnu Urais bin Hurmuz bin Anusyirwan. Dia adalah Kisra senior yang 
masyhur. Dikatakan bahwa yang dikirimi surat oleh Nabi SAW 
adalah Anusyirwan. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali 
berdasarkan keterangan berikut, dimana Nabi SAW mengabarkan 
bahwa putranya (Zarban) telah membunuhnya. Sementara Kisra yang 
dibunuh oleh putranya sendiri adalah Kisra bin Barwaiz bin Hurmuz. 
Kisra adalah gelar raja Persia. Kisra artinya “yang agung' 
sebagaimana dijelaskan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Sedangkan Kaisar yang dikirimi surat adalah Heraklius. 
Kisahnya telah disebutkan pada bagian awal kitab Fathul Baari ini. 
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BI 4 JG R (Bersama Abdullah bin Hudzafah). Inilah 
yang menjadi pegangan. Dalam riwayat Umar bin Syabah dikatakan 
bahwa yang mengantar surat tersebut adalah Humais bin Hudzafah. 
Namun, ini adalah kekeliruan karena dia meninggal di bukit Uhud, 
dan Hafsah menjadi jandanya. Setelah itu para utusan diutus sesudah 
perjanjian Hudaibiyah tahun ke-7 H. 

Dalam biografi Abdullah bin Isa (saudara laki-laki Kamil Adi) 
melalui jalurnya dari Auf bin Abi Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang kisah pembuatan setempel (cap) disebutkan, LES Lx) 
abad 4 at BA API SPS Si (Beliau mengirim surat 
kepada Kisra bin Hurmuz dan mengutus Umar bin Khaththab untuk 
mengantarkannya). Demikan yang dia katakan. Namun, Abdullah 
adalah periwayat yang lemah. Kalaupun akurat, barangkali beliau 


mengirim surat kepada raja Persia dua kali dan itu terjadi pada awal 
tahun ke-7 H. 


JP -a ! (Kepada pembesar (raja) Bahrain). Dia adalah 
Al Mundzir bin Sawi Al Abdi. 


TAMU (Dia menyerahkannya). Kalimat selengkapnya adalah, Dia 


berangkat kepadanya dan menyerahkan surat kepada pembesar 
Bahrain, lalu pembesar Bahrain memberikan surat itu kepada seorang 
yang hendak berangkat ke Kisra untuk diserahkan kepadanya. 
Mungkin juga Mundzir berangkat sendiri untuk menyerahkan 
langsung surat itu kepada Kisra. Sehingga tidak perlu lagi orang yang 
diutus untuk menyampaikannya kepada Kisra. Namun, kemungkinan 
lan bahwa orang yang membawa surat itu tidak langsung 
memberikan kepada Kisra sebagaimana yang terjadi pada kebanyakan 
para raja. 


1g Ver) (Ketika dia membaca). Demikian yang disebutkan 


kebanyakan periwayat, yakni tidak menyebutkan obj ek kata kerjanya. 
Dalam riwayat Al Kasymihami disebutkan, sr, 3 vet) (Ketika dia 
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membacanya). Namun, di sini terdapat kalimat majaz, karena 
sesungguhnya dia tidak membacanya langsung, tetapi dibacakan 
kepadanya sebagaimana yang akan disebutkan. 


pa (Dia menyobek-nyobeknya). Yakni memotong-motong. 


mahi HI OI Hand (Aku. mengira bahwa Ibnu Al Musayyab). 
Orang yang berkata adalah Az-Zuhri. Hal ini dinukil dengan sanad 
yang maushul seperti sebelumnya. Pada semua jalur disebutkan 
dengan sanad yang mursal. Kemungkinan Ibnu Al Musayyab 
mendengarnya dari Abdullah bin Hudzafah (pelaku kisah), karena 
Ibnu Sa'ad menyebutkan dari haditsnya bahwa dia berkata, “Surat 
Rasulullah SAW dibacakan kepadanya, maka dia menyobeknya.” 


aa Pia Io Ad ga He Te GI (Rasulullah SAW memohon 
kecelakaan untuk mereka). Yakni untuk Kisra dan tentaranya. 

Gan 1 | pr of (Untuk dihancurkan sehancur-hancurnya). 
Yakni untuk dicerai-beraikan dan dihancurkan. Dalam hadits 
Abdullah bin Hudzafah disebutkan, “IE 1 (eko At Ips) SUS jdi tali 
la Sia HI :J8 al (Ketika hal itu sampai kepada Rasululah SAW 
maka Rasulullah SAW mengucapkan, “Ya Allah, hancurkanlah 
kerajaannya'.). Kisra mengirim surat kepada Badzan, pembantunya 
di Yaman dan mengatakan, “Utuslah dua orang kepada laki-laki di 
Hijaz ini”. Maka Badzan mengirim utusan kepada Nabi SAW. Ketika 
utusan itu sampai, Nabi SAW bersabda kepada keduanya, 
“Sampaikan kepada sahabat kalian bahwa Tuhanku akan membunuh 
majikannya malam ini.” Adapun yang demikian itu adalah malam 
selasa 10 hari berlalu dari bulan Jumadil Awal tahun ke-7 H. Allah 


telah memberi kekuasaan kepada putranya yang bernama Syirawaih, 
lalu dia membunuhnya. 


Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Sampai berita kepadaku bahwa 
Kisra mengirim surat kepada Badzan, isinya, Telah sampai berita 
kepadaku bahwa seorang laki-laki dari Ouraisy mengaku sebagai 
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Nabi. Untuk itu, berangkatlah kepadanya, jika dia bertaubat maka 
itulah yang diharapkan, dan jika tidak bawa kepalanya kepadaku.” 
Lalu disebutkan kisah seperti diatas. Dia berkata, “Ketika perkataan 
Nabi SAW sampai kepada Badzan, maka dia pun masuk Islam 
dengan orang-orang Persia yang bersamanya.” 


Catatan: 


Ibnu Sa'ad mengklaim bahwa Nabi mengirim Abdullah bin 
Hudzafah kepada Kisra pada tahun ke-7 H pada masa perjanjian 
damai. Hal ini dikutip Al Wagidi dari hadits Asy-Syifa” binti 
Abdillah, 125i an 5 xata (Sekembalinya beliau dari Hudaibiyah). 
Sikap Imam Bukhari berkonsekuensi bahwa ia terjadi pada tahun ke-7 
H, karena dia menyebutkannya sesudah perang Tabuk. Pada akhir bab 
ini disebutkan hadits As-Sa'ib bahwa dia menyambut Nabi SAW 
ketika kembali dari Tabuk. 


Para penulis kitab Al Maghazi menyebutkan, ketika Nabi SAW 
berada di Tabuk, maka beliau mengirim surat kepada Kaisar dan 
selainnya. Pengiriman surat kali ini bukan saat beliau menyuratinya 
dan mengirimkannya bersama Dihyah, karena pengiriman surat yang 
diantar oleh Dihyah terjadi pada saat perjanjian damai pada tahun ke- 
7H. 


Dalam riwayat Imam Muslim dari Anas disebutkan, Io aa of 
TA) Sp IS Ang H6 & (Nabi SAW mengirim surat kepada 
Kaisra dan Kaisar). Di dalamnya disebutkan juga, Xx£ jx 3 Pir 


(Dan kepada semua penguasa yang lalim). Ath-Thabarani 
meriwayatkan dari hadits Al Miswar bin Makhramah, dia berkata, 


3G ABS GA eta AO JW amel II alay ala An Iko At Ipa aa 
IP BLN Oh BAL USS II BA op di AL Lah LE NAS Yy J5 
LA ai SE Ci eh JAN di Gi gi BG da ai 
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oi di Hi ai Haa Ca Ii Tera dalah SATA AA Ae) Gir 
Pang SEN Pl Nee Dab ai hh Nana PA An 
ale Ai ep KEB Ig JB Utan TAP aa II AA Gi IP uli pb 
pai Dr pi «ew3 (Rasulullah SAW keluar kepada sahabat- 


sahabatnya dan bersabda, “Sesungguhnya Allah mengutusku kepada 
semua manusia, maka tunaikanlah atas namaku dan janganlah 
berselisih terhadapku'. Maka beliau mengutus Abdullah bin 
Hudzafah kepada Kisra, Salith bin Amr kepada Haudzah bin Ali di 
Yamamah, Al Alla" Al Hadhrami kepada Al Mundzir bin Sawi di 
Hajar, Amr bin Al Ash kepada Jifar dan Abbad (dua putra Al 
Julandi) di Oman, Dihyah kepada Kaisar, Syuja' bin Wahab kepada 
Ibnu Abi Syamr Al Ghassani, dan Amar bin Umayyah kepada An 
Najasyi. Mereka semua kembali sebelum Nabi SAW wafat selain Amr 
bin Al Ash). 


Para penulis kitab sejarah menyebutkan bahwa Nabi SAW 
mengirim Al Muhajir bin Abi Umayyah bin Al Harits bin Abdul 
Kilah dan Jarir kepada Dzu Al Kala”, As-Sa'ib kepada Musailamah, 
Khathib bin Abi Balta'ah kepada Al Magugis. Dalam hadits Anas 
yang telah saya sitir dalam riwayat Imam Muslim bahwa An-Najasyi 
yang dikirimi surat itu bukan Najasyi yang masuk Islam. 


Hadits pertama pada bab ini dinukil Imam Bukhari dari Utsman 
bin Al Haitsam, dari Auf, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah. Auf yang 
dimaksud adalah Al A'rabi. Sedangkan Hasan adalah Al Bashri, dan 
semua sanad-nya orang-orang Basrah. Hasan mendengar dari 
bapaknya (Bakrah) sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang perjanjian damai. 

Jami ad aa ale An Jo At Opa Iya Wala SG AI G3 (Allah 
memberi manfaat kepadaku dengan kalimat yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW pada hari-hari (perang) Jamal). Disini terdapat 


pengakhiran kata yang seharusnya didahulukan, dan sebaliknya, yang 
seharusnya adalah, Allah memberikan manfaat kepadaku pada hari- 
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hari (perang) Jamal dengan sebab satu kalimat yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW (sebelum itu). 


Kata "hari-hari" berkaitan dengan “memberi manfaat 
kepadaku”, bukan berkaitan dengan, “aku mendengarnya”, karena 
diketahui bahwa dia mendengarnya sebelum itu. Adapun yang 
dimaksud dengan “peserta (perang) Jamal”, adalah pasukan yang 
bersama Aisyah RA. 


Jadi Htrtot Gali Of DAS Uki (Sesudah aku hampir bergabung 
dengan para peserta perang Jamal). Yakni Aisyah RA bersama 


orang-orang yang bersamanya. Hal ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang ujian dan cobaan. 


Ringkasnya, ketika Utsman terbunuh dan Ali dibaiat menjadi 
khalifah, Thalhah dan Az-Zubair keluar menuju Makkah, lalu 
keduanya bertemu Aisyah yang telah menunaikan Haji. Maka mereka 
pun sepakat untuk bergerak menuju Bashrah dan mengajak orang- 
orang untuk menuntut atas terbunuhnya Utsman. Hal itu sampai 
kepada Ali, maka dia keluar menyambut mereka, maka terjadilah 
perang Jamal. Peristiwa itu dinisbatkan kepada Jamal (unta) yang 
dikendarai Aisyah, dimana dia berada di atas tandunya mengajak 
orang-orang untuk berdamai. Adapun orang yang mengatakan, 
“ketika sampai”, adalah Abu Bakrah. Ini merupakan penafsiran, 
"Dengan kalimat". Disini juga terdapat penggunaan kalimat dengan 
arti pembicaraan yang sangat banyak. 

Sa Hi Hae LSI (Mereka mengangkat putri Kisra sebagai 
pemimpin (raja) mereka). Dia adalah Bauran binti Syirawaih bin 
Kisra bin Barwaiz. Ketika Syirawaih membunuh bapaknya - 
sebagaimana yang disebutkan- dan bapaknya mengetahui bahwa 
putranya berada di belakang peristiwa itu, maka dia menyusun siasat 
untuk membunuh putranya setelah kematiannya, untuk itu 'dia 
membuat ramuan beracun yang disimpan dalam lemari khusus dan 
ditulis “haggul jima ' (ramuan untuk jima”), Barangsiapa memakannya 
dalam kadar seperti ini maka ia akan melakukan jima” sekian kali. 
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Hal ini dibaca oleh Syirawaih maka diapun memakannya sehingga 
mengakibatkan kematiannya, dia tidak hidup sesudah bapaknya 
melainkan enam bulan. Ketika meninggal, dia tidak meninggalkan 
seorang saudara laki-laki, sebab dia telah membunuh saudara- 
saudaranya karena ambisi untuk menjadi raja, dan dia juga tidak 
meniggalkan anak laki-laki. Sementara mereka tidak ingin jika 
kerajaan itu keluar dari keluarga tersebut. Oleh sebab itu, mereka 
mengangkat seorang wanita yang bernama Bauran sebagai pemimpin. 
Hal ini disebutkan Ibnu Outaibah. 


Ath-Thabarani — meriwayatkan juga bahwa saudara 
perempuannya Arzamikhdat juga diangkat sebagai raja. Al 
Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa 
wanita tidak dapat diangkat menjadi pemimpin maupun hakim, ini 
juga menjelaskan bahwa dia tidak dapat menikahkan dirinya, dan 
tidak berhak menikahkan selainnya.” Namun, pernyataannya kurang 
tepat. Mengenai larangan seorang wanita memegang kekuasaan 
pemerintahan dan hakim adalah pendapat Jumhur. Namun, Ath- 
Thabari memperbolehkannya, dan ia adalah salah satu riwayat dari 
Imam Malik. Adapun Abu Hanifah memperbolehkan bagi kaum 
wanita menjadi hakim dalam perkara-perkara yang diterima 
kesaksiannya. 


Hubungan (kolerasi) hadits ini dengan judul bab adalah bahwa 
ia merupakan kelanjutan kisah Kisra yang telah menyobek-nyobek 
surat Rasulullah SAW, maka Allah menguasakan putranya, lalu 
membunuhnya dan saudara-saudaranya hingga mengakibatkan 
pengangkatan pemimpin wanita. Maka hal ini mengakibatkan 
kebinasaan kerajaan mereka, dan mereka pun dihancurkan 
sebagaimana doa Nabi SAW. 


Oka! & 3a Oka J83 (Suatu kali Sufjyan berkata: Bersama 
anak-anak kecil). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul, 


tetapi periwayat darinya menjelaskan bahwa suatu ketika beliau 
mengatakan “al ghilmaan” dan kali lain “ash-shibyaan”. Artinya 
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periwayat menukilnya dengan makna hadits. Kemudian dia 
menyebutkannya melalui syaikh lain dari Sufyan, dan pada bagian 
akhirnya ditambahkan, 85 «4 dika (Saat kedatangannya dari 


Tabuk). Ad-Dawudi mengingkari hal ini dan diikuti Ibnu Al OGayyim. 
Dia berkata, “Tsaniyatul Wada” berada di arah Makkah bukan dari 
arah Tabuk, bahkan ia berhadapan dengannya sebagaimana timur dan 
barat.” Dia juga berkata, “Kecuali jika di sana ada tsaniyah yang lain 
di arah Tabuk.” Tsaniyah adalah sesuatu yang agak tinggi dari 
permukaan bumi. Sebagian mengartikan jalan di bukit. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, posisinya di arah Hijaz tidak 
menjadi penghalang bagi seorang musafir ke Syam dari arah itu, 
sebagaimana ketika beliau masuk Makkah dari tsaniyah di Makkah, 
dan keluar dari Makkah melalui jalur lain. Hanya saja keduanya tetap 
sampai pada jalur yang sama. Kami meriwayatkan dengan sanad 
yang mungathi' (terputus) dalam kitab Al Halabiyat, tentang 
perkataan kaum wanita saat Nabi SAW tiba di Madinah, yaitu, 


Telah datang purnama kepada kami, 
dari arah Tsaniyatul Wada'. 


Menurut sebagian sumber, kalimat itu diucapkan ketika beliau 
datang berhijrah, sebagian lagi mengatakan ketika beliau datang dari 
perang Tabuk. 


Catatan: 


Penyebutan hadits ini diakhir bab merupakan isyarat bahwa 
pengiriman surat kepada raja-raja adalah pada tahun berlangsungnya 
perang Tabuk. Akan tetapi tidak menolak pendapat yang mengatakan 
bahwa beliau menulis untuk raja-raja pada tahun perjanjian damai, 
seperti surat kepada Kaisar. Cara menggabungkan kedua pernyataan 
ini bahwa beliau menulis kepada Kaisar dua kali dan yang kedua ini 
telah ditegaskan dalam Musnad Imam Ahmad. Beliau menyurati 
Najasyi yang masuk Islam dan menshalatinya ketika meninggal. 
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Beliau juga menulis surat kepada An-Najasyi yang menjadi pemimpin 
sesudahnya, dan dia kafir. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Anas, dia berkata, BI 
& S) BEN ys S! Ang ada Ie ea) (Nabi SAW mengirim 
surat kepada setiap penguasa mengajak mereka kepada Allah). 


Diantara mereka yang disebutkan namanya adalah Kisra, Kaisar, dan 
Najasyi. Dia berkata, “Dia bukan Najasyi yang masuk Islam.” 


84. Sakit dan Wafatnya Nabi SAW 


0.2 9 Lap La ba Dag me NA PO PN, nez nap 
Sa ss Jaa PSI Ogah Pl Tan DI) du al J3 
(3 - 2. 

Dan firman Allah, “Sesungguhnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula). Kemudian sesungguhnya 


kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan 
Tuhanmu.” (Os. Az-Zumar (39): 30-31) 


Keterangan: 


(Bab Sakit dan Wafatnya Nabi SAW. Dan Firman Allah, 
“Sesunguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
Ipula)). Hubungan ayat dengan bab akan dibahas pada hadits 
keenam. Pada bab ini disebutkan juga keterangan tentang jenis sakit 
beliau SAW. Adapun permulaannya berada di rumah Maimunah, 
seperti yang akan dijelaskan. Dalam kitab As-Sirah karya Abu 
Mi'syar disebutkan bahwa Nabi SAW sakit di rumah Zainab binti 
Jahsy. Sementara dalam kitab Sirah karya Sulaiman At-Taimi 
disebutkan di rumah Raihanah. Namun, pendapat pertama adalah 
yang kuat. 
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Al Khaththabi mengatakan beliau mulai sakit sejak hari Senin, 
dan sebagian mengatakan hari Sabtu. Al Hakim dan Abu Ahmad 
mengatakan hari Rabu. Kemudian terjadi perbedaan pendapat tentang 
lama beliau sakit. Kebanyakan mengatakan 23 hari. Sebagian 
menambahkan satu hari dan ada juga yang menguranginya. Kedua 
pendapat terakhir ini terdapat dalam kitab Ar-Raudhah. Sebagian lagi 
mengatakan selama 13 hari, dan inilah yang ditegaskan Sulaiman At- 
Taimi dalam kitabnya Al Maghazi, lalu diriwayatkan oleh Al Baihagi 
dengan sanad yang shahih. 


Nabi SAW wafat pada hari Senin —tanpa ada perbedaan— 
bulan Rabiul Awal —dan hampir-hampir menjadi ijma'—. Akan 
tetapi dalam riwayat Ibnu Mas'ud yang dikutip Al Bazzar disebutkan 
pada tanggal 11 Ramadhan. Kemudian Ibnu Ishag dan mayoritas 
Ulama mengatakan pada tanggal 12 Ramadhan. Dalam riwayat Musa 
bin Ugbah serta Al Khawarizmi dan Ibnu Zabr disebutkan, “Belaiu 
SAW meninggal pada awal bulan Rabiul Awal.” Dalam riwayat Abu 
Mihnaf dan Al Kalbi disebutkan pada hari kedua bulan Rabiul Awal. 
Pendapat ini dikuatkan oleh As-Suhaili. Atas dasar kedua pendapat 
dinukil Ar-Rafi'i bahwa Nabi SAW hidup selama 80 hari sesudah haji 
Wada”, ada juga yang mengatakan 81 hari. Adapun yang dia tegaskan 
dalam kitab Ar-Raudhah, adalah beliau hidup 90 atau 91 hari sesudah 
haji Wada'. Pernyataan ini dianggap musykil oleh As-Suhaili dan 
orang-orang yang mengikutinya. Maksudnya, meninggalnya beliau 
adalah pada hari Senin 12 Rabi'ul Awal, sebab mereka sepakat bahwa 
awal bulan Dzulhijjah tahun itu adalah hari Kamis. Bagaimanapun 
ditetapkan jumlah hari tiga bulan sebelumnya, baik dikatakan sama- 
sama 30 hari, sebagian kurang dari 30 hari, atau semuanya kurang 
dari 30 hari, tetap saja tidak tepat bila tanggal 12 bulan Rabi'ul 
Awwal tahun itu jatuh pada hari Senin. Al Barizi kemudian Ibnu 
Katsir mengemukakan kemungkinan bahwa ketiga bulan itu 
semuanya 30 hari. Sementara penduduk Makkah dan Madinah 
berbeda tentang ru'yah hilal (melihat awal bulan) Dzulhijjah. 
Penduduk Makkah melihatnya pada malam Kamis dan tidak dilihat 
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oleh penduduk Madinah kecuali malam Jum'at. Maka ketika 
menunaikan haji yang dijadikan pegangan adalah ru'yah penduduk 
Makkah. Kemudian mereka kembali ke Madinah dan menetapkan 
tanggal berdasarkan ru'yah penduduknya, maka awal bulan 
Dzulhijjah menurut ru 'yah penduduk Madinah adalah hari Jum'at dan 
akhirnya adalah hari Sabtu. Kemudian awal bulan Muharram adalah 
hari Ahad dan akhirnya adalah hari Senin. Lalu awal bulan Shafar 
adalah Selasa dan akhirnya hari Rabu. Maka awal Rabiul Awal 
adalah hari Kamis. Dengan demikian, tanggal 12 bulan itu tepat hari 
Senin. Jawaban ini cukup jauh karena berkonsekuensi adanya empat 
bulan yang berturur-turut masing-masing 30 hari. 


Sulaiman At-Taimi (salah seorang periwayat yang terpercaya) 
menegaskan permulaan sakit Nabi SAW adalah hari Sabtu tanggal 22 
bulan Shafar dan meninggal pada malam Senin setelah berlalu 2 hari 
bulan Rabiul Awal. Atas dasar ini, maka bulan Shafar tidak cukup 30 
hari. Tidak mungkin dikatakan awal bulan Shafar adalah hari Sabtu, 
kecuali jika bulan Dzulhijjah dan Muharram sama-sama tidak genap 
30 hari. Dengan demikian, konsekuensinya bahwa ada 3 bulan 
berturut-turut yang hanya 29 hari. Adapun menurut pendapat yang 
mengatakan beliau SAW wafat pada awal bulan Rabiul Awal berarti 
ada 2 bulan yang tidak genap 30 hari dan satu bulan sempurna (30 
hari). Oleh karen itu, As-Suhaili menguatkan. 


Dalam kitab Al Maghazi karya Abu Mi'syar dari Muhammad 
bin Oais, dia berkata, “Rasulullah sakit pada hari Rabu setelah berlalu 
11 malam bulan Shafar.” Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 
Sulaiman At-Taimi, karena awal bulan Shafar adalah hari Sabtu. 
Adapun keterangan Ibnu Sa'ad dari jalur Umar bin Ali bin Abi 
Thalib, dia berkata, S4 AU 2G Ag ekky AIA eka AN pay KE 
Sh Ip Ten TP BEN GEN AP Day AI Bejab SNI SE Gito Uya 
dai (Rasulullah sakit pada hari Rabu pada satu malam yang tersisa 
bulan Shafar. Beliau sakit selama 13 malam dan meninggal pada 
hari Senin tanggal 12 Rabiul Awal). Hal ini juga tidak luput dari 
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kemusykilan terdahulu. Bagaimana mungkin awal bulan Shafar 
adalah hari Ahad dan tanggal 29 adalah hari Rabu, karena awal bulan 
Dzuhijjah adalah hari Kamis. Sekiranya ditetapkan bahwa Dzulhijjah 
dan Muharram sama-sama 30 hari, maka awal bulan Shafar adalah 
hari Senin, lalu bagaimana hingga diakhirkan hingga hari Rabu? 
Maka yang kuat adalah apa yang dikatakan Abu Mihnaf. Seakan-akan 
penyebab kesalahan selainnya adalah kekurang telitian dalam 
menukil redaksi riwayat, yang sebenarnya adalah J3 BD Ka S6 4 
(Pada tanggal 2 bulan Rabiul Awal), namun kemudian berubah 
menjadi, JI » Pa pa Pu $ (Pada tanggal 12 bulan Rabiul 
Awal). Kekeliruan ini terus berlanjut. Sebagian mereka mengikuti 
sebagian yang lain tanpa meneliti lebih dalam. 


Al Oadhi Badruddin bin Jama'ah memberi jawaban yang lain. 
Dia berkata, “Pendapat jumhur ulama bahwa Nabi SAW wafat pada 
tanggal 12 Rabiul Awal, harus dipahami dalam arti dua belas malam 
berlalu dengan hari-harinya. Maka beliau SAW wafat pada hari ke- 
13, lalu bulan-bulan sebelumnya ditetapkan semuanya berjumlah 30 
hari. Dengan demikian pendapat jumhur ulama adalah benar.” 
Namun, pernyataan ini disanggah dengan bantahan yang disebutkan 
sebelumnya disertai tambahan penyelisihan terhadap istilah para ahli 
bahasa tentang “Ji tsintai asyarah” (pada ke-12). Mereka hanya 
memahami berlalunya malam-malam, dalam arti hal itu terjadi pada 
siang hari ke-12. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan 23 hadits, yaitu: 
#0. Pa Ia 0 
SAS ab Jai FI 5 UYA (ee) GA oi Al ae 


SAS LAI Aa ge Ie ea 1G 
Ai Kas Sh Bo Sa 
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4429. Dari Abdullah bin Abbas RA, dari Ummu Al Fadhl binti 
Al Harits, dia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW membaca surah 
“Al Mursalaati “Urfa” pada shalat Maghrib. Kemudian beliau tidak 
shalat mengimami kami sesudahnya hingga Allah mewafatkannya.” 


Keterangan: 


Pertama, hadits tentang bacaan Nabi SAW dalam shalat yang 
terakhir beliau mengimami para shahabat. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Yahya bin Bukair dari Al-laits, dari 
Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abdullah 
bin Abbas, dari Ummu Al Fadhl binti Al Harits. Ummmu Al Fadhl 
adalah ibunya Ibnu Abbas. Hadits ini telah disebutkan ketika 
membahas tentang bacaan dalam shalat. 


se eeu sub mama 
Go 2. 3-3 


1 1S) ZV osid “ Ae Rt) ed bus cela Na 2 &) ng 
ce kaan ala Ii .ng S1 Ja) Jet ds (En ai rai 
Ha Y Lea Jet Ce 

4430. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar 
RA mendekatkan Ibnu Abbas. Maka Abdurrahman bin Auf berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya kami memiliki anak-anak yang sebaya 
dengannya”. Dia menjawab, “Sungguh dia sebagaimana yang kalian 
ketahui”. Maka Umar bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat ini, 
“Idzaa jaa'a nashrullaahi wal fath” (apabila telah datang pertolongan 
Allah dan kemenangan). Maka dia berkata, “Ajal Rasulullah SAW 


yang diberitahukan Allah kepadanya”. Umar berkata, “Aku tidak 
mengetahui darinya kecuali yang engkau ketahui”.” 
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Keterangan Hadits: 
Kedua, hadits Ibnu Abbas tentang tafsir surah An-Nashr. 


50 2-35 


unt Kn, en 25 Ai eh Abadi Ip pb OS JB on a 4 (Dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Umar RA mendekatkan Ibnu Abbas). 
Bentuk redaksi kalimat ini adalah menempatkan isim zhahir (nama 
jelas) pada posisi dhamir (kata ganti). At-Tirmidzi Mmenwayatkanya 


23.3 


dari Syu'bah dengan redaksi, 4 JI PT) dy rr ak, Bt Tab OS 
ag Pata (Umar bertanya kepadaku bersama para sahabat Rasulullah 


SAW). Hadits ini sudah dijelaskan pada pembahasan perang 
pembebasan kota Makkah, melalui jalur lain dari Abu Bisr dengan 
redaksi yang lebih lengkap. Selanjutnya, kami akan menjelaskannya 
lebih detil pada tafsir surah An-Nashr. Hal ini telah dikemukakan 
pada pembahasan haji Wada” dari hadits Ibnu Umar, : Sana eh Lgi 5 


J0 


es ni La SG La ai Pe Ai ja st 8 (Surah “Idzaa jaa'a 
Masha turun pada hari-hari tasyrig diwaktu haji Wada'. 
Ath-Thabarani meriwayatkan dari Ibnu Abbas melalui Jalur 
lain, FAN Ad Be Os WA ng dl Kd Iyan Beli su 
(Ketika ayat ini turun, Rasulullah SAW lebih bersungguh-sungguh 
dalam urusan Lan Ath-Thabarani meriwayatkan pula dari hadits 


Jabir, Kei dir Ang Ae J3 JG 3g ia IG 
S 1 : ya wa TA, g Are 1 AJ (Ketika ayat ini turun Nabi SAW 


berkata kepada Jibril, “Engkau telah memberitahukan kematian 
kepada diriku'. Jibril berkata kepadanya, "Dan akhir itu lebih baik 
bagimu dari permulaan”). 


SENI MN ORA NY 
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PUN AR ON Ig abu IN AI pai di Ie JI 
23 Pena 8 - og 

4428. Yunus berkata, dari Az-Zuhri, Urwah berkata, Aisyah RA 
berkata, “Nabi SAW berkata waktu sakit yang menyebabkan beliau 
meninggal, “Wahai Aisyah, aku masih saja mendapati rasa sakit 
karena makanan yang aku makan di Khaibar. Pada saat-saat ini aku 


, ” 


mendapati urat nadiku terputus karena racun itu'. 


Keterangan Hadits: 


Ketiga, hadits Aisyah tentang rasa sakit yang dialami Nabi 
SAW karena racun pada makanan. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits ini dari Yunus. 


#4 Ju3 (Dan Yunus berkata). Dia adalah Ibnu Yazid Al Aili. 


Riwayat ini telah dinukil dengan sanad yang maushul oleh Al Bazzar, 
Al Hakim, dan Al Ismaili, dari jalur Abbas bin Khalid, dari Yunus 
melalui sanad seperti diatas. Al Bazzar berkata, “Ta dinukil sendirian 
oleh Anbasah dari Yunus.” Maksudnya, dia menyendiri dalam 
menukil hadits itu dengan sanad yang maushul, karena hadits itu 
telah dikutip oleh Musa bin Ugbah di dalam kitab Al Maghazi dari 
Az-Zuhri melalui jalur yang mursal. Akan tetapi ia memiliki dua 
riwayat pendukung yang juga dinukil melalui sanad yang mursal. 
Keduanya diriwayatkan Ibrahim Al Harbi dalam kitab Ghara 'ib Al 
Hadits karyanya. Salah satunya dari Yazid bin Ruman, dan yang 
satunya lagi dari riwayat Ja'far Al Bagir. 

Al Hakim meriwayatkan dengan jalur maushul dari Ummu 
Mubasysyir, dia berkata: Aku berkata, (58 Fb (4 DA Uya) 6 at 


CAT Ja gi SA Gp AG DS Ga JT sa pa S1 Gl 3 
Si A3 ongt Ing ah “ Y Vi, :JW (Wahai Rasulullah, apa 
yang engkau risaukan pada dirimu? Sesungguhnya aku tidak 
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mencurigai pada anakku kecuali makanan yang dia makan di 
Khaibar.” Adapun anaknya adalah Bisyr bin Al Bara' bin Ma'rur 
telah meninggal. Beliau bersabda, “Aku juga tidak mencurigai 
selainnya dan ini adalah saat-saat terputusnya urat nadiku.”). 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari gurunya, Al Wagidi dengan 
sanad-sanad yang beragam tentang kisah daging kambing yang diberi 
racun dan dihidangkan kepada Nabi SAW sewaktu di Khaibar. Dia 
berkata diakhir semua itu, SAI 4x7 LS SP pon SIS IS II AE 
Ka DS NA Tega BET BS Al AU UI Yang A3 ad 
& ai ea orgi (Dan beliau hidup sesudah itu selama 3 tahun hingga 


menderita sakit yang menyebabkan kematiannya. Beliau bersabda, 
“Aku masih saja mendapati rasa sakit makanan yang aku makan di 
Khaibar selama beberapa tahun hingga ini adalah saat-saat 
terputusnya urat nadiku), yaitu urat nadi di bagian punggung, dan 
beliau meninggal dalam keadaan syahid.” Kalimat, “Urat nadi di 
punggung” adalah perkataan periwayat. Demikian juga dengan 
kalimat, “Dan beliau meninggal dalam keadaan syahid.” Sedangkan 
maksud kalimat, “Aku masih saja mendapati rasa sakit karena 
makanan”, yakni aku mendapati rasa sakit pada perutku disebabkan 
makanan itu. Ad-Dawudi berkata, maksudnya berkurang kelezatan 
rasanya. Namun, perkataan ini disanggah oleh Ibnu At-Tin. 


Para pakar bahasa berkata, “Al! Abhar adalah urat yang terdapat 
di punggung dan bersambung ke jantung, jika terputus niscaya 
seseorang akan meninggal. Al Khaththabi berkata, “Dikatakan bahwa 
jantung bersambungan langsung dengan urat tersebut.” Penjelasan 
terperinci tentang kambing yang diberi racun telah disebutkan ketika 
membahas perang Khaibar. 


2 £ 7 0. 


9 jan £. ta SE 3 . sg 1 -.. 0 
SA yng KG OS HA dB ab gl 
An ea an ep un pa 
kmi SE EH SER IP OS lag Ale lo Al Iya) 


.. 


f j 


Pj 
U 
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tia as : CU Dra SENI Loh 4 en AU 


Pn nd 


3 2 “3. Ia lg Sa OS 2 AA Tan 2 2 
4439 Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah mengabarkan 
kepadaku, Aisyah RA mengabarkan kepadanya, “Rasulullah SAW 
jika sakit, beliau meniup pada badannya dengan membacakan surat Al 
Mu 'awwidzat. Lalu menyapukan ke badannya dengan tangannya. 
Ketika menderita sakit yang menyebabkan beliau meninggal aku pun 
meniupkan pada dirinya bacaan Al Muawwidzat yang biasa beliau 
tiupkan, dan aku menyapukannya dengan tangan Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 


Keempat, hadits Aisyah RA tentang bacaan surah Al 
Mu 'awwidzat. 


SS adu (Dengan surah Al Mu'awwidzat). Maksudnya, beliau 


membacanya sambil menyapukan ke badannya. Dalam riwayat Malik 
dari Ibnu Syihab pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an 
disebutkan, 23 ali toni SK (4 (Beliau membacakan atas dirinya Al 


Mu wvidai Pada pembahasan tentang pengobatan akan dinukil 
perkataan Ma'mar sesudah hadits ini, “Aku berkata kepada Az-Zulri, 
“Bagaimana beliau melakukannya? Dia berkata, “Nabi SAW 
meludah pada kedua tangannya, lalu menyapukan keduanya ke 
wajahnya”.” Pada pembahasan tentang doa-doa akan disebutkan dari 
jalur Ugail dari Az-Zuhri, bahwa beliau SAW melakukan seperti itu 
ketika hendak tidur. Ini adalah riwayat Al-Laits dari Ugail. 


Sementara Al Mufadhdhal bin Fadhalah meriwayatkan dari 
Ugail pada pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, ) si Is os 


.. 3. 


Sel ih didi Un SA yag Sa an ya 3 Yi Sg nd bug 
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ye -y (Biasanya apabila Nabi pergi ke tempat tidurnya beliau 
mengumpulkan kedua telapak tangannya kemudian membaca, Oul 
huwallaahu ahad, gul a'uuzdu birrabbil falag, serta gul a'uudzu 
birrabbinnaas). Maksud “Al Mu'awwidzat' (perlindungan) adalah 
surah gul a'uudzu birrabbil falag dan gul a'uudzu birrabbinnaas. 
Diungkapkannya dalam bentuk jamak kemungkinan berdasarkan 
pendapat bahwa jamak terkecil adalah dua. Mungkin juga yang 
dimaksud adalah kalimat-kalimat yang digunakan sebagai 
perlindungan dalam kedua surah itu. Kemungkinan lain bahwa yang 
dimaksud “AI Mu'awwidzat” (surah-surah perlindungan) adalah 
kedua surah tadi ditambah surah Al Ikhlash. Inilah pendapat yang 
kuat. 


Okay “5 es3 (Beliau menyapukannya dengan kedua tangannya). 
Dalam riwayat Ma'mar disebutakn, WS dadi Ag amal (Aku 
menyapukannya — dengan tangan belia sendiri karena 
keberkahannya). Dalam riwayat Malik disebutkan, st) bak amal 
Sh (Aku menyapukannya dengan tangan beliau karena 
mengharapkan keberkahannya). 

Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Hisyam, dari bapaknyan, 
dari Aisyah, ban Ap Gamma Na AN ap A3 DU yah Kya Yaya ali 
su Ka ag g. atasi CS wY (Ketika Nabi SAW menderita sakit yang 
menyebabkan beliau meninggal, maka aku meniupkan kepadanya dan 


menyapu dengan tangan beliau sendiri, karena ia lebih banyak 
berkahnya daripada tanganku). Diakhir bab ini akan disebutkan dari 
jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, s&AI Jl Ll) JP 83 ni 
SESI PUAi d :JB3 (Akupun hendak memohonkan perlindungan untuk 
beliau (membacakan surah mu'awwidzat), namun beliau mengangkat 


kepalanya dan mengatakan, “fii ar-rafiig al a'laa' (pada teman yang 
berada di tempat yang tertinggi). 
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Ath-Thabarani meriwatkan dari hadits Abu Musa, («3 dub 
Pa Ga db SI) NI SW PL) 0) mai (Beliau sadar 
dan Aisyah sedang menyapu dadanya dan memohon kesembuhan 
untuknya. Maka beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi aku meminta 


kepada Allah teman yang berada di tempat yang tertinggi”. Saya 
akan membahas kalimat “Ar-Rafigul A'la” pada hadits ketujuh. 


AA FP UI yen FR ii LAJU JI PS gi el 
TAKE SP Ja 4430) Ae ale M Xo & da EA 
KA A3 Le HE aras sa tag ls Ju 
UP SAE 03 JB Ale OB A3 Sasa Gaal 
aa ee 
Su na Ken (Aa BP P3 KAIN al AI Saja 

MS JO 


4431. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, Ibnu Abbas berkata, 
“Hari Kamis, apakah hari Kamis itu? Sakit Rasulullah SAW semakin 
parah, maka beliau bersabda, “Marilah aku tuliskan untuk kalian satu 
kitab yang kalian tidak akan tersesat sesudahnya selamanya'. Mereka 
pun berselisih, dan tidak patut di sisi Nabi SAW ada perselisihan. 
Mereka berkata, “Apa urusannya? Apakah dia mengigau? Mintalah 
keterangan kepadanya. Mereka pun pergi untuk mengambalikan 
kepadanya. Maka beliau bersabda, “Tinggalkanlah aku, apa yang aku 
berada padanya lebih baik daripada apa yang kalian ajak aku 
kepadanya”. Lalu beliau mewasiatkan tiga perkara seraya bersabda, 
“Keluarkanlah orang-orang musyrik dari jazirah Arab, berikanlah 
imbalan kepada para utusan sebagaimana yang aku lakukan...', dan 
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dia berdiam tentang perkara yang ketiga, atau dia mengatakan, “Aku 


, 


lupa”. 


die AN AI Jp Crab US IG RAN on AE 
BPA Ang ee KN JB Je Sh 
de Lo MIA Ul anang JB dag la Yu 3 
Yat Kalass 23 SS Urat Ona (SA AE AE 
oat Y SI na Ha Sa aa 


2.0. Peta Y So. 23 PP or &, 2, Na tang 
Ah Oo Lg JB Ia Talia ale Ae Aa da 
Si btn Va Ca Ne ae ek Pe SO Bae Au & 
lag Ale de Iya yaa Jt LI IS ol tur 
Mb AYLA WS ot ai 
4432. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW menjelang wafat dan dalam rumah terdapat beberapa laki-laki, 
beliau bersabda, “Marilah aku tulis untuk kalian satu kitab yang 
kalian tidak tersesat sesudahnya'. Sebagian mereka berkata, 
“Sesungguhnya Rasululilah SAW dikalahkan oleh rasa sakit, dan 
disisi kalian ada Al Our'an. Cukuplah bagi kita kitab Allah”. 
Akhirnya terjadi perselisihan maka Rasululllah bersabda, “Berdirilah 
kalian'.” Ubaidillah berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Sungguh musibah 
diatas musibah terhalangnya antara Rasulullah SAW dan penulisan 
kitab itu bagi mereka karena perselisihan dan kegaduhan mereka”.” 


Keterangan Hadits: 


Kelima, hadits Ibnu Abbas tentang keinginan Rasulullah untuk 
menuliskan kitab yang mencegah mereka dari kesesatan sesudahnya. 
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aa ag (Hari Kamis). Kalimat ini merupakan khabar 


(predikat) untuk mubtada' (subjek) yang tidak disebutkan secara 
tekstual, atau sebaliknya. Kalimat, “Dan apakah hari kamis itu”, 
digunakan ketika ingin memberi gambaran tentang betapa pentingnya 
persoalan dan menunjukkan rasa takjub kepadanya. 


Pada bagian akhir pembahasan tentang jihad disebutkan melalui 
jalur ini, (abdi A19 Has & SI & (Kemudian dia menangis 
sehingga membasahi kerikil yang ada dihadapanya). Imam Muslim 
men Wayan dari jalur Thalhah bin Mushrif dari Za'id bin Jubair, 2 


F, AN Abi ws Hb IS ah Lu Ji Jae (Kemudian air 
matanya Miensatia sehingga aku melihat di atas kedua pipinya 
seakan-akan untaian mutiara). Tangisan Ibnu Abbas mungkin karena 
mengingat wafatnya Rasululllah SAW sehingga timbul lagi 
kesedihannya. Selain itu ada kemungkinan disebabkan juga oleh tidak 
ditulisnya kitab yang diinginkan Rasulullah, dimana menurut 
keyakinannya sekiranya hal itu terjadi tentu akan mendapatkan 
kebaikan. Oleh karena itu, pada riwayat kedua dia mengatakan bahwa 
yang demikian itu adalah nj (bencana). Kemudian dia 


mengungkapkan lebih mendalam lagi dengan perkataannya, &57! 15 


(Segala bencana). Pada pembahasan tentang ilmu disebutkan alasan 
mereka yang tidak mau melaksanakan hal tersebut seperti Umar RA. 


Pd 


Rey hay ale an Ko Iyan SM (Sakit Rasulullah SAW 
semakin keras). Dalam pembahasan tentang jihad ditambahkan, #@x 
sena (Pada hari Kamis). Hal ini memperkuat asumsi bahwa 
permulaan sakit beliau sebelum itu. Kemudian pada riwayat kedua 
disebutkan, #ks3 448 Al (iko A1 Iya) par W (Ketika Rasulullah SAW 
menjelang wafat). Namun, penggunaan kalimat ini hanya dalam 
konteks majaz, karena beliau hidup sesudah itu hingga hari Senin. 


450 — FATHUL BAARI 


LES (Kitab). Dikatakan bahwa urusan yang hendak ditulis 


adalah penunjukkan khalifah sesudahnya. Permasalahan ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang hukum-hukum ketika 
menyebutkan bab “Penunjukan Khalifah.” 


| has Y (Kalian tidak akan tersesat). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Dylii Y (Kalian tidak tersesat). Redaksi 
seperti ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ilmu, dan 
demikian juga pada riwayat yang kedua. 

PE ke Aa Y3 (Tidak patut terjadi perselisihan disisi Nabi 
SAW). Ini adalah bagian hadits yang marfu' (langsung dari Nabi 
SAW), tetapi mungkin juga hanya pernyataan Ibnu Abbas yang 
disisipkan dalam hadits. Namun, pendapat pertama lebih tepat. Pada 
pembahasan tentang ilmu disebutkan, #35 sx (44 Y (Tidak patut 
disisiku terjadi peselisihan). 

Fak X3 G (Mereka berkata, “Apa urusannya? Apakah dia 
mengigau?”). Semua periwayat Shahih Bukhari menukil dengan kata 
“adl, yakni dalam bentuk pertanyaan. Adapun dalam pembahasan 
tentang jihad disebutkan, px2, yakni bentuk kata kerja lampau. Al 
Kasymihani meriwayatkan di tempat itu, &! d3 Ph ah dengan 
diulang dua kali. 

Iyadh berkata, “Makna kata 'ahjara' adalah “afhasya' (berkata 
keji). Dikatakan, “hajara rajulun', yakni laki-laki itu berbicara tidak 
karuan. Dikatakan juga “ahjara”, yakni berkata keji. Namun, 
pernyataan ini disanggah karena konsekuensinya harus diucapkan 


dengan lafazh “ahjara”, yakni diberi sukun pada huruf ha', 
sementara semua riwayat menyebutkan ahajara. 


Iyadh dan ulama lainnya telah membahasnya dengan detil, dan 
diringkas oleh Al Ourthubi. Kesimpulannya, riwayat yang akurat 
adalah dalam bentuk pertanyaan “ahajara'. Ada juga yang 
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mengatakan hujran, karena sebagai maf'ul (objek), yakni gaala 
Hujran (Dia mengatakan hujran). Hujr artinya igauan, dan yang 
dimaksud di tempat ini adalah perkataan orang sakit yang tidak jelas 
dan tidak bisa dijadikan pegangan. Namun, terjadinya hal itu pada diri 
Nabi SAW adalah perkara yang mustahil. Karena beliau adalah orang 
yang ma'shum (terpelihara) - baik saat sehat maupun sakit. 
Berdasarkan firman Allah dalam surah An-Najam (53) ayat 3, Gb3 Lag 
Sa « (Dan tiadalah yang diucapkannya itu (AI Our 'an) menurut 
kemauan hawa nafsunya). Juga berdasarkan sabda beliau SAW, y e! 
li v K3 sai S Ja (Sesungguhnya aku tidak mengatakan baik 
saat marah maupun ridha, kecuali kebenaran). Jika hal ini sudah 
diketahui, maka sesungguhnya mereka mengatakan kalimat itu 
dengan tujuan mengingkari pihak yang tidak mau menuruti perintah 
Nabi SAW untuk mendatangkan alat tulis. Seakan-akan orang yang 
mengucapkannya berkata, “Mengapa kalian tidak mau menurutinya? 
Apakah kalian mengira bahwa beliau seperti orang lain yang 
mengucapkan igauan pada saat sakitnya? Turutilah perintahnya dan 
hadirkan kepadanya apa yang beliau minta, sesungguhnya beliau 


tidak mengatakan kecuali kebenaran.” Al Ourthubi berkata, “Ini 
adalah penjelasan yang paling baik.” 


Al Ourthubi juga berkata, “Mungkin juga sebagian mereka 
mengucapkan kalimat itu karena ragu. Akan tetapi kemungkinan ini 
tidak dapat diterima, sebab bagaimana mungkin sahabat lain tidak 
mengingkarinya, padahal mereka tergolong sahabat terkemuka. Kalau 
mereka mengingkarinya niscaya hal itu akan dinukil. Kemungkinan 
lain bahwa orang yang mengatakannya diliputi kepanikan dan 
kebimbangan sebagaimana yang menimpa sebagian mereka saat Nabi 
wafat.” 


Ulama lainnya berkata, “Mungkin orang yang mengucapkan 
kalimat itu bermaksud menyatakan bahwa sakitnya Nabi SAW sangat 
parah, maka dia menyebut akibatnya padahal yang dimaksud adalah 
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penyebabnya, karena igauan biasanya terjadi pada orang yang sakit 
parah.” 


Pendapat lain mengatakan, “Orang tersebut mengatakannya 
untuk menenangkan orang yang gaduh di sisi Rasulullah SAW. 
Seakan-akan dia berkata, “Sesungguhnya perbuatan kalian sangat 
mengganggu beliau dan biasanya sampai mengakibatkan beliau 
mengigau”. Ada pula kemungkinan juga kata “ahajara' adalah kata 
kerja lampau dari kata hajr yang bermakna kehidupan. Dia 
menyebutkannya dalam bentuk lampau untuk menggambarkan 
kedahsyatan tanda-tanda kematian yang dilihatnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, nampaknya kemungkinan ketiga 
yang disebutkan Al Ourthubi lebih kuat. Menurut saya, orang yang 
mengucapkan kalimat itu adalah mereka yang baru saja masuk Islam, 
dan dia mengetahui bahwa siapa yang mengalami sakit parah niscaya 
tidak dapat berpikir dengan baik dan menjelaskan apa yang 
diinginkan atau dikatakannya, dan menurut anggapannya hal seperti 
itu bisa saja terjadi pada diri Rasulullah SAW. Oleh karena itu, 


oz ag 


disebutkan pada riwayat kedua, PAR AE W DI an JW (Sebagian 
mereka berkata, “Sesungguhnya ia telah dikalahkan oleh rasa sakit”). 


Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Khallad, 
dari Sufyan, 3'yagital “Png UU NW (Mereka berkata, “Apakah 
maunya? Dia telah mengigau, mintalah keterangan kepadanya). Dari 
Ibnu Sa'ad melalui jalur lain dari Sa'id bin Jubair, 243 & S oi 
(Sesungguhnya Nabi Allah berkata tidak jelas). Hal ini diperjelas 
bahwa sesudah itu dikatakan, @yegire! (Mintalah keterangan 
kepadanya).' Yakni perintah untuk bertanya. Maksudnya, tanyakan 
apa yang diinginkannya serta teliti apakah ia masih dalam 
keadaannya semula atau tidak. 


! Pada catatan kaki cetakan Bulag disebutkan, “Barangkali di dalamnya terdapat 
bagian terhapus dimana secara lengkap adalah, “Sesungguhnya setelah beliau 
mengucapkan hal itu maka dikatakan, “mintalah keterangan” kepadanya.” 
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Dalam redaksi riwayat kedua, “Mereka pun berselisih, diantara 
mereka ada yang berkata, “Dekatkan (alat tulis) agar beliau menulis 
untuk kalian.” terdapat keterangan yang menunjukkan sebagian 
mereka tetap bertekad untuk berpegang dengan perintah dan menolak 
mereka yang tidak mau menuruti perintah Rasulullah SAW. Ketika 
terjadi perselisihan diantara mereka, maka berkah pun diangkat 
sebagaimana yang biasa terjadi saat ada perselisihan dan 
pertengkaran. 


Dalam pembahasan tentang puasa disebutkan bahwa beliau 
SAW keluar mengabarkan kepada mereka tentang waktu terjadinya 
malam gadar (lailatul gadar). Akan tetapi beliau melihat dua orang 
berselisih hingga suara mereka menjadi keras. Maka pengetahuannya 
tentang itu diangkat. Al Maziri berkata, “Hanya saja diperkenankan 
bagi sahabat berselisih tentang penulisan kitab ini, padahal telah ada 
perintah beliau SAW yang tegas, karena perintah-perintah terkadang 
disertai faktor-faktor tertentu yang memalingkannya dari makna 
wajib. Seakan-akan tampak faktor yang menunjukan bahwa perintah 
itu bukan suatu kewajiban bahkan sekadar pilihan, maka mereka pun 
berselisih dalam ijtihad masing-masing. Adapun Umar bersikeras 
tidak menurutinya, karena adanya faktor-faktor tertentu yang 
menurutnya Nabi SAW mengatakannya bukan sebagai suatu 
keharusan. 


Adapun pengharusan beliau SAW mungkin berdasarkan wahyu 
atau mungkin berdasarkan ijtihadnya. Oleh karena itu Nabi SAW 
membiarkannya. Jika tekadnya itu berdasarkan wahyu maka dihapus 
oleh wahyu. Bila berdasarkan ijtihad maka dihapus dengan ijtihad 
pula. Disini terdapat hujjah bagi mereka yang membolehkan kembali 
kepada ijtihad dalam hal-hal syar'i. 

Imam An-Nawawi berkata, “Para Ulama sepakat bahwa 
perkatan Umar, “Cukuplah bagi kita kitab Allah', menunjukkan 
kekuatan pemahaman dan kecerdasanya. Karena dia khawatir Nabi 
SAW akan menulis perkara-perkara yang mungkin mereka tidak 
mampu melakukannya sehingga berhak mendapatkan siksaan karena 


454 — FATHUL BAARI 


disebutkan secara tekstual. Maka beliau berkeinginan untuk tidak 
menutup pintu ijtihad bagi para Ulama. Kemudian sikap beliau yang 
tidak mengingkari Umar merupakan isyarat yang membenarkan 
pendapatnya.” 


Adapun perkataan Umar, “Cukuplah bagi kita kitab Allah, 
mengisyaratkan firman Allah dalam surah Al An'aam (SJ ayat 38, te 
2 an aa 8 bi (Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam 
Al Kitab). Mungkin juga Umar bermaksud meringankan beban 
Rasulullah SAW, karena dia melihat sakit beliau yang sangat keras. 
Kemudian disana terdapat faktor yang menunjukkan bahwa apa yang 
hendak ditulis Nabi SAW bukanlah perkara yang harus dan sangat 
mereka butuhkan. Karena jika seperti ini tentu Nabi SAW tidak akan 
meninggalkannya hanya karena perselisihan diantara mereka. Hal ini 
tidak bertentangan dengan perkatan Ibnu Abbas, “Sungguh 


musibah...”, sebab dipastikan bahwa pemahaman Umar lebih dalam 
daripada Ibnu Abbas. 


Al Khaththabi berkata, “Umar tidak berpikir menuduh Nabi 
keliru dalam perkara yang ingin ditulisnya. Bahkan sikap Umar yang 
tidak menuruti hal itu dipahami bahwa dia melihat kondisi Nabi SAW 
yang sakit keras menjelang wafatnya dapat dimamfaatkan orang- 
orang munafik. Mereka akan mendapatkan jalan untuk mencela apa 
yang ditulis oleh beliau SAW dan juga kepada mereka yang 
menukilnya. Sebab biasanya dalam kondisi seperti ini terjadi hal-hal 
yang bersifat kebetulan. Maka inilah yang menyebabkan Umar tidak 
menuruti perintah tersebut. Bukan berarti beliau sengaja menyelisihi 
sabda Nabi SAW, dan juga beliau tidak berpikiran bahwa 
kemungkinan Nabi telah keliru. 


Hadits Ibnu Abbas ini telah disebutkan pada bagian akhir 
pembahasan tentang ilmu. Adapun lafazh, “Mereka pergi untuk 
mengambalikan”, mungkin yang dimaksud “mengembalikan” di sini 
adalah meminta kepadanya agar mengulangi apa yang dikatakan dan 
memperjelasnya. Ada juga kemungkinan yang dimaksud 
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“mengembalikan” adalah mengambalikan perkataan tersebut kepada 
yang mengatakannya. 

) s #5 Las pe - vi silk gi 423 :JW (Beliau bersabda: 
Tinggalkanlah aku, apa yang aku berada padanya lebih baik 
daripada yang kalian ajak aku kepadanya). Ibnu Al Jauzi dan 
selainnya berkata, “Mungkin makna “tinggalkanlah aku', adalah 
bahwa karamah Allah yang disiapkannya untukku sesudah wafat 
seperti yang aku lihat adalah lebih baik daripada apa yang aku alami 
dalam hidup ini, atau apa yang aku cemaskan dan pikirkan untuk 
bertemu Allah adalah lebih utama daripada membahas kemaslahatan, 
apakah menulis kitab itu atau tidak menulisnya sebagaimana yang 
kalian minta kepadaku. 


Mungkin juga maknanya, “Sikapku yang mengurungkan 
keinginan untuk menulis kitab itu adalah lebih baik daripada 
keinginan kalian agar aku menulisnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
ada kemungkinan justru sebaliknya, yakni apa yang aku sarankan 
kepadamu untuk menulisnya lebih baik daripada apa yang kalian 
inginkan agar aku tidak menulisnya. Inilah yang lebih kuat. 


Adapun berdasarkan pandangan sebelumnya, perintah itu hanya 
sebagai ujian dan cobaan, maka Allah memberi petunjuk kepada 
Umar akan maksudnya, dan ini tidak diketahui oleh selainnya. 
Mengenai perkataan dari Ibnu Baththal, “Umar lebih paham dari Ibnu 
Abbas, dimana dia merasa cukup dengan Al Our'an dan Ibnu Abbas 
tidak merasa cukup dengannya”, perlu ditinjau kembali, karena 
mengucapkannya secara mutlak bila dikaitkan dengan keterangan 
terdahulu bukan hal yang baik. Sebab perkataan Umar, “Cukuplah 
bagi kita kitab Allah”, tidak bermaksud bahwa dia merasa cukup 
dengannya dan tidak butuh penjelasan sunnah. Bahkan dia berkata 
demikian berdasarkan faktor-faktor yang ada, dan khawatir terhadap 
konsekuensi penulisan kitab tersebut. Maka dia melihat bahwa 
berpegang kepada Al Our'an tidak mendatangkan apa yang 
dikhawatirkannya. Adapun Ibnu Abbas tidak boleh dikatakan, “Tidak 
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merasa cukup dengan Al Our'an” padahal dia adalah lautan ilmu Al 
Our'an dan manusia paling mengetahui tentang tafsir serta takwilnya. 
Namun, dia menyayangkan penjelasan yang telah luput, karena yang 
demikian lebih utama dari sekaar istimbath (kesimpulan hukum). 
Pada pembahasan tentang Kafarat Maradh (Hal-hal yang Dihapus 
karena sakit) akan disebutkan hadits ini disertai tambahan dari Ibnu 
Abbas lengkap dengan penjelasannya. 


ONH Aoi, (Beliau mewasiatkan kepada mereka tiga 


perkara). Maksudnya, pada kondisi tersebut. Hal ini menunjukkan 
bahwa apa yang ingin ditulis oleh beliau SAW bukan perkara yang 
harus dan wajib. Karena jika hal itu merupakan perkara yang 
diperintahkan — untuk disampaikan, tentu beliau tidak 
meninggalkannya hanya karena perselisihan diantara mereka. Allah 
akan menyiksa siapa yang telah menghalangi beliau menyampaikan 
perkara tersebut. Nabi SAW juga tetap akan menyampaikan kepada 
mereka secara lisan sebagaimana beliau berwasiat untuk 
mengeluarkan orang-orang musyrik dan selain mereka. Beliau bahkan 
hidup sesudah mengucapkan perkataan ini beberapa hari dan mereka 
pun menukil darinya berbagai perkara secara lisan. Kemungkinan 
sekali apa yang disampaikan Nabi SAW secara lisan itu adalah apa 
yang ingin ditulisnya. 

Jazirah Arab telah dijelaskan pada pembahasan tentang jihad. 
Adapun kalimat ajiizuu al wafd (berilah imbalan kepada utusan). 
Dikatakan bahwa asal kata ini adalah orang-orang datang kepada para 
raja dan sang raja berdiri di atas jembatan seraya berkata, 
“ajiizuuhum” (biarkanlah mereka lewat), lalu mereka menyerahkan 
pemberian kepada orang-orang itu dan membiarkan mereka pergi 
melewati jembatan tadi. Dari sini maka sesuatu yang diberikan 
kepada seseorang yang datang kepada pembesar dinamakan 'ja 'izah'. 
Digunakan juga untuk menyebut pemberian kepada penyair karena 
pujiannya atau yang seperti itu. Adapun kalimat, “Sebagaimana yang 
aku berikan”, yakni hampir seperti itu. Adapun hadiah untuk satu 
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orang dimasa beliau SAW adalah satu ugiyah perak, yaitu senilai 40 
dirham. 


Km JU PTN S S5 (Dia diam tentang yang ketiga atau 
dia berkata: Aku lupa). Kemungkinan yang mengatakan demikian 
adalah Sa'id bin Jubair. Kemudian aku dapati dalam riwayat Al 
Ismaili penegasan bahwa yang berkata seperti itu adalah Ibnu 
Uyainah. Dalam Musnad Al Humaidi dari jalur Abu Nu'aim di kitab 
Al Mustakhraj, dia berkata, Sufyan berkata, Sulaiman —yakni Ibnu 
Abu Muslim— berkata, “Aku tidak tahu apakah Sa'id bin Jubair 
menyebutkan yang ketiga lalu aku lupa, ataukah dia hanya diam 
(yakni tidak menyebutkannya).” Riwayat inilah yang lebih kuat. 

Ad-Dawudi berkata, “Wasiat yang ketiga adalah tentang Al 
Our'an, dan inilah yang ditegaskan Ibnu At-Tin.” Namun, menurut Al 
Muhallab ia adalah penyiapan pasukan Usamah. Pandangan Al 
Muhallab dikuatkan oleh Ibnu Baththal, karena sahabat telah 
berselisih dihadapan Abu Bakar dalam pelaksanaan pengiriman 
pasukan Usamah. Abu Bakar berkata kepada mereka, “Nabi SAW 
telah membuat perjanjian akan hal itu saat menjelang wafatnya.” 
Iyadh berkata, “Mungkin wasiat ketiga adalah sabdanya, ! sia Y5 


8, $ 3 (Jangan kalian menjadikan kuburku sebagai berhala). 
Karena hal ini disebutkan dalam kitab Al Muwaththa” beriringan 
dengan perintah mengeluarkan kaum Yahudi. Kemungkinan juga 
adalah apa yang tercantum dalam hadits Anas bahwa ia adalah 
sabdanya, “ii CS G3 3 (Shalat dan budak-budak yang kamu 
miliki). 

cdi af WE (Ahli bait berselisih). Yakni siapa yang ada di 
rumah sahabat dan bukan yang dimaksud adalah ahli bait beliau 
SAW. 


458 — FATHUL BAARI 


| y F Jd (Beliau bersabda, 'Berdirilah”). Ibnu Sa'ad 
menambahkan dari jalur lain, & '#$ JW (Beliau berkata: 
Berdirilah dariku). 


Tb ea le DN 3 HE WB AN Ceng TI 3 
: SG ega yan ad 3 Ga 13 SI ala 
2 Hb us 3 Uks (Sana 5 jan BL 163 
Pe aU Neng ya Mn ae Mob 
Sai 3 aa II SPP jak 


g 


4433-4434. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memanggil Fathimah AS pada saat sakit menjelang wafatnya. Lalu 
beliau berbisik kepadanya tentang sesuatu, maka Fathimah menangis. 
Kemudian dia memanggilnya dan membisikkan kepadanya sesuatu, 
maka Fathimah tertawa. Kami bertanya tentang itu, maka dia berkata, 
“Nabi SAW membisikkan kepadaku bahwasanya beliau akan wafat 
pada waktu beliau sakit, maka aku pun menangis. Kemudian beliau 
membisikkan kepadaku dan mengabarkan kepadaku bahwasanya aku 
adalah ahli baitnya yang pertama menyusulnya, maka aku pun 
tertawa”.” 


Keterangan Hadits: 

Keenam, hadits Fathimah tentang wafatnya beliau SAW. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yasarah bin Sufyan bin 
Jamil Al-Lakhmi, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari bapaknya, dari Urwah, 
dari Aisyah RA. Bapaknya Ibrahim bin Sa'ad adalah Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf. 
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ad Gd Sat NA Ha ee Tab alah Obat Il 63 

Segan Wild (Nabi SAW memanggil Fathimah pada saat sakitnya yang 
menyebakan beliau wafat, lalu membisikkan kepadanya sesuatu). 
Diawal hadits ini dari riwayat Masrug, dari Aisyah —sebagaiamana 
telah disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian— 
disebutkan, JW pku) Alb dl Ko A aa gta 05 ai Zbu LAGI 
WIL pi lan Yi dah hai 1 Gadai (ab ipa teka la 2 Io 
(Fathimah datang penjualan seakan-akan jalannya seperti jalannya 
Nabi SAW. Maka Nabi SAW bersabda, “Selamat datang putriku '. 
Kemudian beliau mendudukkannya di sebelah kanannya atau kirinya 
lalu berbisik kepadanya). Dalam riwayat Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al Hakim dari jalur Aisyah binti 
Thalhah, dari Aisyah, dia berkata, J yap Yang Y97 Eat ket 121 Li) Ma 
AB alay dala AN da IN de AAS) LAS) TabU ja Mogi) Ga PA 
Gap AB 5 ia Had GIE JE3 1 OS) Laki Denata AH 
HE dis LSG Ale LI23 (Aku tidak melihat seorang pun yang sifat 

dan perangainya seperti Rasulullah SAW —baik saat berdiri maupun 
duduk— dibanding Fathimah. Apabila dia masuk kepada Nabi SAW, 
maka beliau berdiri menyambutnya dan menciumnya lalu 
mendudukkannya di tempat duduknya. Apabila beliau SAW masuk 
kepadanya, maka dia pun mengerjakan seperti yang dilakukan beliau. 


Ketika beliau sakit, Fathimah masuk kepadanya, lalu dia mendekat 
kepada beliau dan menciumnya). 


Kedua riwayat ini sepakat bahwa yang dibisikkan pertama oleh 
Nabi kepada Fathimah dan membuatnya menangis adalah 
pemberitahuan bahwa beliau akan meninggal dalam sakitnya itu. 
Kemudian terjadi perselisihan tentang apa yang dibisikkan kedua kali 
sehingga Fathimah tertawa. Dalam riwayat Urwah disebutkan Nabi 
telah memberitahukan bahwa Fathimah adalah orang pertama 
diantara keluarga beliau yang menyusulnya. Namun, menurut riwayat 
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Masrug yang dikabarkan adalah kedudukannya sebagai penghulu 
wanita penghuni surga. Lalu posisinya sebagai keluarganya yang 
pertama menyusulnya sudah termasuk dalam cakupan yang pertama, 
dan inilah yang lebih kuat. Karena hadits Masrug mengandung 
tambahan-tambahan yang tidak terdapat dalam hadits Urwah dan dia 
termasuk periwayat yang tsigah (terpercaya). Diantara perkara yang 
ditambahkan Masrug adalah perkataan Aisyah, w ni - 3 ? ya Ong 6 
Cabang AE Giaa Al Jaja ima AI LL SU ld op Iya 
JET IG Ag aga ae YAN Yg toga Adi iB Dg dp Ka JS OT 
& Bd Pe (Aku berkata, “Aku tidak melihat seperti hari ini 
kegembiraan yang lebih dekat kepada kesedihan'. Aku bertanya 
kepadanya tentang itu, maka dia berkata, “Aku tidak akan 
menyebarkan rahasia Rasulullah SAW'. Hingga Nabi SAW wafat, 
maka aku bertanya kepadanya dan dia berkata, “Beliau membisikkan 
kepadaku bahwa Jibril biasa datang kepadanya menguji (hafalan) Al 
Our'an satu kali setiap tahun. Akan tetapi tahun ini dia mengujiku 


dua kali. Aku tidak menduganya, kecuali ajalku telah dekat. Sungguh 
engkau adalah ahli baitku yang pertama menyusulku .). 


Lafazh “hingga beliau meningga?”, berkaitan dengan kalimat 
yang dihapus, dimana seharusnya adalah, beliau tidak mengatakan 
kepadaku sesuatu hingga Nabi SAW wafat. Urwah mengutip semua 
ini dan berkata dalam riwayatnya sesudah kalimat, :£ Wkd :&Sowad 
" ny: sai “gg "asi Af dk “dub W5 (Dia tertawa', “Kami 
bertanya kepadanya tentang itu, maka dia berkata, “Beliau 
membisikkan bahwa dirinya akan diwafatkan pada sakitnya '”). 

Dalam riwayat Aisyah binti Thalhah disebutkan tambahan, of 
BW cok Jai ipad ada DT 259 LS D1 ii Katog HK Uh Ai Tang 
sa! ya « (Ketika Aisyah melihat tangisannya dan ketawanya, maka 
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dia berkata, “Sungguh aku mengira wanita ini adalah wanita yang 
paling bijak, tapi ternyata dia juga wanita biasa”). 


Mungkin kejadian ini terjadi lebih dari satu kali. Kemungkinan 
ini diperkuat oleh penegasan dalam riwayat Urwah bahwa beliau akan 
meninggal dalam sakitnya. Berbeda dengan riwayat Masrug yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW hanya menarik kesimpulan dari 
kedatangan Jibril dua kali untuk mengujinya pada tahun itu. Namun, 
dikatakan bahwa tidak ada perselisihan antara kedua riwayat tersebut, 
kecuali hanya berupa tambahan. Bisa saja pemberitahun kepada 
Fathimah tentang dirinya yang menjadi ahli bait pertama menyusul 
beliau menjadi sebab dia mennagis dan tertawa. Artinya setiap 
periwayat menyebutkan apa yang tidak disebutkan periwayat lainnya. 


An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abu Salamah, dari Aisyah 
bahwa yang menyebabkan Fathimah menangis adalah pemberitahuan 
Nabi SAW bahwa dirinya akan meninggal. Adapun penyebab yang 
membuatnya tertawa adalah dua perkara lain yang disebutkan diatas. 
Ibnu Sa'ad menyebutkan dari riwayat Abu Salamah dari Aisyah 
bahwa yang menyebabkan dia menangis adalah kematian beliau 
SAW, dan yang menyebabkannya tertawa adalah dia sebagai ahli bait 
Nabi SAW yang pertama kali menyusul beliau. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain, dari Aisyah, dia 
berkata kepada Fatimah, “Sungguh Jibril mengabarkan kepadaku 
bahwa tidak ada wanita kaum muslimin yang lebih agung 
keturunannya daripada engkau. Maka janganlah engkau menjadi 
wanita yang lebih rendah kesabarannya dibanding mereka.” Dalam 
hadits ini terdapat berita dari Nabi SAW tentang apa yang akan 
terjadi sebagaimana yang dikatakannya, sebab para ulama sepakat 
bahwa Fatimah adalah orang pertama yang meninggal diantara ahli 
bait Nabi SAW sesudah beliau bahkan diantara istri-istri beliau 
sendiri. 
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Lo. 5 3 IE 0 E 3 Tn Teo 0 


HA SA IN KU LEE Le iya ye 


Pn an Tan 


Ai Hana Ja ba la 2 sat Ga ea 3 YG AJI 
H3 NI (rebe AI RI Gadll ay "Osis ag Cialy- as DL 


4435. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Aku biasa 
mendengar bahwa seorang nabi tidak akan meninggal dunia hingga 
disuruh memilih antara dunia dan akhirat. Lalu aku mendengar Nabi 
SAW mengucapkan saat sakit yang beliau meninggal dalam sakitnya 
itu, —dan beliau ditimpa buhhah— beliau mengucapkan, “Bersama 
orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah', maka aku 
menduga beliau disuruh memilih.” 


AP MA PIN ore 4 ap - Pd 6... £ 0. 
SI eng Ale AI ae DA Pen eh Alie os 
. 7 e £ 5 # 4 2 Va Ta 7” : $ 
SE SIB da Jake ad DL 

4436. Dari Aisyah RA dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
menderita sakit yang beliau meninggal dalam sakitnya itu, maka 


beliau mengucapkan, “Pada teman yang berada di tempat yang 
tertinggi”. 


Papan” | Pan) Pa 


Ta Sh ba Peda IA 
P3 Ae iss Pr TAG 2 2 pam SA la aa 2 
Hd Ia Hai yaa ja wa 


2S Tere 
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4437. Az-Zuhri berkata, Urwah bin Az-Zubair berkata: Aisyah 
berkata, “Biasanya Rasulullah SAW saat sehat bersabda, “Seorang 
nabi tidak akan diwafatkan hingga melihat tempatnya di surga 
kemudian dihidupkan —atau disuruh memilih—. Ketika beliau 
menderita sakit dan telah mendekati ajalnya, sementara kepalanya 
berada di pangkuan Aisayah, maka beliau pingsan, dan ketika sadar 
beliau mengangkat pandangannya ke atap rumah lalu mengucapkan, 
“Allahumma fir-rafiigil a'laa' (Ya Allah, (gabungkanlah aku) pada 
teman yang berada di tempat yang tertinggi). Aku berkata, Jika 
demikian dia tidak memilih kami”. Aku pun mengerti bahwa itulah 
ucapan yang diceritakannya kepada kami saat beliau dalam keadaan 
sehat.” 


Keterangan Hadits: 


Ketujuh, hadits Aisyah yang disebutkan melalui jalur Syu'bah 
dari Sa'ad, yaitu Ibnu Ibrahim yang telah disebutkan. Imam Bukhari 
meriwayatkannya dengan sanad yang ringkas dan juga melalui sanad 
yang panjang, tetapi dengan redaksi yang lebih lengkap. Kemudian 
dia menyebutkan lebih lengkap dari jalur Az-Zuhri,dari Urwah. 
Adapun riwayat yang memiliki sanad yang panjang, dia nukil dari 
jalur Gundar, dari Syu'bah. Sedangkan riwayat dengan sanad yang 
ringkas diriwayatkan dari Muslim (Ibnu Ibrahim) dan dengan redaksi 
yang berbeda dengan riwayat yang satunya, AD » 7 wi He ea 
SESI GAM jai Jab DD Kaili Ia dig Ale Ah co (Aisyah 
berkata, “Ketika Nabi SAW menderita sakit yang beliau meninggal 
padanya, maka beliau mengucapkan “Teman yang berada di tempat 
yang tertinggi.”). Bagian ini juga tidak terdapat pada riwayat 
Ghundar. 


Kemudian saya menemukan dari jalur Ahmad bin Harb, dari 
Muslim bin Ibrahim (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) 
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tambahan sesudah kalimat, an Las sad Wang beliau wafat padanya), 
ca He & 2 gadi Di BI “Isi kaatat eland Td KiCet 
Ag DI Lah KG MD (Beliau ditimpa buhhah, lalu aku 
mendengar beliau mengucapkan, “Pada teman yang berada di tempat 
yang tertinggi, (Bersama orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh 


Allah, yaitu nabi-nabi). Aisyah berkata, “Aku mengetahui bahwa 
beliau disuruh memilih). 


Seakan-akan Imam Bukhari hanya menyebut riwayat Muslim 
bin Ibrahim pada bagian yang terdapat tambahan, “Pada teman yang 
berada di tempat yang tertinggi”. Sebab kalimat ini tidak tercantum 
dalam riwayat Gundar. Sementara Al Ismaili hanya menukil sanad 
riwayat Gundar tanpa menyitir riwayat Muslim bin Ibrahim. Dia 
meriwayatkannya dari jalur Mu'adz bin Mu'adz dari Syu'bah, “Sama 
seperti Ghundar dan perkataan Aisyah.” 


k09 


Aa ai Ly YA Kata LS (Aku mendengar bahwa tidak 
seorang Nabi pun meninggal hingga disuruh memilih). Dalam 
riwayat ini, Aisyah tidak tegas menyebutkan dari siapa dia 
mendengar. Namun, dia menegaskannya dalam riwayat berikutnya 
dari jalur Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, 4 J'y23 08 

:. Pn NN RN NN NN NN Ta Dean MRT Oi ab "at Na A3 
Kemal Ca Dkaa SI Eh Yg ah 3 UI OI morto 3 pekag MABA elo 


200,3 


re vi Pu A (Rasulullah SAW di saat sehat bersabda, 
Sesungguhnya seorang Nabi tidak diwafatkan hingga melihat 
tempatnya di surga, kemudian dihidupkan atau disuruh memilih)” 
Kata “atau” disini menunjukkan keraguan dari periwayat, yakni 
apakah dia mengatakan “dihidupkan” atau “disuruh memilih, seperti 
dalam riwayat Sa'ad bin Ibrahim. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Al Muththalib bin Abdullah 


dari Aisyah, SB AR Ai Ip GI OS dag Ala AI uako Of 
FSH DI (Nabi SAW bersabda, “Tidak ada Nabi yang diwafatkan 


melainkan melihat ganjarannya, kemudian disuruh memilih”). Imam 
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Ahmad j juga meriwayatkan dari Had Abu Muwaihibah, dia berkata, 
5 ad PN nira in Ly s Tang ae & Ie A Apa Pe) Ju 
2nd & wd up El & Ain 33 ws Kak pen di (Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, 'Sevungpuhnya aku diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi dan kekekalan, kemudian surga. Lalu aku 


disuruh memilih antara perkara itu dengan Tuhanku serta surga. 
Maka aku memilih bertemu Tuhanku dan surga”). 


Abdurrazzag meriwayatkan dari riwayat mursal Thawus dan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, (#1 de ai DI Ll Ol ya Op 
Jamaah DU Jl 5 (Aku disuruh memilih antara tetap tinggal 
(hidup) hingga aku melihat apa yang ditaklukkan untuk umatku atau 


segera (kembali kepada-Nya), maka aku memilih untuk segera 
kembali). 


Catatan: 

Aisyah memahami dari sabda beliau, Yfirrafiigil a'laa? (Pada 
teman yang berada di tempat yang tertinggi) bahwa beliau disuruh 
memilih, seperti Ma Depe RA dari sabda Nabi SAW, S 


2 Kerg 3. 


das Va 2 0 ok Na | Ga 5 ca 213 “1 (Sesungguhnya seorang 
hamba disuruh Allah memilih antara dunia dan apa yang ada sisi- 
Nya, lalu dia memilih apa yang ada disisi-Nya) bahwa yang 
dimaksud “hamba” adalah Nabi sendiri, sehingga dia (Abu Bakar) 
menangis sebagaimana yang disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaannya. 


bat NN NP ed 


hu DA 4 (Dan beliau ditimpa Buhhah). Buhhah adalah sesuatu 


yang menggangjal ditenggorokan sehingga merubah suara menjadi 
serak. 


ant ai ai spa & (Bersama orang-orang yang diberi nikmat 
oleh Allah). Dalam riwayat Al Muththalib dari Aisyah yang dikutip 
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Imam Ahmad disebutkan, 152 pede Al pal HA! Aa ce GAP! Aa JL 
3) ud bi Sa eri MAIN GELANG Se! (Beliau bersabda, 
“Bersama teman yang berada di tempat yang tertinggi, bersama 
orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah, yaitu nabi-nabi, para 
shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya). 

Dalam riwayat Abu Burdah, dari Abu Musa dari bapaknya, 
yang dikutip An-Nasa'i dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban, 
beliau berkata, JIWA ISA) Ji aa ARI ENI GAP At It Gaku 
memohon kepada Allah teman yang berada di tempat yang tertinggi 
dan paling bahagia, bersama Jibril, Mika'il, dan Israfil). Secara 
zhahir bahwa ar-rafiig adalah tempat pertemuan dengan mereka yang 
telah disebutkan. Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, “firraftigil 
a'laa” (Pada teman yang berada di tempat yang tertinggi). Sementara 
dalam riwayat Abbad, dari Aisyah yang akan dikutip sesudah ini 
disebutkan, 49! GIPU iri) ear) Id YAI #4 (Ya Allah, berilah 
ampunan untukku, rahmatilah aku, dan gabungkanlah aku dengan 
teman yang berada di tempat yang tertinggi). 


Dzakwan meriwayatkan dari Aisyah, (ES! Ga! P) Joki Jani 
cad & (Maka beliau mengucapkan, “firraftigil a'laa" (Pada teman 
yang berada di tempat yang tertinggi) sampai beliau diwafatkan). 
Dalam riwayat Abu Mulaikah dari Aisyah disebutkan, IM! & :Juj 
Ji Sg «II (Beliau mengucapkan, Ffirrafiigil a'laa... 
Jirrafiigil a'laa' (Pada teman yang berada di tempat yang tertinggi... 
Pada teman yang berada di tempat yang tertinggi). Hadits-hadits ini 
menolak mereka yang mengatakan bahwa kata '“ar-rafig” adalah 


perubahan dari periwayat, dan yang benar adalah ar-ragi', yaitu salah 
satu nama langit. 


Al Jauhari berkata, “Maksud “ar-rafigil a'laa' adalah surga.” 
Hal ini diperkuat oleh keterangan yang dikutip Abu Ishag, “Ar-Rafig 
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Al A'la adalah surga.” Dikatakan juga bahwa ar-rafig disini adalah 
kata jenis, ia mencakup satu dan seterusnya, dan yang dimaksud 
adalah para Nabi dan mereka yang disebut dalam ayat di atas. Ayat 
ini ditutup dengan firman Nya “Mereka itulah teman yang sebaik- 
baiknya.” Rahasia penyebutan kata ini dalam bentuk tunggal (meski 
kalimat sebelumnya adalah jamak) adalah sebagai isyarat bahwa 
penduduk surga memasukinya dengan hati satu orang. Hal ini 
ditegaskan As-Suhaili. 


Salah seorang ulama Maghrib (Maroko dan sekitarnya 
sekarang) mengklaim bahwa mungkin yang dimaksud “Ar-Rafig Al 
a'la”h adalah Allah, karena ini termasuk salah satu nama-Nya, 
sebagaimana diriwayatkan Abu Daud dari hadits Abdullah bin 
Mughaffal yang dinisbatkan kepada Nabi, KAI ag CI 3 o 
(Sesungguhnya Allah adalah Maha Lembut dan mencintai 
kelembutan). Demikianlah, dia hanya menisbatkannya kepada Abu 
Daud. Sementara hadits yang dimaksud dikutip juga oleh Imam 
Muslim dari Aisyah, maka menisbatkanya kepada Imam Muslim 
adalah lebih utama. Kata Ar—Rafiig kemungkinan adalah sifat Dzat 
seperti halnya Al Hakim, namun bisa juga dimasukan sebagai sifat 
fil (perbuatan). 

Dia juga berkata, “Mungkin juga yang dimaksud adalah surga, 
dan mungkin juga kumpulan mereka yang disebutkan dalam ayat 
surah An-Nisaa'.” Makna keberadaan mereka sebagai rafiig (teman) 
adalah sikap mereka yang saling tolong-menolong dalam ketaatan 
kepada Allah dan kelembutan mereka atas yang lain. Pengertian 
ketiga inilah yang dijadikan pegangan dan hanya ini pula yang dikutip 
mayoritas pensyarah hadits ini.” 

Menurut Al Azhari, pendapat pertama adalah tidak benar, tetapi 
tidak ada alasan untuk menyalahkannya berdasarkan kalimat G3 & 


atau Gd! «$, karena menakwilkannya sesuai dengan apa yang patut 
bagi Allah adalah diperbolehkan. 
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Menurut As-Suhaili, hikmah perkataan Nabi SAW diakhiri 
dengan kalimat ini adalah karena mengandung tauhid dan dzikir 
dengan hati, sehingga dapat disimpulkan tidak disyaratkannya dzikir 
dengan lisan. Sebab sebagian orang terkadang tidak dapat berbicara, 
sehingga dapat berdzikir dengan hati. 


mah eh 553 (Aku menduga bahwa beliau disuruh memilih). 
Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, as A1 tip Sg Y 5) Cla 


ue N) Bing D6 sai (Aku berkata, “Jika demikian dia tidak 
memilih kami'. Maka aku pun mengetahui bahwa itulah ceritanya 
yang diceritakan kepada kami saat beliau sehat). Dalam riwayat Abu 
Al Aswad di kitab Al Maghazi dari Urwah disebutkan, 43! J5 Jaye Ol 
en dad Us «$ (Sesungguhnya Jibril turun kepadanya pada saat itu 


dan memberinya pilihan). 


Catatan: 


Az-Zuhaili berkata, “Aku menemukan dalam sebagian kitab Al 
Wagidi bahwa kalimat pertama yang diucapkan Nabi SAW dan dia 
sedang diasuh oleh Halimah adalah “Allahu Akbar” dan kalimat 
terakhir yang diucapkanya terdapat dalam hadits Aisyah “Firrafiigil 
a'laa?”” Al Hakim meriwayatkan dari hadits Anas bahwa perkataan 
terakhir yang diucapkan oleh beliau SAW adalah, “Jalaalu rabbii ar- 
rafii'” (Keagungan Tuhanku yang Maha Tinggi). 


Ie Ie II II AI GI AS RS Tae 5 
dg Jani Ab Wan ASN Ap nj dh Bah Op Gl 
asa 


na 2. #. Pa: 230 - Ai A e, , 3 5 & "ag 
Eta NAN DISU toa ly Ale AI Ko AI Sya) anu 


PA Bau AI Taren "... Kam Bh ni 30. 
Ud tag jim plang dala MI ala AN Il A33 3 tab Kisah, 
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A3 ia Gp As OA GA pl de Sd da 


Neo an PA Gea 


21 


| 3 
4438. Dari Aisyah, “Abdurahman bin Abu Bakar masuk kepada 
Nabi SAW dan aku menyandarkan beliau kedadaku. Abdurrahman 
membawa siwak basah yang digunakanya untuk menggosok gigi. 
Rasulullah SAW terus memandanginya. Aku mengambil siwak itu, 
lalu mematahkan dengan ujung gigiku dan membersihkannya serta 
melembutkannya dan kemudian menyerahkannya kepada Nabi SAW. 
Beliau menggosok gigi dengannya. Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW menggosok gigi lebih bagus daripada itu. Tidak 
berapa lama setelah Rasulullah SAW selesai beliau mengangkat 
tangannya atau jarinya dan berkata “firrafiigil a'laa' (Pada teman 
yang berada di tempat yang tertinggi) tiga kali. Kemudian beliau 
SAW wafat.” Dia (Aisyah) berkata, “Nabi wafat diantara dua tulang 
selangka dan daguku.” 


KP Hn EPA asa, Hu ena Inna 
la » ab S hah 2 YR) Dyas oi Ja AN io an) ale 
HN AA ng AN 

4440. Dari Urwah, dari Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, 
“Aisyah mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya dia mendengar 
Nabi SAW —dan dia benar-benar mendengarkannya sebelum beliau 


meninggal, dan Nabi menyandarkan punggungnya kepadaku— 
mengucapkan, Ya Allah, ampunilah untukku, rahmatilah aku, dan 
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gabungkanlah aku dengan ar-rafiig (teman yang berada di tempat 


, »” 


yang tertinggi). 


Keterangan Hadits: 

Kedelapan, hadits Aisyah RA tentang siwak. Imam Bukhari 
meriwayatakan hadits ini dari Muhammad, dari Affan, dari Sakhr bin 
Juwairiyah, dari Abdurrahman bin Oasim, dari bapaknya. Sedangkan 
Muhammad menurut Al Hakim adalah Muhammad bin Yahya Adz- 
Dzuhali. Namun, dalam riwayat Ibnu As-Sakan dia tidak disebutkan, 
maka ia masuk riwayat Imam Bukhari dari Affan tanpa perantara. 
Affan termasuk guru Imam Bukhari. Dia pernah menukil darinya 
tanpa perantara, tetapi jumlahnya sedikit, diantaranya adalah hadits 
dalam pembahasan tentang jenazah. 


Tb Da yan jI KE &3 (Abdurrahman membawa siwak basah). 
Dalam riwayat Abu Mulaikah dari Aisyah disebutkan, yag! A6 “ya 
al Tetnad GAEG cie WIDI LA Udi B3 Ab Inip omi Ih 
ai wa ennigi (Dan Abdurrahman lewat sementara ditangannya 
terdapat pelepah basah. Maka beliau melihat kepadanya dan aku 
menduga beliau membutuhkannya. Aku pun mengambilnya dan 
menghaluskan bagian ujungnya kemudian membuatnya lembek, lalu 
menyerahkan kepadanya). 

4 Fs (Dia gunakan menggosok gigi). Yakni bersiwak. Al 
Khaththabi berkata, “Asal katanya adalah “as-sann”, dari sini diambil 
kata “al musin', yaitu orang yang menajamkan besi. 


eku (Beliau memandanginya terus menerus). Yakni 


memandanginya dalam waktu yang lama. Dikatakan “Abbadtu 
Julanan an-nazhar”, artinya aku memandangi fulan dalam waktu 
yang lama. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 3144 


(Beliau memanjangkan pandanganya). 
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aib (Aku mematahkannya dengan gigi). Maksudnya, 
menggigit dengan ujung-ujung gigi. Sebab al gadhmu artinya 
mengambil dengan ujung-ujung gigi. Dikatakan, “gadhimat ad- 
daabah sya'iraha”, artinya hewan itu menggigit gandum. Menurut 
Iyadh, mayoritas periwayat menukil dengan kata “fagashamtu”, 
yakni memecahkan atau memotongnya. Sementara Ibnu At-Tin 
menukil dengan kxoi8. Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Jika 


digunakan kata fagadhimtu' maka kata “Fathayyabtuhu” merupakan 
pengulangan. Namun, jika digunakan kata fagashamtu' maka tidak 
ada pengulangan, karena artinya aku memotongnya karena terlalu 
panjang atau untuk menghilangkan bagian yang sudah digunakan 
Abdurrahman menggosok giginya.” 


aa S 29 2 (Kemudian aku menghaluskannya dan 


melembutkannya). Maksudnya, dengan air. Mungkin juga kata 
“Ihayyabtu' (melembutkan) merupakan penguat bagi kata “Jayyantu' 
(menghaluskan). Akan disebutkan dari riwayat Dzakwan dari Aisyah, 
aa 3 ah 3g A53 A73 hai Oi up GG san giat Tia 


sg 


Pe ol aatp bb ca ai (Aku berkata, “Apakah aku mengambilnya 


untukmu?” Beliau mengisyaratkan dengan kepalanya yang 
maknanya, 'Ya'. Aku mengambilnya lalu memasukkanya di mulutnya 
namun terasa keras, maka aku mengambilnya kembali dan berkata, 
“Apakah aku melembutkanya untukmu?” Beliau mengisyaratkan 
dengan kepalanya yang maknanya, Ya”). 

Dalam hadits ini disimpulkan tentang bolehnya melakukan 
sesuatu dengan isyarat bila dibutuhkan. Disamping itu diketahui pula 
tentang kecerdasan Aisyah RA. 


33 y Be Lu -d Pi TSS, (Dia berkata, “Nabi SAW 


meninggal dunia sementara kepalanya diantara haginahku dan 
dzaginahku). Dalam riwayat Dzakwan dari Aisyah disebutkan, ($ O$ 


Pd TA ja dh aa IN sA Pa did 
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al c (Beliau meninggal di rumahku, pada hari giliranku, di antara 


sahr-ku dan nahr-ku, dan Allah mengumpulkan air liurku dan air 
liurnya pada saat kematianya di akhir-akhir harinya di dunia). 
Haaginah artinya bagian di bawah dagu. Adapun dzaakinah artinya 
apa yang diatasnya. Atau haaginah adalah bagian yang agak kedalam 
di bawah leher. Ada juga yang mengatakan adalah bagian yang agak 
tinggi di antara bagian bawah leher dengan tenggorokan. Pendapat 
lain mengatakan ia adalah bagian di bawah pangkal leher dan masuk 
bagian dada. Sebagian mengatakan ia adalah bagian di bawah pusar. 
Tsabit berkata, dzaaginah adalah ujung tenggorokan.” 


As-Sahr artinya dada, dan makna dasarnya adalah paru-paru. 
An-Nahr adalah tempat yang disembelih. Ad-Dawudi mengemukakan 
pandangan yang ganjil, dia berkata, “Nahr adalah bagian di antara 
dua buah dada.” 


Kesimpulannya, bagian yang terdapat antara haaginah dan 
dzaaginah, maka itu pula yang terdapat di antara sahr dan nahr. 
Maksudnya, beliau wafat sementara kepalanya berada di dada Aisyah 
dan beliau ridha kepadanya. Keterangan ini tidak menyelisihi hadits 
sebelumnya yang menyebutkan bahwa kepalanya berada di atas 
paha/pangkuannya, karena ada kemungkinan Aisyah mengangkat 
kepala beliau kedadanya. 

Hadits ini bertentangan dengan apa yang diriwayatkan Al 
Hakim dan Ibnu Sa'ad melalui beberapa jalur, do) H6 AI yoko (II Ui 
& gg DL (Sesungguhnya Nabi SAW meninggal dan 
kepalanya berada di pangkuan Ali). Semua jalurnya tidak luput dari 
seorang penganut paham syi'ah sehingga tidak perlu dihiraukan. 


Namun menurut saya, sangat tepat bila menjelaskan hadits-hadits 
tersebut untuk menolak anggapan adanya fanatisme. 


Ibnu Sa'ad berkata, 44 #4 3 :Ju La 555 (Disebutkan 
mereka yang mengatakan, “Nabi SAW wafat dipangkuan Ali”). 
Kemudian dia menyebutkan hadits Jabir, "#1 28 UUS II 55 gtu 
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Bb hay LP asn Si Fatah 2IW Selang SAN Io 4 SU 
ASI age PAT IS sLAS Jua AKI BILA :JW XI (Ka'ab Al Akhbar 
bertanya kepada Ali, “Apakah kalimat terakhir yang diucapkan Nabi 
SAW?” Dia berkata, “Aku menyandarkannya kedadaku, lalu beliau 
meletakkan kepalanya dipundakku lalu bersabda, “Shalat, Shalat '. 
Ka'ab berkata, “Demikianlah akhir pesan/wasiat para Nabi.”). 
Dalam sanad-nya terdapat Al Wagidi dan Haram bin Utsman. 
Keduanya adalah periwayat yang matruk (ditinggalkan). 

Dinukil juga dari Al Wagidi, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Umar bin Ali, dari bapakya, dari kakeknya dia berkata, A1 Jia, JB 
II apa DJ MEN Ab NAS sanad lbh bei lp 
Si 2 ab U: ai SA 3 Ia . IS & 213 5 3! ana 4. Vs 

Sampel Ol ag bdg OS Ca stm Uh s! (Rasulullah SAW 
bersabda dala sakitnya, 'Panggilkan saadaaka kepadaku'. Maka 
Ali dipanggil kepadanya. Beliau bersabda, “Mendekatlah kepadaku ' 
Ali berkata, “Maka beliau bersandar kepadaku dan bercakap-cakap 
denganku hingga ajal menjemputnya, maka badannya terasa berat 
dipahaku. Aku berteriak, “Wahai Abbas, tolonglah aku, sungguh aku 
akan hancur'. Kemudian Abbas datang, dan keduanya bersusah 
payah membaringkan beliau). Sanad hadits ini terputus. Sementara 
Abdullah yang disebutkan di dalamnya berstatus lemah. 

Dinukil dari Abdullah (yang disebutkan tadi), dari bapaknya, 
dari Ali bin Al Husain, “Rasulullah SAW wafat dan kepalanya berada 
di paha Ali.” Sanadnya juga terputus. 

Dari Al Wagidi, dari Abu Al Huwairits, dari bapaknya, dari 
Sya”bi o FA S ng 59 SU (Beliau meninggal dan kepalanya 
berada di pangkuan Ali). Disini juga terdapat Al Wagidi dan sanad- 
nya terputus. Abu Al Huwairits adalah Abdurrahman bin Muawiyah 


bin Al Harits Al Madini. Malik berkata, “Dia bukan seorang yang 
tsigah (terpercaya). Bapaknya tidak diketahui keadaanya.” 
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Dari Al Wagidi, dari Sulaiman bin Daud bin Al Husain, dari 
bapaknya, dari Abu Ghathafan, &! oke A1 po) BF JO ME 
IA TS Tae 1 Sie Ip DI IG da ito Ni Po lag dis 
Ka Ay AAA 2 LN JB Usah Pa ai ah Ibn Ko 
“rabu af EP ai Jadi en Aka sa rY uga ye di (Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, hk dia berkata, “Rasulullah SAW wafat dan 
beliau berada di dada Ali.” Dia berkata, “Aku berkata, 
Sesungguhnya Urwah menceritakan kepadaku dari Aisyah, 'Nabi 
SAW wafat di dada Aisyah'.” Ibnu Abbas berkata, "Sungguh beliau 
wafat dalam keadaan bersandar di dada Ali. Dia yang 
memandikanya bersama saudaraku Al Fadhl. Adapun bapakku tidak 
mau hadir). Dalam sanad-nya juga terdapat Al Wagidi. Sulaiman 
tidak diketahui keadaannya. Nama Abu Ghathafan adalah Sa'ad. Dia 


lebih masyhur dengan nama panggilannya. Dia dinyatakan tsigah 
oleh An-Nasa'i. 


Al Hakim meriwayatkan di kitab Al Iklil, dari jalur Habbah Al 


320 0 


Adani, dari Ali, dadi ud « ya S aah (Aku menyandarkan 


beliau ke dadaku, maka ruhnya mulai keluar dan semakin melemah). 
Dalam hal ini Habbah adalah termasuk periwayat yang lemah. 


Ummu Salamah berkata, 48 Wi Ko A1 Sifon 5 BA 
Any (Ali adalah orang terakhir diantara mereka yang bertemu 
Rasulullah SAW). Namun, hadits Aisyah lebih akurat daripada hadits 
ini. Barangkali yang dimaksud “terakhir” adalah dari kaum laki-laki. 
Ada kemungkinan untuk digabungkan bahwa Ali adalah orang yang 
terakhir bersama Nabi SAW dan tidak meninggalkanya hingga Nabi 
SAW sangat lemah. Setelah itu dia mengira Nabi SAW telah 
meninggal. Namun, kemudian Nabi SAW sadar lagi dan An 
menyandarkan ke dadanya hingga ruhnya dicabut. 

Dalam riwayat Ahmad dari jalur Yazid bin Babinus disebutkan, 
sni Sa Be AA ES gay Ga Katy JSI SA db ap Ot kah, ur 
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Ab usul GG AU SIR Ie Tai Bayu AB AS ja TAPI Tr 
Up Km MIE Af (Pada suatu hari ketika kepalanya di atas 
pundakku, tiba-tiba kepalanya miring kearah kepalaku, maka aku 
mengira beliau mnginginkan sesuatu dari kepalaku, lalu keluar dari 
mulutnya tetesan dingin jatuh kedadaku dan membuat kulitku 


merinding, aku pun mengira beliau pingsan dan aku menutupinya 
dengan kain). 


pe PP Pi Aa 5, 8. 2. £ . Tg 2 0. A ..... PAN £ .. 
Seng bl ole al JB HE Lean Al pan) ALS 
- 9 Pan Land 2 #9 PN Aa ar 30 Ta or 29 2. 
Dorlah AAN 933 AS SAI AN ia 3 da ana 
| aa Oa AG at - 2301 - £ PS Bu Na Yaa 
Nona IE Ol ES C0 AI SY Las cJB 


4441. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda 
dalam sakitnya yang beliau tidak sembuh darinya, “Allah melaknat 
orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kuburan nabi- 
nabi mereka sebagai masjid”.” Aisyah berkata, “Kalau bukan karena 
itu, niscaya kuburnya akan dikeluarkan, khawatir dijadikan sebagai 
masjid.” 


- 
& 0 Y £ 02. - -. 3 ey o. 30 H» 3803 .. t 


gak San SEN an eat Ai Maa 
Sab Ig daa Fo Iri IPS NE EN 3 
BA ya der jp WARS GA Sh Ae Je Kans Ci 
Bora HA AAA Sa 243 Pr S una 


En 4 


. 


4443-4444. Ubaidillah bin Abdullah bin Uthbah mengabarkan 
kepadaku bahwa Aisyah dan Abdullah bin Abbas RA berkata, 
“Ketika datang (malaikat) maut kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
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menutupkan kain miliknya kewajahnya, dan ketika nafasnya sempit, 
maka beliau menyingkap wajahnya dan beliau dalam keadaan seperti 
itu, lalu bersabda, “Laknat Allah atas orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai 
masjid.” Beliau memperingatkan apa yang mereka lakukan. 


Keterangan: 


Kesembilan, hadits tentang larangan menjadikan kuburan 
sebagai masjid. Penjelasannya telah dikemukakan pada bab-bab 
tentang masjid dalam pembahasan tentang shalat dan jenazah. 


na. 


anta Kebal Ya SH Dal KIE se NE gi 


Paku AS Sa D3 ii alan Ul op dah 
Aan ca SY, dat AAA AE tag oa Gaal ag of 
Si Pad Jaa 3 Jang Of 3GB Ag LAB pai VI LI 


& to EL. S0, Aa 


— #0. Ain ore 
2 SP) Aa ly gaga sa Ka 3 Sl 08 kg ads 


4445. Ubaidullah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 
berkata, “Aku telah mempertanyakan kembali hal itu kepada 
Rasulullah SAW, dan tidak ada yang membuatku banyak bertanya 
kepada beliau kecuali tidak terdetik dalam hatiku adanya orang yang 
mencintai seorang laki-laki sesudah beliau wafat sebagai gantinya, 
dan aku tidak pula melihat seorang pun yang akan menggantikan 
posisinya melainkan orang-orang merasa pesimis kepadanya, maka 
aku ingin agar Rasulullah SAW memalingkan hal itu dari Abu 
Bakar.” 
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Ibnu Umar, Abu Musa, dan Ibnu Abbas RA juga meriwayatkan 
dari Nabi SAW. 


KI DA KG AAS IP al 53 mail yi GAN AP LE 

- £ Pe Ta nan Nana Sa aman Ga Na ta 
IAmU gadi ok 2 SI (3 3 Ca 2 lag as Di 
i ii id 2 or. A “. 4 3 : ov 3 £ 
Roy OS lo SI Aa II 

4446. Dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari bapaknya, dari 
Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW meninggal dan dia berada di antara 


haaginahku dan dzaaginahku, maka aku tidak membenci kerasnya 
kematian atas seseorang sesudah Nabi SAW.” 


Keterangan Hadits: 


Kesepuluh, hadits Aisyah RA tentang proses kematian beliau 
SAW. 


ag Ie do Ig JI Ot Bln CST YG (Aku tidak 
lagi membenci kerasnya kematian seseorang sesudah Nabi SAW). Hal 
ini akan disebutkan pada bagian akhir hadits bab ini, dari riwayat 
Shafwan, dari Aisyah, stod!  4su JP Jam S0 Up KE NS dah Lah 
Ten pai Oh uda Ya -d'as Aga Up mma (Dihadapan beliau 
terdapat bejana atau wadah dari kulit yang berisi air. Beliau 
memasukkan tangannya ke dalam air dan mengusapkan kewajahnya 
seraya mengucapkan, “Tidak ada sesembahan kecuali Allah. 
Sesungguhnya maut itu benar-benar memiliki sekarat (kekerasan) '). 

Dalam riwayat Ahmad, At-Tirmidzi, dan selain keduanya dari 
jalur Al Gasim, dari Aisyah, dia berkata, 193 sW 4 748 dkis3 ash) 
NK Ja Aa (Ai HO Ad ATU Ker mah Gi TAN DS JAN pai 


Lali (Aku melihat beliau dan disisinya ada bejana berisi air, 
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sementara beliau akan meninggal. Beliau memasukkan tangannya ke 
dalam bejana kemudian mengusap wajahnya dengan air. Setelah itu 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, berilah aku pertolongan untuk 
menghadapi sekarat fkerasanya| kematian."). 


Syagig meriwayatkan dari Masyrug, dari Aisyah dia berkata, Ws 
Alay ale ae AD de Aa Kl Ap IK F3 Gal, (Aku tidak pernah 
melihat sakit seseorang yang lebih keras daripada sakit yang 
menimpa Nabi SAW). Pada pembahasan tentang pengobatan akan 
disebutkan bahwa belaiu SAW mendapatkan dua pahala dengan 
sebab itu. Abu Ya'la meriwayatkan dari Abu Sa'id, 49 “Falaa Ui 
id Ust KS Sd ad Lintah (Sesungguhnya kami para Nabi 


dilipatgandakan cobaan untuk kami, sebagaimana dilipatgandakan 
pahala bagi kami). 


akad gi EP AN ae 3 BE GAN J3 Oa di op 
La Nun - sean CT AM OB AAA NA LN An A2 0. Ye... 


4 


o- Jo h) 303 Ta 


- 


2 Ec Oo 0... hd PNP N Sea 2 2. Ba Tata Ma “A.A 
06 (Ed Las ol gif Ost Ag IE, IA ala AI 
3 o | Pan TN: 09 8 32 ing 0.0.3. Lin F Ye 
IE ih Ai XS Deh AI LS JB SAT Ja 153 Abadi 


Te AM PAN gp at Ya ya Gi JI das 


FG E 108. La BP ITN ente SL KIA OI be Wa 
IP 3 Ato GI JUN 5 JB TARI 


3 
- 


In Of oh ah alan To LAI P3 aa 
» 8 Ta CL an B0, SE aa LAS 2 A eA 

Io To EC 5 | a-0 Ta LE? ro 3 07 - Oo. 
SE AN IKA LET IS SS 
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ea Ia 
3) H3 dia AS dl 
4442. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ubaidullah mengabarkan 
kepadaku bahwa Aisyah (istri Nabi SAW) berkata, “Ketika sakit 
Rasulullah SAW bertambah keras, beliau meminta izin istri-istrinya 
untuk dirawat di rumahku, dan mereka mengizinkannya. Beliau 
keluar diantara dua laki-laki, kedua kakinya menggaris di tanah, di 
antara Abbas bin Abdul Muththalib dan laki-laki lain.” Ubaidillah 
berkata, “Aku mengabarkan kepada Abdullah apa yang dikatakan 
Aisyah, maka Abdullah bin Abbas berkata kepadaku, “Apakah 
engkau tahu siapa laki-laki lain yang tidak disebutkan Aisyah?” Dia 
berkata, “Aku berkata, “Tidak!” Ibnu Abbas berkata, “Dia Adalah 
Al?” Aisyah (istri Nabi SAW) menceritakan, “Ketika Rasulullah 
masuk ke rumahku dan sakitnya semakin keras, beliau bersabda, 
“Siramlah aku tujuh ember yang belum dicampur, barangkali aku 
bisa keluar menemui orang-orang”. Kami mendudukkannya di bejana 
besar milik Hafsah (istri Nabi SAW), kemudian kami mulai 
menyiramnya dengan ember-ember itu, hingga beliau mengisyaratkan 
kepada kami dengan tangannya bahwa kami telah melakukannya.” 
Dia berkata, “Kemudian beliau SAW keluar kepada orang-orang dan 
shalat mengimami mereka, lalu berkhutbah kepada mereka.” 


Keterangan Hadits: 

Kesebelas, hadits Aisyah RA tentang sakit Rasulullah SAW 
yang semakin keras. 

Atap PA Pu Apar ya WJ (Ketika terasa berat bagi 
Rasulullah SA W). Maksudnya, beliau merasa sakitnya semakin keras. 


Dalam riwayat Ma'mar dari Zuhri disebutkan bahwa hal itu terjadi di 
rumah Maimunah. 
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ya of 2yI OEM (Beliau minta izin istri-istrinya untuk 
dirawat). Ibnu Sa'ad menyebutkan dengan sanad yang shahih dari 
Az-Zuhri bahwa yang membicarakan kepada istri-isri Nabi SAW 
(Ummahatul mukminin) tentang hal itu adalah Fathimah. Dia berkata 
kepada mereka, “Sungguh terasa berat baginya untuk berganti-ganti 
rumah.” Menurut riwayat Abu Mulaikah dari Aisyah bahwa beliau 
masuk ke rumah Aisyah pada hari Senin, dan beliau meninggal pada 
hari Senin berikutnya. Hadits ini telah dijelaskan pada bab imam | 
shalat pada pembahasan tentang shalat dan bersuci. 


Dalam pembahasan imam shalat, saya telah menyebutkan 
sebagian perbedaan tentang nama laki-laki yang membawa Nabi 
SAW bersama Al Abbas. Dalam riwayat Muslim dari Aisyah 
disebutkan, #1 3 aa g Jaa pa ca (Beliau keluar di antara 
Al Fadhl bin Abbas dan laki-laki lain). Sementara dalam riwayat lain 
disebuktan, Kata bae cal 5 (Dua orang laki-laki dan salah satunya 


adalah UUsamah). Kemudian dalam riwayat Ad-Daruguthni 
disebutkan, ras! 44 iaLi (Usamah dan Al Fadhl). Ibnu Hibban 
menukil di bagian akhir riwayatnya, Z3 35 (Barirah dan Naubah), 
yakni Ibnu Makula. Dia mengisyaratkan kepada riwayat ini. 
Kemudian terjadi perbedaan apakah itu nama budak yang laki-laki 
atau perempuan. Saifuddin menegaskan dalam kitab Al Futuh bahwa 
ja adalah laki-laki. Menurut keterangan Ibnu Sa'ad dari jalur lain, 
bahwa yang membawa Nabi SAW adalah Al Fadhl dan Tsauban. 
Lalu para ulama menggabungkan riwayat-riwayat ini —jika terbukti 
akurat— bahwa Nabi keluar berulang kali dan orang yang 
membawanya bergangi-ganti. Penggabungan ini lebih utama daripada 
pendapat yang mengatakan bahwa mereka bergantian membawa 
beliau SAW dalam satu shalat. 


On S (Di rumahku). Dalam riwayat Yazid bin Babinus dad 
Aisyah yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, Ju ai 3 Para Ke ih Ai 
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Pe) 233 Gb sp Ba ajar S3 Ri Sial y wa (Beliau SAW bersabda 
kepada istri-istrinya, “Aku tidak mampu untuk berkeliling di rumah- 
rumah kalian, sekiranya kalian mau mengizinkan untukku'.). Akan 
disebutkan dari jalur Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 
Ke 25 L » Kas ut aji das 0S (Beliau SAW bertanya-tanya, 
“Dimana aku besok?”. Maksudnya, giliran Aisyah). Adapun pertama 
kali beliau sakit berada di rumah Maimunah. 


3 Ha a (Sebanyak tujuh timba). Ada yang berpendapat 
bahwa hikmah jumlah ini adalah memiliki keistimewaan dalam 
menolak bahaya racun dan sihir. Pada bagian awal bab ini disebutkan 
sabdanya, “Ini adalah saat-saat terputusnya nadiku karena racun 
tersebut” Hal ini dijadikan pegangan sebagian mereka yang 
mengingkari najisnya bekas air minum anjing. Mereka mengklaim 
bahwa perintah untuk mencucinya 7 kali hanya untuk menghilangkan 
racun yang ada pada air liurnya. 


Dalam hadits disebutkan, 3-2: S Lg Nyai pama 1G aa ca 
Pum Y3 - adi 23 «$ (Barangsiapa dipagi hari makan tujuh kurma 
ajwah, niscaya pada hari itu racun maupun sihir tidak 
membahakannya). An-Nasa'i meriwayatkan tentang bacaan Al 
Fatihah tujuh kali terhadap orang yang sakit. Sanad-nya shahih. 
Dalam Shahih Muslim dinukil ucapan bagi mereka yang sakit, 3 si 
Dipa aa ar del Up La ay3y Al 3 (Aku berlindung dengan 
kemuliaan Allah dan kekuasaannya-Nya dari keburukan yang aku 
dapati dan aku khawatirkan (sebanyak tujuh kali)). An-Nasa'i 


menyebutkan, PA D3 « casan At Obat Hai Laba Lab Pi xi JB La 
Hj pam Ulil) of esa! (Barangsiapa mengucapkan di sisi orang 
sakit yang belum tiba ajalnya, "Aku meminta kepada Allah yang 


Agung, Tuhan Arsy yang agung, untuk menyembuhkanmu ' (Sebanyak 
tuju kali)). 


482 — FATHUL BAARI 


Dalam mursal Abu Ja'far yang dikutip Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan, 4 2-73! Ia dn) SAE Ssi af db Hga ale Ie ai 
Ie Ki Eng 3 dia) u akad Pra Up Ul (Sesungguhnya 
beliau SAW bersabda, “Dimana aku besok?' Beliau mengulang- 
ulanginya. Maka para istri beliau mengetahui bahwa beliau 
menginginkan Aisyah. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
telah memberikan hari-hari (giliran) kami kepada saudari kami 
Aisyah”). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah, dari bapaknya yang 
dikutip Al smaili disebutkan, tol Ae — IE Cet » ci aji -J' pn 0S 


e ea of 8 jus 1 D3 233 an 0S (Beliau bersabda, 
“Dimanakah aku?" Beliau menginginkan berada di rumah Aisyah. 
Ketika tiba giliranku beliau pun tenang. Maka istri-istrinya 
mengizinkan beliau untuk dirawat di rumahku). Adapun lafazh 
“Aisyah bercerita”, dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur 
diawal hadits. Demikian juga lafazh, “Ubaidillah bin Abdullah bin 
Utbah menceritakan kepada kami”, adalah perkataan Az-Zuhri dan 
dinukil dengan sanad yang maushul. 


Haa dad HI CP S (Kemudian beliau keluar kepada 
orang-orang dan shalat mengimami mereka, lalu berkhutbah kepada 
mereka). Dalam pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar dinukil 
dari hadits Ibnu Abbas, Si wp is aa Aa 4 2 & Ie AD of 
KB AS WAS Kiat LSP 43 Jb IAI (Wabi SAW berkhutbah 
saat sakitnya.... lalu disebutkn hadits dimana beliau SAW bersabda... 
Sekiranya aku mengambil khalil Jfkekasih) niscaya aku akan 
mengambil Abu Bakar sebagai kekasihku).. Didalamnya disebutkan, 
damar use AA Si Utulah majelis terakhir yang Rasulullah duduk 
padanya). Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jundub bahwa 
yang demikian terjadi 5 hari sebelum wafatnya. Berdasarkan ini, 
maka wafatnya beliau adalah hari Kamis. Barangkali hal ini beliau 
lakukan setelah terjadi perselisihan disisinya serta kegaduhan, seperti 
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yang telah disebutkan. Beliau bersabda kepada mereka, Var 


(Berdirilah kalian). Mungkin saja beliau sesudah itu meraskan 
tubuhnya agak enak, lalu beliau keluar. 


Lafazh “Ubaidillah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 
berkata...... ”, adalah perkataan Az-Zuhri juga dan dinukil secara 
maushul. Hanya saja Imam Bukhari memisahkan hal itu untuk 
menjelaskan apa yang dinukil oleh syaikhnya dari Ibnu Abbas dan 
Aisyah sekaligus dengan apa yang hanya beliau nukil dari Aisyah. 


(Diriwayatkan Ibnu Umar, Abu Musa, Dan Ibnu Abbas dari 
Nabi SAW). Seakan-akan Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
riwayat yang berkaitan dengan kisah Abu Bakar menjadi imam, 
Bukan kepada seluruh hadits. Hadits Ibnu Umar telah dinukil oleh 
Imam Bukhari dengan sanad yang maushul ada bab-bab tentang 
imamah (imam shalat). Adapun hadits Abu Musa, dia nukil dengan 
sanad yang maushul pada pembahasan tentang cerita para nabi ketika 
menyebutkan biografi Yusuf Ash-Shidig. Sedangkan hadits Ibnu 
Abbas dinukil juga oleh beliau dengan sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang imamah dari hadits Aisyah. 
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yA SP Sa aa Te KA Ia PArk ap kah 25 Na 2 4 No 
1 ke ye hp II ES Us OS 0 


- 4 


Yara el de din Je Ooh CL 3 3 Uje 
le 3 ke a der Ara Ap eka AI He 


4447. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abdullah bin Ka'ab bin 
Malik Al Anshari mengabarkan kepadaku —dan Ka'ab bin Malik 
adalah salah satu di antara tiga orang yang diterima taubat mereka— 
bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, “Ali bin Abi 
Thalib RA keluar dari sisi Rasulullah SAW pada waktu sakit yang 
beliau wafat pada sakitnya itu. Orang-orang berkata, “Wahai Abu Al 
Hasan, bagaimana keadaan Rasulullah SAW?” Dia berkata, 
“Alhamdulillah, keadaannya baik-baik?. Abbas bin Abdul Muththalib 
memegang tangannya dan berkata kepadanya, “Engkau demi Allah 
sesudah tiga hari akan menjadi budak tongkat, sungguh demi Allah 
aku melihat Rasulullah SAW akan wafat karena sakitnya ini, aku 
mengenali dari wajah-wajah bani Muththalib saat akan meninggal. 
Pergilah bersama kami menemui Rasulullah. Kita akan menanyakan 
kepada beliau tentang siapa yang menangani urusan ini. Jika berada 
pada kita, maka kita telah mengetahuinya. Jika berada pada selain 
kita, maka kita pun mengetahuinya dan beliau bisa berwasiat untuk 
kita”. Ali berkata, “Demi Allah, apabila kita bertanya kepada 
Rasulullah dan dia mencegahnya, niscaya orang-orang sesudah beliau 
juga tidak akan memberikanya kepada kita. Demi Allah, aku tidak 
akan bertanya kepada Rasulullah SAW tentang itu?.” 


Keterangan Hadits: 


Kedua Belas, hadits Ka'ab bin Malik Al Anshari RA yang 
dinukil dari Ali. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ishag, 
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dari Bisyr bin Syu'aib bin Abi Hamzah, dari bapaknya, dari Az- 
Zuhri, dari Abdullah bin Ka'ab bin Malik. Ishag yang dimaksud 
adalah Ibnu Rahawaih. Demikian ditegaskan Abu Nu'aim dalam 
kitab Al Mustakhraj. 


wa u “1 1 Pp (Abdullah bin Ka'ab mengabarkan 
kepadaku). Hal ini mendukung keterangan pada pembahasan perang 
Tabuk bahwa Az-Zuhri mendengar langsung dari Abdullah, dan 
Abdullah sendiri mendengar dari dua saudaranya, yaitu Abdurrahman 
dan Ubaidillah, juga dari Abdurrahman bin Abdullah. Tidak ada 
alasan bagi Ad-Dimyathi yang masih ragu dalam hal ini, karena 
sanad-nya shahih dan Az-Zuhri mendengar dari Abdullah bin Ka'ab 
adalah benar serta tidak dinukil sendirian oleh Syu'aib. 


Al Ismaili meriwayatkanya dari dari Jalur Shalih, dari Ibnu 
Syihab, dan dia menegaskanya demikian. Kemudian Ma'mar 
meriwayatkan dari Az-Zuhri dari putra Ka'ab bin Malik tanpa 
menyebutkan namanya. Riwayat ini dikutip Abdurrazag. Dalam 
sanad ini terdapat perkara yang patut diperhatikan, yaitu adanya 
riwayat seorang tabi'in dari tabi'in, dan riwayat sahabat dari sahabat. 


6 Bu (Dalam keadaan baik). Kata baari'an adalah isim fa'il dari 
kata bara 'a yang berarti sembuh dari sakit 

Kaali 16 LI Ani Ay CSI YEngkau demi Allah sesudah tiga hari 
akan menjadi budak jonekal), Ini adalah kiasan bagi seseorang yang 
menjadi pengikut orang lain. Maknanya, beliau akan meninggal 


setelah tiga hari dan engkau menjadi orang yang diperintah orang 
lain. Ini termasuk kekuatan firasat Al Abbas RA. 


ss (Aku menduga). Bila dibaca araa maka artinya meyakini, 


sedangkan jika dibaca uraa artinya menduga. Hal ini dikatakan Abbas 
berdasarkan pengalamannya sebagaimana diketahui dari perkataanya 
sesudah itu, Diya! A2 asli AE 3 Ip) SPI S! (Sesungguhnya aku 
mengenali wajah-wajah bani Abdul Muththalib saat akan 
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meninggal). Ibnu Ishag menyebutkan dari Az-Zuhri bahwa yang 
demikian terjadi saat hari Rasulullah SAW wafat. 


YAI Ida (Urusan ini). Maksudnya, masalah khilafah. Dalam 
mursal Asy-Sya'bi yang dikutip Ibnu Sa'ad disebutkan, 4» Ar 
Aid Ea HAL og la (Kita menanyakan siapa yang akan 
menjadi khalifah. Jika beliau mengangkat diantara kita maka itulah 
yang diharapkan). 

& Kera (Beliau berwasiat kepada kita). Dalam mursal Asy- 
Sya'bi disebutkan, ox 52 Chibi W p3 S5 (Jika tidak, maka beliau 
berwasiat tentang kita maka kita pun terpelihara sesudahnya). Dia 
menukil dari jalur lain, A13 581 J8 3 AN Nih d Kabai Jah 1he Jl 

yaa (Ali berkata, “Apakah ada selain kita yang menginginkan 
urusan ini?“ Beliau berkata, “Aku kira, demi Allah, akan ada"). 

san M3! Bap Y (Orang-orang tidak akan memberikannya 
kepada kita sesudahnya). Maksudnya, mereka akan berhujjah dengan 
sikap Rasulullah SAW yang mencegahnya dari mereka. Hal itu beliau 
nyatakan langsung dalam riwayat Ibnu Sa'ad. 

aa ala Ai La At Iya) tt Y (Aku tidak bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang itu). Maksudnya, aku tidak meminta hal itu 
darinya. Ibnu Sa'ad menambahkan dari riwayat Sya'bi, sd ver) 
daki Gb cp BIMA SARA Dg Sala sed nadi JB mag Ale AN to 
(Ketika Nabi SAW wafat maka Abbas berkata kepada Ali, “Ulurkan 


tanganmu, aku membai'atmu agar manusia juga membai 'atmu'. 
Namun Ali tidak melakukanya). 


Abdurrazzag menambahkan dari Ibnu Uyainah, dia berkata, 0s 
23 JL an S3 OS G3 tu we ot er (4sy-Sya 'bi berkata, 


“Sekiranya Ali menanyakannya niscaya lebih baik baginya daripada 
hartanya dan anak-anaknya'.). Kami menemukan dalam kitab 
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Fawa'id karya Abu Ath-Thahir Adz-Dzuhali dengan sanad yang 
Jayyid dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, aku Mendengar Ali berkata, 
Ke abi SY ne ai Du 2 Ag Ji UG 2 Uas, AA 
(Abbas bertemu denganku... dia menyebutkan Manar kisah yang 
terdapat dalam hadits ini secara ringkas, lalu dibagian akhirnya 
dikatakan... aku mendengar Ali berkata sesudah itu, “Alangkah 
baiknya sekiranya aku menaati Abbas, alangkah baiknya sekiranya 
aku menaati Abbas”). 


Abdurrazzag berkata: Ma'mar berkata kepada kami, os Uagai 
MAS LA And US adas Pain bi Lali ynad su Ui 
(Siapakah diantara keduanya yang lebih tepat pendapatnya?” Kami 
berkata, “AI Abbas”. Tetapi dia tidak sependapat dan berkata, 


“Sekiranya beliau memberikan hak khilafah kepada Ali dan orang- 
orang mencegah hal itu, niscaya mereka menjadi kafir.”) 


So. 


PR og MA sara JB H3 op 
ost - 0x, 0-9 2 La 
Sl aa Jt KE SEN bi AL ja 
Jab GL HI Jaa Gas 3 8 nh ab Io INI 
Ai oe. P3 PA pel se nunsag “1G . 3, 03. 0 or 
Pe en sai 
Ol dng ph dl SI Fo jpn NB Kakan Juan Ka 
2 5, bad 3 ta 3 Sa 3g Ga TA 

an ah i Bee aa 


4448. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Anas bin Malik 
memberitahukan kepadaku, “Ketika kaum muslimin berada dalam 
shalat Fajar pada hari Senin dan Abu Bakar mengimami mereka, 
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maka tidak ada yang mengejutkan mereka kecuali Rasulullah SAW 
telah menyingkap tirai kamar Aisyah, beliau melihat mereka sedang 
berada dalam shaf-shaf shalat. Beliau pun tersenyum dan tertawa. 
Abu Bakar mundur kebelakang untuk bergabung dalam deretan shaf, 
karena dia mengira bahwa Rasulullah ingin keluar untuk shalat.” 
Anas berkata, “Hampir-hampir kaum muslimin lengah dan tidak 
khusyu” dalam shalat mereka karena gembira terhadap Rasulullah 
SAW. Lalu beliau mengisyaratkan kepada mereka dengan tangannya 
agar menyempurnakan shalat. Setelah itu beliau masuk kamar dan 
menutup tirai.” 


Keterangan Hadits: 

Ketiga Belas, hadits Anas RA, “Ketika kaum muslimin berada 
dalam shalat fajar pada hari Senin.” Disini disebutkan bahwa beliau 
tidak shalat mengimami mereka pada hari itu. Adapun keterangan 
yang diriwayatkan Al Baihagi dari Muhammad bin Ja far, dari 
Humaid, dari Anas adalah, &4 ega ada Ke Aa Ay “ra SW 2 AA 
p sai (Akhir shalat yang dilakukan Rasulullah SAW Pena orang- 
orang). Lalu dia menafsirkan bahwa ia adalah shalat Subuh, maka 


tidak bisa dianggap shahih berdasarkan hadits pada bab ini. Mungkin 
yang benar ia adalah shalat Zhuhur. 


ami Sh 13 5 Pandi J3 4 (Kemudian beliau masuk kamar dan 
menutup tirai). Al Yaman menambahkan dari Syu'aib, 4 r7 & 3 
3 (Beliau wafat pada hari itu). Tambahan ini diriwayatkan Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang shalat. Al Ismaili menulal dari 
jalur ini degan redaksi, Y Yi :Jui aa e, Jab ab ea S3 tah 5 


Harus Dila dl: pr tai Santa (Ketika beliau wafat, maka orang-orang pun 


menangis. Umar berdiri di masjid dan berkata, “Ketahuilah, aku 
tidak ingin mendengar seseorang mengatakan Muhammad telah 
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meninggal”). Disebutkan hadits tentang kisah diatas dan sesuai 
dengan kriteria kitab Shahih. 


ag w$ Ap 2. "f5 (Dan beliau wafat diakhir hari itu). Hal ini 


Hensosbalkan Ksletangan Ibnu Ishag bahwa Nabi SAW meninggal 
pada waktu dhuha. Namun, ada kemungkinan untuk digabungkan 
antara keduanya bahwa penggunaan kata “akhir” disini bermakna 
permulaan masuk pertengahan siang yang kedua, dan yang demikian 
terjadi saat matahari mulai condong ke barat. Sedangkan puncak 
panas saat dhuha adalah terjadi sebelum matahari tergelincir hingga 
benar-benar matahari condong. Musa bin Ugbah menegaskan dari 
Ibnu Syihab bahwa beliau SAW meninggal saat matahari condong ke 
barat. Demikian juga dalam riwayat Al Aswad dari Urwah. Hal ini 
menguatkan penggabungan yang telah saya sebutkan. 
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4449. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Abu Amr Dzakwan 
(mantan budak Aisyah) mengabarkan, Aisyah biasa berkata, 
“Sungguh merupakan nikmat Allah bahwa Rasulullah SAW wafat di 
rumahku, pada hari giliranku, diantara dada dan pangkal leherku. 
Allah mengumpulkan antara air liurku dan air liurnya saat wafatnya. 
Abdurrahmman masuk kepadaku dan di tangannya terdapat siwak, 
sementara aku menjadi sandaran Rasulullah SAW, maka aku 
melihatnya melihat kepadanya, dan aku mengetahui beliau menyukai 
siwak. Aku berkata, “Apakah aku mengambilnya untukmu?” Beliau 
mengisyaratkan dengan kepalanya yang berarti, “Ya!”. Aku 
mengambilnya tetapi terasa keras untuknya. Aku berkata, “Apakah 
aku melembutkanya untukmu?' Beliau mengisyaratkan dengan 
kepalanya yang berarti “Ya!?. Aku pun melembutkannya, lalu beliau 
menjalankannya (menggunakannya untuk menggosok gigi). 
Sementara dihadapanya terdapat bejana —atau wadah kulit, Umar 
ragu— yang berisi air. Beliau memasukkan tangannya ke dalam air, 
lalu mengusapkan kedua tangannya kewajahnya seraya 
mengucapkan, “Tidak ada sesembahan, kecuali Allah. Sesungguhnya 
maut itu memiliki sekarat'. Kemudian beliau menegakkan tangannya 
dan berkata, “firrafiigil a'laa' (Pada teman yang berada di tempat 
yang tertinggi), hingga beliau wafat dan tangannya jatuh.” 
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0. 


Aa Ta PT bsef 4 SA alah ala RI lo MI Iya 


Pa Ta AG AL oa MA DI Aa AN sena as 
ale AN lo DI Sya Kebae China 03 Celana dai Uae Sam Jl 


Ma NE Ya EM pa 


4450. Dari Aisyah RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW waktu 
sakit yang beliau meninggal pada sakit itu bertanya-tanya, “Dimana 
aku besok, dimana aku besok.” Maksudnya giliran Aisyah. Maka pada 
istri beliau mengizinkan kepadanya untuk berada di rumah Aisyah 
hingga beliau meninggal di sisinya.” Aisyah berkata, “Beliau wafat 
pada hari giliranku di rumahku. Allah mewafatkannya dan kepalanya 
berada di antara dada dan pangkal leherku dan air liurnya bercampur 
dengan air liurku.” Kemudian dia berkata, Abdurrahman bin Abi 
Bakar masuk dengan membawa siwak yang digunakannya 
menggosok gigi. Rasulullah SAW melihatnya, “Aku berkata 
kepadanya, “Berikanlah siwak ini wahai Abdurrahman”. Dia 
menyerahkannya kepadaku dan aku menghaluskannya dan kemudian 
mengunyahnya, lalu memberikanya kepada Rasulullah SAW. Beliau 
pun menggosok giginya menggunakan siwak itu dan beliau bersandar 
di dadaku.” 
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- 
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An PA SN EA dh 
4451. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Nabi SAW wafat di rumahku pada hari giliranku, berada di antara 
dada dan pangkal leherku. Biasanya salah seorang diantara kami 
membacakan doa perlindungan untuk beliau jika sakit, maka aku pun 
membacakan doa perlindungan, lalu beliau mengangkat kepalanya ke 
langit dan mengucapkan “irrafiigil a'laa” (Pada teman yang berada 
di tempat yang tertinggi). Abdurrahman bin Abi Bakar lewat dan 
ditangannya terdapat pelepah kurma yang basah. Nabi SAW melihat 
kepadanya dan aku pun menduga bahwasannya beliau 
membutuhkan/menginginkan siwak itu, maka aku mengambilnya dan 
mengunyahnya bagian ujungnya, lalu membersihkannya dan 
memberikan kepada beliau. Beliau menggosok gigi dengannya sebaik 
yang biasa beliau lakukan saat menggosok gigi. Kemudian beliau 
memberikannya kepadaku, lalu tangannya terjatuh -atau pelepah itu 
terjatuh dari tangannya- maka Allah mengumpulkan air liurku dan air 
liur beliau di akhir hari kehidupan di dunia dan awal hari beliau di 
akhirat.” 


Keterangan Hadits: 


Keempat Belas, hadits Aisyah tentang detik-detik kepergian 
beliau dari alam dunia menuju akhirat. 


KIS Of, OS OT IKA al il (Ibnu Abi Mulaikah, Dzakwan 
mengabarkan kepadanya bahwa Aisyah). Sesudah hadits ini akan 
disebutkan dari riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah tanpa 
perantara. Namun, masing-masing dari dua jalur itu terdapat 


keterangan yang tidak disebutkan yang lainnya, maka secara zhahir 
kedua jalur ini akurat. 


ag (Aku menghaluskannya). Maksudnya, membuat siwak itu 


menjadi lembut. 
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s4 (Beliau menjalankannya). Maksudnya, menggunakannya 
menggosok gigi. Al Kasyimahani, As-Suhaili, dan Al Oabisi 
meriwayatkan, 8 Al (Dengan perintahnya). Iyadh berkata, versi 
pertama lebih tepat. 


Kelima Belas, hadits ini telah dijelaskan seperti hadits 
sebelumnya. Kalimat “Allah mewafatkan dan kepalanya berada 
diantara dadaku dan pangkal leherku”, dalam riwayat Hammam dari 
Hisyam melalui sanad ini yang dikutip Imam Ahmad seperti itu, 
dengan tambahan, Wis Li “Li bu) Le 4 kai Hp Wb (Ketika 
ruhnya keluar, maka aku tidak mendapati aroma yang lebih harum 
darinya). 


Keenam Belas, hadits Aisyah yang kandungannya sama dengan 
dua hadits sebelumnya. 


2. - 


Papi maja SN AA 
ipb PER arah GS IG Up Ka 


2... 


B3 03 nye 


Ai ia ja as 


LB 2 TA Be anna 
Tn Aan) ot ba Ag 3 apip Ag 
ME Oa 


4452-4453. Dari Abu salamah, Aisyah mengabarkan 
kepadanya, “Abu Bakar RA datang menunggang kuda dari tempat 
tinggalnya di Sunh, hinggga dia turun dan masuk masjid tanpa bicara 
dengan orang-orang, sampai masuk kepada Aisyah. Dia mendekati 
Rasulullah SAW yang sedang tertutup kain bergaris. Dia menyingkap 
wajahnya kemudian mendekatkan wajahnya lalu menciumnya 
kemudian menangis. Setelah itu dia berkata, “Ayah dan ibuku sebagai 
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tebusanmu, demi Allah, Allah tidak akan mengumpulkan atasmu dua 
kematian, adapun kematian pertama yang ditetapkan atasmu maka 
engkau telah melaluinya”.” 


ce Koi AE Wan pai AP P3, KA JB 

ole ia Ga por ANE Pt Aa 3 15 
ANA Bi 5 aa 

CA Jav" LIS ds FEAS 3 IA J3G dala 

2 Ga Dg aa maa 


8. 
"GG... N 


A8 Jaa VI LA Uh) “31 JB DAN ph 2 
: JG, IN Olac JT) GSM S3 DP A5 ya Ula 


Gb Mae YA Ip TA GA MA An GE 
petak kem aa SJ as SA 
2 


Ban or PN 3 ya Se) Gta em 
Pe aa NN naa ee 


4454. Az-Zuhri berkata: Abu Salamah menceritakan kepadaku, 
dari Abdulllah bin Abbas, “Abu bakar keluar dan Umar berbicara 
kepada orang-orang. Dia berkata, “Duduklah wahai Umar”. Umar 
tidak mau duduk. Orang-orang pun menghadap Abu Bakar dan 
meninggalkan Umar. Abu Bakar berkata, “Amma ba'du, barangsiapa 
diantara kalian menyembah Muhammad, maka sesungguhnya 
Muhammad telah meninggal, dan barangsiapa diantara kalian 
menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah tetap hidup dan tidak 
akan mati. Allah berfirman, “Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 
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rasul —hingga firman-Nya— orang-orang yang bersyukur.” Dia 
berkata, “Demi Allah seakan-akan orang-orang belum mengetahui 
bahwa Allah menurunkan ayat ini, kecuali ketika dibacakan Abu 
Bakar, lalu orang-orang pun mengambil darinya. Maka tidaklah aku 
mendengar diantara orang-orang melainkan mereka membacanya.” 
Sa'id bin Musayyab mengabarkan kepadaku bahwa Umar berkata, 
“Demi Allah, hal itu tidak lain kecuali aku mendengar Abu Bakar 
membacanya, maka aku pun merasa ringan sehingga seperti tidak 
berpijak pada kedua kakiku sampai aku terjatuh ke bumi saat 
mendengar dia membacanya. Maka Aku mengetahui bahwa Nabi 
SAW telah wafat.” 


Keterangan Hadits: 
Ketujuh Belas, midU Pee we (Dari tempat tinggalnya di 
Sunh). Penjelasan kata ini telah dikemukakan pada pembahasan 


tentang Jenazah, dan ia adalah tempat tinggal istri Abu Bakar Ash- 
Shiddig. 

op Uda Ai Rena Y (Allah tidak mengumpulkan kepadamu dua 
kematian). Penjelasannya telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang jenazah. Sungguh aneh mereka yang mengatakan maksud 
kematian pertama adalah kematian syariat, yakni Allah tidak akan 
mengumpulkan kematianmu dan kematian syariatmu. Orang yang 
berpendapat demikian mengatakan bahwa hal itu diperkuat oleh 
perkataan Abu Bakar RA sesudahnya, “Barangsiapa menyembah 
Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad telah meninggal, dan 
barangsiapa menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah tetap 
hidup dan tidak akan mati”. 


Al Karmani berkata, “Apabila dikatakan bahwa di dalam Al 
Our'an tidak ada keterangan bahwa Nabi SAW meninggal, maka 
dijawab bahwa Abu bakar membacanya berkenaan dengan peristiwa 
wafatnya Nabi SAW.” Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa riwayat Ibnu 
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Adz-Dzakwan telah memperjelas maksudnya, karena disana terdapat 
tambahan redaksi, “Aku pun mengetahui.” 


ce IG 'p£3 (Dan Umar bebicara kepada orang-orang). 
Maksudnya, mengatakan kepada mereka, “Muhammad Rasulullah 
SAW tidak meninggal.” Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Yazid 
bin Babinus, dari Aisyah yang bersambung dengan apa yang saya 
sebutkan pada akhir hadits kesembilan, yakni tentang dialog yang 
terjadi antara Al Mughirah dan Umar, yang disebutkan sesudah 
kalimat, Wp 42—4 (Aku menutupinya dengan kain), 5 3 dedy pb sid 
Ja 3 dia UB Adi jab JS Udi ii add Ws Ui Hg 
Aa Wani Pera AT Ia CS UE an pb Yaa Jb Odi La 13 K3 
Kite 3 EA 3 & OI Tag inn Jon Ipa, DO 
Ale Ko AI Sah Da Opa ah Up Ud abi R3 Kets 
Ang (Umar datang bersama Al Mughirah bin Syu 'bah. Keduanya 


minta izin, maka aku pun mengizinkan keduanya. Aku menarik hijab 
dan Umar melihat kepada beliau, lalu berkata, “Sungguh beliau 
pingsan'. Kemudian keduanya berdiri. Ketika keduanya mendekati 
pintu, maka Al Mughirah berkata, “Wahai Umar, beliau telah 
meninggal'. Umar berkata, “Engkau dusta, bahkan engkau orang 
yang menginginkan fitnah, sesungguhnya Rasulullah SAW tidak 
meninggal hingga Allah membinasakan orang-orang munafik". 
Kemudian Abu Bakar datang dan aku menyingkap hijab. Dia 
memandangi beliau dan berkata, “Sesungguhnya kita milik Allah dan 
kita akan kembali kepada-Nya, Rasulullah SAW telah meninggal). 


Ibnu Ishag, Abdurrazzag, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
jalur Ikrimah, 4! Jk A1 Jp) La Ke KA apl Die Ya “yak JG Ga Oi 
AK Ka Ha an UNP MK HA YAIKO BAL NG BAL ALU Pp Katy “de 
Ann Tni Jb SSP) Gb S3 Ibih De Fr bi (Abbas berkata 
kepada Umar, “Apakah ada pada salah seorang diantara kalian 
perjanjian dari Rasulullah SAW dalam hal itu?” Dia berkata, “Tidak 
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ada.” Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah telah meninggal, dan 
beliau tidak meninggal hingga telah berperang, berdamai, menikah, 
menceraikan, dan meninggalkan kalian diatas jalan (petunjuk) yang 
jelas.”). Ini termasuk hal yang sesuai antara Abbas dan Ash-Shiddig. 


Dalam hadits Ibnu Umar yang dikutip Ibnu Abi Syaibah 


disebutkan, gelby S6 A1 ko Ai Oey Dia aki na pan ad af 


- 0. 


“Ja Ah Va) Ea Iaabi NS, KA & KE Us Yy 
) LI Si 21 gia Dn gag ale A1 ie Aa 5 TE ai 
antab adi di 3 asli BAB La PAS Ukir 9) HSE Ih (Oa pi) Ta 
Abas: sa Para Pir II Ia (Abu Bakar melewati Umar dan dia 
berkata, “Rasululllah tidak meninggal, dan beliau tidak meninggal 
hingga Allah membunuh orang-orang munafik. Saat itu orang-orang 
munafik telah menampakkan kegembiraan dan mengangkat kepala- 
kepala mereka. Maka dia berkata, “Wahai laki-laki ini, Rasulullah 
telah meninggal. Apakah engkau tidak mendengar firman Allah, 
“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
Ipula).” Dan firman-Nya, “Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi 
seorang manusiapun sebelum kamu (Muhammad)”. Kemudian dia 
menghampiri mimbar, lalu naik dan memuji Allah serta menyanjung- 
Nya, kemudian menyampaikan khutbahnya). 


Ja 2 ag aa ui Iga) 3 Iasu 9 (Muhammad itu tidak lain 


hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa 
orang rasul). Yazid bin Babinus membankaa dari Aisyah, £ ui of 


0.fg ” 35 


AB PL Oa HP Ta MI) “Is AO) Nag Kukea 


3.3 yg 


Lan IS PI ab Jb Ah Jay HE Ya 1 Ka 7 S 


GI 03 


FIRE S pi Da4 (Abu Bakar memuji Allah dan menyanjung-Nya 


kemudian berkata, “Sesungguhnya Allah berfirman, “Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)... hingga 
selesai membaca ayat” Kemudian dia membaca, “Muhammad 2 
tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu.” 
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dalamnya disebutkan juga, “Umar berkata, “Apakah ia berada dalam 
kitab Allah? Aku tidak menyadari bahwa ia berada dalam kitab 
Allah”). 

Dalam hadits Ibnu Umar dinukil seperti itu dengan tambahan, 
“Dia turun dan kaum muslimin pun merasa gembira, sementara 
orang-orang munafik merasa gundah.” Ibnu Umar berkata seakan- 
akan diwajah kami terdapat penutup, lalu disingkap. 


4 3 


mal! c kanan S 4 (Sa'id bin Musayyab mengabarkan 


kepadaku). Ini adalah perkataan Az-Zuhri. Sungguh ganjil perkataan 
Al Khaththabi saat berkomentar, “Aku tidak tahu ketika orang yang 
mengatakan, “Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku”, 
apakah dia adalah Az-Zuhri atau gurunya (Abu salamah)?” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, Abdurrazzag telah menegaskan dari Ma'mar 
bahwa dia adalah Az-Zuhri. Atsar Ibnu Al Musayyab dari Umar ini 
telah diabaikan Al Mizzi dalam kitabnya Al Athraf, padahal sesuai 
dengan kriterianya. 

is (Aku binasa). Dalam salah satu riwayat disebutkan, 5'48, 
artinya aku panik dan bingung. Ya'gub bin As-Sikkit meriwayatkan 
dengan kata, “'sisi yang berasal dari kata afr (debu). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, Dai tapi ini tidak benar, dan yang benar 
adalah yang pertama. 

4 4 - 

On L (Aku tidak ditopang). Yakni aku tidak Tea 
ditopang/disanggah oleh kedua kakiku. 

an PI (&) (Dan hingga aku terjatuh). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan &4532. 

Do alay Seat Jo IN Ae AN Kata Ir PI 
(Ke bumi hingga aku mendengar dia membacanya bahwa Nabi SAW 


telah meninggal). Demikian diriwayatkan oleh kebanyakan 
periwayat. Maknanya, “Aku terjatuh ke bumi ketika aku mendengar 
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dia membacakan ayat yang maknanya Nabi SAW telah wafat. 
Maksudnya firman Allah, “Sesungguhnya kamu akan mati dan 
sesungguhnya mereka akan mati (pula).” 


Dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan, 4! Ke AD Of Las 
Du Ang ae (Aku pun mengetahui bahwa Nabi SAW telah 


meninggal). Riwayat dan ini cukup jelas. Begitu pula yang dikutip 
Me AS dari Ma'mar dari Az- 22an, aa ng £& s3 ui, Li 


OwoFa 


keseimbangan sementara aku ata. berdiri hingga aku jatuh ke 
tanah, dan aku meyakini bahwa Rasulullah SAW telah meninggal). 


Hadits ini menerangkan kekuatan mental dan kedalaman ilmu 
Abu bakar. Dalam hal ini sama dengan Al Abbas. Demikian juga Al 
Mughirah sebagaimana yang dikutip Ibnu Sa'ad serta Ibnu Ummi 
Maktum, seperti dimuat dalam kitab Al Maghazi karya Abu Al 
Aswad dari Urwah, dia berkata, ##!3 La Uh WB J5 os Si 
V3 II IE iba! AT OS ai gek Y (MIN, (Oa (Dia membaca 
Jirman Allah “Sesungguhnya engkau akan mati dan mereka akan mati 


Ipula)', tetapi orang-orang tidak menoleh kepadanya. Namun, 
mayoritas sahabat mengambil sikap yang berbeda dengan itu). 


Berdasarkan hadits ini dapat juga disimpulkan bahwa jumlah 
yang sedikit terkadang benar dan yang banyak justru salah, maka 
tidak boleh menjadi alasan untuk menguatkan satu pendapat karena 
melihat banyaknya pendukung, terutama jika diketahui bahwa 
sebagian mereka hanya mengikuti yang lain. 


dea Je AA an KS AE IN TG 


: 
PeDA Pang 
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4455-4456-4457. Dari Aisyah dan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
Abu Bakar RA mencium Nabi sesudah wafatnya.” 


Keterangan Hadits: 

Kedelapan Belas, pada hadits sebelumnya telah disebutkan 
bahwa dia menyingkap wajah beliau kemudian mendekatkan 
wajahnya dan mencium beliau. Dalam riwayat Yazid bin Babinus dari 
Aisyah disebutkan, 285 & SG :JU 5 Egi Jaka 80 AR dual) JB Lya SU 
@Beean “tao 3 anon ge Lo 63 sean BO Ion “GK II oi th 
Sta 39 00 yaa dal Bh Bcl 1JU 3 kita Jd) 00 YA dal) 
Dug -Ju (Dia datang dari arah kepalanya, lalu menurunkan 
mulutnya dan mencium kening beliau, lalu berkata, “Duh Nabi'. 
Setelah itu dia mengangkat kepalanya dan menurunkan mulutnya, 


lalu mencium kening beliau dan berkata, 'Duh, manusia pilihan', 


kemudian dia menurunkan mulutnya dan mencium kening beliau, lalu 
berkata, Duh kekasih”). 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Umar, Pr. s8 Lp 
Ea Ai ai Ui SS IA id pl Ab At dl AI Op gak 
Ky (Dia meletakkan mulutnya diatas kening Rasulullah dan 
menciuminya, lalu menangis seraya berkata, 'Bapak dan ibuku 
sebagai tebusanmu, engkau sangat baik dalam hidup dan sesudah 
meninggal '.). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Jabir, AS Wol 
kaga Ja (Sesungguhnya Abu Bakar mencium kening beliau). Dia juga 
menukil dari Salim bin Agig, #loy 6 A1 gko 3 Ie J3 Klu 
PERAK Ab HA Ipa) DG AN IYa) Larta Y “ui Kama 
(Sesungguhnya Abu Fakir masuk pada Nabi SAW dan 


menyentuhnya. Maka mereka berkata, “Wahai sahabat Rasulullah, 
apakah Rasulullah telah meninggal?” Beliau menjawab, “Benar”.). 
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JS eng GS 5 HA JG Aa aa Sa 


Je 3 Gi Aa SAYA AA Las aa GAF Y SG UI "Aa 1 


SY js NA pa Ah Tang Ui $ dp ol 


0 Se Pi 
| 61 


Sd. tol Saga JA dio pr 
Aa TEA Jia HB op BAL 1 dal 5 pa Sa JI 


4458. Ali menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami dan menambahkan, Aisyah berkata, “Kami memasukkan 
obat ke dalam mulut Nabi SAW saat beliau- sakit, maka beliau 
mengisyaratkan kepada kami, “Janganlah kalian memasukkan obat ke 
dalam mulutku'. Namun kami berkata, “Kebencian orang orang sakit 
terhadap obat”. Ketika sadar beliau berkata, “Bukankah aku telah 
melarang kalian memasukkan obat ke sisi mulutku?” Kami berkata, 
“Kebencian orang sakit terhadap obat”. Beliau bersabda, “Tidak 
tersisa seorang pun di rumah ini melainkan dimasukkan obat ke 
dalam mulutnya dan aku melihatnya, kecuali Al Abbas, karena dia 
tidak menyaksikan kalian'” Ibnu Abi Az-Zinad meriwayatakan dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, dari Nabi SAW. 


P4 
.. £ 
| ia 


Abe 


Keterangan Hadits: 

Kesembilan Belas, Hadits Aisyah RA tentang perbuatan 
mereka memasukkan obat ke dalam mulut Nabi SAW. 

wp dosa Ae Ui S3 Ji Uie Ye ls (Al 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan pada kami dan 
menambahkan, Aisyah berkata, “Kami memasukkan obat ke dalam 
mulut beliau pada saat sakit). Ali yang dimaksud a adalah Ibnu 
Abdullah Al Madini. Sedangkan Yahya adalah Ibnu Sa'ad Al 
Oaththan. Maksudnya, Ali sepakat dengan Abdullah bin bin Abi 
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Syaibah dalam riwayatnya dari Yahya bin Zaid tentang hadits 
sebelumnya, hanya saja dia menambahkan tentang kisah pengobatan. 


sesal (Kami memasukkan obat ke dalam mulut beliau). 


Maksudnya, kami memasukkan obat pada sisi mulut beliau SAW 
tanpa keinginannya. Pengobatan seperti ini biasa disebut Jadud. 
Adapun pengobatan dengan cara menuangkan obat ke dalam 
tenggorokan, maka disebut wajur. Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
hadits Al Abbas, « 344 —ga st dana Iii i (Mereka mencairkan 
gisth salah satu jenis tumbuhan) dengan minyak, lalu 
memasukkannya ke dalam mulut beliau). 

2G Jai kas “as Hi Y of ) Pa Jana (Maka beliau 
mengisyaratkan kepada kami, “Janganlah kalian memasukkan obat 
ke dalam mulutku.” Kami berkata, “Kebencian orang sakit terhadap 
obat”). Iyadh berkata, “Kami menukilnya dengan kata “karaahiyatu” 
yang artinya ini hanyalah kebenciannya terhadap obat.” Abu Al Baga” 
berkata, “Kata ini adalah khabar (predikat) bagi mubtada' (Subjek) 
yang tidak disebutkan secara tekstual. Maknanya: Ketidakmauan ini 
hanyalah kebencian orang sakit terhadap obat.” Mungkin juga dibaca 
“karaahiyata? sebagai maf'ul lahuu (objek yang menjelaskan sebab), 
artinya beliau melarang kita karena benci terhadap obat. Mungki pula 
ja adalah bentuk mashdar (infinitive), artinya kebenciannya ini adalah 
kebencian orang sakit terhadap obat. Iyadh berkata, “Kata 
“karahiyatu” lebih tepat daripada “karahiyata'. 

Saga SO 2 dat dy SIA IS (Tidak 
tersisa seorang pun dalam rumah melainkan dimasukkan obat ke 
dalam mulutnya dan aku melihatnya kecuali Al Abbas. Sesungguhnya 
dia tidak turut menyaksikan kalian). Dikatakan, di sini terdapat 
pensyariatan gishash pada semua perkara yang menimpa orang secara 
sengaja. Namun, pernyataan ini perlu ditinjau kembali. Karena tidak 
semua mereka melakukannya. Hanya saja hal itu dilakukan pada 
mereka sebagai hukuman atas sikap mereka yang meninggalkan 
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komitmen terhadap larangan beliau. Adapun yang melakukan 
langsung, maka alasannya cukup jelas. Sedangkan yang tidak terlibat 
langsung, maka dihukum karena sikap mereka yang tidak mau 
melarang orang-orang yang melanggar larangan tersebut. 


Dari hadits ini disimpulkan juga bahwa penakwilan yang terlalu 
jauh dari makna yang sebenarnya, maka pelakunya tidak dapat 
ditolelir. Namun, pernyataan ini juga perlu dianalisa lebih lanjut, 
karena yang terjadi adalah penentangan terhadap perintah. Ibnu Arabi 
berkata, “Beliau bermaksud agar mereka tidak datang pada hari 
Kiamat dan mereka menanggung hak beliau sehingga mereka akan 
menghadapi perkara yang sangat besar.” Namun, pernyatan ini 
ditanggapi bahwa ada kemungkinan beliau memberi maaf mengingat 
sikapnya yang tidak membalas untuk dirinya sendiri. Adapun yang 
tampak bahwa maksudnya melakukan hal itu adalah memberi 
pelajaran kepada mereka agar tidak mengulanginya, maka hukuman 
ini berfungsi sebagai peringatan bukan sebagai gishash maupun 
pembalasan. 


Dikatakan bahwa beliau tidak menyukai pengobatan dengan 
cara seperti ini padahal beliau biasa berobat, hal itu karena beliau 
merasa pasti akan meninggal dalam sakitnya, dan barangsiapa yang 
telah meyakini hal itu, maka tidak disukai berobat. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, pernyataan ini perlu ditinjau kembali, karena yang tampak 
bahwa pengobatan terjadi sebelum beliau disuruh memilih dan belum 
ada keyakinan akan meninggal. Bahkan beliau tidak menyukai cara 
pengobatan yang dilakukan, karena tidak sesuai dengan penyakitnya. 
Mereka mengira beliau menderita dzatul janbi (sakit di pinggang) 
sehingga mereka memberi obat yang sesuai dengannya, padahal 
beliau tidak menderita penyakit itu sebagaimana tampak dari redaksi 
hadits seperti yang anda lihat. 


KE 5 dah GP alta YP MUI Gal Gil 815 (Diriwayatkan Ibnu Abi 
Az-Zinad dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah). Dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Muhammasd bin Sa'ad, dari Muhammad 
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bin Ash-Shabah, dari Abdurrahman bin Abi Az-Zinad melalu sanad 
ini, AP Iabd a KAG Apot gag de AN KA Ip) Sl Ls 
KS bg AA II NN Ah ja Gr sa Jah La TA OB GBI ala dual 
AI an bal IE Ja Al SG ii 6 Gde Jalus Ai Di Os 
Lo yag Ups Va) SY SD Gaia Se gi 
(Rasulullah SAW biasa ditimpa penyakit di pinggang. Lalu sakitnya 
semakin parah sehingga pingsan dan kami pun memasukkan obat ke 
sisi mulutnya. Ketika beliau sadar, maka beliau berkata, “Ini adalah 
perbuatan kaum wanita, mereka mendatangkannya dari sini —seraya 
mengisyaratkan ke arah Habasyah— jika kalian melihat Allah 
menimpakan atasku penyakit di pinggang namun Allah tidak 
menjadikannya berkuasa atasku. Demi Allah, tidak tersisa seorang 
pun dalam rumah kecuali dimasukkan obat ke dalam mulutnya' 
Maka tidak tersisa seorang pun melainkan dimasukkan obat ke dalam 
mulutnya. Kami juga memasukkan obat ke mulut Maimunah 
sementara dia sedang berpuasa). Dari jalur Abu Bakar bin 
Abdurrahman bahwa Ummu Salamah dan Asma” binti Umais 
mengisyaratkan untuk mengobatinya dengan cara itu. 


Abdurrazag meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Asma? binti Umais, dia berkata, 174 SBU ci yo ad SE UG Ji ol 
Ba ga ar la Ja Km 2d BU UI INN ON 9 DES Ale ati 
La JB di DI Ui AS NP ia seba LS, Hadi Na — 
isitp Lag Uya Sa li J8. SE AI ca lal An us 
(Sesungguhnya awal beliau menderita sakit ketika berada di rumah 
Maimunah, maka sakitnya semakin keras hingga beliau pingsan, 
mereka pun bermusyawarah untuk mengobatinya, dan mereka 
melakukannya. Ketika sadar, maka beliau bersabda, “Ini adalah 
perbuatan kaum wanita yang mereka datangkan dari sini -beliau 
mengisyaratkan ke arah Habasyah- dan Asma' termasuk di antara 
mereka. Mereka berkata, "Kami kami menduga engkau menderita 
penyakit dzatul janbi'. Beliau bersabda, “Allah tidak akan 
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menyiksaku dengan penyakit itu. Tidak tersisa seorang pun dirumah 
kecuali dimasukkan obat ke mulutnya'. Beliau berkata, “Sungguh 
Maimunah di masukkan obat ke mulutnya sementara dia dalam 
keadaan berpuasa"). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Az-Zinad ini terdapat penjelasan 
tentang lemahnya riwayat Abu Ya'la melalui sanad yang ada Ibnu 
Lahi 'ah dari jalur lain dari Aisyah, 25 an La Haha Par) Io Aa Ai 


Hadi (Sesungguhnya Nabi SAW meninggal karena penyakit di 


pinggang). Kemudian tampak bagiku keduanya mungkin dipadukan. 
Karena “Dzatul Janbi', digunakan untuk dua jenis penyakit seperti 
akan disebutkan pada pembahasan tentang pengobatan. Salah satunya 
adalah bisul panas yang terjadi pada kulit bagian perut, dan yang 
satunya lagi angin yang terpendam di antara tulang-tulang rusuk. 
Jenis pertama adalah dinafikan di sini. Dalam riwayat Al Hakim di 
kitab Al Mustadrak disebutkan, OWI H2 cdi 5 (bahwa dzatul 
Janbi adalah dari syetan). Adapun jenis kedua adalah yang 
ditetapkan pada hadits lainnya. 


NE Sar S3 2, PI an TAP, aan Se TE Tae - 
se dng ade 2 LD 3) A6 As S3 JB oa YP 
3 Ag de AW Ip Aa ad SIG La de 
H3 sn K3 DU elu laba Aa Kn 
BA 
4459. Dari Al Aswad, dia berkata: Ddisebutkan disisi Aisyah 
bahwa Nabi SAW berwasiat kepada Ali, maka dia berkata, “Siapa 
yang mengatakannya? Aku melihat Nabi SAW dan aku 
menyandarkannya ke dadaku, beliau minta dibawakan bejana, lalu 
beliau pun menjadi lemah dan meninggal tanpa aku sadari, lalu 
bagaimana beliau berwasiat kepada Ali?” 
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Keterangan: 


Kedua Puluh, hadits Aisyah RA tentang sanggahannya atas isu 
bahwa Nabi SAW berwasiat khusus kepada Ali menjelang ajalnya. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Azhar, dari Ibnu “Aun, dari Ibrahim, dari Al Aswad. 
Azhar yang dimaksud adalah Ibnu Sa'ad As-Samman Al Bashari, 
gurunya adalah Abdullah bin “Aun Al Bashari. Adapun Ibrahim 
—yakni Ibnu Yazid An-Nakha'i— dan Al Aswad sama-sama berasai 
dari Kufah. 


S5 (Diceritakan). Pada pembahasan tentang wasiat dinukil 
melalui jalur lain dengan kata, 15,55 (Mereka menceritakan). Lalu 
dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur ini disebutkan, #! HS ya 

3 ya abal 83 5 Ady SAI SP ig Dia CP II PA Kara 
(Dikatakan kebah Aisyah, “Sesuaahnja mereka mengatakan telah 
diwasiatkan pada Ali, maka beliau berkata, "Kapan beliau berwasiat 
kepadanya? Sungguh aku melihat beliau minta dibawakan bejana 


untuk meludah). Masalah ini telah dijelaskan di tempat itu. Adapun 
kandungan lain hadits ini akan dijelaskan disela-sela bab ini. 


a58 LX. 


EP NE TI PD IN ke UE :JG SL 2 
AI LS us ia N SI dng aa Io AI 
| | aan Lea SUK Mu ane 3 

4460. Dari Thalhah, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Abi Aufa RA, “Apakah Nabi SAW berwasiat?” dia 
berkata, “Tidak, bagaimana dituliskan wasiat kepada orang-orang atau 


bagaimana wasiat yang diperintahkan kepada mereka?” Dia berl 
“Beliau berwasiat dengan kitab Allah.” 
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Keterangan: 


Kedua Puluh Satu, hadits Abdullah bin Aufa yang sudah 
dijelaskan secara detil pada bagian awal pembahasan tentang wasiat. 


Pa en or & La A3 2 PN AN Kera - Ona - Pa o a. 90 
WE OS AL ara Ah VI at YG SY) Cah V7 las 
AN Jaa BV la Ci Aha 

4461. Dari Amr bin Al Harits, dia berkata, “Rasulullah tidak 
meninggalkan dinar, dirham, budak laki-laki, dan budak perempuan, 
kecuali bighal (peranakan keledai dan kuda) putih miliknya yang 


biasa dinaiki, senjata, dan tanah yang dijadikan sedekah untuk ibnu 
sabil.” 


LI AR Jas dgan KL YA UU ip 
dng LS Ul IE Ia AI Wi LSN EN Gile inL5 


Tua ENG as LET aU ia Ou 


le 5G IG 533 UB SEE te SE AGE aardi 
2 “. Na Tg AP Na UEA AE. 5. 2g 

IP rae BN Sgp de Iii Oam HI Cena 5 
KAA 

4462. Dari Anas, dia berkata, “Ketika sakit Nabi SAW semakin 
keras dan beliau terkadang pingsan, maka Fathimah AS berkata, “Duh 
derita bapakku'. Beliau bersabda kepadanya, “Tidak ada derita atas 
bapakmu sesudah ini”. Ketika beliau wafat, maka Fathimah berkata, 
“Wahai bapakku, Tuhan telah mengabulkan permohonannya, wahai 
bapakku, surga Firdaus tempat tinggalnya, wahai bapakku, kepada 
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Jibril kami menyampaikan berita duka”. Ketika beliau telah 
dikuburkan maka Fathimah berkata kepada Anas, “Apakah kalian 
senang menaburkan tanah kepada Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits: 

Kedua Puluh Dua, hadits Amr bin Al Harits Al Musthaligi 
(saudara laki-laki Maimunah binti Al Harits Ummul Mukminin) yang 
telah dijelaksan secara detil pada awal pembahasan tentang wasiat. 


Kedua Puluh Tiga, hadits Anas dari Fathimah tentang 
ucapannya saat beliau menderita sakit. 


bul LS Y5 (Duh derita bapakku). Dalam riwayat Mubarak bin 
Fadhalah dari Tsabit yang dikutip An-Nasa'i disebutkan, AI 1, (Duh 


deritanya). Namun, yang pertama lebih tepat berdasarkan keterangan 
pada hadits itu sendiri, “Tidak ada bagi bapakmu derita sesudah hari 
ini” Hal ini menjelaskan bahwa beliau tidak mengeraskan suara 
dalam mengucapkannya. Jika tidak demikian, tentu Rasulullah SAW 
akan melarangnya. 


st 4 (Wahai bapak). Seakan-akan Fathimah berkata, S v 
(wahai bapakku). 

Ba ja ng d (Kepada Jibril kami menyampaikan berita duka). 
Dikatakan bahwa yang benar adalah ew & Pa S (Kepada Jibril dia 


menyampaikan berita kematiannya). Demikian ditegaskan oleh Sabt 
Ibnu Al Jauzi dalam kitabnya Al Mir'ah. Namun, yang pertama 
memiliki makna yang sesuai sehingga tidak ada alasan untuk 
menyalahkan para periwayat berdasarkan dugaan semata. Ath- 
Thabarani menambahkan dari jalur Arim, dan Ismaili dari jalur Sa'id 
bin Sulaiman, keduanya dari Hammad, 63! & 4) 4 38K Y (Wahai 


bapak, alangkah dekatnya dengan Tuahnnya). Senada dengannya 
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dikutip Ath-Thabarani melalui jalur Ma'mar dan Abu Daud dari jalur 
Hammad bin Salamah, keduanya dari Tsabit. 


Al Khaththabi berkata, “Sebagian orang yang tidak 
diperhitungkan keilmuannya mengatakan bahwa yang dimaksud 
sabda beliau SAW, “Tidak ada derita bagi bapakmu sesudah hari 
ini”, bahwa deritanya adalah rasa belas kasihnya terhadap umatnya, 
karena apa yang beliau ketahui tentang fitnah dan perselisihan yang 
akan terjadi. Pernyataan ini sangat tidak tepat, karena berkonsekuensi 
kasih sayang beliau SAW terhadap umatnya terputus dengan 
kematiannya. Namun, kenyataannya hal itu tetap ada hingga hari 
Kiamat. Karena beliua diutus kepada siapa yang datang sesudahnya 
dan amal-amalnya ditampakkan kepadanya. Perkataan itu berlaku 
secara zhahir, dimana yang dimaksud “derita” adalah kesulitan 
kematian serta rasa sakit yang dirasakannya sebagaimana manusia 
biasa, agar dilipatgandakan pahalanya, seperti yang telah disebutkan. 

AMI GIE Kabb LIU 33 UB (Ketika beliau telah dikuburkan, 
maka Fathimah berkata,...). Ini termasuk riwayat Anas dari Fatimah. 
Perkataan Fathimah ini sebagai isyarat kecaman terhadap mereka 
yang berani melakukan perbuatan demikian, karena ia menyalahi apa 
yang beliau ketahui dari mereka yang sangat lembut hatinya, 
mengingat mereka sangat mencintai beliau SAW. Anas tidak 
memberi jawaban apapun demi menjaga perasaan Fathimah. Namun, 
kita mengatakan, “Kami tidak tega melakukan hal itu, hanya saja 
kami terpaksa demi memegang teguh perintahnya.” 


Abu Sa'id berkata —sebagaimana diriwayatkan Al Bazzar 
dengan sanad jayyid—, wi ski £ 33 an Wa Kasi G5 (Dan 
tidaklah kami mengibaskan tangan-tangan kami selesai menguburkan 
beliau SAW hingga kami telah mengingkari hati-hati kami). Hadits 
serupa adalah hadits Tsabit dari Anas yang dikutip At-Tirmidzi dan 
selainnya. Maksudnya, mereka mendapati perubahan kesatuan hati 
dan kelembutan yang biasa mereka rasakan dimasa beliau hidup, dan 
hilangnya pengajaran yang biasa disampaikan kepada mereka. 
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Dari hadits ini disimpulkan tentang bolehnya mengadu 
kesakitan dan mengeluh karena kematian seseorang disaat orang itu 
akan meninggal, seperti perkataan Fathimah AS, “Duh derita 
bapakku”, dan ini bukan termasuk ratapan, karena beliau menyetujui 
perbuatan Fathimah. Adapun perkataan Fathimah sesudah beliau 
diwafatkan, “Wahai bapakku...”, disimpulkan bahwa lafazh-lafazh 
seperti itu jika benar dimiliki orang yang meninggal, maka tidak ada 
larangan. Berbeda halnya jika yang ada dalam diri orang yang 
meninggal hanya zhahirnya saja, apalagi jika apa yang dikatakan itu 
tidak ada dalam dirinya, maka hal itu tidak diperbolehkan. 


Perlu diperhatikan bahwa Al Mizzi menggolongkan ucapan 
Fathimah di atas dalam hadits-hadits riwayat Anas. Namun, pernyatan 
ini disanggah, karena meskipun pada awalnya termasuk riwayat Anas 
-mengingat dia menyaksikan kejadiannya- tetapi bagian akhirnya 
berasal dari perkataan Fathimah, maka sepatutnya hadits ini 
disebutkan juga dalam riwayat Anas dari Fathimah. 


85. Perkataan Terakhir yang Diucapkan Nabi SAW 


oi, bi Ja ada HE HA el KA Ju 
Ona yah dai lh SEA lb LD 0S "JG Tase 
Ae tagoe TAN bah aa ban ea PA Lali 
HD Jan ena ON ole gadi Ja 
ca A33 US Ya 3 3 AN 20 
ap au ptt LAS Ju TH KS AS sii 


(EII GA AN 
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4463. Az-Zuhri berkata: Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku ditengah kelompok dari ahli ilmu, bahwa Aisyah RA 
berkata, “Biasanya Nabi SAW mengucapkan dalam keadaan sehat, 
“Sesungguhnya tidak diwafatkan seorang Nabi hingga melihat 
tempatnya di Surga. Kemudian disuruh memilih. Ketika beliau 
menderita sakit dan kepalanya di atas pahaku, beliau pun pingsan. 
Kemudian beliau sadar dan memandang ke atas pada atap rumah, lalu 
mengucapkan, “Ya Allah, pada teman yang berada di tempat yang 
tertinggi”. Aku berkata, “Jika demikian, dia tidak memilih kami”. Aku 
pun mengetahui bahwa itulah cerita yang diceritakannya kepada kami 
di saat beliau sehat.” Dia berkata, “Maka kalimat terakhir yang 
diucapkannya adalah, Ya Allah, arrafiig al a'laa (teman yang berada 
di tempat yang tertinggi).” 


Keterangan Hadits: 


(Bab perkataan terakhir yang diucapkan Nabi SAW). 
Disebutkan padanya hadits Aisyah. Hadits ini telah dijelaskan pada 
hadits ketujuh di bab sebelumnya. Perkatan Az-Zuhri, “Sa'id bin Al 
Musayyab mengabarkan kepadaku di tengah sekelompok ahli ilmu”, 
disebutkan bahwa diantara mereka adalah Urwah bin Az-Zubair. 


Seakan-akan Aisyah menyitir apa yang digemborkan kelompok 
Rafidhah bahwa Nabi SAW berwasiat kepada Ali tentang Khilafah 
dan melunasi utang-utangnya. Al Ugaili dan selainnya meriwayatkan 
dalam kitab Adh-Dhuafa” ketika membahas biografi Hakim bin 
Jubair, dari jalur Abdul Aziz bin Marwan, dari Abu Hurairah, dari 
Salman, dia berkata, 8487 yok 52 52 9) CS Ca AN DIA Upon Ga 
Hb Pi u P3 Pa Ju tai .. Ja (Aku berkata: Wahai Rasulullah, 
Allah tidak mengutus seorang nabi pun melainkan menjelaskan 
kepadanya siapa yang akan memegang pemerintahan sesudahnya, 
maka apakah Allah telah menjelaskan kepadamu?” Beliau bersabda, 
“Benar, Ali bin Abu Thalib” .). Dari Jarir bin Abdul Hamid, dari para 
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syaikh kaumnya, dari Salman, 22543 (52) LI Kulhn3 Ia Al Spa) 5 
Ab SIP Kek TART TA YP) IBI IE HEIE3 Se (Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, siapakah pemegang wasiatmu?' Beliau bersabda, 
Pemegang wasiatku, tempat rahasia, dan khalifahku atas 


keluargaku, serta sebaik-baik yang aku tinggalkan sesudahku adalah 
Ali bin Abi Thalib” .). 


Dari Abu Rabi'ah Al Iyadi, dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya 
—yang dinisbatkan kepada Nabi SAW— disebutkan, ay. p 9 HS 
say 49 par | we (Bagi setiap Nabi ada pemegang wasiat dan 


sesungguhnya Ali pemegang wasiatku dan anakku). Dari jalur 
Abdullah bin As-Sa'ib, dari Abu Dzar yang dinisbatkan kepada Nabi 
SAW (marfu ), s3 db 383 SN Jk Vi (Aku penutup para Nabi 
dan Ali penutup para pemegang wasiat). Hadits-hadits ini disebutkan 
Ibnu Al Jauzi dan juga yang lainnya dalam kitab A4! Maudhu 'at. 


86. Wafatnya Nabi SAW 


Ig AP Po DED 5 AE Ah Ne 5 
pb Tbanluy OA Ale IP Ds JR Ka 


4464—4465. Dari Aisyah dan Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya 
Nabi SAW tinggal di Makkah 10 tahun diturunkan Al Our'an kepada 
beliau, dan di Madinah 10 tahun. 


pnp da TEA So MI GS an Te 13 


SO A - 


Sa Uta aa 1Ag3 SI Jb Kabag SL 
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4466. Dari Aisyah RA, “Nabi SAW wafat dan beliau berusia 63 
tahun.” Ibnu Syihab berkata, “Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku seperti itu.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab wafatnya Nabi SAW). Maksudnya, berapa usia beliau saat 
wafat. 


AB Kay OT AE IE Ia j3 Kan — (Beliau tinggal di 
Makkah 10 tahun diturunkan Al Our'an kepadanya, dan di Madinah 
10 tahun). Hal ini menyelisihi keterangan yang diriwayatkan Aisyah 
sesudahnya bahwa beliau hidup selama 63 tahun, kecuali jika 
dipahami bahwa pernyataannya ini tidak menghitung bilangan 
pecahan, sebagaimana yang dikatakan terhadap hadits Anas terdahulu 
pada bab “Sifat Nabi SAW” pada pembahasan tentang keutamaan. 


Maksimal yang dikatakan tentang umur beliau adalah 65 tahun. 
Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Ammar bin Abi Ammar dari 
Ibnu Abbas. Serupa dengannya diriwayatkan Imam Ahmad dari 
Yusuf bin Mihran dari Ibnu abbas. Hal ini menyelisihi hadits pada 
bab di atas, karena konsekuensinya beliau hidup selama 60 tahun, 
kecuali bila dikatakan pernyataan ini hanya menyebut bilangan 
puluhan tanpa bilangan satuan, atau berdasarkan perkataan mereka, 
“Beliau SAW diangkat menjadi Rasul pada usia 43 tahun”, dan inilah 
konsekuensi dari riwayat Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, Iiay SS AI Ga) Dg ya Tai yak VW Kas CL (Beliau 
tinggal di Makkah selama 13 tahun, diutus pada usia 40 tahun, dan 
meninggal pada usia 63 tahun). Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat jumhur ulama sebagaimana yang disebutkan pada 
pembahasan hijrah Nabi SAW. 


Kesimpulannya, semua yang meriwayatkan dari sahabat 
pernyataan yang menyelisihi pandangan yang masyhur —yaitu 63 
tahun— maka dinukil pula darinya pernyataan yang sesuai dengan 
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pandangan yang masyhur tersebut. Mereka yang dimaksud adalah 
Ibnu Abbas, Aisyah, dan Anas. Tidak ada perbedaan riwayat dari 
Muawiyah bahwa beliau hidup selama 63 tahun. Inilah yang 
ditegaskan oleh Sa'id bin Al Musayyab, Asy-Sya'bi dan Mujahid. 
Ahmad berkata, “Inilah yang kuat menurut pandangan kami.” 


Kemudian Az-Zuhaili mengumpulkan dua pendapat yang 
dinukil tersebut dengan cara lain, yaitu mereka yang mengatakan 
Nabi tinggal di Makkah 13 tahun dihitung sejak kedatangan Malaikat 
untuk mengangkatnya sebagai Nabi, dan mereka yang mengatakan 
tinggal 10 tahun hanya menghitung sejak diturunkan kepadanya surah 
“Yaa ayyuhal Muddatstsir”, yakni tidak menghitung masa kefakuman 
wahyu. Pandangan ini berdasarkan kesahihan hadits Asy-Sya'bi yang 
telah saya nukil dalam kitab Tarikh Imam Ahmad pada pembahasan 
awal mula turunnya wahyu. Namun, dalam hadits Ibnu Abbas yang 
dikutip Ibnu Sa'ad disebutkan keterangan yang menyelisihinya 
sebagaimana saya jelaskan ketika membahas hadits Aisyah pada 
pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu yang dikutip 
pada.......! dari riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri berkenaan dengan 
tambahan yang dinukil melalu jalur yang mursal oleh Az-Zuhri. 


Diantara sesuatu yang ganjil dalam masalah ini adalah riwayat 
Umar bin Syabah yang menyebutkan bahwa Nabi SAW hidup 61 atau 
62 tahun dan tidak mencapai usia 63 tahun. Demikian juga riwayat 
Ibnu Asakir melalui jalur lain bahwa beliau hidup selama 62 tahun 
setengah. Pernyatan ini bisa dibenarkan bila berdasarkan pendapat 
yang mengatakan bahwa Nabi SAW lahir pada bulan Ramadhan. 
Kami telah menjelaskan pada bab tersebut bahwa pendapat ini 
menyalahi pendapat yang umum. 


Kemudian sebagian mereka menggabungkan riwayat-riwayat 
yang masyhur bahwa mereka yang mengatakan usianya 65 tahun 
menggenapkan bilangan satuan. Namun, pernyataan ini perlu diteliti 


! Terdapat bagian yang kosong pada naskah asli. 
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kembali, karena yang seharusnya dikatakan adalah 64 tahun. Namun, 
sangat sedikit yang memperhatikan hal ini. 

akan sei u aah SA (alga Kei jg Ubnu Syihab berkata, 
“Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku sepertinya”). 
Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui jalur yang 
disebutkan sebelumnya. Kemungkinan yang dimaksud “sepertinya” 
adalah dia menceritakan hal itu dari Aisyah atau menukilnya secara 
mursal. Namun, yang dimaksud “seperti” di sini adalah matan 
(kandungan) hadits saja. Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Aisyah RA. 
Menurutku, ada kemungkinan hadits ini memiliki sanad yang 
maushul (besambung) berdasarkan penjelasan dibagian awal 


pembahasan sifat Nabi, hingga saya menemukan keterangan seperti 
apa yang saya jelaskan. 


87. Bab 


ARE Ain ox LX .. 8g tag 0 ea NN De nat 0. 

Ayo eng Ml ae al ay JB Us Ne Ka 

2 -—, 0 8. naa 0 3 3... 

ab ya teko au 0 SO yg IS Di yha 

4467. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW wafat 

sementara baju besinya tergadaikan pada seorang Yahudi seharga 30, 
yakni 30 sha ' sya'ir (gandum).” 


Keterangan Hadits: 
(Bab). Demikin dinukil oleh semua periwayat tanpa judul bab. 
DMU ea KS z Ry K3 (Baju besinya tergadaikan pada 
naa Yahudi seharga 30). Demikian yang disebutkan oleh 
kebanyakan periwayat tanpa menyebutkan kata pembilangnya. Dalam 
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riwayat Al Mustamli disebutkan, CLe 146 (30 sha). Alasan 


penyebutannya ditempat ini sebagai isyarat bahwa yang demikian 
merupakan keadaan beliau diakhir kehidupannya. Disamping itu juga 
sesuai dengan hadits Amr bin Al Harits pada bab pertama bahwa 
beliau tidak meninggalkan dinar maupun dirham. 


88. Nabi SAW Mengutus Usamah bin Zaid saat Beliau Sakit dan 
Wafat dalam Sakitnya 


us Ara Ty dk B Lo P3 Jasa sa 1g Ie 3 
ANU Kera 

4468. Dari Salim, dari bapaknya, “Nabi SAW mengangkat 
Usamah, lalu mereka memperbincangkannya. Nabi SAW bersabda, 


“Telah sampai kepadaku berita bahwa kalian memperbincangkan 
Usamah. Sungguh dia adalah manusia yang paling aku cintai.” 


Aa AA Io AI Jpn SNI gan pb yi ala 3 
AS Ud LD Gis cal GT ala Ah ak og 
ES as EN | padat 1 gang de AN Ie 3 Aga 
ah SIN Wed 2S oa al Ul oi 
BA ah Ki ON LP AN CA ad 0 
4469. Dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar RA, 


Rasulullah SAW mengirim pasukan dan mengangkat Usamah bin 
Zaid sebagai pemimpinnya. Orang-orang pun mengecam 


3. 0. 
“kau 
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kepemimpinannya, maka Rasulullah SAW berdiri dan bersabda, Jika 
kalian mengecam kepemimpinannya, maka sungguh kalian telah 
mengecam kepemimpinan bapaknya sebelumnya. Demi Allah, dia 
patut untuk menjadi pemimpin. Dia termasuk orang yang paling aku 
cintai, dan sesungguhnya yang ini termasuk manusia yang paling aku 
cintai sesudahnya '.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW mengutus Usamah bin Zaid saat beliau sakit 
dan wafat dalam sakitnya). Imam Bukhari mengakhirkan judul bab 
ini berdasarkan keterangan bahwa persiapan pasukan Usamah selesai 
pada hari Sabtu, dua hari sebelum Nabi SAW wafat. Namun, 
persiapan itu dimulai sebelum beliau sakit. Beliau menganjurkan 
untuk memerangi bangsa Romawi pada bulan Safar dan memanggil 
Usamah seraya bersabda, “Berangkatlah ke tempat terbunuhnya 
bapakmu dan injaklah mereka dengan kuda, aku telah mengangkatmu 
untuk memimpin pasukan ini, seranglah di pagi hari dan bakarlah 
mereka, percepatlah perjalanan agar engkau mendahului berita, jika 
Allah memberi kemenangan maka persingkat masa tinggal diantara 
mereka.” Rasulullah SAW mulai mengalami sakit pada hari ketiga, 
maka beliau memberikan bendera kepada Usamah dengan tangannya 
dan Usamah mengambilnya, lalu menyerahkannya kepada Buraidah, 
sementara pasukan berada di Al Jurf. Diantara mereka yang turut 
bersama mereka adalah pembesar kaum Muhajirin dan Anshar, di 
antaranya Abu Bakar, Umar, Abu Ubaidah, Sa'id, Sa'ad, Oatadah bin 
Nu'man, dan Salamah bin Aslam. Sebagian kaum memperbincangkan 
hal itu, diantaranya Ayyas bin Rabi'ah Al Makhzumi, lalu Umar 
membantahnya dan mengabarkan kepada Nabi SAW. Maka beliau 
berkhutbah sebagaimana disebutkan dalam hadits ini. Setelah itu sakit 
Rasulullah semakin keras, maka beliau bersabda, “Teruskanlah 
pasukan Usamah”. Lalu Abu Bakar memberangkatkan pasukan itu 
setelah beliau menjadi Khalifah. 
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Pasukan Usamah berjalan 20 malam ke arah yang diperintahkan 
dan beliau membunuh pembunuh bapaknya, lalu kembali membawa 
pasukan dalam keadaan selamat serta memperoleh banyak harta 
rampasan. Para penulis kitab tentang peperangan menceritakan kisah 
ini secara panjang lebar, namun saya hanya meringkasnya. 


Inilah ekspedisi terakhir yang disiapkan Rasulullah SAW, dan 
yang pertama dilakukan Abu Bakar RA. Ibnu Taimiyah mengingkari 
dalam kitab Ar-Radd Ala Ibni Al-Muthahhir bahwa Abu Bakar dan 
Utsman berada dalam pasukan Usamah. Dasar yang dia sebutkan 
adalah keterangan Al Wagidi dengan sanad-nya dalam kitab Al 
Maghazi dan disebutkan Ibnu Sa'ad pada bagian akhir biografi Nabi 
SAW tanpa sanad. 


P3 
En 


Ibnu Ishag mengutip dalam kitab As-Sirah dengan redaksi, '& 
aa AAA sama Gp ALA AI Pi dar pg Sein lo Sup 
Gaal din US, AA Cant Jala Sp Ii m3 PI JUS (Rasulullah SAW 
mulai sakit pada hari Rabu, maka pagi hari Kamis beliau menunjuk 
Usamah dan bersabda, “Berperanglah di jalan Allah dan berjalanlah 
ke tempat terbunuhnya bapakmu, aku telah mengangkatmu memimpin 
pasukan ini.”). Dia menyebutkan kisah dan didalamnya disebutkan: 
Tidak tersisa seorang pun diantara kaum Muhajirin pertama 
melainkan menyatakan kesiapannya untuk ikut dalam perang, 
diantara mereka Abu Bakar dan Umar. Ketika Abu Bakar melepas 
pasukan itu, beliau pun minta izin kepada Usamah untuk tinggal, 


maka Usamah memberi izin kepadanya. Semua ini disebutkan Ibnu 
Al Jauzi di kitab Munthazhim secara tegas. 


Al Wagidi menyebutkan dari Ibnu Asakir melalui jalurnya, 
bahwa selain Abu Bakar dan Umar ada juga Abu Ubaidah, Sa'ad, 
Sa'id, Salamah bin Aslam, Gatadah bin An-Nu'man. Adapun mereka 
yang langsung mencela kepemimpinan Usamah adalah Ayyasy bin 
Abu Rabi'ah. Al Wagidi menyebutkan juga bahwa jumlah pasukan 
itu adalah 3000 personil, diantaranya 100 kaum Ouraisy. Kemudian 
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dia menukil juga dari Abu Hurairah, dlsxxu Ad sie LS (Jumlah 
pasukan itu adalah 700 personil). 


89. Bab 


Lag 


aa AT IE KA 8 SN 
ng nn  ng Naas 
Ki da daa yA 3 Ja oi Ai UST, 


0. 


IN FA aa “IG S3 Ab 9 int Jp Tar Nang 
AM AI 3 Aan daa Jo Ng 


4470. Dari Ibnu Abi Habib, dari Abu Al Khair, dari Ash- 
Shunabihi, dia berkata kepadanya, “Kapan engkau hijrah?” Dia 
berkata, “Kami keluar dari Yaman untuk hijrah. Kami datang ke Al 
Juhfah, lalu datang seseorang menunggang hewan. Aku berkata 
kepadanya, “Ada kabar apa?” Dia berkata, “Kami telah menguburkan 
Nabi SAW sejak 5 hari yang lalu'. Aku berkata, “Apakah engkau 
mendengar sesuatu tentang Lailatul Gadar?” Dia berkata, “Benar! 
Bilal sang Muadzin Rasulullah SAW mengabarkan kepadaku 
bahwasanya ia ada pada tujuh dalam sepuluh yang terakhir”.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab). Demikian disebutkan oleh semua periwayat tanpa judul. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Ashbagh, dari ibnu 
Wahab, dari Amr, dari Ibnu Abi Habib, dari Abu Al Khair, dari Ash- 
Shunabihi. Ibnu Abi Habib adalah Yazid. Abu Al Khair adalah 


Martsad bin Abdullah. Ash-Shunabihi adalah Abdurrahman bin 
Usailah. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
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hadits ini. Dalam riwayat Abu Daud dari jalur lian, dari Ash- 
Shunabihi disebutkan, sx! SW We Aa, Os In 21 (Beliau 
menjadikan Abu Bakar sehati pengganti sesuduknyaj: 

SN ja (Seorang penunggang hewan datang). Saya belum 
Meremukan keterangan tentang namanya. 

nama Ja “3 (Aku berkata, “Apakah engkau mendengar...”). 


Orang yang mengucapkannya adalah Abu Al Khair. Sedangkan yang 
ditanyai adalah Ash-Shunabihi. Pembicaraan tentang lailatul gadar 
sudah disebutkan pada pembahasan tentang puasa dengan rinci. 


90. Berapa Kali Nabi SAW Berperang? 


na. 0. 20. c of - 0 -o. #0. 


OS gn DU Hn JB IL 6 
pa MAS 3 Ian an 2 Manan 
Ipega Aang die PP 

4471. Dari Abu Ishag, dia berkata, “Aku bertanya kepada Zaid 

bin Argam RA, “Berapa kali engkau berperang bersama Rasulullah 


SAW?" Dia menjawab, “Tujuh belas kali”. Aku berkata, “Berapa kali 
Nabi SAW berperang?” Dia menjawab, “19 kali”.” 


ab da 3 Lte Ac SDS 136 BE #2 AA og 


Pane 


4472. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Aku berperang bersama 
Nabi SAW 15 kali.” 
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& Si Pie or Aa 2x 3 PP APA Sa E 0. L-0o.3 o - 
Tn peay AJE AI Io AI Ja) ga JB eno Bhan d o3 


-03 S 9 pat 
4473. Dari Ibnu Buraidah, dari bapaknya, dia berkata, “Dia 
berperang bersama Rasulullah SAW 16 kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berapa kali Nabi SAW berperang?). Imam Bukhari 
mengakhiri pembahasan tentang peperangan mirip dengan materi 
pembukaannya. Pada awal pembahasan tentang peperangan ini telah 
dijelaskan hadits Zaid bin Argam. Namun, di tempat ini beliau 
menambahkan dengan hadits Al Bara', “Aku berperang bersama Nabi 
SAW 15 kali.” Seakan-akan Abu Ishag sangat antusias untuk 
mengetahui jumlah peperangan Nabi SAW, maka dia menanyakan 
hal itu kepada Zaid bin Argam, Al Bara', dan lainnya. 


Imam Bukhari menukil hadits ketiga di bab ini dari Ahmad bin 
Al Hasan, dari Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal, dari 
Mu'tamir bin Sulaiman, dari Kahmas, dari Ibnu Buraidah, dari 
bapaknya. Ahmad bin Al Hasan adalah Ibnu Junaidab At-Tirmidzi Al 
Hafizh. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini. Dia masih setingkat dengan Imam Bukhari. Dalam riwayat 
Al Kasymihani melalui jalur lain dari Mu'tamir disebutkan, “Aku 
mendengar Kahmas bin Al Hasan.” Ibnu Buraidah adalah Abdullah. 
Imam Bukhari tidak menukil satu pun riwayat dari Sulaiman bin 
Buraidah. 


I1P Ius tam Ang ale At Ko AN dya GP JG (Dia 
berperang bersama Rasulullah SAW 16 kali). Demikian tercantum 
dalam Musnad Imam Ahmad. Demikian juga yang diriwayatkan 
Imam Muslim dari Ahmad. Ini adalah salah satu diantara hadits yang 


empat, dimana Imam Muslim menukil dari para syaikh dan Imam 
Bukhari menukilnya dari para syaikh yang sama melalui perantara. 
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Seperti ini terjadi pada Imam Bukhari lebih dari 200 hadits. Saya 
telah menyebutkannya dalam satu juz tersendiri. Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari jalur lain dari Abdullah bin Buraidah dari 
bapaknya bahwa dia berperang bersama Rasulullah 19 kali. Dia 
terlibat langsung delapan kali. Pada awal pembahasan ini telah 
dijelaskan beserta jumlah peperangan Nabi SAW. Adapun jumlah 
ekspedisi hampir mencapai 70 ekspedisi. Semuanya dirangkum oleh 
Muhammad bin Sa'ad dalam kitabnya Ath-Thabagat. Lalu saya 
membaca tulisan tangan Al Mughlathai bahwa semua peperangan 
besar dan ekspedisi berjumlah 100 kali, dan apa yang dikatakannya 
adalah benar. 


Penutup 


Pembahasan tentang peperangan telah mencakup 563 hadits 
marfu' dan yang masuk dalam hukumnya. Hadits mu 'allag sebanyak 
76 hadits dan sisanya adalah maushul. Hadits yang diulang pada 
pembahasan sebelumnya berjumlah 410 hadits. Sedangkan yang tidak 
diulang berjumlah 153 hadits. 


Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan Imam Muslim kecuali 
63 hadits, yaitu hadits Ibnu Mas'ud “Aku ikut bersama Al Migdad bin 
Al Aswad dalam suatu peperangan”, hadits Ibnu Abbas, “Tidak sama 
orang yang duduk-duduk (tidak turut) dari perang Badar, diantara 
orang-orang mukmin”, hadits Ali, “Aku orang pertama yang berlutut 
dalam berperkara”, hadits Al Bara', “Ali turut dalam perang Badar, 
perang duel, dan menang”, hadits Ibnu Umar tentang kepergiannya 
kepada Sa'id bin Zaid sebagai salah seorang peserta perang Badar, 
hadits Muhammad bin Iyas bin Al Bukair yang bapaknya termasuk 
orang yang ikut perang Badar, hadits Rifa'ah bin Rafi” tentang 
keutamaan peserta perang Badar, hadits Ibnu Abbas, “Ini Jibril 
memegang kepala kudanya dan diatasnya ada alat-alat perang pada 
perang Badar”, hadits Anas tentang Abu Zaid Al Badari, hadits 
Gatadah bin An-Nu'man tentang hewan-hewan kurban, hadits Az- 


FATHUL BAARI — 523 


Zubair tentang pembunuhannya terhadap Al Ash bin Sa'id di Badar, 
hadits Ar-Rubayyi' bin Mu'awwidz tentang memukul duff (salah satu 
alat musik), hadits Ali tentang takbir beliau atas Sahal bin Hunaif, 
hadits Umar, “Hafshah menjanda”, hadits Umar bersama Gudamah 
bin Mazh'un, hadits Al Bara" tentang pembunuhan Abu Rafi si 
Yahudi, hadits Abdurrahman bin Auf bahwa dia datang membawa 
makanan dan berkata, “Mush'ab bin Umair terbunuh”, hadits Zaid bin 
Tsabit ketika menulis Mushhaf, hadits Wahsyi tentang pembunuhan 
Hamzah, hadits Ibnu Umar tentang pembunuhan Musailamah, hadits 
Abu Hurairah tentang kisah Habib bin Salamah, hadits Sulaiman bin 
Shard, “Sekarang kita menyerang mereka”, hadits Ibnu Abbas, 
“Beliau Shalat Khauf di Dzu Oarad”, hadits Abu Musa yang 
mu'allag, hadits Jabir juga yang mu'allag, hadits Al Gasim tentang 
anmar yang mu'allag dan mursal, hadits Aisyah tentang al walg, 
hadits Al Bara' tentang sumur Hudaibiyah, hadits Mirdas “Orang- 
orang shalih pergi”, hadits putri Khifaf, hadits Umar bersamanya 
tentang kesaksian bapaknya, hadits Al Bara' “Kami tidak tahu apa 
yang telah kami adakan”, hadits Zahir tentang daging keledai, hadits 
Uhban bin Aus tentang sujud, hadits A'idz bin Amr tentang 
membatalkan shalat Witir, hadits Gatadah tentang memotong-motong 
anggota tubuh mayit, hadits Salamah tentang pukulan pada perang 
Khaibar, hadits Anas tentang thayalisah, hadits Aisyah tentang kurma 
Khaibar, hadits Ibnu Umar mengenai hal itu, hadits Ibnu Umar 
tentang perang Mu'tah, hadits Khalid bin Al Walid mengenai hal itu, 
hadits Amrah binti Rawahah tentang tangisan, hadits Urwah tetang 
kisah pembebasan kota Makkah yang dinukil melalui jalur mursal, 
hadits Abdullah bin Tsa'labah tentang mengusap wajah, hadits Amr 
bin Salamah tentang shalat, hadits beliau mengenai hal itu dari 
bapaknya, hadits Ibnu Abi Aufa tentang pukulan pada perang Hunain, 
hadits Ibnu Umar tentang kisah bani Jadzimah, hadits Abu Burdah 
mengenai hal itu, hadits Jarir tentang kisah yahudi murtad yang 
dinukil melalui jalur mursal, hadits Al Bara' tentang kisah Ali 
bersama wanita tawanan, hadits Buraidah mengenai hal itu, hadits 
Jarir tentang kisah pengutusannya ke Yaman, riwayatnya tentang Dzu 
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Amr, hadits Abdullah bin Az-Zubair tentang utusan bani Tamim, 
hadits Abu Raja Al Utharidi tentang bulan Rajab, hadits belaiu 
“Kami lari kepada Musailamah”, hadits Ibnu Mas'ud bersma 
Khabbab tentang bacaan Algamah, hadits Adi bersama Umar. 
“Engkau masuk Islam disaat mereka ingkar”, hadits Abu Bakrah, 
“Tidak akan beruntung suatu kaum yang menyerahkan/menguasakan 
urusan mereka kepada wanita”, hadits Ali bersama Al Abbas tentang 
wafatnya Nabi SAW, hadits Anas bersama Fathimah mengenai hal 
itu, dan hadits Bilal tentang Jailatul Oadar. 


Pada pembahasan ini disebutkan 42 atsar dari sahabat dan 
tabi'in, selain yang kami sebutkan dalam riwayat dengan sanad yang 
maushul dan masuk hukum marfu '. 
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